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Kata Pengantar 
Keberagaman suk:u bangsa, budaya dan adat istiadat telah mewarnai dan menjadikan 
bangsa ini sebagai bangsa yang besar. Setiap suk:u bangsa, budaya dan adat istiadat tersebut 
memiliki keunikan dan kekhasan sendiri-sendiri sebagai identitas dan jati diri suku bangsa itu 
sendiri. Tidak akan ada budaya yang lebih baik dari budaya yang lainnya karena dalam 
keberagaman selalu terdapat persamaan dan perbedaan yang seharusnya menjadi faktor 
penduk:ung persatuan bangsa ini. Namun, kondisi tersebut sekaligus bisa menjadi pemicu 
perpecahan bangsa ketika kita tidak mampu menumbuhkan rasa saling mengerti, memahami 
dan menghormati pada budaya dan adat istiadat yang lainnya. Kesadaran akan keberagaman 
budaya dan adat istiadat akan menciptakan keberlangsungan kehidupan berbangsa yang 
damai dan indah sehingga kekuatan dan kemajuan bangsa lebih mudah tercapai. 
Dengan latar belakang itu, Kantor Bahasa Provinsi Nusa Tenggara Barat 
menyelenggarakan Seminar Bahasa dan Sastra dengan tema "Membangun Karakter Bangsa 
dalam Pluralisme Budaya". Kegiatan seminar dilaksanakan pada hari Selasa s.d. Rabu 
tanggal 24 s.d. 25 Mei 2011 di hotel Santosa, Senggigi, Lombok. Seminar ini dihadiri oleh 
para pakar bahasa dan sastra, tokoh masyarakat, budayawan, akademisi, peneliti, praktisi dan 
pemerhati bahasa dan sastra dari berbagai wilayah di Indonesia. 
Kegiatan seminar ini diselenggarakan sebagai salah satu wujud kebanggaan dan 
pengabdian kita pada bangsa ini. Bentuk perhatian, duk:ungan dan bantuan dari berbagai 
pihak telah memudahkan Panitia Seminar Bahasa dan Sastra 2011 dalam mewujudkan 
kegiatan ini menjadi sebuah karya. Untuk itu, panitia mengucapkan terima kasih kepada 
pihak-pihak yang telah memberikan kemudahan selama penyelenggaraan kegiatan ini. Kami 
berharap karya ini akan memberikan manfaat dan menjadi pijakan langkah selanjutnya. 
Mataram, Juni 2011 
Panitia 
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NILA!- ILAI POSITIF PERIBAHASA SUNDA 
DALAM PENDIDIKAN KARAKTER BANGSA 
Asep Juanda 
Balai Bahasa Bandung 
Abstrak 
Negara Indonesia terdiri atas beribu pulau dan berbagai etnis. Tak terkecuali di 
dalamnya terkandung berbagai kekayaan budaya. Salah satu kekayaan budaya yang 
dimiliki oleh bangsa Indonesia ini adalah peribahasanya, baik peribahasa Melayu 
yang kemudian diadopsi sebagai peribahasa Indonesia, maupun peribahasa lokal 
lainnya. Di dalam masing-masing peribahasa tersebut terkandung nilai-nilai yang 
positif (baik) yang ada kaitannya dengan pendidikan karakter bangsa. 
Di negeri ini, etnis Sunda merupakan etnis terbesar kedua setelah etnis Jawa dan 
mempunyai peribahasanya sendiri . Di dalam peribahasa Sunda terkandung nilai-nilai 
yang positif. Nilai-nilai positif itu terkandung pula dalam pendidikan karakter bangsa. 
Di sisi lain, nilai-ni lai positif tersebut merupakan suatu karakter yang positif dan bisa 
menjadi salah satu asupan untuk terbentuknya karakter bangsa yang diidamkan oleh 
berbagai kalangan dalam mewujudkan suatu "negara besar". Hal tersebut 
sebagaimana yang diamanatkan oleh para pendahulu. Hal itu juga senada dengan 
pendapat Boeriswati (2010:3) bahwa suatu bangsa menjadi besar apabila bangsa itu 
berwarga negara yang memiliki karakter yang positif. 
Di antara nilai-nilai positifyang terkandung dalam makna peribahasa Sunda dan juga 
di dalam pendidikan karakter bangsa adalah I) Yang berkaitan dengan keimanan dan 
ketakwaan atau yang mengandung nilai religius adalah umur gagaduhan, banda 
sasampiran 'usia dan harta manusia hanya milik Allah, 2) berkaitan dengan semangat 
bekerja atau nilai-ni lai kerja keras adalah manuk hiber ku jangjangna, }alma hintp ku 
akalna 'Burung terbang dengan sayapnya, manusia hidup dengan akalnya. 
Kata kunci : Nilai-nilai positif, peribahasa Sunda, karakter bangsa, 
Pendahuluan 
Dewasa ini pendidikan tengah mendapatkan sorotan besar dari kalangan masyarakat. Hal 
itu berkaitan dengan masalah kualitas pendidikan di tiap jenjang pendidikan. Terutama berkaitan 
dengan budaya dan karakter siswanya. Sangat masuk aka! karena pada umumnya sebagian 
masyarakat melihat kepada hasil bukan kepada proses dan berharap banyak terhadap hasil 
pendidikan di sekolah. Di sisi lain, mengenyampingkan pengaruh lingkungan pergaulan siswa, 
kualitas siswa, dan peran keluarga. 
Ketika seorang anak melakukan kesalahan atau dianggap kurang sopan, maka akan 
terlontar kata-kata yang menghakimi. Diantaranya seperti perkataan," kamu ini seperti orang yang 
tidak sekolah saja'', atau ungkapan-ungkapan lainnya yang menunjukkan sikap pesimistis terhadap 
basil pendidikan di sekolah. 
Dalam konteks lain, sorotan itu mengenai berbagai aspek kehidupan. Dapat dilihat dalam 
berbagai tulisan di media massa, wawancara, dialog, dan gelar wicara di media elektronik. 
Persoalan yang muncul di masyarakat seperti korupsi, kekerasan, kejahatan seksual, perusakan 
infrastruktur, dan perkelahian massal merupakan topik pembahasan hangat di media massa, 
seminar, dan di berbagai kesempatan lainnya. 
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Salah satu alternatif yang banyak dikemukakan untuk mengatasinya, paling tidak unhtk 
mengurangi fenomena kegelisahan masyarakat tersebut, ternyata kembali kepada pendidikan di 
sekolah. Jadi, walaupun ada tanggapan-tanggapan miring terhadap hasil pendidikan di sekolah. 
Namun, tetap saja pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif. Hal itu karena 
pada umumnya pendidikan di sekolah telah teruji perannya dalam membangun generasi bangsa 
yang lebih baik. Dengan demikian, tanggapan-tanggapan miring tersebut disikapi dengan bijak 
sebagai kritikan membangun. Artinya, dimungkinkan perlu adanya inovasi pendidikan yang 
diselaraskan dengan zamannya. Sehingga, pendidikan tersebut mampu menjawab tantangan 
zaman. Namun, yang perlu diingat bahwa hasil dari pendidikan akan terlihat dampaknya dalam 
wakh1 yang tidak segera. Namun, memiliki daya tahan dan dampak yang kuat dimasyarakat. Salah 
satu inovasi pendidikan adalah dengan didengungkannya tentang pendidikan karakter bangsa. 
Pendidikan karakter menjadi suatu keharusan karena pendidikan tidak hanya menjadikan 
peserta didik menjadi cerdas saja. Namun, keberadaannya sebagai anggota masyarakat akan lebih 
bermakna, baik bagi dirinya maupun orang lain. 
Nilai-nilai pendidikan karakter bangsa berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter 
suah1 daerah. Pada dasarnya, nilai-nilai pendidikan karakter bangsa dibangun oleh nilai-nilai 
pendidikan karakter daerah. Setiap daerah mempunyai kekhasan nilai-nilai pendidikan 
karaktemya(dalam ha! ini karakter yang positif). Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut 
dikandung dalam berbagai kreasi budayanya. Bisa di dalam pola kehidupannya, kreasi seninya, 
gaya berbahasanya, dalam peribahasanya, dan sebagainya. Sehingga dari nilai-nilai pendidikan 
karakter lokal tersebut, tergabung menjadi ciri khas karakter suatu bangsa atau paling tidak 
terdapat kesesuaian di antara keduanya. Karakter bangsa tersebut, selanjutnya perlu ditransper 
kepada generasi penerus bangsa. Salah satunya melalui pendidikan. 
Peribahasa Sunda sebagai salah satu kreasi budaya di Tatar Sunda, mempunyai makna 
yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter bangsa yang tengah dikampanyekan 
pemerintah.Untuk ih1, dalam tulisan ini akan ditampilkan beberapa peribahasa Sunda yang 
mempunyai kesesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter bangsa. Namun karena nilai-nilai 
pendidikan karakter bangsa yang disodorkan para pakar pendidikan sangat beragam, maka dalam 
hal ini penulis berpegang kepada nilai-nilai dan deskripsi pendidikan karakter bangsa menurutSaid 
Hamid Hasan, dkk. di dalam bukunya yang berjudul Pengembangan Budaya dan Karakter 
Bangsa.Adapun peribahasa-peribahasa Sundanya akan dipilih dari peribahasa-peribahasa Sunda 
yang terdapat di dalam buku 1) 1000 Babasan jeung Paribasa Sunda tulisan dari Budi Rahayu 
Tamsyah, dkk. 2) Ngamumule Basa Sunda, I 200 Paribasa j eung Babasan Sunda tulisan Nugraha 
D., dan 3) I 330 Babasan dan Paribasa Bahasa Sunda tulisan Candra T. Munawar. 
Pembahasan 
1. Peribahasa Sunda 
Peribahasa merupakan sastra lisan yang berkembang dimasyarakat hasil dari kreativitas 
pendahulunya. Di dalam peribahasa tersebut terkandung pesan-pesan moral yang unggul sebagai 
gambaran budayanya. Disadari atau tidak, sebuah peribahasa kalau diperhatikan, dikaji, dan 
diterapkan dalam kehidupan nyata, maka akan mempunyai peran juga dalam menciptakan watak 
masyarakatnya, terutama terhadap generasi penerusnya agar sesuai dengan cita-cita pendahulunya. 
Di antara cita-cita itu, bertujuan agar tercipta keharmonisan di antara generasi penerusnya dalam 
menja lankan amanah kehidupan. 
Indonesia sangat kaya akan peribahasa karena terdiri atas ribuan pulau dan berbagai etnis. 
Setiap etnis mempunyai peribahasanya sendiri . Demikian pula halnya pada etnis Sunda 
mempunyai peribahasa yang dinamaiparibasa. 
Peribahasa di dalam bahasa Sundamenurut Tamsyah (2003:9)adalah babandingan j adi 
perlambang lakuning hirup, ngawangun hiji omongan (runtuyan kecap) anu geus puguh entep 
seureuhna, geus puguh surupanana, sarta geus tangtu pok-pokanana. (Peribahasa 
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adalahperbandingan yang menjadi lambang kehidupan, membangun suatu pembicaraan yang 
sudah tetap susunan kalimat-kalimatnya) . 
Sedangkan menurut Munawar (201 0:iii) bahwa paribasa (peribahasa) adalah kelompok 
kata atau kalimat yang menyatakan suatu maksud, keadaan seseorang, atau hal yang 
mengungkapkan kelakuan, perbuatan, atau hal yang mengenai diri seseorang. 
Di dalam peribahasa Sunda, terdapat nilai-nilai positif yang sesuai dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter yang tengah dikampanyekan pemerintah, dalam ha! ini oleh Kemendiknas RI. 
2. Pendidikan Karakter Bangsa 
1) Karakter 
Menurut Karn us Poerwadaminta di dalam Maj id (2010: 11) bahwa karakter diartikan 
sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dari yang lain. ama dari jumlah seluruh ciri pribadi yang meliputi hal-hal seperti perilaku, 
kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan pola-
pola pemikiran. 
Menurut Hornby dan Pamwell di dalam Majid (2010:11) karakter adalah kualitas mental 
atau moral, kekuatan moral, nama, atau reputasi. Dalam halaman yang sama, Hermawan 
Kertajaya mendifinisikan karakter sebagai "ciri khas" yang dimiliki oleh suatu benda atau 
individu. Ciri khas tersebut adalah "asli" dan mengakar pada kepribadian benda atau individu 
tersebut dan merupakan "mesin" pendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan 
merespon sesuatu. 
2) Karakter Bangsa 
Karakter bangsa merupakan suatu nilai yang perlu ditumbuh kembangkan secara 
berkelanjutan. Seperti yang tercantum dalam Kebijaksanaan Nasional bahwa pembangunan 
karakter bangsa secara fungsional memiliki tiga fungsi utama sebagai berikut, 
• Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi pembangunan. Karakter bangsa berfungsi 
membentuk dan mengembangkan potensi manusia atau warga negara Indonesia agar 
berpikiran baik, berhati baik, dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah pancasila 
• Fungsi perbaikan dan penguatan pembangunan. Karakter bangsa berfungsi memperbaiki dan 
memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut 
berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga negara dan 
pembangunan bangsa menuju bangsa yang maju, mandiri, dan sejahtera. 
• Fungsi penyaringan pembangunan. Karakter bangsa berfungsi memilah budaya bangsa 
sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan budaya dan karakter 
bangsa yang bermartabat. 
Karakter bangsa merupakan karakter kolektif suatu komunitas atau warga. amun, 
karakter bangsa sangat terkait dengan karakter individu. Karakter tersebutharus menggambarkan 
rasa kebangsaan yang kuat serta terwujud dalam kesadaran dan kecerdasan kultur. Karakter bangsa 
bagaikan puncak piramida yang dibangun di atas tumpukan nilai-nilai karakter individu. 
3) Pendidika n Karakter Bangsa 
Ketika orang mendengar kata 'pendidikan', yang pertama kali terbayang adalah tentang 
nilai dan sikap yang sengaja ditanarnkan kepada si terdidik. Sebuah nilai dan sikap yang positif 
dan diharapkan mampu membawa seseorang menjadi orang yang baik, atau bersikap baik karena 
didorong oleh nilai-nilai kebaikan. Seolah-olah tiga aspek rohani manusia sudah tercakup di 
dalamnya, yakni aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Ketika peserta didik diperkenalkan dengan nilai-nilai suatu kebaikan, selanjutnya 
ditanamkan atau ditransmisikan kepada mereka. Harapannya, minimal peserta didik dapat 
mengetahui atau mengenal nilai-nilai tersebut. Kemudian merespons nilai-nilai itu dengan sikap 
pribadinya dan selanjutnya tergerak hatinya untuk mewujudkannya. 
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Namun, apabila kita berpikir secara induktif (yang di awali dari sekitar kita yang 
terdekat) .Baikdalam lingkungan masyarakat di sekitar tempat tinggal, dalam perjalanan, maupun 
ketika kita menyaksikan lewat media massa, temyata bayangan kita meleset karena bertolak 
belakang dengan apa yang kita bayangkan semula. Setidak-tidaknya kurang sesuai dengan yang 
kita harapkan. Banyak di antara orang yang sangat berpendidikan, temyata mereka pulalah orang 
yang merusak citra pendidikan itu sendiri. Seolah-olah nilai dan sikap yang pemah ditanamkan 
kepada mereka sejak kecil sampai pada jenjang pendidikan tertinggi, belum atau tidak pernah 
terjadi, atau lenyap begitu saja. Melihatfenomena seperti itu, orang-rang dalam hal ini para pakar 
pendidikan mencoba mengaitkan antara pendidikan dengan pembentukan karakter bangsa. 
Menurut Lickona di dalam Majid (2010: 13) bahwa pendidikan karakter adalah 
pendidikan untuk "membentuk" kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang 
hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung 
jawab, menghonnati hak orang lain, kerja keras , dan sebagainya. 
Di Indonesia, pada zaman pra-kemerdekaan yang dikenal adalah pendidikan atau 
pengajaran budi pekerti danditanamkanpada peserta didik berupa asas-asas moral, etika, dan etiket 
yang melandasi sikap dan tingkah laku dalam pergaulan sehari-hari. Hal itu kita tilik dari 
pengalaman sejarah bangsa.Pendidikan karakter sesungguhnya bukan hal baru dalam tradisi 
pendidikan di Indonesia. Beberapa pendidik di Indonesia, seperti Raden Dewi Sartika, Otto 
Iskandar Dinata, R.A. Kartini, Ki Hajar Dewantara, Moh. Natsir telah mencoba menerapkan 
semangat pendidikan karakter sebagai pembentuk kepribadian dan identitas bangsa sesuai dengan 
konteks dan situasi yang mereka alami. 
Secara khusus, setelah Indonesia memasuki era-demokrasi terpimpin di bawah presiden 
Soekamo pada awal 1960-an pendidikan karakter dikampanyekan kembali. Kemudian pada masa 
pemerintahan Orde Barn, indoktrinasi itu berganti menjadi P-4 yang dilaksanakan sampai awal 
tahun dasawarsa 90-an. Seiring dengan menggemanya reformasi, sekitar tahun 2000 digulirkanlah 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang membidani lahirnya kembali pelajaran budi pekerti . 
Selanjutnya, Kemendiknas mencanangkan visi penerapan pendidikan karakter pada 
tahun 20 I 0 -- 2014. Penerapan pendidikan karakter memerlukan pemahaman yang jelas ten tang 
konsep pembentukan karakter dan pendidikan karakter itu sendiri. Tanpa pijakan konsep yang 
jelas dan pemahaman yang komprehensif, visi ini bisa-bisa hanya sebatas retorika semata. 
4)Nilai-nilaiDalam Pendidikan Karakter Bangsa 
Sebelum kita melihat tentang nilai-nilai pendidikan karakter bangsa, kita ketahui terlebih 
dahulu tentang fungsi dan tujuannya. Fungsi dan tujuan pendidikan karakter bangsa dapat dilihat 
berikut ini. 
a) Fungsi pendidikan karakter bangsa 
l. Pengembangan: pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi pribadi berprilaku 
baik;ini bagi peserta didik yang telah memmiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan 
budaya dan karakter bangsa 
2. Perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung jawab dalam 
pengembangan potensi peserta didik yang lebih bermartabat;dan 
3. Penyaring: untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain yang tidak 
sesuaidengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat. 
b) Tujuan Pendidikan Karakter Bangsa 
l . mengembangkan potensi kalbu/nurani/efektif peserta sebagai manusia dan warga negara 
yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa; 
2. mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan 
nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius ; 
3. menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa; 
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4. mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif, 
berwawasan kebangsaan;dan 
5. mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, 
jujur, penuh kreativitas, persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan 
penuh kekuatan. 
c) Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter Bangsa 
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter bangsa diidentifikasi dari 
sumber-sumber berikut ini. 
I. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu, kehidupan 
individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dankepercayaannya. Secara 
politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar 
pertimbangan itu, maka nilai-nilai pendidikanbudaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada 
nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 
2. Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip kehidupan 
kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 
1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, 
hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni . Pendidikan budaya dan karakter bangsa 
bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warganegara 
yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilaiPancasila dalam kehidupannya 
sebagai warga negara. 
3. Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup bermasyarakatyang tidak 
didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budayaitu dijadikan dasar 
dalam pemberian makna terhadap suatu konsep danarti dalam komunikasi antaranggota 
masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan 
budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
4. Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang harus dirniliki setiapwarga negara 
Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan 
pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dirniliki warga negara 
Indonesia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional 
dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
Berdasarkan fungsi , tujuan, dan keempat surnber nilai di atas, teridentifikasi sejumlah 
nilai dan deskrifsi pendidikankarakter bangsa berikut ini. 
Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter Bangsa 
NO . NILA I DESKRJPSI 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
1. Religius yang dianutnya , toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
2. Jujur orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 
3. Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pad a 
4. Disiplin berbagai ketentuan dan peraturan. 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
5. Kerja Keras mengatasi berbagai hambatan belajar dan tu gas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
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6. Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang telab dimiliki. 
7. Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudab tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8. Demokratis 
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
9. Rasa login Tahu mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
di den gar. 
Semangat 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 
10. kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan Kebangsaan kelompoknya 
Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
11. Cinta Tanah Air kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
Menghargai 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
12. sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta Prestasi 
menghormati keberhasilan orang lain. 
Bersahabat/ Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 
13. Komunikatif bekerja sama dengan orang lain. 
14. Cinta Damai 
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
15. Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 
yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 
16. Peduli Lingkungan 
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17. Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang 
lain dan masyarakat yang membutuhkan 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tu gas dan 
18. Tanggung-jawab kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya) , negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
5) Nilai-nilai positif peribahasa Sunda yang termasuk pada nilai-nilai pendidikan karakter 
Bangsa 
Dalam makalah ini, data peribahasa Sunda diambil dari tiga buah buku ten tang paribasa 
dan peribahasa Sunda, yaitu buku I) /000 Babasan jeung Paribasa Sunda tulisan dari Budi 
Rahayu Tamsyah, dkk. 2) Ngamumule Basa Sunda, 1200 Paribasa jeung Babasan Sunda tulisan 
Nugraha D., dan 3) 1330 Babasan don Paribasa Bahasa Sunda tulisan Candra T. Munawar. 
Di bawah ini didapati beberapa peribahasa yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan 
karakter bangsa, yaitu: 
(1). Religius 
a) Banda sasampiran nyawa gagaduhan=Boh banda, boh nyawa, Pangeran amt 
kagungan (Jiwa dan harta benda hanya milik Tuhan semata, menandakan rasa ikhlas 
yang mendalam) 
b) Mulih ka jati mulang ka asal=Maos asal ti Allah, balik deui ka Allah (Meninggal 
berasal dari Allah kembali lagi ke Allah) 
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c) Gusti Allah tara nanggeuy di bongkokna=Gusti Allah tara nangtayungan ka 
mahlukna anu salah atawa boga dosa ka papada kawula (Allah tidak akan 
melindungi kepada makhluk-NYA yang bersalab atau yang mempunyai dosa 
terhadapa sesama) 
d) Manuk hiber ku jangjangna, jalma hirup ku akalna=Unggal mahluk ku Allah geus 
dibere rupa-rupa parabot pikeun nyiar kahirupanana (rejekina) (Setiap makhluk 
hidup oleh Allah sudah diberi anugerah dalam mencari rezeki) 
(2). Jujur 
a) Ngadek sacekna, mi/as saplasna=Jujur, tara linyok bohong, saga/a rupa sawajarna 
(Jujur dan bersikap sewajamya) 
(3). Toleransi 
a) Kudu nyaho lautanana, kudu nyaho tatambanganana=kudu nyaho lilinggeranana, 
kudu nganyahokeun adatna, kalakuanana kangewanan, jeung karesepna (Harns 
mengetahui keadaan yang sesungguhnya, harusmengetahui tabiatnya, tingkah lakunya, 
kesenangannya, dan ketidaksenangannya) 
( 4). Disiplin 
a) Nete taraje nincak hambalan=kudu merenah, lamun aya uruskeneun teh urang kudu 
datang ti nu handap heula, kakara terus beuki ditu, beuki kanu leuwih luhur 
pangkatna (Tertib dari bawah ke atas) 
b) Kudu nyanghulu ka hukum, nwyang ka nagara, mupakat ka balarea.(Harus 
mengarahkan kepala pada hukum, mengarahkan kaki pada negara, bermupakat kepada 
orang banyak) 
(5) Kerja Keras 
a) Mun teu ngakal moal ngakeul, mun teu ngarah moal ngarih, mun teu ngoprek moat 
nyapek (Maknanya jika tidak berusaha tidak akan pun ya rezeki) 
b) Manuk hiber ku jangjangna, }alma hirup ku akalna=unggal mahluk ku Allah geus 
dipaparin a/at pikeun nyiar kahirupanana (setiap makhluk Allah telah diberi berbagai 
cara untuk menjalani kehidupannya) 
c) Kajeun panas tonggong, asal tiis beuteung=kajeun teuing cape digawe, asal bisa 
dahar kalawan cukup (biarpun harus bekerja keras, asalkan bisa makan tanpa 
kekurangan). 
d) Suku dijieun hulu, hulu dijieun suku=Digawe neang kipayah, kalwan meakkeun 
tanagajeung pikiran (bekerja keras untuk mencari nafkah) 
e) Cikaracak ninggang batu, faun-faun jadi legok=Upama dileukeunan bari junun, 
saga/a rupa anu heseoge bakal tinekanan (Apabila dilakukan dengan tekun, semua 
pekerjaan yang sulit akan terselesaikan dengan baik) 
f) Tungkul ka jukut, tanggah ka sadapan= Junun nyanghareupan pagawean anu keur 
dilampahkeun, teu kaganggu ku naon-naon(Bekerja sungguh-sungguh, tidak tergoda 
oleh hal-hal lain) 
(6). Mandiri 
a) Teu unggut kalinduan teu gedag kaanginan=Kuat pamadegan, teu keno ku gogoda, 
teu kapangaruhan ku batur (Teguh pada pendirian, tidak mudah terpengaruh orang 
lain, konsisten) 
(7).Demokratis 
a) Adu telu ampar tiga= diriungkeun (nu keur perkara atawa nu keur jual 
beu/i)/Dimusyawarahkan (yang sedang berperkara atau yang sedang berjual beli) 
b) Nangtung di kariungan, ngadeg di karageman=Ngariung, rarageman ngabadamikeun 
hiji perkara (Berkumpul bermusyawarah, mufakat) 
c) Kudu nyanghulu ka hukum, nunjang ka nagara, mupakat ka balarea(Harus 
mengarahk.an kepala pada hukum, mengarahkan kaki pada negara, bermupakat kepada 
orang banyak) 
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(8) Semangat Kebangsaan 
a) Tugur tundan cuntang gantang=ngajalankeun pagawean pikeun nagara 
(Menjalankan tugas untuk negara) 
b) Kudu nyanghulu ka hukum, nunjang ka nagara, mupakat ka balarea(Harus 
mengarahkan kepala pada hukum, mengarahkan kaki pada negara, bermupakat kepada 
orang banyak) 
(9). Cinta Tanah Air 
a) Muncang labuh ka puhu, kebo mulih pakandangan=Mulang ka lemburna, sabada 
mangtaun-taun aya dipanyabaan (Kembali dari perantauan ke tempat kelahirannya) 
( 10). Bersahabat/ Komunikatif 
a) Sabobot sapihanean sabata sarimbangan=Hirup akur, rnntut raut;suka-suka, 
sukaduka (Satu hati , se ia sekata, senasib sepenanggungan) 
b) Ka cai jadi salewi, ka darat jadi salebak=Layeut sauyunan, rnntut raut (Akur; seia 
sekata) 
c) (Bisa) ka bala ka bale=bisa nyaluyukeun diri di tempat mana bae atawajeungjelema 
kumaha bae (Bisa bergaul dengan orang dari berbagai kalangan atau bisa bekerja 
kasar dan halus) 
(11). Cinta Damai 
a) Ati putih badan bodas=Beresih hate, teu aya pikiran goreng (bersih hati , tidak 
mempunyai niat jahat) 
b) Herang caina benang laukna=Hasil maksud kalawan teu ngaganggu batur (Maksud 
tercapai, tanpa menimbulkan permasalahan) 
d) landung kandungan laer aisan= Gedetimbangan atawa gede hampura (Tidak 
tergesa-gesa, besar pertimbangan atau besar rasa maaf;bijak) 
c) Herang caina benang laukna=Hasil maksud teu karana matak nganyerikeun hate 
batur atau teu karana nimbulkeun pacekcokan(Berhasil apa yang kita inginkan tidak 
lantas menimbulkan akibat buruk bagi orang lain atau tidak menimbulkan konflik) 
e) Ka cai jadi saleuwi, ka darat jadi salebak=Sauyunan, layeut pisan, ka mana-mana 
age babarengan bae (hidup rukun ke manapun bersama-sama) 
(12). Peduli Sosial 
a. Paheuyeuk-heuyeuk leungeun=Silih bantuan, silih belaan, silih tulungan(saling tolong 
menolong, sating membantu satu sama lain) . 
(13). Tanggungjawab 
a. Mangkok emas eusi madu= Jelema nu hade, terns omomgna a/us, gekna hade, 
lampahna bageur, omomgna jeung lampahna terns hadeka ati-atina (Ditujukan 
kepada orang yang baik hati, baik perkataannya, serta baik tingkah lakunya; perkataan 
dan tingkah lakunya ke luar dari hatinya yang jujur dan baik). 
b. Ambek sadu santa budi=Soleh hatejeung lemes budi (Baik hati atau berbudi pekerti) 
c. Ati putih badan bodas=beresih hateteu aya geuneuk maleukmeuk(Bersih hati , tidak 
mempunyai niat jahat) 
Simpulan 
Pendidikan karakter bangsa yang tengah dipromosikan oleh pemerintah, dalam hal ini 
oleh Kemend iknas mendapat sambutan yang positif dari kalangan pemerhati pendidikan. Hal itu 
karena melihat fenomena sekarang ini yang seakan-akan warga bangsa Indonesia, khususnya 
generasi penerus bangsa kehilangan jati dirinya sebagai warga negara Indonesia yang mempunyai 
nilai-nilai luhur. 
Dengan digalakkannya pendidikan karakter bangsa, diharapkan generasi penerus bangsa 
mempunyai karakter yang berciri khas ketimuran yang bersumber dari empat hal, yaitu agama, 
pancasila, tujuan pendidikan nasional, dan budaya. 
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Negeri ini mempunyai khazanah budaya yang beragam. Di antara budayanya adalah 
peribahasa, termasuk di tatar Sunda yang dinamai paribasa. Di dalam paribasa (peribahasa 
Sunda), dikandung nilai-nilai yang positif dan terdapat kesesuaian dengan nilai-nilai pendidikan 
karakter bangsa. Berdasarkan beberapa peribahasa yang dimuat dalam tiga buku, yaitu 
l) I 000 Babasan jeung Paribasa Sunda hasil tulisan Budi Rahayu Tamsyah, dkk. 2) Ngamumule 
Basa Sunda, 1200 Paribasajeung Babasan Sunda tulisan Nugraha D., dan 3) 1330 Babasan dan 
Paribasa Bahasa Sunda tulisan Candra T. Munawar didapati peribahasa Sunda yang mempunyai 
nilai-nilai positif yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter bangsa, yaitu religius, jujur, 
disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai , peduli sosial, dan tanggung jawab. 
Nilai-nilai positif itu sebagai gambaran tentang pandangan hidup orang Sunda yang 
dikandung dalam peribahasanya. Dengan membaca, mendalami, memahami, dan mengamalkan 
nilai-nilai positif tersebut, secara tidak langsung telah mengamalkan nilai-nilai pendidikan 
karakter bangsa. 
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PERP $IA 
T DAN BAH SA 
KEARIF AN LOKAL DALAM GEGURITAN CANDRABANU 
Cokorda Istri Sukrawati 
Balai Bahasa Denpasar 
Kt -~ TEP.11.N PE OIOIKAN NAS • I L Abstrak 
Tulisan ini berisikan berbagai kearifan lokal dalam karya sastra geguritan, yaitu 
geguritan Candrabanu.Geguri tan adalah salah satu khazanah karya sastra tradisional 
dalam bentuk puisi naratif. Karya sastra tersebut diciptakan dengan menggunakan 
tembang macapat, seperti tembang ginanti, kumambang, sinom, dan ginada. 
Berbicara mengenai kearifan lokal, bangsa Indonesia merupakan bangsa yang dikenal 
kaya akan hal itu. Kearifan lokal merupakan warisan dari dari nenek moyang kita 
kepada generasi berikutnya. Kearifan lokal tersebut biasa digunakan sebagai pedoman 
oleh nenek moyang kita menata kehidupan, baik kepada sesama, alam, maupun 
Tuhan. Oleh karena itu, sebagai penerus, kita wajib menjaga dan menggunakannya 
untuk menata kehidupan yang lebih baik. 
Kearifan lokal yang terdapat di masing-masing daerah di Indonesia terdapat dalam 
bentuk tulis maupun lisan. Kearifan lokal Bali yang sangat populer hingga saat ini , 
misalnya ungkapan eda ngaden awak bisa ('jangan menganggap diri 
mampu ').Konsep tersebut mengandung pengertian merendahkan diri. Sikap seperti itu 
secara umum dimulai dari proses berfikir, yang kemudian dilanjutkan dengan ucapan, 
dan terakhir diimplementasikan melalui perbuatan . Konsep itulah yang hingga saat ini 
digunakan oleh masyarakat Bali untuk menata kehidupan mereka. Konsep-konsep 
dalam kearifan lokal tersebut penting untuk dikembangkan dan disosialisasikan pada 
seluruh masyarakat Indonesia. 
Sastra Bali tradisional , khusus dalam bentuk geguritan dari segi kuantitas maupun 
kualitas sangat kaya. Dalam karya geguritan sering digambarkan berbagai latar sosial 
kemasyarakatan, sistem kepercayaan, dan latar sosial kehidupan masyarakatnya. 
Semua itu merupakan sumber-sumber kearifan lokal 
Teori yang digunakan untuk mengkaji kearifan lokal dalam geguritan Candrabanu 
adalah teori sosio logi dan hermeneutik. Dalam pandangan sosiologi sastra, sastra 
dipandang memiliki hubungan timbal-balik yang erat dengan faktor-faktor sosial dan 
kultural. Oleh sebab itu, pemahaman karya sastra tidak dapat dilakukan terlepas dari 
hubungannya dengan lingkungan kebudayaan dan peradaban yang melahirkannya. 
Untuk memperoleh hasil maksimal dalam menggali kearifan lokal dalam geguritan 
Candrabanu, dalam tulisan ini juga digunakan metode kepustakaan dan teknik 
terjemahan mengingat seluruh data menggunakan bahasa Bali. 
Kata kunci: Kearifan lokal , sosiopogi sastra, hermeneutik. 
1. Pendahuluan 
Karya sastra tradisional yang tersebar di berbagai wilayah Nusantara merupakan salah satu 
kekayaan budaya dan kekayaan rohani bangsa Indonesia yang sangat penting (Robson, 1978:5). Di 
dalamnya terkandung pengetahuan tentang berbagai aspek yang bermanfaat bagi kehidupan kita, 
baik di masa lampau maupun di masa kini. Sastra-sastra tradisional kita yang sebagian di 
antaranya telah menjadi sastra klasik tersebut adalah perbendaharaan pikiran dan cita-cita para 
leluhur bangsa kita. Dengan mempelajari hasil karya para leluhur tersebut, berarti kita dapat 
memahami serta menghayati pikiran dan cita-cita mereka di masa lampau, yang seringkali masih 
sangat relevan dengan persoalan kehidupan yang kita hadapi saat ini, sejauh kita mampu merebut 
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maknanya bagi kehidupan kita saat ini (Teeuw, 1982). Sebagai suatu contoh dapat dikemukakan 
adalah sastra klasik Jawa Kuna karya Mpu Tantular yang sangat terkenal, yaitu Kakawin 
Sutasoma. Di dalam sastra klasik yang monumental tersebut kita temukan konsep unity in 
diversity, berbeda-beda namun satu juga: bhinneka tunggal ika, yang sangat populer dan relevan di 
era globalisasi saat ini. Kakawin Sutasoma digubah pada saat kerajaan Majapahit mencapai 
puncaknya pada masa pemerintahanRaja Hayam Wuruk atau Sri Rajasanagara, antara tahun 1365-
-1389 (Zoetmulder, 1985: 430).Sebuah karya sastra Jawa Kuna lainnya, yaitu Kakawin Arjuna 
Wiwaha, yang ditulis pada masa pemerintahan Raja Airlangga antara tahun 1019--1042, 
mempunyai kedudukan yang penting dalam kehidupan religius, sastra, dan seni (Wiryamartana, 
1990: 1). Di dalam Serat Panitisastra yang digubah pada masa renaisans sastra Jawa Baru yaitu 
akhir abad XVllI hingga awal abad XIX, terungkap ajaran-ajaran moral dansikap hidup dalam 
menghadapi pengaruh budaya luar, terutama Eropa pada saat itu, yang dapat dipertahankan nilai-
nilainya hingga saat ini (Sudewa, 1991: 3--4; Heraty Noerhadi, 1992:7). Demikian pula halnya 
dalam karya sastra Nusantara yang lain, tennasuk dalam karya-karya sastra Bali tradisional. 
Dalam karya sastra Bali tradisional juga banyak ditemukan nilai-nilai serupa, yang 
berguna bagi kehidupan kita saat ini. Ada berbagai karya dalam khazanah sastra Bali, baik dilihat 
dari bentuk, maupun jenisnya. Pengertian sastra di sini tidak dibatasi pada karya-karya yang 
semata-mata bersifat imajinatif, tetapi juga pada berbagai karya atau tulisan yang bersifat bukan 
imaj inatif. Salah satu pengertian sastra, sebagairnana dikemukakan oleh Teeuw (1984) adalah 
segala sesuatu yang tertulis, yang mengandung makna sebagai pedoman hidup atau suatu alat 
untuk menyampaikan pengajaran. Di Bali sendiri kata/istilah "sastra" memiliki pegertian yang 
luas, yaitu meliputi segala sesuatu yang tertulis, lebih-lebih yang ditulis dengan bahasa dan aksara 
Bali.Sastra dalam konteks budaya dan masyarakat Balisering dikaitkan dengan sesuatu yang 
bernilai luhur, suatu pemikiran filosofis, kontemplatif, dan suatu ungkapan kebenaran sehingga 
sering dipandang sebagai sesuatu yang sakral.Semua konsep dan pemikiran yang terungkap di 
dalam karya sastra, baik yang bersifat teoritik-filosofis maupun implementatif-empirik, dipahami 
sebagai nilai-nilai kearifan lokal atau local indigenous atau sering juga disebut sebagai local 
knowledge. Dalam konteks era globalisasi ini, nilai-nilai kearifan lokal memiliki arti yang sangat 
penting. Namun sayang sekali, sebagaimana banyak diungkapkan oleh para ahli, keadaan sastra-
sastra tradisional kita sampai saat masih terlantar dan belum diteliti dengan baik (Robson, 1978; 
Creese, 2008). 
Kearifan lokal yang terdapat di masing-masing daerah di Indonesia terdapat dalam bentuk 
tulis maupun lisan. Konsep-konsep yang terdapat dalam kearifan lokal tersebut penting untuk 
dikembangkan dan disosialisasikan pada seluruh masyarakat Indonesia. Untuk itu, kesempatan ini 
penulis mengangkat kearifan lokalyang tergantung dalam karya sastra Bali tradisional dalam 
bentuk geguritan, yaitukarya sastra puisinaratif yang dibangun dengan tembang macapat.berjudul 
Candrabanu. 
Berdasarkan latar belakangtersebut, persoalan atau masalah yang muncul adalah kearifan 
lokal apa yang ditemukan dalam geguritan Candrabanu yang merupakan sumber data primer 
dalam tulisan ini. Tulisan ini bertujuan menggali dan mendeskripsikan kearifan lokal yang 
terkandung dalam geguritan Candrabanu. Tulisan ini nantinya diharapkan bennanfaat bagi 
pengembangan kearifan lokal sehingga dikenal oleh masyarakat luas. Selain itu, tulisan ini juga 
diharapkan sebagai bahan ajar dalam pembinaan karakter bangsa. 
Untuk mengkaji kearifan lokal geguritan Candrabanu, penulis menggunakan teori 
sosio logi sebagai landasan. Sosiologi sastra adalah pendekatan sastra yang mempertirnbangkan 
segi-segi kemasyarakatan dalam sastra. Dalam pandangan sosiologi sastra, sastra dipandang 
memiliki hubungan timbal-balik yang erat dengan faktor-faktor sosial dan kultural. Oleh sebab itu, 
pemahaman karya sastra tidak dapat dilakukan terlepas dari hubungannya dengan lingkungan 
kebudayaan dan peradaban yang melahirkannya (Grebstein, dalam Damono, 1978:4). 
Konsekuensi dari pendekatan yang banya menekankan sastra sebagai dokumen budaya, 
menurut Junus (1986:4) adalah membawa kita kepada pembatasan pembicaraan pada hal-hal, 
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seperti mengambil suatu unsur dalam karya sastra terlepas dari hubungannya dengan lain. Unsur 
tersebut secara langsung dihubungkan dengan unsur sosiobudaya di luar sastra; pendekatan ini 
boleh mengambil imaji atau citra tentang sesuatu, rnisalnya citra tentang perempuan, tradisi , laki-
laki , dan dunia modern. Pendekatan ini kemudian dihubungkan dengan tema atau motif; dan 
pendekatan ini juga boleh mengambil motif atau tema yang keduanya berbeda secara gradual. 
Terna lebih abstrak, sedangkan motif lebih konkret. 
Pada dasarnya tulisan ini adalah penelitian kepustakaan. Oleh karena iu, metode yang 
digunakan adalah metode kepustakaan dengan tahapan penelitian, di antaranya tahapan 
pengumpulan data, analisis data, dan penyajian analisis data. Hal pertama yang dilakukan adalah 
mengobservasi perpustakaan yang menyimpan karya sastra geguritan untuk mendapatkan 
geguritan Candrabanu. Geguritan yang dijadikan sumber data kemudian dibaca untuk menentukan 
pilihan sesuai dengan masalah yang dirumuskan. Data pilihan tersebut kemudian dianalisis 
menggunakan metode deskripsi, yaitu mendeskripsikan teks-teks yang dijadikan pilihan dalam 
penelitian hingga sampai pada simpulan. Selain menggunakan metode deskripsi, kajian ini juga 
dilengkapi dengan metode hermeneutika untuk memahami serta mengungkapkan kearifan lokal 
yang terdapat dalam geguritan Candrabanu. Metode hermeneutika merupakan suatu seni dan juga 
ilmu yang digunakan untuk memahami serta mengungkapkan makna suatu teks. Cara pemahaman 
terhadap kebudayaan dan manusia disebut verstehen dan terhadap alam disebut erklaren. Pada saat 
berhadapan dengan problem otentitisitas makna teks, kita berhadapan dengan problematik teks, 
yaitu bagaimana menafsirkan teks itu. Problematik ini dalam berbagai bidang, sejauh menyangkut 
penafsiran seperti sastra, tradisi religius, bidang hukum, sejarah, musikologi, dan politik 
(Hardiman, 1991 :5). 
Metode yang digunakan tersebut dibantu dengan teknik pencatatan atau pengartuan. 
Selain itu, untuk mendapatkan basil maksirnal dalam analisis data, juga digunakan teknik 
terjemahan berdasarkan makna gramatikal, mengingat selurnh data masih menggunakan bahasa 
Bali. 
2. Pembahasan 
2.1 Kearifan Lokal dalam Khazanah Sastra Bali 
Dalam Geguritan Salampah Laku karya Ida Pedanda Made Sidemen, seorang pengarang 
besar Bali abad XX, ditemukan adanya suatu konsep yang berkaitan dengan pentingnya arti 
kualitas sumber daya manusia (SOM) terutama dalam masa-masa yang sulit, yang dikenal dengan 
konsep guna dusun, ganda sesa dan bhasma sesa. Konsep guna dusun mengandung makna 
penguasaan suatu keahlian yang berguna bagi seseorang untuk mempertahankan dan menjaga 
kelangsungan hidupnya sehari-hari, baik secara spiritual, sosial maupun ekonomi . Tanpa 
penguasaan suatu ilmu pengetahuan, baik teoritis maupun praktis, seseorang tidak akan dapat 
hidup secara benar, bahkan ia dapat menjadi parasit dalam kehidupan ini . Konsep guna dusun 
tersebut secara spesifik diterjemahkan lagi menjadi konsep ganda sesa dan bhasma sesa, yaitu 
suatu konsep kerja profesional dalam bidang spiritual dan seni, yang diabdikan sepenuhnya untuk 
kepentingan kesejahteraan masyarakat secara luas. Ganda sesa merupakan suatu konsep yang 
berkaitan dengan kegiatan penciptaan sastra dan ilmu teoretik, sedangkan bhasma sesa berkaitan 
dengan profesional dalam bidang teknik, seperti arsitektur (asta kosala-asta kosali), pengobatan 
(usada), danjuga astronomi (wariga) (Agastia, 1994: 22). 
2.2 Kearifan Lokal dalam Geguritan Candrabanu 
2.2. l SekilastentangPengarangGeguritanCandrabanu 
Geguritan Candrabanu (GC) merupakan sebuah karya sastra tradisional yang cukup unik. 
Karya ini digubah oleh seorang wanita pengarang Bali, yaitu Anak Agung Istri Biyang Agung. 
Anak Agung Istri Biyang Agung merupakan wanita pengarang sastra Bali tradisional paling 
produktif yang diketahui hingga saat ini .Sebagai seorang pengarang, karya-karyanya memiliki 
keunggulan tersendiri. Beliau telah menghasilkan sejumlah karya, di antaranya 
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GeguritanCandrabanu, Malancaran ka Jakarta, Pradana Purusa Ngarang, Damayanti, Tuptupan 
Panglila Kayun, Manusa Yadnya, Kunti Yadnya, Drona Parwa, Lalungayan Matamba ka Jawi, 
Pangawi ring Pedanda Made Sidemen, Wana Parwa (Ardhana, 1985 : 4-5). Selain sebagai 
seorang pengarang, Anak Agung lstri Biyang Agung juga dikenal sebagai seorang perajin, ahli 
pengobatan tradisional, dan kecantikan. Dua kemampuan tersebut, yaitu keahlian dalam bidang 
karang-mengarang dan penguasaan bidang teknik tersebut sesuai dengan ajaran gurunya, yaitu Ida 
Pedanda Made Sidemen, tentang ganda sesa dan bhasma sesa. Karya-karya Anak Agung lstri 
Biyang Agung secara keseluruhan dapat dikatakan sangat menarik dan memiliki keunikan, 
terutama bila dilihat dari kreativitas, bobot isinya, pemilihan objek dan cara pengungkapannya 
yang didasari oleh penguasaan materi sastra dengan baik. GC merupakan saduran dari karya prosa 
(lontar Siwagama) ke dalam bentuk puisi naratif (geguritan). Dilihat dalam kaitannya dengan 
upaya mengangkat derajat wanita: bahwa wanita juga merniliki kemampuan dan kecerdasan yang 
dapat mengungguli laki-laki, sangatlah menarik.Selain itu, karya ini juga memiliki keunikan bila 
dilihat dari konteks konvensi sastra, budaya, ataupun bahasa. 
Anak Agung lstri Biyang Agung lahir di Amlapura tahun 1909 dan merupakan putri 
sulung dari keluarga Ida Anak Agung Anglurah Ketut Karangasem (Raja terakhir dari dinasti 
kerajaan Karangasem) bersama Mekele Jero Wiraga. Ketika masih belum menikah Anak Agung 
lstri Biyang Agung bernama Anak Agung Ayu Muter. Tahun 1922 Anak Agung lstri Biyang 
Agung menikah dengan perjaka dari puri Madhura, Karangasem bemama Anak Agung Gede Oka 
yang semasa hidupnya dikenal juga sebagai seorang sastrawan. Mereka berdua pemah 
menciptakan suatu karya sastra bersama-sama, yaitu Geguritan Wana Parwa dan Kunti Parwa 
(Ardhana, 1991: 2--4) . 
2.2.2 SinopsisGeguritanCandrabanu 
Dikisahk:an seorang raja di Tasikmalaya yang arif bijaksana dan sakti mandraguna 
bemama Prabu Candrabanu. Beliau terkenal di kalangan masyarakat Tasikmalaya sebagai 
penganut ajaran Budha Bhairawa yang telah berhasil menjalankan ajaran Budha secara sempuma. 
Oleh karena itu, rakyat senantiasa menyebut beliau sebagai Batara Budha. 
Dalam mengemban tugasnya sebagai seorang raja, Prabu Candrabanu didampingi oleh orang-
orang yang setia, mengasihi, dan menghormatinya, seperti seorang permaisuri bemama Dewi 
Wirasanti, putri tunggalnya bemama Dyah Somawati, dan Murtyawasa sebagai patih handal yang 
kesaktiannya tidak jauh berbeda dari sang raja. Itulah sebabnya kerajaan Tasikmalaya benar-benar 
menjadi sebuah kerajaan yang kokoh, disegani, serta setia mengemban ajaran dharma. 
Suatu ketika Dyah Somawati melaksanakan yoga samadi, terbayang olehnya Arjuna tengah 
bersiap-siap menuju ke Tasikmalaya dengan maksud melamar dirinya. Dyah Somawati kemudian 
melaporkan ha! itu kepada ayahandanya. Di tengah persidangan di hadapan ayahandanya, Dyah 
Somawati menyatakan tekadnya bahwa dirinya tidak akan menerima lamaran tersebut. Tekad 
Dyah Somawati itu temyata mendapat dukungan dari ayahnya. 
Hal yang melintas dalam pikiran Dyah Somawati dalam yoga samadi tersebut temyata 
benar. Arjuna beserta rombongan datang ke Tasikmalaya guna melamar Dyah Somawati. Di 
hadapan Raja Candrabanu, Arjuna mengutarakan maksud kedatangannya. Secara bijaksana Raja 
Candrabanu menyerahkan segala keputusan kepada yang Dyah Somawati. Sang putri secara halus 
menolak lamaran tersebut dengan alasan sebagai seorang yogi yang telah berhasil sempuma 
menjalankan ajaran Budha Bhairawa. Mendengar ha! itu, Arjuna tidak putus asa. Arjuna terus 
memohon dengan bujuk rayuan agar Somawati menerima lamarannya. Rayuan tersebut bukannya 
meluluhk:an hati, melainkan membuat Somawati marah dan menganggap Arjuna tidak tahu etika. 
Somawati kemudian menantang Arjuna bertarung. Jika Arjuna menang, Somawati akan menerima 
lamaran tersebut. Pertarungan pun berlangsung dahsyat antara kedua belah pihak yang masing-
masmg mengeluarkan kesaktiannya. Arjuna tidak dapat menahan serangan Somawati dan 
selanjutnya mengalami kekalahan. Arjuna beserta rombongan akhimya mohon diri kembali ke 
Astina . 
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Di tengah perjalanan, Arjuna bertemu dengan seorang rsi bemama Rajarsi yang tidak 
lain adalah adik Sri Kresna. Atas pertanyaan Raja Rsi , Arjuna menceritakan semua yang baru saja 
dialaminya. Rajarsi sangat terkejut sebab Candrabanu adalah sahabat karib Sri Kresna. Oleh 
karena itu, Rajarsi menyarankan agar Arjuna segera mengbadap pada Sri Kresna. Arjuna 
kemudian bergegas menuju Dwarawati menemui Sri Kresna yang temyata tengah berkunjung ke 
Astina. Dengan demikian, Arjuna beserta rombongan akhimya menuju Astinapura. 
Sementra itu, Patih Murtyawasa masib penasaran dan belum puas dengan hasil 
pertarungan tersebut. Patih menilai bahwa Arjuna adalah seorang kesatria yang tidak mengenal 
etika dan mengbalangi dharma (tugas atau kewajiban) orang lain. Menurutnya, Arjuna harus diberi 
pelajaran lebih lanjut. Patih Murtyawasa kemudian mohon izin kepada Candrabanu untuk 
menghukum Arjuna. 
Setelah Arjuna tiba di Astina, kebetulan seluruh keluarganya berkumpul dan Sri Kresna 
hadir di tengah-tengab mereka. Dalam kesempatan itu Arjuna menceritakan semua pengalamannya 
selama berada di Tasikmalaya. Dia tidak lupa menyampaikan bahwa patih Murtyawasa dari 
Tasikmalaya tengab menuju Astina untuk menyerang dirinya. 
Mendengar penuturan Arjuna seperti itu, Sri Kresna merasa kecewa akan perilaku Arjuna. 
Pada kesempatan itu, Sri Kresna menyindir Arjuna atas keceroboban yang telab dilakukan oleh 
putra penengah pandawa itu. Akhimya, pandawa tidak dapat berbuat apa-apa kecuali bersiap-siap 
menyambut pasukan kerajaan Tasikmalaya yang dipimpin oleh Patih Murtyawasa. 
2.2.3 KearifandalamMenataKehidupanKeluarga 
Keluargamerupakanintidarimasyarakat.Masyarakat yang 
sejahteradimulaidaripembinaankeluarga yang sejahtera. Walaupunmasyarakat Bali 
dikenalsebagairnasyarakat patrilineal, peranlaki-lakilebihdominandaripadawanita.Berbeda dengan 
ha! itu, GC justrumenampilkanperananwanitasangatpentingdalamkeluarga. Raja 
Candrabanudi lukiskanmemilikiseorangpermaisuri yang bijaksana, yaituDewiWirasanti, 
danjugaseoranganakperempuan yang sangatcerdas yang 
bemamaDyahSoma wati .Merekasalingmengasihidanmenghargaisatusama 
Orangtuatidakmemaksakankehendaknyapadaanak, demikian 
lain. 
pula 
anaksangatmenhormatikeduaorangtuanya.Seoranganakdihargaisebagailayaknyaseorangmanusia 
yang memilikikepribadiandanhargadiri. 
Pagehngamongbrata tapa, rawingidapramiswari, paripurnnapatibrata, 
puspathanidawinarni, Sang DewiWirasanti, susatya ring gunahayu, 
maokaistrisanunggal, maparabDyahSomawati, hayunulusgunamantawicaksana. 
Yusasedhengmengpeng, kaywanetatanpasiring, saparipolahangraras, nganutinsasanaaji, 
susila sadhu buddhi, sapanitahyayahibu, tan wentenpurunpiwal, 
sapamargiwantahngiring, sapituduhngledanginkayun. 
Terjemahan: 
Disiplin dalam melaksanakan tapa brata, bahkan sampai sang permasuri pun, sempuma 
dalam melaksanakan kewajiban kesetiaan (patibrata) , adapun nama sang permaisuri, 
adalah Dewi Wirasanti, sangat taat (susatya)melaksanakan segala kebajikan (gunahayu), 
beliau memiliki seorang putri, bemama Dyah Somawati, sangat cantik pandai dan 
bijaksana (gunamanta wicaksana). 
Usianya sedang menginjak dewasa, kacantikannya tak ada bandingannya, segala tingkah 
lakunya menarik hati, sesuai dengan tatakrama dan peraturan perundangan yang berlaku 
(nganutin sasana aji) , sopan santun (susila) dan berbudi pekerti luhur (sadhu 
buddhi),segala perintah ayah dan ibunya, tak berani dilanggamya, patuh pada 
orangtuanya (tan purun piwal) , semua yang dilakukannya menyenangkan hati. 
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Sikaporangtua yang tidakmembedakanantaraanaklaki-
lakidanwanitatentumerupakansuatunilaikearifanlokal yang sangatpenting, yang 
relevanbagikehidupankitadewasaini.Kinibanyakkeluargamengalamikehidupan yang 
tidakharmoniskarenatidakadanyapenghargaandankesetaraandalamkehidupanrumahtangga.GC 
denganjelasmenunjukkanpentingnyapenataankehidupankeluarga, lebih-lebihbagikeluargakerajaan, 
yang senantiasamenjadipanutanbagirakyatnya.Dari nilaikearifanlokaldalam GC 
inikitadapatmeneladanisikapdanperilaku yang 
salingmenghornatidanmengasihidalamsebuahkeluargaterpandang, keluargapejabatataupenguasa. 
Pada kutipan tersebut ada sejumlah konsep kearifan lokal yang penting untuk diangkat 
sebagai nilai-nilai yang berguna untuk menjaga keutuhan dan keharmonisan suatu keluarga,seperti 
patibrata (kesetiaan seorang istri kepada suami dan keluarga);susatya yaitu ketaatan dan kejujuran 
pada pikiran, kata-kata dan perbuatan yang dalam masyarakat Bali disebut dengan trikaya 
parisuda;gunahayu, yaitu segala kemampuan dan keahlian yang berguna; serta gunamanta 
wicaksana, yaitu pandai dan bijaksana. Dalam menghadapi kehidupan ini seseorang tidak hanya 
cukup mengandalkan kepandaian, namun juga harus bijaksana. Kepandaain saja sangat mudah 
membuat seseorang bersikap sombong karena merasa diri palingpintar dan paling benar. Sikap 
bijaksana sangat diperlukan, untuk meredamkan sikap dan perilaku egois dan mau menang sendiri. 
Nganutin sasana aji, susila, sadhu buddhi, dan tan purun piwal, merupakan nilai-nilai kearifan 
lokal tentang pentingnya ketaatan pada hukum, sopan-santun, etika serta norma-normayang 
berlaku, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat maupun negera. 
2.2.4KearifandalamMenataKehidupanSosial, Politik,danPemerintahan 
GeguritanCandrabanumenggambarkansebuahpemerintahan yang dipimpinolehseorang 
raJa, 
yaituPrabuDattaCandrabanu.Menatakehidupanpolitikdanpemerintahanmerupakansalahsatutugasse 
orangkepala Negara dankepalapemerintahan. Seorang raj a di 
masalampaumemilikikedudukan,baiksebagaikepala egara maupunkepalapemerintahan.Seorang 
raja memilikisejumlahpembantuuntukdapatrnenjalankanpemerintahannyadenganbaik.Seorang raja 
jugadidampingiolehseorangpermaisuri yang bertindakselakuibu Negara. 
Sebagai seseorang raja, Prabhu Datta Candrabanu berhasil menata kehidupan rakyatnya, 
sehingga mencapai kesejahteraan dan kemakmuran.Semua itu dapat dilakukan karena adanya 
bantuan dan partisipasi dari seluruh rakyat dan para pembesar kerajaan. Dalam memimpin 
kerajaan, Raja Candrabanu memiliki suatu kebiasaan yang baik, yaitu suatu forum yang digunakan 
untuk mendengarkan seluruh keluhan dan permasalaban yang dihadapi oleh kerajaannya.Raja 
minta masukan tentang pemerintahannya serta pandangan rakyat terhadap rajanya. Gambaran 
tersebut disampaikan secara ringkas dalam suatu adegan rapat (paruman) kerajaan yang dihadiri 
oleh para pejabat kerajaan, pendeta, dan rakyat kerajaan Tasikmalaya, seperti tercennin dalam 
kutipan berikut. 
Critayang fri bhupiilaka, semengan kodal katangkil tebeng titib ring bancingah, para 
riitu tar;dhamantri, makiidi para re~i. sang maka pinitweng lungguh, tan sawos 
kabawosang, mangda resta ning niigari mahaywang bhiih ngawenin kajagaddhitan . 
(GCB, Sinom : 14) 
Raris ida fri narendra, mawacana merdu mamanis, ring para mantrine samyan, miwah 
ring sira kryiiniipatih, makiidi ring mahare~i. uduh prar;dha sang mahiimpu, durus riitu 
ndikayang, sasukat tityang mandiri, dados agung pinaka tunggwaning jagat (GCB, 
Sinom : 15). 
Punapi wenten kapyarsa, pangupawadaning gumi, yadin ja wenten kabawos, sane 
pacang mikobetin, siimpunang ngubda malih, raris miitur sang miibhi~u, uduh sang 
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katong, boya saking tityang muji, mungu hatur, ring palungguh cokoridewii (GCB, Sinom 
: 16). 
Yan munggwing pangrngon tityang, sapangadeg Sri Bhupati, arang 1anma mambek 
momo, makadi sating cedanin, ngulurin hiri hati, hfr$ya mohii mungpang laku, linok pa ti 
dayanang, diirsila mamanah juti, rungsing rusuh nenten wenten dudu corah (GCB, 
Sinom : 17) . 
Terjemahan: 
Diceritakan kini keadaan sang raja, pada pagi hari sudah dihadap, duduk dengan rapi an 
tertib di pendapa istana, para kerabat raja dan para menteri, terutama para resi , semuanya 
duduk sesuai dengan tempatnya masing-masing, tiada lain yang akan dibicarakan, tentang 
upaya menyejahterakan rakyat, memakmurkan negeri, agar memperoleh kebahagiaan 
lahir batin. 
Kemudian sang raja memulai, berbicara dengan lembut dan manis, kepada para menteri, 
juga kepada para patih, terutama kepada para resi , "Duhai pendeta yang maha utama, 
silakan yang mulia menyampaikan pandangan, tentang masa pemerintahan saya, sebagai 
raja, dan pelindung negeri. 
Apakah pemah mendengar, ketidakpuasan rakyat, meskipun ada pendapat,yang sulit 
dikatakan, janganlah itu disembunyikan", kemudian sang pendeta berkata, "Wahai raja 
yang mulia, bukan karena saya hendak memuji, menyampaikan pendapat, di hadapan 
paduka raja. 
Sepanjang yang pemah saya dengar, selama masa pemerintahan paduka raja, jarang saya 
temukan rakyat yang berperilaku rakus, apalagi saling hina, berlaku iri hati, dengki 
bohong dan berlaku kasar, menipu sesamanya, berperilaku amoral dan menggunakan 
sihir, usil dan suka bikin onar, tak ada yang menipu dan maling. 
Berdasarkan penjelasan dan penilaian dari pendeta kerajaan (mabhiksu) dan pemuka 
kerajaan lainnya, selama masa kepemimpinan Raja Candrabanu jarang ditemukan rakyatnya yang 
berperilaku tidak baik karena kebanyakan di antara mereka berbuat berdasarkan dharma atau 
ketentuan hukum agama yang berlaku. Selain itu, rakyatnya juga hidup rukun, damai, dan saling 
membantu sama lain, seperti dalam kutipan berikut. 
Awinan yan amangkinan, jagat druwene i riki, akwehan ngangge kadharmman, Sa!J(a 
santo$a makiidi, tan wenten moneng helik, ngamarggiyang iwang piitiit, madasar 
harimbawa, asthiti bhakti ring Widhi, ngulah hayu makirtti madiinayafo (GCB, Sinom: 
18) . 
Saling tulung sareng timpal, sami pasaling holasin, briyuk miitur para ta1Jdha, makiidi 
rakryiiniipatih, inggih riitu sawiyakti, tan simpang sakiidi hatur, ida sang mahawidon, 
nagara dwene puniki, sami numbung ajiia!Jan cokoridewii (GCB, Sinom : 19). 
Wantah punika hawanan, kasiddhan sakadi mangkin, harang jadmane kagringan, 
samalih tan kirang bhiikti, pamupune molih-olih, sane ngawe gemuh landuh, miitur Sri 
naranatha, ring ida sang mahiimuni, madak tu/us kadi pwacaf)an pada!Jdha (GCB, 
Sinom: 20). 
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Terjemahan: 
Karena sampai sejauh ini, rakyat paduka di negeri ini kebanyakan berbuat berdasarkan 
dharma, kedamaian dan kesejahteraan yang ditamakannya, tak ada yang saling berkelahi, 
dalam menjalankan apa yang benar dan salah, selalu berintrospeksi, sujud bakti kepada 
Tuhan, untuk mendapatkan kebahagiaan, dengan cara berusaha dan berderma. 
Saling tolong antar sesama warga, semua saling mengasihi", pendapat pendeta didukung 
oleh para pemuka kerajaan lainnya, terutama oleh Maha Patih, "Ya paduka raja benar 
sekali, tidak salah apa yang telah dikatakan, oleh sang Maha Pendeta, negeri tuanku ini, 
semua mengagumi, kehebatan paduka raja . 
Adegan rapat kerajaan seperti tersebut cukup menarik karena seolah-olah memberikan 
gambaran suatu pemerintahan kerajaan yang cukup demokratis . Adegan tersebut tidak ditemukan 
dalam teks Siwagama. Ada kemungkinan adegan tersebut melukiskan suasana pertemuan atau 
rapat yang diselenggarakan pada masa kerajaan di Karangasem yang sempat dilihat dan diikuti 
oleh Anak Agung Istri Biyang Agung. 
Dari gambaran tersebut terlihat bahwa nilai kearifan lokal yang dapat dipetik adalah 
bahwa pentingnya sikap demokratis dan mengembangkan nilai-nilai demokrasi dalam mengelola 
suatu pemerintahan,meski dalam bentuk kerajaan sekaliptm. Suasana kehidupan rakyat yang sating 
mengasihi , saling tolong dalam suatu kesetiakawanan sosial, merupakan nilai-nilai kearifan lokal 
yang masih relevan dalam menata kehidupan bermasyarakat maupun bernegara saat ini 
3. Simpulan dan Saran 
Sastra-satra tradisional kita sangat kaya dengan nilai-nilai luhur, suatu kearifan lokal yang 
bermanfaat bagi kehidupan kita saat ini. Sastra Bali tradisional juga sangat kaya dengan nilai-nilai 
kearifan lokal, seperti yang dapat digali dari Geguritan Candrabanu karya AnakAgung Istri 
Biyang Agung. Nilai-nilai kearifan lokal tersebut antara lain terkait dengan dengan nilai-nilai 
kearifan dalam menata kehidupan keluarga. Dalam suatu keluarga harus dikembangkan nilai-nilai 
yang saling menghormati, menghargai, ketaatan pada hukum, dan kesetiaan di antara sesama 
anggota keluarga. Nilai-nilai luhur yang dikembangkan dalam keluarga akan berdampak positif 
ketika seseorang menjadi seorang pemimpin dalam masyarakat, termasuk memimpin negara. 
Nilai-nilai kearifan lokal lain yang dapat diangkat dari sastra Bali tradisional adalah konsep ganda 
sesa dan bhasma sesa, yaitu pentingnya penguasaan suatu pengetahuan, baik teoretis maupun 
praktis, dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia kita. 
Karya-karya sastra tradisional ki ta perlu mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh 
dari semua pihak. ilai-nilai kearifan yang terdapat di dalamnya perlu diteliti dan digali lebih 
dalamuntuk disumbangkan bagi kepentingan kemajuan kehidupan masyarakat dan bangsa kita di 
masa kini dan di masa depan. 
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SASTRA DALAM MASYARAKAT PLURALISTIK-MULTIKULTURAL: A-lo( 
TINJAUAN DARI PERSPEKTIF DOMINASI BUDAY A 
Fatchul Mu'in 
FKIP Unlam Banjarmasin 
Abstrak 
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang pluralistik-multikultural. Secara 
sosiokultural , karya sastra terlahir dari masyarakat seperti itu. Bila pluralisme-
multikulturalisme mencakup dikotomi: kelompok kuat-lemah, kelompok elit-wong 
ci lik, kelompok putih-hitam dan sebagainya, maka kondisi pluralistik-multikultural 
seperti itu akan tercermin dalam karya sastra.Dalam masyarakat pluralistik-
multikultural, pihak tertentu pasti mengganggap diri/kelompok mereka berada pada 
posisi dominan . Dominasi budaya mungkin saja terjadi dalam segala aspek 
kehidupan. Sebagai akibatnya, mungkin saja muncul prejudice (sikap negatit), 
discrimination (pembedaan), segregation (pemisahan), dan tindakan-tindakan lain 
yang tidak mengenakkan pihak/kelompok lain). Makalah ini akan membahas karya 
sastra dalam masyarakat pluralistik-multikultural dan pelajaran-pelajaran apa yang 
dapat diambil dari pluralisme-multikulturalisme dalam sastra, dilihat dari perspektif 
dominasi budaya. 
Pengantar 
Bila karya sastra dipandang sebagai "dunia kecil" -- atau miniatur -- yang dikonstruksi 
dari "dunia besar" (Abrams menyebutnya Universe),maka peristiwa-peristiwa yang terungkap di 
dalamnya merupakan refleksi dari peristiwa-peristiwa yang pemah terjadi dalam "dunia besar" itu. 
Dalam kaitan ini, (karya sastra) pada hakikatnya adalah tanggapan seseorang (pengarang) terhadap 
situasi dalam masyarakat sekelilingnya.Dengan demikian karya sastra itu merupakan refleksi atau 
cerminan kehidupan dalam masyarakat, yang diamati oleh pengarang, dibumbui respon atau 
tanggapan dan imaginasi pengarang terhadap kehidupan itu. 
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat pluralistik (beragam), dan oleh karena itu, 
pada saat yang sama, merupakan masyarakat multikultur (multibudaya). Masyarakat majemuk, 
seperti halnya di Indonesia, ditandai dengan banyaknya etnis, agama, bahasa, dan budaya dalam 
arti luas.Secara sosiokultural, karya sastra terlahir dari masyarakat yang majemuk dan 
multibuda ya. 
Secara historis, sebelum Indonesia memperoleh kemerdekaan, misalnya, keberagaman itu 
telah disadari dan lalu diantisipasi oleh para pemuda kita. Kita semua tahu bahwa pada tahun 1928 
(tepatnya tanggal 28 Oktober 1928), dalam keberagaman itu para pemuda kita telah mengangkat 
sumpah untuk (1) menjadi bangsa yang satu, yakni bangsa Indonesia, (2) bertanah air yang satu, 
yakni tanah air Indonesia, dan (3) menjunjung tinggi bahasa persatuan, yakni bahasa Indonesia. 
Ketika Indonesia merdeka, kesadaran akan keberagaman masih tampak kental, sebagaimana 
tercermin pada semangat para pendiri negara ini, yang kemudian secara eksplisit mengukir kata 
persatuan dalam Dasar Negara dan Undang Undang Dasar 1945 kita. Dan, mereka mewakili 
segenap bangsa ini menciptakan semboyan Bhineka Tunggal Jka yang mirip dengan E Pluribus 
Unum-nya Amerika. 
Di samping itu, banyak pula kata-kata bijak, kata-kata mutiara, slogan, semboyan 
dimunculkan ke permukaan untuk menyadarkan kita akan keberagaman. Alas dasar kesadaran 
akan keberagaman itu kita membuat komitmen untuk menjalani kehidupan dan menjalin hubungan 
yang harmonis, mesra, seiringsejalan, senasib seperjuangan dalam kerangka untuk mencapai satu 
tujuan bersama, yakni tercapainya masyarakat adil dan makmur. 
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Tentu, tidak asing lagi bagi telinga kita sewaktu kita mendengar kata-kata bijak seperti 
'Berdiri sama tinggi, duduk sama rendah ', 'Ringan sama dijinjing, berat sama dipikul ', dan 
'Bersatu kita teguh, bercerai berai kita runtuh '. Ungkapan-ungkapan itu, di samping 
mengisyaratkan kesamaan derajat antar kita yang beragam ini, juga mengimplikasikan akan 
pentingnya kebersamaan dan/atau kesatuan dan persatuan. 
Mungkin timbul pertanyaan: "Sudahkan kita mengimplementasikan ungkapan-ungkapan 
di atas dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dalam arti yang sebenar-
benamya? . Atau, ungkapan-ungkapan itu hanyalah sekedar ungkapan yang perlu diajarkan di 
sekolah sebagai bagian dari pelajaran Bahasa lndonesia tanpa dicobajabarkan dan diterjemahkan 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga, misalnya, (a) kita benar-benar saling memandang bahwa 
kita-- warga bangsa ini, tanpa melihat latar belakang etnis, agama, dan kultur masing-masing --
merupakan orang-orang yang benar-benar seperti yang diisyaratkan oleh ungkapan 'Berdiri sama 
tinggi, duduk sama rendah '?, (b) beban berat yang ada pada bangsa ini dipikul a tau ditanggulangi 
secara bersama seperti yang diisyaratkan oleh ungkapan 'Ringan sama dijinjing, berat sama 
dipikul '?, dan ( c) kita bersatu padu, tan pa sating curiga, tan pa sating usik, tan pa sating cakar a tau 
sejenisnya seperti yang diisyaratkan oleh ungkapan 'Bersatu kita teguh, bercerai berai kita 
runtuh'? . 
Tampaknya, ungkapan bijak, semboyan, slogan yang mengajak kita untuk hidup dalam 
kebersamaan, dalam pandangan penulis pribadi, tidak banyak implikasinya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sekedar contoh, pada tataran Rukun Tetangga (RT), 
tataran yang mungkin paling kecil dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bahkan 
bernegara, sering dijumpai semacam aksi boikot oleh orang atau kelompok orang tertentu terhadap 
kegiatan kerukuntetanggaan akibat dari, misalnya, ketua RT-nya bukan orang mereka; atau akibat 
dari gagasan orang atau kelompok orang tertentu ditolak oleh orang atau kelompok orang yang 
lain; atau akibat dari ketidak/kekurangpedulian kita terhadap pentingnya kebersamaan; atau akibat 
dari anggapan akan adanya dikotomi superioritas-inferioritas, mayoritas-minoritas, pribumi-non 
pribumi, penduduk asli-pendatang, dan sejenisnya. Hal itu masih dilihat dari skala yang sangat 
kecil, belum dari skala yang lebih besar. 
Ungkapan-ungkapan di atas, tampaknya, tetap menjadi rangkaian kata-kata yang 
kandungan maknanya seperti halnya rangkaian kata-kata lain. Slogan Satu Nusa, Satu Bangsa dan 
Menunjung Tinggti Satu Bahasa yang diikrarkan oleh para pemuda kita puluhan tahun silam tidak 
sepenu.hnya kita pegang teguh. Sebagai bukti? Sejumlah daerah di negeri ini ingin memisahkan 
diri dari Negara Kesatuan Republik Indonesia . Atau, masih sering terdengar adanya purbasanga 
(prejudice) dan diskriminasi (discrimination) dan sejenisnya di antara kita. 
Lalu, apakah semboyan kita Bhineka Tunggal lka hanya akan menjadi semboyan belaka, 
yang harus dihafal oleh anak-anak murid kita, yang menjadi hiasan rumah, gedung, kantor kita 
tanpa upaya kongkrit untuk menggalang kebersamaan sebagaimana dicita-citakan oleh para 
pendiri negara, pendahulu kita dan tentu oleh kita semua? 
Seperti dalam kehidupan masyarakat plural-multikultural, dalam tradisi sastra terdapat 
juga dikotomi antara "sastra arus utama" dan "sastra marginal". Sastra lndonesia arus utama, 
misalnya, dipengaruhi oleh tradisi Balai Pustaka, yang salah satu cirinya, adalah penggunaan 
Bahasa Melayu Tinggi; sedangkan sastra marginal tidak mengikuti tradisi Balai Pustaka, yang 
salah satu cirinya, adalah penggunaan Bahasa Melayu Rendah (Faruk dkk., 2000). Hal ini 
menunjukkan bahwa ada upaya kelompok tertentu yang menganggap karya tertentu lebih tinggi 
dari karya yang lain. Artinya, unsur-unsur dominasi seperti : menganggap remeh, membeda-
bedakan, atau bahkan memisahkan karya sastra non-arus utama dari Kesastraan Indonesia. 
Terhadap sikap dikotomis ini , ada pihak-pihak yang menyatakan bahwa terdapat 
diskriminasi terhadap karya-karya sastra yang dianggap tidak sesuai dengan "ketentuan" yang 
berlaku dalam "karya sastra arus utama". Dalam tradisi sastra Amerika, misalnya, karya sastra 
yang "terpinggirkan" umurnnya mengungkap isu-isu dominatif pihak "arus utama" seperti karya-
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karya Harriet Becker Stove (Uncle Tom 's Cabin) , Richard Wright (Native Son), Ralph Elision 
(Jnvisble Man), dan Toni Morrison (Sula) . 
Burung-Burung Manyar: Sebuah novel Pluralistik-Multikultural? 
Apakah karya sastra Indonesia menunjukkan gejala pluralistik, multikultural, dan 
dorninasi budaya?Dalam kaitan ini, penulis mencoba mencari-cari karya sastra yang sekiranya 
memunculkan gejala tersebut.Menurut pilihan penulis, karya sastra Indonesia yang memunculkan 
gejala tersebut adalah novel (pengarangnya, Y.B. Mangunwijaya menyebutnya roman) Burung-
Burung Manyar. Gejala tersebut dapat dilihat dari segi tokoh-tokoh yang latar belakang sosial-
budayanya berbeda-beda (pluralistik), setting dan bahasa-bahasa yang digunakan (multikultural), 
dan budaya (atau unsur budaya) yang dominan dari budaya (atau unsur budaya) lain (dominasi 
budaya) .. 
Bila kita membaca Burung-Burung Manyar, kita akan tahu betapa kompleksnya masalah 
yang disampaikan oleh pengarangnya. Karya sastra ini melibatkan berbagai tokoh dengan karakter 
yang berbeda-beda. Tokoh-tokoh yang ditampilkan dalam karya itu berasal dari sejumlah kelas 
sosial yang berbeda.Di dalamnya, ada tokoh yang "konon" keturunan kaum bangsawan, ada tokob 
yang berpendidikan, ada tokoh pembantu rumah tangga yang tak berpendidikan, ada tokoh yang 
"mewakili" masyarakat kelas bawah dan sebagainya. Karena begitu kompleksnya masalah yang 
ingin disampaikan atau diungkapkan oleh pengarang lewat karyanya itu, maka digunakanlab lebih 
dari satu bahasa dalam karya sastra itu.Tokoh Setadewa, yang banyak bergaul dengan orang-orang 
Belanda, misalnya, harus mampu berbahasa Inggris dan berbahasa Belanda; sedangkan Larasati 
harus mampu menggunakan isti lab kbusus (register) biologi, agar masalah-masalah yang hendak 
disampaikan tampak wajar. Dengan demikian rurnitnya masalah dalam novel itu menuntut 
penggunaan lebih dari satu bahasa. 
Di samping itu, pengarang novel itu menyadari bahwa "manusia" yang diamatinya dan 
dijadikan obyek karangannya tidak berasal dari komunitas tutur yang sama, sehingga untuk 
membedakan karakter tokoh yang satu dengan yang lainnya digunakanlah ciri pembeda, yaitu: 
bahasa yang digunakan. 
Penggunaan bahasa Belanda oleh tokoh Setadewa pada bagian pertama cerita dalam 
Bunmg-Burung Manyar itu tidak digunakan lagi pada bagian ketiga novel itu. Pada bagian ketiga, 
bahasa asing yang digunakan adalah bahasa lnggris itu tidak digunakan lagi pada bagian ketiga 
novel itu. Pada bagian ketiga, bahasa asing yang digunakan adalah bahasa lnggris.Perbedaan 
penggunaan bahasa asing pada bagian pertama dan bagian ketiga ini justru merupakan penggunaan 
bahasa yang diperhitungkan oleh pengarangnya. 
Pada bagian pertama, peristiwa cerita berkisar tahun 1934 sampai dengan tahun 1944, 
bagian kedua peristiwa cerita berikisar antara tahun 1945 sampai dengan tahun 1950, dan bagian 
ketiga peristiwa cerita berkisar antara tahun 1968 sampai dengan tahun 1978. Secara historis, jelas 
setting bagian pertama cerita ini adalah masa penjajahan Belanda di mana peristiwa perang 
mewamai masa itu, sehingga cerita atau novel itu banyak diilhami oleh peristiwa perang antara 
Indonesia dan Belanda.Bahasa Belanda pada masa itu dipelajari dan digunakan sebagai bahasa 
asing di lndonesia.Dengan demikian, penggunaan bahasa Belanda dalam novel itu adalah wajar 
dan berkesesuaian dengan setting historis. Penggunaan bahasa Belanda oleh tokob Setadewa yang 
konon ibunya berasal dari negeri Belanda, misalnya, di samping berkesesuaian dengan setting 
historis juga berkesesuaian dengan speech act antara sang anak dan ibunya. Dengan demikian, 
penggunaan bahasa Belanda dalam novel itu, kbususnya pada bagian pertama, masuk aka! dan 
berdasar pada pertimbangan ketika mempergunakannya. Sebab, penggunaan bahasa itu dapat 
ditelusuri maksud penggunaannya. 
Setelah perang selesai, Setadewa pergi ke negeri Belanda, kemudian menempuh studi 
komputer di Amerika hingga memperoleh gelar doktor.Dengan demikian lingkungan dan situasi di 
mana Setadewa belajar menuntut yang besangkutaan untuk menggunakan bahasa Inggris.Bahasa 
Belanda yang dulu dia kuasai sedikit demi sedikit tertutup oleh bahasa lnggris. Dengan demikian, 
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ketika berbicara tentang ilmu dan pekerjaan dia sering melakukan alih kode dari bahasa Indonesia 
ke bahasa lnggris.Penggunaan bahasa lnggris dinilai logis. 
Diskusi tentang multibahasa dalam novel Burung-Burung Manyar, pertama menyangkut 
macam atau jenis bahasa yang digunakan dalam novel tersebut.Bahasa-bahasa yang digunakan 
dalam novel tersebut adalah (1) (yang dominan) bahasa Indonesia, (2) bahasa Jawa, (3) bahasa 
Belanda, dan (4) bahasa Inggris. Penggunaan babasa Jawa, Belanda, dan Inggris banya terbatas 
pada tingkat ( 1) kata (misalnya: Gusti, Verdomme,dan sorry), (2) bentuk sapaan (misalnya: Den 
Rara, loitenent, dan sir), (3) frasa (misalnya: mampir ngombe, loitenent eeste, dan off the record), 
dan (4) klausa atau kalimat (misalnya: Nyuwun pangapunten, Daar bij de ouwe mo/en dan Okay, 
never mind), mengingat novel itu merupakan karya sastra Indonesia, yang tentu saja 
memanfaatkan bahasa Indonesia sebagai mediumnya. 
Penggunaan bahasa-bahasa selain bahasa lndonesia dalam novel Burung-Burung Manyar 
dilakukan oleh pengarang dengan macam cara. Cara yang pertama adalah bahwa bahasa-bahasa itu 
digunakan secara langsung dalam deskripsi peristiwa, tokoh, setting, dan sebagainya atau dalam 
percakapan antar tokoh dalam novel itu. Cara menggunakan bahasa semacam ini dinamakan cara 
eksplisit, yang dapat dilihat dalam kutipan berikut: 
" ..... walaupun konon salah seorang nenek canggah atau gantung siwur 
berkedudukan selir Keraton Mangkunegaran" (BBM, 3). 
" Beginilahdear Seta" (BBM, 172). 
"Bagaimana old fellow, elegan ya istriku berjalan" (BBM, 172). 
Cara yang kedua adalah bahwa bahasa-bahasa itu digunakan secara tidak langsung. Cara 
menggunakan bahasa semacam ini disebut cara implisit. Hal ini dapat kita lihat dalam kutipan 
berikut: 
"Hanya secarik surat dari Marni yang kutemukan.Dalam bahasa Belanda (BBM, 
33). 
"Dalam babasa Belanda ia tenang berkata padaku" (BBM, 61). 
"Anak-anak itu melongo mendengarkan percakapan dalam bahasa asmg 
itu"(BBM, 152). 
"la bertanya dalam bahasa Inggris berlogat Perancis" (BBM, 205). 
Multibahasa, dalam pandangan sosiolinguistik, melibatkan persoalan siapa yang bertutur 
(who speaks), bahasa apa yang digunakan (what language), kepada siapa seseorang itu bertutur (to 
whom), kapan dan di mana tutur itu disampaikan (when and where) (Fishman, 1972:244). 
Faktor-faktor non-kebahasaan yang mempengaruhi masuknya unsur-unsur bahasa daerah 
atau babasa asing dalam suatu speech act sebagaimana disarankan oleh Istiati Soetomo (1985) 
adalah: (1) faktor-faktor dalam sistem budaya di mana bahasa dipandang sebagai (a) tata lambang 
konstitusi, (b) tata lam bang kognisi , ( c) tata lam bang evaluasi, dan ( d) tata lam bang ekspresi, (2) 
faktor-faktor dalam sistem sosial (di mana penggunaan bahasa harus berkesesuaian dengan status 
dan peranan sosial manusia pemakai bahasa itu, dan (3) faktor-faktor dalam psikologi penuturdi 
mana penggunaan bahasa asing mungkin dilatarbelakangi oleh persepsi, motivasi , identitas, 
pengalaman, dan hal-hal yang sifatnya pribadi. (Soetomo, 1985 :2-3). 
Multibahasa dalam novel Burung-Burung Manyar dapat dijelaskan melalui faktor-faktor 
non-kebahasaan sebagaimana yang disarankan oleh Fishman, Pride & Holmes, dan Istiati Soetomo 
di atas. Dalam kaitan ini , penulis hanya menjelaskan gejala multibahasa dari (a) faktor-faktor 
peserta tutur (penutur dan lawan tuturnya), topik pembicaraan, dan waktu/tempat tutur itu 
disampaikan, dan (b) faktor-faktor dalam sistem budaya, sosial, dan kepribadian penutur. 
M ultilibahasa ditinjau dari pesera tutur, topik, dan waktu/tempat 
Dari sudut pandang peserta dalam sejumlah speech act, Setadewa digambarkan sebagai 
tokoh yang menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Jawa, bahasa Belanda, dan bahasa 
Inggris.Penggunaan bahasa Jawa untuk tokoh ini mengimplikasikan bahwa setidak-tidaknya dia 
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' memahami ' bahasa Jawa. Dengan alat bantu unsur cerita lain, tokoh ini teridentifikasi sebagai 
tokoh keturunan Jawa-Belanda; ayahnya keturunan Jawa sedangkan ibunya berdarah Belanda. 
Dengan demikian, penggunaan bahasa Jawa oleh tokoh ini adalah wajar dan diperhitungkan oleh 
pengarang novel itu.Atas dasar sudut pandang peserta tutur (penutur) dengan topik pembicaraan 
tertentu dan dialamatkan kepada lawar tutur tertentu, dia bisa saja menyelipkan unsur-unsur bahasa 
Jawa, bahasa Belanda, atau bahkan bahasa lnggris. 
Tokoh Setadewa ini menggunakan atau menyelipkan unsur-unsur bahasa Jawa atau 
bahasa Belanda, bila topik yang dibicarakan menghendaki penggunaan bahasa-bahasa 
itu.Misalnya, ketika dia membicarakan seputar masa kecilnya, dia menyelipkan kata-kata 
loitenant, Vadeland, lnlandar (bahasa Belanda), dan kata-kata gantung siwur, canggah, selir, 
sinyo Londo (bahasa Jawa). Faktor lawan tutur juga turut menentukan tokoh ini dalam memilih 
babasa-babasa yang akan digunakan. Misalnya, dia menggunakan bahasa Belanda bila dia 
berkomunikasi dengan ibunya (BBM, 29); dia menyelipkan kata-kata safe, detail, up and down, 
Excellency, multinational (babasa lnggris), bila berkomunikasi dengan Larasati, Janakatamsi, dan 
John Briendley. 
Penggunaan babasa-bahasa selain babasa Indonesia itu dapat dijelaskan babwa Setadewa 
menggunak.an bahasa Jawa karena dia memiliki kemampuan berbahasa Jawa dan keturunan suku 
Jawa (dari pihak ayah). Kemampuan bahasa Jawanya diperoleh dari lingkungan keluarga dari garis 
ayahnya.Dia menggunakan babasa Belanda karena dia memiliki kemampuan berbabasa Belanda 
dan keturunan Belanda (dari pihak ibu).Bagi dia, babasa Belanda diduga sebagai bahasa 
pertamanya. Hal ini didasarkan pada teori pemerolehan bahasa pertama, bahwa bahasa itu 
diperoleb oleh seseorang (anak) melalui lingkungan sosial (terutama lingkungan keluarga, 
kbususnya sang ibu). Ibu !ah orang yang paling berperan dalam proses belajar babasa pertama bagi 
anak(-anak)-nya. Bahasa (Belanda) yang diajarkan oleh orang tuanya itu tertanam kuat (well-
established) dalam ingatannya sebab bahasa itu lab yang dipakai untuk komunikasi di lingkungan 
keluarganya.Oleb karena bahasa pertama ini tertanam kuat, maka ketika berkomunikasi dengan 
siapapun Setadewa kecil berusaha untuk menggunak.an bahasa pertamanya itu, yakni bahasa 
Belanda. 
Setelah Setadewa menginjak usia yang memungkinkan untuk bergaul dengan orang-orang 
di luar keluarganya yang tidak berbahasa sebagaimana yang dia kuasai, maka kondisi ini menuntut 
dia untuk belajar bahasa lain, yakni bahasa Jawa. Berdasarkan cerita dalam novel itu, Setadewa 
dibawa oleb ayahnya ke Magelang dan Keraton.Di lingkungan sosial itu bahasa Jawa digunakan, 
sehingga dia barus belajar dan lalu menggunakan bahasa itu dalam upayanya untuk berkomunikasi 
dengan orang-orang di Keraton dan Magelang. 
Dorongan lain yang menyebabkan Setadewa mempelajari bahasa lain adalah karena 
keinginannya untuk mempelajari ilmu pengetahuan yang hanya dapat dipelajari lewat bahasa lain 
itu sendiri . Atas dasar cerita dalam novel itu, bahwa setelab Belanda kalah perang, Setadewa pergi 
ke Belanda.Kemudian dia melanjutkan studi ke Amerika.Dia belajar komputer di Amerika. Karena 
lingkungan Amerika menuntut dia untuk memiliki kemampuan berbahasa Inggris, maka dia harus 
belajar dan lalu menggunakan bahasa itu untuk keperluan studi dan komunikasi di sana. Karena 
bahasa Inggris telah menjadi bagian dari hidupnya, maka ketika dia berbicara tentang pekerjaan 
atau ilmu pengetahuan dengan lawan tutur tertentu dia menggunakan bahas lnggris. Ketika dia 
kembali ke Indonesia, dia menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasinya, namun 
unsur-unsur bahasa Inggris masih mewarnai tuturannya. 
M ultibahasaditinjau dari faktor budaya, sosial, dan kepribadian 
Dalam tinjauan dari sudut pandang fak.tor-faktor non-kebahasaan ini , multilingualisme 
dipandang sebagai bagian dari tingkab laku manusia, yakni: tingkah laku berbahasa dengan 
menggunakan lebih dari satu bahasa. Tingkah laku berbahasa ini dapat ditelusur ( 1) melalui sistem 
budaya, yang antara lain, menggariskan bahwa bahasa itu -- setidak-tidaknya -- mencakup empat 
tata lambang: konstitusi, kognisi, evaluasi, dan ekspresi yang secara berturutan melambangkan 
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kepercayaan (manusia terhadap Tuhan dan/atau kekuatan supernatural di luar dirinya), ilmu 
pengetahuan, penilaian (baik-buruk, pantas-tak pantas, dan sebagainya), dan pengungkapan 
perasaan manusia, (2) melalui sistem sosial (khususnya yang berkaitan dengan status dan peranan 
sosial), dan (3) melalui sistem kepribadian (khususnya yang berkaitan dengan sikap, identitas, 
persepsi , dan motivasi). 
Dalam sistem budaya Jawa dikenal, antara lain, (1) adanya usaha mistik atau kebatinan 
sebagai usaha pendalaman batin untuk memperoleh ilmu mistik demi dua tujuan: (1) untuk 
mencapai pengertian dan kesadaran tentang sangkan paran atau asal-usul manusia, dan (2) untuk 
memiliki kemampuan menjalankan praktek-praktek jahat yang didorong oleh nafsu-nafsu rendah 
demi benda-benda dunia dan kekuatan iblis (setan). Usaha pendalaman batin yang pertama bersifat 
positif, karena kemampuan batin yang diperoleh tidak dimanfaatkan untuk tujuan jahat.Sedangkan 
usaha batin yang kedua disebut klenik, bersifat negatif, karena kemampuan batin yang diperoleh 
diarahkan kepada tindakan-tindakan yang jahat dan merugikan orang lain (Suseno, 184:182), (2) 
macam-macam selamatan (slametan), yang antara lain, nyadran (selamatan yang dilakukan di 
pekuburan), dan ramalan nasib dalamprimbon-primbon (Koentjaraningrat, 1980). 
Dalam novel Burung-Burung Manyar, Y.B. Mangunwijaya menyelipkan sejumlah istilah 
bahasa Jawa yang melambangkan kepercaryaan "manusia" terhadap kekuatan supernatural, roh 
halus, gaib di luar kekuatan manusia. Penyebutan istilah-istilah kejawen, seperti primbon, ilmu 
klenik, (BBM, 7), dan nyadran (BBM, 193) dimaksudkan untuk memberikan penekanan pada 
aspek budaya Jawa, yang berkaitan dengan tata lambang kepercayaan terhadap kekuatan (gaib) di 
luar kekuatan manusia atau terhadap roh-roh halus. 
Penggunaan istilah-istilah dari bahasa Jawa, bahasa Belanda, dan bahasa lnggris juga 
dimaksudkan untuk memberikan penekanan pada aspek budaya Jawa yang berkaitan dengan tata 
lambang pengetahuan manusia tentang alam sekelilingnya, karena jika diungkapkan dalam bahasa 
Indonesia akan kurang tepat atau memang tidak ada padanannya dalam bahasa Indonesia. Hal ini 
dapat dilihat dari penggunaan istilah takir, biting, onde-onde ceplus, wijen (BBM, 11) (bahasa 
Jawa), fanfare, Khemeente (BBM, 5) (bahasa Belanda), dan Cobra-Fire of the moluccan Inlands 
(BBM, 173) (bahasa Inggris)). 
Lambang-lambang kebaikan dan kebumkan diungkapkan lewat istilah atau kata bahasa 
Jawa (istilah pewayangan) seperti pendowo (lambang kebaikan), dan togog (lambang keburukan) 
(BBM, 12).Lambang ekspresif untuk mengungkapkan perasaan cinta antara pria dan wanita 
diungkapkan lewat istilah kama dan ratih, trisno margo kulino, laras ing ati (BBM, 42) (bahasa 
Jawa); perasaan marah lewat istilah verrekt, verdomme (BBM, 31 dan 49) (bahasa Belanda), asu 
(BBM, 131) (bahasa Jawa) . 
Penggunaan lebih dari satu bahasa dalam novel Burung-Burung Manyar dapat ditelusur 
melalui sistem sosial, yang dalam hal ini, berkaitan dengan status dan peranan sosial penuturnya. 
Penggunaan bahasa tertentu dimaksudkan untuk membedakan kelas-kelas sosial tokoh-tokoh yang 
ditampilkan. Tokoh Mbok Naya dan Mbok Ranu ditempatkan dalam kelas atau golongan wong 
cilik, sedangkan tokoh Larasati diposisikan sebagai seorangpriyayi. Tokoh yang pertama memiliki 
hak dan kewajiban sesuai dengan status dan peranan sebagai pembantu rurnah tangga 
(abdi).Dalam perilaku berbahasa, sebagai abdi, mereka memperlihatkan sikap honnatnya terhadap 
tuannya, dengan menggunakan ungkapan-ungkapan dari bahasa Jawa kromo (BBM, 10). 
Penggunaan lebih dari satu bahasa dalam novel Burung-Burung Manyar dapat ditelusur 
melalui sistem kepribadian penutur. Penggunaan ungkapan 'ngono ya ngono ning mbok ja 
ngono '(BBM, 110) hams menjadi sikap pemilik ungkapan dari bahasa itu yang terpancar dalam 
perilakunya yang rame ing gawe, sepi ing pamrih.Dalam sistem kepribadian Jawa, bekerja atau 
bertindak karena pamrih berarti hanya mengusahakan kepentingan diri sendiri saja dengan tidak 
menghiraukan kepentingan-kepetingan masyarakat.Secara sosial pamrih itu selalu mengacu karena 
merupakan tindakan tanpa perhatian terhadap keselarasan sosial.Orang ber-pamrih selalu ingin 
menange dhewe, benere dhewe, dan perlune dhewe (ingin menang sendiri , benar sendiri, dan 
memperhatikan kepentingan sendiri). 
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Penggunaan istilah dari bahasa Jawa dan Belanda oleh tokoh Setadewa dapat ditanggapi 
sebagai memberikan penekanan pada identitas-nya sebagai tokoh yang berdarah Jawa dan Belanda 
(BB, 3). Faktor lain yang menyebabkan digunakannya unsur-unsur dari bahasa asing (selain 
bahasa Indonesia) dalam novel Burung-Burung Manyar ini adalah faktor pengalaman seseorang 
(tokoh). Sebagai ilustrasi, tokoh Setadewa adalah tokoh yang kaya akan pengalaman. Karena 
pengalamannya itu, dia banyak menggunakan unsur-unsur asing dalam tuturannya sesuai dengan 
status dan peranannya, di mana dia bertutur, kepada siapa dia bertutur dan kapan tutur itu 
dilakukan. 
Penutup 
Masyarakat yang pluralistik-multikultural tercermin dalam Novel Burung-Burung 
Manyar. Novel ini "mengharuskan" adanya kemajemukan/ke-multibudaya-ankarena beberapa hal: 
( l) kompleksnya masalah yang ingin disampaikan, yang muliputi masalah lokal, nasional, dan 
intemasional, (2) pluralistiknya tokoh-tokoh yang ditampilkan, yang meliputi tokoh kampung yang 
tak berpendidikan hingga tokoh kelas nasional bahkan intemasional, dan (3) adanya usaha yang 
gaga) untuk mencari padanan istilah-istilah atau kata-kata dari bahasa selain bahasa Indonesia 
sehingga pengarang menggunakan istilah atau kata dari bahasa lain; dari segi penceritaan 
penggunaan istilah atau kata dari bahasa lain itu adalah untuk memperjelas ide atau konsep sosial-
budaya secara utuh dan tepat sasaran. Secara kebahasaan, bahasa Indonesia dalam novel ini 
memang digunakan secara dominan; tetapi secara kultural, konsep-konsep budaya dinyatakan 
dengan menggunakan konsep-konsep/istilah-istilah dari bahasa lain (Bahasa Jawa, Belanda, atau 
Inggris).Bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa lain dalam karya sastra Indonesia sama-sama 
memiliki arti penting dalam pencipataan karya sastra Indonesia itu sendiri . 
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P ARADIGMA BAHASA, KESADARAN KRITIS, !rlo / 
DAN PEMBANGUNAN KARAKTER BANGSA 
Ahmad Sirulhaq 
Universitas Mataram 
Abstrak 
Seiring dengan pesatnya minat ilmuan terhadap Cultural Study akhir-akhir ini, upaya 
untuk meletakkan bahasa pada titik yang sentral untuk mengungkap kebudayaan suatu 
ke lompok masyarakat kian menguat. Hal ini menunjukkan betapa bahasa, secara tidak 
langsung, ditengarai sebagai alat perekam kebudayaan suatu kelompok. Keyakinan 
inilah yang menyebabkan para pemikir pascamodem seperti Foucault, Bourdiueu, 
Derrida, dan sebagainya menganggap bahwa segala bentuk objektifikasi atas 
kenyataan sosial yang, kadang-kadang, diklaim sebagai sesuatu yang alamiah, 
sesungguhnya tidak lebih dari sekadar praktik diskursif yang sudah menyejarah dan 
menubuh dalam masyarakat tersebut. Dalam pada itu, kesadaran-diri (sosial) dalam 
konteks ruang dan waktu (zonasi Indonesia) pada hakikatnya merupakan kesadaran 
akan sebuah praktik diskursif yang mengkonstruksi kehidupan sosial itu sendiri. 
Persoalannya- bagaimana praktik diskursif itu tercipta- hal itu tidak akan pemah 
diketahui tanpa ada kesadaran kritis yang dimiliki oleh seseorang. Karena itu, 
makalah ini berupaya untuk memberikan pemahaman tentang keterhubungan antara 
bagaimana paradigma kebahasaan dibangun dalam upaya menumbuhkan kesadaran 
kritis, suatu kesadaran atas ruang sosial sebagai pribadi berkarakter (kebangsaan). 
Kata Kunci : paradigma bahasa, kesadaran kritis, karakter bangsa 
I. Pengantar 
Akhir-akhir ini, isu mengenai pendidikan karakter bangsa begitu didengung-dengungkan. 
Bahkan, secara menyelurub, konsep pendidikan karakter bangsa akan mulai diterapkan pada 2014 
dan akan dicanangkan sejak sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Gagasan ini cukup beralasan 
mengingat, akhir-akhir ini, terdapat berbagai persoalan yang tengah membelit bangsa Indonesia 
dalam krisis multidimensi dan berkepanjangan. 
Konon, konsep mengenai pendidikan karakter bangasa akan disubstitusi pada tiap- tiap 
mata pelajaran sekolah. Sehubungan dengan itu, sumbangan apa yang bisa diberikan oleh ilmu 
bahasa dalam upaya membangun pendidikan karakter bangsa?; lebih jaub, bagaimana hal itu bisa 
diimplementasikan? Pertanyaan ini cukup menggoda sehingga dalam berbagai pertemuan dan 
seminar, seringkali bahasa coba dihubung-hubungkan dengan pendidikan karakter bangsa, 
sekurang-kurangnya dalam tema seminar kali ini. 
Hal yang demikian itu cukup beralasan mengingat, seiring dengan pesatnya minat ilmuan 
terhadap Cultural Study akhir-akhir ini, upaya untuk meletakkan bahasa pada titik yang sentral 
untuk mengungkap kebudayaan suatu kelompok masyarakat kian menguat (Barker, 2004). Hal ini 
menunjukkan betapa bahasa, secara tidak langsung, ditengarai sebagai alat perekam kebudayaan 
suatu kelompok. Keyakinan inilah yang menyebabkan para pemikir pascamodem seperti Foucault, 
Bourdiueu, Derrida, dan sebagainya menganggap bahwa segala bentuk objektifikasi atas 
kenyataan sosial yang, kadang-kadang, diklaim sebagai sesuatu yang alamiah, sesungguhnya tidak 
lebih dari sekadar praktik diskursif yang sudah menyejarah dan menubuh dalam masyarakat 
tersebut. 
Dalam kerangka itu pula, yang menjadi persoalan- bagaimana praktik diskursif itu 
tercipta- hal itu tidak akan pernah diketahui tanpa ada kesadaran kritis yang dirniliki oleh 
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seseorang. Karena itu, makalah ini berupaya untuk memberikan pemahaman tentang 
keterhubungan antara bagaimana paradigma kebahasaan dibangun dalam upaya menumbuhkan 
kesadaran kritis, suatu kesadaran atas ruang sosial sebagai pribadi berkarakter (kebangsaan). 
II. Bahasa Dalam Arus Positivisme 
Pandangan positivisme sesungguhnya merupakan hasil dari buah pemikiran filsafat 
modem. Filsafat modem itu sendiri timbul sebagai reaksi atas kejumudan yang dialami oleh rasio 
yang selama kurang lebih sepuluh abad terpasung dalam kendali abad pertengahan, utamanya oleh 
institusi Gereja. Gereja abad pertengahan bertindak seolah-olah sebagai jembatan perantara akan 
kebenaran antara Tuhan dan manusia . Tanpa mempedulikan kebenaran yang dijangkau oleh rasio, 
Gereja di ujung abad pertengan menciptakan kebenaran dogmatis, Gereja ialah perantara firman 
Tuhan, oleh pemikir macam Hans Albert disebut sebagai kebenaran model epistemologi wahyu 1. 
Pembalikan teori geosentris menjadi heliosentris oleh Copernicus adalah tragedi sekaligus contoh 
yang paling nyata, yang menjadi titik balik perlawanan atas abad pertengahan menuju pencerahan 
baru: renaisans, abad modem (sekitar abad 15 M). Perjalanan menuju abad modem bukannya 
tanpa nostalgia, sedikit banyak mereka juga dipengaruhi oleh filosuf-filosuf di era kejayaan 
Romawi dan Yunani , sekitar 500-400 tahun SM, pada masa-masa Aristoteles, Plato, Sokrates, 
dll. 
Berdiri di barisan abad modem ini, antara lain bapak moyang filosof modem macam 
Descartes, Comte, Spinoza, Leibniz, di!. Mereka berusaha untuk mengembalikan aka! murni 
manusia pada jalan menuju kebenaran sejati (transenden). Upaya ini pun kian dikukuhkan dengan 
maklumat kogito ergo sum 'aku berfikir maka aku ada' yang dilontarkan Descartes. Dengan 
pemyataan itu Descartes hendak mencari rurnah kebenaran pada aka! budi manusia tanpa 
meninggalkan Tuhan. Justeru, bagi Descartes kebenaran yang dijangkau oleh nalar manusia pada 
hakikatnya ialah sebentuk petunjuk ilahi- manusia berpikir, Tuhan memberi. Tak pelak, refleksi 
kebenaran ala Descartes ini disanjung-sanjung. Bersamaan dengan itu, pola pemikiran ini , 
memberi sumbangan besar bagi sejarah umat manusia karena berhasil menciptakan revolusi ilmu 
pengetahuan alam (eksakta) menuju penciptaan teknologi-teknologi canggih berkat keberhasilnya 
menciptakan klaim metode-metode ilmiah. Klaim atas metode ini disebut-sebut sebagai kebenaran 
yang objektif karena telah dilalui pengembaraan rasio: mustahil aka! berdusta tatkala mengetahui 
bahwa bumi bukan pusat tata surya, melainkan matahari meskipun mata saya tertipu. Inti dari 
klaim kebenaran ini ialah, kebenaran bersifat objektif, valid, maujud, tidak ada jalan bagi 
subjektivitas. Selanjutnya cara berpikir seperti ini disebut sebagai faham positivisme. Yang lebih 
penting, paham ini masih menghantui cara berpikir kita hingga hari ini. 
Selanjutnya, sukses gemilang yang dibawa oleh ilmu alam abad modern dengan capaian-
capaian teknologi canggih, di bawah rezim pemikiran positivisme, dengan serta-merta 
menginspirasi dan membuat ilmu sosial humaniora cemburu. Tanpa tedeng aling-aling, metode 
ilmiah gaya ilmu alam diadopsi mentah-mentah oleh ilmuan sosial abad modern. Berbicara ilmiah 
berarti berbicara objektif, sistematis, dan universal. Cara pandang ini sangat kental mewamai 
lingkup ilmu sosial-humaniora kala itu . Dalam waktu yang bersamaan cara pandang semacam itu 
menjerat ilmuan sosial-humaniora dalam cara berpikir dikotomis, atau apa yang kemudian dikenal 
dengan oposisi biner (oposisi dua-an) : subjek-objek, barat-timur, lelaki-perempuan. Celakanya, 
dalam oposisi biner itu, yang sah1 dianggap superior dan yang lainnya dianggap inferior. 
Sehubungan dengan ih1, ilmu bahasa pun tak luput dari arus pemikiran positivisme 
empiris ini (lihat Latif (ed), 1995). Pandangan ini melihat bahwa bahasa merupakan jembatan 
1 Hans Albert dalam Risa/ah Pemikiran Kritis (2004). Menurut pandangan ini , kebenaran adalah 
maujud, yakn i keberadaannya terbuka untuk dilihat, dan bahwa orang hanya perlu membuka mata 
untuk melihatnya. Dalam kognisi yang memiliki karakter wahyu sektor realitas yang sedang dikaji, 
jelas masuk ke dalam wilayah visi subjek yang mengetahui, yang merupakan penerima pasif, 
sehingga tidak ada masalah keraguan. 
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antara manusia dengan objek di luar dirinya. Pengalaman-pengalaman manusia dapat secara 
langsung diekspresikan melalui penggunaan bahasa tanpa melalui distorsi . Dalam kaitannya 
dengan penggunaan bahasa manusia sehari-hari, pandangan semacam ini melihat bahwa perkara 
bahasa hanya sebatas ekspresi verbal seseorang yang bebas nilai : baik dalam arti politis-ideologis, 
kultural, dan lain-lain. Dengan demikian, yang dipersoalkan dalam pandangan ini ialah bagaimana 
bahasa bisa disampaikan dengan benar, dengan memperhatikan prinsip-prinsip normatif (tata 
bahasa) di dalam bahasa itu. Dengan melihat dan atau menjelaskan bahwa bahasa yang diucapkan 
sudah sesuai dengan kaidah kebahasaan yang ada dalam bahasa yang bersangkutan maka perkara 
sudah selesai; tidak terlalu dipersoalkan bagaimana konteks ruang dan waktu yang menjadi 
konteks bahasa itu diucapkan, yang dari dari konteks itu sesungguhnya memiliki implikasi makna 
(semantis) tertentu. Sehubunan dengan itu, orang tidak perlu mengetahui makna-makna subjektif 
atau nilai yang mendasari pernyataannya, sebab yang penting adalah apakah pernyataan itu 
dilontarkan secara benar menurut kaidah sintaksis dan semantik. 
III. Bahasa Dalam Arns Konstruktivisme-Kritis 
Di bawah benih-benih pemikiran abad modern sebagaimana dikemukakan di atas, timbul 
kecurigaan yang besar: dikotomi superior-inferior atas subjek dan objek seolah-olah memberikan 
legitimasi atas negara-negara barat untuk menaklu.kkan negara-negara timur (negara dunia ketiga) 
dengan menciptakan kolonialisme yang membuat negara-negara jajahan menjadi bangkrut secara 
material dan juga moril. Rupa-rupanya, janji-janji kemajuan abad modern dengan segala teknologi 
canggihnya, alih-alih mampu memberi penghidupan yang lebih baik bagi sejarah umal manusia, 
juslru, dalam banyak hal, dianggap sebagai biang kerok alas kiprah lahirnya beberapa malapetaka 
besar di muka burni. Di samping itu, dikotomi lelaki-perempuan seolah-olah memberikan posisi 
istimewa alas laki-laki sebagai superordinat, semenlara perempuan sebagai subordinat. 
Kenyalaan ini segera kemudian disadari oleh pemikir-pemikir pasca modern macam 
Foucault, Bourdiueu, Derrida, dll., yang mulai muncul di paruh abad ke-XX dalam gelombang 
abad/filsafat postmodern di bawah panji-panj i kebenaran subjektivisme. Bagaimana mungkin ilmu 
sosial-humaniora bisa didekati dengan metode positivisme sementara, dalam banyak ha/, dunia 
sosial-humaniora tidak berbicara tentang kalkulasi angka?; dalam batas tertentu, bagaimana 
mengukur dengan objektif, kalau bukan subjektif, bahwa perempuan itu melakukan tindak 
pornoaksi atau tidak? Gejala manusia bukan gejala ilmu pasti yang dengan serta-merta bisa 
ditimbang dan diukur dengan objektif. Dalam redaksi yang kontradiktif, pernyataan objektif 
tentang jumlah kemiskinan di Indonesia sekian person tidak lain ialah subjektivitas itu sendiri. 
Tidak ada jalan keluar yang mulus atas obj ektivisme kecuali subjektivitas itu sendiri . Dengan 
demikian, keberatan demi keberatan yang didendangkan para pernikir postmodernisme atas 
modemisme, sebagaimana keberatan Foucault atas konsensus universal ala Habermas, kiranya bisa 
kita pahami dan sangat beralasan. 
Di samping itu, refleksi cara berpikir subjektivisme mampu menginspirasi kaum 
feminisme untuk menolak objektivikasi kaum perempuan sebagai manusia kelas dua, yang lemah, 
di bawah kekuasaan laki-laki. Fi lsafat postmodernisme, dengan semboyan subjektivisme, 
menciptakan ruang bagi gerakan-gerakan sosial anti kemapanan. Anggapan bahwa kenyataan yang 
selama ini terlihat objektif tidak lebih dari sekadar rekayasa (konstruksi) sosial yang menipu. Kali 
ini, kebenaran bukan perkara objektif dan universal, melainkan kenyataan subjektif dan unik. 
Kebenaran ada di mana-mana. Karena itu, suatu ha! yang mustahil menciptakan homogenitas atas 
(cara pandang) manusia dan kebenaran itu sendiri kalau tidak terjebak dalam konflik yang lidak 
berkesudahan. Filsafat postrnodemisme dengan cara pandang yang subjektivisme dan 
konstruksivisme, dalam banyak hal , dianggap mampu menjawab persoalan-persoalan sos ial 
dengan cara yang lebih arif dan bijak. Dalam dunia ilmiah, cara berpikir seperti ini, menjadi 
harapan yang segar bagi ilmu sosial-humaniora kali ini, sekaligus menjadi kabar maut alas metode 
ilmiah humaniora model warisan abad modem. 
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Dalam hubungannya dengan ilmu bahasa subjek dianggap sebagai faktor sentral dalam 
kegiatan wacana serta hubungan-hubungan sosialnya, subjek memiliki kekuatan kontrol terhadap 
maksud-maksud tertentu terhadap setiap wacana. Bahasa, dalam paradigma ini, diatur dan 
dihidupkan oleh pemyataan-pemyataan yang bertujuan. Setiap pemyataan adalah tindakan 
penciptaan makna, yakni tindakan pembentukan diri serta pengungkapan jati diri sang pembicara 
(Eriyanto: 200 l ). Dalam hubungannya dengan realitas sosial yang ada, sidikit ban yak, bahasa 
dalam paradigma ini dianggap memiliki peran penting dalam menciptakan suatu konstruksi sosial 
sehingga apa yang terlihat nyata atas realitas sosial saat ini tidak lepas dari rekayasa sosial-
kebahasaan. Melalui pemahaman semacam ini, dunia sosial diandaikan sebagai bangunan yang 
tersusun atas prilaku linguistis yang telah berlangsung cukup lama sehingga menciptakan 
polarisasi-polarisasi, di antaranya, dalam wujud komunitas atau kelompok sosial. 
Sejalan dengan pandangan konsruktivis, dengan penekanan yang berbeda, pandangan 
lain ialah yang disebut dengan pandangan kritis2. Dalam pandangan ini, bahasa tidak dipahami 
sebagai medium yang netral yang terletak di luar diri sang pembicara. Bahasa justru dipahami 
sebagai representasi yang berperan dalam membentuk subjek tertentu, tema-tema wacana tertentu, 
maupun strategi-strategi di dalarnnya. Melalui pemahaman semacam ini, ada anggapan bahwa 
terdapat adanya selubung ideologi yang memayungi tiap ungkapan verbal dari seseroang atau 
kelompok masyarakat tertentu. Dengan begitu, dalam skala tertentu, tiap ungapan bahasa patut 
dicurigai karena dianggap merepresentasikan pandangan hidup suatu kelompok atau masyarakat. 
Pendeknya, ideologi suatu kelompok dapat dilihat melalui ekspresi verbal yang dipraktikkan 
dalam kehidupan sehari-hari . 
Hal ini dibenarkan oleh Thompson. Menurutnya, ideologi dapat digunakan untuk merujuk 
cara bagaimana makna digunakan, dalam hal tertentu, untuk membangun dan mempertahankan 
relasi kekuasaan secara sistematis dan bersifat asimetris, yang kemudian disebut relasi dominasi. 
ldeologi secara luas dinyatakan, adalah makna yang digunakan untuk kekuasaan. (Thompson, 
2006: 19). ldeologi, lanjut Thompson, mengajak kita melihat wacana pada sisi hak asasi manusia, 
misalnya sebagai dukungan terhadap status quo di satu sisi dan sebagai subversi di sisi lain. 
IV. Menuju Kesadaran Kritis 
a. Kesadaran Kritis atas Manipulasi Ruang (Politis) 
Kesadaran kritis pada prinsipnya merupakan kesadaran akan konstruksi ruang (sosial) 
yang di dalarnnya penuh dengan berbagai manipulasi dan distorsi atas relaitas. Karena realitas 
sosial , antara lain, terrnanifestsi melalui bahasa, maka selubung ideologi dan atau manipulasi yang 
terdapat dalam ruang sosial itu bisa dilihat dari bagaimana ekspresi verbal yang tengah 
berlangsung di hadapan kita, dalam kehidupan sehari-hari3, dalam berbagai wacana sosial. Kita 
2 Pendekatan kritis dalam tradisi ilmu sosial pada dasamya telah dikembangkan sejak perang dunia 
11, yaitu sebagai antitesa terhadap paham positivisme dan pragmatisme (Nugroho, 2004: 61) Pada 
taraf teori pengetahuan, teori kritis berusahan mengatasi saintisme dan positivisme. Pada taraf teori 
sos ial, kritik tersebut diarahkan kepada penindasan ideologis yang melestarikan konfigurasi sosial 
masyarakat yang represif (Hardiman, 2004: 19). Teori kritis lahir dengan maksud membuka 
selubung ideologis dan irasionalisme yang telah melenyapkan kebebasan dan kejemihan berpikir 
kaum modern (Hardiman, 2004: 37). Perikasa pula Teori Sosial Kritis (Agger, 2006); Kritik 
Wacana Jdeologi-ldeologi dunia (Thompson: 2003), yang menerangkan perkembangan teori sosial 
kritis dari mazhab Frankfurt; On Critical Linguistics Fowler dalam Caldas (ed) (1996). 
Didalamnya disebutkan bahwa istilah critical dalam Critical Linguistics pertama-tama dibangun 
dari tradisi kritik sastra yang tidak asing dalam melakukan interpretasi terhadap wacana, yang 
banyakmemakai pemikiran Marxis kontemporer, poststrukturalis , kritisisme-dekonstruksionis. 
3 Dengan kembali menfokuskan studi ideologi pada bentuk-bentuk simbol, cara-cara bentuk 
simbol digunakan untuk membangun dan mempertahankan relasi kekuasaan, berarti kita 
mempelajari aspek kehidupan sosial yang serial kehidupan lainnya. Dalam mempelajari ideologi 
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bisa memahami, misalnya, bagaimana ruang sosial yang bernama Indonesia dikonstruksi dengan 
cara yang berbeda-beda dalam tiap-tiap rezim kekuasaan dan atau dalam pentas politik. 
Dalam pada itu, panggung politik Indonesia sepertinya tidak pemah senyap dari 
pemanfaatan bahasa sebagai senjata dalam pertarungan merebut pengaruh dari kalangan 
masyarakat lndonesia. Penggunaan bahasa sebagai sarana pertarungan dalam pentas politik, rupa-
rupanya, begitu akut dan dalam kadar tertentu telah mampu menghegemoni masyarakat Indonesia 
dengan berbagai macam jargon yang diciptakan oleh elit-elit politik untuk melanggengkan 
kekuasaannya. Pada era Soekamo (Orde Lama), misalnya, terdapat sejumlah kosa kata yang 
dijadikan jargon dalam menumbuhkan semangat citra revolusi. Kata-kata seperti revolusi, kontra-
revolusi, nekolim, antek-antek kapitalis-imperialis, nasakom, manipol usdek, indoktrinasi, adalah 
contoh kata pada kamus Orde Lama4• Sementara, pada era Soeharto (Orde Baru) sejumlah 
kosakata pun sengaja diciptakan sebagai jargon pembangunan, misalnya kata pembangunan itu 
sendiri , antipembangunan, gerakan pengacau keamanan, tinggal landas, stabilitas nasional, 
penataran, dan sebagainya. 
Pada era reformasi, penguasa-penguasa yang ada, barangkali belum sempat menciptakan 
jargon tertentu sebagai alat hegemoni kekuasaanya, namun bukan berarti bahasa tidak memiliki 
peran penting dalam kontestasi kekuasaan ada. Tatkala Gus Dur berkuasa, kata-kata Gus Dur 
selalu seperti sebuah senjata makan tuan. Gus Dur bahkan terkenal sebagai presiden yang sering 
mengeluarkan pemyataan yang kontradiktif, kontroversial, tidak lazim, tidak sesuai dengan sistem 
kognisi dalam arus utama, dan semacamnya. Mulai dari pemyataan begitu aja kok repot, 
ajinomoto itu halal, DPR seperta taman kanak-kanak, dll., yang kemudian lambat laun 
menyeretnya ke sidang MPR dan akhirnya jatuh dari kekuasaannya (periksa Rahardjo, 2006). 
Selanjutnya, Megawati memberikan citra positif pada PDI Perjuangan dengan banteng 
yang bermoncong putih sebagai petanda bahwa apa yang dikatakan oleh massa PDIP selalu bersih, 
jujur, tidak suka berbohong. Belakangan, para elit PDI perjuangan pun memaklumatkan diri 
sebagai partainya wong cilik walaupun berbagai aset negara justru dijual ke swasta pada era 
kepimimpinan yang berasal dari partai wong cilik ini. 
Dalam era SBY-Kalla, terdapat jargon bersama kita bisa. Di samping itu, kalau 
diperhatikan dengan saksama, Yusuf Kalla sering menciptakan pemyataan-pernyataan yang 
seolah-olah seperti sebuah apologi atau justifikasi alas kebijakan-kebijakannya yang dianggap 
tidak populis. Tatkala terjadi aksi penolakan kenaikan BBM di beberapa daerah yang dilakukan 
oleh berbagai elemen masyarakat dan mahasiswa, sebagai reaksi atas kebijakan pemerintah waktu 
itu, Kalla mengeluarkan statement, barang siapa yang tidak setuju harga BBM dinaikkan berarti 
ia membantu orang kaya. Tatkala ia dikritik atas terjadinya krisis energi listrik yang berlangung 
agak lama, yang menyebabkan pemadaman bergilir di beberapa wilayah di pulau Jawa dan Bali, ia 
mengeluarkan statement, dulu energi listrik kita mencukupi namun seiring dengan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat Indonesia menyebabkan penggunaan energi listrik meningkat makanya 
kita menjadi kekurangan energi. Padahal, peningkatan penggunaan energi listrik tidak berbanding 
lurus dengan kesejahteraan masyarakat secara luas, karena sering kali sumber-sumber 
pemborosan energi justru tidak sedikit bersal dari kantor-kantor pemerintah dan rumah-mmah 
mewah. 
b. Kesadaran Kritis atas Bahasa Bias-Gender 
Kesadaran kritis juga bisa dipahami sebagai bentuk pemahaman atas konstruksi ruang 
sosial yang tidak adil, yang tercipta dan terlegitimasi secara terns menerus melalui praktik 
kita harus banyak memperhatikan konteks kehidupan sehari-hari ... (Thompson, 2006). Bandingkan 
dengan Lelland (2005). 
4 Disamping bentu-bentuk yang mengarah pada Soekamoisme: Proklamator, Bapak Bangsa, 
nation and character building. singa podium, agitator ulung (Sudibyo, 2006) 
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berbahasa. Sebut saja penggunaan bahasa-bahasa yang bias gender. Dalam penggunaan bahasa 
sehari-hari , terutama yang sering terdapat di media-media cetak maupun elektronik, bentuk-bentuk 
bahasa yang bias gender kerap sekali muncul. 
Penggunaan frase gadis-manis tentu tidak bebas dari nilai-nilai prasangka. Gadis-manis 
bisa dipertentangkan dengan gadis (tanpa manis) dalam hal nilainya atas laki-laki. Gadis manis 
bukan berarti gadis yang jelek, bukan pula perempuan yang sudah tua dan sebagainya, dan dengan 
demikian mengandung asumsi bahwa karena kemanisannya ia kemudian punya potensi untuk 
menggoda kepriaan laki-laki. Bahkan, kata gadis itu sendiri tidak lepas dari pretensi-pretensi 
tertentu, yang tentu berbeda dengan penggunaan kata-kata perempuan dan atau wanita sebagai 
bentuk yang netral. Dengan demikian penggunaan kata gadis yang dilekatkan dengan kata manis 
merupakan bantuk umum yang sering digunakan oleh kaum laki-laki dalam membicarakan 
perempuan sebagai objek pemuasan hasrat laki-laki atas pesona perempuan. 
Dalam hubungannya dengan prilaku seks, antara laki-laki dan perempuan pun dibedakan. 
Misalnya, perempuan kerap dikatakan sebagai pelacur, atau pekerja seks komersial sementara 
Jaki-laki hanya menyandang predikat laki-laki hidung belang. Kata pelacur tentu saja Jebih 
memiliki image yang jelek daripada laki-laki hidung belang. Padahal dalam kasus-kasus seperti 
itu, bentuk perbuatan yang dilakukan adalah sama. Jika perempuan dikatakan pelacur karena 
perbuatannya yang mengkomersilkan organ tubuhnya untuk kepentingan tertentu, begitu juga laki-
laki yang melakukan tindakan yang sama. Namun dernikan, perempuan justru menyandang gelar 
yang Jebih gelap daripada laki-laki. 
Dalam peristiwa pemerkosaan yang dilakukan laki-laki atas perempuan, media sering 
menggunakan kata-kata yang memperlihatkan keberpihakan pada laki-laki, bukannya 
memperlihatkan penderitaan perempuan. Penggunaan kata digarap menunjukan bahwa 
perempuan merupakan lahan yang tersedia dan layak untuk dimanfaatkan oleh pihak yang 
menggarap, dalam hal ini laki-laki. lmplikasi dari pengguanaan terminologi di atas yaitu bahwa 
pihak yang menggarap tidak tampak sebagai orang yang telah merampas kehormatan perempuan 
melainkan bisa jadi laki-laki dalam hal ini justru merupakan orang yang tidak suka membiarkan 
sebuah lahan yang mubazir dan akhimya perlu digarap. 
Tindakan pemerkosaan sudah barang tentu meninggalkan Iuka yang mendalam pada 
perempuan. Pemerkosaan berarti melakukan sesuatu dengan paksa sehingga akan memberikan 
kepuasan pada laki-laki namun akan meninggalkan Iuka, aib, yang tidak tertanggungkan bagi 
perempuan. Namun, kenyataannya, ketika pemerkosaan hadir dalam suatu pemberitaan, bentuk-
bentuk tindakan memperkosa yang dilakukan oleh-laki-laki justru tidak diperlihatkan. Yang 
tampak hanya bentuk-bentuk disetubuhi, digarap, ditiduri, dikerjai, dicoblos. Bentuk-bentuk itu 
bukannya menarasikan bagaimana laki-laki telah merampas kehormatan perempuan dengan paksa, 
melainkan representasi tersebut justru memperhalus makna, yang jauh dari realitas pemerkosaan 
itu sendiri. Alih-alih menunjukkan kebejatan laki-laki, sebaliknya bentuk menggagahi yang 
dipakai untuk mengganti bentuk memperkosa justru menunjukkan sisi keperkasaan laki-laki. 
Di samping itu, kita juga sering mendengar media menggunakan kata mencabuli. Kata ini 
menunjukkan bahwa perkara kejahatan seksual yang dilakukan dengan cara memperkosa seolah-
olah hanya merupakan persoalan etik, bukan persoalan kekerasan manupun kejahatan, lebih-lebib 
korban tindak kejahatan tersebut adalah seorang perempuan di bawah umur, misalnya. Dengan 
demikian, yang dirugikan dalam hal ini adalah pihak perempuan sebagai korban karena 
penggunaan terminologi yang berpihak pada laki-laki. 
Untuk mencapai maksud yang diinginkan oleh komunikator, kita juga sering menemukan 
penggunaan bentuk metafora dan ekspresi-ekspresi tertentu yang biasanya dilakukan agar apa 
yang diinginkan oleh komunikator sampai pada khalayak pembaca dengan kesan yang diinginkan 
komunikator. Dalam hubungannya dengan itu pemakaian-pemakaian bentuk bunga, bu/an, 
kembang, melati sebagai pengganli nama perempuan menunjukkan upaya menghubung-
bubungkan antara perempuan dengan sifat-sifat tertentu, sedap dipandang, objek pandangan kaum 
laki-laki. Pada titik ini ideologi patriarki pun terlihat: pantas saja perempuan dijadikan objek yang 
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selalu bisa dimanfaatkan lelaki hidung belang sebab mereka cukup menarik perhatian, laksana 
bulan yang indah, laksana bunga yang harum, laksana daun muda yang kehijauan, laksana gula 
yang marus. 
V. Catatan Penutup: ke Arab Pembangunan Karakter Bangsa 
Dari pemaparan di atas, suatu benang merah bisa ditarik. Kesadaran diri (sosial) 
seseorang dalam ruang pada prinsipnya merupakan kesadaran akan hidup dalam suatu praktik 
diskursif yang tengah berlangsung, telah menyejarah dan menubuh. Ruang sosial tidak lain 
merupakan kontestasi wacana yang saling bertolak belakang, berhadap-hadapan, berkonflik, satu 
sama lainnya untuk mencari pengaruh, untuk dikonstruksi, direkonstruksi, dan didekonstruksi. 
Dalam pada itu, kenyataan/k:ebenaran sosial ialah citra yang dipancarkan oleb wacana, yang 
dilegitimasi secara sosial. 
Karena itu, membongkar ruang sosial berarti membuka selubung pola-pola konstruksi 
ruang itu sendiri dalam jalinan bahasa sehari-hari, dalam praksis kehidupan. Namun, tanpa adanya 
bekal pengetahuan bagaimana ruang sosial dikonstruksi maka alih-alih ruang sosial itu dapat 
dibongkar, justru kenyataan sosial bisa dianggap sebagai kenyataan yang alamiah, suatu tatanan 
yang turun dari langit dan menciptakan pola yang absolut. 
Di samping itu, tanpa adanya pemahaman mengenai ihwal terciptanya ruang sosial dapat 
menimbulkan gagasan akan ruang sosial yang ideal dan absolut, sekuraung-kurangnya, 
menciptakan obsesi untuk mewujudkan ruang itu sembari berupaya untuk terus melakukan 
delegitimasi atas konstruksi ruang yang telah ada melalui cara-cara kekerasan. ltulah sebabnya 
mengapa gerakan-gerakan radikalisasi berlebel agama dan sebagainya kian marak akhir-akhir ini 
dan terus berupaya untuk menanamkan pengaruh dengan berbagai cara untuk mencapai tujuan. 
Selanjutnya, dalam hubungannya dengan upaya membangun pribadi bangsa yang 
berkarakter (kebangsaan), sekurang-kurangnya, saya bermaksud untuk melihat pemikiran ini 
sebagai alternatif dalam arti: pertama, menciptakan pribadi bangsa yang kritis atas konstruksi 
ruang yang kerap bias dan tidak adil; kedua, mampu membangun kesadaran tentang konsep ruang 
sehingga zonasi Indonesia bisa dipahami sebagai titik simpul atas berbagai macam bilik-bilik kecil, 
yang berbeda-beda, bukannya Indonesia dijadikan sebagai obsesi untuk ruang yang seragam, apa 
pun identitasnya. 
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Indonesia 
keyakinan 
PEMAHAMAN MUL TIKUL TURAL 
DAN MASA DEP AN BAN GSA INDONESIA 
Hairus Salikin 
Fakultas Sastra Universitas Jember 
Abstrak 
merupakan Negara besar dengan pulau-pulau yang bertebaran serta 
agama dan bahasa daerah yang berbeda beda (multikultural). 
Keanekaragaman yang kita miliki ini dapat menjadi kekuatan besar ketika dikelola 
dengan baik, sebahknya kalau kita tidak bisa melakukan itu,mereka akan menjadi 
pemicu terjadinya perpecahan bahkan kekerasan. Sering keanekaragaman budaya 
tidak dimaknai sebagai kekayaan budaya yang harus sating dihormati melainkan 
digunakan sebagai upaya untuk membangun sentimen sentimen golongan yang 
sempit. Realitas ini sering didukung oleh adanya fanatisme kelompok yang membabi 
buta. Tidak jarang kita menyaksikan kasus-kasus kekerasan baik berupa benturan 
antarsuku, antarkelompok,antaragama, tawuran antarkampung, pembakaran tempat 
ibadah, dan unjuk rasa yang berbau anarkhis. Ini semua setidaknya merupakan 
gambaran betapa keberagaman harus kita bayar mahaldi negeri ini. Kejadian-kejadian 
tersebut juga merupakan gambaran bahwa wajah Bhinneka Tunggal Ika yang kita 
banggakan ternodai. Kalau ini dibiarkan terus "Bhinneka Tunggal Ika" bisa saja 
hanya akan berupa selogan tanpa makna.Untuk meminimalisir permasalahan tersebut 
negara wajib memperkenalkan pemahaman keberagaman budaya kepada putra-putra 
bangsa sejak dini melalui pendidikan. Hal ini sangat penting karena ketika anak-anak 
bangsa tidak dibekali dengan pemahaman multikultural sejak dini , mereka akan 
tumbuh dengan pemahaman yang keliru terhadapat multikultural yang ada di negara 
yang kita cintai. Bahkan mereka akan mengalami keterasingan terhadap budayanya 
sendiri. Padahal Bhinneka Tunggal Ika merupakan bukti adanya pengakuan dan 
penghargaan bangsa Indonesia atas adanya keberagaman yang ada dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Seharusnya keanekaragaman kebudayaan 
tersebut dapat dimaksimalkan sebagai sebuah kekayaan negara dan ha! ini akan dapat 
diraih bila dunia pendidikan mengambil peran maksimal dengan cara 
mengintegrasikan pemahaman multikultural dalam proses belajarmengajar. 
Kata-kata Kunci: budaya, mul tikultural, pemahaman multikultural, pendidikan 
multikultural 
Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara besar dengan pulau-pulau yang bertebaran serta agama dan 
bahasa daerah yang berbeda-beda (baca multikultural).Bahkan menurut Ainul Yakin (2007) 
Indonesia merupakan negara multikulutral terbesar di dunia.Kenyataan ini dapat dilihat dari 
kondisi objektif secara geografis yang begitu beragam dan luas.Indonesia merupakan negara besar 
karena wilayahya memang cukup luas dan penduduknya yang demikian banyak.Multikultural 
karena keanekaragaman budaya yang ada di dalamnya (suku, ras, adat istiadat, bahasa, dan agama) 
yang secara filosofis terungkap dalam semboyan "Bhinneka Tunggal Ika".Kemajemukan tersebut 
dapat membawa dua sisi sekaligus bagi bangsa Indonesia yaitu positif dan negatif. Sisi positifnya 
adalah bahwa negara ini adalah negara kaya dengan khasanah budaya yang beraneka ragam yang 
kalau dapat dikelola dengan bagus akan menjadi daya tarik tersendiri bagi siapapun untuk 
menikmati keindahannya. 
Namun perlu dicatat bahwa sering sekali multikultural yang ada di negara ini kurang 
dimaknai sebagai kekayaan negara, tetapi dijadikan pemicu adanya kecemburuan diantara masing-
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masing kelompok yang mempunyai budaya yang berbeda.Sejarah menunjukkan bahwa pemaknaan 
secara negatif atas adanya masyarakat multikultural di negara kita sering melahirkan benturan 
yang pada ahirnya menimbulkan penderitaan.Mereka saling berlomba untuk menyatakan bahwa 
hanya budaya merekalah budaya yang paling benar dan paling hebat.Mereka menonjolkan sifat 
etnosentris yang menuju kearah negatif. Padahal menurut Ernest Renan yang idenya sering dikutip 
oleh Bung Karno, bangsa hadir karena adanya kesamaan nasib dan penderitaan, adanya tekat 
untuk berhimpun dalam sebuah "nation''. Masih kata Renan ... bangsa itu adalah suatu solidaritas 
besar yang terbentuk karena adanya kesadaran bahwa orang telah berkorban banyak, dan bersedia 
untuk memberi korban itu lagi.Daripendapat tersebut dapat dipaharni bahwa bangsa hadir bukan 
hanya semata-mata karena kesamaan budaya, stt!cu, ras, etnisitas, dan pertimbangan pertimbangan 
ikatan primordialisme yang lain, namun lebih menekankan pada keingingan untuk hidup bersama 
guna mengurus kesamaan nasib bagi kumunitas sebuah bangsa.Jadi bangsa bisa lahir dari 
keragaman budaya, sepanjang masing-masing kelompok bertekat untuk terhimpun dalam sebuah 
tekat untuk berkorban demi kepentingan bersama.Hal ini telah dibuktikan oleb bangsa Indonesia 
yang telah mebentuk sebuah negara dengan kekuatan keberagaman dengan semboyan "Bhinneka 
Tunggal lka". 
Masyarakat multikultural yang ada pada sebuah negaraseharusnya tidakdinggap sebagai 
sebuah masalah, tetapi sebuah realitas objektif yang dapat digunakan sebagai modal utama untuk 
menbangun bangsa tersebut. Di Indonesia seperti yang kita lihat, seharusnya multikulturalisme 
mampu dijadikan perekat untuk tetap menjaga keutuhan Bhinneka Tunggal lka. Bahkan menurut 
Koentjaraningrat (1982) kebanggaan Bangsa Indonesia pada masa lalu adalah bahwa rakyat 
Indonesia yang menduduki kepulauan nusantara ini merniliki sifat plural dengan beraneka ragam 
kebudayaan (sebut ber "bhinneka tunggal ika").Namun demikian, diakui atau tidak, akhir-akhir ini, 
terbersit sebuah keprihatinan terhadap rentannya keutuhan bangsa Indonesia yang multikulutral 
tnl. 
Walaupun Indonesia termasuk negara yang masyarakatnya sangat toleran terhadap 
kelompok lain, namun sering kita menyaksikan bahwa keberagaman yang ada di negara ini dapat 
menimbulkan berbagai macam persoalan seperti yang sering terjadi.Dapat kita ketahui bersama 
bahwa beberapa kejadian di Indonesia yang mengedapankan isu SARA sepertinya terus 
berlangsung.Kasus Tasikmalaya ( 1996), Sampit Kalimantan Timur (2000) dan kerusuhan di 
Temanggung (2011) bahkan bentrok antarwarga, bentrok antarpelajar, tawuran mahasiswa, 
bentrok antarpendukung sepak bola sampai bentrok di anggota dewan merupakan bukti nyata 
betapa keberagaman yang ada di tanah air ini sangat mudah dijadikan alat permusuhan. Padahal 
kondisi keberagaman budaya harus disikapi secara positif sebagai cenninan sebuah bangsa yang 
multikultural. Masing-masing komponen masyarakat seyogyanya memiliki pemahaman budaya 
yang memadai sehingga mampu menerima kelompok lain demi kepentingan bersama kearah masa 
depan yang lebih cerah. Hal ini harus dilakukan supaya wajah "Bhinneka Tunggal lka:" kita tetap 
memiliki makna yang dalam. Namun harus diakui pula bahwa biasanya masing-masing kelompok 
masyarakat merniliki rasa etnosentris yang kuat. Mereka sering menyatakan bahwa kelompoknya 
lebih utama dibanding kelompok orang lain (Jones, dalam Liliweri , 2003). Kondisi objektif 
semacam ini akan semakin parah ketika rasa etnosentris tersebut tidak dibarengi dengan satu 
pemahaman terhadap adanya masyarakat multikultural di Indonesia. 
Multikulturalisme 
Multikulturalisme mengandung dua kata yaitu "multi"yang berarti banyak 
dan"kulturalisme"secara sederhana berarti budaya.Budaya memiliki begitu banyak definisi , namun 
secara singkat dapat dikatakan bahwa budaya adalah cara hidup sekelompok manusia yang telah 
dikembangkan dalam kehidupannya (Pidarta, 2000). Multikulturalisme mengandung arti 
keberagaman budaya walaupun sebenarnya ada tiga istilah yang kerap digunakan secara 
bergantian untuk menggambarkan masyarakat yang mempm1yai keberagaman agama, ras, suku, 
dan budaya yaitu pluralitas, keragaman, dan multikultural (Mujtahid. 2010). Menurut pendapatnya 
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ketiga ungkapan tersebut tidak merepresentasikan hal yang sama persis, walaupun semuanya 
mengacu pada "ketidaktunggalan". Konsep pluralitas mengedepankan adanya hal-hal yang lebih 
dari satu (kemajemukan), keragaman mengacu pada keadaan yang lebih dari satu tersebut namun 
berbeda-beda dan bahkan tidak dapat disamakan. Sedangkan multikultural mengacu pada tidak 
sekedar pada pluralitas dan keberagaman semata melainkan mengacu pada kesediaan sikap 
menerima kelompok lain secara sama sebagai sebuah kesatuan tanpa memperdulikan perbedaan 
budaya, etnik, bahasa maupun agama. 
Menurut Bhiku Pareth, sekitar tahun 70-an multikultuarlisme pertama muncul di Kanada 
dan Australia, kemudian di lnggris. Sejak Amerika ditemukan, banyak bangsa yang datang kesana 
dan menempati benua itu.Dengan demikian negara tersebut pada akhirnya menjadi negara yang 
terdiri dari masyarakat yang multikultural.Banyak lacakan sejarah yang mencatat bahwa gerakan 
multikulturalisme tersebut disebabkan oleh gerakan gerakan sosial orang-orang Amerika 
keturunan Afrika dan kelompok berwarna lainnya yang mengalami diskriminasi di lembaga 
lembaga publik pada masa perjuangan hak asasi manusia di tahun 60-an. Oleh karena itu Amerika 
mencoba mencari terobosan untuk mengurangi ekses-ekses keadaan tersebut. Negara tersebut 
menjadikan dunia pendidikan sejak tingkat sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi sebagai 
pusat sosialisasipemahaman multlikultural.Tujuan utamanya adalah untuk menanarnkan sikap 
simpati, respek, apresiasi, dan sikap empati terhadap budaya serta agama yang berbeda-
beda. Terobosan seperti itu dapat juga di apliksikan di negara kita, Indonesia. Hal ini dapat 
dipahami karena negara yang kita cintai ini terbentuk atas kekuatan solidaritas etnis-etnis yang ada 
di dalamnya dan tanpa kekuatan etnis negara ini tidak akan terbentuk (Fahrni Salatalohy. 2004). 
Pentingnya Pendidikan Multikultural 
Pendidikan menurut John Dewey, adalah proses pembentukan kecakapan-
kecakapanfondamenal secara intelektual dan emosional ke arah alam dan manusia.Sedangkan Ki 
Hajar Dewantara melihat pendidikan sebagai segala usaha untuk menuntun kekuatan kodrat yang 
ada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan setinggi tingginya (Hamadi dan ur Uhbiyati. 2001).Dari dua 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan agar peserta 
didik mencapai kedewasaan serta keselamatan dalam kehidupan mereka baik sebagai perseorangan 
atau sebagai anggota masyarakat. 
Seperti disebutkan terdahulu bahwa negara Indonesia adalah negara besar dengan 
keragaman etn is, bahasa, agama, dan budaya. Disatu sisi keadaan tersebut dapat menjadi sebuah 
kekayaan yang penuh dinamis dan dapat dijadikan modal membangun bangsa, namun di pihak 
yang lain keadaan tersebut juga dapat menjadi pemicu terjadinya benturan antar sesama bangsa 
Indonesia. Ketika keberagaman tersebut tidak dipahami sebagai sebuah kondisi objektif yang 
barus ada dalam negara multikultur,keadaan itu justru akan memperkuat rasa etnosentris pada tiap-
tiap golongan yang ada di negara kita. Pada akhirnya bukan hal yang tidak mungkin rasa 
etnosentris yang tidak disertai pemaharnan lintas budaya yang baik akan menjadikan masing 
masing kelompok di negara ini mengalami keterasingan terhadapat budaya kelompok lain. Apabila 
hal tersebut dibiarkan, mereka tidakakan bisa menerima perbedaan sebagai sebuah kondisi objektif 
yang harus dihargai melainkan akan dianggap sebagai pesaing yang hams dikalahkanbahkan 
dihancurkan. Oleh karena itu pemerintah berkewajiban menyosialisasikan pemahaman 
multikultural kepada anak-anak bangsa ini melalui lembaga pendidikan. Bila bal tersebut tidak 
segera dilakukan, bukan hal yang tidak mungkin kalau pertikaian antargolongan (dalam arti luas) 
akan kerap terjadi di Indonesia. 
Dalam hal ini pemerintah barus merancang pembelajaran yang berbasis keragaman 
budaya yaitu pendidikan multikultlural. Bahkan kalau memungkinkan pendidikan multikultural 
bisa dimasukkan dalam kurikulum, bukan sekedar merupakan bagian yang diselipkan pada 
pelajaran pelajaran tertentu.Dengan demikian di lembaga-lembaga pendidikan akan tertanam 
semangat pemahaman terhadap keanegraman yang ada di Indonesia. Paradigama multikultural 
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secara implisit telah ditetapkan dalam pasal 4 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 (Undang 
Undang Sisdiknas) yaitu bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai 
kultural, dan nilai kemajemukan bangsa.Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa undang-undang 
tersebut menghendaki bahwa pendidikan di Indonesia harus berbasis multikultral, tidak 
diskriminatif. 
Pendidikan multikultural menurut Neito (2010) adalah pendidikan yang besifat anti rasis. 
Artinya pendidikan yang tidak membeda-bedakan ras, kelompok, bahasa, budaya, serta 
agama.Pendidikan multikultural adalah suatu sikap dalam memandang keunikan manusia dengan 
tanpa membedakan ras , budaya, jenis kelamin, seks, kondisi jasmaniah atau status ekonomi 
seseorang (Skeel, 1995).Pendidikan multikultural merupakan strategi pendidikan yang 
memanfaatkan keberagaman latar belakangkebudayaan peserta didik sebagai salah satu kekuatan 
untuk membuat sikap multikultural.Hal ini sangat penting dan bermanfaat sekurang kurangnya 
bagi sekolah sebagai lembaga pendidikan yang dapat membentuk demokrasi dalam arti luas 
(Liliweri, 2005).Sementara Banks (1993) menyatakan bahwapendidikan multikulturalpada 
dasarnya merupakan program pendidikan bangsa agar kumunitas multikultural dapat berpartisipasi 
dalam mewujudkan kehidupan demokrasi yang ideal bagi bangsanya. 
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan multikultural adalah usaha yang 
bertujuan untuk menyatukan bangsa secara demokratis dengan menekankan pemahaman terhadap 
keragaman etnik, budaya, bahasa, dan agama yang berbeda.Kondisi keberagaman di Indonesia 
secara positif dapat dianggap sebagai sebuah kekayaan masyarakat yang bertipe pluralis, namun 
secara negatif dapat merupakan ancaman bagi persatuan negara ini.Apalagi kalau masing masing 
kelompok di negara ini selalu menekankan etnosentrisme secara membabi buta. Mereka 
menganggap bahwa kelompoknya lebih unggul dari kelompok lain. Dengan demikian rasa saling 
honnat-menghoramati, rasa saling menghargai terhadap kelompok lain tidak ada dan sebagai 
akibatnya bisa ditebak benturan antarkelompok dengan berbagai dalih akan lebih mudah 
terjadi.Sebab setiap etnik selalu cenderung mempunyai semangat dan ideologiyag meyatakan 
bahwa kelompoknya lebih superior dibanding dengan kelompok lain (Jones, dalam Lilliweri , 
2005). Sebagai akibat dari kurangnya sating menghargai antarkelompok atau dengan kata lain 
kurangnya pemahaman terhadap keberagaman yang ada di negara kita tercinta, sering kita melihat 
benturan-benturan antar kelompok yang pada akhirnya bisa mengarah pada perpecahan 
persatuan. Untuk meminimatisir hal tersebut, pengenalan ten tang masyarakat multikultural 
terhadap anak-anak bangsa ini sangat perlu diperhatikan.Diharapkan agar pemerintah dapat 
menjadikan lembaga pendidikan sebagai wadah menyosiatisasikan pemahaman multikultural 
terse but. 
Pendidikan multikultural seharusnya sudah diberikan pada anak-anak bangsa sejak 
mereka berada di bangku sekolah dasar sampai perguruan tinggi . Sebab kalau tidak, mereka akan 
mengalami keterasingan terhadap berbagai macam budaya yang ada di negaranya. Dengan 
keadaan keterasingan tersebut, anak-anak bangsa ini akan sulit menerima kenyataan adanya 
keberagaman di negaranya. Sebagai akibatnya masing-masing kelompok sering saling tersinggung 
atau paling tidak mereka kesulitan untuk menerima perbedaan yang mereka hadapi . Namun ketika 
pendidikan multikultural diberikan sejak dini, pemahman multikultural akan lebih mudah untuk 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian sifat sating menghargai diantara 
budaya yang berbeda diharapkan dapat tumbuh dengan baik yang pada akhimya akan timbul rasa 
sating pengertian dan empati yang tinggi. Pendidikan multikultural betul-betul dibutuhkan untuk 
menumbuhkembangkan saling menghormati perbedaan yang ada. Ketika kita sebagai bangsa 
Indonesia mengenal budaya bangsanya sendiri yang beraneka ragam, maka sifat untuk bisa 
menerima perbedaan akan lebih mudah. Keadaan ini dapat terjadi karena menurutNieto (2010) 
pemahaman multikultural mengacu pada pemahaman yang akan menjauhi konflikdan 
mengedepankan sating pengertian dan empati. 
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Sebagai akibat dari keterasingan terhadap budaya bangsanya yang beraneka ragam, sering 
kita menyaksikan melalui media cetak ataupun media tulis adegan benturan antar kelompok, 
agama, partai, pelajar, dan mahasiswa bahkan ada bentrok antarwarga dalam satu desa.Bentrok 
antargolongan seperti yang terjadi di negara kita bukan hanya milik bangsa Indonesia. Negara 
seperti Amerika serikat, dimana masyarakatnya juga multikultur, juga mengalami hal yang kurang 
lebih sama yaitu bentrok antarkelompok yang disebabkan karena ketidaksiapan menerima 
perbedan-perbedaan yang ada diantara mereka. Konflik yang pemah terjadi karena penindasan 
kelompok kulit putih terhadap kulit hitam merupakan sebuah bukti yang pernah terjadi.Kelompok 
etnis minoritas merasa direndahkan oleh kelompok mayoritas.Di Indonesia permasalahannya dapat 
Jebih serius mengingat banyaknya keragaman budaya yang ada. 
Beberapa kejadian yang diakibatkan kurangnya pemahaman multikultural di Indonesia 
yaitu pelecehan antarsuku, bentrok antarwarga, bentrok antargolongan, bentrok 
antarmahasiswa.Kekerasan terhadap etnis Cina 1998, pertikaian antaragama yang pernah terjadi di 
Maluku, dan kerusuhan di Sampit yang terjadi beberapa tahun yang lalu merupakan bukti betapa 
rentannya bangsa ini terhadap perpecahan.Peristiwa Sampit merupakan puncak dari benturan antar 
etnik Madura dan Dayak yang telah terjadi sejak tahun 1972 sampai tahun 2001.Ada sebanyak 
enam betas kali kerusuhan besar dan banyak sekali kerusuhan kecil antar etnik yang terjadi dalam 
rentang waktu tersebut (http://www.hamline.edu/apakabar/basisdata/2001/05 diakses tanggal 5 
April 2011 ).ltu semua merupakan tindakan kekerasan yang menurut Liliwei (2009), dapat berupa 
ancaman, intimidasi, baik secara psikologis maupun secara fisik yang dirahkan pada kelompok 
dari etnik tertentu. Sebagai dampak Jebih jauh perpecahan antara kelompok akan terjadi dan itu 
berarti bahwa persatuan di negara ini terganggu. 
Pemahaman Multikultural dan Masa Depan Bangsa Indonesia 
Adalah merupakan kondisi objektif bahwa bangsa Indonesia bersifat mejemuk.Di tengah 
keberagaman budaya tersebut, benturan antarkelompok memang sulit dihindari.Hal ini disebabkan 
diantaranya oleh perbedaan nilai-nilai yang dimiliki oleh masing-masing kelompok yang 
ada.Kondisi ini dapat menyebabkan masing-masing kelompok merasa asing terhadap keberagaman 
kelompok lain. Walaupun sulit menghindari benturan-benturan dengan kelompok lain, namun 
bukan berarti kita tidak mampu mencari solusinya. Memberikan pemahaman multikultural 
terhadap anak-anak bangsa melalui pendidikan sejak dini dapat merupakanjalan yang bisa 
ditempuh pemerintah agar ke depan benturan-benturan tersebut dapat dikurangi atau bahkan 
dihilangkan sama sekali. 
Layak untuk direnungkan bahwa bangsa Indonesia di masa yang akan datang sangat 
ditentukan oleh keadaan anak-anak bangsa saat ini karena merekalah yangakan mewarisi atau 
meneruskan perjalanan bangsa ini. Seperti apa pemahaman anak-anak bangsa terhadap 
keberagaman yang ada di negara ini, akan direfleksikan kelak setelah mereka dewasa. Dengan 
dernikian menjadi sangat penting membekali mereka dengan pemahaman multikultural yang 
memadai supaya tidak membuat mereka asingterhadap keberagaman yang ada.Dalarn upaya 
membangun masa depan bangsa yang terdiri dari berbagai etnis, kelompok, golongan, dan agama 
ini, pemahaman multikulural tidak boleh hanya menjadi sebuah wacana, melainkan harus menjadi 
ideologi yang harus diperjuangkan oleh anak-anak bangsa sebagai landasan atas tegaknya 
persatuan dan kesatuan di negara kita.Dengan memiliki pemahaman rnultikultural yang memadai, 
dapat diharapkan benturan antarkelompok seperti yang selama ini sering terjadi dapat dikurangai 
atau bahkan harus bisa dihentikan. Masing masing komponen anak bangsa harus mengisi 
kehidupan ini denganmengedepankan rasa saling menghargai, saling rnenghormati terhadap 
kelornpok lain yang berbeda baik karena keturunan, tingkat pendidikan, status ekonorni maupun 
karena perbedaan keyakinan. 
Bagi Indonesia, negara yang memiliki masyarakat yang beranekaragam, sangat 
diperlukan adanya satu usaha agar anak-anak bangsa ini memiliki kepekaan yang tinggi untuk 
dapat menerima keberagaman tersebut sebagai sebuah potensi positif untuk memajukan negara. 
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Sekian banyak kelompok sangat berpotensi untuk menjadi aset negara yang kalau dikelola dengan 
baik dapat menjadi modal dalam membangun keutuhan dan kesatuan di negara ini. Kalau 
kecintaan kepada bangsa dan negara ini tidak dipupuk sejak dini melalui pemahaman 
multukultural, maka anak-anak bangsa ini akan asing terhadap budaya di negaranya sendiri. Cukup 
mengagetkan apa yang dikatakan oleh Muhajir Effendy (2009) dalamsebuah makalahnya bahwa 
saat sekarang banyak pengamat kebangsaan yang mengeluhkan banyaknya anak-anak muda yang 
sudah mulai tidak hafal lagu-lagu wajib, tidak banyak mengenal nama-nama pahlawan kita. 
Bahkan yang cukup mengejutkan ada anak anak muda yang tidak hafal bunyi sila-sila dalam 
Pancasila.Hal ini sungguh merupakan keadaan yang sangat memperihatinkan. Kalau dibiarkan 
terus-menerus tanpa adanya usaha perbaikan, bukan ha! yang tidak mungkin suatu saat kelak anak-
anak bangsa iniakan kehilangan cintanya terhadap Indonesia yang keindahannya disebut bagaikan 
zamrud di katulistiwa. 
Pemahaman multikultural harus dijadikan sebuah mata pelajaran tersendiri bukan sekedar 
diselipkan dalam sebuah pelajaran di sekolah-sekolah maupun di perguruan tinggi . Hal ini penting 
sebab anak-anak bangsa yang akan mengambil tongkat estafet perjuangan bangsa ini harus 
memiliki pemahaman bahwa mereka tinggal di sebuah negara yang multi etnis, multiras, multi 
golongan, dan multi agama. Dengan hasil pendidikan yang diterimanya sejak dini , anak-anak 
bangsa diharapkan memiliki kesiapan untuk menerima kondisi objektif bahwa perbedaan yang ada 
di negara kita harus mampu kita jadikan sebagai sebuah kekayaan budaya untuk modal 
pembangunan bangsanya.Kalau mereka tidak memiliki pemahaman yang memadai terhadap 
multikultural yang ada di Indonesia, benturan antar kelompok sangat mudah terjadi. Apabila ha! 
ini yang sering terjadi, maka wajah "Binneka Tunggal lka" kita ternodai. 
Merupakan kenyataan yang tidak bisa ditolak bahwa negara dengan masyarakat 
multikultural memang rentan terhadap benturan antar kelompok.Hal itu akan dapat dikurangi 
apabila masing-masing kelompok mempunyai kesadaran atas kondisi objektif tentang 
keberagaman dalam banyak ha! yang harus dihadapi oleh bangsa ini. Oleh karena itu sangat 
penting untuk membangun kesadaran multikultural yang diharapkan dapat mengurangi atau 
bahkan menghilangkan saling curiga dan saling tidak percaya terhadap kelompok lain dalam satu 
negara. Dengan memasukkan pendidikan multikultural pada ranah pendidikan di negara ini, 
pemahamanrnultikulutral dapat ditumbuhkan yang pada akhirnya akan membuat masa depan 
bangsa semakin menjanjikan. Sekarang kita harus berbenahdengan masih banyaknya benturan-
benluran antarkelompok.Namun demikian kita tidak boleh putus asa bahwa kita mampu mejadikan 
keberagaman yang di Indonesia sebagai sebuah potensi positif untuk kesatuan dan persatuan 
negara kita .Dengan pemahaman multikultural yang memadai melaui pendidikan yang baik negara 
ini harus diwariskan kepada para penerus: anak-anak bangsa yang kita cintai. 
Simpulan 
Sebagai negara dengan penduduk yang memiliki keberagaman etnis, bahasa, agama, 
Indonesia termasuk negara yang masyarakatnya rawan benturan. lni telah dibuktikan oleh 
beberapa kali kejadian yang mengatasnamakan perbedaan kepentingan diantara kelompok yang 
ada.Benturan-benturan yang terjadi bisa antar etnis, antar kelompok, antar warga, bahkan antar 
pemeluk agama.Sangat ironis memang bahwa ha! tersebut terjadi di sebuah negara yang terkenal 
dengan kesopanan dan keramahtamahannya.Peristiwa-peristiwa tersebut jelas-jelas menodai 
keanggunan sebuah semboyan yang telah digunakan sejak dahulu yaitu "Bhinneka Tunggal lka", 
yaitu sebuah pegangan bagi bangsa Indonesia bahwa walaupun kita beranekaragam (dalam arti 
luas) tetapi ki ta tetap satu . 
Benturan-benturan tersebut memang sulit untuk dihindari oleh negara-negara yang 
memiliki masyarakat multikultur.Namun demikian bukan berarti tidak ada solusi untuk 
meminimalis ir bahkan menghilangkan kejadian kejadian- yang pada akhirnya mengarah pada 
ancaman perpecahan terhadap keutuhan bangsa ini .Keadaan itu akan bertambah parah jika 
pemahaman multikultural tidak dimaksimalkan oleh pemerintah terhadap anak-anak bangsa. 
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Ketika anak-anak bangsa ini tidak memiliki pemahaman multikultural yang memadai, mereka 
akan sulit menerima kenyataan bahwa mereka sebenarnya berada diantara sekian banyak ragam 
etnis, bahasa, bahkan keyakinan dan agama. Sebagai konsekuensi lebih lanjut, bisa dipastikan akan 
terjadi benturan-benturan yang akan mengarah pada kekerasan dan perpecahan dalam negara ini . 
Keadaan tersebut terjadi disebabkan diantaranya adalah karena masing masing kelompok 
di negara ini, mengalami penurunan pemahaman multikultural. Artinya anak-anak bangsa ini perlu 
meningkatkan kembali pemahaman mereka tentang keberagaman yang ada di lndonesia.Dengan 
mereka memiliki pemahaman yang memadai terhadap keberagaman yang ada di negera ini, rasa 
saling menghormati, saling menghargai dan saling melindungi akan tertanam pada diri mereka dan 
untuk kemudian mereka lebih siap menerima kondisi objektif bahwa kita hidup di negara yang 
masyarakatnya beraneka ragam (multikultural) . Pemahaman multikulutral tersebut harus 
disosialisasikan oleh pemerintah melalui wadah pendidikan supaya lebih melembaga. 
Pemahaman terhadap keberagaman yang diperkenalkankepada anak-anak bangsa sejak 
dini akan lebih mudah melekat pada mereka sehingga akan lebih mudah baginya untuk saling 
menghormati dan saling menghargai perbedaan- perbedaan yang terjadi diantara mereka. Dengan 
dimilikinya pemahaman multikultural yang cukup memadai, kita berharap semoga semboyan 
"Bhinneka Tunggal lka" tetap kita buktikan keagungannya dan masa depan Bangsa Indonesia 
tetap bisa kita harapkan bersama.Semoga menjadi bahan renungan untuk diaktualisasikan pada 
tataran praktik dalam kehidupan sehari hari. 
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PEMBELAJARAN BAHASA MELALUI KARYA SASTRA ~y 
Abdullah 
FBS UniversitasNegeri Makassar 
Abstrak 
Pembelajaran dan keterampilan berbahasa melalui karya sastra (puisi, prosa, dan 
drama) khususnya pembelajaran bahasa Jnggris sangat penting untuk dilakukan. Oleh 
karena itu perluadanya suatu metode, teknik, strategi, dan model pembelajaran yang 
dapat dikembangkan, seperti e-Literature yang didasarkan pada teori Process 
Oriented dan Condition Oriented.Berdasarkan teori ini keterampilan berbahasa 
(listening, speaking.reading, and writing) serta elemen-elemen bahasa yang meliputi 
grammar dan kosakata dapat dikembangkan dalam proses belajar-mengajar bahasa 
Inggris melalui beragam materi pembelajaran seperti, membaca puisi , menulis cerita 
pendek,games, dictation, drama, menulis dialog singkat, tanya jawab, menu I is naskah 
dramaserta mementaskan drama yang dipadukan dengan teknik dan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Key Words:Pembelajaran, Bahasalnggris , danKaryaSastra 
A. Pendahuluan 
Salah satu hambatan yang sangat menonjol dalam proses belajar-mengajar bahasa pada 
umumnya dan bahasa lnggris pada khususnya di sekolah Menengah Atas (SMA) di kelas adalah 
ketidak.tertarikan siswa terhadap materi ajar bahasa Inggris dan guru yang tidak dapat 
menumbuhkan kreatifitas siswa. Oleh karena itu perlu dikembangkan model pembelajaran dengan 
menggunak.an pendekatan karya sastra berbasis elektronik (e-Literature), (Weda, 2010). Pada 
model pembelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan karya sastra berbasis elektronik ini, 
gurnberperan sebagai fasili tator dan motivator untuk meningkatkan keterlibatan siswadalam 
beragam kegiatan pembelajaran yang menarik melalui karya sastra. Para siswa juga dapat 
mempelajari karya sastra, khususnya puisi, prosa,dan drama melalui internet, dan dapat 
mempublikasikan karya sastra mereka melalui internet. Penggunaan karya sastra berbasis 
elektronik dalam pengajaran dan pembelajaran bahasa lnggris merupakan salah satu pendekatan 
yang dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan keterampilan bahasa lnggris 
(Language Skills) 
Sehubungan dengan penggunaan karya sastradalam meningkatkan kemampuan bahasa 
lnggris siswa, telah banyak pakar yang berpendapat bahwa penggunaan karya sastra sangat penting 
dalam pembelajaran bahasa. Dicker ( 1989) berpendapat bahwa salah satu trend terbaru dalam 
pengajaran bahasa lnggris sebagai bahasa asing adalah "literature-based syllabus design" (silabus 
yang berdasarkan sastra). Gilroy dan Parkinsons dalam Weda (2008) mengatak.an bahwa 
kesusastraan harus diintegrasikan kedalam kurikulum pengajaran bahasa. Hal senada dikatakan 
oleh Langer dalam (Alim, 2008) bahwa kesusastraan (karya sastra) dapat membuka wawasan 
siswa, juga dapat memancing siswa untuk mengajukan pertanyaan, menafsirkan, dan mendalami 
bahasa melalui karya sastra. Pendapat para ahli tersebut turut diperkuat oleh Collie and Slater 
dalam Alim (2008), mereka mengatakan bahwa karya sastra memberikan sumbangsih positif 
terhadap pemahaman materi ajar bahasa oleh siswa. 
Puisi sebagai salah satu genre sastra bukan hanya menghibur para pembaca (siswa), tetapi 
juga penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar bahasa di kelas. Prosa dengan 
beragam bentuknya, seperti : roman, novel, novela, cerita pendek (cerpen) juga menawarkan 
beragam kegiatan dalam proses belajar mengajar bahasa lnggris sebagai bahasa asing di 
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Indonesia. Selain Puisi , karya sastra lainnyayang dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa 
lnggris di kelas adalah prosadandrama. 
Melalui karya sastra (puisi, prosa, dan drama), sejumlah kegiatan dapat dilaksanakan di 
kelas yang bertujuan untuk memaksimalkan keterlibatan siswa dalam kegiatan kelas yang 
bermakna. 
B. Konsep Belajar 
Belajar merupakan alat unhik menambah ilmu, pengetahuan, teknologi, dan seni 
(IPTEKS). Brown ( 1994:7) menyatakanbahwaLearning is "acquiring or getting of knowledge of a 
subject or a skill by study, experience, or instruction." 
Uraiantersebut di atasjelasmenyatakanbahwadalam proses 
belajarseseorangakanmemperolehpengetahuanatauketerampilanmelaluiberagamcara, yaknibelajar, 
pengalaman, daninstruksi . Sejalandenganpendapat Brown tersebut, Kimble danGarmezydalam 
Brown (1994) berpendapatbahwa "learning is a relatively permanent change in a behavioral 
tendency and is the result of reinforced practice." 
Brown lebih lanjut, menguraikan komponen-komponen belajar sebagai berikut: 
1. Learning is acquisition or "getting." 
2. Learning is retention of information or skill. 
3. Retention implies storage systems, memory, cognitive organization. 
4. Learning involves active, conscious focus on and acting upon events outside or 
inside the organism. 
5. Learning is relatively permanent but subject to forgetting. 
6. Learning involves some form of practice, perhaps reinforces practice. 
7. Learning is a change in behavior. 
Uraiantersebutmenunjukkanbahwabelajaradalah proses 
pemerolehandanmenyimpaninformasiatauketerampilan yangsifatnyarelatifpermanentetapikadang-
kadanginformasi yang telahdipelajaridapatdilupakankembaliolehsipembelajar. 
Untukmempertahankaninformasi 
makahendakn ya di laklikanla tihan 
(perilaku) pembelajar. 
yang beradadalammemorypembelajar, 
(practice). Belajarjugamerupakanalahmtukmerubahtingkahlaku 
Klasifikasitipebelajar yang dikaitkandenganperubahantingkah-
lakudidasarkanpadateoribehaviorisme.Teoriini yangmeliputiproposisiteoritis yang 
berkaitandenganaspekterukurdanteramatidariprilakuatautingkahlakumanusia, stimulus 
danrespondanadanyaaturan yang menetapkanpembentukankaitan di antarakomponen perilaku yang 
teramati (LefrancoisdalamHamra, 2008). Di bidangpengajaranbahasa, Richards & Rodgers 
(Hamra, 2008) mengaplikasikanteori "behaviorist-habit learning" denganmenitikberatkanpada 
proses daripadakondisibelajar. 
Kegiatanbelajardilengkapidenganbeberapalatihanpembentukankebiasaan. 
C. Pembelajaran BahasaMelaluiKaryaSastra 
Tulisan tentang penggunaan karya sastra dalam proses belajar-mengajar bahasa lnggris 
telah dilakukan oleh sejumlah pakar, antara lain: 
a) Povey (1972) mengatakan bahwa kesusastraan (karya sastra) dapat meningkatkan 
semua keterampilan bahasa karena melalui karya sastra, pengetahuan tentang 
linguistik dapat dikembangkan terutama dalam kaitannya dengan tata bahasa (usage), 
kosakata (vocabulary), dan lain-lain. 
b) Stern ( 1983) menegaskan bahwa terdapat banyak keuntungan yang dapat diperoleh 
melalui penggunaan karya sastra dalam pembelajaran dan pengajaran bahasa melalui 
pendekatan integratif, yakni dengan mengintegrasikan karya sastra kedalam 
kurikulum. 
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c) Langer (1997) berpendapat bahwa karya sastra dapat membuka wawasan siswa, dan 
memotivasi siswa untuk mengajukan beragam pertanyaan. 
d) Shanahan dalam Alim (2008) menyatakan bahwa kesusastraan (karya sastra) 
membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan bahasa dan kognitif, serta 
sensitivitas dan pengetahuan budaya siswa. 
e) Alim (2008) sependapat dengan para ahli di atas dengan mengatakan bahwa karya 
sastra memainkan peran penting dalam pengajaran bahasa Inggris.Melalui secuil 
karya sastra, siswa (pembelajar) dapat memperoleh kesempatan bermakna untuk 
mempelajari kosakata, menemukan pertanyaan sekaligus jawaban, mengevaluasinya, 
baik secara individu maupun dalam kelompok, dapat meningkatkan kekuatan 
analitis, serta mahasiswa dapat mempelajari berbagaimacam aspek tatabahasa 
(grammatical aspects). 
D. Elemen-Elemen Pembelajaran Bahasa Inggris 
I. Tata Bahasa (Grammar) 
Salah satu komponen atau elemen bahasa yang sangat penting adalah tata bahasa 
(grammar). Tata bahasa dikatakan penting karena pada prinsipnya bahasa yang dikomunikasikan 
harus dapat dipahami oleh orang lain. Ujaran yang mudah dipaharni oleh lawan bicara adalah 
ujaran yang dikemas dengan tata bahasa yang baku atau gramatikal. 
Bahasa Inggris memiliki tata bahasa yang sangat kompleks dan berbeda dengan tata 
bahasa yang terdapat dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu para pembelajar bahasa Inggris 
diharapkan dapat memahami tata bahasa lnggris dengan baik. Dengan penguasaan tata bahasa 
lnggris yang baik, maka para pembelajar atau mahasiswa dapat menuangkan ide, gagasan, dan 
pendapat mereka dengan baik dalam bentuk bahasa lisan dan tulisan. 
2. Kosa Kata (Vocabulary) 
Seperti halnya dengan tata bahasa, kosakata merupakan komponen atau elemen penting 
dalam penggunaan bahasa. Sehubungan dengan itu, ada sejumlah pendapat para ahli bahasa 
tentang definisi kosakata, antara lain: Hornby (1973), ia berpendapat bahwa "kosakata adalah buku 
yang memuat daftar kata, daftar kata yang digunakan dalam sebuah buku, dan lain-lain, 
penggunaan dengan definisi dan terjemahan. Good (1959) menunjukkan bahwa kosakata 
merupakan kata fungsi dan isi dari sebuah bahasa, yang dipelajari dan selanjutnya menjadi bagian 
dari pemahaman, percakapan, dan selanjutnya bacaan dan tulisan anak. Hal senada juga dikatakan 
oleh Harmer (1991) bahwa kos kata adalah organ penting (vital organs) dari sebuah bahasa, dan 
kata-kata itulah yang membuat aktif sebuah bahasa. 
Belajar kosakata sama pentingnya dengan belajar komponen atau elemen bahasa lainnya, 
seperti tatabahasa, pengucapan (pronunciation), dan keterampilan-keterampilan bahasa. Dengan 
penguasaan kosakata yang cukup memadai, maka seseorang dapat mengungkapkan ide atau 
pendapatnya kepada orang lain secara efektif dan efisien. la juga akan memahami dengan mudah 
ucapan atau ujaran yang disampaikan oleh orang lain. Hal inisejalandenganpikiranRaygordalam 
Husain (2008) bahwa "the student who has good control of language, including a vocabulary with 
both breat and depth, cannot only communicate ideas better but can actually think through ideas 
and problems with greater accuracy, clearly, and prcision." 
Dalam penelitian ini, mahasiswa pendidikan bahasa Inggris tidak diajarkan kosakata, 
melainkan diperkenalkan strategi belajar, dengan menggunakan karya sastra berbasis elektronik (e-
Literature). 
E. Keterampilan Bahasa 
Secara komunikatif, pembelajaran bahasa menitikberatkan pada empat keterampilan 
dasar bahasa yang sering disebut sebagai "integrated atau macro skills," dan harus dikuasai oleh 
pembelajar bahasa, yaitu: menyimak/mendengar, berbicara, membaca dan menulis . Berbicara 
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dan menulis merupakan output dan sering dikatakan sebagai "productive skilf"sedangkan 
mendengar dan membaca adalah input dan sering dikatakan sebagai "receptive ski/I" yang harus 
dilatih agar dapat membuahkan output yang memadai . Keempat keterampilan bahasa tersebut 
hendaknya mendapat perbatian serius oleb selurub stakeholder pendidikan (pemerintab, kepala 
sekolah, gum, orang tua,dan mahasiswa itu sendiri) dalam hal peningkatan mutu penulisan. 
Sejalan dengan ha! tersebut, tujuan pembelajaran bahasa lnggris di perguruan tinggi, 
khususnya bagi mahasiswa jurusan bahasa lnggris adalab berorientasi pada tujuan komunikatif. Ini 
berarti bahwa mahasiswa dibarapkan dapat menggunakan bahasa lnggris dengan beragam tujuan 
dalam kehidupan sehari-hari . 
E. Faktor-faktor pendukung pembelajaran 
Ada dua faktor penting yang dapat mendukung proses belajar mengajar di kelas, yakni 
faktor internal meliputi: umur, kognitif, afektif, dan personality, dan faktor eksternal meliputi: 
guru, materi ajar, fasilitas, dan fasilitas atau alat bantu belajar (learning aids). 
I. Faktor Internal 
Dalam model pembelajaran babasa, proses pembelajaran juga ditentukan oleh faktor 
internal pembelajar yang meliputi antara lain: 
a) Umur 
Dalam prose belajar-mengajar bahasa asing atau bahasa kedua (second language/L2) , 
umur merupakan isu paling menarik untuk didiskusikan. Selanjutnya, Stern dalam Weda (2008) 
melaporkan bahwa sudah berabad-abad umur diamati oleh para peneliti bahasa bahwa anak-anak 
lebih mudah mempelajari bahasa kedua dibandingkan dengan orang dewasa. Hal senada juga 
dikatakan oleb Littlewood (1988) bahwa anak-anak dapat mempelajari bahasa kedua lebih baik 
daripada orang dewasa, dan ia memberikan sejumlah bukti terhadap pendapatnya sebagai berikut: 
"The younger on arrival in the new country is likely to become more proficient in the 
language. The most common explanation for this observation is that there is a 'critical 
period, 'during which the brain is flexible and language learning can occur naturally and 
easily. Since this period ends around puberty, adolescents and adults can no longer call 
upon these natural learning capacities. The result is that language learning becomes an 
artificial, laborious process. " (Littlewood, 1988). 
b) KarakteristikKognitif 
Karakteristikkognitifmerupakansalahsatufaktorpenentukeberhasilandalam proses belajar-
mengajar. TitonedanDanesi ( 1985) mengatakanbahwasalahsatuvariabelpersonalitas yang 
pentingdalammempelajaribahasakedua (second languagell2) adalah model 
pembelajarankognitif.Hal initergantungpadamotivasidanlatarbelakangpembelajar.Menurut Stern 
( 1987), kuali taskogni tifsangatdiperlukandalampembelajaranbahasakeduameliputi : i) 
kemampuanmemahamisistembunyidanrepresentasitulisan, 
kemampuanmemahamisistematurantatabahasa, dan iii) keterampilanmemori verbal. 
c) Fakor Afektif dan Personality 
ii) 
Faktor afektif dan personality seperti halnya dengan karakteristik kognitif memiliki peran 
penting dalam proses belajar-mengajar. Mandi dalam Rasyid (1992) mengatakan bahwa 
personality merupakan karakteristik yang menentukan perilaku psikologis seseorang. 
Selanjutnya,Littlewood (l 988) mengatakan bahwa ada sejumlah karakteristik 
personalityyang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran bahasa kedua, anlara lain: 
extrovert person, self-esteem, dan toleransi ambiguitas. 
2. Faktor Eksternal 
a) Tenaga Pengajar 
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Salah satu aspek yang sangat menentukan dalam proses belajar di kelas adalah guru, 
dosen, dan kadang-kadang kegagalan siswa atau mahasiswa dialamatkan kepada guru. Hal ini 
dikarenakan guru sebagai pusat keberhasilan atau kegagalan dalam pembelajaran (Gold, 1985). 
Karena peran guru sangat penting dalam kelas, maka guru harus memahami perannya dalam 
proses belajar-mengajar bahasa lnggris. Peran guru adalah "controller, facilitator, assessor, 
organizer, prompter, participant, resource, tutur, dan investigator (Harmer, 
1996).Dalampenelitianini, peran guru yang ditonjolkanadalah guru sebagaifasilitator di 
kelasterutamadalarnmengembangkankosakatasiwa, denganmemperkenalkansejumlahstrategi yang 
dapatmeningkatkankosakatasiswasecaramandiri . 
Selain peran penting yang dimililiki guru tersebut, seorang guru harus fleksibel. Ia juga 
harus merespon dengan baik setiap keinginan, minat, dan kebutuhan para pembelajar di kelas. Hal 
in isesuaidenganpendapatPapaefthymiou-LytradalamThanasoulas ( 1999) "foreign language 
teachers should be flexible and sensitive enough to respond well the individual learning 
preferences, interests and needs of their learners in terms of materials, techniques, classroom 
methodology and teacher's talk." 
b) Materi Ajar 
Materi ajar merupakan salah satu faktor penting dalam proses belajar- mengajar di kelas. 
ltulah sebabnya, para guru harus memahami apa yang dibutuhkan seorang pembelajar dalam 
belajar bahasa. Guru juga harus menentukan materi ajar apa yang cocok dan relevan dengan 
kebutuhan pembelajar. 
Xiaoxia (2002) mengatakan bahwa ada sejumlah saran tentang bagaimana seorang guru 
memilih materi yang cocok, yaitu: materi harus memuat keanekaragaman budaya dunia dan latihan 
yang beragam. Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa dengan materi ajar yang baik dan 
diikuti oleh strategi belajar yang baik pula yang diterapkan oleh para pembelajar akan 
meningkatkan kemampuan bahasa asing (lnggris) pembelajar. lni dikarenakan materi otentik yang 
baik akan menumbuhkan minat dan motivasi pembelajar untuk belajar lebih giat lagi, dan dapat 
memainkan proses belajar dengan penerapan beragam strategi belajar (Weda, 2008). 
c) Fasilitas (Learning Aids) 
Keberhasilanpembelajardalambelajarbahasaasingataubahasakeduajugasangatditentukanol 
ehfasilitaspendukungataualat bantu belajar (learning aids), seperti video, komputer (internet), 
audio-visual (postcards and letters, bulletin board notices, job applications, extracts from 
newspapers, calendars, diaries, photographs, airline disembarkation, etc.), radio and TV, sporting 
commentaries, telephone conversations, public announcements, dan lain-lain. 
Ala t-ban tu belaj arterseb u tdapatmenarikmina tdanmoti vasi be la j arpembelaj ar, 
merekajugadapatmempelajarimaterisecaramandirikarenafasilitasataualatbantubelajartersebutmeny 
uguhkanberbagaihal yang menantangdanmenarikperhatianpembelajar. 
F. Penutup 
Berdasarkan uraian tentang pembelajaran dan keterampilan berbahasa lnggris melalui 
karya sastra (puisi, prosa, dan drama) maka perluada model, teknik dan satrtegi pembelajaran 
bahasa lnggrisyang dapatdikembangkan berdasarkan pada teori Process Oriented dan Condition 
Oriented (Richard dalam Hamra, 2008). Teori berorientasi proses (oriented theory) berfokus pada 
proses pembelajaran pencapaiankognitif, sedangkan teori berorientasi kondisi (condition oriented 
theory) berfokus pada kondisi pembelajaran yang dapat mengaktifkan pembelajar belajar dengan 
baik dalam mencapai tujuan pembelajaran (learning outcome) yang diharapkan dalam proses 
belajar-mengajar. 
Kemampuan berbahasa lisan dan tulis adalah sasaran pembelajaran bahasa lnggris baik 
pada tingkat sekolah menengah maupun perguruan tinggi.Listening, speaking, reading,dan writing 
adalah keterampilanbahasa lnggris, dan grammar serta vocabulary yang harus dikuasai oleh 
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pembelajar melalui beragammateri pembelajaran. Modeling, responses/oral work, questions & 
answers, games, previewing, discussion,membacapuisi, menulisceritapendek, dictation, drama 
script writing, and drama performance ,adalahstartegidanteknik yang 
digunakansesuaidenganmateripembelajaranyang diberikan. 
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NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL 
DALAM TIGA NOVEL INDONESIA MODERN: 
UPA YA PENDIDIKAN KARAKTER BAN GSA 
MELALUIKARYASASTRA 
Saksono Prijanto 
Badan PengembangandanPembinaanBahasa 
Abstrak 
Makalah ini membahas tiga novel , yaitu Anak Bajang Menggiring Angin 
(ABMA)karya Sindhunata; Laskar Pelangi (LP)karya Andrea Hirata; dan Maluku 
Kobaran Cintaku (MKC)karya Ratna Sarumpaet. Sesuai dengan judul makalah, 
pumpunan pembahasan ditekankan pada ( 1) kearifan lokal yang terkandung dalam 
novel ABMA (Kearifan dalam Memaknai Kehidupan), LP (Ketulusan dalam 
Pengabdian), dan MKC (Pemartabatan terhadap Kemanusiaan) serta (2) sumbangan 
karya sastra dalam pendidikan karakter bangsa. 
Pendidikan karakter bangsa harus dilakukan terus-menerus dan berkelanjutan . Dalam 
kehidupan modem yang berbasiskan era teknologi informasi, beragam arus informasi 
mengalir dengan deras seolah tanpa bisa dibendung atau ditapis. Namun, sebagai 
bangsa yang meyakini falsafah Pancasila sebagai dasar negara, kita senantiasa wajib 
menyaring dan mampu mengambil manfaat dari informasi tersebut guna keberhasilan 
pembangunan bangsa. Memang, harus kita akui bahwa akhir-akhir ini karakter bangsa 
merupakan isu hangat di berbagai kalangan di negeri ini. Sebagian orang berpendapat 
bahwa karakter bangsa kita sedang berada di titik nadir. Pendidikan karakter bangsa 
diyakini sebagai satu kunci terpenting agar bangsa Indonesia dapat keluar dari krisis 
dan menyongsong kehidupan yang lebih bermartabat. 
Pendidikan karakter bangsa dapat dilakukan dari berbagai aspek, antara lain politik, 
ekonomi, sosial, pertahanan/keamanan, dan kebudayaan. Dalam makalah ini , 
pendekatan dipumpunkan pada aspek kebudayaan (khususnya melalui kesusastraan). 
Pendekatan kebudayaan diharapkan mampu memberi jawaban yang tepat sehingga 
kita sebagai bangsa tidak kehilangan identitas pribadi. Sebagai bangsa yang terdiri 
atas berbagai etnik, khazanah kebudayaan kita mengandung beragam kearifan lokal 
tempatan. Beragam kearifan lokal khas etnik itu pada hakikatnya merupakan suatu 
rajutan mozaik yang indah dan saling memperkaya satu sama lain dalam wujud 
kebudayaan nasional. Hal itu selaras dengan pandangan Ki Hajar Dewantara bahwa 
kebudayaan nasional adalah "puncak-puncak dari kebudayaan daerah". Pandangan 
tersebut diperjelas oleh Koentjaraningrat melalui peryataannya: "yang khas dan 
bermutu dari suku bangsa mana pun asalnya, asal bisa mengidentifikasikan diri dan 
menimbulkan rasa bangga, itulah kebudayaan nasional". Pemyataan ini merujuk pada 
puncak-puncak kebudayaan daerah dan kebudayaan suku bangsa yang bisa 
menimbulkan rasa bangga bagi orang Indonesia jika ditampilkan untuk mewakili 
identitas bersama. 
1. Pendahuluan 
Lokalitas (locality) dalam sastra bukanlah sekadar ruang(space), tempat (place) atau 
wilayah geografi yang dibatasi atau berbatasan dengan wilayah lain, tetapi mesti dimaknai dalam 
ranah budaya. Lokalitas - menyitir pandangan Melani Budianta- adalah "proses pemburnian yang 
tidak pernah berhenti bergeser, berpindah, dan berubah." Jika demikian, lokalitas dalam sastra, 
dapat dikatakan sebagai proses pemaknaan atas teks yang tersurat atau tersirat. Dalarn ha! 1111, 
so 
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imajinasi pembaca sangat menentukan proses pemaknaannya. Oleh karena itu, pemahaman 
lokalitas dalam (teks) sastra sebagai ruang budaya akan menempatkan makna teks ke dalam 
wilayah medan tafsir yang lebih luas lantaran bisa ditarik, dipadankan, dan dicantelkan dengan 
realitas kehidupan. Makna teks pada akhirnya tidak berhenti pada makna tekstual, tetapi terus 
berkeliaran mengembangkan maknanya secara kontekstual. 
Sastra sesungguhnya merupakan produk budaya. Ia lahir dari kegelisahan kultural 
seorang pengarang. Secara sosiologis, pengarang adalah anggota masyarakat, makhluk sosial yang 
sangat dipengaruhi lingkungan sosial budaya masyarakatnya. Oleh karena itu, ketika dia 
memutuskan hendak mengungkapkan kegelisahannya sebagai tanggapan evaluatif atas segala 
problem yang terjadi dalam komunitas budayanya, representasinya terakumulasi dalam teks sastra. 
Dengan demikian, teks sastra sebenamya dapat digunakan menjadi semacam pintu masuk untuk 
memahami kebudayaan sebuah komunitas .Demikianlah, pemaknaan lokalitas dalam sastra tidak 
dapat berhenti hanya pada teks, hanya pada makna tekstual. Di belakangnya bertaburan kekayaan 
makna lain yang tidak hanya menuntut pembaca mengisi ruang kosong yang ditinggalkan teks, 
melainkan juga menuntut pembaca memahami kode bahasa, kode budaya, dan kode sastra. 
Lokalitas dalam sejumlah besar novel terbitan Balai Pustaka sebelum 
merdeka memperlihatkan terjadinya perang ideologi. Di satu pihak, 
Balai Pustaka sebagai lembaga kolonial mengemban tugas suci 
kolonialisme dengan menerapkan sejumlah syarat dan aturan main, dan 
di pihak lain, berdiri para pengarang Indonesia yang bagaimanapun 
juga menyadari tugas suci nasionalisme. Sebagai contoh kasus Sa/ah 
Asuhan, misalnya, seperti merepresentasikan perang ideologi itu. Sejak 
Balai Pustaka berdiri dan memainkan peranannya sebagai agen ideologi 
kolonial, lokalitas Minangkabau yang pada awalnya diposisikan dalam 
tarik-menarik tradisionalisme dan modernisme, seperti sengaja 
diperluas menjadi stereotipe tentang Timur yang kemudian dibenturkan 
dengan stereotipe Barat. Lokalitas dalam Sa/ah Asuhan pada dasarnya 
juga merepresentasikan perang ideologi yang semacam itu. 
Minangkabau- Jakarta, Rafiah- Hanafi-Corrie adalah simbolisasi 
dua kutub ideologi. Minangkabau-Rafiah adalah dunia adat yang 
dalam hal-hal tertentu bermakna negatif. Ia hidup dengan segala 
kesederhaan, keterbelakangan, dan kebodohannya, meski pada akhimya 
tampil sebagai korban dan sekaligus juga pemenang. Batavia-Corrie 
adalah modernisme yang dalam beberapa ha!, justru berdampak negatif 
ketika gaya hidup modern (: Barat) menjadi ukuran. Maka, Batavia 
tempat yang subur bagi pemuasan gaya hidup modern Corrie, tetapi 
tidak untuk Hanafi. Keadaannya lebih buruk lagi bagi Hanafi. Ia 
membuang kultur leluhur dan hidup di kota yang dijalaninya setengah 
hati. Hanafi tertolak di tanah kelahirannya dan mati sebagai pecundang 
(Maman Mahayana). 
llustrasi lain dapat ditemukan pada puisi-puisi Goenawan Mohamad, misalnya, "Asmaradana" 
tiada habis mengundang daya tarik dan tafsir pembaca. Pada puisi-puisi Sapardi Djoko Damono 
(Mantera Orang Jawa), kearifan lokal dieksplorasinya dalam teks sastra yang berakar sosio-
kultural, filosafi, dan - dalam hal pemakaian bahasa - mengembangkan wacana keindonesiaan, 
dengan unsur daerah sebagai pemerkaya kosa kata. la menemukan idiom-idiom estetiknya sendiri, 
yang membedakannya dengan teks puisi karya penyair seangkatannya. Kejawaannya tidak 
dilenyapkan, tetapi telah memerkaya ekspresi keindonesiaannya. 
Demikian pula seperti yang dilakukan Sutardji Calzum Bachri. Sutardji menulis tidak dari 
suatu kekosongan. Dia menulis di atas kertas yang telah berisi tulisan, yaitu hasil budaya dari 
subkultur yang sangat saya akrabi, yaitu budaya Riau berupa mantra. Dengan atau dari atau di atas 
mantra itulah Sutardji menulis. Dalam aktivitas menulis, kadang bagian-bagian mantra itu dia 
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pertebal dengan tulisan dia. Kadang mantra itu malah tertutup, terhapus, atau terlupakan karena 
tulisan dia yang berada di atasnya. Memang salah satu peran menulis ialah upaya unh1k menutup 
atau melupa , yakni melupakan nilai-nilai atau ihwal yang tak lagi relevan untuk masa-masa kini 
atau masa depan, dengan demikian lebih terfokuskan (tambahan makna) pada bagian-bagian atau 
nilai-nilai yang masih bermakna untuk masa kini ataupun untuk masa mendatang. Maka menulis di 
atas tulisan atau di atas mantra bukanlah sekadar menerima mantra sebagai sesuatu nilai yang siap 
pakai, tetapi suatu pertemuan atau dialog kritis kreatif yang pada akhirnya memberikan upaya 
perpanjangan makna bagi mantra lewat kemampuan kreatif dari penyairnya. 
Makalah ini membahas tiga novel, yaitu Anak Bajang Menggiring Angin (ABMA)karya 
Sindhunata; Laskar Pelangi (LP)karya Andrea Hirata; dan Maluku Kobaran Cintaku (MKC)karya 
Ratna Sarumpaet. Pemilihan ketiga novel itu didasarkan pada pertimbangan bahwa (1) penerbitan 
novel tersebut memiliki rentang waktu antara tahun 1982 (ABMA), 2005 (LP), dan tahun 2010 
(MKC) sehingga diasumsikan mengungkapkan perkembangan representasi kearifan lokal pada 
nove l Indonesia (2) novel tersebut fenomenal pada zamanya, serta 3) tema dan lokalitas yang 
melatarbelakangi cukup beragam, yaitu wayang (ABMA), dunia pendidikan (LP), dan keagamaan 
(MKC). Sesuai dengan judul makalah, pumpunan pembahasan ditekankan pada (1) kearifan lokal 
yang terkandung dalam novel ABMA (Kearifan dalam Memaknai Kehidupan), LP (Ketulusan 
dalam Pengabdian), dan MKC (Pemartabatan terhadap Kemanusiaan). Melalui pembahasan 
terhadap ketiga novel tersebut diharapkan terungkap isu kandungan lokalitas yang dominan 
muncul.Makalah ini membahas tiga novel, yaih1 Anak Bajang Menggiring Angin (ABMA)karya 
Sindhunata; Laskar Pelangi (LP)karya Andrea Hirata; dan Maluku Kobaran Cintaku (MKC)karya 
Ratna Sarumpaet. Sementara itu, dengan penulisan makalah juga ingin diketahui seberapa jauh 
sumbangan karya sastra dalam pendidikan karakter bangsa. 
Pendidikan karakter bangsa harus dilakukan terus-menerus dan berkelanjutan. Dalam 
kehidupan modem (era teknologi informasi melalui kehidupan dunia maya), beragam arus 
informasi mengalir dengan deras seolah tanpa bisa dibendung atau ditapis. Namun, sebagai bangsa 
yang meyakini falsafah Pancasila sebagai dasar negara, kita senantiasa wajib menyaring dan 
mampu mengambil manfaat dari informasi tersebut guna keberhasilan pembangunan bangsa. 
Memang, harus kita akui bahwa akhir-akhir ini karakter bangsa merupakan isu hangat di berbagai 
kalangan di negeri ini . Sebagian orang berpendapat bahwa karakter bangsa kita sedang berada di 
titik nadir. Perbaikan karakter bangsa dipercayai sebagai satu kunci terpenting agar bangsa 
Indonesia dapat keluar dari krisis dan menyongsong kehidupan yang lebih bermartabat. 
Pendidikan karakter bangsa dapat dilakukan dari berbagai aspek, antara lain aspek politik, 
aspek ekonomi, aspek sosial, aspek pertahanan/keamanan, dan aspek kebudayaan. Dalam makalah 
ini, pendekatan dipumpunkan pada aspek kebudayaan (khususnya melalui kesusastraan) . 
Pendekatan kebudayaan diharapkan mampu memberi jawaban yang tepat sehingga kita sebagai 
bangsa tidak kehilangan identitas pribadi . Sebagai bangsa yang terdiri atas berbagai etnik, 
khazanah kebudayaan kita mengandung beragam kearifan lokal tempatan. Beragam kearifan lokal 
khas etnik itu pada hakikatnya merupakan suah1 rajutan mozaik yang indah dan sating 
memperkaya satu sama lain dalam wujud kebudayaan nasional. Hal itu selaras dengan pandangan 
Ki Hajar Dewantara bahwa kebudayaan nasional adalah "puncak-puncak dari kebudayaan daerah". 
Pandangan tersebut diperjelas oleh Koentjaraningrat melalui peryataannya: "yang khas dan 
bermutu dari suku bangsa mana pun asalnya, asal bisa mengidentifikasikan diri dan menimbulkan 
rasa bangga, itulah kebudayaan nasional". Pernyataan ini merujuk pada puncak-puncak 
kebudayaan daerah dan kebudayaan suku bangsa yang bisa menimbulkan rasa bangga bagi orang 
Indonesiajika ditampilkan untuk mewakili identitas bersama. 
2. Pembahasan 
l)Novel Anak Bajang Menggiring Angin 
Anak Bajang Menggiring Angin adalah sebuah novelfantasi pewayangan berbahasa 
Indonesia. Novel itusemula merupakan cerita bersambung "Ramayana" (penyempurnaan dari 
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"Kakawin Ramayana" dari versi pewayanganJawa) yang dimuat di harianKompasdi setiap hari 
Minggu di tahun 1981. Dengan beberapa perbaikan dan tambahan oleh Sindhunata, cerita 
bersambung itu diterbitkan dalam bentuk buku.Beberapa pengamat mengatakan bahwa kekuatan 
buku ini terletak dalam bahasanya yang bergaya sastra, terutama dalam "corak liriknya yang puitis 
dan ritmis". Judulnya sendiri, "Anak Bajang Menggiring Angin" (dalam babasa Jawa, "Bajang" 
berarti "kecil", "kerdil", atau "cacat"; "Anak Bajang" berarti "anak yang sengaja dibuang orang 
tuanya") adalab sebuah metafor yang dapat diinterpretasi ke banyak arti oleb pembacanya. 
Sindhunata menulis buku tersebut untuk menggugah dan membuat pembacanya berpikir tentang 
harga dan nilai sebuah cita-cita, di mana dia menampilkan sebuah kisah tentang irnpian yang 
seakan-akan tampil sebagai cita-cita dan sebaliknya. Beberapa pengamat sastra menafsirkan kisah 
buku ini adalah sebuah representasi perlawanan yang lemah dan tidak berdaya mengbadapi 
absurditas nasib dan kekuasaan. 
Dengan gaya bahasa sastra Sindhunata yang k.has, penuh diwamai irnajinasi sirnbolik, dan 
dengan penggalian makna-makna filosofis yang dalam. Cerita dalam buku ini menampilkan suatu 
kisah yang mengandung sesuatu kemustahilan dan asing bagi pengalaman biasa, sesuatu impian 
kosong bila dipandang dari kenyataan keseharian manusia. Dengan kekuatan tersendiri kisah itu 
menampilkan irnpian-impian itu menjadi suatu jalinan kisah insani, yang membuat impian-impian 
itu tampil sebagai cita-cita yang dirindukan manusia. Siapa dapat memastikan apakah sebuah 
kenyataan itu sesungguhnya irnpian dan sebuah impian itu justru sesungguhnya kenyataan? 
Sepotong kutipan dari kisah itu, sekilas mengungkap bagaimana berharganya 
"penderitaan" bagi manusia."Terimalah perhiasanku ini, Nak," kata Dewi Sukesi. Dan perempuan 
tua ini pun mengalungkan untaian kembangkenanga di dada Kumbakarna. Mendadak a/am pun 
membalik ke masa lalu. Tanpa malu-malu. Jeritan kedukaan menjadi madah syukur sukacita. 
Bermain-main anak-anak bajang di tepi pantai, padahal kematian sedang berjalan mengintai-
intai. Gelombang lautan hendak menelan anak-anak bajang, tapi dengan kapal kematian anak-
anak bajang malah berenang-renang menyelami kehidupan. Hujan kembang kenanga di mana-
mana, dan Dewi Sukesi pun tahu, penderitaan itu ternyata demikian indahnya. Di dunia macam 
ini, kebahagiaan seakan hanya keindahan yang menipu. Sukesi terbang ke masa la/unya, ke 
pelataran kembang kenanga. la tahu kegagalannya untuk memperoleh Sastra Jendra ternyata 
disebabkan oleh ketaksanggupannya untuk menderita. la rindu akan kebahagiaan yang be/um 
dimilikinya, dan karena kerinduannya itu ia malah membuang miliknya sendiri yang paling 
berharga, penderitaannya sendiri. Dan pada Kumbakarnalah kini penderitaan itu menjadi raja." 
Melalui tokoh Dewi Sukesi dan Begawan Wisrawa, manusia mencoba memaknai 
kehidupan semata berdasarkan aka! sehat atau logika. Kecerdasan manusia seakan memang 
mampu mengurai setiap kejadian, seperti wejangan Begawan Wisrawa kepada Dewi Sukesi. 
"Sukesi, apa yang kaulihat sekarang adalah mahkluk tak berdaya, 
hatimu sendiri, anugerah yang memberi titah. Kautindas hatimu dengan 
hawa nafsumu berupa raksasa-raksasa jabat itu. Hatimu adalah rob 
halus tak berdaya di bawah himpitan tangan-tangan nafsu 
kedurhakaannmu. Roh halus itu bisa mengalahkan raksasa-raksasa jahat 
itu Sukesi, asal kini kau meruwat dirimu, dengan kembali pada jalan 
dari yang menitahkanmu, dengan cara menyingkirkan dosa dan hawa 
nafsumu," kata suara gaib itu lagi (1982:13- 14). 
Akan tetapi, tatkala Batara Guru dan Dewi Uma menguji "penderitaan" yang secara esensi masih 
melekat pada jati diri mereka dan merupakan kodrat mereka sebagai manusia, kedua mak.hluk itu 
tidak mampu memungkiri kodrat dari llahi tersebut. 
Batara Guru menyusup ke badan Bagawan Wisrawa. Dan Dewi Uma 
menyusup ke badan jasmani Sukesi. Malam paro bulan. Gelap di sana, 
dan tak ada suatu apa di sekitarnya, kecuali ratapan nafsu yang 
merintih-rintih. Burung wa/ik menghentikan tertawanya seperti nenek 
tua yang sebentar lagi mati. 
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Malam tak mau beranjak. Keheningan berteriak. Oh, keheningan 
penuh duka yang meninggalkan dunia melewati tangga-tangga langit. 
Di bawah awan-awan yang muram, keheningan itu seperti makhluk 
berjubah putih-putih, mengkilat kemudian redup, masuk ke kerajaan 
cinta di seberang jagad raya. Keheningan itu menghilang. Dan lihatlah, 
Wisrawa dan Sukesi sedang tidur menikmati hawa nafsunya. 
Keheningan itu adalah Sastra Jendra yang telah meninggalkan 
Wisrawa dan Sukesi karena merekatega membunuhnya. Dua makhluk, 
pria dan wanita itu, gaga! menghayati Sastra Jendra sebagai 
kehidupannya meski mereka sudah memahami dalam pikirannya 
(1982 :20). 
Sukesi terbang ke masa lalunya, ke pelataran kembang kenanga. la tahu kegagalannya untuk 
memperoleh Sastra Jendra temyata disebabkan oleh ketaksanggupannya untuk menderita. Ia rindu 
akan kebahagiaan yang belum dimilikinya, dan karena kerinduannya itu ia malah membuang 
miliknya sendiri yang paling berharga, penderitaannya sendiri . Shindunata telah mampu 
merekonstruksi kembali kisah "Ramayana" melalui penafsiran secara filosofis Jawa. 
Selama ini penikmat cerita wayang hanya mengetahui bahwa Rahwana berada di pihak 
jahat, sedangkan Prabu Rama berada di pihak baik. Pembaca tidak mempersoalkan dari mana 
pihak yang jahat itu berasal dan dari mana pihak yang baik itu bermula. Hal seperti itu sama sekali 
di luar jangkauan logika pembaca.Sindhunata menulis buku ini untuk menggugah dan membuat 
pembacanya berpikir tentang harga dan nilai sebuah cita-cita.Dia menampilkan sebuah kisah 
tentang irnpian yang seakan-akan tampil sebagai cita-cita dan sebaliknya. Oleh karena itu, bagi 
sebagian pengamat sastra, kisah ini dimaknai sebagai sebuah representasi perlawanan pihak yang 
lemah dan tidak berdaya menghadapi absurditas nasib dan kekuasaan. 
2) Novel laskar Pelangi 
Guru pada peringkat sekolah dasar memiliki tanggung jawab sangat besflr. Pada tingkat 
usia sekolah dasar itulah kepekaan seorang anak terbuka untuk "menerima" apa saja dari luar 
dirinya dengan lugu dan tanpa upaya bersikap kritis. Dengan demikian, kewajiban seorang guru 
untuk menanamkan pendidikan budi pekerti sedini mungkin guna pembentukan watak, selain 
pencerdasan intelektual melalui berbagai mata pelajaran formal serta kepekaan batin melalui 
pendidikan kesenian.Namun, persoalan Abdul Hamid bukan sekadar bagaimana menjadikan 
orang murid-muridnya itu, melainkan bagaimana dia mampu bertahan sebagai guru sekolah 
dasar di tempat terpencil dengan tanpa imbalan yang memadai , khususnya untuk terus 
mengobarkan pendidikan Islam. 
Abdul Hamid, pelopor sekolah Muhammadiyah di Belitong-
untuk terus mengobarkan pendidikan Islam. Tekad itu memberinya 
kesulitan hidup yang tak terkira, karena kami kekurangan guru-lagi pula 
siapa yang rela diupah beras 15 kilo setiap bulan? Maka selama enam tahun 
di SD Muhammadiyah, beliau sendiri mangajar semua mata pelajaran-
mulai dari Menulis Indah, Bahasa Indonesia, Kewarganegaraan, llmu Bumi, 
sampai Matematika, Geografi, Prakarya, dan Praktik Olahraga. Setelah 
seharian mengajar, beliau melanjutkan bekerja menerima jahitan sampai 
jauh malam untuk mencari nafkah, menopang hidup dirinya dan adik-
adiknya (2008) 
Mereka, Abdul Hamid dan Bu Mus, merupakan peletak dasar "esensi kehidupan" kepada para 
siswa bagaimana seorang manusia harus berbuat layaknya seperti manusia dan bagaimana manusia 
harus diperlakukan sebagaimana layaknya manusia. 
Bu Mus adalah seorang guru yang pandai, karismatik, dan 
memiliki pandangan jauh ke depan . Beliau menyusun sendiri silabus 
pelajaran Budi Pekerti dan mengajar kepada kami sejak dini pandangan-
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pandangan dasar moral, demok:rasi, hukum, keadilan, dan hak-hak asasi-
jauh hari sebelum orang-orang sekarang meributkan soal materialisme 
versus pembangunan spiritual dalam pendidikan. (Andrea Hirata, 2008:30) 
Meskipun dalam keterbatasan prasarana dan sarana pendidikan, kedua guru itu cukup 
maJu, dari ukuran zamannya, dalam upaya memanusiakan murid-muridnya. Seni sebagai alat 
pengasah batin manusia secara intens mereka perkenalkan kepada para siswa. Mereka tidak 
mengingink:an murid sekolah itu tercerabut dari akar budaya yang sudah tertanam sejak mereka 
lahir. Akan tetapi , mereka juga membuka mata para siswa untuk mengenal jendela dunia melalui 
pengenalan seni asing guna pengayaan batin para siswa. 
Pertandingan dirnulai dengan pertunjukkan sekelompok dmmben 
dari sekolah unggulan yang cukup terpandang. Suaranya menggelegar, 
membahana, puluhan instrumen brass mulai dari tuba, horn, trombon, 
klarinet, trompet, saksopon tenor dan bariton yang dimainkan puluhan siswa. 
Setelah itu, sebagai puncak atraksi di depan podiom mereka membawakan 
Concerto for Trumpet and Orchestrayang biasa dilantunkan Wynton 
Marsalis. Dalam nomor ini penampilan mereka mengagumkan. Kemudian, 
pertunjukkan bersambung pada pementasan tarian Balitong paling kuno 
dengan gerakan maju mundur dengan gerakkan rancak tanpa pola ekspresi 
bebas dan spontan. Para penonton senang menyaksikan musik etnik dengan 
pakaian sederhana seperti dedaunan yang di kait-kaitkan ke tubuh mereka 
menyerupai berbagai binatang seperti ratusan monyet dan tupai berebut buah 
kuini. Kalung mereka terbuat dari buah aren yang menjadikan gatal di sekitar 
leher bahkan hingga ke pangkal paha (2008:235). 
Atas kesungguhan dan upaya keras menanggulangi kesulitan yang membelit mereka 
ketika proses pementasan, akhimya murid sekolah Muhammadiyah berhasil menerima hadiah trofi 
bergengsi "Penampil Seni Terbaik" tahun itu. Mereka merasa bangga atas keberhasilan itu 
sekalipun sekolah mereka dianggap sekolah yang bukan sekolah unggulan, tetapi mampu 
berprestasi memenangkan lomba pementasan seni itu. Dengan demikian, kesenian bukan hanya 
merupakan bentuk gerak yang indah saja yang bersifat mati, tetapi memiliki ruang penyimpan 
potensial untuk menunjukkan, dan membudidayakan makna-makna yang dapat menumbuhkan 
kekaguman para penontonnya. Kesenian dapat menghadirkan kekuatan magis dan spiritual yang 
mampu mewujudkan berkah pada pelakunya. Hal itu terlihat pada pertunjukkan tabla tarian Afrika 
dengan pakaian minim yang diperoleh dari dedaunan yang tumbuh disekitamya. Para siswa tidak 
perlu mengeluarkan dana besar untuk tampil, seperti sekolah-sekolah lain yang telah membeli 
seperangkat dramben dan sebagainya. 
3) Novel Maluku Kobaran Cintaku 
Bertepatan dengan peringatan hari Hak Azasi Manusia lntemasional diluncurkan novel 
berjudul MalukuKobaran Cintaku.Novel tersebut menggarisbawahi tentang pentingnya manusia 
saling menghormati, tidak peduli apapun agama, ras, dan sukunya. Dengan demikian, penekanan 
esensi novel MalukuKobaran Cintakubukan tentang siapa menang dan siapa kalah,melainkan soal 
moral dan nilai kemanusian. "Sebuah sejarah jangan dilupakan bahwa kepentingan segelintir orang 
mampu merobek tatanan hidup orang basudara Kristen dan Islam yang dikenal dengan sebutan 
Pela dan Gandong itu," ujar Ratna Sarumpaet.Ketika persatuan dan kesatuan di antara mereka 
telah terwujud, tiba-tiba harus dikoyak-koyak oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 
Akibatnya, kekecewaan mereka menciptakan kericuhan yang sulit dikendalikan. 
Zamrud khatulistiwa atau sepotong tanah surga yang terlempar ke dunia layak dinamakan 
kepada negeri ini. Melalui tokoh Stella dijelaskan tentang berartinya wilayah kepulauan Maluku di 
mata dunia. 
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"Bangsa-bangsa di dunia tidak akan berlomba-lomba menjalin 
hubungan dagang dengan wi layah Nusantara kalau bukan karena 
rempah-rempah. Itu sejarah. Dan rempah-rempah itu berpusat di 
Maluku. 
Pemahaman terhadap kelebihan yang mereka punyai dengan permata hijau yang mereka miliki, 
yakni segala jenis rempah, terutama cengkeh, bukan dimaksudkan sebagai sikap narsis, melainkan 
sebagai upaya agar masyarakat Maluku senantiasa menatap masa depan mereka dengan optimistis. 
Jadi, jangan putus asa. Seburuk apapun keadaan kita sekarang, akan ada 
masanya orang berhenti saling membenci. Yang tidak pemah berhenti, 
ill! .. . 
Stella kadang menjulurkan tangannya ke hadapan para petani , 
mengajak mereka menatap biji-biji cengkeh itu seperti menatap permata 
"Ini kebanggaan dan harga diri kita. Ini kekuatan yang akan menjaga 
keutuhan kita di depan, apapun agama kita." 
Bagi masyarakat Ulanga, khususnya masyarakat desa Usui, Stella 
adalah guru sekaligus jiwa. Tigapuluh tahun lebih perempuan itu 
mengabdikan dirinyamembantu masyarakat Usui. (Ratna.2010:13) 
Bukan sekadar sebagai sumber komoditas , cengkeh mereka yakini mampu memberikan 
kebanggaan, harga diri, bahkan mutiara hijau itu (sebagai ikon) persatuan di antara sesama warga 
Maluku.Tampak jelas terungkap bahwa hubungan antara manusia dan manusia, hubungan antara 
kelompok dan kelompok sangat dipengaruhi oleh hubungan antara manusia dan alam. Bagaimana 
mereka memperlakukan cengkeh sebagai karunia Allah dengan rasa syukur sehingga mereka layak 
juga memperlakukan sesama manusia dengan baik. Bahkan, bukan hanya itu alam dengan segala 
isinya merupakan anugerah Allah kepada hamba-Nya. Berbagai satwa baik yang berasal dari laut 
maupun dari pegunungan, turnbuhan pangan dan obat-obatan disediakan untuk melengkapi 
kehidupan manusia. Manusia Maluku menyadari hal itu sehingga mereka melambangkan benda-
benda itu secara filosofis dan mempraktikan dalam kehidupan keseharian mereka. Rasa syukur, 
dan terima kasih atas karunia yang telah diterima dari sang Penguasa selama mereka hidup akan 
menumbuhkan rasa optimisme mereka dalam menghadapi musibah itu. 
Nikmah menuang kuah papedanya di piring para tamu sambil 
menjelaskan apa arti papeda dan apa filosofi di batik kuah itu. 
"Papeda, sup ikan dengan kuah sagu. Kuahnya kuning karena 
ktmyit dan pedas karena cabai dan lada. Buat rakyat Maluku, papeda 
adalah perekat. Penjaga keutuhan dan daya hidup." (Ratna, 2010:63) 
Kerukunan antarumat beragama di Maluku sudah terbina sejak berabad lalu. Mereka sampai 
sekarang masih memegang teguh komitmen tersebut. Bukan ha! aneh jika di antara mereka yang 
berlainan agama sating membantu ketika mereka membangun rumah ibadah. 
Melihat Ridwan di tengah laut bertarung melawan ombak, 
pikirannya melayang ke masa lalu, saat pertama berkenalan dengan 
Ridwan. Usianya masih sebelas tahtm waktu itu, sementara Ridwan, 
Melky, dan Ali sudah di atas dua puluhan. Hari itu, sebagai saudara 
segandong, Tuang Guru Abu bersama keluarga dan murid-muridnya 
datang membantu pendeta Bram dan jemaatnya yang sedang 
membangun gereja yang sekarang berdiri sekitar duapuluh meter dari 
rumah Pendeta Bram. Pada kesempatan itulah Mey dan Melky 
berkenalan dengan Ridwan. Ridwan datang bersama Husnan, ayahnya, 
atas undangan Muhammad, ayah Ali . Husnan seorang penulis. Ia lahir 
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sebagai keluarga intelektual Islam, putra seorang tokoh pendidikan 
keturunan Bugis yang sudah puluhan tahun menetap di Sagu. Ridwan, 
Ali, dan Melky ikut membantu pekerjaan fisik, mengangkati pasir dan 
balok. Menjelang magrib, mereka terjun ke laut mengadu kecepatan 
berenang dan menguji ketangguhan mereka menantang ombak. Bulu 
kuduk Mey meremang, teringat bagaimana akrab keluarganya saat itu 
dengan keluarga Ali. (Ratna, .2010:72) 
Hal itu kembali teruji dan mereka "kaum muda"mampu membuktikan tatkala mereka dilanda 
kerusuhan yang oleh sebagian orang dikatakan sebagai "konflik beragama". Uj ian dan tantangan 
hidup dijawab oleh para pemuda lintas agama dengan berjuang keras menyelesaikan masalah 
bangsa. Mereka melarutkan diri dalam kemelut kericuhan itu dengan cara menyelamatkan para 
korban. 
"Organisasi ini harus byyond persoalan. Kaum muda, lintas agama, 
dan dari semua lapisan. Kegiatan sosialnya menolong korban, 
mengubur yang mati, mengurus pengungsi dan seterusnya. Sikap 
politik tidak sekedar menjauhkan rakyat dari kemungkinan terlibat 
pertikaian, tapi secara terbuka menyerukan damai . Kita akan dimusuhi 
dua pihak yang bertikai. Kita akan dituding murtad atau banci .... "Ali 
bicara bertubi-tubi nyaris tanpa rem. Apapun gagasan yang ditawarkan 
Ali, mereka sepakat (Ratna.2010:91). 
Kesadaran sebagai insan "berpolitik" menggugah nurani mereka (kaum muda) untuk melakukan 
sikap politik perdamaian. Pemartabatan terhadap harkat kemanusiaan mereka tempatkan pada 
tataran paling tinggi. Memang, mereka menghadapi risiko dari kelompok masing-masing, 
khususnya yang menganut faham radikalisme. Namun, kesadaran bahwa agama manapun selalu 
mengajarkan dan menanamkan kasih sayang kepada umat-Nya. 
4) Upaya Pendidikan Karakter Bangsa Melalui Karya Sastra 
Karya sastra diyakini mampu "memanusiakan" manusia selain filsafat, seni, dan ilmu 
pengetahuan. Makna memanusiakan dalam konteks ini adalah bagaimana manusia mampu 
memahami dan menghayati esensi kemanusiaan pada dirinya. Sudah barang tentu dalam ha! ini 
"dia" bertanggung jawab menjaga hubungan dengan sesama manusia yang lain, masyarakat, alam, 
dan Tuhan. Kemampuan menjaga hubungan tersebut sudah barang tentu memerlukan kemampuan 
berkomunikasi yang baik. Wadah komunikasi yang efektif dari hubungan kelima aspek tersebut 
dapat ditemui pada representasi sebuah karya sastra.Sudah barang tentu yang dimaksud di sini 
adalah karya sastra yang jujur.Karya sastra yang jujur adalah karya sastra yang berani 
mengungkapkan fakta kehidupan manusia (baik atau buruk) ditilik dari berbagai aspek kehidupan. 
Ketiga novel yang dibahas dalam makalah ini dapat dikategorikan sebagai repersentasi 
sarana pendidikan karakter bangsa. Kesabaran, ketabahan, ketulusan, kegigihan, cinta kasih, atau 
sebaliknya keangkaramurkaan, kebencian, dendam kesumatpada diri manusia merupakan cermin 
untuk disiasati guna menuju kebajikan hidup manusia. Sementara itu, kategori manusia yang perlu 
memperoleh perhatian khusus dalam upaya pendidikan karakter bangsa meliputi generasi muda 
(dari usia sekolah tataran paling bawah sampai dengan usia sekolah tataran paling tinggi) . Karena 
tingkat pemahaman dan intelektual mereka berjenjang, dapat dilakukan berbagai upaya untuk 
menyajikan berbagai model karya sastra itu kepada mereka. Sebagai ilustrasi, novel Anak Bajang 
Menggiring Angin, Laskar Pelangi, dan Maluku Kobaran Cintaku dapat dibuat dengan 
berbagaiversi , misal vers i untuk bacaan anak sekolah dasar, versi untuk bacaan sekolah menengah, 
dan versi untuk bacaan umum. 
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3. Simpulan 
Penerokaan terhadap keempat novel, yaitu Anak Bajang Menggiring Angin, Laskar 
Pelangi, dan Maluku Kobaran Tjintaku menghasilkan beberapa simpulan sebagai berikut. 
1) Dari percontoh ketiga novel itu, terungkap bahwa kearifan lokal yang terkandung beragam, 
yaitu "kearifan dalam memaknai kehidupan"(Anak Bajang Menggiring Angin), "ketulusan 
dalam pengabdian"(laskar Pelangi), serta "penghormatan kepada harkat kemanusiaan" pada 
(Maluku Koba ran Cintak) .. 
2) Keberagaman kandungan nilai budaya yang ditemukan dapat dianggap wajar karena setiap 
novel mewakili suara zamannya. 
(1) Novel Anak Bajang Menggiring Angin lahir pada dekade 1980-an (cetakan pertama 1983). 
Pada dekade itu para sastrawan Indonesia mencoba melakukan eksperimen (kelanjutan dari 
dekade 1970-an) dengan memasukkan roh "kelokalan" ke dalam karyanya. Jawa sebagai 
representasi etnik terbesar pendukungnya, sangat akrab dengan kesenian wayang. Melalui 
tokoh dalam Anak Bajang Menggiring Angindiungkapkan bagaimana selayaknya manusia 
memaknai kehidupan secara arif. Akal manusia bisa menembus kehidupan abadi , tetapi batin 
manusia memiliki keterbatasan ruang dan waktu. 
(2) Novel Laskar Pe/angimengangkat persoalan dasar yang amat menentukan maju mundurnya 
suatu bangsa, yaitu isu pendidikan. Paran guru sangat besar dalam konteks itu. Selain 
diidealkan "menguasai" ilmu pengetahuan dan kesenian, guru juga diiedealkan rela berkorban 
demi kemajuan bangsanya. Konflik antara harapan dan kenyataan itulah yang diangkat secara 
manusiawi dalam novel itu. Kata kunci yang mampu menjadi solusi untuk menjawab 
persoalan klasik tersebut tidak lain adalah ketulusan dalam pengabdian. 
(3) Novel Maluku Kobaran Cintakumencoba mengukuhkan kembali pela dan gandong.Adat-
istiadat tersebut beratus tahun sudah disepakati sekaligus diimplementasikan secara 
konsekuen dalam kehidupan oleh warga Maluku. Mereka meyakini bahwa penghormatan 
kepada harkat kehidupan manusia berada pada tataran paling tinggi. Pengaruh globalisasi 
boleh menggeser pola kehidupan masyarakat Maluku, baik secara politis, sosial, dan 
ekonomis. Namun, secara kebudayaan, pela dan gandong tetap melekat pada jiwa setiap insan 
Maluku. 
3. Karya sastra dapat dimanfaatkan sebagai media untuk pendidikan karakter bangsa. Psikologi 
tokoh bukan sekadar diamati tentang watak baik dan watak buruk, melainkan bagaimana 
tokoh-tokoh itu berinteraksi dengan tokoh lain, bagaimana strategi seorang tokoh 
memecahkan suatu masalah, bagaimana cara pandang tokoh terhadap suatu persoalan, 
bagaimana kepekaan tokoh terhadap gejala alam dan lingkungan hidup, bagaimana kiat 
seorang tokoh dalam menyaring pengaruh kebudayaan luar (asing) dan sekaligus 
menyinergikan dengan kebudayaan tempatan (daerah) maupun kebudayaan Indonesia. Terna 
besar yang bersifat universal seperti nasionalisme, kerukunan umat, pemerataan pendidikan 
merupakan media yang tepat untuk "dihadapkan" kepada generasi muda sehingga mereka 
mengetahui , memahami, dan mampu mencari solusi terhadap isu tersebut. 
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SI KARAYAN: PANDANGAN MISTISME 
DAN LAKU MISTIS YANG PENUH PARADOKS 
Ani Mariani 
Pusat Pembinaan dan Pemasyarakatan, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa, Kementerian Pendidikan Nasional 
Abstrak 
Jawa Barat kaya akan tradisi kerakyatan, termasuk cerita rakyat. Cerita-cerita di Jawa 
Barat itu amat kaya wama. Tsinya tentang mitos, siluman, legenda, kehidupan rakyat 
sehari-hari, dan dongeng binatang.Cerita binatang sering berasal dari luar, sedangkan 
cerita kehidupan rakyat sehari-hari banyak bersifat lokal dan banyak juga bersifat 
nonlokal atau diadaptasi dari luar, seperti dalam cerita-cerita Si Kabayan.Sebagai 
cerita rakyat, Si Kabayan memang menggambarkan manusia di tanah Sunda, tetapi 
tema dan pesan tetap universal. 
Salah satu yang menarik dari cerita Si Kabayan ini adalah cerita binatang khas Sunda, 
yakni Sakadang Kuya jeung Sakadang Monyet (Kura-Kura dan Monyet) disatukan 
dalam bentuk paradoks dalam tokoh Si Kabayan.Tokoh ini merupakan penggambaran 
kesatuan watak kura-kura dan monyet, kecerdasan dan kebodohan.Si Kabayan adalah 
tokoh bodoh-pintar. Terkadang begitu bodohnya dan di lain saat begiti.1 cerdasnya. 
Kabayan sebagai tokoh bodoh selalu berhubungan dengan nilai-nilai rohaniah, 
sedangkan sebagai tokoh pintar selalu berhubungan dengan manusia lain. Jika kita 
perhatikan, kebodohan Kabayan adalah juga kebodohan kita secara rohani. Di 
hadapan nilai-nilai rohaniah, ketuhanan dan ilahiah, Kabayan digambarkan begitu 
bodohnya sehingga tidak mampu membedakan antara bayangan dan kenyataan. 
Kebodohan Kabayan yang demikian iti.1 temyata simbolik rohani. Kita ini bodoh 
spiritual. Dalam hal ini, Si Kabayan bukan hanya jatidiri Sunda, melainkan jatidiri 
manusia iti.1 sendiri. 
Melalui penggambaran karakter Si Kabayan kita dapat melihat bagaimana nilai-nilai 
kearifan lokal dapat menjadi bagian dari pendidikan dalam pembentukan karakter 
bangsa. 
Kata kunci: Kabayan, cerita rakyat, karakter, mistisisme, mistis paradoks 
1. Pendahuluan 
Apakah karakter bangsa Indonesia? Apakah kita sudah yakin bahwa karakter bangsa 
Indonesia ada lah santun, ramah, dan penuh senyum? Apakah hal itu adalah karakter bangsa, atau 
sebenarnya itu bukanlah karakter kita? 
Tentu kita akan berpikir ulang saat melihat fakta bahwa karakter-karakter yang baik itu 
juga diikuti oleh tindakan-tindakan destruktif, brutalisme, pesimis, dan prejudis. Sejarah kita 
dipenuhi dengan tindakan- tindakan anarkisme, seperti, contoh umum, pembunuhan anggota PKJ 
yang masif atau tindakan brutal rasisme terhadap etnis Cina tahun 1998. 
Kita harus memulainya dari awal sejarah bangsa Indonesia bahwa bangsa Indonesia 
memiliki gagasan bangsa sebagai bangsa yang bisa bersatu . Hal itu dapat dilihat pada saat 
melawan penjajah Belanda. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa gagasan bangsa Indonesia 
tercipta karena urgensi bersatu untuk melawan penjajah. 
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Kondisi demikian adalah ha! yang luar biasa mengingat negara kita adalah 
negarakepulauan dengan beratus kerajaan besar dan kecil. Selain itu, kebudayaannya pun berbeda. 
Dari Sumatra, Jawa, Kalimatan, Sulawesi, dan daerah timur lainnya yang apabila kita runut adalah 
ras yang sudah hidup selama ribuan tahun di tanah mereka. Mereka juga sudah memiliki karakter 
dan kebijakan masing-masing. Berkaitan dengan ha! itu, untuk menyatukan bangsa ini harus ada 
benang merah kesamaan karakter bangsa bahwa kita adalah bangsa Indonesia, bukan sukuisme, 
agamaisme, atau perbedaan-perbedaan lainnya. 
Kita memang belum memiliki karakter bangsa. Namun, kita memiliki peluang untuk 
mulai mencari dan akhirnya membentuk karakter bangsa yang utuh. Salah satu peluang tersebut 
adalah melalui pemikiran-pemikiran yang dapat kita lihat dalam cerita-cerita rakyat yang sudah 
tertanam kuat di kalangan rakyat Indonesia seperti di Sunda, Jawa Barat. Cerita rakyat di daerah 
Jawa Baral itu, antara lain, Si Kabayan (selanjutnya disingkat SK). Sebagai cerita rakyat SK 
memang menggambarkan manusia di tanah Sunda, tetapi tema dan pesannya tetap universal. 
2. Dokumentasi SK 
Sebagai cerita rakyat Sunda, SK dapat disejajarkan dengan Abu Nawas dan Koja 
Nasrudin. Akan tetapi, orang sering menyejajarkan SK juga dengan tokoh pintar-bodoh di suku-
suku lain. Namun, tokoh-tokoh cerita rakyat suku-suku lain itu tidak sekaya SK. Cerita-cerita 
mereka kadang hanya diwakili satu cerita. Cerita Si Luncai dan Pak Senik, hanya ada satu cerita 
saja. Cerita SK kalau dikumpulkan, dapat mencapai seratus cerita lebih. Coster-Wijsman bisa 
mengumpulkan delapan puluh cerita di daerah Banten saja (Sumardjo, 2010). 
Dr. Snouck Hurgronye boleh jadi adalah orang pertama yang mengumpulkan kisah SK. la 
mengajak H. Hasan Mustopa mengelilingi Pulau Jawa untuk mengadakan penelitian mengenai 
kehidupan Islam dan cerita rakyat yang ada di pulau itu pada tahun 1885. Sebagai bukti kerja yang 
dilakukan Snouck, pada tahun 1929 terbit Tijl Vilenspiegel Verhalenin Jndonesie in het Bizonder 
in de Soendalande. 
Berikutnya pada tahun 1932, Balai Pustaka menerbitkan buku SK. Buku ini disusun 
berdasarkan dongeng-dongeng yang ada dalam penelitian Maria - Coster Wisjsman. Pada tahun 
1932 juga terbit Si Kabayan Djadi Doekoen karya Moh. Ambri. 
Selanj utnya, setelah tahun-tahun itu, banyak terbit buku mengenai SK. Pada tahun 2007 
tercatat terbitan terakhir tahun 2005 yang berjudul Si Kabayan Nongol di Zaman Jepang susunan 
Achdiat K. Mihardja dan Si Kabayan Jadi Wartawan karya Muhtar lbnu Thalab. 
3. Pendapat Mengenai SK 
Menurut Wijsman ( 1929) yang memperbandingkan keberadaan SK dengan siklus tokoh 
ceri ta Eropa Tijl Vilenspiegel, SK diartikan sebagai seorang pamong desa yang bertugas 
menyampaikan berita. Selain itu, istilah tersebut dihubungkan dengan orang yang biasa memimpin 
acara kenduri dalam tokoh- tokoh cerita Melayu. 
Sementara itu, Utuy T. Sontani (1920-1979) meneliti SK. Pada tahun 1957 ia 
mengungkapkan bahwa SK telah menjelma menjadi manusia yang terlepas dari beragam rasa yang 
bisa mempengaruhi manusia. Walaupun demikian, dalam naskah dramanya, Utuy menggambarkan 
SK sebagai dukun yang dianggapnya sakti . Padahal, ia hanya mempermainkan pasien-pasiennya 
Ayip Rosidi (1964) berpendapat SK bukanlah orang yang bodoh sebab banyak cerita SK 
yang sering mempermainkan mertuanya serta kiai. Kiai tersebut bisa personifikasi ulama, 
sedangkan SK merupakan personjfikasi orang Sunda. Dengan demikian, sastrawan Sunda yang 
menciptakan cerita SK sebenarnya sedang menyampaikan kritik secara halus melalui lelucon. 
Lain halnya dengan Yakob Sumardjo (2003) dia menilai SK dari aspek primordialisme 
orang Sunda babwa SK berwatak paradoks, pintar, dan bodoh sekaligus. SK pintar kalau 
kepentingan sendiri terganggu, tetapi bodoh kalau sedang dikuasai napsu - napsunya. Hal itu 
menunjukkan kewajaran orang Sunda untuk menertawakan dirinya, kelemahan diri, dan 
kelemahan manusia umumnya. 
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Dari beberapa pendapat tersebut dan apa pun gambaran mengenai sosok SK, cerita SK 
mencerminkan khazanah kebudayaan Sunda yang kaya warna. 
4. Si Kabayan : Pandangan Mistisme dan Laku Mistis yang Penuh Paradoks 
Seperti telah disebutkan sebelumnya, pendapat dari para budayawan bahwa cerita SK 
mencerminkan khazanah kebudayaan Sunda yang kaya wama. Cerita binatang khas Sunda, yakni 
Sakadang Kuya jeung Sakadang Monyet, kura-kura dan monyet, mirip dengan cerita kancil di 
Jawa, bertema mencuri hasil kebun Pak Tani adalah cerita yang terkenal di daerah Sunda. Cerita 
tersebut mengisahkan kura- kura dan monyet mencuri tanaman Pak Tani. 
Dalam usaha mereka mencuri tanaman Pak Tani , kura- kura berhasil ditangkap Pak Tani. 
Ketika kura- kura dikurung Pak Tani, datang monyet. Kura-kura lalu mengatakan bahwa ia 
dikurung agar tidak lari karena ia akan dikawinkan dengan putri Pak Tani yang cantik. Saat 
mendengar cerita kura- kura, monyet bersedia bertukar tempat menggantikan kura- kura di dalam 
kurungan. Ketika pagi hari Pak Tani menjurnpai bahwa kura- kura telah berganti monyet, ia 
bermaksud untuk memotongnya. Ketika mengetahui hal itu, monyet berpura-pura mati , lalu Pak 
Tani membuang "bangkai" monyet itu ke sungai. Dengan demikian, monyet dan kura- kura pun 
bebas kembali. 
Dalam cerita yang sama, monyet tidak bebas. Akan tetapi, berhasil dipotong dan disate 
Pak Tani. Dalam cerita Sunda justru kedua binatang itu selamat akibat kecerdikan keduanya. 
Kura- kura dan monyet dalam cerita rakyat Sunda merupakan pasangan antagonis. 
Kesatuan watak kura- kura dan monyet, kecerdasan dan kebodohan disatukan dalam 
tokoh SK. SK adalah tokoh bodoh-pintar. Terkadang begitu bodohnya dan di lain saat begitu 
cerdasnya. 
Dalam pencitraan tersebut tersirnpul moralitas yang menentukan sifat-sifat apa yang 
harus dimiliki dalam hidup bennasyarakat. Seorang manusia dianggap berkarakter baik apabila dia 
dapat berperilaku dan hidup baik dalam lingkungannya. Hal itu dalam SK dipertegas oleh cerita 
berikut. 
Suatu hari ketika berjalan - jalan SK menemukan sebuah pohon nangka di kebun orang. 
Buah nangka dipohon itu sudah ada yang matang. SK tergoda, lalu ia naik ke atas pohon nangka 
itu. Nangka yang sudah masak itu dipetiknya, kemudian dikupas di atas pohon itu juga. Tidak 
lama kemudian si pemilik pohon datang, SK ditegurnya, 
"Hoyah Si Kabayan maling nangka," 
"Tidak da," timpal Si Kabayan 
"ltu getahnya menempel di bibir, rape!?" 
"Tidak, kan diminyaki," timpal SK lagi . 
Tentang laku SK tersebut di atas, para budayawan dan masyarakat Sunda berpendapat 
bahwa sosok SK merupakan sosok yang cerdas dan penuh filosofis . 
Penggambaran seperti itu dapat menjadi pendidikan bagi anak-anak dan generasi muda 
dalam menghormati nilai-nilai kearifan lokal. Dengan demikian, anak-anak dan generasi muda itu 
dapat memahami bahwa bangsa Indonesia memang terdiri atas berbagai suku, budaya, dan agama. 
Akan tetapi, keragaman-keragaman itu dapat dikelola sehingga menjadi kekayaan dan menjadi 
potensi bangsa. 
Selain cerita di atas, kalimat SK yang berupa ungkapan atau peribahasa mempunyai 
makna yang dalam seperti terlihat berikut ini. 
Adalangitdidalamsawah. 
Ungkapan itu dapat diartikan bahwa ada yang lebih tinggi dari yang tinggi . 
Dalamnya sawah yang tergenang air, be/um seberapa jika dibandingkan dengan 
dalamnya langit. 
Ungkapan itu dapat dimaknai bahwa karena hari menjelang petang, sudah seharusnya 
petani atau orang yang beraktivitas di sawah agar bersiap- siap menyambut salat magrib. 
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Jika kita perhatikan dua ungkapan tersebut, terlihatlah pandangan mistisisme dan laku 
mistis dari SK. Walaupun pemyataan atau ungkapan itu seolah-olah bertentangan dengan pendapat 
umum atau dengan kebenaran, tetapi kenyataannya mengandung kebenaran. 
Cerita-cerita SK bodoh tidak begitu banyak. Kebodohan Kabayan dalam cerita-cerita 
semacam itu sering keterlaluan, misalnya, Kabayan tidak bisa membedakan antara mayat dan 
manusia hidup. Selain itu, perbedaan antara bayangan langit dan permukaan tanah di sawah. 
Kalau kita perhatikan, SK sebagai tokoh bodoh selalu berhubungan dengan nilai- nilai 
rohaniah, sedangkan sebagai tokoh pintar selalu berhubungan dengan manusia lain. Kebodohan 
SK adalah juga kebodohan kita secara rohaniah. 
Kebodohan Kabayan yang demikian itu temyata simbolik rohani. Kita ini bodoh spiritual. 
Dalam ha! ini, SK bukan hanya jati diri Sunda, tetapi jati diri manusia itu sendiri. 
5. Penutup 
Dari beberapa cerita tentang SK, Kabayan adalah tokoh ambivalen. Ia sebagai 
penghubung dan pewarta dari Sang Pencipta. Selanjutnya, ia juga dinilai sebagai tokoh yang 
mewakili totalitas dan kekuatan masyarakat yang bersifat membangun, tetapi juga menghambat. 
Dalam dirinya sifat ketuhanan dan demonis mewujud menjadi satu. 
Jika kita perhatikan dalam SK tertawalah yang menjadi inti sosok SK. Bahwa SK 
merupakan tokoh fiksi yang diciptakan sebagai penghibur atau kurir filosofi orang Sunda. SK 
sebagai kurir berfungsi sebagai metafor: menyampaikan sekaligus mereduksi pesan. 
Dari simpulan tersebut dapat dikatakan bahwa manusia, yang bisa diwakili oleh tokoh 
SK, adalah makhluk yang tidak tunduk begitu saja kepada lingkungan. la bisa berpikir, 
menganalisis, dan mendistorsi lingkungan sesuai dengan kapasitas berpikimya. 
Sebagai cerita rakyat milik masyarakat Sunda, SK memang istimewa. Cerita-cerita itu 
amat tinggi kalau ditafsirkan secara budaya. Ketinggian kebudayaan suatu bangsa akan mengantar 
pada supremasi yang lain. Dengan perkataan lain, membangun karakter bangsa adalah dengan 
membudayakan nilai akh lak yang anatara lain terdapat dalam cerita-cerita SK. 
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CERITA RAKYAT NUSANTARA: MENUJU KETAHANAN BANGSA 
Asep Supriadi 
Balai Bahasa Bandung 
Abstrak 
Menggali nilai-nilai kearifan lokal bukan berarti kembali ke masa silam atau menjadi 
masyarakat tradisional lagi. Akan tetapi dengan menggali nilai-nilai kearifan lokal itu 
kita dapat mengungkap nilai-nilai kebangsaan yang mengandung mutiara-mutiara 
kehidupan. Mutiara-mutiara kehidupan dari cerita rakyat nusantara ini dapat menjadi 
pegangan hidup kita dalam setiap langkah menuju ke depan. Budaya serta kearifan 
lokal adalah benang merah yang harus dijaga dan dilestarikan keberadaannya. Sebab, 
hal tersebut nantinya akan menjadi karakter dan kekuatan bangsa. Bahkan bisa 
dijadikan sebagai ketahanan bangsa.Keranekaragaman warisan sastra dan budaya 
nenek moyang kita yang tidak temilai harganya, khususnya cerita-cerita rakyat 
Nusantara di wilayah Jawa Barat selama ini tampaknya belum banyak yang diteliti 
secara akademis. Padahal masih banyak cerita rakyat yang tersebar. Kekayaan bangsa 
yang berupa cerita rakyat dari daerah tersebut harus dilestarikan dan dikembangkan 
untuk memperkuat dan memperkaya kebudayaan nasional karena mengandung nilai-
nilai kebangsaan. Untuk itu dalam tulisan ini akan dibahas cerita rakyat Nusantara 
dari Jawa Barat, yaitu cerita Lutung Kasarung.Cerita Lutung Kasarung ini 
mengandung nilai-nilai ketahanan bangsa, yang diantaranya (I) nilai hedonik, (2) 
nilai yang berhubungan dengan kemasyarakatan, peradaban, dan kebudayaan, (3) nilai 
kultural, (4) nilai estetika, moral , dan agama, dan (5) nilai praktis. 
Kata Kunci: Nilai, budaya, bangsa 
1. Pendahuuan 
Keranekaragaman warisan sastra dan budaya nenek moyang kita tidak ternilai harganya, 
khususnya cerita-cerita rakyat di wilayah Sunda selama ini tampaknya belum banyak yang diteliti 
secara akademis. Padahal masih banyak cerita rakyat di wilayah Sunda yang tersebar dan belum 
terinventarisasi . Kekayaan bangsa yang berupa cerita rakyat daerah Sunda ini harus dilestarikan 
dan dikembangkan untuk memperkuat dan memperkaya kebudayaan nasional. 
Pada dasamya cerita rakyat adalah kepercayaan, legenda, dan adat istiadat suatu bangsa 
yang sudah ada sejak lama diwariskan turun-temurun secara lisan dan tertulis. Bentuknya bisa 
berupa nyanyian, cerita, peribahasa, teka-teki, bahkan permainan kanak-kanak (Sudjiman, 1986: 
29). 
Berdasarkan uraian di atas, cerita rakyat tergolong dalam kebudayaan ide. Sebagai 
kebudayaan ide, cerita rakyat mengandung nilai-nilai lubur bagi kebidupan bermasyarakat, baik 
yang bersifat menghibur maupun mendidik. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya pelestarian 
dan pendokumentasian cerita rakyat. Hal itu dimaksudkan agar nilai-nilai budaya yang ada dapal 
diwariskan kepada generasi berikutnya. Selain itu, agar budaya ide itu tidak diklaim oleh 
masyarakat lain yang sebenamya bukan pemilik yang sab. 
Di antara warisan-warisan sastra dan budaya tersebut di antaranya yang terdapat dalam 
wilayah Sunda (Jawa Barat) memiliki kekayaan cerita rakyat yang cukup banyak. Seiring dengan 
perkembangan teknologi dan perubahan zaman, kekayaan cerita rakyat itu mulai ditinggalkan 
masyarakatnya. Mereka cenderung beralih ke sastra yang menggunakan sarana audio visual yang 
jarang sekali mengangkat nilai-nilai lubur peninggalan nenek moyangnya. Upaya pelestarian 
memang sudah dilakukan, tetapi masih terbatas jumlahnya dan juga masih terbatas pada lranskripsi 
dan terjemahan ke bahasa Indonesia. Latar belakang sosial budaya, kedudukan dan fungsi cerita, 
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serla nilai-nilai budaya yang lerkandung di dalamnya belum lerungkap secara menyeluruh. Oleh 
karena itu, penelilian cerila rakyal di wilayah Sunda masih relevan dan perlu dilakukan. 
Salah satu cerita rakyal di wilayah Sunda yang lerkenal adalah cerila Lutung Kasarung. 
Cerila Lutung Kasarung ini merupakan cerita mite atau dongeng. Cerita Lutung Kasarung awalnya 
beredar dari mulut ke mulut di masyarakat Tatar Sunda. Kemudian cerita Lutung Kasarung m1 
dibukukan dan diangkal menjadi sebuah fim layar lebar. Bahkan cerita Lutung Kasarung ini 
pemah ditayangkan di layar kaca (televisi) danjuga pemah didramakan. 
Dengan demikian cerita Lutung Kasarungmengandung daya tarik sehingga banyak 
dipublikas ikan, baik oleh media celak maupun media elektronik. Akan tetapi dari segi penelitian 
akademis cerita Luttmg Kasarung ini belum banyak tersentuh. Padahal jika ditelaah cerita Lutung 
Kasarung ini mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang perlu digali agar masyarakat 
mengetahuinya. Unluk itu penulis akan mengupas sekilas tentang nilai-nilai kearifan lokal yang 
terkandung dalam cerita Lutung Kasarung. 
2. Cerita Lutung Kasarung: Menuju Ketahanan Bangsa 
2.1 Ringkasan Cerita Lutung Kasarung 
Pada zaman <lulu ada seorang raja yang adil dan bijaksana yang bemama Prabu Tapa Agung. 
Beliau dianugrahi lujuh orang putri, Purbararang, Purbadewata, Purbaendah, Purbakancana, 
Purbamanik, Purbaleuwih, dan si bungsu Purbasari. Ketujuh putri itu cantik-cantik. Yang paling 
canlik dan baik budinya adalah Purbasari sedangkan Purbararang mempunyai sifat angkuh dan 
kejam. 
Pada suatu malam, ketika Prabu Tapa Agung sedang lidur, beliau bermimpi.Di dalam 
mimpinya itu beliau harus meninggalkan kerajaan untuk bertapa dan harus menyerahkan 
kerajaannya itu kepada putri bungsunya, yaitu Purbararang.Beliau menyampaikan perinlah Sunan 
Ambu dalam mimpinya itu, bahwa sudah saatnya beliau turun tahta dan menyerahkan kerajaan 
kepada Putri bungsunya, Purbasari . 
Setelah ayahandanya tidak berada di istana, Purbararang dengan bantuan lndrajaya 
menyemburkan zat berwara hitam ke wajah dan badan Purbasari . Akibatnya Purbasari menjadi 
hitam kelam dan orang Pasir Balang tidak mengenalinya lagi.ltulah sebabnya putri bungsu itu 
tidak ada yang menolong ketika diusir dari istana.Purbasari dibuang ke hutan oleh paman Lengser 
atas suruhan purbararang. 
Di kahiyangan Guruminda berubah wujud menjadi kera dan turun ke dunia.Kera itu 
dinamai Lutung kasarung karena turun ke bumi dan mengembara di dalam hutan 
belantara.Semenlara tersebullah di kerajaan Pasir Batang, Ratu Purbararang hendak melaksanakan 
upacara.Dalam upacara itu diperlukan kurban binatang.Ratu Purbararang memanggil Aki 
Panyumpil untuk menangkap seekor hewan untuk dijadikan kurban dalam upacara.Aki Panyumpil 
berangkal ke hulan untuk menangkap hewan. Akan tetapi, tidak seekor hewanpun yang ia 
lemukan. Ia pun duduk dibawah pohon dan menangis karena putus asa. Pada saal itulah Lutung 
Kasarung turun dari pohon dan duduk dihadapan Aki Panyumpit.Aki Panyumpit segera 
mengambil sumpilnya hendak membidik ke arah Luttmg Kasarung.Namun Lutung itu bicara dan 
menyuruh Aki Panyumpit menangkap dirinya untuk dibawa ke islana kerajaan. 
Seliba di alun-alun kerajaan, beberapa prajuril memegang dan mengikat Lutung 
Kasarung. Prajurit lain mengasah pisau untuk menyembelihnya. Luttmg Kasarung yang sudah 
diikal dibawa ketengah alun-alun. Di sana Purbararang dan Indrajaya serla para pembesar kerajaan 
sudah hadir. Demikian pula lima pulri adik-adik Purbararang. Saal itu segala perlengkapaan 
upacara sudah disiapkan.Seorang pendeta sudah mulai menyalakan kemenyan dan berdoa. Seorang 
prajurit dengan pisau yang sangal lajam berjalan akan melaksanakan tugasnya. Ia memegang 
kepala Lutung Kasarung. Akan telapi , liba-liba Lutung Kasarung menggeliat. Tambang-lambang 
injuk yang mengikat tubuhnya satu persatu mulai pulus dan kemudian Ia pun bebas. Ia lalu 
memporak-porandakan perlengkapan upacara. Para pulri dan wanita-wanila bangsawan menjeril 
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ketakutan.Para prajurit mencabut senjata dan berusaba membunuh Lutung Kasarung.Namun, tidak 
seorang pun sanggup mendekatinya.Lutung Kasarung sangat lincab dan tangkas.la melompat-
lompat kesana kemari, di tengah-tengab badirin yang berlari menyelamatkan diri . Lutung 
Kasarung sengaja merusak barang-barang dan perlengkapan.Di melompat ke panggung tempat 
para putri menenun dan merusak perlengkapan tenun. Setelah badirin melarikan diri dan prajuril-
prajurit kelelahan, Lutung Kasarung duduk di alas benteng yang mengelilingi balaman dalam 
istana. 
Dari dalam istana, Purbararang dan adik-adiknya memandanginya dengan keheranan dan 
ketakutan.Indrajaya ada pula disana, ikut sembunyi dengan putri-putri dan para 
wanita.Purbararang kemudian menjadi marah dan berteriak agar Lutung itu dibunuh. Beberapa 
orang prajurit maju akan mengepung Lutung Kasarung lagi. Akan tetapi, Lutung Kasarung segera 
menyerang mereka dan membuat mereka lari ketakutan ke berbagai arah. 
Pada saat itu beberapa orang prajurit mencoba menyergap Lutung Kasarung.Namun, 
Lutung Kasanmg selalu waspada.la menyerang balik, mencakar, dan menggigit mereka. Mereka 
tunggang langgang melarikan diri dan tidak berani muncul kembali.Setelah itu Lutung Kasarung 
kembali kepada Uwak Batara Lengser dan seperti seorang anak yang baik, duduk didekat kaki 
orang tua itu.Purbararang yang melihat pemandangan itu dari jauh, timbul niat jahatnya.Lutung 
yang besar dan jahat itu sebaiknya dikirim kehutan tempat Purbasari berada, pikimya. Kalau 
Purbasari tewas diterkam lutung itu, maka ia akan tenang menduduki tahta Kerajaan Pasir Batang. 
Cara mengirim lutung itu tampaknya dapat dilaksanakan melalui Uwak Batara Lengser karena 
lutung itu tidak memperlihatkan sikap permusuhan terhadap Uwak Batara Lengser. 
Purbararang menyuruh Uwak Batara Lengser untuk mengantarkan Lutung itu ke butan 
untuk menemani Purbasari.Sampai di hutan, Uwak Batara Lengser berseru kepada Purbasari 
memberitahukan kedatangannya.Purbasari keluar dari gubuk dengan gembira.Lutung Kasarung 
melihat seorang gadis yang kulitnya hitam kelam. 
Setelah Uwak Batara Lengser pergi, Lutung Kasarung meminta bantuan kawan-
kawannya untuk mengumpulkan buab-buaban dan bunga-bungaan untuk Purbasari.Putri itu benar-
benar terhibur dalam kesedihannya.la pun tidak kesunyian lagi . Bukan saja Lutung Kasarung 
selalu ada didekatnya, tetapi binatang-binatang lain seperti rusa, bajing, dan burung-burung 
berbagai jenis, berkumpul dekat gubuknya.Ketika malam tiba, Lu tung Kasarung berdoa, memohon 
kepada Ibunda Sunan Ambu agar membantunya.Sunan Ambu mendengar doanya dan 
memerintahkan kepada beberapa orang pujangga dan pohaci agar turun ke bumi untuk membantu 
Lutung Kasarung. 
Ketika para pujangga tiba dihutan itu, Lutung Kasarung meminta kepada mereka agar 
dibuatkan tempat mandi bagi Purbasari.Para pujangga yang sakti itu membantu Lutung Kasarung 
membuat jamban salaka, tempat mandi dengan pancuran emas dan lantai serta dinding 
pualam.Aimya dialirkan dari mata air yang jemih yang ditampung dulu dalam telaga kecil.Ke 
dalam telaga kecil itu ditaburkan berbagai bunga-bungaan yang wangi.Sementara itu para pobaci 
menyiapkan pakaian bagi Purbasari.Pakaian itu bahannya dari awan dan wamanya dari 
pelangi.Tak ada pakaian seindah itu di bumi. 
Keesokan harinya Purbasari sangat terkejut melihat Jamban Salaka itu. Akan tetapi, 
Lutung Kasanmg mengatakan kapadanya bahwa ia tidak perlu heran. Kabaikan hati Purbasari 
telah menirnbulkan kasih sayang Kahyangan kepadanya.Ketika air itu dibilaskan, kulit Purbasari 
yang hitam kelam mendadak menjadi putih kembali bahkan kulitnya itu bersih dan bersinar. 
Peristiwa didalam hutan itu akhirnya terdengar oleh Purbararang.Rakyat Kerajaan Pasir 
Batang yang biasa mencari buah-buahan atau berburu kehutan membawa kabar aneb. Mereka 
bercerila tentang hutan yang berubah menjadi taman, tentang gubuk gadis hitam yang berubah 
menjadi istana kecil, tentang tempat mandi yang sangat indah, dan pimpinan seekor lutung yang 
sangal besar. Seekor lutung besar menyebabkan mereka tidak berani memasuki taman itu. Kabar 
aneh itu sampai juga ke telinga Purbararang.la menduga ada bangsawan-bangsawan Pasir Batang 
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yang diam-diam membantu Purbasari . la pun menjadi marah dan berpikir mencari jalan untuk 
mencelakakan Purbasari. Ia segera menemukanjalan untuk mencelakakan adik bungsunya itu. 
Purbararang berpendapat bahwa para bangsawan Pasir Batang yang berpihak pada 
Purbasari tidak akan berani membantu adiknya itu secara terang-terangan. Oleh karena itu, 
Purbasari harus ditantang dalam pertandingan terbuka. Para bangsawan dapat membuatkan 
Purbasari taman, istana kecil, dan Jamban Salaka. Itu mereka lakukan sembunyi-sembunyi dalam 
waktu yang lama, pikir Purbararang. Kalau Purbasari diharuskan membuat huma dalam satu hari 
seluas lima ratus depa, tak ada yang berani atau dapat membantunya. la sendiri dengan mudah 
akan dapat membuka huma ribuan depa dengan bantuan para prajurit. 
Purbararang menantangPurbasari untukberlomba membuat huma. Purbasari harus 
membuat huma seluas lima ratus depa dan harus selesai sebelum fajar besok. Kalau tidak dapat 
menyelesaikannya, atau tidak dapat mendahului saya maka ia akan dihukum pancung. Sementara 
Purbararang memanggil seratus orang prajurit dan memerintahkan agar mereka membuka hutan 
untuk huma didekat tempat tinggal Purbasari . Huma harus selesai keesokan harinya. Kalau tidak 
selesai, para prajurit itu akan dihukum pancung. Para prajurit yang ketakutan segera berangkat ke 
hutan dan langsung bekerja keras membuka hutan.Mereka terus bekerja walaupun malam turun 
dan mulai gelap.Mereka terpaksa menggunakan obor yang banyakjumlahnya. 
Keesokan harinya ketika matahari terbit, berangkatlah rombongan dari istana Pasir 
Batang menuju hutan.Purbararang duduk diatas tandu yang dihiasi sutra dan permata yang 
gemerlapan.Sementara itu tunangannya, Indrajaya, menunggang kuda di sampingnya.Lima orang 
putri bersaudara ada pula dalam rombongan bersama sejumlah bangsawan.Ratusan prajurit 
mengawal.Tak ketinggalan seorang algojo dengan kapak besamya. Purbararang yakin bahwa hari 
itu ia akan dapat menghukum pancung adiknya, Purbasari. Akan tetapi, ia dan rombongan terkejut 
sebab disamping huma yang dibuka para prajurit telah ada pula huma lain yang lebih bagus, yaitu 
huma yang dibuat oleh Purbasari basil bantuan Lutung Kasarung. 
Melihat keadaan itu Purbararang benar-benar kecewa, malu,dan marah.Kemudian 
Purbararang menantang Purbasari bertanding dalam kecantikan dengannya.Purbararang 
menyangka Purbasari masih hitam kelam.Uwak Batara Lengser mempersilahkan Purbasari keluar 
dari istana kec ilnya.Purbasari muncul dan orang-orang memadangnya dengan takjub.Banyak yang 
lupa bemapas dan berkedip.Banyak pula yang lupa menutup mulutnya melihat kecantikan 
Purbasari yang mempesona.Melihat itu mula-mula Purbararang kecut. Akan tetapi dia ingat, 
bahwa dia masih punya harapan untuk menang. Ia menantang kembali dalam hal rambut. Siapa 
yang lebih panjang, dia menang. 
Kemudian Purbararang berdiri dan melepas sanggulnya. Rambutnya yang hitam dan 
lebat terurai hingga kepertengahan betisnya.Purbasari pun terpaksa melepas 
sanggulnya.Rambutnya yang hitam berkilat dan halus bagai sutra bergelombang bagaikan air 
terjun hingga ketumitnya. 
Purbararang terpukul kembali. Akan tetapi, ia tidak kehabisan aka!. la ingat bahwa ia 
mempunyai pinggang yang sangat ramping. Ia menantang Purbasari lagi. lkat pinggang yang 
dipakai Purbararang bersisa lima lubang. Kalau Purbasari menyisakan kurang dari lima lubang, 
maka ia akan dihukum pancung. Kemudian Purbararang melepas ikat pinggang emas bertahta 
permata dan melemparkannya kepada Purbasari . Purbasari memakainya dan temyata tersisa tujuh 
lubang. 
Melihat keadaan seperti itu Purbararang menjadi kalap.la berteriak, masih ada satu 
pertandingan yang tidak mungkin dimenangkan oleh Purbasari. Pertandingan kali ini adalah harus 
membandingkan siapa di antara calon suami kami yang lebih tampan. Kita akan bertanding 
membandingkan ketampanan calon suami. Calon suamiku adalah lndrajaya yang tampan dan 
gagah itu sedangkan calon suami Purbasari adalah lutung. 
Purbasari terdiam.Ia memandang ke arah Lutung Kasarung. Semuanya terdiam.Algojo 
melangkah ke arah Purbasari seraya memutar-mutar kapaknya yang lebar dan tebal.Seraya 
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memandang ke arah Lutung Kasarung dan sambil tersenyum sayu Purbasari berkata, "Memang 
seharusnya kamu menjacli calon suamiku, Lutung." 
Mendengar apa yang diucapkan Purbasari itu gembiralah Purbararang. Sekarang ia dapat 
membinasakan Purbasari. Akan tetapi, sesuatu terjadi.Mendengar perkataan Purbasari itu, Lutung 
Kasarung berubah, kembali ke asalnya sebagai Guruminda yang gagah dan tampan.Semua 
terheran-heran dan terpesona oleh ketampanan Guruminda.Guruminda sendiri memegang tangan 
Purbasari dan berkata, "Ratu kalian yang sebenamya, Purbasari , telah mengatakan bahwa saya 
sudah seharusnya menjadi calon suaminya.Sebagai calon suaminya, saya harus melindungi dan 
membantunya.Tahtanya telah direbut oleh Purbararang.Sebagai tunangan Purbararang, Anda harus 
berada di pihaknya, Indrajaya.Oleh karena itu, marilah kita berperang tanding." 
lndrajaya bukannya siap berperang tanding, tetapi malah berlutut dan menyembah kepada 
Guruminda, mohon ampun dan dikasihani.Purbararang menangis dan minta maaf kepada 
Purbasari.Sementara itu para bangsawan dan prajurit serta rakyat justru bergembira. Mereka akan 
bebas dari ketakutan dan tekanan para pendukung Purbararang. 
Pada hari itu juga Ratu purbasari kembali ke Kerajaan didampingi oleb suaminya, 
Guruminda. Purbararang dan lndrajaya dihukum dan dipekerjakan sebagai tukang sapu di taman 
istana. Rakyat merasa lega.Mereka kembali bekerja dengan rajin seperti di jaman pemerintahan 
Prabu Tapa Agung.Berkat bantuan Guruminda, Purbasari memerintah dengan cakap dan sangat 
bijaksana.Rakyat Kerajaan Pasir Batang merasa terlindungi, suasana aman dan tentram sehingga 
mereka bisa bekerja dengan tenang pada akhimya kemakmuran dapat mereka peroleh secara nyata 
dan merata. 
2.2 Kajian Pustaka 
Cerita rakyat atau sastra lisan menurut Rusyana (1975: 21) ialah sastra yang hidup secara 
lisan, yang tersebar dalam bentuk tidak tertulis, disampaikan dengan bahasa lisan. Cerita Iisan 
sebagai bagian darifolklore merupakan bagian sediaan cerita dan sudah lama hidup dalam tradisi 
suatu masyarakat, baik yang belum mengenal hurup maupun yang telah mengenal hurup. Cerita 
rakyat pada umumnya diturunkan secara lisan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Penyebarannya seiring dengan gerakan komunitas pendukungnya, yang berarti tidak terikat pada 
suatu lempat atau lingkungan kebudayaan tertentu (Thompson, 1977: 5). Oleh karena itu, di 
tempat yang secara geografis berjauhan dan di lingkungan kebudayaan yang relatif berbeda sering 
dijumpai teks-teks cerita rakyat yang relatif sama. 
Menurut Heddy Shri Ahimsa Putra (2008: 12), kearifan lokal adalah merupakan 
perangkat pengetahuan dan praktek-praktek, baik yang berasal dari generasi-generasi sebelumnya 
maupun dari pengalaman berhubungan dengan lingkungan dan masyarakat lainnya milik suatu 
komunitas di suatu tempat, yang digunakan untuk menyelesaikan secara baik dan benar berbagai 
persoalan dan atau kesulitan yang dihadapi . Dengan menggunakan istilah perangkal, bukan sistem, 
rumusan di atas terasa lebih tepal karena selain mengandung pengertian (a) adanya unsur-unsur, 
juga mengandung pengertian (b) adanya hubungan antarunsur, tetapi tidak bersifat empiris; (c) 
hubungan antarunsur juga tidak selalu mekanis ataupun fungsional , tetapi bisa logis, metonimis, 
dan metaforis atau sintagmatis dan paradigmatis; serta (d) suatu kesatuan tanpa harus ada batas-
batas empiris yangjelas untuk satuan ini . 
Dalam tulisan ini penelitian difokuskan untuk mengungkap kearifan lokal dalam salah 
satu cerita rakyat yang berada di wilayah Sunda, yaitu cerita Lutung Kasarung. Nilai-nilai kearifan 
lokal yang terkandung dalam cerita Lutung Kasarung dapat diungkapkan melalui Lima nilai 
berikut, yaitu {l) nilai hedonik (hedonic value), nilai yang memberikan kesenangan secara 
langsung kepada pembaca; (2) nilai artistik (artistic value), apabila suatu karya dapat 
memanifestasikan suatu seni atau keterampilan seseorang; (3) nilai kultural (cultural value), 
apabila suatu karya memiliki hubungan yang mendalarn dengan suatu masyarakat, peradaban, dan 
kebudayaan; (4) nilai etika, moral, agama (ethical, moral, religious value), yang memancarkan 
ajaran yang ada sangkut-pautnya dengan etika, moral, dan agama; serta (5) nilai praktis (practical 
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value), sastra yang mengandung hal-hal praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
(Tarigan, 1985: 195-196). 
Dalam mengungkap nilai-nilai kearifan lokal cerita Lutung Kasarung ini menggunakan 
pendekatan tematik. Pendekatan tematik yaitu suatu pendekatan terhadap teks dengan cara mencari 
dan mengkaji tema-tema pokok isi teksnya. Langkah yang dilakukan adalah dengan cara 
pembacaan mendalam, mengkaji dan memahami tema-tema sebuah teks, kemudian mencari 
makna-makna yang tersembunyi dalam teks (lihat, Sumaryono, 1999: 105; Bleicher, 2003: 347; 
Ricoeur, 2002: 217). Dengan kata lain, pendekatan tematik ini digunakan untuk memahami teks, 
menginterpretasikan teks agar makna-makna yang masih terselubung dapat dijelaskan dan 
dipahami dengan benar. 
2. 3 Kearifan Lokal Cerita Lutung Kasarung: Ketahanan Bangsa 
Berdasarkan dari tempat terjadinya peristiwa dan tokoh yang ditampilkan dalam cerita 
Lutung Kasarung, maka cerita Lutung Kasarung termasuk cerita rakyat dalam kategori mitos atau 
dongeng. 
Penulis dalam menganalisis nilai-nilai kearifan lokal cerita Lutung Kasarung ini mengacu 
pada kelima nilai-nilai budaya yang berlaku secara umum, yaitu (l) Nilai hedonik (2) nilai kultural 
(3) nilai artistik ( 4) nilai etika, moral, agama, dan (5) nilai praktis. 
2.3.l Nilai Hedonik 
Nilai hedonik dalam cerita Lutung Kasarung ini adalah dapat memberi kesenangan bagi 
pendengar atau pembaca karena dalam cerita Lutung Kasarung mengandungunsur hiburan.Isi 
ceritanya mengisahkan tentang kesaktian Guruminda dan kecantikan Purbasari yang penyabar dan 
baik budi yang membuat pendengar atau pembaca senang dan terhibur dengan cerita tersebut. 
2.3.2 Nilai Kultural 
Nilai kultural yang terdapat dalam cerita Lutung Kasarungdi antaranya adanya 
kepercayaan terhadap benda-benda yang dianggap mempunyai kekuatan magis. 
2.3.3 Nilai Artistik 
Nilai artistik yang terdapat dalam cerita Lutung Kasarung ini adalah keterampilan atau 
keahlianseperti yangdilukiskanPurbasari.Purbasari mempunyai keahlian dalam hal mengolah 
tanah pertanian di hutan. Ia mengelola hutan untuk mempertahankan hidupnya. 
2.3.4 Nilai Etika, Moral, dan Agama 
Nilai etika, moral, dan agama yang terdapat dalam cerita Sangkuriang ini adalah sebagai 
berikut. 
1) Mengendalikan Nafsu 
Nafsu amarah adalah gejo lak dorongan jiwa yang dapat menimbulkan mala petaka, baik 
bagi dirinya maupun bagi orang lain. Hal ini seperti tergambar dalam cerita Lutung Kasarung 
yang dilukiskan oleh tokoh Purbararang.Purbararang adalah seorang tokoh yang digambarkan 
mempunyai sifat emosional, iri dengki, dan kejam sehingga ia tidak bisa mengendalikan hawa 
napsu. Sedang Purbasar digambarkan sebagai tokoh yang pandai mengendalikan napsu. 
2) Sabar da n Penyayang 
Sabar itu bukan diam dan menerima apa adanya tanpa ada usaha terlebib dahulu . Akan 
tetapi sabar itu adalab adanya usaha atau ikhtiar.Hal ini seperti digambarkan oleh tokoh Purbasari 
dalam cerita Lutung Kasarung. Sikap sabar Purbasari tergambar ketika Purbasari direbut 
kekuasaannya dan diusir oleh Purbararang dari istana kerajaan dan dibuang ke hutan sambil wajah 
dan badannya dibalur dengan cat hitam sehingga kulit Purbasari menjadi hitam kelam. Purbasari 
dalam pengembaraannya itu berusaha untuk bertahan hidup. la mengisi keh idupan di hutan dengan 
belajar mencocok tanam dan mengelola hutan.Ia juga pandai mengelola alam. la menggunakan 
alam seperlunya tan pa harus merusak. la juga mau dihukum pancung oleh kakaknya, Purbararang, 
jika ia dalam bertanding dengan Purbabarang kalah, tetapi ia tetap sabar sambil bemsaha. Hal ini 
dilakukan Purbasari untuk bertahan hidup. Dengan cara seperti Purbasari itulah yang dimaksud 
dengan sabar. 
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Selain sabar, Purbasari juga digarnbarkan seorang wanita penyayang.Hal inidibuktikan 
ketika Purbasari akhirnya bisa mengalahkan kakaknya, Purbararang.Akhimya Purbasari menjadi 
ratu kembali dan mau memaatkan kesalahan kakaknya itu. Sikap itu menunjukkan Purbasari 
mempunyai sikap penyayang, baik kepada saudaranya maupun kepada yang lain. 
3) Percaya Terhadap Adanya Kekuatan Gaib 
Dalam cerita Lutung Kasarung ini digambarkan tentang adanya kepercayaan terhadap 
adanya kekuatan gaib, yaitu animisme dan dinamisme.Animisme adalah percaya terhadap adanya 
kekuatan rah, sedangkan dinamisme adalah percaya terhadap adanya kekuatan yang dimiliki oleh 
benda-benda.Hal ini seperti tokoh Dayang Sumbi yang memercayai karembong boeh rarang yang 
memi liki kekuatan gaib. 
2.3.5 Nilai Praktis 
1) Sikap J ujur 
Sikap jujur yang terdapat dalam cerita Lutung Kasarung bisa disimak dari tokohnya, yaitu 
Purbasari.Sikap jujur Purbasari diperlihatkan dalam berbuat dan bertindak dalam memimpin 
kerajaan di Pasir Batang.la seorang pemimpin yangjujur. 
2) Sikap Arif dan Bijak 
Sikap arif dan bijakdalam cerita Lutung Kasarung m1 digarnbarkan oleh 
Purbasari.Purbasari dalam memimpin kerajaanya dengan arif dan bijak. 
3) SikapAdil 
Sikap adil ini digambarkan oleh Purbasari dalam memimpin kerajaanya. Ia bersikap adil 
dalam segala ha!, baik kepada keluarganya maupun kepada rakyatnya. Hal ini terbukti Purbasari 
sangat disukai oleh rakyatnya. 
4) Pemaaf 
Ni lai-nilai kearifan lokal dalam cerita Lutung Kasarung, selain yang disebutkan di atas, 
juga digambarkan adanya sikap pemaaf. Sikap pemaaf ini dilukiskan oleh tokoh Purbasari. 
Purbasari memaatkan kakaknya, Purbararang yang telah berbuat jahat kepadanya. 
3. Simpulan 
Cerita Lutung Kasarung merupakan cerita rakyat dari masyarakat Sunda. Cerita Lutung 
Kasarung terrmasuk cerita rakyat berjenis mitos atau dongeng. 
Cerita Lutung Kasarung mengandung nilai-nilai kearifan lokal di antaranya sebagai 
berikut (!) memberikan hiburan, (2) keterampilan mengelola alam, (4) keterampilan mengelola 
negara, (5) mengendalikan nafsu, (6) sabar dan penyayang, (7) percaya terhadap adanya kekuatan 
gaib, (8) sikap jujur, (9) sikap arif dan bijak, ( 10) sikap adil, dan (11) sikap pemaaf. 
Dengan demikian, dengan membaca atau menyimak cerita nusantara, khususnya cerita 
Lutung Kasarung yang mengandung nilai-nilai kearifan lokal seperti itu dapat dijadikan sebagai 
ketahanan bangsa bagi bangsa Indonesia ini . 
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MEMPERKENALKAN PUISI-PUISI NASIONAL 
UNTUK MEMBENTUK KARAKTER BANGSA 
I.G.A. Lokita Purnamika Utami, S.Pd., M.Pd 
Fak:ultas Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja (BALI) 
Abstrak 
Puisi di dalam kelas bahasa adalah pemandangan yang biasa. Tetapi, sebuah 
penekanan tentang bagaiamana puisi bisa membentuk karakter bangsa belum banyak 
dikupas. Seperti bentuk sastra yang lain (cerpen, novel , dan drama) puisi juga 
merupakan sebuah alat yang sangat ampuh untuk memperkenalkan budaya, karena 
puisi merupakan cerminan sikap, pengalaman, dan ekspresi yang dimiliki oleh 
penulisnya. Hal ini memungkinkan pelajar untuk belajar dari nilai-nilai budaya yang 
terkandung dalam puisi-puisi nasional ini. Kepribadian bangsa seperti memaatkan, 
kesopanan, keberanian, etika-etika sosial sangat mampu terserap karena dipaparkan 
secara kontekstual dalam puisi. Pengajar-pengajar bahasa dapat memperkenalkan 
puisi-puisi nasional ini sebagai sebuah media dan alat yang dapat membantu 
pemahaman konsep puisi sebagai bentuk sastra dan juga sebagai pemahaman budaya. 
Pendahuluan 
Perrine (1982 : 9) menyatakan bahwa puisi berbeda dengan karya sastra lain seperti cerita 
fiks i dan drama. Perbedaan ini terdapat pada kemampuan puisi dalam menyampaikan banyak hal 
dengan kata-kata yang paling sedikit. 
Poetry is the most condensed and concentrated form of literature, 
saying most in the fewest number of words. it is language whose 
individual lines, either because of their own brilliance or because they 
focus so powerfully what has gone before, have a higher voltage that 
most language has. 
Puisi memberikan kesempatan bagi pembaca tidak hanya untuk mendapatkan kesenangan 
(amusement) tetapi juga pembelajaran akan hidup (fully realized life). Puisi menyampaikan nilai-
ni lai budaya yang tercermin dalam fenomena-fenomena kehidupan, keyakinan, moral, etika dan 
kepribadian bangsa secara nyata kepada pembaca. Nilai budaya menurut Koentjaraningrat (1992) 
merupakan konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pi.kiran sebagian besar warga masyarakat 
mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bemilai dalam hidup . 
Seperti halnya bahasa dalam karya sastra imaginative lain, bahasa yang digunakan dalam 
puisi tidak berfungsi sebagai bahasa praktis (practice! use of language) yang tujuannya untuk 
menyampaikan informasi ; tetapi berfungsi sebagai bahasa sastra (literary use of language) yang 
tujuannya untuk menyampaikan pengalaman. Tujuan utama dari puisi adalah menyampaikan 
pengalaman dan bukan informasi. Puisi dibuat untuk memberikan kita rasa dan persepsi tentang 
kehidupan, untuk memperluas dan mempertajam sensitivitas kita terhadap sebuah eksistensi . 
Seorang pujangga menuliskan sebuah puisi bukan untuk menyampaikan informasi secara 
ilmiah tetapi untuk menyampaikan perasaan atau pendapat melalui pengalaman yang dipaparkan 
lewat untaian kata dalam puisinya. Pengalaman yang disampaikan tentu saja berdasarkan apa yang 
ia ketahui dan yang terjadi disekitarnya. Tanpa bisa dihindari hal ini menjelaskan kenapa unsur 
kepribadian suatu bangsa akan tercermin dalam puisi-puisi bangsa tersebut. Puisi-puisi nasional 
bangsa kita bukalah pengecualian. Puisi-puisi nasional ini mampu menyampaikan budaya nasional 
yang membentuk kepribadian bangsa. Hal ini sejalan dengan pendapat Moody (dalam Ardiana, 
1990: 221) yang menyatakan bahwa sastra memiliki beberapa peranan dalam dunia pendidikan. 
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Sastra itu berperan untuk menunjang keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan, 
mengembangkan cipta, karsa, dan rasa, serta mengembangkan pembentukan watak 
Puisi nasional yang dimaksud dalam makalah ini adalah puisi yang ditulis dalam bahasa 
Indonesia, walaupun banyak orang berpendapat bahwa puisi berbahasa daerah pun adalah bagian 
dari puisi nasional. Hal ini diputuskan karena terdapat keyakinan bahwa siapapun yang menulis 
puisi berbahasa Indonesia pastilah orang-orang yang menyampaikan pikirannya sebagai bagian 
dari Bangsa Indonesia, dan bukan secara ekslusif bagian dari satu daerah (lokal) tertenh1. 
Ide utama dari makalah ini adalah untuk memperkenalkan bahwa kepribadian-
kepribadian bangsa tercermin dari beberapa puisi-puisi nasional. Puisi-puisi yang dipilih adalah 
puisi-puisi yang kental menyampaikan kepribadian bangsa, jadi tidak dipilih berdasarkan 
ketenaran dari pencipta puisinya. lmplikasi dari ide makalah ini adalah adanya upaya-upaya dari 
pendidik untuk memperkenalkan kepribadian bangsa melalui puisi-puisi nasional di kelas untuk 
membentuk kepribadian bangsa pada diri pelajar. 
Kepribadian Bangsa dalam Puisi 
Berikut adalah paparan beberapa (jadi tidak semua) kepribadian bangsa yang tercemin 
dari puisi-puisi nasional yang terpilih untuk dikaji dalam makalah ini. 
1. Kesederhanaan dan Kebersamaan keluarga 
Puisi berjudul Taman karangan Chairil Anwar ini mencenninkan dua kepribadian bangsa kita 
yaih1 kesederhanaan dan kebersamaan. Berikut ada 
TA MAN 
Chairil Anwar 
Taman punya kita berdua 
tak lebar luas, kecil saja 
satu tak kehilangan yang lain dalamnya 
Bagi kau dan aku cukuplah 
Taman kembangnya tak berpuluh warna 
Padang rumputnya tak berbanding permadani 
ha/us lembut dipijak kaki. 
Bagi kita itu bukan halangan. 
Karena 
dalam taman punya berdua 
Kau kembang, aku kumbang 
aku kumbang, kau kembang. 
Kecil penuh surya taman kita 
tempat merenggut dari dunia dan 'nusia 
Kepribadian yang tercermin dalam puisi "Taman" karya Chairil Anwar ini adalah 
kesederhanaan. Tak perlu bermewah-mewah (kembangnya tak berpuluh wama// rumputnya tak 
berbanding permadani//) namun sudah bisa hidup bahagia (penuh surya taman kita//). Sebuah 
rumah (taman) yang kecil, namun di dalarnnya sating memi liki . Taman itu sudah cukup untuk 
berdua (kau dan aku) meskipun hiasannya tidak banyak, meskipun tidak ada permadani yang halus 
dan lembut tidak menjadi halangan karena mereka (kau dan alcu) sudah saling menyayangi seperti 
kumbang dan kembang, sehingga meskipun rumahya kecil namun menjadi tempat yang penuh 
akan kebahagian dan bisa menjadi tempat untuk istirahat. 
Penyair menyampaikan kesederhanaan hidup dan pentingnya kebersamaan dengan 
keluarga. Jika ingin bahagia tidak harus memiliki rumah (materi) yang serba mewah. Meskipun 
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dengan kehidupan yang sederhana asalkan disitu disertai dengan kebersamaan dan kasih sayang 
maka sudah cukup untuk menciptakan suatu kehidupan yang membahagiakan. 
Kesederhanaan hidup dan kebersamaan bersama keluarga merupakan bagian dari 
kepribadian bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia lebih menilai keutuhan dan kebersamaan 
keluarga dibandingkan pemenuhan materi. Hal ini juga tercermin pada sebuah lagu yang 
dinyanyikan oleh grup Band SLANK, yang salah satu liriknya menyebutkan "makan-ga makan 
asal k:umpuI" Lirik lagu ini juga menyuarakan arti kebersamaan keluarga, yang ditempatkan jauh 
lebih tinggi dibandingkan kepentingan perut (pemenuhan materi) . 
2. Keiklasan, Keberanian Membela Negara dan Kepasrahan Menerima Takdir 
Asmaradana 
Goenawan Mohamad 
Ia dengar kepak sayap kelelawar dan guyur sisa hujan dari daun, karena angin pada kemuning. la 
dengar resah k:uda serta langkah pedati ketika langit bersih kembali menampakkan bimasakti, 
yangjauh. Tapi di antara mereka berdua, tidak ada yang berkata-kata. 
Lalu ia ucapkan perpisahan itu, kematian itu. la melihat peta, nasib, 
perjalanan dan sebuah peperangan yang tak semuanya disebutkan. 
Lalu ia tahu perempuan itu tak akan menangis. Sebab bi/a esok pagi pada rumput halaman ada 
tapak yang menjauh ke utara, ia tak akan 
mencatat yang telah lewat dan yang akan tiba, karena ia tak berani 
lagi. 
Anjasmara, adikku, tinggalah, seperti dulu. 
Bulan pun lamban dalam angin, abai dalam waktu. 
Lewat remang dan k:unang-kunang, kaulupakan wajahk:u, 
k:ulupakan wajahmu. 
Asmaradana adalah sebuah tembang macapat dari Jawa, biasanya ditujukan untuk pemuda-pemuda 
yang sedang mengalami masa pertumbuhan. Asmaradana dalam tembang macapat Jawa 
mengisahkan tentang cinta Damarwulan dan Anjasmara. Puisi Asmaradana ini menangkap momen 
ketika Anjasmara berpisah dengan Damarwulan, kekasihnya. Goenawan Mohamad melukiskan 
perpisahan itu dengan menyayat hati dan kepasrahan total. 
Ia dengar kepak sayap kelelawar dan guyur sisa hujan dari daun, karena angin pada kemuning. la 
dengar resah kuda serta langkah pedati ketika langit bersih kembali menampakkan bimasakti, 
yangjauh. Tapi di antara mereka berdua, tidak ada yang berkata-kata. 
Goenawan Mohamad melukiskan perpisahan ini dengan menggambarkan latar alam yang suram 
sekaligus romantik. Suasana sehabis hujan pada malam hari mempunyai misteri magis tersendiri 
untuk perasaan kita: dingin, mencekam, suram. GM menggambarkan pada saat itu ia dengar kepak 
sayap kelelawar dan guyur sisa hujan dari daun. Langit yang tadi gelap gulita karena hujan deras 
kembali cerah menampakkan galaksi bimasakti yang jauh, tetapi tetap saja suasana gelap karena 
sudah malam. Kuda-kuda meringkik resah. Mereka seolah bisa merasakan kegelisahan hati 
tuannya. Hali Damarwulan dan Anjasmara bergejolak, ingin menyampaikan banyak ha!: 
kesedihan, tangis, kecemasan, dan ketidakberdayaan. Namun, mereka tidak ada yang berkata-kata. 
Bungkam. 
lalu ia ucapkan perpisahan itu, kematian itu. la melihat peta, nasib, 
perjalanan dan sebuah peperangan yang tak semuanya disebutkan. 
Damarwulan tahu, nasibnya bagaikan buah simalakama. Jika ia menang melawan Minak Jingga, ia 
akan dianugerahi jabatan dan ia akan menjadi kaum elit kerajaan Majapahit. Ia pun akan diminta 
menikah dengan perempuan lain - yang lebih elit. Namun, pilihan itu terasa absurd karena Minak 
Jingga sangat tangguh. Ia sangat sakti. Kemungkinan yang paling besar adalah Damarwulan dan 
Minak Jinggo akan bertarung sampai mati. Maka, pertemuan ini adalah pertemuan yang terakhir 
bagi dua kekasih itu. 
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Lalu ia tahu perempuan itu tak akan menangis. Sebab bi/a esok pagi pada rumput halaman ada 
tapak yang menjauh ke utara, ia tak akan 
mencatat yang telah lewat dan yang akan tiba, karena ia tak berani 
lagi. 
Namun, Damarwulan tahu Anjasmara adalah wanita yang tegar. Ia takkan menangis walaupun 
nanti pagi ada tapak kaki dirinya yang menuju utara - menuju medan perang. Ia buang semua masa 
lalu dalam kepalanya hingga ia tak punya lagi alasan untuk bersedih. 
Anjasmara, adikku, tinggalah, seperti dulu. 
Bulan pun lamban dalam angin, abai dalam waktu. 
Lewat remang dan kunang-kunang, kaulupakan wajahku, 
kulupakan wajahmu. 
Dalam remang-remang malam dikeli lingi puluhan kunang-kunang, Damarwulan pun meminta 
Anjasmara untuk melupakannya, karena ia pun akan melupakan Anjasmara. Damarwulan meminta 
Anjasmara agar tunduk kepada takdir, pasrah. 
Puisi ini tidak hanya berbicara tentang asmara. Lebih dari itu, ia berbicara tentang 
kehidupan. Puisi ini mencerminkan kepribadian bangsa yaitu keberanian. Seorang lelaki untuk 
gagah berani maju berperang untuk membela negara walaupun untuk itu ia hams tewas dan 
meninggalkan keluarganya yang tenang tenteram. Selain itu puisi ini juga mencermikan 
kepribadian bangsa yang lain yaitu keikhlasan. Para istri rela melepas suaminya untuk berjuang, 
walaupun untuk itu ia harus siap mendengar kabar kematian atau suaminya menikah dengan 
perempuan lain. Puisi ini mengingatkan kita akan masa penjajahan di bumi Indonesia. Para suami 
harus berani pergi dan keluar dari rumah untuk bergerilya sementara para istri dengan iklas 
merelakan kepergian suami mereka untuk membela negara. 
Puisi Asmaradana juga bermain dengan keiklasan menghadapi takdir. Hidup tidaklah 
selamanya mulus. Ada saat-saat di atas dan ada pula saat-saat di bawah. Ketika kita menghadapi 
saat-saat yang buruk dan tanpa harapan, kita harus tetap berani melangkah dengan tegar dan 
menghadapinya dengan hati yang lapang. Kita harus memainkan peran kita sebaik mungkin dalam 
hidup ini sampai kita mati . Secara tidak langsung, puisi ini membuat kita semakin menghargai arti 
kehidupan, perpisahan, ke luarga, dan cinta 
3. Kepercayaan pada Tuhan dan Kemauan Melakukan Pembaharuan (revolusi) 
Penyair Taufiq Ismail, mengungkapkan keberanian mahasiswa menentang penguasa yang 
semena-mena. Selain itu dalam puisinya Taufiq Ismail menyiratkan kepribadian bangsa kita yang 
memiliki kepercayaan kepada Tuhan yang sangat tinggi. Berikut adalah paparan dari puisi 
tersebut. 
Ketika Sebagai Kakek di tahun 2040, Kau menjawab Pertanyaan Cucumu 
Taufiq Ismail 
Cucu kau tahu, kau menginap di DPR bu/an Mei itu 
Bersama beberapa ribu kawanmu 
Marah, serak berteriak dan mengepalkan tinju 
Bersama-sama membuka sejarah halaman satu 
Lalu mengguratkan baris pertama bab yang baru 
Seraya mencat spanduk dengan teks yang sent 
Terpicu oleh kawan-kawan yang ditembus peluru 
Dikejar masuk kampus, terguling di tanah berdebu 
Dihajar dusta dan fakta dalam berita selalu 
Sampai kini sejak kau lahir dahulu 
lni/ah pengakuan generasi kami, katamu 
Has if penataan dan penataran yang kaku 
Pandangan berbeda tak pernah diaku 
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Daun-daun hijau dan langit biru, katamu 
Daun-daun kuning dan langit kuning, kata orang-orang itu 
Kekayaan a/am untuk bangsaku, katamu 
Kekayaan a/am untuk nafsuku, kata orang-orang itu 
Karena tak mau nasib rakyat selalu jadi mata dadu 
Yang diguncang-guncang genggaman orang-orang itu 
Dan nomor yang keluar telah ditentukan lebih dulu 
Maka kami bergeraklah kini, katamu 
Berjalan kaki, berdiri di atap bis yang melaju 
Kemeja basah keringat, ujian semester lupakan dulu 
Memasang ikat kepala, mengibar-ngibarkan benderamu 
Tanpa ada pimpinan di puncak struktur yang satu 
Tanpa dukungan jelas dari yang memegang bedil itu 
Sudahlah, ayo kita bergerak saja dulu 
Kita percayakan nasib pada Yang Satu !tu .. 
Pada puisi ini cerminan keberanian (mahasiswa) sangat jelas tersurat. Mahasiswa 
menentang masa pemerintahan lama yang selalu ingin diikuti dan tidak mau menerima pendapat 
orang yang berbeda terlihat pada kalimat berikut ini : 
lnilah pengakuan generasi kami, katamu 
Hasil penataan dan penataran yang kaku 
Pandangan berbeda tak pernah diaku 
Daun-daun hijau dan langit biru, katamu 
Daun-daun kuning dan langit kuning, kata orang-orang itu 
Kekayaan alam untuk bangsaku, katamu 
Kekayaan alam untuk nafsuku, kata orang-orang itu 
Puisi ini juga mengupas bagaimana sikap penguasa terhadap rakyat yang senantiasa 
dibodohi, sehingga mereka harus bergerak. 
Karena tak mau nasib rakyat selalu jadi mata dadu 
Yang diguncang-guncang genggaman orang-orang itu 
Dan nomor yang keluar telah ditentukan lebih dulu 
Maka kami bergeraklah kini, katamu 
Taufiq juga berhasil menyampaikan secara eksplisit bahwa mahasiswa harus bergerak 
walaupun tidak didukung oleh pemimpin ataupun yang memegang bedil (angkatan bersenjata). 
Jelas makna puisi ini pada keberanian Indonesia melakukan revolusi atau pembaharuan. Dan 
dengan luwesnya Taufiq mampu menyelipkan kepribadian bangsa kita yang lain yaitu kepercayaan 
pada Tuhan pada baris terakhir puisi ini . Kalimat terakhir ini ditandai dengan frase Yang Satu !tu, 
semuanya diawali dengan hurufkapital, yangjelas menyiratkan acuannya kepada Tuhan. 
Tanpa ada pimpinan di puncak struktur yang satu 
Tanpa dukunganjelas dari yang memegang bedil itu 
Sudahlah, ayo kita bergerak saja d!ilu 
Kita percayakan nasib pada Yang Satu ltll. 
Memperkenalkan Puisi Nasional di dalam Kelas 
Beberapa pemerhati sastra dan pendidikan seperti Utami (2011), Finch (2003), dan 
Hollowel ( 1999), menyatakan bahwa puisi sangat perlu diperkenalkan di kelas Bahasa karena puisi 
mampu meningkatkan daya kreatifitas dan kepekaan bahasa yang menunjang penguasaan bahasa. 
Sela in itu, Perrine ( 1982) mengungkapkan bahwa puisi mampu memperkenalkan ide lewat 
pengalaman yang dipaparkan. Ide yang dirnaksud ini biasanya merupakan pesan moral. Pesan 
moral pada suatu bangsa tertentu biasanya merupakan kepribadian bangsa tersebut, yaitu tingkah 
78 I Seminar Nasional Bahasa dan Sastra 2011 
laku yang dibarapkan untuk diikuti oleh masyarakat. Karena tugas pendidik tidak hanya untuk 
mendidik pelajar pada bidang tertentu tetapi juga mendidik pelajar sebagai bagian dari masyarakat, 
maka mengajarkan etika, moral, dan kepribadian bangsa sangatlah diperlukan. Sehingga, puisi bisa 
diperkenalkan di kelas apapun juga tidak terbatas pada kelas bahasa. Misalnya, pada kelas sejarah 
pendidik bisa menggunakan pu1s1 "Asmarandana" dari Goenawan Muhamad untuk 
memperkenalkan sastra nasional yang dihubungkan dengan keikhlasan dan keberanian berperang 
untuk membela negara. Atau pada kelas matematika, ketika pelajar telah usai membahas semua 
materi, pendidik bisa menggunakan puisi untuk memecah rutinitas menghitung angka dengan 
pembicaraan sosial atau penyampaian pesan moral lewat puisi. 
Penutup 
Berdasarkan paparan di atas sangat jelas bahwa memperkenalkan puisi di dalam kelas 
mampu membentuk kepribadian bangsa karena puisi rnengandung pesan moral yang rnengacu 
pada karakter bangsa. Pada makalah ini telah diungkap tujuh kepribadian bangsa yang tercermin 
dari puisi-puisi nasional kita seperti (1) kesederhanaan; (2) kebersarnaan keluarga; (3) keikhlasan; 
(4) keberanian membela negara; (5) Kepasrahan menerima takdir; (6) Kepercayaan kepada Tuhan 
dan; (7) kemauan melakukan pembaharuan (revolusi). Tentu saja banyak kepribadian bangsa lain 
yang bisa diungkap dari puisi-puisi nasional dan tidak terbatas pada tujuh kepribad ian bangsa yang 
disebut pada makalah ini. Makalah ini bersifat sebuah pemaparan ide bahwa kepribadian bangsa 
bisa diperkenalkan lewat puisi, sehingga pendidik bisa menggunakan puisi sebagai salah satu 
kegiatan di dalarn kelas. 
Penulis rnenganjurkan agar para pendidik tidak perlu ragu-ragu lagi untuk 
rnernperkenalkan puisi karena puisi sangat bermanfaat dalam membentuk karakter bangsa pada 
diri pelajar. Selain itu perspektif bahwa puisi adalah bagian dari pelajaran kelas bahasa perlu 
diperbaiki, karena puisi bisa diperkenalkan dikelas apapun, bisa digunakan sebagai pembuka topik 
atau pengisi waktu (filler) untuk memecah rutinitas di dalam kelas. 
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KEARIFAN LOKAL DALAM PEMELAJARAN LAGU DAERAH 
BETAWITINGKAT SEKOLAH DASAR DI JAKARTA 
Dian Palupi 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
Abstrak 
Keragaman budaya dan bahasa yang dimiliki Indonesia menghasilkan produk budaya 
yang mengandung nilai kearifan lokal yang luhur. Nilai-nilai kearifan lokal yang 
terkandung dalam produk budaya tersebut kaya akan nilai-nilai kehidupan yang 
berrnanfaat bagi pengembangan watak dan karakter seseorang. Selain itu, produk 
budaya juga dapat membangun rasa kebanggan dan kecintaan seseorangpada bahasa 
dan sastra daerahnya.Produk budaya tersebut meliputi cerita rakyat, peribahasa, 
ungkapan, upacara adat, lagu daerah, dan sebagainya.Sebagai salah satu produk 
budaya, lagu daerah menjadi sebuah altematif pemertahanan bahasa lokal dari 
kepunahan.Upaya pemertahanan bahasa daerah di sekolah dimuncu lkan melalui 
pelaj aran bahasa daerah dan lagu daerah terrnasuk dalam pelajaran tersebut.Pelajaran 
bahasa daerah berkedudukan sebagai muatan lokal.Pemelajaran lagu daerah juga 
diberikan pada siswa sekolah dasar di Jakarta.Namun, pemelajaran lagu daerah etnis 
Betawi ini tidak terdapat da lam pelajaran bahasa daerah, melainkan dalam pelajaran 
PLBJ (Pelajaran Lingkungan Budaya Jakarta).Pelajaran PUB dan Bahasa Inggris 
mempakan pelajaran muatan lokal yang diselenggarakan di tingkat pendidikan dasar 
di Jakarta.Nilai-ni lai kearifan lokal dalam lagu daerah etnis Betawi yang terdapat 
dalam buku ajar PLBJ ini mengandung pesan moral dan nilai sosial kepada siswa 
yang didasari nilai-nilai kearifan lokal.Nilai moral dan nilaisosial ini mencerminkan 
nilai-nilai kehidupan etnis Betawi , seperti kebersamaan, persahabatan, kekeluargaan, 
dan sebagainya. 
Kata kunci: nilai-nilai kearifan lokal, lagu daerah etnis Betawi, muatan lokal, sekolah 
dasar 
I. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat majemuk dengan latar belakang 
budaya dan bahasa yang berbeda-beda.Kemajemukan budaya dan bahasa menghasilkan produk 
budaya lokal yang perlu dilestarikan dan dapat dijadikan pegangan dalam kehidupan 
bennasyarakat.Nilai-nilai tradisional yang luhur dalam produk budaya lokal dapat bermanfaat bagi 
pengembangan watak dan karakter seseorang.Selain itu, produk budaya lokal juga dapat 
membangun rasa kebanggan dan kecintaan seseorang terhadap daerahnya.Salah satu produk 
budaya lokal yang perlu dilestarikan adalah lagu daerah. 
Lagu daerah merupakan salah satu kekayaan budaya lisan suatu daerah .Lagu daerah perlu 
dijaga dan di lestarikan karena dapat menjadi sebuah altematif kekuatan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa dalam menghadapi degradasi nasionalisme yang semakin mengikis eksistensi 
budaya lokal yang ada. 
Lagu daerah Betawi adalah lagu daerah yang berasal dari Jakarta.Lagu Betawi ini 
lahirsejak suku Betawi ada dan lagu Betawi ini diwarisi secara turun temurun oleh para 
penutumya.Lagu Betawi berkembang di masyarakat Betawi dan menjadi salah satu identitas 
budaya Betawi. Seiring perkembangan zaman, kota Jakarta berkembang menjadi kota yang 
memegang peranan penting di Indonesia. Selain menjadi ibukota negara Indonesia, Jakarta juga 
menjadikota pemerintahan dan kota pariswisata. Pemertahanan budaya Betawi diwujudkan melalui 
bidang pendidikan dan bidang pariwisata.Pemertahanan budaya Betawi dalam bidang pendidikan 
adalah memasukkan unsur budaya Betawi dalam kurikulurn muatan lokal tingkat sekolah dasar. 
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Berdasarkan UU No.2/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, muatan lokal memakan 
20% dari waktu yang tersedia. Muatan lokal tersebut antara lain termuat di dalamnya babasa lokal 
(daerah). Selain bahasa lokal, muatan lokal juga memuat bidang ilmu lain yang dianggap perlu di 
wilayah daerah masing-masing. Kurikulum muatan lokal ini berbasis pada pendidikan kearifan 
lokal yang bertujuan menggali potensi daerah setempat serta bertujuan membentuk jati diri dan 
karakter berdasarkan nilai kearifan budaya lokal masing-masing daerah. 
Pendidikan karakter bangsa menjadi isu penting dunia pendidikan.Pendidikan karakter 
menjadi fokus pendidikan di seluruh jenjang pendidikan di lingkungan Kemendiknas.Program 
pendidikan karakter bangsa yang menjadi program pendidikan nasional diterapkan dalam 
kurikulum.Salah satu lingkungan pendidikan yang rnemiliki peranan yang sangat penting dalam 
mernbangun karakter adalah sekolah.Sekolah tidak hanya menjadi tempat menimba ilmu 
pengetahuan tetapi juga menjadi sarana pengembangan dan pembinaan budaya lokal-salah satunya 
adalah bahasa lokal (daerah).Fakta yang mencemaskan dari beberapa penelitian bahasa adalah 
adanya beberapa bahasa lokal yang terancam punah.Hal ini menggerakan beberapa pakar dan 
peneliti mencari upaya pelestarian bahasa lokal.Pelestarian bahasa lokal di pendidikan formal 
diwujudkan melalui kurikulum muatan lokal. 
Muatan lokal tingkat sekolah dasar di DKI Jakarta memuat pelajaran PLBJ (Pendidikan 
Lingkungan Budaya Jakarta), Bahasa Inggris, dan komputer.Bahasa daerah Betawi tidak termuat 
dalam muatan lokal.Pengenalan siswa pada budayaBetawi termuat pada pelajaran PLBJ 
(Pengenalan Lingkungan Budaya Jakarta).Di dalam PLBJ siswa diperkenalkan produk budaya 
Betawi, diantaranya cerita rakyat, permainan tradisional, seni drama tradisional, dan lagu 
daerah.Lagu-lagu daerah Betawi menyimpan nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam nilai 
kearifan lokal.Dalam kurikulum muatan lokal tahun 2006, pemelajaran lagu daerah Betawi pada 
buku ajar PLBJ di sekolah dasar hanya terdapat pada kelas l sampai kelas 3.Pengenalan 
Lingkungan Budaya Jakarta kelas 4 sampai kelas 6 menitikberatkan pada cerita-cerita 
rakyat,permainan tradisional Betawi, seni drama Betawi dan seni tradisional Betawi lainnya.Dalam 
hal ini , penulis tertarik menelaah nilai-nilai kearifan lokal lagu daerah Betawi yang terdapat dalam 
buku ajar PLBJ kelas I sampai kelas 3 tingkat sekolah dasar di Jakarta. 
1.2 Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis ingin mengidentifikasi 
masalah, yaitu nilai-nilai kearifan lokal apa sajakah yang terdapat pada lagu-lagu daerah Betawi?. 
1.3 Tujuan dan Hasil yang diharapkan 
Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai kearifan lokal dalam lagu daerah 
Betawi.Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah deskripsi nilai-nilai kearifan lokal yang 
terdapat dalam lagu-lagu daerah Betawi dan dapat menjadi masukan bagi guru-guru dalam 
pemelajaran lagu daerah. 
II. Metode Penelitian 
2.1 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengwnpulan data dalam penelitian ini berupa inventarisasi, mengumpulkan lagu 
daerah Betawi yang terdapat dalam buku ajar PLBJ kelas l sampai kelas 3 sekolah dasar, 
mengklasifikasi nilai kearifan lokal dan mendeskripsikan nilai kearifan lokal dalam lagu daerah 
Betawi. 
2.2 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif, mendeskripsikan dan menganalisis nilai kearifan lokal lagu daerah Betawi yang 
terdapat dalam buku ajar PLBJ kelas l sampai kelas 3 sekolah dasar. 
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III. Konsep Lagu Daerah Betawi dan Nilai Kearifan Lokal 
Lagu daerah adalah karya sastra lisan yang diwarisi secara turun menurun dan menjadi 
identitas budaya suatu kelompok masyarakat.Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-
empat, pengertian lagu antara lain (1) ragam lagu yang berirama (bercakap, bernyanyi, membaca, 
dsb); (2) nyanyian; (3) ragam nyanyi (musik, gamelan, dsb); (4) tingkah laku, cara, lagak (KBBI, 
2008:771). Sedangkan pengertian lirik menurut KBBI adalah (1) karya sastra (puisi) yang berisi 
curahan perasaan pribadi; (2) susunan kata sebuah nyanyian (KBBI, 2008: 835).Menurut Hendrik 
Andreissen, musik terikat pada bahasa karena isi dan bentuk teristimewa oleh hubungan bunyi dari 
kata-kata (Hendrik /Andreissen, terjemahan J.A Dungga, Hal Jkhwal Musik. 1965). 
Lagu daerab Betawi adalah lagu daerah yang berasal dari Jakarta.Lagu Betawi ini lahir 
sejak suku Betawi ada dan lagu Betawi ini diwarisi secara turun temurun oleh para 
penuturnya.Lagu Betawi berkembang di masyarakat Betawi dan menjadi salah satu identitas 
budaya Betawi.Lagu daerah Betawi mempunyai ciri khas pada liriknya yang berbentuk pantun dan 
ada pula yang berbentuk syair.Lirik lagu daerah Betawi yang berpantun biasanya berirama abab 
dan aaaa. 
Nilai kearifan lokal dikenal dengan sebutan local wisdom.Pengertian etimologis, local 
bermakna daerah/setempat dan wisdom bermakna kebijaksanaan/kearifan.Secara umum, dapat 
difahami local wisdom adalah suatu kebijaksanaan yang bersandar pada nilai-nilai dan etika yang 
terdapat pada budaya masyarakat setempat.Dalam istilah antropologi dikenal pula istilah local 
genius.Local genius diartikan oleh para antropolog sebagai identitas budaya (culture identity), 
suatu identitas budaya bangsa yang mampu menyerap dan mengolah kebudayaan asing sesuai 
watak dan kemampuan sendiri (Ayatrohaedi, 1986: 18-19).Bentuk-bentuk kearifan lokal dalam 
masyarakat berupa nilai, norma, kepercayaan, etika, dan aturan-aturan yang berlaku dalam 
kehidupan masyarakat. 
IV. Hasil dan Pembahasan 
Lagu daerah Betawi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lagu daerah Betawi yang 
terdapat dalam buku ajar PLBJ kelas 1 sampai kelas 3 sekolah dasar.Beberapa syair lagu daerah 
Betawi yang terdapat dalam buku ajar PLBJ disesuaikan dengan karakter lagu anak yang berisi 
pesan moral dalam ruang lingkup genre anak-anak.Lagu daerah tersebut adalah Kicir-kicir, 
Lenggang Kangkung, Sirih Kuning, dan Jali-jali. 
4.1 Lagu Kicir-kicir 
Lagu daerah Kicir-kicir terdapat pada pelajaran ke-tujuh kelas satu sekolah dasar. Berikut 
Kurikulum Muatan Lokal PLBJ SD Kelas 1 
Pelaj aran Standar Kompetensi 
7 7. Memahami lagu rakyat Betawi 
Lagu Rakyat 
Betawi 
4.1.1 Lirik Lagu Kicir-kicir 
Kicir-kicir 
Kic ir-kicir ini lagunya 
Lagu lama ya tuan dari Jakarta 
Saya menyanyi ya tuan memang sengaja 
Untuk menghibur, menghibur hati nan duka 
Kompetensi dasar 
7 .1 Mengapresiasi lagu Kicir-kicir 
7.2 Mengekspresikan lagu Kicir-kicir 
7.3 Menerapkan nilai-ni lai yang terkandung 
dalam syair lagu rakyat Betawi 
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Burung dara burung merpati 
Terbang cepat ya Tuan tiada tara 
Pabila kita ya tuan suka menyanyi 
Badanlah sehat ya tuan hati gembira 
Buah mangga enak rasanya 
Simanalagi ya tuan paling temama 
Siapa saja ya tuan raj in bekerja 
Pasti menjadi, menjadi warga berguna 
4.1.2 Nilai Sosial yang Didasari Nilai Kearifan Lokal yang Terdapat dalam Lagu Kicir-kicir 
Nilai sosial diukur berdasarkan hubungan manusia dengan manusia, terutama dalam 
bermasyarakat.Nilai sosial yang didasari nilai kearifan lokal yang terdapat dalam lagu daerah 
Kicir-kicir terdiri atas: 
a. Tekun dalam bekerja (belajar) 
Nilai kearifan lokal tekun bekerja dalam lagu kicir-kicir bermakna tekun belajar bagi 
siswa agar menjadi siswa yang berguna. Nilai kearifan lokal tekun bekerja (belajar) ini tercerrnin 
pada kutipan berikut: 
"Buah mangga enak rasanya 
Simanalagi ya tuan paling ternama 
Siapa saja ya tuan raj in bekerja 
Pas ti menjadi, menjadi warga berguna" 
b. Memberi kesenangan kepada orang lain 
N ilai kearifan memberi kesenangan kepada orang lain dengan menghibur ha ti teman yang 
sedang bersedih dalam lagu kicir-kicir adalah tindakan yang terpuji. Apabila terdapat seorang 
teman sedang kesusahan, sepantasnyalah kita menghibur hati teman kita supaya tidak bersedih dan 
kembali bergembira, seperti tercermin pada kutipan berikut: 
"saya menyanyi ya tuan memang sengaja 
Untuk menghibur, menghibur hati nan duka" 
"Pabila kita ya tuan suka menyanyi 
Badanlah sehat ya tuan hati gembira" 
4.2 Lagu Lenggang Kangkung 
Lagu daerah Lenggang Kangkung terdapat pada pelajaran ke-tujuh kelas dua sekolah dasar. 
Berikut Kurikulum Muatan Lokal PLBJ SD Kelas 2 
Pelaj aran Standar Kompetensi Kompetensi dasar 
7 7. Memahami lagu rakyat 7. I Mengapresiasi lagu Lenggang Kangkung 
Lagu Betawi 7 .2 Mengekspresikan lagu Lenggang Kangkung 
Rakyat 7.3 Menerapkan nilai-nilai yang terkandung 
Betawi dalam syair lagu rakyat Betawi 
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4.2.1 Lirik Lagu Lenggang Kangkung 
LenggangKangkung 
Lenggang-lenggang kanggung 
Kangkung di tepi rawa 
Lenggang-lenggang kanggung 
Kangkung di tepi rawa 
Hati menjadi bingung 
Lihat kamu malas belajar 
Lenggang-lenggang kanggung 
Kangkung di tepi rawa 
Lenggang-lenggang kanggung 
Kangkung di tepi rawa 
Hati menjadi bingung 
Lihat kamu malas menabung 
4.2.2 Nilai Sosial yang Didasari Nilai Kearifan Lokal yangTerdapat dalam Lagu Lenggang 
Kangkung 
a. Rajin belajar 
Nilai kearifan lokal rajin belajar dalam lagu lenggang kangkung mengandung pesan tugas 
seorang pelajar adalah belajar, oleh karena itu, rajinlah belajar agar menjadi anak pandai/pintar dan 
menjadi orang yang berguna kelak. Nilai kearifan lokal rajin belajar ini tercermin pada kutipan 
berikut: 
"Lenggang Kangkung 
lenggang kanggung 
Kangkung di lepi rawa 
Lenggang-lenggang kanggung 
Kangkung di lepi rawa 
Hali menjadi bingung 
Lihal kamu ma/as be/ajar " 
b. Rajin menabung 
Nilai kearifan lokal rajin belajar dalam lagu lenggang kangkung mengandung pesanbahwa 
siswa haruslah raj in menabung. Nilai kearifan lokal ini tercermin pada kutipan lagu berikut: 
"Lenggang-lenggang kanggung 
Kangkung di lepi rawa 
Lenggang-lenggang kanggung 
Kangk:ung di tepi rawa 
Hali menjadi bingung 
Lihat kamu ma/as menabung" 
4.3 Lagu Jali-jali dan Sirih Kuning 
Lagu daerah Jali-jali terdapat pada pelajaran ke-lima kelas tiga sekolah dasar.Sedangkan, lagu 
daerah Sirih Kuning terdapat pada pelajaran ke-sembilan kelas tiga sekolah dasar. Berikut 
Kurikulum Muatan Lokal PLBJ SD Kelas 3 
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Pelajaran Standar Kompetensi 
5 5. Memahami lagu rakyat Betawi 
Lagu Rakyat 
Betawi 
9 9. Memahami lagu rakyat Betaw 
Lagu Rakyat 
Betawi 
4.3.1 Lirik Lagu Jali-j ali dan Sirih Kuning 
Jali-jali 
lni dia si Jali-jali 
Lagunya enak 
Lagunya enak 
Merdu sekali 
Cape sedikit 
Tidak peduli sayang 
Asalkan tuan 
Asalkan tuan 
Senang di hati 
Paling enak si mangga udang 
Hei sayang disayang 
Pohonnya tinggi 
Pohonnya tinggi 
Buahya jarang 
Palinglah enak si orang bujang 
Sa yang 
Kemana pergi 
Kemana pergi 
Tiada yang melarang 
Di sana gunung 
Di sini gunung 
Hei sayang disayang 
Di tengah-tengah 
Di tengah-tengah 
Kembang melati 
Di sana bingung 
Di sini bingung 
Sa yang 
Samalah sama 
Samalah sama 
Menaruh hati 
Kompetensi dasar 
5. I Mengapresiasi lagu Jali-jali 
5.2 Mengekspresikan lagu Jali-jali 
5.3 Menerapkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam syair lagu rakyat Betawi 
9 .1 Mengapresiasi lagu Sirih Kuning 
9.2 Mengekspresikan lagu Sirih Kuning 
9.3 Menerapkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam syair lagu rakyat Betawi 
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Jalilah jail dari Cikini 
Sa yang 
Jali jail dari Cikini 
Jalilah jali 
Sampai di sini 
Sirih Kuning 
Kalau tidak, nona, karena bulan, sayang 
Tidaklah bintang, ya nona, tidaklah bintang, ya nona meninggi hari 
Kalau tidak nona, karena tuan, sayang 
Tidaklah kami, ya nona, tidaklah kami, ya nona sampai kemari 
Sirih kuning, nona, batangnya ijo, nona 
Yang putih kuning, ya nona, yang putih kuning, memang sejodo 
Ani-ani, nona, bukannya waja, sayang 
Dipakailah anak, ya nona, dipakailah anak, ya nona patah tangkainya 
Kami nyanyi , nona, memang sengaja, sayang 
Lagunya asli, ya nona, lagunya asli, ya nona pusaka lama 
Sirih kunig, nona, lagi ditampin, nona 
Kami menyanyi, ya nona, kami menyanyi ya nona mohon berhenti 
4.3.2 Nilai Sosial yang Didasari Nilai Kearifan Lokal yangTerdapat dalam Lagu Jali-jali 
dan Sirih Kuning 
a. Menghargai orang lain 
Menghargai orang lain adalah bentuk apresiasi sikap terhadap seseorang yang melakukan 
sesuatu yang berarti bagi kita. Nilai kearifan menghargai orang lain termasuk dalam nilai sosial 
yang terkandung dalam Jagu sirih kuning, seperti terdapat dalam kutipan berikut: 
"Ka/au tidak nona, karena tuan, sayang 
Tidaklah kami, ya nona, tidaklah kami, ya nona sampai kemari " 
b. Berbuat baik kepada orang lain 
Berbuat baik kepada orang lain adalah perbuatan yang terpuji . Dalam kutipan lagu di 
bawah ini meskipun kita dalam keadaan lelah, berbuat baik dengan diiringi hati yang gembira 
adalah perbuatan yang baik.Nilai kearifan menghargai orang lain termasuk dalam nilai sosial yang 
terkandung dalam lagu Jali-jali, seperti tercermin dalam kutipan berikut: 
"Cape sedikit 
Tidak peduli sayang 
Asalkan titan 
Asalkan titan 
Senang di ha ti " 
c. Persahabatan 
Nilai persabahatn mengandung pesan bahwa dalam berteman kita tidak boleh membeda-bedakan 
teman berdasarkan suku, agama, ataupun ras .Hal ini haruslah disadari karena negara Indonesia 
adalah negara majemuk, yang mempunyai keragaman bahasa, budaya, dan kepercayaan.Nilai 
kearifan persahabatan tercermin dalam lagu Jali-jali , seperti dalam kutipan lagu berikut: 
"Di sana bingung 
Di sini bingung 
Sayang 
Sama/ah sama 
Sama/ah sama 
Menaruh ha ti" 
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V. Penutup 
Nilai-nilai sosial yang terdapat dalam pemelajaran lagu daerah Betawi didasari oleh nilai-
nilai kearifan lokal di dalamnya. Nilai kearifan lokal yang terdapat pada lagu daerah Betawi 
sekolah dasar kelas I sampai kelas 3 terdiri atas tekun dalam bekerja, memberi kesenangan kepada 
orang lain, rajin belajar, raj in menabung, menghargai orang lain, berbuat baik kepada orang lain, 
dan persahabatan. Nilai-nilai luhur yang terdapat dalam lagu daerah Betawi dapat dijadikan 
masukkan kepada guru untuk menerapkan nilai-nilai luhur itu kepada siswa dalam kehidupan 
sehari-hari.Nilai kearifan lokal yang terkandung dalam lagu daerah Betawi membentuk jati diri 
anak dengan bekal nilai-nilai positif dan mampu mengimbangi pengaruh budaya asing yang 
semakin melekat ke dalam diri penerus bangsa, terutama anak-anak. 
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PEMBANGUNGANSIKAPTOLERAN 
DALAMMASY ARAKA TMULTIKUL TURAL 
MELALUIPEMBELAJARANKARYASASTRA DRAMA INDONESIA 
LinaMeilinawatiRahayu 
FakultasSastra, UniversitasPadjadjaran 
Abstrak 
Indonesia 
adalahsatunegaradenganberagametnis.Halinimenjadikanberagamjugabudaya, 
kebiasaan, agama, dan lain-
lain.Keberagamaninimenuntutsikapsalingmenghargaidanmenghormati.Penelitianiniak 
anmembahaskaryasastrakhususnyanaskah drama drama Indonesia 
yangdapatdijadikanbahanuntukmembangunsikaptolerandalammasyarakatmultikultural 
. Pen el i tiani n iakanmemaka iteorideskri pti fan al itisdenganmemaparkannaskahdrama 
besertaanalisisnyauntukpembangunansikaptersebut. 
Selainitu,akandigunakanjugateorimultikultural, yaitusebuah gagasan itu yang diawali 
berdasarkan keinginan bahwa kebudayaan itu beragam sehingga siapa pun, tidak 
terkecuali para seniman, harus menyadari eksistensi keberagaman budaya di 
sekelilingnya dan mempertimbangkannya dalam karya-karya mereka. 
Kata Kunci: Toleran, multikultural, plural, emis, keberagaman 
Pengantar 
Dalam pro log bukunyaTakwinmemaparkanbahwaadatigagejalaumum 
yangmendominasikehidupanmanusiaawalabad ke-21 . Pertama, perkembangan teknologi informasi 
yang menyebabkan manusia setiap detik berhadapan dengan jutaan informasi . Kedua, maraknya 
pertikaian antargolongan berdasarkan primordialisme: tiap pihak memaksakan kehendak mereka 
kepada pihak lain yang menyebabkan kekerasan fisik dan psikis. Ketiga, perkembangan filsafat 
dan ilmu pengetahuan yang mengarah kepada pluralisme paradigma yang menyebabkan 
dito laknya homologi. 1 Ketiga ha! ini tentu kait-mengait: derasnya informasi menyebabkan 
manusia harus mengambil pelbagai keputusan bagi hidupnya berdasarkan informasi yang tak 
henti-henti didapatkannya. Namun, sering informasi yang didapatkan menggiring manusia pada 
pandangan-pandangan yang mengarah pada pertentangan dengan pemaksaan penyamaan pendapat 
yang sangat mungkin didorninasi pihak-pihak tertentu hingga menyebabkan pertikaian 
antaragama, antarideologi, antarsuku, dan antarras. Hal ini didukung pula oleh sebuah pandangan 
tentang tidak adanya realitas objektif (ditolaknya homologi) yang menyebabkan keserbabolehan 
dan keserbabenaran. 
Dalamartikelinisayaakanmenyorotikondisikeduadarigejalaumumtersebut, yaitupertikaian 
yang terjadiantarbangsa, antarsuku, antaragama, dan antarkelompok yang berbeda. 
Bilakeyakinanmasing-masingdapatmemusnahkan yang lain, 
bukantidakmungkinmengarahkanperadabanmanusiapadakehancuran. Sepertipertanyaan yang 
ditulisTakwin, mampukahmanusiahidupdalamkeberagamansertaterus-menerus 
melakukanperbaikandanperubahan?Kalaumampu, hal-halapa yang 
dimi likimanusiauntukmencapaikemampuanitu? Secarateoretiskehidupanbersamadalammasyarakat 
IBagusTakwin.Kesadaran Plural: SebuahSintesisRasionalitasdanKehendakBebas. 
(Yogyakarta dan Bandung: Jalasutra, 2005), 1-3. 
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pluraldapatdicapaiolehmanusia.2 Pertanyaan-pertanyaan ini akan melahirkan pertanyaan susulan, 
yaitu: (1) kualitas psikis apa yang harus dimiliki manusia agar marnpu hidup dalam masyarakat 
yang beragam? (2) Kondisiapa yang harusadapadamanusia 
agardapatmemilikiketerbukaanterhadapberbagaimacamrealitas? Pertanyaan-
pertanyaantersebutpertama-tama akandijawabsecaraumumseperti yang 
dikem ukakan Tetlockbahwakuali tasps ikis (komp leksi tas p ikiran) 
merupakanprasyaratutamauntukdapathidupdalamrnasyarakat yang beragam.3 
Kompleksitaspikiranataukompleksitaskognitifdirnaksudkan 
agarmanusiamemilikiketerbukaanpikiranmelaluidiferensiasidanintergrasi. Yang dimaksud dengan 
diferensiasi adalah persepsi terhadap dimensi yang berbeda dan penggunaan sudut pandang yang 
berbeda dalam menafsirkan dan menilai objek. lntegrasi adalah kemampuan untuk menemukan 
hubungan konseptual antara pelbagai dimensi dan sudut pandang yang berbeda tersebut. Dengan 
kata lain , manusia diharapkan berpikir logis dan kritis untuk mencapai kondisi di atas. 
Kemampuaninipadamanusiatidakdatangbegitusaja.Artinya, sebuah proses yang harusdipejariterus-
menerus. Berpikirlogisdanberpikirkritis tidak bisa dipejari secara instan. Sejak masuk sekolah 
dasar sampai lulus pada tingkat apa pun logika terus diasah, secara bertahap kita belajar untuk 
mengerti bentuk-bentuk jalan pikiran dan bagairnana mengisinya. Logika dapat diajarkan melalui 
bahasa, matematika, sejarah dan bidang-bidang lain. 
Logika berkaitan dengan kecermatan seseorang berpikir dan mengambil kesimpulan. 
Dalarn kehidupan sehari-hari banyak kesesatan bemalar yang sering kita dengar. 
Dapatdiambilcontoh wawancara dengan para tokoh atau wawancara dengan selebritis di televisi. 
Mereka sering melontarkan argumen-argumen yang tidak masuk aka!. Alih-alih menyampaikan 
informasi yang benar lebih sering kesesatan bemalar mereka digunakan untuk menyesatkan orang 
lain. Taktik debat seperti ini telah digunakan ribuan tahun oleh para politisi yang cukup cerdas. 
Belum lagi wawancara dengan para selebritis yang juga sering melontarkan pernyataan, 
sanggahan, atau kesimpulan yang temyata sesat menurut kaidah logika. Dengan demikian, 
penanaman berpikir logis perlu diajarkan dalam jenjang pendidikan apa pun dan mata pelajaran 
(mata kuliah) apa pun. 
Penanamanberpikirlogisdankritisinisalahsatunyadapatdiajarkanpadapembelajannelaluikar 
yasastra.Dalamartikeliniakandipilihkaryasastradrama Indonesia yang berperspektifmultikultural. 
Hal inidimaksudkan agar pembelajarmemilikiwawasan yang 
terbukaenganberbagaikemungkinankehidupan 
yangadadihadapannya.Pemahamaninidiharapkandapatmembangunsikaptoleran para pembelajar 
yang hidup dalamrnasyarakatmultikultural. 
SastraMultikultural 
Multikulturalismebertujuanuntukmerayakanperbedaan.Barkermengatakanbahwastrategim 
ultikulturalisme jugamemerlukancitrapositifnamuntidakmemberipersyaratanbagiasimilasi.4 
Artinya, multikulturalisme menghendaki sikap sating menghargai dalam keberagaman, bukan 
penyatuan. Azra menyampaikan bahwa multikulturalisme pada dasamya adalah pandangan dunia 
yang kemudian dapat diterjemahkan dalam berbagai kebijakan kebudayaan yang menekankan 
tentang penerimaan terhadap realitas keagamaan, pluralitas, dan multikultural yang terdapat dalam 
2 Rawls dalambukunyaA Theory ofjustice (1971) danPolitical Liberalism (1996) 
mengemukakanbahwasecararasionalmanusiaakanberusahauntukmencapaikondisimasyarak 
atsejahtera yang menguntungkansemuawarganya. 
Begitujugadengankehidupandemokratisdanadildapat pula 
dicapaiolehmanusiadenganrasionalitasnya. 
3P.E. Tetlock."A Value of Pluralism Model of Ideological Reasoning.Joulnal of 
Personality and Social Psychology50, 1986:810-837. 
4 Chris Barker. Cultural Studies: TeoridanPraktik. Terj. Nurhadi. (Yogyakarta: 
KreasiWacana, 2009), 383 
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kehidupan masyarakat. Multikulturalisme dapat juga dipahami sebagai pandangan dunia yang 
kemudian diwujudkan dalam kesadaran politik.5 Pandangan ini jelas menyaratkan adanya 
kesadaran dan penerimaan akan sesuatu yang sebenamya kodrati, yaitu perbedaan. 
Dalam sebuah tulisan, Darmoko membuat analisis tentang novel Jalan Menikung karya 
Umar Khayam. Menurutnya novel tersebut sebuah karya sastra multikultural karena di dalamnya 
menceritakan tokoh-tokoh dari etnis dan budaya yang beragam dan tentu saja mereka sating 
menghargai atas keberagaman itu.6 Namun, tentu tidak mudah untuk memilihkan pembelajar 
sebuah karya sastra yang gamblang seperti itu. Dalam tulisan ini saya tidak memilihkan karya 
drama seperti yang dicontohkan di atas karena - menurut saya -- setiap karya sastra potensial untuk 
dimaknai secara multikultural. Di sinilah peran pendidik (guru, dosen) menjadi penting dalam 
memilihkan naskah dan membuat "pertanyaan-pertanyaan" atas karya sastra tersebut. Jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan diharapkan dapat menggiring siswa dapat berpikir kritis dan pada akhirnya 
mengembangkan sikap menerima keberagaman sebagai sesuatu yang alamiah. 
Sastra Drama BerpersfektifMultikultural 
a. Sastra Drama MelayuTionghoa: Allah yang Palsu 
Pada tahun 1893 telah ditemukan naskah-naskah drama, seperti Cerita dari Seorang 
Tukang Prahu karya H. Krafft, tahun 1898 Kapiten Item (anonim), tahun 1901 Lelakon Raden 
Beij Soerio Reino karya F. Wiggers. Di samping itu, ada pula naskah-naskah drama yang 
dipentaskan oleh Teater Opera atau lebih dikenal dengan sebutan Opera Derma atau Sandiwara 
Derma karena bertujuan untuk mencari derma.7Naskah-naskah itu antara lain Cerita Satu !bu Tiri 
yang Pinter Ajar Anak (anonim), Diseblah Dalemnya Layar Malaise, Jangan Sedih, Musuhnya 
Orang Banyak (Ang Jan Goan), Korbannya Kong Ek, Barang Perhiasan Paling Berharga, 
Plesiran Hari Minggu, Allah yang Palsu (Kwee Tek Hoay), Siapa yang Berdosa, Guna 
Saudaranya, Kebiasaan Busuk, Dua Kekeliruan, (Oen Tjhing Tiaw)8 Naskah drama yang ditulis 
oleh orang Melayu Tionghoa cukup banyak jumlahnya. Menurut Salmon jumlah naskah drama 
yang dihas ilkan oleh orang-orang peranakan Cina ini ada 789 naskah yang ditulis oleh 27 penulis.10 
Menurut Sumardjo dari 27 penulis itu hanya 6 orang yang produktif menulis . Terna drama 
Tionghoa dalam bahasa Melayu Rendah ini umumnya bersifat didaktis dengan kehidupan 
masyarakat Tionghoa yang menjadi sentral cerita. 11 
Karena umumnya menggambarkan kehidupan masyarakat Tionghoa pada saat itu, 
pembelajar diharapkan dapat mengetahui gambaran kehidupan masyarakat Melayu-Tionghoa di 
Indonesia. Dalam artikel ini akan dibahas sastra drama Allah yang Palsukarya Kwee Tek Hoay. 
Menurut Sumardjo Allah yang Palsu merupakan drama asli yang benar-benar "modem" dalam 
bentuknya. Drama ini terbit tahun 1919 oleh Tjiong Koen Bie di Batavia. Buku drama ini dicetak 
2.000 eksemplar. 12 Walaupun ternyata drama ini merupakan saduran dari cerpen The False Gods 
5Azyumardi Azra, 2007 . "ldentitas dan Krisis Budaya, Membangun Multikulturalisme 
Indonesia",http://www.kongresbud.budpar.go.id/58%20ayyumardi%20azra.htm 
6Qarmoko. "Jalan Menikung: Sebuah Karya Sastra Multikultural". Ju rnal Wacana, 
Volume 8, Nomor 1, 2006: 67-77. 
7 Derma untuk menghidupi organisasi sosial masyarakat peranakan Tionghoa. 
BPenulisan judul-judul drama telah disesuaikan ejaannya. 
9Jumlah ini kemungkinan jauh lebih banyak dari yang tertulis dalam buku Salmon 
karena boleh jadi banyak naskah yang tercecer dan tidak terdokumentasikan. 
1oc1audine Salmon. Sastra Cina Peranakan Dalam Bahasa Melayu. Terj. Dede Oetomo 
(Jakarta: 
Balai Pustaka, 1985), 7 4. 
11Jakob Sumardjo. Perkembangan Teater Modern dan Sastra Drama Indon esia. 
(Bandung: STSI Press, 2004), 244. 
12sumardj o, 2004, 243. 
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karya E. Phillip Oppeinheim, langkah Kwee Tek Hoay merupakan tonggak tradisi drama Melayu-
Tionghoa selanjutnya. 
Allah yang Palsu merupakan judul yang bermak:na kiasan. Allah yang dimaksud merujuk 
pada uang atau kekayaan. Drama ini menceritakan dua bersaudara yang perangainya sangat 
bertolak belakang. Adik(Kioe Gie) dan kakak (Kioe Lie) yang di awal cerita pamit pada ayahnya 
untuk mencari pekerjaan. Si Kakak pergi ke Bandung untuk bekerja sebagai pegawai sebuah 
perusahaan sementara si adik memilih bekerja sebagai wartawan. Redaksi tempatnya bekerja 
merupakan koran idealis yang memiliki haluan bertentangan dengan pemerintah. ldealisme yang 
diambil Kioe Gie disetujui oleh istrinya seperti dikatakan dalam kutipan di bawah ini. 
YAN : Ada lebih baek menjadi orang tani yang bekerja di kebon dengen pikiran 
bersih dari pada menjadi satu hoofdredacteur yang bergaji f500,- sabulan 
dengen berkhianat pada bangsa sendiri. 
Sejak awal sudah timbul perbedaan pandangan mengenai kekayaan. Kioe Lie percaya 
pada "aUah" semacam itu, sementara adiknya lebih berpegang pada pandangan lain, yaitu 
perjuangan lewat media massa untuk masyarakat luas. Si Adik merasa Indonesia tanah tumpah 
darahnya yang harus diperjuangkan, seperti tampak dalam kutipan di bawah ini. 
KIOE GIE : Laen dari itu Tjoan Siat banyak kalih membilang itu haluan yang kita 
ambil aken bikin orang Tionghoa jadi satu pada Tiongkok, ada kliru, kerena 
cumah bagus dalem theorie, tapi praktijknya tida bisa dipakai. Biar 
bagimana pun bangsa kita ada mempunyai kapentingan yang tida bisa 
dipisah lagi dengen ini Hindia, hingga lantaran begitu kita musti turut 
campur dan ambil bagian dalem segala urusan politik di ini negri . 
Sikap si Adik inilah yang kemudian sering berselisih paham dengan kakak:nya. Selain sikap ideal, 
si Adik menunjukkan rasa nasionalisme yang tinggi pada negeri yang ditinggalinya. 
Si Adik juga dengan rela mengikhlaskan sebagian gajinya yang sangat terbatas untuk 
didermakan. Sifat inilah yang dikecam oleh kakaknya. Namun, akhirnya kakaknya mengakui 
bahwa apa yang dilakukan adiknya selama ini benar. Cerita diakhiri dengan bunuh diri si kakak 
karena malu akan kesalahan-kesalahannya. 
Seperti sudah dikatakan pada bagian awal bahwa drama-drama ini dipentaskan sebagai 
sandiwara derma yang dimaksudkan untuk mencari dana bagi organisasi-organisasi Tionghoa. 
Oleh sebab itu, Kwee Tek Hoay boleh jadi bersengaja menciptakan cerita di atas berkaitan dengan 
kepentingan organisasi agar orang-orang tergerak hatinya untuk menyisihkan uangnya untuk 
menyumbang. Namun, lepas dari itu semua ada beberapa yang dapat dijadikan pembelajaran bagi 
pembelajar berkaitan dengan penerbitan sastra drama Melayu-Tionghoa dan pengajaran 
multikultural. Hendaknya guru/dosen memberikan pertanyaan yang menggiring mereka berpikir 
kritis. Di bawah ini merupakan contoh-contoh pertanyaan yang dapat diberikan. 
(1) Kapan drama ini lahir dan adakah drama yang sezaman dalam kesusastraan 
Indonesia? 
(2) Apa yang menyebabkan pandangan kakak beradik itu berbeda? 
(3) Bagaimana pandangan si Kakak pada bangsa dan negara yang ia tinggali? 
(4) Bagaimana pandangan si Adik pada bangsa dan negara yang ia tinggali? 
(5) Mengapa si Kakak sampai melakukan bunuh diri? 
Pertanyaan-pertanyaan di atas hanyalah contoh yang dapat diberikan pengajar pada pembelajar. 
Artinya, pertanyaan tidak terfokus pada struktur semata, tetapi pada esensi cerita atau pada apa 
yang tidak dikatakan dalam cerita. Pertanyaan (1) diharapkan dapat merangsang pembelajar untuk 
melihat bahwa pada tahun 1919 sudah banyak naskah yang diterbitkan dalam bentuk cetakan oleh 
orang-orang Melayu-Tionghoa. Kondisi ini berbeda dengan kesusastraan Indonesia yang pada 
tahun yang sama belum ditemukan naskah drama dalam bentuk cetakan. Hal ini sekaligus 
menunjukkan bahwa orang-orang Tionghoa merupakan bagian dari bangsa kita. Pertanyaan (2) 
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diharapkan pembelajar dapat mengetahui bahwa siapapun, suku apapun selalu ada yang 
berperangai baik dan juga sebaliknya. Hal ini mengajak mereka bahwa stigma negatif sudah 
selayaknya tidak dilekatkan pada suku a tau etnis tertentu. Pertanyaan (3) dan ( 4) adalah kelanj utan 
dari pertanyaan (2), tetapi dalam pertanyaan (3) dan (4) pembelajar diharapkan lebih detil 
memperhatikan pandangan-pandangan pribadi dalam teks untuk menyelami sikap mereka pada 
bangsa yang mereka tinggali. Hal ini menunjukkan bahwa banyak dari mereka pun mencintai 
tanah yang mereka tinggali seperti kita. Pemahaman ini penting karena menyangkut rumor serta 
kecurigaan tanpa alasan kita pada mereka. Pertanyaan (5) diharapkan pembelajar memahami 
tindakan personal ketika seseorang menyelesaikan masalah. Namun demikian, banyak karya sastra 
Melayu Tionghoa yang berakhir dengan jalan bunuh diri. Hal ini, boleh jadi menjadi sebuah 
kepercayaan di kebudayaan tertentu bahwa bunuh diri merupakan salah satu cara menjaga 
kehormatan diri , bukan sekadar putus asa. 
Selain pertanyaan-pertanyaan di atas yang mengacu pada teks, pengajar dapat membuat 
pertanyaan lain yang berkaitan dengan sikap pembelajar pada masalah yang terdapat dalam teks . 
Misalnya pengajar dapat membuat pertanyaan (1) Seandainya jadi si Kakak, sikap apa yang akan 
diambil dalam menyelesaikan masalah? Begitupun sebaliknya seandainya menjadi si Adik. (2) 
Perasaan apa yang mungkin dirasakan seandainya jadi si Kakak atau si Adik. Sikap ini lebih jauh 
dapat dijadikan pembangunan sikap toleran pada mereka yang terpinggirkan atau tersisih dalam 
realitas kehidupan sehari-hari. 
Gagasan yang disampaikan dalam Allah yang Palsu boleh jadi bukanlah gagasan 
multikultural, tetapi setiap naskah potensial untuk dimaknai demikian bergantung dari sudut 
pandang mana pengajar menggiring pembelajar melihat permasalahan dalam cerita. Melalui 
naskah drama Allah yang Palsu kita digiring untuk memahami budaya lain di luar budaya kita. 
Pemahaman ini diharapkan menumbuhkan sikap toleran pada keberagaman. 
Penutup 
Pembangungan sikap toleran dalam masyarakat multikultural melalui pembelajaran karya 
sastra drama Indonesia sangat ditentukan oleh kesiapan pengajar (guru/dosen) dalam menyiapkan 
bahan ajar. Guru dapat memilihkan naskah drama yang berbicara tentang keberagaman, tetapi 
perlu diingat bahwa semua karya sastra potensial dimaknai secara multikultural. Jadi, guru sebagai 
"the man behind the gun" diharapkan dapat membuat pertanyaan-pertanyaan kritis agar 
pembelajar digiring berpikir kritis. Kondisi yang ada di dalam karya sastra memungkinkan siapa 
pun memiliki keterbukaan terhadap berbagai macam realitas. Sikap terbuka terhadap realitas inilah 
yang disebut Tetlock sebagai kualitas psikis atau kuatitas kognitif. Sebuah kualitas yang 
merupakan prasyarat utama untuk dapat hidup dalam masyarat yang beragam. 
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KEARIFAN LOKAL DALAM TRADISI 
BERSIH DESA MASY ARAKAT JAW A 
SEBAGAI PENGUATAN KARAKTER BANGSA 
Trisna Kumala Satya Dewi1 
Fakultas Ilmu Budaya,Universitas Airlangga Surabaya 
Abstrak 
Tradisi bersih desa dalam masyarakat Jawa merupakan salah satu kekayaan 
kultural yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Sebagian masyarakat Jawa 
ll?asih menganggap bahwa tradisi bersih desa merupakan warisan leluhur 
yang harus dipelihara dengan baik. Tradisi bersih desa merupakan ungkapan 
rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala berkah, rahmat yang 
melingkupi kehidupan masyarakat Jawa. Tradisi ini biasanya dilaksanakan 
pada saat-saat tertentu, seperti panen padi, bulan Ruwah (Sa'ban), bulan 
Muharam (Suro) atau saat-saat penting lainnya. 
Masyarakat Jawa mempunyai beberapa istilah berkaitan dengan bersih desa, 
yaitu sedekah burni (sedekah desa) merti desa (metri desa), ruwah rosul 
(rosulan), sadranan (nyadran, mandasiya)-- untuk masyarakat Jawa yang 
agraris. Masyarakat pesisiran Jawa menyebut tradisi ini dengan petik laut. 
Dalam bersih desa biasanya dipergelarkan wayang purwa dengan lakon-lakon 
tertentu, seperti Mikukuhan, SriMulih, Baratayuda, Pandawa Tani, lakon 
wahyu, lakon mbangun dan sebagainya. Demikian pula dengan seni 
tradisional lainnya seperti tayub di daerah Blora (Jawa Tengah) dan 
gandrung (Banyuwangi) dipentaskan dalam tradisi ini. 
Dalam tradisi bersih desa terkandm1g kearifan lokal yang patut dipelihara 
yaitu berkaitan dengan kebersihan lingkungan, semangat kegotongroyongan, 
keharmonisan hubungan antarwarga, kerukunan antarumat beragama, sikap 
toleransi, perekat kebersamaan, pemersatu pluralitas, dan sebagainya. Dengan 
demikian, senantiasa memelihara dan menghidupkan tradisi ini dapat dipakai 
sebagai sarana penguatan karakter bangsa. 
1. Pendahuluan 
Tradisi bersih desa dalam masyarakat Jawa merupakan salah satu kekayaan kultural yang 
dimiliki oleh bangsa Indonesia. Sebagian 
masyarakatJawamasihmenganggapbahwatradisibersihdesamerupakanwarisanleluhur yang 
harusdipeliharadenganbaik. Tradisibersihdesamerupakanungkapan rasa syukurkepadaTuhan Yang 
Maha Kuasaatassegalaberkahdanrahmat yang melingkupikehidupanmasyarakatJawa. 
Pada era globalisasi yang ditandaidenganpesatnyaperkembanganilmupengetahuan, 
teknologi, dankomunikasi modern, 
tradisibersihdesasebagaikekuatankulturalmerupakansumberpembentukanperadabandalamberbagai 
1 Pe nu lisadalahpeneli ti tradisi lisandanstafpengaj arpadaDepartemenSas tra 
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kehidupan2.Tradisibersihdesa yang mengandungberbagaihal yang 
menyangkuthidupdankehidupankomunitasataumasyarakatpemiliknya, 
tidakterlepasdarikearifanlokal(local wisdom), sisternnilai, pengetahuantradisional(local 
knowledge), dansebagainya. 
Tradisi bersih desa bukanlah barang antik atau fosil peninggalan masa lampau yang 
dipelihara atau diawetkan kemudian diabadikan atau dikagumi saja. Dalam hal ini perlu adanya 
paradigma baru, yaitu melihat tradisi bersih desa sebagai kekuatan kultural. Di samping itu, perlu 
pula di lihat bagaimana masyarakat pemilik tradisi tersebut mampu berdialog secara baik dengan 
kekuatan-kekuatan hegemoni dan kekuatan dari luar dirinya. Paradigma ini terbangun dari suatu 
pandangan bahwa tradisi bersih desa (bagian dari tradisi lisan) merupakan perwujudan kegiatan 
sos ial budaya sebuah masyarakat (lihat Departemen Pendidikan Nasional, 2009:4). Dalam hal ini 
tradisi bersih desa sebagai kekuatan kultural dapat pula dipakai sebagai pembuka wawasan yang 
pluralistik. Tradisi bersih desa dapat dilihat sebagai peristiwa budaya atau sebagai suatu bentuk 
kebudayaan yang diciptakan kembali (invented cultural) untuk dimanfaatkan, dikembangkan, dan 
direv italisasi sebagai suatu bentuk kebudayaan yang perlu dijaga dari kepunahan atau 
kehancurannya. Berbagai masalah yang dihadapi masyarakat pemilik tradisi dewasa ini adalah 
memudarnya kekuatan religi termasuk ritual dan upacara-upacara adat tradisional---yang 
sesungguhnya merupakan kekuatan masyarakat untuk perekat kebersamaan3. 
2. Bersih Desa 
Tradisi bersih desa termasuk salah satu jenis folklor. Folklor merupakan pengindonesiaan 
kata lnggris fo lklore. Kata tersebut berasal dari kata dasar folk dan lore. Folk adalah sekelompok 
orang yang memiliki ciri-ciri pengenal fisik, sosial, dan kebudayaan sehingga dapat dibedakan dari 
kelompok-kelompok lainnya. Folk sinonim dengan kolektif yang juga memiliki ciri-ciri fisik atau 
kebudayaan yang sama dan mempunyai kesadaran kepribadian sebagai kesatuan masyarakat. Lore 
adalah tradisi folk, yaitu sebagian kebudayaan yang diwariskan secara turun-temurun secara lisan 
atau melalui contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat (mnemonic 
device). Dalam hal ini mereka memiliki suatu tradisi, yaitu kebudayaan yang telah diwarisi turun-
temurun, sedikitnya dua generasi dan diakui secara bersama. Di samping itu, mereka sadar akan 
identitas kelompoknya (Dundes, 1965:2; 1977:17-35; Danadjaja, 1999:1). 
Folklor adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan turun-
temurun di antara kolektif macam apa saja secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam 
bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat 
(mnemonic device) (Danandjaja, 1999:1-2). Jan Harold Brunvand menggolongkan folklor 
berdasarkan tipenya ke dalam tiga kelompok besar, yaitu (1) folklor lisan (verbal folklore), (2) 
folklor sebagian lisan (partly verbal folklore), dan (3) folklor bukan lisan(non verbal folklore) 
(Brunvand, 1968:3). Bersih desa merupakan upacara adat tradisional, termasuk kepercayaan rakyat 
dan termasuk folklor sebagian lisan. Folklor sebagian lisan adalah folklor yang bentuknya 
merupakan gabungan unsur lisan dan bukan lisan (Danandjaja, 1999:153). 
Di dalam masyarakat masa lalu sudah ada citra tradisional tentang lingkungan hidupnya. 
Citra tradisional itu merupakan gambaran yang dimiliki manusia tentang sifat lingkungan 
hidupnya, pengaruh dan reaksi lingkungan hidup terhadap manusia dan aktivitasnya. Jadi , citra 
tradisional itu terbentuk dan dipengaruhi oleh sistem nilai budaya (Soemarwoto, 1988 :20). Salah 
satu wujud citra tradisional itu adalah tradisi "bersih desa". 
2Dalam ha! ini tradisi bersih desa (upacara adat) termasuk bagian dari folklor (Danandjaja, 1999) 
atau termasuk tradisi lisan (Rogel Toll dan Pudentia, 1995:2). Tradisi lisan sebagai kekuatan 
kultural merupakan surnber peradaban dalam berbagai aspek kehidupan (lihat Departemen 
Pendidikan Nasional, 2009:3). 
3!ihat Departemen Pendidikan Nasional, 2009: 17; Pudentia, 2010: 144. 
Kantor BahasaProvinsi Nusa Tenggara Barat I 95 
Tradisi bersih desa sebagai bagian dari kebudayaan suatu kolektif yang diwariskan secara 
turun-temurun itu sesungguhnya merupakan suatu kompleks ide-ide, gagasan, nilai-nilai, dan juga 
kompleks aktivitas manusia. Bersih desa dilakukan setiap satu tahun sekali sebagai manifestasi 
rasa syukur terhadap Tuhan Yang Mahakuasa. Aktivitas tradisi bersih desa ini dilakukan dengan 
cara membesihkan semua lingkungan yang terdapat di sekitarnya, baik secara material maupun 
spiritual dan diakhiri dengan doa bersama untuk memohon keselamatan. Harapannya adalah agar 
seluruh warga masyarakat itu menjadi bersih, baik lingkungan fisiknya maupun batinnya dan 
terhindar dari mara bahaya. Tradisi bersih desa memiliki makna ganda, yaitu makna spiritual yang 
berkaitan dengan rohani dan makna material yang berkaitan dengan masalah fisik. Aspek serba 
nilai yang terdapat dalam tradisi bersih desa menawarkan sejurnlah konsep untuk mengatasi 
permasalahan lingkungan hidup. Dengan kata lain, tradisi bersih desa dapat dipakai sebagai sarana 
untuk melestarikan lingkungan hidupnya. 
Bersih desa atau ruwatan desa merupakan warisan nenek moyang, yang sudah ada sejak 
zaman Jawa Kuna, yaitu pada tahun 908 ketika masa pemerintahan Raja Dyah Balitung pada 
Kerajaan Mataram Kuna (Groenendael, 1987:189). Bersih desa mengandung maksud untuk 
membersihkan wilayah desa atau kampung dari pengaruh jahat. Di samping itu, juga memperkuat 
ikatan antarwarga, bahkan pada para "penunggu"yang tidak tampak atau para leluhur mereka yang 
dipercaya oleh warga masyarakat dapat memberikan efek yang positif. 
Dalam Sera! Babad Ila-Ila diceritakan tentang asal mula diadakannya bersih desa. 
Peristiwa ini bermula dengan adanya wabah penyakit di Negara Gilinghaya. Raja Sitawaka, Raja 
Negara Gilinghaya akhirnya meminta bantuan kepada Brahmana Raddi untuk mengatasi wabah 
penyakit tersebut. Asal wabah penyakit ini disebabkan adanya "makanan baru" dan warga 
Gilinghaya memakan tanpa ukuran. Brahmana Raddi akhirnya memberikan petunjuk kepada Raja 
Sitawaka bahwa ia harus mengadakan sesaji yang bernama grammaweda dan dilaksanakan setelah 
panen padi. Setelah Prabu Sitawaka mengadakan sesaji grammaweda akhirnya wabah penyakit 
pun sirna. Demikian asal mula para petani setelah panen mengadakan grammaweda, sekarang 
dikenal dengan bersih dusun atau bersih desa. Setelah agama Islam masuk bersih desa dikenal 
dengan istilah "rasulan". 
Bersih desa termasuk folklor setengah lisan, sebab bentuknya merupakan campuran 
antara unsur lisan dan unsur bukan lisan. Bersih desa termasuk kepercayaan rakyat atau keyakinan 
rakyat. Kepercayaan rakyat ini berhubtmgan dengan kelakuan, pengalaman-pengalaman, dan 
adakalanya juga berhubungan dengan adat (Brunvand, 1968: 178). Di samping itu, bersih desa juga 
tergolong dalam "peraturan adat" yang masih dipatuhi oleh masyarakat. 
Dalam rangka memahami konsep tersebut, maka perlu diketahui mengenai pengertian 
sistem budaya (cultural system), yaitu kompleks tata kelakuan yang seolah-olah berada di atas 
kehidupan masyarakat yang sesungguhnya. Dalam kenyataannya, maka sistem budaya itu 
berwujud cita-cita, pandangan-pandangan, pendirian umum, aturan-aturan dan kepercayaan yang 
pada hakikatnya disebut adat-istiadat (Kodiran, 1987: 14). 
Bersih desa termasuk salah satu upacara adat yang telah dilakukan secara turun-temurun. 
Bersih desa yang merupakan upacara adat di Jawa ini, tidak terlepas dari kepercayaan-kepercayaan 
dan keyakinan orang Jawa tentang hidup atau pandangan hidup orang Jawa. Di dalam 
perwujudannya masyarakat Jawa tidak lepas dari penyelenggaraan "selamatan". Upacara-upacara 
adat Jawa (termasuk bersih desa) selalu disertai dengan selamatan. Secara filosofis hal ini 
dilatarbelakangi oleh pandangan orang Jawa ten tang konsep sangkan paran. Sangkan paran (asal 
dan tujuan), yaitu asal-usul sesuatu dan kepergiannya. Secara mistis tmgkapan ini berkaitan 
dengan dari mana dan akan ke mana hidup manusia itu. Di samping itu, manusia Jawa memiliki 
konsep filosofis tentang memayu hayuning bawana, yaitu bahwa manusia harus membuat dunia ini 
menjadi damai, tenteram, dan sejahtera. Sebagai penginggalan (warisan) budaya leluhur yang 
adiluhung, maka upacara adat bersih desa masih dilaksanakan oleh masyarakat pemiliknya 
(masyarakat Jawa). 
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Masyarakat Jawa mempunyai beberapa istilah berkaitan dengan bersih desa, yaitu 
sedekah bumi (sedekah desa), merti desa (metri desa) , ruwah rosul (rosulan), sadranan (nyadran), 
mandasiya--untuk masyarakat Jawa yang agraris. Masyarakat pesisiran Jawa menyebut tradisi ini 
dengan petik laut4. 
3. Kearifan Lokal dan Penguatan Karakter Bangsa 
Tradisi bersih desa yang merupakan upacara adat tradisional berpotensi sebagai kekuatan 
kultural sebab mengandung berbagai ha! yang menyangkut hidup dan kehidupan masayarakat 
pemiliknya, misalnya tentang kearifan lokal (local wisdom), sistem nilai, pengetahuan tradisional 
(local knowledge) dan sebagainya. Kearifan lokal dan pengetahuan tradisional ini ditimba dari 
"hasil karya" yang merupakan pemikiran nenek moyang dalam tradisi bersih desa. Pandangan 
hidup, ilmu pengetahuan, dan berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan 
oleh masyarakat setempat dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan 
mereka- berasal dari kearifan lokal (local wisdom) dan pengetahuan tradisional (local knowledge) 
(Sumiarsih dkk., 1994:5). 
Dalam tradisi bersih desa terkandung nilai-nilai kearifan lokal, pengetahuan lokal yang 
merupakan warisan nenek moyang yang patut dilestarikan. "Mitos kesuburan", yaitu tentang 
"Dewi Padi" atau "Dewi Sri" (Dewi Kesuburan) merupakan kearifan lokal yang masih diwarisi 
oleh sebagian masyarakat Jawa masa kini.Mitos kesuburan ini diekspresikan dalam berbagai 
bentuk seni ritual, seperti wayang purwa dengan lakon Sri Sadana (Mikukuhan) dan Sri Mulih , 
tarian Tayub , tarian Gandrungdalam tradisi bersih desa, dan sebagainya. 
Dewi Sri sebagai Dewi Padi yang merupakan lambang "kebahagiaan dan kesuburan" 
tertulis dalam Sera! Babad Ila-Ila. Dalam kehidupan masyarakat Jawa yang agraris dan 
mendambakan kesuburan mitos Dewi Sri dimanifestasikan dalam upacara adat bersih desa dengan 
mempagelarkan lakon wayang Sri Sadana atau Sri Mulih. Bersih desa juga merupakan ungkapan 
rasa syukur masyarakat kepada Tuhan Yang Mahakuasa atas panen dan rezeki yang diterirna. 
Bersih desa dengan mempagelarkan lakon Sri Sadana atau Sri Mulih tidak lain sebagai lambang 
dan harapan akan kesuburan. Bersih desa dengan mempagelarkan kedua lakon tersebut masih 
dilestarikan oleh masyarakat di daerah Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Boyolali, Kabupaten 
Klaten, dan Kota Surakarta (Dewi, 2009). 
Masyarakat Jawa juga masih memanifestasikan mitos Dewi Sridalam berbagai adat yang 
berkaitan dengan padi , seperti wiwit5, methik6, munggah lumbung7, ngirim8,mitoni9, petanen 
(pasren/ 0. Sebagian masyarakat Jawa juga masih menganggap bahwa nama Dewi Sri "bermakna" 
kebaikan maka banyak dipakai dalam bidang perniagaan seperti rumah makan, toko, selepan padi , 
persewaan buku, toko telepon selular dan sebagainya (Dewi, 2009:355- 356). 
Tradisi bersih desa, yang mempagelarkan wayang purwa sering berkaitan dengan lakon-
lakon wahyu seperti lakon Wahyu Katentreman, lakon Tumuruning Jamus Kalimasada, lakon 
Wahyu Jatiwasesa, lakon Baratayuda. Lakon Baratayuda dalam bersih desa bermakna sebagai 
ruwatan. Bersih desa dengan mempagelarkan lakon Baratayuda biasa dilakukan oleh masyarakat 
di daerah Kabupaten Klaten (eks-Karesidenan Surakarta). Lakon ini dimaknai sebagai simbol 
4Petiklautmerupakantradisibersihdesa yang dilakukanolehmasyarakatpesisir yang 
matapencahariannyasebagainelayan, seperti di daerahCilacap (Jawa Tengah), daerahBanyuwangi 
(JawaTimur). 
5 Wiwit, yaitu upacara berkaitan dengan sebelum menuai atau panen padi. 
6 Methik,yaitu upacara berkaitan dengan memetik atau panen padi. 
7 Munggah lumbung, yaitu adat yang berkaitan dengan peletakan atau penyimpanan padi yang 
pertama setelah panen yang diletakkan dalam lumbung. 
8Ngirim, yaitu memberi "sesaji" di tempat menanam padi (sawah). 
9 Mitani (ngrujaki), yaitu adat memberikan rujak di sawah ketika padi sedang bunting (bernas) . 
10Petanen (pasren) , yaitu tempat bersemayam "Dewi Sri", tempat upacara adat Jawa, tempat yang 
dihormati oleh para petani. 
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penyucian atau ruwatan, simbol penolak malapetaka, dan simbol kesuburan (Sarwanto, 2008:314). 
Lakon Pandawa Tani juga sering dipagelarkan dalam upacara bersih desa di Kata Surakarta dan 
sekitarnya, seperti Kampung Bibis Kulon, Kelurahan Gilingan, Kecamatan Banjarsari (Jumat 
Kliwon, 2 Februari 2007). 
Selain pagelaran wayang purwa, bermacam-macam tarian atau kesenian yang merupakan 
ungkapan "kesuburan" juga dimiliki oleh masyarakat Jawa, yaitu tayub. Tarian tayub pada 
awalnya berkaitan dengan upacara kesuburan yang ditarikan dalam tradisi bersih desa seusai panen 
padi. Pertunjukan tayub dalam upacara bersih desa berperan sangat penting bagi masyarakat 
karena dipercaya sebagai upacara kesuburan yang diharapkan berpengaruh terhadap kesuburan 
tanah, berlimpahnya basil panen, terhindar dari berbagai hama tanaman, dan keselamatan serta 
kesejahteraan masyarakat (Widyastutieningrum, 2007: 150). Mitos yang masih dipercaya bahwa 
penari perempuan (joget) dalam pertunjukan tayub dianggap sebagai perantara antara masyarakat 
dan Dewi Sri (Dewi Kesuburan). Mitos itu masih hidup subur di masyarakat pedesaan khususnya, 
dan masyarakat Jawa pada umurnnya. Dewi Sri tak ubahnya sebagai lambang etas kerja untuk 
mengubah nasib, kerja keras menolong diri sendiri, dan kehidupan bersama (Widyastutieningrum, 
2007: 149-150). Di samping itu, bersih des a dengan pertunjukan tayub juga pemah dilaksanakan di 
beberapa daerah di Jawa Tengah lainnya seperti Wonogiri , Boyolali, Klaten, dan Sragen 
(Pemberton, 1994:247). 
Di daerah Banyuwangiterdapat tarian gandrung. Tarian inijuga merupakan tarian yang 
berkaitan dengan ungkapan kesuburan. Gandrung yang artinya cinta, tertarik, terpesona ini 
menggambarkan terpesonanya kaum tani atas anugerah Yang Maha Kuasa (Suharto, 1999:50). 
Terpesonanya kaum tani kepada Dewi Sri atas basil panen yang berlimpah itu dimanifestasikan 
dalam tarian gandrung. Gandrung berawal dari tarian erotik sakti dalam kepercayaan Hindu. 
Masyarakat Using, Banyuwangi, yang agraris menghormati Dewi Sri dengan ritual tarian 
sebagai tanda syukur. Dalam ha! ini penari gandrung dianggap titisan Dewi Sri yang akan 
memberikan"berkah kesuburan". Ritual tarian ini dimaksudkan untuk mewadahi kekuatan-
kekuatan kosmos dan sumber magis yang diharapkan dapat memberikan kesejahteraan bagi 
masyarakat. Gandrung yang diselenggarakan dalam tradisi bersih desa tidak terlepas dari erotisme 
yang memperlihatkan simbolisasi kesuburan yang dikaitkan dengan mitos Dewi Sri. Gandnmg juga 
ditarikan pada saat upacara petik lautdengan harapan basil ikan yang diperoleh para nelayan 
berlimpah (Anoegrayekti, 2003:24). Tradisi petik laut untuk menghormati Dewi Sri ini juga masih 
dipelihara dengan baik oleh para nelayan di sepanjang pantai selatan seperti di daerah Cilacap. 
Kearifan lokal dan pengetahuan lokal tentang masalah pertanian, pangan dan harapan 
tentang kesuburan yang ditimba dari akar budaya, yaitu mitos "Dewi Padi" (Dewi Kesuburan atau 
Dewi Sri) dan diwarisi dari nenek moyang- diaktulaisasikan dalam tradisi bersih desa masyarakat 
Jawa. Penghargaan dan "penghormatan" terhadap pangan dan menyadari betapa pentinganya 
"pangan" (padi) dalam kehidupan dan kesinambungan hidup manusia membuat masyarakat Jawa 
memperlakukan padi itu dengan sebaik-baiknya. Misalnya, dalam ritual Mboyong Mbok Sri- padi 
yang usai dipetik dari sawah, di-gendhong dengan sehelai selendang yang masih baru, kemudian 
diarak ke sebuah tempat yang bemama lumbung(Bersih desa, Dukuh Madu, Desa Madu, 
Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah; Jumat Wage, 27 April 2007; lihat 
Dewi, 2009:60-62). 
Berikut ini dikemukakan deskripsi ringkas pelaksanaan upacara adat bersih desa sebagai 
contohberdasarkan penelitian yang pemah dilakukan. 
(!) Bersih desa di Desa Keyongan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah; 
JumatPon, 4 Agustus 2006. 
Bersih desa pada dasamya merupakan rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan 
berkaitan dengan situasi, kondisi, dan maksud serta tujuan masyarakat setempat. Dalam 
pelaksanaan upacara bersih desa maka beberapa hari sebelumnya sudah diadakan kegiatan, 
yaitu warga membersihkan rumah dan halaman masing-masing, fasilitas-fasilitas umum 
seperti jalan-jalan desa, sumur a tau sendang, makam dan lain-lainnya secara gotong royong. 
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Upacara bersih desa dilaksanakan setelah kegiatan-kegiatan pembersihan rumah dan 
pekarangan serta fasilitas-fasilitas umum selesai. Sehari sebelumupacara bersih desa atau 
pagi harinya, biasanya warga juga sudah membuat makanan atau sesaji yang dibawa ke 
"punden desa". Di punden tersebut para warga berdoa untuk para leluhur dengan dipimpin 
oleh seorang modin, kemudian mengepung tumpeng11 dan ambengu Acara tersebut biasanya 
juga dihadiri oleh sesepuh desa. Setelah acara doa selesai maka para warga dan sesepuh desa 
menyantap makanan ambeng tersebut. 
Pada hari yang telah ditentukan semua warga desa mengadakan hajatan atau 
syukuran dengan cara membuat tumpeng atau ambeng dan berbagai makanan lainnya. Sekitar 
pukul 08.00--09.00 WIB semua tumpeng dan ambeng yang disediakan oleh warga (setiap 
kepala keluarga atau kelompok) dikumpulkan di salah satu tempat, biasanya rumah bayan 
desa, ketua RT atau salah seorang warga yang ditunjuk. Setelah semua tumpeng dari warga 
terkumpul maka diadakan kenduri atau disebut kondangan 13. 
Kondangan merupakan acara yang penting dalam rangkaian upacara bersih desa. 
Para warga yang telah membawa makanan berkumpul dan berkelompok mengitari tumpeng 
masing-masing dan mengikuti jalannya upacara dengan hikmat. Setelah semuanya siap, 
biasanya terdapat sambutan-sambutan atau petuah-petuah dari sesepuh desa. Acara kendurian 
diakhiri dengan doa dari seorang modin yang mendoakan seluruh warganya agar diberi 
rezeki, yaitu kesehatan, kelancaran dalam bekerja dan usaha serta panen yang berlimpah bagi 
para petani . Doa seorang modin akan diamini oleh semua warga yang hadir; tampak perasaan 
bahagia dan lega di hati para warga. Upacara telah selesai, para warga yang berkenduri 
akhirnya pulang dengan masing-masing membawa setengah (separo) bagian tumpeng yang 
telah didoakan untuk dibagikan kepada keluarganya. Sekitar pukul 11.00 - 17.00 WIB 
dipagelarkan wayang purwa dengan lakon Sri Mulih. Pada pukul 12.00- 13.00 pagelaran 
wayang istirahatdan sholat Jumat. Pagelaran ini dihadiri oleh selumh warga desa dan para 
pejabat setempat. 
(2) Bersih Desa, Ruwah Rosul, diDesa Cangakan Kecamatan Karanganyar,Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah (Jumat Pon, 8 September 2006). 
Pada hari Kamis Pahing, yaitu sehari sebelumnya, diadakan bersih makam yang oleh 
masyarakat disebut "gugur gunung". Acara bersih desa diadakan berdekatao dengan 
Ruwahan untuk menyambut bulan puasa dengan membersihkan makam. Di kompleks 
pemakaman terdapat "punden" desa Raden Ayu Nyai Ageng Sentono yang masih merupakan 
kerabat Mangkunegaran dan Kraton Surakarta. Di area punden tersebut, terdapat dua buah 
pohon besar, yaitu pohon ketos (berbuah seperti pundung dan agak masam) dan pohon 
trenggulun. Berdekatan dengan punden juga terdapat pohon beringin yang besar. Pagi 
harinya sekitar pukul 07.00 WIB warga Desa Cangakan berduyun-duyun menuju pemakaman 
untuk mengikuti tradisi ruwah rosul. Warga yang datang hampir bersamaan dan semuanya 
membawa dua buah panjang ilang. Panjang ilang, yaitu keranjang yang dibuat dari janur 
atau daun kelapa muda. Janur kuning tersebut melambangkan sifat ketuhanan Yang Mahaesa. 
Dengan membuat panjang ilang, yaitu keranjang yang terbuat dari janur kuning diharapkan 
selalu mengingat kepada keesaan Tuhan dan meluhurkan nama-Nya. Warga yang membawa 
dua buah panjang ilang, yang satu berisi nasi dengan !auk pauknya dan panjang ilang yang 
kedua berisi aneka jajanan dan buah-buahan. Warga Desa Cangakan yang datang berduyun-
duyun dengan membawa panjang ilang merupakan sebuah kekayaan tradisi masyarakat Jawa 
yang hingga kini masih dilestarikan. Panjang ilang yang terbuat dari janur kuning tersebut 
semakin menambah semaraknya warga desa dalam mengikuti tradisi ruah rosul. Setelah 
11 Tumpeng,yaitu nasi yang dibentuk seperti kerucut dilengkapi dengan lauk-pauk. 
12Ambeng,yaitu hidangan untuk kenduri terdiri atas nasi dan lauk-pauk. 
13Kondangan, dalam konteks bersih desa, yaitu menghadiri selamatan (kenduri). 
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semua warga berkumpul dan duduk di halaman dekat pemakaman desa, maka doa yang 
dipimpin oleh seorang modin segera dimulai. Doa ucapan syukur dan harapan warga desa 
dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar warga senantiasa mendapatkan 
keselamatan dan limpahan berkah-Nya. Warga mengakhiri tradisi ruah rosul ini dengan 
saling membagi-bagikan makanan kepada para tetangganya atau semua orang yang 
mengikuti ruah rosul tersebut.Dalam tradisi ruah rosul ini tercermin nilai-nilai 
kegotongroyongan dan kerukunan antarwarga desa tersebut. Pada siang harinya, warga Desa 
Cangakan mempagelarkan wayang purwa dengan lakon Sri Sadana (Mikukuhan) yang 
dibawakan oleh seorang dalang dari daerah Boyolali (Dalang Gondo Wiyono Purbacarita) 
yang dimulai pukul 11.00-17 .00 WlB. Pertunjukan wayang purwa pada siang hari m1, 
berhenti sekitar 60 menit untuk sholat Jumat dan makan siang. 
Beberapa penelitian yang pemah dilakukan dalam kaitannya dengan tradisi bersih desa, 
yaitu berjudul "Peranan Tradisi Bersih Desa terhadap Pelestarian Lingkungan Hidup". Penelitian 
ini dilakukan oleh Trisna Kumala Satya Dewi dkk. pada tahun 1996. Penelitian ini dilakukan di 
Desa Bendosewu, Kecamatan Talun, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur dengan menghasilkan 
beberapa kesimpulan. Pertama, tradisi bersih desa di Desa Bendosewu pada hakikatnya merupakan 
ungkapan terima kasih dan sekaligus sebagai penghormatan kepada para leluhur yang babat desa 
serta merupakan ungkapan rasa syukur kepada Tuhan yang Mahaesa. Kedua, masyarakat 
Bendosewu termasuk masyarakat yang agraris religius dengan latar belakang sosial budaya Jawa. 
Ketiga, nilai-nilai ekologis yang terkandung dalam tradisi bersih desa terutama sangat berkaitan 
dengan bidang religi dan sistem kepercayaan, bidang kebersihan lingkungan, dan bidang 
penghijauan. Keempat, peranan tradisi bersih desa terhadap pelestarian lingkungan hidup 
(terutama yang berkaitan dengan religi dan sistem kepercayaan, bidang kebersihan lingkungan, 
dan bidang penghijauan) temyata positif. Kelima, tradisi bersih desa memegang peranan yang 
penting dalam mengatur manusia dan masyarakat atau masyarakat terhadap pelestarian lingkungan 
hidup. Keenam, tradisi bersih desa bermanfaat sebagai sarana komunikasi antarwarga, antara 
warga dan pemerintah desa . Di samping itu, juga bermanfaat untuk memupuk dan mempertebal 
semangat gotong royong. 
Penelitian tentang "Transformasi Mitos Dewi Sri dalam Masyarakat Jawa" yang 
dilakukan oleh Trisna Kumala Satya Dewi (2009) berkaitan dengan tradisi bersih desa, yaitu 
upacara adat dengan mempagelarkan lakon wayang purwa Sri Sadana atau Sri Mulih. Penelitian 
ini dilakukan di daerah Solo Raya (eks Karesidenan Surakarta), yaitu meliputi Kota Surakarta, 
Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Boyolali, dan Kabupaten Klaten. 
Berdasarkan penelitian terhadap tradisi bersih desa yang masih melestarikan mitos Dewi 
Sri, khususnya dalam pagelaran wayang purwa dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal sebagai 
berikut. Pertama, mitos Dewi Sri dalam upacara bersih desa berkaitan dengan pertanian, yaitu 
panen padi atau panen besar. Bersih desa ini banyak dilakukan oleh masyarakat daerah Kabupaten 
Boyolali , Kabupaten Karanganyar, dan sekitarnya. Kedua, mitos Dewi Sri dalam tradisi bersih 
desa berkaitan dengan ruah rosul, yaitu peringatan menyambut bulan puasa-yang dilaksanakan 
pada bulan Ruah (bulan Sya 'ban). Bersih desa ini banyak dilakukan oleh sebagian masyarakat 
Karanganyar dan di daerah Kabupaten Klaten. Di daerah Klaten misalnya, pelaksanaan Ruah 
Rosul biasanya jatuh pada pertengahan bulan Ruah dengan mengambil penanggalan Jawa 
misalnya tanggal 15 Ruah, 25 Ruah, 27 Ruah. Ketiga, mitos DewiSri dalam tradisi bersih desa 
yang berkaitan dengan sejarah atau asal-usul desa.Bersih desa ini berkaitan dengan tokoh, leluhur 
pendiri desa yang biasa disebut punden atau danyang desa. Upacara bersih desa ini tidak berkaitan 
dengan pertanian tetapi berhubungan dengan orang yang ditokohkan, yaitu orang yang babat alas 
atau pendiri sebuah desa.Danyang desa, ketika masih hidup, datang ke desa ketika masih berupa 
hutan belantara, membersihkannnya dan membagi-bagikan tanah kepada para pengikutnya. 
Biasanya ia menjadi lurah yang pertama dan mempimpin desanya. Setelah meninggal, 
dimakamkan di pusat desa dan kemudian disebut "punden" (Purwadi, 2009:22). Bersih desa yang 
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berkaitan dengan sejarah desa biasanya dilaksanakan pada bulan yang disakralkan oleh masyarakat 
Jawa, yaitu bulan Syura atau Muharam. Pelaksanaannya dijatuhkan pada Selasa kliwon atau Jumat 
kliwon atau jatuh pada tanggal 1 Syura. Bersih desa ini pada umumnya dilaksanakan oleh 
masyarakat perkotaan, misalnya di kota Surakarta (Solo). 
Selain ketiga ha! tersebut upacara bersih desa yang dilaksanakan oleh masyarakat 
merupakan gabungan jenis pertama dan kedua, yaitu berkaitan dengan masalah pertanian dan Ruah 
Rosul. Bersih desa ini dilaksanakan oleh masyarakat Karanganyar (Dukuh Manggung, Desa 
Cangakan, Kecamatan Karanganyar). Demikian pula penggabungan antara jenis pertama dan 
ketiga, yaitu bersih desa yang berkaitan dengan pertanian dan sejarah desa.Bersih desa ini 
dilakukan oleh masyarakat Karanganyar, yaitu pada upacara mandasiya. Pelaksanaan upacara 
bersih desa ini jatuh pada wuku mandasiya menurut perhitungan pawukon Jawa. Masyarakat 
daerah Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar selalu melaksanakan upacara bersih desa yang 
dikenal dengan mandasiya. Selain berkaitan dengan masalah pertanian upacara ini juga berkaitan 
dengan asal-usul desa dan legenda tokoh tertentu (Dewi, 2009:51-54). Bersih desa merupakan 
sarana terjalinnya semangat kegotongroyongan antarwarga dan perekat kebersamaan. Di samping 
itu, bersih desajuga dapat dipakai sebagai sarana membina kerukunan antarumat beragama (Dewi, 
2009:384). 
Tempat upacara bersih desa dilaksanakan di rumah sesepuh desa, rumah warga yang 
ditunjuk, rumah perangkat desa. Tempat upacara tersebut biasanya berkaitan dengan bersih desa 
jenis pertama, yaitu berkaitan dengan masalah pertanian. Bersih desa yang berkaitan dengan ruah 
rosul biasanya dilaksanakan di area pemakaman. Bersih desa yang berkaitan dengan sejarah desa 
dilaksanakan di petilasan-petilasan a tau punden-punden. Tempat yang sekaligus merupakan pusat 
upacara bersih desa dilaksanakan secara berbeda-beda untuk jenis pertama. Bersih desa jenis ke-
dua dan ketiga, pusat upacara yang berkaitan dengan tempat sudah merupakan tradisi turun-
temurun, yaitu pemakaman umum yang biasanya juga merupakan makam punden dan peti/asan-
petilasanyang diyakini sebagai tempat keramat tempat punden desa atau dhanyang desa. 
3. Simpulan 
Dalam tradisi bersih desa terkandung kearifan lokal yang patut dipelihara, yaitu berkaitan 
dengan kebersihan lingkungan, semangat kegotongroyongan, keharmonisan hubungan antarwarga, 
kerukuran antarumat beragama, sikap toleransi, perekat kebersamaan, pemersatu pluralitas, dan 
sebagainya.Tradisi bersih desa sebagai kekuatan kultural dapat memberikan manfaat dalam 
menggali wawasan kultural terhadap peninggalan warisan budaya bangsa. Dengan demikian, 
senantiasa memelihara dan menghidupkan tradisi ini dapat dipakai sebagai sarana penguatan 
karakter bangsa. 
Tradisi bersih desa dapat dipakai sebagai sarana umtuk melestarikan lingkungan hidup, 
baik secara sosial, budaya, religi maupun lingkungan alam semesta. Dengan demikian , generasi 
yang peduli terhadap lingkungan hidupnya berpotensi sebagai penguatan karakter bangsa. 
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KEMAJ MUKAN DALAM STRUKTUR BAHASA 
DAN BUDA YA SASAK 
I. Pendahuluan 
H. Jalaluddin Arzaki 
Buda ya wan 
Suku bangsa atau etnik Sasak sudah mulai mendiami Gumi Sasak (Pulau Lombok 
sekarang ini) sejak 3801 tahun yang lalu. 
Berdasarkan temuan arkeologis yang dilakukan pada tahun 1974 oleh para arkeolog 
yang dipimpin Prof. Dr. Sukmono di Gunung Tengaq, Dusun Turuwai dan Tolot - Olot, 
Kawo, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, telah ditemukan pecahan piring-piring 
gerabah yang diperkirakan telah dibuat tahun 1800 SM. Dari analisa arkeologis tersebut 
disimpulkan bahwa Pulau Lombok ini telah dihuni oleh manusia Proto Sasak ( etnis Sasak 
Tua atau Sasak Mula atau Sasak Laeq) sejak tahun 1800 - 1600 SM. Mereka itu diperkirakan 
datang dari Negeri Yunan, Cina Tenggara, berdekatan dengan perbatasan Vietnam Utara 
yang sekarang ini. Mereka berdarah/ keturunan dari Bangsa Mongoloid yang mendiami 
daratan Mongolia. Ketika mereka bermigrasi dari negeri asalnya di Yunnan mereka 
menggunakan alat transportasi air yang paling sederhana dan tradisional yaitu rakit yang 
disebut "Sasak". Karena itulah mereka dan ketunmannya dinamakan orang Sasak artinya 
orang rakit. Sebutan itu melekat sampai sekarang dan bahkan sampai dunia kiamat. Dari 
itulah pada akhirnya lahirlah sebutan " Suku Bangsa Sasak, Manusa Sasak (Manusia Sasak), 
Gumi (Negeri/Pulau) Sasak, Basa (Bahasa) Sasak, Budaya Sasak, dan lain-lain." 
Dalam perjalanan sejarah selanjutnya, Sasak diceritakan bahwa, penduduk pertama 
Proto Sasak (Sasak Mula) yang sudah lebih dulu mendiami Gumi Sasak, kedatangan 
pemukim baru dari Tanah Jawi ( Pulau Jawa). Kedatangan mereka berlangsung dalam 
rentang waktu kurang lebih selama 6 sampai 7 abad yaitu sejak mulai berdirinya Kerajaan 
Hindu Mataram di abad ke 7 /8 sampai dengan masa runtuhnya kerajaan Majapahit di akhir 
abad 14. Bahkan bisa terjadi pemukim dari Tanah Jawi ini masih berlangsung sampai dengan 
masuknya agama Islam ke Lombok, ketika dipimpin oleh Sunan Prapen, cucu Stman Giri, 
dari Jawa Timur pada abad ke 15/16 Masehi . Para irnigran yang datang dari Tanah Jawi 
tersebut termasuk kelompok Deutro Sasak ( Sasak Anyar atau Sasak Baru ). Kelompok 
Deutro Sasak dari Pulau Jawa ini ketika meninggalkan negeri asalnya disebut dengan istilah 
"Sahsaka" (Sah = Meninggalkan tempat ; Saka = Negeri Asal ). Dari istilah "Sahsaka" 
terlahir pula kata "Sasak" . 
Lebih jauh sejarah menceritakan, bahwa kedatangan etnis Bali dari Pulau Bali, etnis 
Melayu Pelembang/Palembang dari Sumatera Selatan, etnis Melayu Banjar dari Kalimantan 
Selatan, etnis Bugis Goa dari Sulawesi Selatan bahkan ditambah dengan kedatangan etnis 
Arab dari Hadramant, Yaman Sela tan, jelas memperbanyak jumlah etnis bangsa Sasak Baru ( 
Deutro Sasak) yang memukimi Gumi Sasak ( Pulau Lombok). 
Dari paparan di atas , tergambar begitu banyaknya asa l usu! atau trah keturuman 
orang Sasak yang sekarang telah melebur menjadi etnis Sasak. Dari itu dapat dikatakan 
bahwa penduduk Gumi Sasak sejak nenek moyangnya sudah terbiasa hidup bersama dalam 
suasana kemajemukan (pluralisme) yang penuh kedamaian, yang dalam istilah bahasa Sasak 
dikatakan dengan istilah : "Rapah" (damai), "Rema " (saling menyayangi) dan "Regen" 
(rukun). Jadi orang Sasak sejak dulu sudah memiliki budaya hidup berdampingan dalam 
komunitas yang majemuk, karena berbeda sistem kepercayaan dan agama maupun berbeda 
asal usu! keturunan. 
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II. Bahasa dan Budaya Sasak dalam Kemaj emukan Bahasa Sasak atau Basa Sasak 
Bahasa Sasak menurut ahli bahasa, termasuk rumpun bahasa Austronesia, yaitu 
bahasa yang dipergunakan oleh penduduk yang mendiami gugusan pulau-pulau yang terletak 
antara Samudera Hindia (Samudera Indonesia) dan Samudera Pasifik, juga antara daratan 
Asia Tenggara (India Belakang) dan Australia. 
Bahasa daerah Sasak sekarang ini, selain memiliki bahasa asli yang dibawa dari 
bahasa nenek moyangnya di Yunan, diperkaya kemudian oleh bahasa dari leluhur keturunan 
komunitas Deutro Sasak, yaitu dari bahasa Jawa, Bali, Melayu, Bugis, bahkan dari bahasa 
asing seperti bahasa Sansekerta, Arab, Belanda, Portugis, Inggris, Cina, dan Jepang. Dengan 
demikian terminologi budaya Sasak banyak dipengaruhi oleh budaya Jawa, Bali, Melayu dan 
Bugis, bahkan budaya Islam. Maka dari itu dalam menyikapi kemajemukan dalam pergaulan 
sosial di dalam masyarakat Sasak, masih melekat rasa budaya dan bahasa nenek moyang 
mereka. 
Dalam hidup kesehariannya orang Sasak biasa dengan penampilan yang "jamaq-
jamaq", tidak neko-neko, biasa-biasa saja. Tidak suka mengada-ada, tidak senang membuat 
gara-gara. Suka hidup tolong menolong tanpa mengharap imbalan, yang disebut " saling siru 
atau sating sero yang disebut besiru/besesiru ", terutama dalam mengerjakan sawah atau 
membangun tempat tinggal. Sedangkan saling bantu-membantu ketika menyelenggarakan 
bajatan disebut " nalet " (menanam jasa), yang dapat diganti dikemudian hari ketika si 
penanam jasa menyelenggarakan hajatan. 
Dalam hidup yang "jamaq-jama" itu, mereka harus mengendalikan diri dengan 
sikap "merang" (membangun kepercayaan dan kebanggaan diri), "tindih" (taat pada hukum, 
aturan atau norma-norma dalam masyarakat) dan "maliq" (memiliki rasa takut dan bersalah 
ketika melanggar hal-hal yang bertentangan dengan hukum agama, aturan adat dan norma-
norma dalam masyarakat). Sebingga dengan demikian bidup mereka menjadi harmonis dan 
tidak membuat ketersinggungan sosial. 
Unh1k menjaga keharmonisan, maka setiap keputusan yang diambil dalam 
musyawarah/pertemuan masyarakat tidak boleh ada kegaduhan. Berbicara harus dengan 
penuh rasa persaudaraan, sopan santun dan tertib tapsila berdasarkan tata krama adat dan 
disertai dengan basa f..rama_( bahasa yang sopan). Oleh karena itu, sebuah pertemuan atau 
rapat disebut dengan istilah begundam (bicara tidak menggunakan suara keras/emosional) 
dan atau ngenduh rerasan (berbicara dengan meredam emosi) . Bersikap santun dan 
berbahasa yang halus , tidak meledak-meladak seperti orang marah. Setiap keputusan yang 
telah disepakati wajib berpaut kepada filosofi ngenduh rerasan, seperti yang terungkap dalam 
"Sesengak:' (ungkapan) : "aiq meneng, tonjung tilah, empaq bau" (Air tetap jernih, teratai 
tidak rusak, ikan pun didapat). Maksudnya, dalam suah1 musyawarah, agar keputusan yang 
disepakti tetap tegak tanpa merusak hubungan baik satu dengan yang lain. Kesepakatan harus 
ditaati dan dij alankan murni dengan penuh tanggung jawab. 
Sedangkan untuk membangun keharmonisan dan keakraban dalam mewujudkan 
pertemanan abadi antar sesama anggota masyarakat sebagai suatu bangsa, dalam adat budaya 
sasak terdapat terminologi sosial yang disebut "sating". Sekurang-kurangnya ada lima saling, 
yaitu: 
1. Saling Ajinin (saling menghargai dan menghormati) . Tidak dibenarkan saling 
merendahkan atau menghina. Dalam berucap memanggil seseorang harus 
menggunakan "indit basa" (struktur bahasa) yang benar. Kapan seseorang 
mengucapkan/menyebut kata "kakaq, ariq, bapaq/amaq/mamiq, inaq/mamaq/ibuq, 
semeton, batur, dll" (kakak, adik, bapak, ibu, saudara, kawan, dll). Biasanya dalam 
hubungan dengan ini, orang sasak memanggil kawan Bali dengan sebutan batur Bali , 
sedangkan orang Bali memanggil kawan Sasak dengan sebutan semeton Sasak. 
2. Saling Ayoin (saling kunjung mengunjungi/saling bertamu). Dalam ha! ini, jika orang 
Sasak berkunjung kepada kawan Bali , suguhanya berupa makanan kering seperti jajan 
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atau buah-buahan, sebaliknya jika orang Sasak dikunjungi orang Bali suguhannya 
dapat berupa makanan basah atau kering. 
3. Saling Pelangarin (saling layat, saling melayat saat ada orang yang meninggal). 
Apabila orang Bali melayat ketempat orang Sasak, si pelayat membawa sumbangan 
duka dapat berupa uang, beras, gula, dll. Si pelayat boleh mengantar si mayat ke 
pekuburan. Biasanya pelayat orang Bali tidak akan masuk ke halaman kuburan Islam 
jika tidak dipersilahkan. Sebaliknya, si pelayat orang Sasak kepada orang Bali , 
berlaku pula hal yang serupa. 
4. Saling Pesilaq (saling undang jika hajatan/gawean/pesta). Dalam acara sating pesilaq, 
jika orang Bali mengundang orang Sasak Islam, maka makanan tersebut dimasak 
sendiri oleh orang Sasak ditempat lain, bukan ditempat yang sama bagi tempat 
memasak masakan tuan rumah orang Bali. Pengundang menyiapkan bahan-bahan 
mentahnya dan wadah untuk memasak dan untuk makan di sediakan sendiri oleh tamu 
undangan Sasak yang Islam. Hal ini maksudnya agar makanan yang haram bagi orang 
Islam tidak tercampur dengan masakan haram seperti daging babi. Sebaliknya, artinya 
jika orang Sasak mengundang orang Bali berlaku kebiasaan umum. 
5. Saling Jot ( saling mengantarkan/memberi makanan). Lebih jelasnya dapat 
disampaikan, bahwa dalam hubungan dengan sating yang kelima ini, jika salah satu 
dari sahabat antara orang Sasak dengan orang Bali, Cina, asrani, dll mengadakan 
hajatan tertentu dalam kaitan acara ritual keagamaan atau pesta-pesta lain. maka 
setelah selesai acara, oleh yang punya hajat disiapkan makanan untuk diantar 
ketempat sahabatnya. Akan tetapi jika orang Sasak yang ngejot (mengantarkan 
makanan) kepada sahabatnya yang Jain agama (Hindu, Nasrani, Cina, dll) dibawakan 
berupa makanan basah seperti nasi, lauknya a tau makanan kering seperti jajan-jajan. 
Sedangkan jika orang lain agama yang ngejot .(Hindu Bali , Nasrani, Cina) kepada 
orang Sasak Islam maka makanan yang dibawa ngejot hanya makanan kering (berupa 
jajan, gula, kopi, buah-buahan). Terakhir dapat dikemukakan bahwa, untuk 
membangun dan menguatkan keharmonisan dalam kemajemukan (pluralisme), orang 
Sasak dahulu telah membangun tatanan masyarakat yang disebut "adat krama" yaitu 
adat yang diadatkan, maksudnya adalah membuat atau menciptakan bersama aturan, 
norma-norma dan hukum kemasyarakatan yang wajib dijalankan, dipatuhi dan ditaati 
oleh anggota/warga krama adat atau pekraman yang merupakan Jembaga adat yang 
berdasarkan kearifan lokal (local wisdom) yang sudah diwarisi dari nenek 
moyangmereka. Untuk menjalankan dan mendinamisasi lembaga adat, dibentuklah 
Krama Gubuk (rukun kampung) atau Krama Desa (rukun desa) . Anggota krama 
dibuat awig-awig adat (aturan-aturan adat), untuk menegakkan karma adat dilengkapi 
dengan "dedosan adat" (sanksi adat), yang terdiri dari : 
- Hukum Ngayah (hukum kerja rodi/ pengabdian masyarakat). 
- Hukum Pelilaq (hukum mempermalu) 
- Hukum Peluah (hukum pengucilan dari semua kepentingan sosialnya) 
- Hukum Selong (hukum pengasingan/pengusiran dari kampung halaman). Bera! 
ringannya hukuman tergantung besar kecilnya kesalahan yang dibuat. 
- Hukum Elen Pali (hukum bunuh) atau disebut juga hukum batu anting (hukum 
penengelaman ke laut/sungai), dengan menggunakan alat pemberat batu yang 
disebut dengan batu anting. 
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Sebagai penutup, dapat dikemukakan bahwa untuk menciptakan dan mengembangkan hidup 
damai dalam kemajemukan, budaya Sasak telah memedomani filosofi yang tercermin dalam 
sesenggak (pribahasa) yang berbunyi " segeleng, segulung, segiling bu/et sebumbung aiq " 
yang maknanya bersatu kita teguh bercerai kita runtuh atau dengan kalimat lain bersatu 
dengan kuat dan teguh. 
"WA CANA DALAM PERTUNJUKAN WAY ANG KULIT 
SEBAGAI AGEN KEBERT AHANAN NILAI-NILAI KEARIF AN LOKAL: 
ANALISIS DEKONSTRUKSI" 
I Made Budiasa 
Balai Bahasa Denpasar 
Abstrak 
Pementasan wayang kulit, kalau dilihat dari sisi pertunjukan, merupakan seni 
pertunjukan yang "sederhana". Artinya, pertunjukan wayang kulit secara umum hanya 
didukung piranti pertunjukan yang terdiri atas kelir (layar) blencong (lampu), gender 
(tabuh pengiring), pengeras suara, dan seperangkat wayang yang terbuat dari kulit. 
Piranti pentas yang sangat sederhana ini jika dibandingkan dengan pertunjukan 
modem memang bukan sesuatu yang dapat menarik minat penonton untuk 
menyaksikan pertunjukan wayang kulit. Pertanyaan yang kemudian muncul apa 
sesungguhnya yang membuat wayang kulit masih bertahan dan diminati oleh 
penonton? Jawabannnya temyata pada "kekuatan bahasa" sang dalang. Dalang 
sebagai sutradara sekaligus sebagai pemeran takoh dengan language game 
(pennainan bahasa) mampu mengemas pertunjukan menjadi menarik dan memuatinya 
dengan pesan moral. Salah satu pennainan bahasa yang sering dilakukan oleh dalang 
adalah dengan memanfaatkan ungkapan lisan. Penggunaan ungkapan lisan dalam 
wayang kulit Bali merupakan salah satu cara bahasa yang mempertimbangkan efek 
estetik, bunyi (sound) , humor, dan efek muatan makna yang terkandung di 
dalamnya. 
Pada hakikatnya, dia log-dialog dalam pertunjukan wayang kulit Bali mengandung 
nilai-nilai kearifan lokal sangat mulia, terutama sebagai tuntunan etika dan moral. 
Dengan demikian, wacana dalam pertunjukan wayang yang mengandung nilai-nilai 
kearifan lokal layak dikaji dan dilestarikan, karena memiliki konstribusi strategis 
dalam pembentukan budi pekerti dan juga sebagai aset budaya dalam rangka 
penguatan serta ketahanan budaya. Untuk itu, masalah yang akan dibahas dalam 
makalah ini, yakni : (l) wacana apa saja yang dilontarkan dalang dalam rangka 
kebertahanan nilai-nilai kearifan lokal? dan (2) apa fungsi dan makna wacana yang 
mengandung nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan masyarakat serta urgensinya 
bagi kebertahanan kebudayaan Bali? 
Landasan teori yang digunakan untuk membedah masalah, bertumpu pada teori 
dekonstruksi sehingga fungsi dan masalah pemaknaan dapat diungkap lebih 
mendalam dan kritis. 
Kata-kata kunci : wacana, agen kebertahanan, nilai-nilai kearifan lokal, analisis 
dekonstruksi 
1. Pendahuluan 
Tatanan global mendorong para teoritikus seni untuk merumuskan tata istilah yang 
mendasar perihal reinterpretasi dan reposisi yang amat erat kaitannya dengan refungsionalisasi. 
Latar belakang masalah hadirnya problema di atas, dampak dari revolusi teknologi komunikasi 
global yang mengubah cara berpikir dan cara hidup dengan memperdayakan media teknologi 
modem, akhimya terjadilah revolusi budaya pada milenium baru. Dampak pertamanya, yakni 
pengaruh media televisi . Televisi sebagai industri budaya memiliki pengaruh kuat bagi tata 
kehidupan (norma kehidupan, sopan santun, etika, dan moral) . Kedua, interaksi budaya dengan 
budaya lokal yang berdampak pada peminggiran atau kematian budaya lokal (kesenian rakyat atau 
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seni tradisi) . Fenomena itu terlihat di Bali sesudah 1990, banyak kesenian tradisi (Arja, Topeng, 
dan bahkan wayang kulit) mengalami masa suram dan bahkan tidak pernah ditanggap kecuali 
untuk pengiring upacara. Jika saja seniman tidak segera melakukan "evolusi", seperti dalang I 
Wayan Nardayana (Cenk Blank) dan I Ketut Muada (Joblar) dalam wayang kulit, niscaya 
kesenian tradisional itu tinggal nama (Budiasa, 2009). Kondisi ini jika dibiarkan berlarut-larut dan 
tidak diantispasi bisa menjadi bumerang bagi kebertahanan kearifan lokal dalam menyangga atau 
membentengi kehidupan kebudayaan Bali. 
Hadirnya dalang I Wayan Nardayana dan I Ketut Muada dalam pertunjukan wayang kulit 
di tengah-tengah masyarakat mampu menampakkan permainan korporeal (corporeal play) yang 
vital untuk produksi budaya dan formulasi proses-proses kebudayaan yang berarti (signified) . 
Pertunju.kan wayang kulit dengan performa baru (reformasi, reinterpretasi, reposisi, dan 
refungsionalisasi) merupakan salah satu bentu.k "perlawanan" local genius dalam arus global untuk 
mempertahankan eksistensinya sebagai seni adiluhung di tengah-tengah masyarakat 
pendukungnya. 
Reformasi dalam hal ini diartikan sebagai perubahan format atau bentuk penyajian 
kesenian dari yang lama ke bentuknya yang baru, yang dianggap sesuai dengan kebutuban, selera, 
waktu, dan tempatnya yang baru. Isi, makna, dan pesan yang disampaikan oleh kesenian yang 
telah direformasi kemungkinan juga berubah. Reinterpretasi berarti memberi makna baru terhadap 
suatu fenomena penyajian kesenian atau terhadap unsur ekspresi yang digunakan dalam kesenian 
tersebut. Reposisi, yaitu penataan kesenian ke posisi yang baru, sehingga waktu dan ruang yang 
dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan penggemar (praktis dan bermanfaat) . Refungsionalisasi 
adalah menambah, mengembangkan, mengganti atau memberi fungsi baru, yang sesuai dengan 
kepentingan masyarakat (bandingkan Supanggah, 2008: 3-4). 
Performa baru yang dilakukan dalang I Wayan Nardayana dan I Ketut Muada dalam 
pertunjukan wayang kulit, baik tata panggung, tata lampu, pakeliran, gamelan maupun formulasi 
ungkapan-ungkapan lisan sebagai sarana mendapat sambutan cukup atau apresiasi dari masyarakat 
pendukungnya. Hal ini senada dengan pernyataan Kutha Ratna (2003), bahwa karya seni sastra 
yang terkandung dalam dialog-dialog tokob seni pertunju.kan itu, melalui makna intrinsiknya tidak 
hanya dimanfaatkan pada saat penciptaannya, pada masa pengarang, dan kesenian itu masih hidup, 
tetapi sebaliknya, manfaat yang lebih besar justru sebagai ekplorasi terhadap material kultural 
sepanjang sejarah dan manfaat dalam hubungan antargenerasi. Salah satu contoh ungkapan tradisi 
yang digunakan dalam pertunjukan wayang kulit, adalah "Tan bina angganing kadi i kidang 
mangob ring soring taru geseng kineng amangguhaken sukan ikang mangun" (LAS:44) 
'Bagaikan seekor kijang yang berteduh di bawah pohon yang tiada berdaun, kapan ia akan 
mendapatkan kesejukan '. Makna yang terkandung dari ungkapan itu sangat dalam, yaitu kapan 
rakyat mendapatkan perlindungan jikalau saja pemimpinnya di atas selalu ribut. 
Berdasarkan pengamatan awal penulis, model ungkapan sejenis banyak memperlihatkan 
nilai estetika dalam wacana tokoh-tokoh yang dihadirkan dan sangat menarik bagi penonton. 
Tokoh-tokoh yang mewacanakan ungkapan-ungkapan tradisi yang mengandung makna dalam 
pertunjukan wayang kulit, adalah tokoh-tokoh punakawan. 1 Peran punakawan dalam pertunjukan 
wayang kulit di Bali sangat vital, ia memiliki peran ganda, di samping sebagai penerjemah 
wacana-wacana tokoh raja, juga sebagai penghibur dengan dialog-dialog kreatif yang dikemas 
dengan bahasa yang lucu. Dialog-dialog yang disampaikan para punakwan itu mengandung nilai-
nilai kearifan lokal sangat mulia, terutama sebagai tuntunan etika dan moral. Dengan demikian, 
pertanyaan yang kemudian muncul apa sesungguhnya yang membuat wayang kulit dewasa ini 
masih bertahan dan diminati oleh penonton? Jawabannnya temyata pada "kekuatan bahasa" sang 
dalang. Dalang sebagai sutradara sekaligus sebagai pemeran tokoh dengan language 
1 Dalama pertunjukan wayang kulit Bal i biasanya menampilkan enam tokoh punakawan : (Tualen 
dan Merdah abdi raja protagonis), (Delem dan Sangut abdi raja antagonis), dan (tokoh Klenceng 
dan Ceblong atau Nang Ki mun dan Nang Semangat sebagai tokoh bondres). 
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game(permainan bahasa) mampu mengemas pertunjukan menjadi menarik dan memuatinya 
dengan pesan moral. Salah satu permainan bahasa yang sering dilakukan oleh dalang adalah 
pemanfaatan ungkapan lisan. Penggunaan ungkapan lisan dalamwayang kulit Bali merupakan 
salah satu cara bahasa yang mempertimbangkan efek estetik, bunyi (sound), humor, dan efek 
muatan makna yang terkandung di dalamnya. 
Melihat fenomena dan wacana-wacana dalam pertunjukan wayang yang mengandung 
nilai-nilai kearifan lokal layak dikaji dan dilestarikan, karena memiliki konstribusi strategis dalam 
pembentukan budi pekerti dan juga sebagai aset budaya dalam rangka penguatan serta ketahanan 
budaya. Untuk itu, sesuai dengan judul makalah "Wacana dalam Pertunjukan Wayang Kulit 
sebagai Agen Kebertahanan Nilai-Nilai Kearifan Lokal: Analisis Dekonstruksi" ranah yang 
dib icarakan dalam makalah ini, yakni: (1) wacana apa saja yang dilontarkan dalang dalam rangka 
kebertahanan nilai-nilai kearifan lokal? dan (2) apa fungsi dan makna wacana yang mengandung 
nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan masyarakat serta urgensinya bagi kebertahanan 
kebudayaan Bali? 
Sesuai dengan ranah masalah, wacana yang ditekankan, yakni pada ungkapan-ungkapan 
tradisional yang disampaikan pada tokoh punakawan. Ungkapan tradisional merupakan suatu 
konsep pada ranah folklor yang digunakan sebagai suatu istilah bagi salah satu jenis folklor2 yang 
berupa kalimat pendek yang tercipta melalui kecerdasan seseorang yang mencerminkan suatu 
pengalaman panjang dan kebijaksanaan suatu masyarakat tertentu (Danandjaja, 1993). 
Ungkapan tradisional3 dalam masyarakat Bali, diartikan sebagai suatu bahasa kias (basa 
rinenga) yang digunakan sebagai sarana keindahan (rerasmen) atau pemanis bahasa (panglenggut 
basa) dan sebagai selentingan yang bernada humor (pasiakranan) dalam komunikasi sebari-hari, 
baik dalam komunikasi resmi (mabebaosan) maupun pada saat bersenda gurau (magegonjakan) 
(Simpen, 1999. Wisnu, 2008). Wacana-wacana berupa ungkapan tradisional akan dicoba 
dibongkar melalui anal isis dekonstruksi sehingga analisis nantinya mampu memberikan perspektif 
baru tentang fungsi wacana pertunjukan sebagai mass-media, mass-entertainment, dan mass-
infotainment dan makna teks yang selama ini dianggap memiliki makna sepihak bahkan absolut. 
Padahal kemungkinan-kemungkinan penelusuran/pembongkaran makna teks dari sisi sosial-
budaya akan memberikan makna kekinian dari sebuah teks (pertunjukan), yakni sebagai agen 
kebertahanan nilai-nilai kearifan lokal dan sekaligus urgensinya terhadap kebertahanan 
kebudayaan Bali. 
1.2 Pertunjukan Wayang Kulit Bali Dewasa lni 
Berdasarkan data Diknas Bidang Kesenian Denpasar tahun 2002, terdapat 402 dalang 
yang masih aktif, di luar dalang cilik. Dari 402 dalang itu, hanya 35 persen saja yang sering 
ditanggap masyarakat dalam rangka seni untuk hiburan (balih-balihan), sehinggga masyarakat 
luas berduyun-duyun datang ke area pertunjukan. Sedangkan dalang-dalang lainnya, ditanggap 
banya untuk pemenuhan fungsi pertunjukan wayang sebagai bebali, yakni pertunjukan wayang 
ditanggap dalam rangka pelaksanaan upacara keagamaan, seperti Dewa Yadnya, Pitra Yadnya, 
Manusa Yadnya, dan Bhuta Yadnya (penontonnya penanggap dan masyarakat sekitar). 
Fenomena pertunjukan wayang kulit Bali ini telah lama terjadi, hanya dalang-dalang 
memiliki ciri khas sering ditanggap masyarakat dalam rangka seni untuk balih-balihan. Dalam 
catatan penulis, yang sejak kecil senang menonton pertunjukan wayang dan mulai tahun 1991 
2Danandjaja (1993) membedakan jenis folklor menjadi tiga (folklor lisan, folklor sebagian lisan, 
dan folklor bukan lisan) dan ungkapan tradisi menjadi bagian folklor lisan. 
3 Menurut Simpen (1999) ungkapan tradisional Bali berjumlah 15 jenis, yaitu (1) sesonggan, (2) 
sesenggakan, (3) wewangsalan, (4) peparikan, (5) sloka, (6) b/adbadan, (7) sesawangan, (8) 
pepindan, (9) cecimpedan, (10) cecangkriman, (11) cecangkikan, (12) raos ngempelin, (13) 
sesimbing, (14) sesemon, dan (15) sipta. Oleh Tinggen (1995) ditambah tiga jenis lagi, yaitu (1) 
sesapan, (2) tetingkesan, dan (3) sesawen sehingga jumlah total ungkapan tradisi Bali 18 jenis .. 
110 I Seminar Nasional Bahasa dan Sastra 2011 
sampai sekarang telah melakukan penelitian wayang, dalang-dalang Bali (selatan) yang sering 
ditanggap orang untuk hiburan (dalang Nang Lenyod (almarhum), Negara, Ida Bagus Putu 
Amithaba, Tabanan, I Made Jagra (almarhum) Bongksa, Nang Kembar, Tumbak Bayuh, I Made 
Sidja Gianyar, I Dewa Made Rai Mesi) . Dalang-dalang ini sangat taat dengan pakem wayang 
tradisi dengan menonjolkan penghayatan sastra; wacak, matelek, lengut, manteb, dan pangus. 
Dalang-dalang yang melakukan reformasi pertunjukan wayang dengan menonjolkan 
hiburan, seperti l Wayan Wija (Wayang Tantri), I Ketut Muada, Tumbak Bayuh Badung, dan I 
Wayan Nardayana, Batan Nyuh Belayu, Tabanan (dalang terkahir inilah yang telah ditonton 
penulis sebanyak 33 kali) di era 1997- 2011 secara kuantitatif paling ban yak ditanggap 
masyarakat Bali. Gaya yang ditonjolkan para dalang ini, yakni: banyol, guyu, dan erotis serta 
durasi pertunjukan sangat padat. Dalang-dalang ini digemari penonton, karena telah melakukan 
reformasi dan reposisi pertunjukan, baik tata panggung, gamelan, tata lampu, pakeliran, tata suara, 
sabetan mapun dialog-dialog atraktif sehingga pertunjukan tidak membosankan. 
Nampaknya para seniman wayang kulit tidak pernah berhenti berkarya demi 
kelangsungan kesenian ini dan berharap mendapat tempat di hati masyarakat. I Made Sidia, 
seorang senirnan wayang dari Gianyar melaku.kan terobosan dalam pementasan wayang kulit. la 
melaku.kan atraksi efeks dengan variasi teatrikal, materialisasi dengan teknologi informatika 
berbasis komputer. (Suwija, 2007. Nardayana, 2009). Dengan demikian, sampai saat ini 
pertunjukan wayang kulit di Bali dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu (1) wayang kulit 
yang sangat taat dengan pakem tradisi sebagai upaya pelestarian, (2) wayang kulit inovatif sebagai 
upaya pengembangan, dan (3) wayang kulit kontemporer sebagai upaya penggalian garapan-
garapan baru dengan sarana teknplogi modem sebagai sarana dalam proses kreatif (bandingkan 
Nardayana, 2009). 
Melihat fenomena itu, tentu ada pertanyaan mengapa masih banyak ada dalang di Bali 
walaupun jarang ditanggap orang? Jawabannya berdasarkan pengamatan awal penulis, yakni: (1) 
gedog wayang beserta isinya adalah warisan leluhurnya sehingga pewarisnya diwajibkan 
melanjutkan tradisi menjadi dalang; (2) melihat kesenian wayang sebagai bagian budaya Bali, para 
dalang Bali lebih dilandasi konsep "ngayah". Mereka menjadi dalang tidak dibebani oleh konsep 
"lais" ' laris ', namun lebih pada konsep swadarma lingkungan dalang, yang dipersembahkan untuk 
kepentingan pelaksanaan upacara, dan (3) adanya sekolah SMKl dan perguruan tingggi (ISl 
Denpasar) jurusan pedalangan, turut andil masih banyaknya dalang di Bali dewasa ini . 
Selain yang disebutkan di atas, pertunjukan wayang kulit Bali merupakan unsur 
kebudayaan Bali yang dijiwai oleh agama Hindu. Sebagai bagian dari khazanah kebudayaan Bali, 
pertunjukan wayang kulit pada mulanya bagian dari pelaksanaan yadnya (upacara). la wajib ada 
sebagai pelengkap upacara keagamaan sehingga pertunjukan wayang kulit memiliki fungsi ritual 
dan sekaligus media massa tradisional. Kondisi ini menyebabkan pertunjukan wayang kulit Bali 
mendapat tempat istimewa dalam masyarakat pendukungnya "utameng lungguh" (Rota, 1990. 
Nardayana, 2009) . Para seniman dalang inilah oleh Sydow disebut "active bearers of traditionaI'' 
'orang aktif mernikul warisan budaya' (dalam Hutomo, 1993). Dengan demikian, peran para 
dalang itu, di samping sebagai 'penjaga gawang kebudayaan', juga sebagai agen kebertahanan 
nilai-nilai kearifan lokal. 
1.3 Wacana Dalang dalam Pertunjukan sebagai Kreativitas Nyolaliang Sastra 
Mengutip pendapat Sapardi Djoko Damono (1993), yang mengatakan berhasil tidaknya 
sebuah pertunjukan wayang tidak terutama tergantung pada penciptaan tokoh, alur, tetapi lebih 
pada kemampuan dalang rnemainkan boneka, menyampaikan kisahannya, dan menyusun 
cakapannya. Pernyataan ini nampaknya juga berlaku dalarn pertunjukan wayang kulit Bali , 
hadirnya panggung megah, tata lampu modem, gamelan dari bate/ ke gong semar pagulingan, dan 
seperangkat ilustrasi visul tidak mutlak menjadi daya tarik, ia hanya sebagai pelengkap saja untuk 
daya pikat penonton. Yang paling menarik bagi masyarakat temyata pada "kekuatan bahasa" sang 
dalang. Dalang sebagai sutradara sekaligus sebagai pemeran tokoh dengan language 
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game(permainan bahasa) mampu mengemas pertunjukan menjadi menarik dan memuatinya 
dengan pesan moral. Konsep-konsep berkesenian, seperti yang pernah disampaikan oleh dalang I 
Wayan ardayana, yakni : etika, logika, dan estetika menjadi mutlak. 
Dalang dalam kapasitasnya sebagai sutradara sekaligus memainkan wayang di badapan 
kelir, juru cerita, memberi wejangan, menyampaikan pesan-pesan moral, dan ajaran-ajaran agama 
lewat tokob-tokob wayang, tentu menjadi peran penting sebagai agen kebertahanan nilai-nilai 
kearifan lokal kbususnya dan kebudayaan nasional urnumnya. Peran dan fungsi dalang sebagai 
"penjaga gawang kebudayaan" serta tugas mulia yang diembannya, yakni pelengkap upacara dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, oleh Granoka (dalam Yudabakti, 2007) disebut kreativitas 
"nyolahang sastra." Lebib jauh Granoka (dalam Yudabakti, 2007) menyebut agama adalah seni 
dan seni adalah agama. Seni dan agama identik (Bandingkan Abdullah, 2008). 
Kreativitas "nyolahang sastra" yang dilakukan para dalang di Bali, merupakan salah satu 
antisipasi pengarub global, yang ditandai dengan adanya kecenderungan masyarakat untuk 
memahami warisan budaya masa lalu. Upaya untuk memahami warisan budaya masa lalu (cultural 
heritage) tidak hanya dilakukan dalam wilayah negara sendiri, tetapi juga secara lintas negara. 
Warisan budaya masa lalu dianggap modal budaya (cultural capital) dalam memupuk moral, 
mental, etika dan filsafat hidup yang amat penting dan bernilai dalam kebidupan manusia. 
Beranjak dari pentingnya warisan budaya seperti disebutkan di atas, dalam makalab ini 
dicoba dibongkar wacana-wacana dalam pertunjukan wayang kulit dari sudut seberapa besar 
lakon itu mengandung unsur kearifan lokal, yang nanti dapat bermanfaat bagi masyarakat. Istilah 
"kearifan lokal" banyak diwacanakan belakangan ini merupakan terjemaban local genius. Edi 
Sedyawati (2006) mengatakan, kearifan lokal merupakan sebuah istilah yang hendaknya diartikan 
"kearifan dalam kebudayaan tradisional", dengan catatan bahwa yang dimaksud dalam ha! ini 
adalah kebudayaan tradisional suku-suku bangsa. Kata kearifan hendak juga dimengerti dalam arti 
luas, yaitu tidak hanya berupa norma-norma dan nilai-nilai budaya, tetapi juga segala unsur 
gagasan, termasuk yang berimplikasi pada teknologi, penanganan kesehatan, dan estetika. Dengan 
pengertian tersebut, yang termasuk kearifan lokal, di samping peribabasa dan segala ungkapan 
kebahasaan yang lain, juga berbagai pola tindakan dan basil budaya material serta warisan budaya, 
baik yang tangibel maupun yang intangibel. 
Berdasarkan konsep kearifan lokal yang telah dirumuskan di alas, kearifan lokal yang 
akan dibahas menekankan pada wacana ungkapan tradisional orang Bali dalam berbagai konteks 
kehidupan bermasyarakat yang tercermin dalam lakon pertunjukan wayang kulit Bali . Hal itu 
merupakan basis untuk merevitalisasi modal sosial pada masyarakat Bali yang telah dan sedang 
mengalami stagnasi akibat perkembangan budaya modemitas bahkan posmodern. Ungkapan-
ungkapan tradisonal yang terdapat dalam beberapa lakon terlihat dalam kutipan berikut. 
(I) "A UM risekalainganikapramanyaya ta paripurna tan kacauhingdeningpangila-ila. 
BataraniraAcintyamanggalaningsembahinghulunripadasirahyanglamakaning 
kenengsosotupadrawaripadabatara. 
Aglisdadyapirapintengatikunanglawasikangkalaniramijilsaksanamijil 
tan 
Sang 
HyangSunyantarakadigelapsumrasahsumrepingranduprajamanala, kumeterkangpretiwitala; 
apah, teja, bayu, akasa, lintangtranggana, surya, candra. Aglisumijilsaksana. Mijil Sang 
Hyang Ringgit ya ta molahcara. Sawetaning ta tinuduh Sang HyangParamakawinguni, 
witwiwekan Sang Hyang Guru Reka. Ring 
sapratingkahirasawetaningsampunjangkepikangAstadasaparwapangiketaniraBhagawanKres 
naDwipayanakalangunipurwa. Aglismijil Sang HyangKawiSwaraMurti tan 
sahiamarikunangtatwacarita." (LAS: 0 I) 
' Ya Tuhan (Sang Hyang Widhi), dalam kehidupan di dunia nyata ini, hamba berketetapan 
hati memohon kesempurnaan dan keterhindaran dari ketergelinciran. Ke hadapan Bhatara 
Acintya, pujian ini ditujukan serta permohonan berkah agar terhindar dari kutuk dan 
malapetaka. Segera, adalah pada masa dahulu, tak terhitung suda berapa lama masa itu 
berlalu, hadir Sang Hyang Sunyantara, bagaikan kegelapan yang masuk dan menyelimuti 
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dunia, bumi pun bergoyang, lalu segera muncul zat-zat: apah (air), teja (api), bayu (angin), 
akasa (angkasa), bintang, matahari, dan bulan. Kemudian hadir Sang Hyang Ringgit 
(wayang) yang bergerak-gerak ke sana kemari. Kemudian, adalah perintah dari Sang Hyang 
Paramakawi agar Sang Hyang Guru Reka menjadikan hal tersebut sebagai gagasan awal 
untuk berkarya. Setelah ia berkarya lalu lengkaplab cerita Astadasaparwa yang disatukan 
oleh Bhagawan Kresna Dwipayana. Demikian kejadiannya dahulu kala. Lalu hadirlah Sang 
Hyang Kawi Swara Murti yang membuat cerita-cerita carangan.' 
Adeganin imerupakanruangbagi sang dalanguntukmenyampaikan puja 
danpujinyakehadapanTuhansebagaidattertinggidanasali yang 
taktergambarkandantakterjangkauolehpikiran (BataraAcintya) sekaliguspermohonanrnaaf, 1zm, 
dananugerah agar terhindardarikua/atdanrnalapetaka. Hal yang 
sama j ugad i tuj ukankehadapanparapendabu lu yang telahbers tatussebagairoh-rohsuci (sanghyang) 
yang telahberjasamenciptakanataumengumpulkan epos-epos syaratnilai. 
Pemaparanringkasdanpadatihwal/e/ampahanjugasebagai item yang mewarnai episode m1. LAS 
menyajikanceritatentangpenobatanDharmawangsasebagai raj a Indraprasta yang 
mestimenyamaipenobatanBhataralndrasaatmenjadi raJa di 
lndralokayakn ipenobatannyadenganmengendarai Gajah Putih. AdalahDananjaya (Arjuna) 
diir ingiolebduapunakawansetianya, TualendanMerdab, telahtiba di 
SorgalokasebagaipelaksanaperintahuntukmengbadapBataralndra di lndralokaserayameminta Gajah 
Putihtersebut. 
Adegan penyahcah dalam pementasan wayang kulit Bali sudah merupakan pakem seni 
pewayangan Bali. Hampir semua dalang saat pementasan wayang kulit Bali tunduk pada konvensi 
ini walaupun nampak adanya inovasi-inovasi sebagaimana yang ditunjukkan oleh dalang I 
Wayang Nardayana (lebih dikenal sebagai dalang Cenk Blank) berikut. 
(2) "Raris tepengan sekadi mangkin tan lali titiang ngaturang pangastungkara, pamekas ring 
suryan titiang, ring gustin titiang, kalih semetonjabane sami . ... majanten sapanangkil titiang 
sekadi mangkin tu/ya kadi kunang-kunang anarung sasi, kadi sangkur mabet jamprah, 
majanten Ratit, tan sida titiang pacang ngeledangin, ngawi purna pakayun ida dane sareng 
sami. Yan tiang ngemanahang, tu/ya kadi seret mapah ugi mapuh susuk geseng, tu/ya kadi 
base mapamor antuk pici-pici puun, majanten tan pacang sida ngawe tekep ri sajeroning 
waja. Kewanten druenang bantes mamargi antuk titiang ngiring kayun ida dane deriki. " 
(LAS: 06) 
'Pada kesempatan yang baik ini saya tidak lupa menyampaikan rasa hormat, terutama ke 
hadapan golongan brahmana, golongan kesatria, temasukjuga saudara sekalian dari golongan 
rakyat biasa .... sudah pas ti sepenghadapan saya sekarang ini ibarat kunang-kunang hendak 
menyamai bulan, ibarat a yam sangkur berperilaku bak ayamjamprah, sudah tentu Tuan, saya 
tidak akan mampu menyenangi, memuaskan bati dan perasaan para handai taulan sekalian. 
Kalau dalam pikiran saya, ibarat sere! mapah ugi mapuh susuk geseng, maksudnya ibarat 
menginang daun sirih berkapur dari sipit kecil yang telah gosong, sudah tentu tidak mampu 
seperti membuat tutup pada wajan. Jadikanlab milik bersama, bagi saya tontonan ini asal bisa 
terselenggara guna memenuhi kehendak para handai taulan di sini .' 
Kalimat-kalimat yang dicetaktebal di atascukupjelasmenggambarkanbagaimanawacana 
lisandalampertunjukanwayangkulit Bali, mentransformasikonsepsikearifan lokal 
Bali,khususnyatentanginteraksisosialkebentukungkapan-ungkapantradisionalatauperibahasa 
(proverb), yang tergolong sesonggan(pepatah) dalamsebuahkerangkadialogisantartokohwayang. 
Ada hal yang bersifatelementer yang berhasilditangkapkemudiandimanfaatkanoleh sang 
dalangterkaitdenganadeganpenangki/an itu. Sang 
dalangda lampertun j ukan wa yangku Ii t,selainbertindakselakus u trada rasekaligus j ugasebaga i pemain 
, berhasil "menyelinap" masuk pada tokoh punakawan (Tualen) (contob 2) yang tengah digerak-
gerikkannya di depan kelir guna menyampaikan sesuatu yang dipandang penting. Dalang 
penyampaian rasa hormat (pangastungkara) kepada penonton secara berjenjang sesuai dengan 
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stratifikasi sosial yang ada tersirat pada idiom suryan titiang, maksudnya golongan brahmana, 
gustin titiang maksudnya golongan ksatria, dan idiom ida dane maksudnya masyarakat dari 
golongan tidak berkasta. Sikap arif sang dalang ini mencerminkan penghargaan terhadap 
kebersamaan dan persaudaraan. Ini adalah pencerrninan dari konsep menyama braya dalam 
tatanan pergaulan orang Bali. Menyama adalah substansi hubungan persaudaraan yang dekat, 
seperti dalam keluarga, sedangkan braya adalah substansi hubungan persaudaraan yang jauh, 
seperti besan. 
Dalang merupakan profesi dalam kerangka kehidupan sosial budaya Bali.Profesi itu 
cukup terpandang karena merniliki kelebihan keilmuan antara lain: religi , adat istiadat, etika, 
bahasa, seni suara, dan seni musik (Sugriwa, tt.). Akan tetapi, di balik semua itu, hakikat 
kemanusian sebagai makhluk yang tidak sempurna, selalu ada kekurangan dan atau kelemahan 
tetap terbawa, luput dari pengecualian akan status sosial religius yang dimilikinya. Sarana verbal 
yang terbalut dalam ungkapan-ungkapan tradisional yang merefleksikan hakikat kemanusiaan serta 
tak luput dari kelemahan dan kekurangan di satu pihak, sementara di pihak lain berhadapan dengan 
tun tu tan dan tanggung jawab sehubungan dengan profesi yang disandang tampak pada sesonggan: 
"kunang-kunang anarung sasi; sangkur mabet jamprah; base mapamor antuk pici-pici puun; 
ngawe tekep ri sajeroning waja." 
Tinjauan terhadap lakon Mina Kencana (LMK.) yang dipentaskan oleh dalang I Dewa 
Made Rai Mesi juga memberikan gambaran sehubungan dengan ungkapan lisan, di samping 
menunjukkan kemampuan seni berbahasa sang dalang juga menunjukkan aspek transformasi 
konsep budaya Bali sebagai upaya untuk merevitalisasi kearifan lokal. 
(3) Anoman "Dewa-dewa, aduh nanak angayubagia sira Bayutmaja satmaka 
kita amrayascita maka yadnyan ikanang sira Pandawa, amitra 
yadnya moga-moga wit sangkan ikang kita amrayascita maka 
Werkodara 
Ano man 
Ano man 
Werkodara 
Ano man 
yadnyan ikanang Pandawa. 
Bah, aku angayu bagia Anoman, ri wekas kapangguh juga lawan 
gati kunang Pandawa aywa lipia kita. 
Sahika salunglung sabayantaka lawan Pandawa." (LMK.:9887-
992) 
'Kau anakku, wahai anakku merasa senang kamu putra Anoman 
bagaikan kamu yang menyucikan yadnyanya sang Pandawa, 
upacara Pitra Yadnya mudah-mudahan karena kamu menyucikan 
yadnyanya sang Pandawa. 
Wah, aku sangat senang Anoman, sampai di kemudian hari nanti 
supaya tetap bersatu dengan Pandawa jangan kamu sampai lupa. 
ltu pasti , bersama dalam suka dan duka sampai mati dengan 
Pandawa.' 
Kutipan di atas, memperlihatkan suatu konsepsi kearifan lokal Bali yang ditransformasi 
ke dalam ungkapan lisan berupa sebuah sloka (bidal), yaitu "salunglung sabayantaka" ' bersama 
dalam suka dan duka sampai mati, seia sekata '. Secara implisit dan eksplisit ungkapan (sloka) 
tersebut mencerminkan suatu konsepsi kearifan lokal yang dikenal dengan istilah konsep rwa 
bhineda. Konsep itu nampak dari suka 'senang, suka' dan duka 'tidak senang, sedih' merupakan 
pasangan yang berlawanan tetapi selalu beriringan. Artinya, antara suka dan duka dalam hidup ini 
tidak bisa dipisahkan (selalu berpasangan, bergandengan), datangnya silih berganti (beriringan). 
Oleh karena itu, perlu diharmoniskan dan disatukan sehingga dalam keharmonisan itu terkandung 
arti kesatuan dalam perbedaan, perbedaan dalam kesatuan. Lebih luas konsepsi budaya ini, juga 
terungkap melalui dialog antartokoh wayang: Tualen (sebagai hamba) dengan tuannya 
(Werkodara) seperti terekam dalam kutipan berikut. 
(4) Tualen Ratu ledang pesan, i ratu anak agung eling ken panjak, tiang 
dados panjak eling ken ratu meraga anak agung. 
Werkodara Mangkana? 
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Tualen 
Tualen : 
Werkodara 
: lnggih. Duaning sang nata ratu ken panjak ten dados kesahang 
niki asilih-asih ledange." (LMK:439-44 l) 
Tuan sangat senang, tuan seorang junjungan ingat dengan rakyat, 
saya menjadi rakyat ingat dengan tuan sebagai seorangjunjungan. 
Begitulah? 
Tualen Ya. Sebab seorang raja dengan rakyat tidak dapat dipisahkan (dan) 
diharap saling mengasihi.' 
Konsepsi nilai-nilai kearifan lokal yang dikenal dengan istilah konsep rwa bhineda 
nampak pada (contoh 4) dari pasangan antara anak agung 'seorang junjungan' dengan panjak 
'rakyat ', sebaliknya antara panjak 'rakyat ' dengan anak agung 'seorang junjungan ', kemudian 
antara sang nata ratu 'sang raja' dengan panjak 'rakyat' merupakan pasangan yang berlawanan 
tetapi selalu beriringan. Artinya, antara orang terbormat (sang raja, penguasa, dan yang lainnya) 
dengan rakyat (orang kecil, orang miskin, dan sebagainya) walaupun berbeda dari status sosialnya, 
tetapi barns selalu bidup berdampingan (saling bormat-mengbormati, sa ting barga-menghargai). 
Tidak ada raja jikalau tidak ada dukungan dari rakyat. Jadi, antara penguasa/sang raja dengan 
rakyat tidak bisa dipisabkan, sebaliknya antara rakyat dengan sang raja juga tidak dapat 
dipisahkan. Pesan lain terlihat pula dalam LKN dan L TC seperti kutipan beikut. 
(5) Cocok, kewalo satonden Melem melangkah ke posisi gubernur, cang ngidih ken Melem pang 
nyak Melem cara bebek di pundukne nyiksik bulu, instrospeksi diri, mulat sarira, benya ... SD 
benya sing tamat. Dong apa lakar jemak gaene di subane dadi gubernur to. Birokrasi 
pemerintahan sing benya nawang. Negak sing karoan entek pa? Ado nyang telu bu/an bo 
gejor ken masyarakat orin turun. (LKN: 136-138) 
'Setuju, tetapi sebelum melangkab ke posisi gubernur, saya meminta kepada Melem supaya 
Melem ibarat itik di atas pematang sawah yang mengibas-ibaskan bulu, introspeksi diri .... SD 
kamu tidak selesai. Apa yang akan diperbuat setelah menjadi gubernur. Birokrasi 
pemerintaban tidak mengetabui. Duduk dalam sistem itu sudab tidak menentu? Baru tiga 
bu Ian ada di sana sudah di demo oleh masyarakat disulur melepaskan jabatan.' 
Kutipan di atas merupakan kritik yang tajam dari seorang masyarakat biasa terhadap 
sistem birokrasi feodal yang telah atau sedang berlangsung dalam masyarakat. Lewat tokob 
Sangut, dalang mencoba mendobrak tradisi feodal yang telah lama berlangsung dalam masyarakat 
Bali. Ia menginginkan seorang pemimpin berdasarkan kecakapan yang dimiliki, bukan 
berdasarkan kedekatan dengan atasan dan keturunan, hal itu akan merusak sebuah sistem. Dalang I 
Ketut Muada dalam L TC mempertajam konsep-konsep kepemimpinan yang seharusnya 
didasarkan pada pancasthiti pramiteng prabhu, yakni: (ing arsa sung tulada, ing madya mangun 
karsa, tut wuri handayani, mu/at sarira anggrasawani, dan nglurug tanpa bala, sakti tanpa aji) 
diplesetkan menjadi " .. .Ing arsa mangun karsa, Ing madia mangun kusuma, Ing ada apa Dee ... " 
(LTC:333). Ungkapan berbentuk sloka tentang konsep kepemimpinan ini menunjukkan 
kekacauan, istilab Bali: "benyah latig" ' hancur lebur' .Ungkapan terakhir "Ing ada apa De e .... " 
artinya 'Tidak ada apa-apanya De (Made)' seolah-olah menegaskan babwa hubungan antara 
konsep nilai-nilai lubur yang terdapat dalam pancasthiti pramiteng prabhu jika dijalankan dengan 
benar oleb para pemimpin niscaya rakyat yang diperintahnya sejahtera dan harmonis.Namun 
sayang, slokantara dan wacana-wacana yang digariskan kitab-kitab sastra warisan masa lalu 
cenderung dikebiri oleh pemimpin masa kini sehingga terjadi ketimpangan-ketimpangan sosial dan 
cenderung pemimpin lupa kesusahan rakyatnya. 
Kondisi hilangnya akhlak para pemimpin terlihat pula dalam ungkapan sesonggan 
" ... sajan jleme cara jukung. Yen tabasang yang lakar bocor, yen sing tabasang ia lakar majedag-
majedug. Ne ba sajan jlema sing taen ningeh satua, sing taen ningeh tutur" (L TC: 646). Arti 
arfiahnya, ' ... sungguh manusia bagaikan perahu. Jika ditetak dia akan tambab bocor, jika tidak 
ditetak akan kembang-kembung. lni sungguh-sungguh manusia yang tidak pernah mendengarkan 
cerita, tidak pernah mendengarkan petuab.' Maksud dari ungkapan lisan itu, sebagai kiasan akhlak 
manusia yang sangat rapuh sehingga tidak bisa diterapi dengan cara apa pun karena sudah dalam 
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tabap kritis dengan stadium yang tinggi. Hal tersebut tentu sebagai akibat dari tidak berfungsinya 
nilai-nilai budaya masa lalu yang masib relevan dalam proses pembentuk.an akblak manusia masa 
kini. 
1.3 Fungsi dan Makua Wacana Ungkapan Lisan 
Wacana dalam pertunjukan wayang kulit Bali, baik sebagai seni bebali maupun seni 
balih-ba/ihan, banyak memanfaatkan ungkapan-ungkapan lisan Bali dalam dialog antartokobnya. 
Ungkapan-ungkapan lisan (sesonggandansloka) dengan berbagai maksud yang terkandung di 
dalamnya merupakan "rekaman" fenomena-fenomena yang terjadi dalam masyarakat 
diformulasikan ke dalam kalimat pendek, mengunakan babasa kias, dan bemada bumoris sehingga 
efeknya, baik berupa pujian, sanjungan, sindiran, nasihat, dan merendabkan diri tersamar. Hal 
tersebut menyiratkan babwa ungkapan tradisi tersebutbagian dari kearifan lokal (local genius) dan 
salab satu cara dari suatu masyarakat dalam mempertahankan, berintegrasi, beradaptasi, dan 
berevolusi terhadap kelangsungan komunitas dan budaya yang dirniliki terhadap tatanan pengaruh 
budaya global. Sesuai dengan uraian halaman sebelumnya, fungsi dan makna wacana ungkapan 
dalam pertunjukan wayang Bali dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1.3. l Wabana Pendidikan Sosial dan Religi 
Wacana ungkapan tradisi dalam pertunjukan wayang kulit Bali sebagai wabana 
pendidikan sosial mengandung arti mengeksplorasi dan menyampaikan konsep-konsep budaya 
Bali sebagai kearifan lokal kepada masyarakat. Dalam bal ini, yang dimaksud masyarakat bukan 
banya mayarakat pemilik atau pewaris langsung budaya tersebut melainkanjuga masyarakat dalam 
arti luas. Ungkapan-ungkapan rwabinedha, nyama braya, sidikara, tat tam asi, desa kala patra, 
dan lain-lain adalab materi pendidikan berbasis kebudayaan, yakni saling harga menghargai, isi 
mengisi, tolong-menolong, peduli pada sesama, mengbormati perbedaan dalam batas ruang, 
waktu, dan keadaan. Materi pendidikan berbasis budaya lokal bukan untuk menyemai bibit-bibit 
primordialisme, wawasan sempit kedaeraban, melainkan untuk memupuk kemampuan agar 
memiliki daya taban, daya saing, daya kreatif, daya integratif, daya inovatif, dan sejenisnya dalam 
kancab pergaulan regional, nasional, maupun internasional. Arus budaya global dengan ciri 
hedonis, individualis tis, dan cauvinistis, serta tidak adanya sekat-sekat yang mampu 
membatasinya, sudab barang tentu memerlukan rancangan strategis untuk menyikapi arus budaya 
global yang berinteraksi langsung pada setiap individu lewat industri budaya global, seperti 
internet dan televisi. 
Transformasi ungkapan tradisional dalam seni biburan rakyat, seperti wayang kulit Bali 
merupakan media pendidikan informal dalam rangka memupuk kemampuan untuk bertahan, 
beradaptasi, dan berevolusi dalam terpaan arus deras budaya global. Etika perilaku sebagai salab 
satu aspek yang membangun norma-norma pergaulan antarsesama, akan menuntun seseorang 
berbuat baik sehingga hubungan dengan sesama manusia menjadi selaras atau harmonis didasari 
oleh ajaran agama Hindu . Contob yang nyata terlibat dalam adegan penyahcah parwa atau 
penyacah kanda (pendabuluan) "Om hyanging-hyang sirep ri angga sarira ... " 'semoga Tuban 
dapat bersemayam dalam tubub dan jiwa ... . ' dalam pertunjukan merupakan konvensi pewayangan 
dan pedalangan Bali yang dipatubi oleh semua dalang ketika mementaskan lakon-lakon wayang 
mereka, seperti LAS, LMK, LKN, dan LTC 
Adegan pendabuluan merupakan pengejawantaban dari sikap dan perilaku bersujud, 
bersyukur, dan berkat seorang manusia kehadapan kekuatan adi kodrati, Tuban Yang Maha Kuasa 
atas berkab dan anugerab-Nya yang telah menciptakan alam dengan segala isinya sehingga 
memungkinkan manusia mempertahankan keberlangsungan bidupnya. Manusia sebagai salah satu 
makhluk jagat raya memang dikatakan paling mulia jika dibandingkan dengan makbluk ciptaan 
Tuhan yang lain. Akan tetapi, dari sisi kekuatan dan potensi yang ada pada diri manusia sudab 
sangat jelas bukanlah sebagai makhluk yang sempurna. 
Pembentukan kekuatan dalam diri manusia (inner power) dipengarubi oleh tiga hal, yakni 
satwam, rajas, dan lamas. Rajas dan tamas sebagai kekuatan loba, tamale, angkara, malas, bodoh, 
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dan sejenisnya senantiasa berpacu untuk menguasai satwam sebagai kekuatan baik, benar, jujur, 
bijaksana, dan sejenisnya. Sehubungan dengan kekuatan positif-negatif, baik-buruk, yang 
senantiasa berpacu untuk menguasai kekuatan dalam diri manusia, maka secara terus menerus 
dalam berbagai kesempatan dan keadaan manusia senantiasa menjalin hubungan dengan kekuatan 
adi kodrati dengan cara menyampaikan rasa syukur, memohon anugerah, selamat dari ancaman 
bahaya dan malapetaka. Hal yang sama juga ditujukan ke hadapan roh-roh suci leluhur sebagai 
sebab kedua adanya manusia yang telah mewarisi berbagai penyatuan dan peradaban sehingga 
manusia bisa bersikap dan berlaku dalam hidup yang sating kait mengait baik dengan sesama 
manusia maupun dengan alam lingkungan hidupnya. Semua gagasan yang mencerminkan 
kearifan lokal sebagaimana telah dijabarkan di atas,memiliki makna kaidah-kaidah atau tatanan 
yang menuntun menusia atau masyarakat guna mencapai kesejahteraan hidup, lahiriah dan 
batiniah (moksartam danjagadhita). 
1.3.2 Agen Harmonisasi dan Peran Sentral Manusia 
Pada tulisan ini harmonisas i dimaknai sebagai keselarasan, keserasian, dan kesesuaian. 
Filsafat hidup orang Bali atau masyarakat Bali sehubungan harmonisasi diakibatkan oleh tiga hal 
sebagai penyebab (trihita karana) yakni: Sang Pencipta, manusia, dan alam yang saling berhungan 
secara serasi dan selaras. Hakikat manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan memiliki tiga unsur 
dasar yaitu: bayu (tenaga), sabda (suara), dan idep (pikiran). Tiga unsur dasar yang melekat pada 
diri manusia melahirkan sebutan bahwa manusia sebagai makhluk penghuni jagat yang paling 
mulia jika dibandingkan dengan makhluk ciptaan Tuhan lainnya yang juga menghuni jagat ini , 
yakni binatang dan tumbuh-tumbuhan. 
Harmonisasi yang dicapai melalui tiga aspek hubungan yang selaras atau serasi 
sesungguhnya merupakan idealisme, oleh karena itu, ia tetap bertumpu pada manusia itu sendiri . 
Manusia yang dimaksud adalah manusia yang berkualitas. Kearifan lokal Bali dalam berbagai 
formu lasinya, seperti: twa bhineda, taksu dan jengah, nyama braya, sidikara, sagilik saguluk, 
karma pa/a, desa kala patra, tat twam asi, dan salunglung sabayantaka, merupakan gagasan-
gagasan kreatif yang pada akhirnya berperan signifikan bagi munculnya sosok manusia 
berkualitas, baik dalam lingkup personal maupun kelompok. Manusia yang merniliki kualitas 
moralah yang menempati posisi sentral dalam harmonisasi yakni hubungan yang seimbang antara 
manusia dengan Sang Pencipta, antara manusia dengan sesamanya, dan antara manusia dengan 
alam lingkungan hidupnya. Dengan dernikian, dialog-dialog antartokoh wayang yang disampaikan 
dalang memiliki fungsi dan makna sebagai agen (sarana) untuk menuntun masyarakat menjaga 
keseimbangan, baik dengan Sang Pencipta, alam maupun terhadap sesama sehingga terjadi 
keharmonisan hidup. 
1.3 .3 Kritik Sosial yang Konstruktif 
Wacana-wacana yang disampaikan dalam pertunjukan wayang kulit Bali , tidak berfungsi 
hanya sebagai hi buran, pendidikan sosial, dan religi sehingga seni tersebut mencerminkan 
tontonan dan tuntunan, tetapi juga berfungsi sebagai media penyampai kritik sosial yang bersifat 
konstruktif. Hal ini bisa dipahami karena paradigma kritik sosial dengan konfigurasi kehidupan 
masyarakat Bali yang berlandaskan ajaran Hindu bermuara pada satu tujuan mulia, yakni 
kesajahteraan hidup, lahir dan batin. 
Kritik terhadap perilaku kepemimpinan, kritik terahadap kepribadian manusia, kritik 
terhadap situasi dan kondisi kehidupan di jagat ini yang disebabkan oleh ulah laku manusia, dan 
lain-lain sebagaimana tersirat pada contoh: 
"Apin bek polo misi ilmu sing sandang nyen gugu. Bibih gen makudus ngraosang 
program yen sing ado laksana nyen percaya. (LAS: 62) 
'Walaupun otak penuh ilmu jangan dulu dipercaya. Mulut sampai berbuih menyampaikan 
program jika tidak dibarengi hasil kerja siapa yang percaya.' 
Pemyataan di atas mengandung makna, hendaknya seorang pernimpin mampu berpikir 
jemih dan suci, berperilaku baik, dan menguasai ilmu pengetahuan dalam menjalankan tugas, 
sehingga rakyat mendapatkan kesejahteraan, keadilan , dan pengayoman. Tatanan hidup seperti 
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yang dimaksudkan ini akan bisa tercipta apabila manusia sebagai mak.hluk ciptaan Tuhan yang 
paling mulia menjalankan peran dan fungsinya berlandaskan atas konsep-konsep budaya atau 
kearifan lokal warisan leluhur masa lalu dan masih relevan bagi kehidupan masa kini sekaligus 
sebagai strategi untuk menghadapi kehidupan pada masa yang akan datang. 
Pemimpin yang tidak menjalankan manajemen kepemimpinan sesuai dengan tuntunan 
kepemimpinan (astabrata, pancastiti pramiteng prabu, catur pariksa) melahirkan 
ketidakpercayaan rakyat yang dipimpinnya (distrust) dijawab denganungkapan dalam L TC: "Ing 
ada apa De" ' tidak ada apa-apanya De' . Ungkapan "Ing ada apa De" sebagai sebuah kritik 
kepada pemimpin yang tidak dipercaya oleh rakyat, sehingga disharmoni bukan suatu ha! yang 
mustahil. Ungkapan dalam LPS: " ... tawang Ci Jani, tutur suba luntur, ane beneh suba sing ada 
anak ningeh, ane salah jeg motah. .. ". Artinya, ' ... Kamu tahu keadaan zaman sekarang, petuah-
petuah warisan masa lalu sudah luntur, yang benar sudah tidak ada yang mendengar, yang salah 
justru menikmati hidup kenyang ... '. Pemyataan ini pada dasamya adalah sebuah kritik kepada 
masyarakat, yang telah menyimpang dari norma-norma petuah leluhur dan menuntun 
masyarakatmenjahui larangan itu sehinggadapat berperilaku baik dan benar. 
1.4 Simpulan 
Tradisi lisan dalam bentuk ungkapan verbal merupakan sarana literer yang sarat dengan 
nilai-nilai moral, etika, dan sopan santun, eksistensinya tidak hanya mengisi ruang k.hazanah sastra 
oral, tetapi juga merambah kebentuk seni pertunjukan, seperi wayang kulit. 
Pertunjukan wayang kulit Bali dewasa ini masih tetap bertahan dari gempuran budaya 
global. Para dalang melakukan antisipasi terhadap pengaruh global dengan cara mereformasi, 
reinterpretasi, refosisi, dan refungsionalisasi pertunjukan wayang kulit, baik tata panggung, tata 
lampu, tetikesan, gamelan maupun wacana dialog tokoh sehingga kesenian ini masih eksis dalam 
masyarakat. Di samping itu, kesenian wayang identik dengan upacara, ia selalu ada dalam setiap 
upacara besar sehingga kesenian wayang menempati kedudukan istimewa (utameng lungguh) 
dalam masyarakat Bali. 
Inovasi-inovasi yang dilakukan para dalang tidak saja dalam bentuk performance, tetapi 
dialog-dialog yang disampaikan dilandaskan pada logika,etika, dan estetika sehingga kesan 
"nyolahang sastra" terlihat. Kemasan dialog diwamai ungkapan-ungkapan tradisi yang dipadukan 
dengan ajaran-ajaran Hindu sehingga nilai-nilai kearifan lokal terimplisit di dalamnya. Dengan 
demikian. wacana-wacana dalam pertunjukan wayang kulit sering disebut "nyolahang sastra", 
yaitu menyampaikan ajaran yang tertuang dalam kitab suci, menunlun masyarakat berbuat baik, 
dan memeberi saran serta kritikan bagi masyarakat yang telah menyimpang dari nom1a dan etika. 
Daftar Pustaka 
Abdullah, lrwan, lbnu Mijib, M Iqbal Ahnat. 2008. Agama dan Kearifan lokal dalam Tantangan 
Global. Yogyakarta: Sekolah Pascasarjana UGM. 
Budiasa, I Made. 2009. Analisis Bentuk, Warna lokal Bali, dan Fungsi lakon Katundung 
Ngada Karya Dalang I Wayan Nardayana. Denpasar: Cakra Press. 
--------. 2010. Asti Sweta: Bentuk, Aspek Kestilistikaan, dan Kritik Sosial. Denpasar: Cakra 
Press. 
Danandjaja, James. 1993. Folk/or Indonesia: llmu Gosip, Dongeng, dan lain-lain. Jakarta: PT 
Graffiti. 
1181 Semina r Nasional Bahasa dan Sastra 2011 
Derrida, Jacques. 2002. Dekonstruksi Spiritual Merayakan dengan Wajah Spiritual. (Terjemahan 
Firrnansyah Argus). Yogyakarta: Jalasutera. 
Hutomo, Suripan Sadi. 1993 . Kentrung Sarahwulan di Tuban . Jakarta: Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
Khanizar. 2005. "Dekonstruksi Posmodernisme dalam Wacana Seni Pertunjukan". Dalam Jurnal 
Kajian Budaya: Indonesia Journal of Cultural Studies. Vol. 2 Juli 2005. Denpasar: 
Program S2 dan S3 Kajian Budaya Unud. 
Nardayana, I Wayan. 2009. Kosmologi Hindu dalam Kayonan pada Pertunjukan Wayang Ku/it 
Bali. Denpasar: Sari Kahyangan Indonesia. 
Ratna, I Nyoman Kutha. 2003. Paradigma Sosiologi Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Rota, I Ketut. 1990. "Retorika sebagai Ragam Bahasa Panggung dalam Seni Pertunjukan Wayang 
Kulit Bali." Denpasar: STSI. 
Sedyawati, Edi. 2006. Budaya Indonesia: Kajian Arkeologi, Seni, dan Sejarah. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. 
Simpen A.B., I Wayan. 1999. Basila Paribasa. Denpasar: PT Upada Sastra. 
Sugriwa, I Gusti Bagus. (tt). Jlmu Pedalangan!Pewayangan Konservatori Kerawitan Indonesia. 
Yogyakarta: Kanisius. 
Supanggah, Rahayi.1. 2008. "Kesenimanan dalam Revitalisasi Kesenian: dari Suara-suara Masa 
Latu Mengungkap Misteri Kearifan Lokal". Jakarta. 
Suwija, I Nyoman. 2007. "Wacana Kritik Sosial Wayang Kulit Bali". (Disertasi) Program Doktor 
Universitas Udayana. Denpasar. 
Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
2007. KamusBesar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga. Jakarta: Balai Pustaka. 
Tim Penyusun. 2005 . Kamus lstilah Agama Hindu . Denpasar: Sabha Sastra Bali . 
Tinggen, I Nengah. 1995. Aneka Rupa Paribasa Bali. Singaraja: CV Rhika Dewata. 
Wisnu, I Wayan Gde. 2008. "Kedudukan dan Fungsi Ungkapan Tradisional Bali Pada Masyarakat 
Bali : Kajian Perspektif Budaya". Dalam Karaket Antuk Tresna: sebuah 
Persembahan Kepada Guru. I Made Suastika (editor) . Denpasar: Kajian Budaya. 
Yudabakti, I Made dan I Wayan Watra. 2007. Filsafat Seni Sakral dalam Kebudayaan Bali. 
Surabaya: Paramita. 
Sumber Data Lakon 
LAS = Lakon Asti Sweta 
L TC = Lakon Tualen Cant 
LKN = Lakon Katundung Ngada 
LMK = Laon Mina Kencana 
Kantor Bahasa Provinsi Nusa Tenggara Barat I 119 
NILA! KEARIFAN LOKAL DALAM CERITA LAHIRNYA PEPADUN: 
UPAYA MEMBANGUN KARAKTERBANGSA 
ErliYetti 
BadanBahasa, KementerianPendidikanN asional 
Abstrak 
Kearifanlokaladalahsalahsatusimboljatidiri yang selaluada di setiapdaerah di 
Indonesia.Kearifan lokal ini merupakan sikap, perilaku, dan tata nilai komunitas 
pendukungnya. Kearifan lokal ini dapat digali dari berbagai sumber yang hidup di 
masyarakat, diwariskan secara turun temurun dari generasi leluhumya dalam bentuk 
syair, peribahasa, pantun, dan lain sebagainya. Kearifan lokal ini sarat dengan nilai 
yang dapat di implementasikan dalam kehidupan masa kini untuk memperkuat 
kepribadian masyarakat dan sekaligus penapis budaya dari luar. Salah satu bentuk dari 
kearifan lokal daerah Lampung adalah cerita rakyat. 
Di dalam cerita rakyat Lampung terkandung berbagai nilai kearifan budaya daerah 
yang selalu memil iki peranan dalam melestarikan lingkungan hidup. Falsafah hidup 
Piil Pesinggiri merupakan identitas masyarakat Lampung. Dalam salah satu cerita 
Lahirnya Pepadun terdapat beberapa nilai kearifanlokal yang selalu dipakai dalam 
kehidupan masyarakat seperti apa yang disebut Nemui Nyimah, Nengah Nyappur, dan 
Sakai Sambaian. 
Kata kunci: Ni lai, kearifan lokal, karakter bangsa 
1. Pendahuluan 
Kesusastraan atau kesenian pada umumnya mempunyai pertalian yang erat dengan 
kepekaan manusiawi. Jika kepekaan manusia makin memudar, makin terasa betapa pentingnya 
pembinaan dan pengembangan kesenian atau sastra pada khususnya. Hooykaas (1953:14) 
mengatakan bahwa mendengar dan membaca karya sastra membuat dan merasakan diri manusia 
itu lebih lengkap sebagai manusia. Hal itu dapat diartikan perlu suatu prinsip yang mendasari 
semua usaha penelitian sastra sebagaimana halnya bidang lain seperti bahasa dan sejarah. Prinsip 
kemanusiaanlah yang menjadi alat ukur kemanfaatan setiap usaha penelitian (Robson 1978:7). 
Dengan demikian, penelitian sastra harus berguna untuk memperbaiki kedudukan manusia dalam 
arti seluas-luasnya. Penelitian sastra tidak hanya menyingkap ihwal yang bersifat permukaan, 
tetapi juga mengungkapkan jiwa suatu masyarakat secara lebih mendalam. 
Perlu dikemukakan bahwa dalam Hasil Perumusan Seminar (1977:24) secara tegas 
dinyatakan, sastra Indonesia adalah bagian dari kebudayaan Indonesia yang dapat mendorong dan 
memungkinkan kita memahami, mencintai, dan membina kehidupan dengan baik. Hasil sastra 
dapat memupuk semangat kebangsaan dan meningkatkan saling pengertian antarmanusia. 
Kehidupan sastra bertalian erat dengan kehidupan bahasa dan budaya. Oleh karena itu, 
pengembangan sastra berarti menunjang pengembangan bahasa dan kebudayaan. Dalam upaya 
pengembangan sastra Indonesia, sastra daerah, sastra lama, sastra lisan, dan sastra terjemahan 
dapat diberdayakan sebagai elemen penunjang. 
Dalam rangka memantapkan identitas bangsa atau suku-suku bangsa di Indonesia dalam 
beberapa tahun terakhir in i, baik di tingkat pusat maupun di daerah, telah digagas pengumpulan 
folklor, termasuk ceri ta rakyat. Untuk itu, generasi muda sangat perlu dan mutlak mengetahui 
kearifanlokal leluhumya. Sebagai produk budaya, kearifan lokal yang terekam di dalam cerita 
rakyat perlu dan penting diangkat dan diimplementasikan ke dalam kehidupan sekarang. 
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Cerita rakyat adalah kepercayaan, legenda, dan adat istiadat suatu bangsa yang 
diwariskan secara turun-temurun baik lisan maupun tertulis. Bentuknya berupa nyanyian, cerita, 
peribahasa, teka teki, atau permainan anak (Sudjiman, 1986:29). Di dalam cerita rakyat terdapat 
juga tentang kepercayaan, adat istiadat, upacara yang dijumpai dalam masyarakat, atau benda yang 
dibuat manusia yang kaitannya dengan kehidupan secara spritual, seperti larangan berbuat 
sesuatu. 
Ceritarakyat adalah bagian dari sastra lisan memiliki fungsi yang amat penting bagi 
masyarakat pendukungnya. Sebagaibagian budaya, cerita rakyat hidup dan menjadi pemilik 
masyarakat masa lanpau secara turun temurun dipelihara dan selalu dilestarikan. 
Menurut Edward B. Taylor (dalam Koentjaraningrat, 1984) mengatakan bahwa 
kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, di dalamnya terkandung pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan lain yang di dapat dari 
seseorang sebagai anggota masyarakat. Selanjutnya menurut Sudyarto(2005), kebudayaan terdiri 
dari pola baik tersurat maupun tersirat. Dari dan untuk kelakuan yang diperoleh dan diteruskan 
dengan simbol-simbol, yang terdiri unsur-unsur prestasi kelompok manusia yang penting, 
termasuk perwujudan berupa benda. Inti pokok berupa ide-ide dan terutama berupa nilai 
tradis ional (yaitu diperoleh secara historis) ; sistem kebudayaan dapat, di satu pihak dianggap 
sebagai tingkah laku dan dipihak lain sebagai unsur membentuk tingkah laku. 
2. KajianPustaka 
Teori yang dipakai dalampenelitian ini adalah pragmatik dan pendekatan sosiologi sastra. 
Pendekatan pragmatik seperti yang disampaikan oleh Abrams (dalam Teeuw: 1988:49-52) karya 
sastra diciptakan pengarang hanyalah berupa alat atau sarana untLtk menyampaikan pendidikan 
(dalam arti luas) kepada pembaca. Dengan demikian, yang menjadi objek kajian sastra bukanlah 
karya sastra itu sendiri ( objek estetik), melainkan yang lebih pen ting adalah tujuan atau nilai 
(objek ekstraestetik) yang bersifat pragmatik yang tercermjn dalam sastra. Konsep itu memandang 
bahwa karya sastra yang bermuara pada nilai atau tujuan yang bennanfaat bagi pembaca dianggap 
sebagai karya yang baik. Tujuan yang dikatakan bermanfaat bagi pembaca inilah yang akan 
dianalisis secara pragmatik. 
Bi la kita merujuk pendekatan secara sosiologis (Damono, 1978) menitikberatkan 
pandangannya pada faktor di luar karya sastra untuk membicarakan sastra. Faktor di luar karya 
sastra itu dapat berupa sosial budaya, tingkah laku, dan adat istiadat. Yang berkembang dalam 
masyarakat tempat sastra itu dilahirkan. Dengan pendekatan sosiologis, nilai yang berkembang 
dalam masyarakat. 
Ceritarakyatdibagikedalamtigagolongan, yakni (I) mite (myth), (2) legenda (legend), dan 
(3) dongeng (folktale) .Menurut Bascom, mite adalahceritaprosarakyat, yang dianggapbenar-
benarterjadisertadianggapsucioleh yang empunyacerita. Mite 
ditokohiolehparadewaataumakhluksetengahdewa.Peristiwaterjadi di dunialain, atau di dunia yang 
bukanseperti yang kitakenalsekarang, danterjadipadamasalampau. 
Sedangkanlegendaadalahprosarakyat yang mempunyaiciri-ciri yang miripdengan mite, 
yaitudianggappemahbenar-benarterjadi, tetapitidakdianggapsuci.Berlainandengan mite, 
legendaditokohimanusia, walaupunadakalanyamempunyaisifat-sifatluarbiasa, 
danseri ngkalijugadibantuolehrnakhluk-makhhtkajaib.Tempatterjadinyaadalah di duniaseperti yang 
kitakenalkini, karenawaktuterjadinyabelumterlalulampau.Sebaliknya, dongengadalahprosarakyat 
yang tidakdianggapbenar-benarterjadioleh yang 
empunyaceritadandongengtidakterikatolehwaktumaupuntempat (Bascom, l 956b: 3- 20). 
Kantor BahasaProvinsi Nusa Tenggara Barat I 121 
3. Pembahasan 
Masyarakat Lampung adalahmasyarakatagraris, 
yaitukelompokmasyarakatyangkehidupannyasangateratdenganalam.Bukan hanya itu, masyarakat 
Lampung sangat menyadari keterkaitannya dengan lingkungan. Kebiasaan ini besar sekali 
pengaruhnya dengan sikap dasar mereka. Sikap itu secara tidak langsung membentuk tata nilai 
yang mereka warisi secara turun temurun dan kemudian melembaga sebagai adat istiadat. 
Seperangkat norma yang dianut oleh masyarakat etnis Lampung yang mereka namakan piil 
pesinggiri 
Piil Pesinggiri artinya seseorang yang telah mencapai prestasi baik sehingga 
mendapatkan prestise. Prestise itu akan diberikan apabila ia memberikan sesuatu yang bermanfaat 
untuk lingkungannya. Dapat dikatakan bahwa piil pesinggiri merupakan platuk etis yang 
melahirkan sikap dasar seperti sopan santun, mengayomi, kooperatif, pertumbuhan, dan 
pelestarian yang semuanya itu melahirkan perilaku yang sangat berrnanfaat bagi lingkungan. 
Falsafah pesinggiri tersebut terdiri dari Nemui Nyimah, NengahNapur,Sakai sambaian, dan Juluk 
adek 
Nemui Nyimah artinya menghormati tamu. Nemui artinya tamu, sedang simah artinya 
santun. Artinya masyarakat Lampung dituntut memegang sikap santun terhadap lingkungannya. 
Lingkungan bukan saja harus bersama-sama dijaga, melainkan juga harus tetap dilestarikan. Di 
sinilah seseorang dituntut harus aktif berarti harus berbuat sesuatu. Sesuatu itu dalam bentuk 
produksi artinya orang yang produksinya akan berguna bukan saja untuk diri sendiri, tetapi juga 
untuk orang lain, yaitu lingkungannya. 
Nengah Nyapur artinya bergaul atau menyatu, mampu berhubungan secara baik dengan 
masyarakat dan lingkungannya. Pada zaman sekarang setiap orang harus mampu bergaul dengan 
masyarakat luas terlebih masyarakat dunia karena memiliki daya saing . Oleh karena itu, setiap 
orang dituntut untuk memiliki kemampuan untuk memiliki gagasan, merumuskan gagasan, 
mengungkap gagasan kepada orang lain, dan mempertahankan gagasan dengan cara memiliki 
komitmen dengan kebenaran. Artinya produksi yang dikeluarkan seperti yang dituntut oleh nemui 
nyimah di atas produksi dapat dipasarkan dan bersaing dipasaran itu.Persaingan dituntut untuk 
produksi yang berkualitas dan kontinyu, asap tetap harus mengepul berartibahan mentah harus 
terus tersedia. Untuk itu nengah nyapur bukan saja harus dilestarikan, tetapi juga pengembangan 
juga harus diperhatikan 
Sakai Sambaian adalah sikap kooperatif, artinya masyarakat mampu menggalang 
kerjasama untuk mencari keuntungan bersama.Setiap orang harus memiliki kemampuan untuk 
memanfaatkan potensi yang ada dalam dirinya, potensi yang ada pada orang lain,danpotensi yang 
ada pada lingkungan. 
Juluk Adek artinya pemasangan nama barn.Bila seseorang melaksanakan pernikahan 
merekaakan mendapat nama baruyang disebut Adek (Adok). Namabaru didapatkan karena ada 
prestasi baru yang mampu ia raih. Bila keberhasilan dalam lingkungan disebut pembudidayaan 
3.1 Ringkasan Cerita 
Cerita ini mengisahkan kehidupan sekelompok suku Tumi yang tinggal di daerah Skala 
Blarak. Mereka dipirnpin oleh seorang wanita bernama Ratu Sekar Mong. Kehidupan mereka 
sangat prirnitif dan itu dilihat dengan kepercayaan mereka menyembah sebatang pohon bernama 
Melasa Kepampang. 
Melasa Kepampang merupakan pohon aneh. Pohon ini bercabang dua, cabang yang satu 
terdiri dari pohon nangka, sedang cabang lain merupakan pohon durian. Keanehan lain pohon ini 
akarnya tumbuh ke atas sedang juntainya ke bawah. Getah pohon ini mengandung racun dan bi la 
terkena getah dari pohon nangka maka bisa disembuhkan dengan getah dari cabang pohon durian. 
Pada waktu bulan purnama, suku Tumi melakukan upacara di bawah pohon Melasa 
Kepampang. Upacara ini dinamakan upacara Bulan Bakha dirnana mereka harus mempersebahkan 
korban tujuh kepala manusia. Pada saat melakukan itu, mereka bernyanyi sambil menari. Bagi 
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suku Tumi memberikan tumbal kepala manusia berarti kehidupan mereka akan terlepas dari mara 
bahaya. Selanjutnya tanaman mereka menjadi subur dan harta berlimpah ruah.Kebiasaan yang 
dilakukan suku Tumi mendapat pertentangan dari suku lain. Mereka tidak sependapat dengan 
kepercayaan suku Tumi. Namun, untuk melawan stilcu Tumi tidak satu pun dari mereka yang 
berani melawan karena suku Tumi terkenal sangat sakti. 
Peristiwa ini lama kelamaan sampai ke daerah Bukit Pesagi. Di daerah ini mempunyai 
empat orang empu. Masing-masing bernama Empu Cangih bergelar Ratu di Puncak, Empu 
Rakihan bergelar Ratu di Balalau, Empu Serunting bergelar Ratu di Pugung, dan Empu Aji Saka 
bergelar Ratu Pemanggilan. Keempat orang empu ini dikepalai oleh Poyang Kuasa. 
Berhari-hari mereka berjalan tak kenal lelah. Pada hari ketujuh sampailah mereka di 
daerah suku Tumi. Tanpa membuang waktu mereka menemui Ratu Sekar Mong. Pertemuan kedua 
suku ini membuat perdebatan. Suku Tumi marah karena mereka tidak suka dengan kedatangan 
Poyang Kuasa. Bagi Ratti Sekar Mong apa yang telah dilakukan suku Tumi adalah menjunjung 
tinggi pi 'il pesenggiri. Bagi mereka lebih baik mati bersimbah darah dari pada mengkhianati 
kepercayaan yang kami terima sahut Ratu Sekar Mong dengan tenang. 
Tidak lama berselang, RatuSekarMongmenyerang Poyang Kuasa.Perkelahian seru terjadi 
di antara mereka. Kedua kubu mengeluarkan ilmu pamungkasnya. Tiba-tiba terjadilah angin panas 
menyengat. Udara kering seketika. Pohon menguning, rumput terbakar. Kulit rakyat Tumi menjadi 
terbakar. Ratu Sekar Mong menjerit histeris. Tubuhnya terjengkang ke belakang. Ketujuh utusan 
dari Bukit Pesagi masih tampak berdiri . 
Ratu Sekar Mong terbukti kalah. Kalian menjadi tawanan kami. Kami akan 
memperlakukan kalian dengan baik demikian pula rakyatmu," tutur Poyang Kuasa. Ratu Sekar 
Mong hanya dapat meringis menahan sakit. "Kau akan kami bawa menghadap para empu di 
Bukit Pesagi. Akan tetapi, sebelum itt1 kami akan menebang pohon Melasa Kepampang karena itu 
adalah pesan para empu. 
Kett1juh utusan itu menebang pohon Melasa Kepampang bersama Ratu Sekar Mong. 
Mereka ingin membawa batang pohon itu ke Bukit Pesagi. Oleh para empu batang pohon Melasa 
Kepampang itu kemudian dibuat kursi yang memiliki sandaran. Bentt1knya bulat setinggi lutut. 
Benda itu disebut "Pepadun" dan dijadikan simbol kesatuan dan persatuan empat paksi di Bukit 
Pesagi. 
3.2 Kearifan Lokal 
Cerita "Lahimya Pepadun" adalah cerita asli dari daerah Lampung. "Lahirnya Pepadun" 
m1 menceritakan pertikaian dua suku yang menganut perbedaan paham sehingga menimbulkan 
pertikaian. 
Apa yang diceritakan dalam Lahirnya Pepadun ada beberapakearifan lokal yang terdapat 
di dalamnya yakni sakai sambaian, piil pesinggiri, dan nemui nyimah. 
1. Sakai Sambaian 
Daerah Skala Blarak merupakan tempat hidup sekelomok suku Turni. Mereka dipimpin 
oleh seorang wanita bernama Ratu Sekar Mong. Kehidupan yang mereka jalani sangat primitif. 
Hal itu ditandai mereka dengan menyembah sebatang pohon Melasa Kepampang. Pohon Melasa 
Kepampang adalah sebuah pohon bercabang dua, cabang yang satu terdiri dari pohon nangka 
sedang pohon lainnya merupakan pohon durian. Keanehan lainnya akarnya tumbuh ke atas dan 
pucuknya ke bawah. Getahnya sangat beracun. Bila terkena getah dari pohon nangka maka dapat 
disembuhkan dengan getah dari pohon durian. 
Dalam kebiasaan adat istiadat suku Tumi, mereka rnelakukan upacara di bawah pohon 
Melasa Kepampang. Upacara ini dinarnakan upacara Bulan Bakha. Dalam upacara itu 
memnpersembahkan tujuh kepala manusia. Ketika melakukan serahan turnbal kepala manusia 
tersebut, suku Tumi biasanya melakukan sambil bernyanyi dan menari . Ada satu kepercayaan 
Kantor BahasaProvinsi Nusa Tenggara Barat I 123 
yang se lalu diyakini para suku Tumi adalah dengan memberikan tumbal kepala manusia, mereka 
akan terlepas dari marabahaya, tanaman mereka rnenjadi subur, dan panen berlimpah. 
Apa yang dilakukan masyarakat Skala Brak adalah sebuah aturan yang dipakai dalam 
masyarakat Lampung adalah melakukan ataumenjalin kerja sama baik antar individu dan 
kelompok dalam melakukan sesuatu. 
2. Piil Pesinggiri 
Sebelum melakukan upacara Melasa Kepampang biasanya suku Tumi mengadakan 
semacam ritual adat untuk memulai bercocok tanam, ke sawah dengan harapan akan mendapatkan 
basil panen yang baik. Hal ini dilakukan secara bersama-sama sehingga simbol kesatuan dan 
persatuan dan hingga saat ini sangat merekat pada suku Tumi. 
Apa yang dilakukan suku Tumi merupakan piil pesinggiri artinya prinsip harga diri , 
sesuatu yang yang sudah ditetapkan dan dijadikan falsafah hidup mereka secara tutun temurun. 
Artinya di dalam piil pesinggiri tersebut, masyarakat suku Tumi sudah melakukan nemui nyimah 
(sopan santun) ,nengah nyapur (mengayomi), sakai sambaian, danjuluk adek (pertumbuhan). 
3. Nemui Nyimah 
Dalam kehidupan beragama, orang bebas menentukan agama yang dikehendaki. Seperti 
tertulis dalam UUD 1945 pasal 29 yang menyatakan tentang kebebasan memeluk agama sesuai 
dengan kepercayaan masing-masing. Oleh karena itu, setiap orang haruslah sating menghargai satu 
sama lain atau dengan kata lain bertoleransi. Begitu pula dalamkehidupanbersosial, setiap orang 
diharapsalingmenghormati. Hal sepertiinitidakberlakubagimasyarakat di daerah Bukit Pesagi 
didaerah Lampung. 
KehidupansukuTumi yang 
masihprimitifdanmenyembahsebatangpohonMelasaKepampangternyatatidakdikehendakiolehsuku 
lain. Beritainisampaikedaerah Bukit Pesagi.Penduduk Bukit Pesagitidakmenyetujuipaham yang 
dianutolehsukuTumi.MengetahuihalitusukuTumimarahbesardanmerekaberanggapankalaudirinyati 
dakakandapatdikalahkandandikuasaiolehsukumana pun. 
Merekamerasadirinyasaktidanmemilikiilmutinggi. 
Pertentangankeduakubuituseharusnyatidakperluterjadibilamerekasalingmenghargaidanme 
nghormati, 
danbertoleransi .KemarahandankesombongansukuTumimengakibatkankeduadaerahituberperangsali 
ngmenunjukkankesaktiannya.Suku Tumi beranggapan kalau mereka adalah penguasa di daerah itu. 
Apa pun yang dilakukan mereka tidak ada yang boleh membantah termasuk mengorbankan tujuh 
kepala manusia setiap bulan Bakha. Bagi suku Tumi apa yang dilakukan mereka untuk 
menjunjung tinggi piil pesenggiri yang berarti mereka lebih baik mati bersimbah darah dari pada 
mengkhianati kepercayaan itu sendiri . 
Setelahberhari-hariberperangakhirnyaRatuSkarMongmenjeritdenganhisteris. 
Tubuhnyaterjengkangkebelakangdenganmulutdanhidungberlumurandarah. Begitu pula rakyatnya. 
Sementara musuhnya dari Bukit Pesagi masih tampak berdiri . 
Di sini dapat dilihat bagaimana suku Tumi mendapat balasan dengan perkataan sendiri. 
Mereka tidak mau diatur dan bersikap kasar kepada suku lain. 
"Hihi .. . , utusan jelek! Suku Tumi tidak suka diatur-atur. Urus saja kehidupan kalian 
sendiri . Cepat bal ik badan. Pulang ke tempat kalian atau kalian akan menjadi bangkai". 
"Kami adalah utusan yang menjunjung tinggi pi 'il pesenggiri. Lebih baik, kami mati 
bersimbah darah dari pada mengkhianati kepercayaan yang kami terima sahut Poyang Kuasa 
dengan tenang. 
"Hihihi ... dasar bodoh! Kalian akanjadi tumbal upacara Bulan Bakha, hiattt!" (ha! , 3). 
Kesombongan dan kekasaran Ratu Skar Mong dan pengikutnya akhirnya mengalami 
kekalahan. Mereka harus menepati janji sesuai kesepakatan sebelurnnya. Pengikut Ratu Skar 
Mong menjadi tawanan Poyang Kuasa. Poyang Kuasa ternyata orang baik. la memperlakukan 
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Ratu Skar Mong, begitu juga dengan rakyatnya. Ratu Skar Mong hanya dapat meringis dan 
menangis. Poyang Kuasa kemudian membawa Ratu Skar Mong menghadap para Empu di Bukit 
Pesagi, tetapi sebelumnya Ratu Skar Mong menebang pohon Melasa Kepampang terlebih dahulu 
sesuai dengan pesan para Empu. 
Betapa dasyat pertempuran yang terjadi. Masing-masing mengeluarkan kesaktiannya. 
Pada hari pertama hingga hari kelima belum terlihat tanda-tanda siapa yang bakal kalah atau 
menang. amun, menjelang hari ketujuh Ratu Skar mong dan Poyang Kuasa mengeluarkan ilmu 
pamungkas. 
"Nah, Ratu Skar Mong! Kau terbukti kalah. Maka kalian menjadi tawaran kami, tetapi 
kalian akan kami perlakuan dengan baik, demikian pula rakyatmu" tutur Poyang Kuasa. Ratu Skar 
Mong hanya dapat meringis menahan rasa sakit. 
"Kau akan kami bawa menghadap para Empu di Bukit Pesagi. Tapi, sebelum itu kami 
akan menebang pohon Melasa Kepampang, sebab itulah pesan para empu (Hal. 4). 
4. Pembentukan Karakter Bangsa 
Sebagai sebuah filosofi yang mewamai idealita masyarakat memang sulit dicapai bila itu 
diharapkan terbentuk secara utuh dan menyeluruh. Meski demikian, para pendukung setidaknya 
dapat menemukan benang merah sehingga pemahaman terhadap realita falsafah piil pesinggiri ini 
akan dapat dipanuti secara utuh. Dengan melakukan piil pesinggiri kita akan mengenal tindak 
tanduk masyarakat pendukung falsafah ini . 
Terkait dengan itu, Indonesia amat kaya dengan keterkaitan seni budaya, adat istiadat, 
atau tradisi, dan perilaku budaya yang perlu dilestarikan dan dikembangkan sebagai simbol yang 
dapat mencerminkan jati diri bangsa,baik dalarnkaitannya dengan jati dirilokal maupun jati diri 
nasional. 
Salah satu simbol jati diri adalah kearifan lokal. Setiap daerah memiliki 
kearifanlokalyang mencerminkan sikap,perilaku,tatanilai komunitas pendukungnya. Kearifan lokal 
dapat digali dari berbagai sumber yang hidup dalam masyarakat yang diwariskan secara turun-
temurun dari generasi leluhur dalam bentuk pepatah,tembang,do/anan, syair, kata bijak, dan 
berbagai bentuk lainnya. Kearifan lokal ini syarat nilai yang dapat diimplementasikan dalam 
kehidupan masa kini untuk memperkuat kepribadian masyarakat dan sekaligus sebagai penapis 
pengaruh budaya luar. 
5. Simpulan 
Cerita Lahimya Pepadun merupakan cerita rakyat dari Lampung. Cerita ini termasuk mite 
yang menceritakan simbol kesatuan dan persatuan suku Tumi. Suku Tumi biasanya melakukan 
upacara di bawah pohon Melasa Kepampang. Upacara ini dinamakan upacara Bulan Bakha yakni 
mempersembahkan korban tujuh kepala manusia sebagai tumbal untuk terlepas dari 
marabahaya.Cerita Lahirnya Pepadun mengandung nilai kearifan lokal seperti Nemui Ny imah,Piil 
Pesinggiri, Sakai Sambaian ,dan Nengah Nyapur. 
Dalam hubungannya dengan karakter bangsa untuk masa kini kita tetap mempertahankan 
jati diri kedaerahan agar tidak tercerabut dari akarbudaya. 
Kantor BahasaProvinsi Nusa Tenggara Barat I 125 
Daftar Pustaka 
Bascom, Wi lliam R. 1965. "Four Function of Folklore". DalamStudy of American Folklore: An 
Introduction. New York: W.W. Norton an Company. 
Chairi tEffendy. "MenegaskanKembalildentitas: 
MenggaliKearifanLokaldalamPengajaranSastraLisan".Tanjung Pinang: 
UniversitasTanjungpura 
Damono, SapardiDjoko. 1978. SosiologiSastra: SebuahPengantarRingkas. Jakarta: 
PusatPembinaandanPengembanganBahasa. 
Danandjaja, James. 1975. Penuntun Cara PengumpulanFolklorbagiPengarsipan. Jakarta: Fakultas 
Sastra Universitas Indonesia. 
-----.1984. Folk/or Indonesia: llmu Gosip, Dongeng, dan Lain-Lain. Jakarta: Grafitripers. 
Gobyah, I Ketut. "Berpijak pada Kearifan Lokal" dalam http://www.balipos.co.id 
Ghozali, Hamid. "Kearifan Lokal (Local Wisdom)?http://m.detik.com 
Kleden, Ignas.1988. Sikap Ilmiah dan Kritik Kebudayaan. Jakarta: LP3ES. 
Koentjaraningrat. 1967. Beberapa Pokok Antropologi Sosia/.Cetak-an I. Jakarta: Dian Rakyat. 
-----. 1986. Pengantar I/mu Antropologi. Cetakan VI. Jakarta: Aksara Baru. 
-----. 1987. Kebudayaan, Mentaliteit dan Pembangunan. Cetakan ke-13. Jakarta: Gramedia. 
Liaw, Yock Fang. 1975. Sejarah Kesusasteraan Melayu Klasik. Singapura: Pustaka asional 
Mardiyanto dan Agus Sri Danardana. 1994. Sastra Nusantara: Kumpulan Cerita Si bungsu Tujuh 
Bersaudara. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Onghokham. 1985. "Persepsi Kebudayaan Cendekiawan Indonesia". 3--18.Dalam Alfian (Ed.). 
Persepsi Masyarakat tentang Kebudayaan. Jakarta: Gramedia. 
Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. 1977/ 1978. Sejarah DaerahLampung. 
.Jakarta: Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. 1981. Cerita Rakyat DaerahLampung. 
Jakarta: Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Proyek Pengembangan Media Kebudayaan. 1976. Monografi Daerah Lampung. Departemen 
Pendidikan dan ebudayaan, Direktorat Jenderal Kebudayaan. 
Ram Ian, Eddy et.al. 1996/ 1997. "Pengkaj ian ilai-N ilai Luhur Buda ya Spiritual Masyarakat Kubu 
di Propinsi Sumatra Selatan". Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Rendra, W.S. 1984. Mempertimbangkan Tradisi. Cetakan II. Jakarta: Gramedia. 
1261 Seminar NasionalBahasadanSastra 2011 
Robson, S.O. 1978. "Pengkajian Sastra-Sastra Tradisional Indonesia". Bahasa dan Sastra, 6 (IV): 
3--48. 
Peranan dan Kedudukan Sastra Lisan dalam Pengembangan Sastra" . Dalam Lukman Ali dan Adun 
Sjubarsa (Ed.). Seminar Pengem-bangan Sastra Indonesia 1975. Jakarta: Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Sartini.2004. "Menggali Kearifan Lokal Nusantara::Sebuah Kajian Filsafati".Jurnal Filsafat, 
Agustus 2004, Jilid 37, Nomor 2 
Suharto, Prih et.al.1994 . .Beberapa Cerita Bermotif Penjelmaan dalam Sas tr a Nusantara .. Jakarta: 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Sunarti, Iling. 2002. Cerita Prosa Rakyat Lampung "Wakhahan ". Analisis Struktur dan Fungsi 
serta Manfaatnya Bagi Pengajaran Sastra. Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Suryadi, Dede. "Berawal dari Kearifan Lokal" .... ?Thursday, February 4th, 2010. 
SyaifullrbaTanpaka, S.Sos. 2003. Cerita Rakyat Lampung. CV. Prins ip Bandar Lampung: 
PemerintahProvinsi Lampung, Dinas Kependidikan. 
Teeuw, A.A. 1982. Khazanah Sastra Indonesia: Beberapa Masalah Penelitian dan 
Penyebarannya. Jakarta: Gramedia. 
----- .. 1983. Membaca dan Menilai Sastra. Jakarta: Pustaka Jaya Girimukti Pustaka. 
Tinambunan, T.R. et.al. 1996 .. Sastra Lisan Dairi: Inventarisasi dan Analisis Ragam Prosa. 
Jakarta. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Udin, H. Nazaruddin. 1998. Sastra Lisan Lampung Dialek Pubiyan . Jakarta: Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Warnidah.et al. 1985/1986. Struktur Sastra Lisan Lampung. Jakarta: Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Wellek, Rene dan Austin Warren. 1989. Teori Kesusastraan. Diindonesiakan oleh 
Revitalisasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Budaya Melayu Deli untuk 
Pembangunan Pendidikan Karakter Bangsa 
Endry Boeriswati 
Abstrak 
Indonesia hari ini ditandai dengan krisis multidimensi antara lain tercermin dalam 
perilaku masyarakat yang menjadi lebih cepat marah, masyarakat yang lebih rapuh 
dan menjadi kehilangan arah, mudah goyah, dan tanpa orientasi, mendemonstrasikan 
sikap antisosial, anti kemapanan, dan kehilangan keseimbangan antara akal dan 
perasaannya. 
Padahal, Indonesia sejak <lulu memiliki karakter yang dikenal ramah, sopan, dan 
menjunjung gotong royong. Bahkan, negara ini pemah menjadi contoh negara lain 
dalam hal pluralisme suku bangsa, tetapi sangat harmonis hubungan sesamanya 
karena adanya semboyan Bhineka Tunggal Ika (walaupun berbeda-beda tetapi tetap 
satu). 
Kini kepaduan itu sudah melonggar disebabkan berbagai aspek ekstemal berupa arus 
globalisasi budaya yang semakin kuat, kemudian karena aspek internal, seperti 
luntumya nilai-nilai kearifan lokal yang penuh dengan ajaran-ajaran mengarah pada 
keharmonisan keba ikan hubungan antarsesama suku bangsa. 
Dalam konteks Sumatera Utara, selama ini dikatakan pakar budaya dan politik 
sebagai miniatur Indonesia, karena daerah ini memiliki delapan etnis, ditambah 
dengan etnis pendatang dari luar Indonesia seperti China, India, dan Arab yang sudah 
lama mendiami dan melebur di daerah ini, tetapi kehidupan sangat kondusif dan 
kohesif. Setakat ini, belum terjadi dan diharapkan jangan sampai terjadi pertikaian 
serius antarsesama etnis di daerah ini. 
Fenomena di atas cukup menarik untuk dikaji, apa sebenamya yang 
melatarbelakanginya, apa karena kearifan lokal etnis ini masih dijunjung dan 
diamalkan oleh masing-masing etnis, atau ada faktor lain sebagai perekat 
menyatukan antaretnis itu. Bila ha! itu disebabkan karena masih memegang teguh 
kearifan lokal tadi, bagaimana upaya lanjutan untuk mereaktualisasi dan 
merevitalisasi nilai kearifan lokal berbagai etnis ini khususnya etnis Melayu Deli 
untuk modal sosial berkontribusi terhadap pendidikan karakter bangsa yang kini 
sedang tergerus sehingga menjadi program lintas departemen dan jajaran di 
bawahnya. 
1. Pembuka 
Indonesia hari ini ditandai dengan krisis multidimensi antara lain tercermin dalam perilaku 
masyarakat yang menjadi lebih cepat marah, masyarakat yang lebih rapuh dan menjadi kehilangan 
arah, mudah goyah, dan tanpa orientasi, mendemonstrasikan sikap antisosial, anti kemapanan, dan 
kehilangan keseimbangan antara akal dan perasaannya. 
Padahal, Indonesia sejak dulu memiliki karakter yang dikenal ramah, sopan, dan 
menjunjung gotong royong. Bahkan, negara ini pernah menjadi contoh negara lain dalam ha! 
pluralisme suku bangsa, tetapi sangat harmonis hubungan sesamanya karena adanya semboyan 
Bhineka Tunggal Ika (walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu). 
Kini kepaduan itu sudah melonggar disebabkan berbagai aspek ekstemal berupa arus 
globalisasi budaya yang semakin kuat, kemudian karena aspek internal, seperti lunturnya nilai-
nilai kearifan lokal yang penuh dengan ajaran-ajaran mengarah pada keharmonisan kebaikan 
hubungan antarsesama suku bangsa. 
Dalam konteks Sumatera Utara, selama ini dikatakan pakar budaya dan politik sebagai 
miniatur Indonesia, karena daerah ini memiliki delapan etnis, ditambah dengan etnis pendatang 
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dari luar Indonesia seperti China, India, dan Arab yang sudah lama mendiami dan melebur di 
daerah ini , tetapi kehidupan sangat kondusif dan kohesif. Setakat ini, belum terjadi dan diharapkan 
jangan sampai terjadi pertikaian serius antarsesama etnis di daerah ini. 
Fenomena di atas cukup menarik untuk dikaji , apa sebenamya yang melatarbelakanginya, 
apa karena kearifan lokal etnis ini masih dijunjung dan diamalkan oleh masing-masing etnis, atau 
ada faktor lain sebagai perekat menyatukan antaretnis itu. Bila ha! itu disebabkan karena masih 
memegang teguh kearifan lokal tadi, bagaimana upaya lanjutan untuk mereaktualisasi dan 
merevitalisasi nilai kearifan lokal berbagai etnis ini khususnya etnis Melayu Deli untuk modal 
sosial berkontribusi terhadap pendidikan karakter bangsa yang kini sedang tergerus sehingga 
menjadi program lintas departemen dan jajaran di bawahnya. 
2. Konsep Revitalisasi 
Revitalisasi bermaknaupayamenghidupkan kembali sesuatu yang telah hilang.Sesuatu itu 
dapat berupa norma, nilai , ajaran, dan karya-karya lama. Jadi revi talisasi nilai bermakna 
menghidupkan nilai-nilai luhur yang tidak lagi dianut oleh para pemakainya karena dianggap telah 
using dan tidak relevan lagi dengan perkembangan kehidupan sekarang. 
Setakat ini, kearifan lokal menjadi kecenderungan umum masyarakat Indonesia yang telah 
menerima otonomi daerah sebagai pilihan politik terbaik. Membangkitkan nilai-nilai daerah 
untukkepentingan pembangunan menj adi sangat bermakna bagi perjuangan daerah untuk mencapai 
prestasiterbaik. Selama ini, kearifan lokal tiarap bersama kepentingan pembangunan yang bersifat 
sentralistikdan dari atas. Oleh karena itu, sudah saatnya untuk menggali lebih banyak kearifan-
kearifan lokalsebagai alat atau cara mendorong pembangunan daerah sesuai daya dukung daerah 
dalammenyelesaikan masalah-masalah daerahnya secara bermartabat. Namun, tidak sedikit 
kalangan yang mempertanyakan relevansi kearifan lokal di tengah-tengah perjuangan umat 
manusia menatap globalisasi.Apakah kearifan lokal sebagai sistem pengetahuan manusia itu logis 
atau sekadar mitos.Apakah kearifan lokal itu benar-benar berpijak pada realitas empiris atau 
sekadar spekulasi orang-orang yang memiliki kepentingan tertentu. 
3. Konsep Kearifan Lokal 
Kearifan lokal atau sering disebut local wisdom dapat dipahami sebagai usaha manusia 
denganmenggunakan aka! budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek, 
atauperistiwa yang terjadi dalam ruang tertentu. Pengertian di atas, disusun secara etimologi , 
karena wisdom dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan aka! pikirannya 
dalam bertindak atau bersikap sebagai basil penilaian terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang 
terjadi. 
Sebagai sebuah istilah wisdom sering diartikan sebagai 'kearifan/kebijaksanaan' .Local 
secara spesifik menunjuk pada ruang interaksi terbatas dengan sistem nilai yang terbataspula. 
Sebagai ruang interaksi yang sudah didesain sedemikian rupa yang di dalamnya melibatkan 
suatupola-pola hubungan antara manusia dengan manusia atau manusia dengan lingkungan 
fisiknya. Polainteraksi yang sudah terdesain tersebut disebut settling.Setting adalah sebuah ruang 
interaksi tempatseseorang dapat menyusun hubungan-hubungan bersemuka dalam lingkungannya. 
Sebuah settingkehidupan yang sudah terbentuk secara langsung akan memproduksi nilai-nilai. 
ilai-nilai tersebut akan menjadi landasan hubungan mereka atau menjadi acuan tingkah-laku 
mereka. 
Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang eksplisit yang muncul dari periode panjang 
yangberevolusi bersama-sama masyarakat dan lingkungannya dalam sistem lokal yang sudah 
dialamibersama-sama. Proses evolusi yang begitu panjang dan melekat dalam masyarakat dapat 
menjadikankearifan lokal sebagai sumber energi potensial dari sistem pengetahuan kolektif 
masyarakat untukhidup bersama secara dinamis dan damai . Pengertian ini melihat kearifan lokal 
tidak sekadar sebagaiacuan tingkah-laku seseorang, tetapi lebih jauh, yaitu mampu mendinamisasi 
kehidupan masyarakatyang penuh keadaban. 
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Secara substansial, kearifan lokal itu adalah nilai-nilai yang berlaku dalam suatu 
masyarakat.Nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan menjadi acuan dalam bertingkah-laku 
sehari-harimasyarakat setempat.Oleh karena itu, sangat beralasan jika Greertz mengatakan bahwa 
kearifan lokalmerupakan entitas yang sangat menentukan harkat dan martabat manusia dalam 
komunitasnya. 
Hal itu berarti kearifan lokal yang di dalamnya berisi unsur kecerdasan kreativitas dan 
pengetahuan lokal dari para elit dan masyarakatnya adalah yang menentukan dalam pembangunan 
peradabanmasyarakatnya. 
Dalam masyarakat 1ndonesia, kearifan-kearifan lokal dapat ditemui dalam nyanyian, 
pepatah, sasanti, petuah, semboyan, dan kitab-kitab kuno yang melekat dalam perilaku sehari-hari. 
Kearifan lokal biasanya tercermin dalam kebiasaan-kebiasaan hidup masyarakat yang telah 
berlangsung lama. Keberlangsungan kearifan lokal akan tercermin dalam nilai-nilai yang berlaku 
dalam kelompok masyarakat tertentu. Nilai-nilai itu menjadi pegangan kelompok masyarakat 
tertentu yang biasanya akan menjadi bagian hidup tak terpisahkan yang dapat diamati melalui 
sikap dan perilaku mereka sehari-hari. Proses sedimentasi ini membutuhkan waktu yang sangat 
panjang, dari satu generasi ke generasi berikut. Teezzi , Marchettini, dan Rosini mengatakan bahwa 
kemunculan kearifan lokal dalam masyarakat merupakan basil dari proses trial and error dari 
berbagai macam pengetahuan empiris maupun non-empiris atau yang estetik maupun intuitif. 
Kearifan lokal merupakan usaha untuk menemukan kebenaran yang didasarkan pada 
fakta-faktaatau gejala-gejala yang berlaku secara spesifik dalam sebuah budaya masyarakat 
tertentu. Definisi inib isa jadi setara dengan definisi mengenai indigenous psychology yang 
didefinisikan sebagai usahailmiah mengenai tingkah-laku atau pikiran manusia yang asli (native) 
yang tidak ditransformasikandari luar dan didesain untuk orang dalam budaya tersebut. Hasil akhir 
dari indigenous psychologyadalah pengetahuan yang menggambarkan tentang kearifan lokal, yaitu 
gambaran mengenai sikapatau tingkah-laku yang mencerminkan budaya ash. 
4. Upaya Merevitalisasi Budaya Melayu Deli untuk Pengembangan Karakter Bangsa 
Usaha-usaha untuk merevitalisasi budaya Melayu Deli harus dilakukan secara sengaja 
(voluntary) dan memberi kemudahan, fasilitas, dan kemungkinan melalui metoda pewarisan 
bahasa antar-generasi di lingkungan keluarga dari orang tua kepada anak-anak. Dalam ha! ini para 
orang tua perlu didorong untuk menularkan budaya Melayu Deli dan menciptakan lingkungan 
dalam masyarakat tempat anak-anak bisa menggunakan budaya melalui bahasa termasuk dalam 
proses belajar-mengajar di sekolah. 
Kearifan lokal Masyarakat Melayu yang perlu direvitalisasikan untuk pengembangan 
karakter bangsa tertuang dalam tunjuk ajar Melayu berupa "pesan suruh dan larang" prinsip taat 
dan durhaka" 
Beberapa pesan kearifan itu antara lain terdapat dalam syair, pantun, dan peribahasa, antara 
lain: 
(a) Mendidik anak yang berkarakter 
Anak didik sejak kecil 
Anak diajar sejak terpancar 
Anak dibela selamanya 
Dididik pada yang baik 
Diajarkan pada yang benar 
Dibela pada yang mulia 
Dituntun pada yang santun 
(b) Patuh pada pemimpin 
Setakat ini kita lihat sebagian besar masyarakat sudah tidak patuh kepada orangtua atau yang 
dituakan termasuk pada penguasa.Untuk ini ada syair Melayu Deli mengingatkan hal itu. 
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Adat hidup menjadi rak:yat 
Kepada pernimpin selalu taat 
Mana yang busuk sama dikerat 
Mana yang runcing sama dipepat 
Mana yang renggang sama dirapat 
Dalam laba sama mendapat 
(c) Membela kebenaran 
Masyarakat saat ini tidak lagi menjunjung sifat berani , kesatria,dan ketekunan. Keberanian 
yang dimaksud adalah keberanian membela yang benar, bukan keberanian membela yang 
membayar.Simaklah sebait pantun ini. 
Apa tanda Melayujati 
Di jalan Allah berani mati 
Apa tanda Melayu terpuji 
Membela tak berpantang mati 
(d) Membina kesetiakawanan sosial 
Bagai isi dengan kuku, 
Tangan kanan percaya tangan kiri 
Luka tangan kanan oleh tangan kiri 
Berbuat baik berpada-pada 
Berbuat jahat jangan sekali-kali 
(e) Menjaga kelestarian alam 
Seandainya pohon itu kita relakan saja 
Dalam upacara korban kapak gergaji 
Di teduh rimbun mana pula kita 
Kelak menjelma manusia kembali 
5. Penutup 
Merevitalisasi nilai-nilai budaya yang relevan dengan permasalahan bangsa saat ini 
harus terus dilakukan.Upaya itu harus dilakukan secara sistemik dan berkelanjutan. Upaya yang 
saat ini dilakukan Pemeriotah Provinsi Sumatera Utara melalui Dinas Peodidikan Provinsi 
yakni melakukan penerbitan buku-buku muatan lokal yang materinya digali dari berbagai 
kekayaan etnis yang ada di Sumatera Utara. Langkah ini dianggap tepat kareoa apabila ingin 
meogembaagkan karakter bangsa terutama kepada para peserta didik perlu membawa mereka 
kembali kepada penanaman yang berbasis moral dengan latar yang dekat dengan kearifan lokal 
yang ada. Kemudian desain pembelajaraa revitalisasi nilai kearifan lokal iai dilakukan dengan 
cleskripsi dan ekspose bukan hanya clengan menghafalnya. Satu lagi yang tidak clapat 
dikesampingkan adalah keteladanan pendidiknya. 
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SIKAP SULTAN HB II TERHADAP PEMERINTAH KOLONIAL 
SEBAGAI WUJUD KARAKTER BANGSA 
(Analisis Babad Mangkubumi) 
Ratun Untoro 
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Utara 
Abstrak 
Meski telah merdeka lebih dari 60 tahun, bangsa Indonesia masih hams terns menerus 
menggali spirit watak dan kepribadiannya sebagai tongkat penuntun langkah negeri 
ini ke depan. Sebagai negeri bekas wilayah penjajahan, tidak mengherankan jika 
sering terungkap kekhawatiran bahwa sebagian besar masyarakat kita masih memiliki 
sikap/mental orang terjajah. Berbagai penelitian postkolonial menunjukkan adanya 
mental subaltern atau perasaan menjadi ' orang lain ' (the other) yang merupakan 
mental warisan kolonial masih melekat di sebagian besar masyarakat Indonesia. 
Untuk mereduksi sikap mental buruk warisan kolonial perlu berkali-kali diungkapkan 
beberapa contoh sikap mental para pejuang yang telah mampu menunjukkan 
kepribadiannya dalam menentang kolonialisme. Kepribadian para penentang 
kolonialisme itu diharapkan mampu menjadi spirit untuk menuntun langkah, watak, 
ataupun kepribadian manusia di negeri ini. Salah satu contoh kuatnya kepribadian 
pejuang antikolonial adalah Sultan Hamengku Buwono II (Sultan HB II) seperti 
temngkap dalam Babad Mangkubumi. Berkali-kali Sultan HB II menentang dan 
menunjukkan sikap kerasnya sebagai bentuk harga diri seorang raja di hadapan 
penguasa kolonial. Beberapa Overste (kepala perwakilan pemerintah Hindia Belanda 
di Yogyakarta) sering diganti karena kerap berselisih paham dengan Sultan sehingga 
tidak betah bertugas di Yogya. Diperlukan kekuatan mental (keberanian) yang luar 
biasa untuk tidak serta merta tunduk terhadap penguasa kolonial. Pada saat itu, 
pemerintah Hindia Belanda sangat berkuasa dan merasa bahwa raja-raja di Nusantara 
adalah bawahan yang harus senantiasa tunduk dan taat. 
Makalah ini hendak mendedahkan sikap dan kepribadian Sultan HB II yang tertuang 
dalam Babad Mangkubumi sebagai cikal bakal prinsip, kepribadian sekaligus menjadi 
wujud karakter asli bangsa Indonesia. 
Kata kunci: sikap, karakter bangsa, Hamengku Buwono II, Babad Mangkubumi. 
1. Pendahuluan 
Sastra Jawa lama akan senantiasa menjadi 'baru' dan berada dalam konteks kekinian saat 
dibaca dan dipahami oleh sebuah pengalaman baru setiap individu. Mereka tidak akan menjadi 
kuno karena setiap karya bebas diinterpretasi sesuai semangat zaman dan pandangan dunia 
pembacanya. Babad Mangkubumi merupakan salah satu teks yang perlu dibaca ulang dan 
dimaknai lagi dalam rangka mencari identitas dan jati diri bangsa. Teks ini memuat sikap, watak, 
dan karakter Sultan HB II saat menghadapi penguasa kolonial dan mempertahankan prinsip-
prinsip kewibawaan kraton sebagai sebuah institusi yang mempunyai legitimasi kuat baik dari 
pemerintah kolonial maupun dari masyarakat pendukungnya. Meski berada pada posisi paradoks, 
antara harus taat pada penguasa kolonial dan harus melindungi masyarakat yang memang berbeda 
sikap, Sultan HB II pandai menempatkan diri meski banyak pula perlawanan dan pemanfaatan 
sikap tersebut untuk kepentingan pribadi atau kelompok. 
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Sikap dan sifat Sultan HB II yang tertuang dalam teks Babad Mangkubumi tersebut harus 
dikaji dan dimaknai ulang dalam kerangka mencari sosok tokoh teladan. Berikut ini pembahasan 
mengenai keteladanan Sultan HB II dalam mempertahankan kewibawaan dan harga diri yang 
terdapat dalam teks Babad Mangkubumi. 
2. Bahan 
Makalah ini adalah studi pustaka yang menggunakan surnber naskah Babad Mangkubumi 
hasil transliterasi dan terjemahan Moelyono Sastronaryatmo. Teks ini merupakan lanjutan dari 
buku yang berjudul Babad Nitik Ngayogya sehjngga Babad Mangkubumi ini bisa juga disebut 
bagian II atau bagian terakhir. Teks ini ditulis oleh "orang Yogyakarta" yang menggubah dari teks 
induk yang dipinjam dari Raden Mas Aryo Purwodiningrat, seorang Bupati Kaparaktengen Kraton 
Yogyakarta. Teks ini berbentuk prosa yang menceritakan pengangkatan Sultan Hamengkubuwono 
II sampai pelantikan Hamengkubuwono Ill. Teks ini tidak mencantumkan awal tahun pembuatan, 
tetapi ada keterangan akhir penulisan yaitu hari Sabtu tanggal 17 bulan Jumadilawal tahun 
Jimawal 1853 tahun Jawa atau 6 Januari 1923 tahun Masehi. 
Teks itu telah ditransliterasi dan diterjemahkan oleh Moelyono Sastronaryatmo dan 
di terbitkan oleh Pusat Bahasa, Kemendiknas tahun 2010 (cetakan kedua). Buku Babad 
Mangkubumi ini terdiri atas 147 halaman teks berbahasa Jawa dan dilanjutkan halaman 151-342 
sebagai teks terjemahan dalam bahasa Indonesia. 
3. Landasan Teori 
Sastra tidak jatuh begitu saja dari langit, ia dihasilkan oleh sastrawan dan dimaksudkan 
untuk dibaca orang Jain. Tentunya sastra mempunyai asal-usul, ia berasal dari masyarakat yang 
mencakup si sastrawan sebagai anggotanya (Damono, 2002: 12). Karena ilmu sastra bertugas 
menafsirkan makna yang ada dalam karya sastra, tersedia berbagai earn yang ditempuh untuk 
maksud tersebut. Pada prinsipnya, menghadapi karya sastra secara ilmiah dapat memanfaatkan 
empat pendekatan menurut M.H. Abrams (1979:6) yaitu: (a) peranan penulis sebagai penciptanya 
(expresif), (b) peranan pembaca sebagai penyambut (pragmatic) , (c) kaitan karya sastra dengan 
dunia nyata (mimetic), dan (d) karya sastra sebagai struktur yang otonom (obyectif). 
Makalah ini akan menempatkan sastra sebagai struktur yang otonom. Dalam hal ini tokoh 
Sultan HB II yang terdapat dalam Babad Mangkubumi akan diulas sikap, karakter, dan prinsip 
yang dipegang dalam menghadapi pemerintah Kolonia!. Kedudukannya unik karena sebagai raja 
yang diangkat (baca: dilegalkan) oleh penguasa kolonial ia harus tetap memperjuangkan dan 
membela rakyat sekaligus mempertahankan kewibawaannya. Terlepas dari kontroversi keterkaitan 
antara babad dengan sejarah, makalah ini memandang tokoh Sultan HB 11 sebagai tokoh nyata, 
tokoh sejarah, yang patut diteladani. Sikap-sikap positif Sultan HB 11 yang tertuang dalam Babad 
Mangkubumi bukan saja merupakan semata-mata sifat pribadi, tetapi juga merupakan 'topeng' 
wajah masyarakat yang dipimpinnya. 'topeng ' yang dimaksud dalam makalah ini merujuk pada 
teori persona Jung ( 1970). 
Menurut Jung ( 1970), kepribadian merupakan hasil pengalaman-pengalaman kumulatif 
masa lampau yang jauh ke belakang sampai asal-usul manusia yang samar dan tidak diketahui. 
Kepribadian manusia merupakan warisan leluhur yang akan membimbing tingkah laku dan 
menentukan apa yang disadari dan diresponnya dalam dunia pengalamannya. Di dalam psikologi 
analisis Jung dikenal struktur kepribadian dengan beberapa sistem penting dj dalamnya, yaitu, ego, 
ketidaksadaran pribadi beserta kompleks-kompleksnya, ketidaksadaran kolektif beserta arketip-
arketipnya, persona, animus-animus, dan bayang-bayang. 
Jung mendeskrips ikan persona sebagai sebuah identitas lain dari pribadi manusia dengan 
menggunakan topeng untuk merespon tuntutan-tuntutan kebiasaan dan tradisi masyarakat. Topeng 
yang digunakan seseorang berasal dari masyarakat. Adanya topeng pada diri seseorang 
menyebabkan terciptanya suatu kesan bahwa ia menyembunyikan hakikat dirinya yang 
sebenarnya. Persona adalah kepribadian publik sehingga aspek-aspek pribadi yang ditunjukkan 
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kepada dunia adalah pendapat publik yang melekat pada individu. Aspek pribadi ini merupakan 
lawan dari kepribadian privat yang ada di balik wajah sosial. Seseorang akan semakin asing dan 
jauh dari dirinya jika ego mengidentifikasi diri sebagai persona. la menjadi terasing dan seluruh 
kepribadiannya menjadi rata atau berdimensi dua. Ia menjadi manusia tiruan belaka, sekadar 
pantulan masyarakat, dan bukan sebagai manusia yang mempunyai nilai otonom. 
Terkait dengan perdebatan mengenai babad dan sejarah, Ricklefs (1978:202-204) 
menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa teks-teks babad dari akhir abad 18 dan terutama abad 
19 dan awal abad 20 secara historis sangat kurang tepat. Hal itu terjadi mungkin karena tradisi 
sejarah diwariskan secara salah, mungkin pula karena terjadi pemitosan (mythicization) , entah 
tanpa sengaja, entah dengan sengaja. Tradisi sejarah diwariskan secara salah, mungkin karena 
terjadi penyalinan yang salah secara besar-besaran, mungkin pula karena faktor waktu: semakin 
lama selang waktu antara penulisan dengan peristiwanya, semakin besar kemungkinan kesalahan. 
Pemitosan tanpa sengaja merupakan segi lain dari pewarisan tradisi sejarah yang salah. Bila 
penulis tidak tahu lagi peristiwa sejarahnya, biasanya ia akan membuat ' dongeng' untuk 
menerangkan peristiwa itu. Pemitosan dengan sengaja terjadi, bila penulis menuliskan kembali 
sejarah dengan mengganti versi yang benar dengan versi yang memberi keterangan, legitimasi, dan 
dukungan supernatural pada situasi masyarakat sezamannya. 
Oleh karena itu, sikap dan karakter Sultan HB II yang tertuang dalam Babad 
Mangkubumi ini tidak lepas dari pendapat, penilaian, sikap, serta jenis pengabdian penulisnya, jadi 
sering bersifat subyektif. Namun, karena babad ini mengandung peristiwa-peristiwa sejarab yang 
nyata-nyata terjadi, kesubyektifan penulis masib dalam kerangka menyesuaikan dengan kenyataan 
sejarah. Penulis tidak bisa serta merta membuat karakter yang nantinya akan menyimpang dari 
kenyataan sejarab. 
Selain itu, makalah ini juga memerhatikan teori Day (1978:433--444) yang menyatakan 
babwa babad Yogyakarta dan Surakarta harus dibaca sebagai dokumen yang menyatakan "alam 
pikiran" kraton Yogyakarta dan Surakarta pada abad 18 dan 19. Babad Mangkubumi adalah basil 
karya orang Yogyakarta yang mempunyai "alam pikiran" orang Yogya pada saat itu sehingga 
tidak mengherankan jika terdapat kisah tentang perbandingan sikap antara kraton Yogyakarta dan 
Surakarta terhadap pemerintah kolonial. Hal itu menggambarkan alam pikiran orang Yogya yang 
memang berbeda dengan orang Surakarta terutama saat berhadapan dengan pemerintah kolonial 
(baik Belanda maupun Inggris). 
4. Hasil dan Pembahasan 
Berikut ini adalah beberapa sikap tegas yang ditunjukkan oleh Sultan HB II saat 
menghadapi perilaku kompeni yang dianggap bisa menurunkan kewibawaan Sultan sebagai 
pribadi raja ataupun sebagai pemimpin pemerintahan di Yogyakarta. 
4.1. Mengenai Tata Cara Duduk 
Tata cara duduk Sultan sebagai raja dengan para pejabat pemerintah kolonial 
Belanda menjadi perbincangan penting dan menarik dalam Babad Mangkubumi ini 
karena berkaitan dengan kehormatan dan kewibawaan masing-masing. Mengenai ha! ini 
dapat kita temui pada halaman 169, 194, 203, 215, 220, 221, dan halaman 223 . 
Ada beberapa peraturan baru mengenai hubungan tata cara. Di antaranya tentang 
duduk Kanjeng Sultan semasa ada tamu Tuan Minister. Kalau Kanjeng Sultan 
duduk di mana saja, tidak boleh lebih tinggi daripada Tuan Minister. Selama 
Tuan Minister duduk, topinya boleh terus di kepala. (BM: 169) 
Mengenai tata cara baru yang diterapkan itu, Sultan HB 11 terkejut dan heran dan merasa 
bahwa kedudukannya sebagai raj a makin menurun (BM: 170). Keheranan Sultan atas 
peraturan itu masih sekadar tercetus dalam hati dan belum muncul dalam tindakan 
penentangan. Namun, dari kejadian itu, pembaca telah diajak untuk berpikir bahwa Sultan 
mempunyai sikap. Sikap penentangan Sultan atas keinginan kompeni mengubab tata cara 
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duduk baru terwujud dalam kisah berik:utnya yaitu saat Tuan Minister Moris meminta 
agar tempat duduknya sama sejajar dengan Sultan (BM:l94) .. Permintaan Tuan Minister 
Moris tersebut sangat ditentang oleb Sultan. Bahkan salah satu kerabat Kraton, Raden 
Ronggo, menanggapinya dengan keras. Jawab Raden Ronggo," Kalau saya lebih suka 
perang tanding mengadu ketajaman senjata berlawanan dengan Belanda". Rupanya 
keinginan kompeni agar bisa duduk sama tinggi dengan Sultan tidak berhenti sampai di 
situ. Pada beberapa kesempatan berikutnya, Tuan Minister Moris tetap mengupayakan 
cara duduk itu meski mendapat tentangan nyata dari pihak kraton. Pada suatu ketika, 
Tuan Minister Moris 'mogok' tidak mau dipanggil menghadiri acara-acara penting di 
kraton karena keinginan mengenai tata cara duduk itu tidak dik:abulkan Sultan. 
Kanjeng Sultan bersabda, "Minister Moris mogok. Biarlah dia berbuat demikian, 
itu lebih baik daripada menghendaki tempat dudukku merosot. Ak:u lebih baik 
menjadi bangkai daripada tunduk kepada Minister Moris .. . ".( BM:203). 
Meski telah mendapat keterangan tegas dan keras dari Sultan, Minister Moris tetap 
penasaran atas permintaannya itu (BM:2 l 5). Masalah tata cara duduk menjadi sangat 
sensitif karena berkaitan dengan kewibawaan dan kehormatan jabatan. Oleh karena itu, 
selain mempertahankan dan bersikap keras atas permintaan Moris, Sultan juga pernah 
ragu saat menerima Tuan Kumendur Pambram dari Semarang yang juga merupakan 
atasan Moris. Akhimya, Sultan menemui Pambram di taman sehingga tidak ada alasan 
menduduki kursi (BM:220). 
Kedatangan Pambram rupanya hendak mendukung keinginan Moris untuk 
menyamakan tempat duduk. Hal ini terungkap dalam dua halaman lebih (BM:220-223). 
Hal ini menunjukkan bahwa hal itu sangat penting bagi kedua belah pihak. Dalam ha! ini 
Sultan benar-benar menunjukkan sikap dan watak tegar untuk tidak goyah dalam 
mempertahankan kewibawaan. 
Tanggapan Kanjeng Sultan,"Benar memang alas kayu gilang itu hanyalah kayu 
semata-mata, tetapi telah berubah menjadi ukuran kewibawaan 
raja ... "(BM:221 l) . 
Aku tidak lupa bahwa yang menjunjung diriku menjadi Sultan adalah kompeni. 
Itu tetap aku ingat. Meskipun alas kayu gilang itu papan kayu biasa, namun 
sudah kupakai. Apa tidak dijaga kewibawaanku? Ak:u ini putra Jenderal, 
haruslah diiringkan dudukku oleh si Moris? apa tidak memalukan kalau hal ini 
terjadi?"(BM:22 l) 
Setelah melalui perdebatan panjang mengenai tata cara duduk itu akhimya 
dicapai kesepakatan apabila Tuan Minister datang menghadap Sultan maka dijumpai di 
srimanganti (bukan di sitinggil), sedangkan Kanjeng Sultan masih melestarikan duduk di 
atas alas kayu gilang seperti sedai kala (BM:223). 
Demikian gigihnya Sultan HB II mempertahankan kewibawaan dan 
kehonnatannya sebagai raja terhadap kompeni meski tetap mengakui bahwa ia diangkat 
oleh kompeni. Hal itu menunjukkan bahwa Sultan HB II tidak serta merta tunduk dan 
patuh terhadap kompeni. 
4.2. Mengenai Penghormatan saat Berpapasan 
Saat para pejabat kraton dan pemerintah kolonial berpapasan di jalan terdapat 
aturan atau tata cara penghormatan sebagai salah satu bentuk pengakuan keduduk.an. Oleh 
karena itu, pelanggaran atas tata cara penghormatan saat berpapasan merupakan sebuah 
tindakan yang tidak saja menyalahi aturan tata cara, tetapi juga merupakan tindakan 
pelecehan yang berdampak pada berkurangnya k.ewibawaan. Berikut ini didedahkan 
beberapa pelanggaran atas tata cara penghormatan saat berpapasan dan sik.ap Sultan HB II 
atas pelanggaran tersebut. 
136 I Seminar Nasional Bahasa dan Sastra 2011 
Pada suatu sore Kanjeng Sultan kembali dari berkunjung ke rumab 
Notodiningratan, berpapasan dengan Tuan Minister Moris. Ternyata Tuan 
Minister Moris tidak mengbormat kepada Kanjeng Sultan, maka Kanjeng Sultan 
murka. (BM:l90) . 
Kemurkaan Kanjeng Sultan kepada pejabat pemerintah kolonial berlanjut pada 
lain waktu saat mereka berpapasan. Sultan sengaja menghentakkan kuda saat berpapasan 
dengan Moris yang sedang berkereta dengan istrinya yang hamil sehingga kuda Moris 
kaget dan melaju cepat. Kejadian itu membuat kandungan istri Moris keguguran 
(BM: 190). Kejadian mengenai pelanggaran tata earn penghormatan saat berpapasan juga 
terungkap pada kisah yang Jain yaitu pernimpin rombongan ratu Emas yang digoda oleh 
tentara Belanda hingga membuat ratu Emas dan Sultan marah besar dan menuntut agar 
tentara itu diberi bukuman. (BM: 197). 
Sikap keras Sultan HB 11 atas beberapa pelanggaran tata cara penghormatan itu menandai 
watak dasar Sultan yang disiplin dan selalu menjaga harga diri, martabat, dan 
kewibawaannya sebagai seorang raja meski sering terantuk oleh kekuatan besar 
kekuasaan penjajab. 
4.3. Mengenai Penghormatan Hari Raya 
Di tengah himpitan kekuasaan kompeni, Sultan HB 11 yang juga bergelar 
Khalifatullah Sayiddin Panatagama merasa perlu mengajukan usul agar hari raya Idul 
Fitri disambut dengan upacara yang meriah seperti halnya upacara-upacara lain yaitu 
dengan membunyikan meriam. Usulan ini ditolak oleh pemerintah kolonial karena bukan 
merupakan bari raya kompeni . Penolakan usulan ini membuat Sultan marah dan berjanji 
tidak akan berdiri saat menyambut kedatangan Tuan Minister. Silang pendapat mengenai 
hal ini terungkap dalam dua setengab halaman (BM: 226---228). Hal itu menandakan 
bahwa kedua belah pihak cukup kuat dalam mempertahankan pendirian. Sultan yang pada 
dasamya berada di bawah kungkungan penjajah tidak serta merta menyerah dan 
menyerahkan segalanya kepada pihak penjajah. Ia masih menunjukkan harga diri dan 
sikap yang keras atas perongrongan kewibawaan. 
4.4. Mengenai Perbedaan/Perbandingan Sikap dengan Surakarta 
Penelitian Day (1978:433-444) menyatakan bahwa babad Yogyakarta dan 
Surakarta harus dibaca sebagai dokumen yang menyatakan "alam pikiran" kraton 
Yogyakarta dan Surakarta pada abad 18 dan 19. Oleh karena itu, Babad Mangkubumi 
sebagai babad Yogyakarta harus dibaca sebagai dokumen alam pikiran orang Yogyakarta 
yang tentu ada sedikit perbedaan dengan alam pikiran Surakarta. Dengan demikian tidak 
berlebihan jika pada penelitian ini diungkap juga mengenai perbedaan alam pikiran orang 
Yogyakarta saat memandang Surakarta yang terdapat dalam Babad Mangkubumi. 
Perhatikan beberapa kutipan berikut. 
Tuan Jenderal Wikes tidak Jama di Yogyakarta, segera kembali ke Surakarta. 
Menurut Tuan Jenderal Wikes maka penghormatan Kanjeng Susuhunan 
Pakubuwono Jebih baik daripada Kanjeng Sultan Hamengkubuwono (BM: 170). 
Saat mendapat surat mengenai kedatangan Kanjeng Tuan Gubernur Jenderal 
Marsekal Daendels. Sri Paduka Kanjeng Susuhunan Pakubuwono menanggapi 
surat itu dengan menyatakan akan menyambut dan mengharap singgah ke 
Surakarta dengan sebaik-baiknya untuk mendapatkan pengbormatan .... akan 
tetapi Sri Paduka Kanjeng Sultan Hamengkubuwono sedikit salah paham. Sibuk 
menyediakan kuda dan senjata. Orang senegeri Yogyakarta menjadi bimbang 
dan penuh tanda Tanya. Semua dalam keadaan was-was. Kanjeng Tuan 
Gubernur Jenderal Marsekal Daendels menjadi sangat marah (BM: 171 ). 
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Sri Sultan menanggap1 kemarahan Daendels dengan sikap berani terhadap kompeni 
Belanda. Hal itu membuat Daendels semakin marah dan mengutus senopati 
Mangkunagaran, Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Aryo Prabu Prangwadono untuk 
mengerahkan sebagian prajuritnya ke perbatasan Yogyakarta. Hal itu ditanggapi lebih 
berani oleh Sultan. 
Bagaimana kehendak Tuan Jenderal? Aku ini dianggap bagaimana, seperti ada 
perasaan bahwa Kompeni tidak mengangkat diriku menjadi Sultan. Kompeni 
bertindak melampaui batas, aku disangka takut melawan Prangwadono. Bukan 
lelaki kalau aku kalah dengan Prangwadono (BM: 172). 
Pada suatu ketika, ada pembesar Kompeni datang ke Yogyakarta dan menyerahkan aturan 
baru tentang orang berlayar. Namun, pembesar Kompeni itu mengakhiri pembicaraan 
dengan mengatakan bahwa peraturan itu sudah dijalankan oleh Susuhunan Pakubuwono 
di Surakarta. Hal itu membuat Sultan tersinggung. 
Mengapa harus memakai contoh di Surakarta, apakah aku ini di bawah pengaruh 
ananda Susuhunan Pakubuwono. Aku tidak akan meniru kebijaksanaan seperti di 
Surakarta. Dan jika aturan itu dijalankan maka hal itu berarti membatasi 
kebebasan orang (BM:223-224) 
Pendedahan mengenai perbandingan sikap Kompeni terhadap Surakarta dan 
Yogyakarta tersebut merupakan kisah yang dibuat oleh orang Yogyakarta atau yang oleh 
Day (1978) disebut "alam pikiran" kraton Yogya. Dengan demikian pada kenyataannya 
belum tentu demikian dan bisa saja hal itu disanggah oleh pihak Surakarta. Oleh karena 
itu, penelitian ini selalu menyadarkan diri pada perdebatan antara babad dan sejarah yang 
belum tuntas dibahas. Namun, jika melihat Babad Mangkubumi sebagai teks 
tunggal/otonomi yang tidak perlu memperhatikan teks lain (interteks) dapat pula diambil 
kesimpulan mengenai sikap keras Sultan HB II dalam menghadapi Kompeni. 
4.5. Lain-Iain 
Selain keempat hal di atas, ada beberapa kejadian menarik yang menegaskan 
sikap Sultan HB II yang tidak menyerah atas kebijakan Kompeni yang dirasa kurang 
tepat. Berikut beberapa kutipan yang menunjukkan hal itu. 
Pada saat Gubemur Jenderal hendak membeli secara borongan kayu pilihan dari 
Yogyakarta, Sultan HB 11 bersabda agar harga pembelian tidak merugikan para 
penjual kayu. "Aku minta Danurejo dan Ronggo ikut mendengar kehendak 
rakyat kecil pemilik kayu, jadi berpihak kepada rakyat kita sendiri". (BM: 199) 
Kutipan di alas menegaskan sikap Sultan HB II yang tetap memikirkan dan lebih 
mengutamakan nasib rakyat meski jelas-jelas ini adalah perintah Gubemur Jenderal yang 
telah 'menguasai' dan mengangkat Sultan. Pada suatu ketika pemah terjadi silang 
sengketa antara Sultan dengan Tuan Overste Pandhenbereh. Saking hebat dan seringnya 
si lang sengketa, Tuan Overste mengusulkan kepada atasannya agar Sultan HB II diganti 
yang cocok dengan Kompeni bahkan kalau perlu melalui peperangan (BM: 154). Hal itu 
menambah data mengenai kegigihan sikap Sultan meski berhadapan dengan Belanda. 
Saal Tuan Minister Inglar menyarankan agar Sultan membantu Kompeni uang 
sejumlah 200.000, Sultan keberatan. Sultan hanya mampu membantu 50.000 itu 
pun berupa pinjaman. "kalau terlampau banyak bisa berakibat kemelaratan 
negeri,". (BM: 177). 
Keteguhan hati dan sikap keras Sultan HB II atas pengurangan kewibawaan dan 
kekuasaan kraton tidak hanya ditunjukkan kepada pemerintah Kolonia! Belanda. Saal 
pemerintahan berada di bawah kepemimpinan lnggris, Sultan j uga menujukkan sikap 
yang sama bahkan lebih berani. Pada suatu ketika, Sultan HB 11 sangat marah dan 
memuntahkan segala kemarahan yang se lama ini dipendam kepada patihnya, Patih 
Danurejo. Akibat kesalahan yang fatal, Patih Danurejo dibunuh oleh Sultan. Hal itu 
mengakibatkan pemerintah lnggris marah karena patih Danurejo tidak saja menjadi 
138 I Seminar Nasional Bahasa dan Sastra 2011 
bawahan Sultan, tetapi juga menjadi hamba lnggris . Oleh karena itu, pemerintah lnggris 
menganggap Sultan telah lancang dan berbuat secara sepihak tanpa memberi tahu Inggris. 
Kejadian itu membuat hubungan Sultan dengan pemerintah Inggris renggang. Inggris 
menakut-nakuti Sultan dengan mengirim pasukan lengkap menuju Yogyakarta. Namun, 
Sultan semakin berani. Bahkan menunjukk:an pertentangannya dengan Kanjeng 
Susuhunan Pakubuwono di Surakarta (sebagai anak emas Inggris) dan 
mempermasalahkan batas wilayah Yogyakarta dan Surakarta (BM:276). 
Kegigihan dan sikap keras Sultan HB II terhadap pemerintah kolonial Belanda dan 
Inggris dimanfaatkan oleh kalangan kraton sendiri yaitu anaknya, Adipati Anom, pewaris 
tahta dan juga patih Danurejo. Adipati Anom telah menelikung ayahnya sendiri dengan 
bergabung dengan Inggris agar ia segera diangkat menjadi raja. Akhir cerita Babad 
Mangkubumi ini adalah pengangkatan Sultan HB Ill yang telah berhasil menggulingkan 
ayahnya, Sultan HB II. Setelah Kanjeng Sultan HB III memerintah, segenap hamba yang 
dahulunya berdekatan dengan Kanjeng Sultan Sepuh (HB II) dan mengetahui rahasia-
rahasia hubungan dengan Surakarta dan lain-lain rahasia Kanjeng Sultan Sepuh, 
semuanya ditutup dan ditahan. (BM:342) . 
Putra Sultan Sepuh, yaitu Sultan HB III telah melupakan sama sekali ramanda 
Sultan Sepuh, bahkan dianggapnya seteru. Kanjeng Sultan Sepuh diasingkan ke 
Pulau Pinang, tanah Melayu, bersama dengan kedua putranya yang lain 
(BM:342). 
Demikianlah kisah kegigihan dan sikap Sultan HB II terhadap pemerintah kolonial. 
Watak, sikap, dan perilaku Sultan HB Il adalah watak sejati, watak dasar masyarakat 
Yogyakarta yang tidak mau tunduk kepada ketidakadilan. Sultan HB Il adalah 
personifikasi pikiran, perasaan, dan watak masyarakatnya. Sikap yang demikian mulia 
tentunya mendapat berbagai tantangan bahkan oleh anaknya sendiri . 
5. Simpulan 
Karakteristik atau watak dasar masyarakat Indonesia tergambar pada watak masyarakat 
Yogyakarta yang mengkristal pada sosok Sultan HB II. Watak, sifat, dan sikap Sultan HB II yang 
keras dan tegas dalam menghadapi penguasa kolonial adalah persona, yaitu wajah seorang raj a 
yang mewakili sikap dan pandangan masyarakat yang dipimpinnya. Perhatian Sultan HB II 
terhadap masyarakat penjual kayu saat akan ada pembelian borongan dari kompeni merupakan 
salah satu contoh bahwa sikap Sultan HB II adalah sikap masyarakat Yogya. 
Meski mengakui bahwa ia diangkat (baca: dilegalkan) oleh pemerintah kolonial, Sultan 
HB II tidak serta merta tunduk dan patuh atas perintah penguasa kolonial. Hal-ha! yang prinsip dan 
menyangkut kewibawaan dan harga diri sebagai seorang raja tetap ia pertahankan bahkan jika 
perlu sampai perang. Hal ini bisa dimaknai bahwa peraturan bisa dijalankan dan diikuti asal tidak 
mengurangi prinsip-prinsip kehormatan, kewibawaan, dan harga diri. Inilah karakter dan watak 
pemimpin yang bisa dijadikan suri tauladan bagi generasi berikutnya. 
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PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK PADA MASYARAKAT PLURAL 
MELALUI PEMBELAJARAN SASTRA 
Tuti Kusniarti 
UniversitasMuhammadiyah Malang 
Abstrak 
Pembelajaran sastra anak umumnya diberikan pada saat mereka duduk di bangku SD, 
namun pada kenyataannya pembelajaran sastra anak cenderung diabaikan karena 
karya sastra anak lebih sering ditulis oleh orang dewasa seh ingga tidak 
memperhatikan hakikat sastra anak yang harus menyesuaikan dengan dunia dan alam 
kehidupan anak-anak. Sastra anak juga berfungsi sebagai media pendidikan dan 
hiburan, yang dapat membentuk kepribadian serta karakter anak, dan menuntun 
kecerdasan emosi. 
Berkenaan dengan pembentukan karekter melalui sastra, dapat kita kaitkan dengan 
keberadaan Indonesia yang terkenal sebagai negeri yang kaya budaya. Hampir setiap 
daerah memiliki corak budaya yang khas sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal yang 
diangkatnya. Dongeng rakyat, misalnya, yang telah lama menjadi bagian dari tradisi 
sastra lisan, memuat nilai-nilai kearifan lokal yang amat besar manfaatnya untuk 
memperkuat jati diri bangsa . Demikian juga halnya dengan puisi lama yang terwujud 
dalam bentuk pantun, gurindam, karrnina, seloka, syair, dan semacamnya, sudah teruji 
oleh sejarah sebagai bagian dari kekayaan budaya bangsa yang perlu terus dilestarikan 
dan dikembangkan . 
Kekayaan yang dimiliki dalam berbagai bentuk ternyata tidak berpengaruh pada karya 
sastra untuk anak, yang pada dasarnya dapat dipakai sebagai dasar peletakan 
pembentukan karekater sejak dini. Hal ini dikarenakan sastra dapat mendorong dan 
melatih kita untuk: (1) cinta Tuhan dan kebenaran; (2) tanggungjawab, kedisiplinan , 
dan kemandirian; (3) amanah; (4) horrnat dan santun; (5) kasih sayang, kepedulian, 
dan kerjasama; (6) percaya diri kreatif, dan pantang menyerah, (7) keadilan dan 
kepemimpinan, (8) baik dan rendah hati; dan (9) toleransi dan cinta damai . Oleh 
karena itu, upaya mengakrabi sastra perlu dilakukan sejak dini , agar kelak anak 
menjadi sosok yang memiliki karakter dan kepribadian yang kuat, sehingga mampu 
mengatasi berbagai persoalan hidup dan kehidupan dengan cara yang arif, matang, 
dan dewasa. 
Kata kunci : pembentukan karakter, pembelajaran sastra, masyarakat pluralisme 
Pengantar 
Sastra lahir oleh dorongan manusia untuk mengungkapkan diri tentang masalah manusia, 
kemanusiaan, dan semesta. Sastra adalah pengungkapan masalah hidup, filsafat, dan ilmu jiwa. 
Sastrawan dapat dikatakan sebagai ahli ilmu jiwa dan filsafat yang mengungkapkan masalah 
hidup, kej iwaan, dan filsafat, bukan dengan cara teknik melisankan melalui tulisan satra. 
Perbedaan sastrawan dengan orang lain terletak pada kepekaan sastrawan yang dapat menembus 
kebenaran hakiki manusia yang tidak dapat diketahui orang lain. 
Sastra selain sebuah karya seni yang memiliki budi, imajinasi , dan emosi, juga sebagai 
karya kreatif yang dimanfaatkan sebagai konsumsi intelektual dan emosional. Sastra yang telah 
dilahirkan oleh sastrawan diharapkan dapat memberi kepuasan estetik dan intelektual bagi 
pembaca. Mengacu pada pengertian sastra tersebut, sudah sewajamya bila tujuan pembelajaran 
sastra juga untuk menanamkan nilai-nilai kemanusiaan kepada siswadan diharapkan sastra dapat 
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memengaruhi daya emosi, imajinasi, kreativitas, dan intelektual siswa sehingga kepribadian siswa 
berkembang secara maksimal. Pendidikan karakter memiliki subjek material yang subtansinya 
melekat pada mata pelajaran, oleh karena itu untuk menghindari ketumpangtindihan dan 
inefisiensi dalam pelajaran maka pendidikan karakter tidak dilaksanakan tersendiri, namun 
terintegrasi dengan mata pelajaran lain. Khusus dalam tulisan ini hanya akan memperbincangkan 
pengintegrasian pendidikan karakter dengan mata pelajaran yang berbasis kesastraan khususnya di 
tingkat anak-anak. 
Darma (dalam Lawendatu, 2011:1) menjelaskan bahwa sastra merupakan pendidikan 
moral, karena di dalamnya terkandung pesan atau amanat. Pengajaran sastra mampu dijadikan 
sebagai pintu masuk dalam penanaman nilai-nilai. Karya sastra dapat memengaruhi daya emosi, 
imajinasi, kreativi tas, dan intelektual siswa sehingga berkembang secara maksimal, karya sastra 
juga membentuk jiwa yang halus, manusiawai, dan berbudaya. Mangunwijaya (dalam Widodo, 
20 10) menyatakan bahwa segala karya sastra yang baik selalu bersifat religius, namun tidak 
identik dengan agama sebagai lembaga mitos keagamaan dan beliau mengandaikan adanya 
hubungan personal yang sifatnya langsung dan intim antara jiwa/roh manusia dengan Tuhan yang 
eksis sebagai Roh Yang Maharahasia. 
Sejatinya, pengajaran sastra mampu dijadikan sebagai pintu masuk dalam menanamkan 
nilai-nilai pendidikan pekerti, seperti kejujuran, pengorbanan, demokrasi, santun, dan sebagainya. 
Namunkurangnya siswa dalam memahami karya sastra mengakibatkan kecenderungan semakin 
jauhnya nilai-nilai pekerti dan menjadikan siswa kurang santun, padahal melalui apresiasi sastra 
siswa tidak hanya dilatih untuk membaca saja namun mampu mencari makna dan nilai-nilai dalam 
sebuah karya sastra. 
Pengertian dan Hakikat Sastra Anak 
Sastra berbicara tentang hidup dan kehidupan, tentang berbagai persoalan manusia di 
kehidupan pada umumnya yang semuanya dapat diungkapkan dengan cara dan bahasa yang khas 
untuk mengungkapkan gagasan. Pengungkapan dengan bahasa sastra berbeda dengan cara 
mengungkapkan bahasa selain sastra karena bahasa sastra mengandung unsur dan tujuan 
keindahan. 
Sastra menawarkan dua ha! utama, yaitu kesenangan dan pemahaman. Sastra 
menampilkan cerita yang menarik, mengajak pembaca berfantasi ke suatu alur kehidupan yang 
penuh daya suspense, mempermainkan emosi pembaca dan membawa pembaca pada situasi yang 
terjadi dalam karya. Tujuan memberi kesenangan dan pemahaman adalah hal yang esensial dalam 
sastra, hal inilah yang menjadi daya tarik utama bagi pembaca dengan tidak memandang umur, 
kultur, warna kulit, karakter manusia, dan lain-lain.Semua orang butuh informasi, dan bahkan 
orang tidak dapat hidup tanpa informasi tidak peduli manusia dewasa atau anak-anak. 
Sastra mengandung eksplorasi mengenai kebenaran kemanusiaan, sastra juga 
menawarkan berbagai bentuk motivasi manusia untuk berbuat sesuatu yang mengundang pembaca 
mengidentifikasikannya. Karenanya dapat disimpulkan bahwa sastra sebagai sebuah kebenaran 
signifikan yang diekspresikan ke dalam unsur-unsur yang layak dan bahasa yang mengesankan. 
Saxby (dalam urgiyantoro, 2005:4) mengatakan bahwa sastra pada hakikatnya adalah 
cerita kehidupan (image of life) atau gambaran kehidupan, yang dapat dipahami sebagai 
penggambaran secara konkret tentang model-model kehidupan sebagaimana yang dijumpai dalam 
kehidupan faktual sebingga mudah diimajinasikan oleh pembaca. Sastra tidak lain adalah 
gambaran kehidupan yang bersifat universal, dalam bentuk yang relatif singkat dan tergambarkan 
pada peristiwa melalui karakter tokoh. Oleh karena itu teks sastra sebagai produk penulisan dapat 
dipandang sebagai sebuah citraan kehidupan dan secara potensial juga sebagai sebuah metafora 
kehidupan. 
Metafora kehidupan dapat dipahami sebagai kiasan kehidupan yang menampilkan model-
model kehidupan yang dikisahkan lewat cerita sastra yang dikreasikan berdasarkan pengalaman 
hidup, pengamatan, pemahaman, dan penghayatan terhadap berbagai peristiwa kehidupan yang 
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secara faktual terjadi dalam masyarakat. Berbagai peristiwa dalam karya sastra dapat di lihat dari 
alur cerita yang mengisahkan peristiwa secara logika dan memiliki potensi untuk terjadi dalam 
kehidupan masyarakat atau pun tidak pemah terjadi. Hal ini pun berlaku dalam sastra anak. 
Pada sastra anak, metafora dunia kehidupan yang dikisahkan harus berada dalam 
jangkauan anak, baik yang melibatkan aspek emosi, perasaan, pikiran, maupun pengalaman moral, 
dan harus diekspresikan dalam bentuk kebahasaan yang dapat dijangkau dan dipahami oleh 
pembaca anak-anak sesuai tingkatan perkembangan kejiwaannya. Menurut Huck (1987:5) isi 
kandungan sastra anak harus terbatas sesuai dengan jangkauan emosional dan psikologi anak, 
pengalaman serta pengetahuan anak, mudah ditanggapi dan dipahami oleh anak. 
Sifat sastra anak menurut Wahidin(2009) adalah irnajinasi semata dan bukan berdasarkan 
fakta. Unsur imajinasi sangat menonjol dalam sastra anak dan harus sesuai dengan dunia dan alam 
kehidupan anak yang khas milik mereka, selain itu sastra anak harus bertumpu dan bermula pada 
penyajian nilai dan imbauan tertentu yang dianggap sebagai pedoman tingkah laku dalam 
kehidupan. Olehkarena itu, tema cerita dapat berkisah tentang apa saja, bahkan yang tidak masuk 
akal namun tidak harus selalu yang baik-baik saja karena emosi dan imajinasi anak pun dapat 
menerima cerita yang " tidak baik", karena cerita seperti ini mampu memberikan informasi dan 
pemahaman yang lebih baik tentang kehidupan itu sendiri, sastra anak harus menempatkan sudut 
pandang anak sebagai pusat penceritaan. 
Karya sastra anak harus mampu menampilkan keteladanan "yang logis", dimana 
kehadirannya dapat diterima dengan aka! sehat, selain itu bersifat mendidik dan menghibur yang 
berarti harus menyenangkan ketika didengar atau dibacakan. Sastra anakjuga harus menarik dalam 
arti kata ada unsur petualangannya atau eksplorasi yang akan memberikan pengalaman baru pada 
anak, dan mungkin akan sangat berarti bagi anak yang sedang tumbuh berkembang. 
Sebagai sebuah karya yang bersifat fiksi dan dibaca oleh anak-anak, karya yang ditulis 
tentunya harus menampilkan cerita atau sebuah peristiwa yang terjalin melalui alur berbagai 
peristiwa dan tokoh yang jalin-menjalin secara serasi yang dikemas dalam bahasa narasi dan 
dialog. Dengan demikian, cerita fiksi anak haruslah menampilkan anak sebagai subjek yang 
menjadi fokus perhatian, dan haruslah tercermin konkret dalam cerita (Nurgiyantoro, 2005 :219). 
Selain itu harus memperhatikan karakteristik yang mendukung dan tercermin oleh unsur-unsur 
fiksi yang membangunnya, baik yang meliputi unsur isi maupun unsur bentuk. Kedua unsur ini 
harus mampu menampilkan cerita yang dapat dilihat dari sudut pandang atau kacamata anak. 
Salah satu ciri khas yang nampak pada karya fiksi anak adalah adanya berbagai macam 
ilustrasi yang menyertai tulisannya. Ilustrasi dalam fiksi anak merupakan teks visual, sedangkan 
bahasa termasuk teks verbal yang masing-masing mempunyai kelebihannya sendiri. Pengarang 
karya fiksi anak harus memperhatikan, bahwa ilustrasi pada karyanya bertujuan untuk 
memperjelas, mengkonkretkan, dan membantu mengimajinasikan cerita yang diungkapkan lewat 
teks verbal. Oleh karena itu harus ada kesesuaian antara cerita verbal dan gambar ilustrasi yang 
menyertainya. 
Hakikat Pendidikan Karakter dan Karya Sastra 
Pembangunan karakter yang merupakan upaya perwujudan amanat Pancasila dan 
Pembukaan UVD 1945 dilatarbelakangi oleh realita permasalahan kebangsaan yang berkembang 
saat ini ; seperti belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila, keterbatasan perangkat kebijakan terpadu 
dalam mewujudkan nilai-nilai Pancasila; bergesemya nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara; memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa; ancaman disintegrasi 
bangsa; dan melemahnya kemandirian bangsa (Buku lnduk Kebijakan Nasional Pembangunan 
Karakter Bangsa 2010-2025). Untuk mendukung perwujudan cita-cita pembangunan karakter 
sebagaimana diamanatkan dalam Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 serta mengatasi 
permasalahan kebangsaan saat ini, maka Pemerintah menjadikan pembangunan karakter sebagai 
salah satu program prioritas pembangunan nasional. Semangat itu secara irnplisit ditegaskan dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RP JPN) tahun 2005-2015, di mana pendidikan 
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karakter ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu 
"mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab 
berdasarkan falsafah Pancasila." 
RPJP dan UUSPN merupakan landasan yang kokoh untuk melaksanakan secara 
operasional pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai prioritas program Kementerian 
Pendidikan Nasional 2010-2014, yang dituangkan dalam Rencana Aksi Nasional Pendidikan 
Karakter (201 0): pendidikan karakter disebutkan sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi 
pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta 
didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik & mewujudkan 
kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, 
berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong-royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 
berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. Pendidikan karakter berfungsi 1) mengembangkan 
potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik; (2) memperkuat dan 
membangun perilaku bangsa yang multikultur; (3) meningkatkan peradaban bangsa yang 
kompetitif dalam pergaulan dunia. Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai media yang 
mencakup keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil, masyarakat politik, pemerintah, dunia 
usaha, dan media massa. 
Wujud dari kesadaran untuk mengembangkan pendidikan karakter adalah 
dikembangkannya berbagai strategi untuk meningkatkan pembelajaran, salah satu diantaranya 
adalah melalui pembelajaran sastra. Kegiatan bersastra memerlukan pemahaman yang baik dari 
pendidikberkenaan dengan fungsi utama sastrayang termasuk dalam kelompok matapelajaran 
estetika. Fungsi utama sastraadalah untuk penghalusan budi, peningkatanrasa kemanusiaan dan 
kepeduliansosial, penumbuhan apresiasibudaya, penyaluran gagasan, penumbuhanimajinasi, serta 
peningkatan ekspresisecara kreatif dan konstruktif.Pembelajaran sastra dalam mata 
pelaj aranBahasa Indonesia bertujuan untukmeningkatkan kemampuan pesertadidik dalam 
menikmati, menghayati,dan memahami karya sastra. 
Sastra sebagai cerminan keadaan sosial budaya bangsa haruslah diwariskan kepada 
generasi mudanya. Menurut Herfanda (2008: 131), sastra memiliki potensi yang besar untuk 
membawa masyarakat ke arah perubahan, termasuk perubahan karakter artinya sastra tidak hanya 
sekadar menjadi sesuatu yang mampu memberikan kemeriahan dan hiburan, serta yang mampu 
menanamkan dan memupuk rasa keindahan tetapi juga mampumemberikan pencerahan mental dan 
intelektual. Hal ini sejalan dengan pendapat Ismail dan Suryaman (2006) yang menyebutkan 
bahwa sastra haruslah sudah diperkenalkan kepada anak sejak usia dini, hal ini dimaksudkan agar 
kemampuan literasi menjadi tumbuh sehingga anak pun menjadi suka membaca karena 
kemampuan Literasi harus dilakukan dengan usaha sadar dan terencana melalui penyediaan sarana 
dan prasarana penunjang kegiatan tersebut. 
Sebagai cerminan masyarakat, karya sastra dapat berfungsi sebagai media budaya suatu 
masyarakat yang sudah tentu dalam karya tersebut terkandung nilai pendidikan karakter. Sastra 
sering menampi lkan model dunia kehidupan masyarakat senyatanya, karena ada tokoh yang saling 
bercerita lengkap dengan berbagai atribut yang menyertainya seperti sikap, pemeranan tokoh, 
maupun motivasi yang dilatarbelakangi oleh keadaan sosial budaya suatu masyarakat. Pembaca 
termasuk anak-anak dapat belaj ar dan memahami berbagai aspek kehidupan melalui pemeranan 
oleh tokoh cerita. 
Adanya hubungan yang terbangun antara pengarang dengan pembaca dan dunia dalam 
sastra merupakan bentuk hubungan yang personal, yang dapat berdampak pada terbangunnya daya 
kritis, imajinasi, dan rasa estetis pembaca.Pembaca yang khusus seperti anak-anak menjadi lebih 
memahami bahwa dengan membaca sastra mereka tidak hanya belajar tentang budaya konseptual 
dan intertekstual, melainkan juga dihadapkan pada situasi dan model kehidupan yang konkrit. 
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Karya sastra memang merupakan dokumen sosial namun tetap mempunyai nilai estetika 
yang proses penulisannya telah melalui penafsiran baru yang dipahami oleh pengarang, ha! ini 
sesuai dengan yang dipetakan oleh Abrams ( 1981) ke dalam paradigma-paradigma. Paradigma 
pertama yang diungkapkan adalah karya sastra sebagai karya objektif (sesuatu yang otonom, 
terlepas dari unsur apa pun); paradigma keduamenjelaskan bahwa karya sastra sebagai karya 
mimesis (tiruan terhadap alam semesta); paradigma ketiga adalah mengenal karya sastra sebagai 
karya pragmatis (yang memberikan manfaat bagi pembaca); dan paradigma yang keempat adalah 
mengenal karya sastra sebagai karya ekspresif (pengalaman dan pemikiran 
pengarang).Berdasarkan paradigma yang diuraikan oleh Abrams tersebut dapat disimpulkan 
bahwa sastra dapat dipandang sebagai budaya dalam tindak (culture in action) yang juga berarti 
bahwa pembaca mempelajari kehidupan suatu bangsa. 
Oleh karena itu tentunya fungsi sastra perlu mendapat penegasan di dalam orientasi 
penciptaannya agar terbangun karakter yang mendalam pada pembaca, khususnya pembaca anak-
anak seperti pendapat Herfanda (2008: 132) bahwa bentuk penegasan di dalam penciptan sastra 
perlu diorientasikan pada hal-hal yang bersifat pragmatik atau pada hal-hal yang berorientasi pada 
kemanfaatan sastra sebagai media pencerahan dan pencerdasan masyarakat. 
Pembentukan KarakterMelaluiPembelajaran Sastra 
Perbincangan tentang pendidikan karakter sekarang menjadi idola yang dianggap mampu 
menguatkan kemerosotan moral generasi di segala bidang, tidak terkecuali pada anak-anak. 
Pendidikan yang mengutamakan perilaku moral itu dipandang sebagai salah satu solusi untuk 
membuat pendidikan moral menjadi efektif dengan melakukan pendidikan karakter pada aspek 
perilaku. 
Seperti yang diungkapkan oleh Presiden pada puncak peringatan Hari Pendidikan 
Nasional tanggal 11 Mei 2010 di Istana Negara, dalam pidatonya beliau mengatakan bahwa 
"character building" sudah mulai kita lupakan, karakter bangsa Indonesia sudah mulai terlupakan 
oleh dunia pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan minimnya kurikulum pendidikan yang berkiblat 
pada pembentukan karakter bangsa yang luhur. Presiden juga mengajak kepada para pelaku 
pendidikan untuk tidak melupakan hal-hal basic dalam dunia pendidikan, dan mengharapkan 
pendidikan karakter tetap diterapkan dalam sistem pendidikan nasional. 
Melihat kenyataan yang ada di lapangan dan pemyataan yang disampaikan oleh Presiden, 
tentunya masalah ini sangat penting untuk dikaji dan diterapkan dan secara tidak langsung dapat 
disimpulkan bahwa dunia pendidikan mempunyai tanggungjawab yang besar terhadap 
pembentukan karakter aanak bangsa.Usaha pendidikan dalam pembentukan karakter yang 
dimaksud tidak terlepas dari pendidikan dan penanaman moral atau ni lai-nilai kepada peserta 
didik. Pendidikan karakter itu sendiri merupakan sebuah proses panjang, yaitu proses 
pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai luhur, budi pekerti, akhlak mulia yang berakar pada 
ajaran agama, adat-istiadat dan nilai-nilai keindonesiaan dalam rangka 
mengembangkankepribadian peserta didik supaya menjadi manusia yang bermatabat, menjadi 
warga bangsa yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa dan agama (Sardiman, 
2009:76). 
Dari sini dapat dipahami bahwa pendidikan karakter memfokus pada pendidikan nilai-
nilai luhur dengan sekian jumlah variannya. Tujuan pendidikan karakter itu sendiri adalah agar 
peserta didik menjadiorang yang bermatabat, orang yang berkarakter dalam arti yang 
sebenarnya,dan bukan sekadar hafal secara kognitif apa itu pendidikan karakter dan ciri orang 
yang berkarakter. 
urgiantoro (20 I 0) menjelaskan bahwa pendidikan karakter dalam usaha pembentukan 
karakter di dunia pendidikan tidak diajarkan secara mandiri sebagai sebuah bahan ajar 
sebagaimana ha lnya mata pelajaran yang lain, juga inklusif dalam bahan ajar.Jadi, pendidikan 
karakter dapat masuk melainkan termuat dan diikutsertakan dalam pembelajaran berbagai mata 
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pelajaran tersebut baik dalam proses dan strategi pembelajaran maupun, jika dimungkinkan,dalam 
pembelajaranagama, kesenian, bahasa dansastra, sejarah, matematika, dan lain-lain. 
Pembicaraan tentang sastra kaitannya dengan pembentukan karakter, atau mungkin 
dikatakan pembentukan sikap dan perilaku, telah banyak dilakukan orang. Bahkan, tidak jarang 
timbul kesan bahwa pembelajaran sastra tidak lain adalah pembelajaran moral dan atau nilai-nilai. 
Hal itu tidak sepenuhnya salah, tetapi juga tidak sepenuhnya benar. Berbagai teks kesastraan 
diyakini mengandung unsur moral dan nilai-nilai yang dapat dijadikan "bahan baku" pendidikan 
dan pembentukan karakter. 
Teks-teks kesastraan diyakini mengandung suatu "ajaran" karena pengarang tidak 
menulis tanpa pesan moral. Namun, penekanan pada bahan tersebut bahkan tidakjarang berakibat 
fatal: peserta didik hanya sekadar diminta menginditifikasi moral dan nilai-nilai yang terkandung 
di dalam teks-teks kesastraan itu. Padahal, semestinya hal-hal yang bemuansa nilai luhur yang 
lazimnya menjadi sikap dan perilaku tokoh cerita itu adalah untuk dimengerti, direnungkan, dan 
diteladani dalam sikap dan perilaku hidup keseharian. 
Pada masyarakat modem yang membedakan kebudayaan suatu masyarakat dengan 
masyarakat yang lain adalah masalah nilai-nilai, simbol, atau interpretasi karena kita hidup dalam 
masyarakat yang majemuk dan mengerti bahwa ada kebudayaan lain selain kebudayaan sendiri . 
Kesadaran ini harus ditanamkan dalam diri anak sejak dinimelalui pembelajaran sastra dengan 
tujuan untuk meningkatkan apresiasi dan memiliki kepekaan terhadap karya sastra yang 
bermutu.Belajar sastra merupakan salah satu keterampilan yang mengharapkan adanya kegiatan 
imaj inatif dan komunikatif bagi anak sebagai penikmat sastra atau pun sebagai seorang pengarang. 
Sebuah karya sastra yang baik cenderung memuat ajaran yang mendidik secara tersirat dan tidak 
bersifat doktrin, dengan begitu anak mampu mencema sesuai dengan perkembangan jiwanya dan 
peka terhadap karya sastra. 
Dalam membelajarkan sastra, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar karya 
tersebut mampu menarik perhatian anak sebagai penikmat. Karya sastra untuk anak yang utama 
adalah sesuai konteks, misalnya dari segi umur, tema, psikologi perkembangan anak ataupun 
amanat. Sastra anak dapat diartikan sebagai karya imajinatif dengan unsur estetis yang dominan 
melalui bahasa tulis khusus yang dapat dipahami oleh anak-anak dan berisi tentang dunia anak-
anak, melalui karya sastra diharapkan anak-anak dapat membentuk karakter. 
Sebagimana diketahui bahwa fungsi utama sastra adalah untuk penghalusan budi, 
peningkatan rasa kemanusiaan, penumbuhan imajinasi serta peningkatan ekspresi secara kreatif 
dan konstruktif. Pembelajaran sastra dalam mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam meningkatkan, menghayati, dan memahami karya 
sastra karena pengajaran sastra memiliki peran bagi pemupukan kecerdasan siswa dalam semua 
aspek, termasuk moral. Melalui apresiasi sastra, misalnya, kecerdasan intelektual, emosional, dan 
spiritual siswa dapat dilatih , serta dikembangkan. Siswa tak hanya terlatih untuk membaca saja, 
tetapimampu mencari makna dan nilai-nilai dalam sebuah karya sastra. Bukankah dalam setiap 
karya sastra terkandung tiga muatan: imajinasi, pengalaman, dannilai-nilai?Karena itu, apresiasi 
sastra yang baik seyogianya relevan dengan empat keterampilan berbahasa, yakni menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Jika itu terwujud, siswa dapat mempertajam perasaan, 
penalaran, daya khayal, serta kepekaan terhadap masyarakat, budaya, dan lingkungan hidup. 
Dengan membaca karya sastra, diharapkan sejumlah nilai-nilai moral bisa dipahami , serta 
dipraktekkan siswa, baik di sekolahrumah, maupun masyarakatnya. 
Penutup 
Pendidikan karakter dimaknai sebagai benluk pengaJaran yang sesua1 serta 
memperhatikan kondisi sosial pada setiap lokasi pembelajaran. Artinya, pembelajaran ilmu 
pengetahuan tidaklah dapal disamakan antara satu ternpat a tau negara dan negara lain karena jelas 
mempunyai karakteristik pola tradisi dan budaya yang berbeda. 
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Pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, 
lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik 
sehingga peserta didik menjadi paham (kognitif) tentang yang benar dan salah, mampu merasakan 
(afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (psikomotor). Dengan kata lain, pendidikan 
karakter yang baik harus melibatkan bukan saja aspek "pengetahuan yang baik (moral knowing) , 
akan tetapi juga "merasakan dengan baik atau loving good (moral feeling), dan perilaku yang baik 
(moral action). Pendidikan karakter menekankan pada habit atau kebiasaan yang terus-menerus 
dipraktekkan dan dilakukan. 
Pendidikan karakter berfungsi (1) mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, 
berpikiran baik, dan berperilaku baik; (2) memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang 
multikultur; (3) meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. 
Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui berbagai media yang mencakup keluarga, satuan 
pendidikan, masyarakat sipil, masyarakat politik, pemerintah, dunia usaha, dan media massa. 
Khusus pada makalah ini pendidikan karakter diintegrasikan dalam pembelajaran sastra dengan 
tujuan agar peserta didik mempunyai kepekaan terhadap karya sastra yang berrnutu. 
Pembentukan karakter pada anak dapat terlaksana melalui kegiatan bersastra yang efektif 
yang meliputi pembacaan karya sastra yang beragam, atau kegiatan pendokumentasian alas 
informasi dan menulis bahasan terhadap karya sastra. Pembelajaran ini dapat dilakukan dengan 
menerapkan model pembelajaran dari berpikir konkret ke berpikir logis, karena pembelajaran 
sastra didasari oleh pemikiran bahwa apa yang diinderakan itu sesungguhnya adalah sebuah 
kehidupan . Dengan memahami ini dan dibantu oleh guru sebagai pengembang dalam proses 
belajar mengajar, peserta didik belajar untuk menggali sesuatu yang tidak nampak secara 
inderawai dan inilah yang akan memperkaya pengalaman kognitifmereka. 
Pembelajaran sastra, ditujukan bukan hanya sekadar mengajak siswa menumbuhkan 
kebiasaan membaca dan mahir menulis namun dengan adanya bimbingan dari guru diharapkan 
pembelajaran inipun dapat meningkatkan pengetahuan sosial budaya, berkembangnya rasa dan 
karsa, serta terbinanya watak dan kepribadian. Di sinilah esensi pendidikan karakter teridentifikasi 
dengan jelas dalam pembelajaran sastra. 
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PENGAJARAN BAHASA YANG BERKARAKTER KEBANGSAAN DAN 
BERPERSPEKTIF MULTIBUDAYA DALAM ERA GLOBALISASI* 
Rosida Tiurma Manurung1 
Abstrak 
' !.L erupakan satu kenyataan bahwa masyarakat Indonesia itu multietnis, multiagama, 
mult ikutural, atau multibudaya. Keragaman atau keberbedaan itu merupakan 
kenyataan yang harus diterima. Dalam masyarakat multibudaya, keberbedaan itu 
dapat menimbulkan pertikaian atau perpecahan. Oleh sebab itu, diperlukan suatu 
upaya agar keberbedaan itu justru dapat menumbuhkembangkan rasa bangga dan 
cinta kepada bangsa dan negara karena bangsa kita memiliki kekayaan dan keunikan 
budaya yang sangat luar biasa dan keberbedaan itu dapat pula menjadi alat untuk 
menciptakan insan yang memiliki karakter kebangsaan.Hal tersebut menjadi sangat 
penting mengingat derasnya ams globalisasi dan bebasnya unsur budaya luar yang 
melenggang memasuki wilayah kita.Dengan demikian, diperlukan suatu upaya untuk 
memperkukuh rasa kebangsaan.Salah satunya adalah dengan pengajaran bahasa yang 
berkarakter kebangsaan. Karakter kebangsaan yang tinggi dapat secara dinamis 
digunakan untuk mengatasi ancaman, kendala, atau tantangan yang datang dari luar 
yang dapat mengancam kelangsungan hidup dan keutuhan bangsa. 
Untuk mewujudkan insan yang berkarakter kebangsaan dalam masyarakat 
multibudaya, diperlukan revitalisasi pendidikan yang diarahkan kepada perspektif 
multibudaya. Pendidikan dapat dijadikan alat yang mampu menuntun peserta didik 
menjadi manusia yang berperilaku dan berakhlak baik sekaligus memiliki karakter 
kebangsaan yang kuat. Pengajaran bahasa dapat dijadikan motor untuk 
mengimplementasikan pendidikan yang berperspektif multibudaya, yaitu pendidikan 
yang memiliki visi dan misi untuk menghargai keberbedaan atau pluralitas, 
demokrasi , humanisme, dan mengembangkan karakter kebangsaan. Pengajaran 
bahasa perlu direvitalisasi agar mampu membuat siswa menjadi insan yang 
menj unjung tinggi moralitas, kedisiplinan, keadilan, kesetaraan, kepedu lian sosial, 
integritas, tanggung jawab, serta cinta kepada tanah air dalam perilakunya sehari-hari. 
Guru pun dianggap memiliki power untuk mengubah dan merevitalisasi pengajaran 
bahasa yang konvensional menjadi pengajaran bahasa yang berkarakter kebangsaan 
dan berperspektif multibudaya. 
Keywords: peran guru, revitalisasi pendidikan, karakter kebangsaan, multibudaya 
I. Pendahuluan 
Pada saat ini , globalisasi sudah melanda dunia, termasuk lndonesia.lmplikasi yang 
ditimbulkannya semakin dirasakan dalam setiap sisi kehidupan.Semua aktivitas yang semula 
terbatas pada skala nasional, kini mulai bergeser pada skala internasional yang jangkauannya tidak 
terbatas. Globalisasi budaya melalui media televisi dan internet telah memengaruhi gaya hidup 
dan budaya bangsa kita . 
Globalisasi yang menggunakan berbagai media informasi canggih, khususnya melalui 
proses digitalisasi, telah menyebabkan berbagai pesan, kreasi, peristiwa, tayangan, atau pikiran 
merebak dengan cepat dan memengaruhi kontruksi berpikir masyarakat Indonesia. Kita tidak 
pernah membayangkan sebelumnya bahwa masyarakat Indonesia akan diinternasionalisasi , 
termasuk masyarakat pedesaan. Sangat disayangkan, proses globalisasi berjalan sepihak saja. Oleh 
1Telah dipresentasikan dalam Seminar Ilmiah Pusat Bahasa, Jakarta, 2--4 November 2010 
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karena itu, untuk menghadapi tantangan global yang sudah sedemikian kompleks dan berkembang 
dengan cepat, diperlukan ide-ide segar yang dapat dikembangkan dalam konteks kultural 
Indonesia. Dengan dernikian , budaya Indonesia dan karakter kebangsaan dapat dipertahankan.Jadi, 
diperlukan suatu upaya untuk memperkukuh rasa kebangsaan.Salah satunya adalah dengan 
pengajaran bahasa yang berkarakter kebangsaan. Karakter kebangsaan yang tinggi dapat secara 
dinamis digunakan untuk mengatasi ancaman, kendala, atau tantangan yang datang dari luar yang 
dapat mengancam kelangsungan hidup dan keutuhan bangsa. 
Untuk mewujudkan insan yang berkarakter kebangsaan dalam masyarakat multibudaya, 
diperlukan revitalisasi pendidikan yang diarahkan kepada perspektif multibudaya. Pendjdikan 
dapat dijadikan alat yang mampu menuntun peserta didik menjadi manusia yang berperilaku dan 
berakhlak baik sekaligus memiliki karakter kebangsaan yang kuat. Pengajaran bahasa dapat 
dijadikan motor untuk mengimplementasikan pendidikan yang berperspektif multibudaya, yaitu 
pendidikan yang merniliki visi dan misi untuk menghargai keberbedaan atau pluralitas, 
demokrasi, humanisme, dan mengembangkan karakter kebangsaan. Pengajaran bahasa perlu 
direvitalisasi agar mampu membuat siswa menjadi insan yang menjunjung tinggi moralitas, 
kedisiplinan, keadilan, kesetaraan, kepedulian sosial, integritas, tanggung jawab, serta cinta 
kepada tanah air dalam perilakunya sehari-hari. Guru pun dianggap memiliki power untuk 
mengubah dan merevitalisasi pengajaran bahasa yang konvensional menjadi pengajaran bahasa 
yang berkarakter kebangsaan dan berperspektif multibudaya. 
II. Pembahasan 
2.1 Peran Guru 
Peran guru dalam kegiatan belajar-mengajar bukanlah sekadar menjalankan proses 
tersebut secara mekanis berdasarkan ketentuan-ketentuan yang ada, tetapi guru merupakan orang 
yang harus melaksanakan tugas-tugasnya secara bertanggung jawab. Dalam pelaksanaannya, 
kinerja guru tidak bergantung pada tugas itu sendiri, tetapi bergantung pada sikap, cara berpikir, 
dan cara pandang guru terhadap tugas yang diembannya. Hill (1983) menyatakan, " the way in 
which our thinking is affected by presupposition, basic beliefs which constituted the staring points 
of person's thought. " Jadi, cara berpikir manusia selalu bergantung pada presuposisi tertentu yang 
tidak dapat ditangkap oleh rasio, melainkan oleh kepercayaan. Bertitik tolak dari pemyataan 
tersebut, seorang guru harus memiliki pandangan terhadap lingkungan dan keilmuannya yang 
dapat diaplikasikan dalam pengajaran. 
Guru berperan sebagai pendidik, sedangkan peserta didik berperan sebagai subjek didik. 
Keduanya merupakan insan yang kedudukannya sejajar dan berada dalam suatu interaksi, tetapi 
memiliki peran yang berbeda. Guru harus berperan sebagai penolong yang senatiasa berusaha 
memberi bantuan kepada peserta didik untuk mengembangkan dirinya dan membangun karakter 
secara utuh. Guru berdiri di antara peserta didik dan membagikan ilmunya secara total. Guru yang 
diperlengkapi dengan wawasan keilmuan dan pengalamannya harus dapat mengantarkan peserta 
didik kearah pengembangan potensi, kepribadian, dan karakter yang lebih baik. 
2.2 Pendidikan Global dan Multibudaya 
Sebagai upaya untuk menjawab berbagai tantangan akibat perubahan yang cepat, 
diperlukan penyesuaian berupa revitalisasi pendidikan. Revitalisasi pendidikan merupakan sebuah 
tuntutan dalam era globalisasi. Flower dan Wright ( 1995) dalam tulisan Mustofa (2009) 
menyatakan bahwa pemahaman "globaf' sebagai "the goal of helping student see the world in non 
ethnocentric, non stereotypicalways with particular emphasis on elementary student he articulates 
and explo how to promote three traits of globally educated person: openmindedness, full 
mindedness." Justru, globalisasi harus dapat mengantarkan manusia ke arah akhlak dan perilaku 
yang lebih baik dan positif. 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memiliki kekayaan nilai budaya yang 
beragam.Pada kenyataannya arus globalisasi telah membawa dampak terhadap nilai-nilai budaya 
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bangsa.Global isasi merupakan suatu fenomena yang berkembang cepat. Globalisasi membuat 
masyarakat bergerak terus dalam proses pengglobalan. Globalisasi sudah menyentuh hampir 
semua aspek kehidupan. Hal tersebut terjadi karena adanya kemudahan mengakses komunikasi, 
informasi, dan teknologi negara-negara maju. Globalisasi telah menciptakan berbagai tantangan 
dan permasalahan baru yang mesti dij awab dan dipecahkan.Akan tetapi , kita dapat memanfaatkan 
globalisasi untuk kepentingan kehidupan. 
Globalisasi itu berlangsung di semua bidang seperti ideologi politik, ekonomi, 
pertahanan dan keamanan, serta sosial budaya.Dampak globalisasi di bidang sosial budaya sudah 
terasa .Kebudayaan modem dan global sudah merasuk ke dalam jiwa bangsa Indonesia . Nilai-nilai 
budaya lokal seperti nilai-nilai yang menyangkut etika, estetika, moral, agama, sosial, dan cara 
pandang diri sudah mulai terkikis, memudar, bahkan boleh jadi sudah sulit terlacak. 
Jati diri bangsa atau identitas bangsa bisa meluntur karena derasnya arus 
globalisasi.Globalisasi telah membawa dampak negatif terhadap keutuhan dan ketahanan 
bangsa.Bangsa ini sudah mulai berpaling dan berkiblat kepada budaya luar.Bagaimana kelokalan 
kita dapat dipertahankan dan tetap eksis jika kita sendiri tidak menerapkan dan menjiwai nilai-nilai 
budaya lokal.Jika nilai-nilai kelokalan telah hilang, bagaimana identitas bangsa dapat 
dipertahankan? 
Dengan demikian, diperlukan suatu upaya untuk memperkukuh nilai-nilai budaya lokal. 
Pemerkukuhan budaya lokal sangat diperlukan untuk mengatasi ancaman, kendala, atau tantangan 
yang datang dari luar yang dapat mengancarn kelangsungan hidup dan eksistensi produk budaya 
lokal. Upaya untuk mempertahankan dan memperkukuh jati diri bangsa, salah satunya ialah 
melalui pengajaran bahasa.Pengajaran bahasa semestinya mengandung nilai-nilai budaya 
lokal.Warna lokal tentu saja mencerminkan keiindonesiaan.Pengajaran bahasa dituntut banyak 
mencerminkan suasana dan lokasi, falsafah , etnis, kekhasan, keunikan, atmosfer, keindahan, serta 
keberagaman.Pengajaran bahasa harus mampumengungkapkan kekayaan berbagai etnis dan 
menonjolkan khazanah kedaerahan yang tentu saja merupakan wama lokal yang termasuk identitas 
bangsa Indonesia. 
2.3 Pengaj aran Bahasa dengan Karakter Kebangsaan dan Multibudaya 
Berikut ini akan dipaparkan pengajaran bahasa yang berkarakter kebangsaan dan 
berprespektif multibudaya. 
I) Pemberian materi ajar kebahasaan yang dapat menghubungkan guru, peserta didik, dan 
lingkungan, misalnya peserta didik harus membuat laporan basil wawancara terhadap 
guru, teman, dan masyarakat sekitar sekolah tentang "semangat kebersamaan".Dengan 
tema "semangat kebersamaan" dapat menumbuhkembangkan rasa kesatuan antaretnis, 
kepedulian , dan cinta tanah air. 
2) Pemberian tugas penganalisisan dan pengapresiasian karya pengajaran bahasa yang 
mengandung keberagaman budaya, misalnya Robohnya Surau Kami karya A.A. Navis 
yang mengemukakan latar dan kekayaan budaya Minangkabau, Para Priyayi karya Umar 
Khayam yang mengungkapkan nuansa dan ideologi Jawa, Antologi Puisi yang ditulis 
oleh D. Zawawi lmron yang menyoroti kultur Madura, Upacara karya Korrie Layun 
Rampan yang mengungkapkan eksistensi suku Dayak, dan Dim Sum Terakhir karya Clara 
Ng yang mendeskripsikan kehidupan di permukiman etnis China. 
3) Dalam pembelajaran bahasa di kelas, harus terjadi interaksi antara dosen dan mahasiswa. 
lnteraksi ialah ha! saling melakukan aksi, ada hubungan timbal balik, ada komunikasi dua 
arah. lnteraksi tentu saja bersifat dinamis, tidak statis. Dalam pembelajaran bahasa, 
interaksi secara verbal memang paling menonjol dan dominan. 
4) Perlu adanya perancangan tugas-tugas yang memberdayakan karakter kebangsaan 
kepada peserta didik. Misalnya, memberikan tugas kelompok berupa laporan analisis 
basil wawancara kepada pedagang kecil yang berjualan di dekat kampus. Selain peserta 
didik menerapkan teori teknik wawancara dan tata tulis laporan, mereka pun disentuh 
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untuk mewujudkan care atau kepedulian kepada wong cilik. Di samping itu, pemberian 
tugas berupa diskusi kelompok dengan cara role play, memaksa peserta didik untuk 
memberdayakan karakter kebangsaan mereka. Dengan role play, mereka dapat berkreasi 
dalam memainkan watak, bersinergi dengan yang lain, melatih penghayatan peran, 
melatih daya kepekaan, dan melatih untuk mengaktualisasikan diri . Role play dalam 
pembelajaran bahasa, misalnya, memainkan peran sebagai mahasiswa perantauan yang 
berkuliah di kota besar yang diperolok-olokkan oleh teman-temannya karena 
menggunakan bahasa Indonesia yang berdialek daerah yang diinterferensi oleh 
percampuran bahasa daerah dengan bahasa Indonesia. Selain tercapainya materi ajar 
yaitu interferensi bahasa, juga kegiatan role play dapat menumbuhkan nilai moral yaitu 
menghargai sesama, kemajemukan, dan setiap pribadi memiliki keunikan. Pemberian 
tugas dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi komputer, misalnya membuat 
power point yang kreatif, inovatif, dan penuh dengan visualisasi dan animasi ketika 
peserta didik mempresentasi tugas mereka. 
5) Dengan pendekatan karakter kebangsaan, kita dapat mendesain aturan di kelas. Misalnya, 
aturan tidak boleh mencontek, aturan tidak boleh terlambat, aturan berpakaian rapi, aturan 
memakai sepatu, aturan tidak mengaktifkan handphone, tidak makan atau minum di 
kelas, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, dan aturan lain yang dapat 
memberdayakan keterampilan karakter kebangsaan. Dalam pembelajaran bahasa, kita 
dapat menerapkan aturan "zona penggunaan bahasa baku, baik, dan benar" di dalam kelas 
jika ada yang melanggamya boleh saja yang bersangkutan didenda (misalnya Rp5000,00 
per pelanggaran dan hasilnya dapat disumbangkan untuk program adik asuh) . 
6) Peserta didik pun dapat mengembangkan diri melalukan kegiatan teater, unit kesenian 
kampus, olah raga, kelompok belajar, dan kelompok penelitian untuk meningkatkan 
karakter kebangsaan. 
7) Untuk mendukung pembelajaran bahasa dengan pendekatan karakter kebangsaan dan 
pemahaman multibudaya, diadakan kegiatan-kegiatan seperti debat antarjurusan, 
presentasi hasil temuan penelitian oleh peserta didik di muka umum, lomba baca puisi 
dengan musikalisasi, penggunaan teknologi komputer dalam pembuatan poster tentang 
jargon/ungkapan politik yang membangun dan mendidik bangsa, dan sebagainya. 
8) Sebagai bentuk pembelajaran bahasa yang bertolok ukur kepada pendekatan karakter 
kebangsaandan multibudaya secara bergilir setiap kelas paralel satu minggu sekali 
mengajar di sekolah dasar yang mayoritas siswanya anak dari orang tua yang berekonomi 
lemah. Di UK Maranatha Mata Kuliah Bahasa Indonesia setiap semester memiliki 35-40 
kelas paralel. Setiap kelas mendapat kesempatan untuk berkunjung ke SD Anugerah yang 
terletak di depan kampus, tetapi masuk ke gang-gang sempit dan keadaannya sangat 
memprihatinkan. Para mahasiswa dilatih menjadi volunteerlsukarelawan untuk 
membantu adik-adiknya belajar bahasa Indonesia yang baik dan benar, belajar menulis, 
dan belajar membaca. Kepekaan peserta didik untuk berempati, merasakan kondisi yang 
memprihatinkan, menyaksikan secara langsung penderitaan hidup, dan mengetahui 
bahwa di sekitamya temyata ada komunitas atau kelompok yang kurang beruntung secara 
ekonomi akhimya membuat peserta didik mau menghargai hidup dan kehidupan. Latihan 
menjadi volunteer dapat mengembangkan karakter kebangsaandan pemahaman 
multibudaya peserta didik. 
III. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, ditemukan hal-hal sebagai berikut: 
1) Dalam pembelajaran bahasa, setiap bahan ajar diberi tema-tema khusus yang dapat 
memancing karakter kebangsaandan pemahaman multibudayapeserta didik. 
2) Dalam pembelajaran bahasa di kelas, harus terjadi interaksi antara guru dan peserta didik. 
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3) Perlu adanya perancangan tugas-tugas yang memberdayakan karakter kebangsaan dan 
perspektif multibudaya kepada peserta didik. 
4) Dengan pendekatan karakter kebangsaan, kita dapat mendesain aturan di kelas. 
5) Untuk mendukung pembelajaran bahasa dengan pendekatan karakter kebangsaan, 
diadakan kegiatan-kegiatan yang dapat dijadikan ajang mengembangkan karakter 
kebangsaan . 
6) Tugas guru untuk berkontribusi dalam penumbuhkembangan karakter kebangsaandan 
pemahaman multibudaya peserta didik. 
7) Nilai-nilai kejujuran, kesalehan, kedisiplinan, ketaatan, kepekaan, dan kebaikan barns 
ditanamkan secara aplikatif kepada peserta didik.Pengajaran bahasa mampu 
mengukuhkan nilai-nilai lokal yang positif dalam pikiran dan perasaan bangsa Indonesia. 
8) Pengajaran babasa mampu menjadi alat penapis atau penyaring pengarnb dari luar. 
9) Pengajaran bahasa mernpakan bagian yang sangat penting dan memegang peranan dalam 
peradaban bangsa apa pun di mana pun di dunia ini . 
l 0) Anak-anak sudab harns disuguhi bacaan pengajaran bahasa yang mengandung plot dan 
karakter yang positif, menampilkan keragaman nilai budaya, dan disertai dengan ilustrasi 
yang menarik dan menawan tentang khazanah budaya lokal yang bercirikan Indonesia. 
11) Guru barns jeli memilih bahan ajar yang sarat dengan nilai-nilai tradisi dan budaya lokal. 
12) Kemendiknas barns berani memasukkan pengajaran bahasa dengan karakter kebangsaan 
dan perspektifmultibudaya dengan wama lokal dalam kurikulum pendidikan dasar, 
menengah, atau bahkan pendidikan tinggi. 
13) Masyarakat harus diberi penyuluban dan pencerahan bahwa perbedaan itu indah, barns 
dihargai, dan diterima. 
14) Lewat tayangan televisi dan berita di media cetak, dapat disisipi dengan ajaran tentang 
toleransi, pengendalian diri , moralitas, kesantunan, dan nasionalisme dalam masyarakat. 
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PROSPEK BAHASA INDONESIA DALAM PENGEMBANGAN ILMU 
DAN TEKNOLOGIDI ERA GLOBALISASI 
Fatmah AR. Umar 
Prodi/Jurusan Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia 
Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo 
Abstrak 
Pembinaan, pengembangan, dan pemertahananbahasa Indonesia dewasa ini berada di 
persimpangan jalan. Di sisi lain bahasa Indonesia harus dibina, dikembangkan, dan 
dipertahankan. Akan tetapi, di sisi lain bahasa Indonesia mulai terdistorsi dan 
termarjinalkan seiring dengan tuntutan dan persaingan global dalam bidang ilmu dan 
teknologi, khusunya melalui jalur pendidikan.Hampir setiap jenis dan jenjang 
pendidikan sekarang ini berlomba-lamba untuk menjadi Sekolah Berstandar 
Intemasional (SBI). Hal ini berdampak pada ditutupnya atau dihilangkannya Jurusan 
Bahasa Indonesia di sebagian sekolah yang ada di Indonesia. Berkualitas tidaknya 
sekolah dan mutu pendidikan oleh sebagian orang diukur dari keberadaan sekolah 
tersebut. Perspektif seperti ini tanpa disadari secara perlahan tapi pasti sesungguhnya 
secara tidak langsung bangsa Indonesia telah mencabik-cabikjerih payah para leluhur 
dan pada suatu saat bangsa Indonesia kehilangan identitas dan kewibawaannya di 
mata dunia. Untuk mengantisipasi fenomena ini, maka pembelajaran bahasa Indonesia 
diharapkan memiliki prospek positif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Istilah-istilah asing (dalam bahasa Inggris) dapat dicarikan padanannya ke 
dalam Indonesia. Dengan demikian, bahasa Indonesia tetap menjadi pengembang ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang diakui secara global. 
Kata Kunci: prospek, bahasa Indonesia, ilmu, teknologi, dan era globalisasi 
I. Pendahuluan 
Bahasa Indonesia sebagaibahasapersatuanbangsa Indonesia yang dikrarkansejak 28 
Oktober 1928 olehparapejuangbangsasampaidengansaatinimasihtetapeksis.Bahasa Indonesia 
sampaidengansaatinimasihdirasakanperannyadalamberbagaisendikehidupan, antara lain 
sebagaialatkomunikasiantarwargadanantarmasyarakatlndonesia .Bahasa Indonesia masih tetap 
memegang peranan penting dan masih tetap merupakan kebanggaan tersendiri bagi pemiliknya. 
Bukti menunjukk.an bahwa bahasa Indonesia masih lebih dominan digunakan di dalam berbagai 
kegiatan, seperti rapat-rapat, siaran radio, TV, pidato kenegaraan, pidato politik, pelaksanaan 
administrasi kedinasan , dan bahasa pengantar pada setiap level pendidikan. Bahkan saat ini, 
sebagian besar komunikasi tidak resmi antarwarga pun sudah sering menggunakan bahasa 
Indonesia dibandingkan dengan bahasa daerah masing-masing. Bahasa Indonesia yang seharusnya 
menjadi bahasa kedua setelah bahasa daerah (bahasa ibu), kini justru bahasa Indonesia sudah 
menjadi bahasa pertama, sedangkan bahasa daerah telah menjadi bahasa kedua bahkan telah 
menjadi bahasa ketiga (bahasa asing) bagi pemiliknya. 
Bahasa Indonesia merupakan kebanggaan bagi bangsa Indonesia bukan hanya berfungsi 
sebagai alat komunikasi lisan dan tulis, tetapi juga secara objektif berfungsi sebagai:(l) alat 
pemersatu, (2) pemberi kekhasan, (3) pembawa kewibawaan, dan ( 4) kerangka acuan (Alwi 
2000:15; HP Ahmad dan A . Alek, 2010; Muslich, 2010; Nurdjana dan Sumirat, 2010; Pateda 
dan Yennie P. Pulubuhu, 2007; Rahayu, 2007; Sugono, 2009; dan Widjono, 2010) . Sebagai 
pemersatu, bahasa Indonesia berfungsi menghubungkan antarsesama penutur berbagai dialek 
bahasa Indonesia. Sebagai pemberi kekhasan, bahasa Indonesia berbeda dengan bahasa Melayu 
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Malaysia, bahasa Melayu Singapura, bahasa Melayu Brunei Darussalam, atau bahkan bahasa 
Indonesia sudah jauh berbeda dari bahasa Melayu Riau/Johor sebagai induk bahasa Indonesia. 
Sebagai fungsi kewibawaan perkembangan bahasa Indonesia dapat dijadikan teladan bagi bangsa-
bangsa lain, seperti di Asia Tenggara ataupun mungkin juga di negara-negara di Afrika, yang juga 
memiliki bahasa-bahasa yang modem karena penutur bahasa Indonesia yang baik dan benar akan 
memperoleh kewibawaan di mata orang lain. Sebagai fungsi kerangka acuan, bahasa Indonesia 
akan selalu berkembang. Perkembangan itu selalu disepakati melalui basil keputusan pertemuan-
pertemuan khusus untuk membicarakan tentang bahasa Indonesia atau melalui kongres bahasa 
Indonesia. Keputusan-keputusan yang telah disepakati di masyarakat secara resmi, baik melalui 
media maupun melalui pembelajaran pada setiap jenjang sekolah. 
Untuk memelihara, melindungi, dan mewujudkan bahasa Indonesia agar tetap dicintai 
dan digunakan oleh bangsa Indonesia, Pemerintah Republik Indonesia melalui Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) menetapkan bahasa Indonesia sebagai pengantar 
dalam setiap tingkat pendidikan nasional. Hal tersebut tercantum dalam VU RI Nomor 20 tahun 
2003 tentang SISDIKNAS, BAB Vil, Pasal 33 ayat 1 yang berbunyi "Bahasa Indonesia sebagai 
bahasa negara menjadi bahasapengantar dalam pendidikan nasional". Sebagai implementasi dari 
VU SlSDIKNAS tersebut, pemerintah menetapkan kurikulum Nasional dan Garis-Garis Besar 
Program Pengajaran Bahasa Indonesia untuk setiap tingkatan sekolah yang ada di Indonesia. 
Untuk melihat sejauh mana realisasi kecintaan, kesetiaan, dan kebanggan bangsa 
Indonesia sebagai pemilik terhadap bahasa Indonesia, maka pihak-pihak yang terkait (terutama 
yang bergerak dalam bidang pendidikan) telah menetapkan bahasa Indonesia sebagai mata 
pelajaran wajib mulai dari tingkat SD, SMP, SMA/MA/SMK dan sebagai mata kuliah 
pengembangan kepribadian di PT yang wajib dicantumkan dalam kurikulum pada seluruh 
Jurusan/Prodi/Fakultas dan waj ib diambil/diprogramkan oleh seluruh mahasiswa sampai lulus. 
Selanjutnya, bahasa Indonesia ditetapkan pula sebagai mata pelajaran/mata kuliah yang diujikan 
secara nasional (VAN). 
Masalahnya sekarang adalah apakah prospek penggunaan bahasa Indonesia oleh bangsa 
Indonesia di era globalisasi ini masih sesuai dengan harapan sebagaimana yang dipaparkan 
sebelumnya? Pertanyaan ini perlu dilontarkan sebab dengan diberlakukanya perdagangan bebas 
antamegara, batas teritorial secara geografis menjadi tidak penting. Sekat-sekat teritorial tersebut 
selama ini mulai berangsur-angsur hilang dengan masuknya informasi secara bebas ke seluruh 
sudut ruangan yang ada di seluruh penjuru dunia. Menghadapi permasalahan ini mampukah 
bangsa Indonesia mempertahankan dan mengembangkan bahasa Indonesia di tengah pesatnya 
teknologi informasi dewasa ini? Agar bahasa Indonesia tetap eksis dipergunakan oleh masyarakat 
Indonesia perlu adanya upaya yang serius dan kerja keras dari seluruh bangsa Indonesia termasuk 
generasi muda (mahasiswa). 
Era globalisasi akan memengaruhi setiap langkah kehidupan manusia, baik secara 
kelompok maupun secara individu. Dalam pandangan negatif, negara yang kuat penguasaan 
teknologi informasinya akan mudah mengalahkan negara lain yang kurang menguasai teknologi 
informasi. Sebagai contoh konkret yang masih hangat dalam ingatan kita adalah bagaimana 
Amerika serikat dan koalisinya mengembangkan informasi tentang keberadaan senjata pemusnah 
masal yang dimiliki lrak, yang kemudian dijadikan sebagai alasan kuat untuk menyerang dan 
menghancurkan negara yang berdaulat seperti lrak. Walaupun sebagian negara di dunia tahu 
bahwa informasi yang digembar-gemborkan oleh Amerika dan koalisinya tentang lrak itu tidak 
terbukti sama sekali . Oleh karena itu, adalah wajar bahwa Kenichi Ohmae (dalam Suyanto, 2002) 
menyatakan bahwa negara menjadi kuat apabila mampu merespon secara fungsional fenomena 4 
" I '', yaitu (!) invesment, (2) industry,(3) information tecnolgy, dan (4) individual consumer. 
Dari keempat fenomena itu , aspek yang langsung berkaitan dengan bahasa adalah 
teknologi infonnasi. Bangsa yang menguasai teknologi informasi akan mudah dapat bersosialisasi 
dan menyejajarkan diri dengan bangsa lain. Bangsa Indonesia yang hidup dan bergaul ditengah 
dunia intemasional hendaknya harus peka akan perkembangan teknologi infonnasi tersebut agar 
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tidak ketinggalan bangsa lain. Salah satu caranya adalah agar bangsa Indonesia mampu 
memberdayakan bahasa Indonesia secara maksimal dan meningkatkan pola penggunaan dan 
pembelajarannya. 
Prospek Penggunaan Bahasa Indonesia di Era Globalisasi 
Sejalan dengan era globalisasi, era reformasi, dan era informasi dewasa ini, kajian 
tentang penggunaan bahasa Indonesia secara lisan dan tulis sangat penting. Ada dua ha! yang perlu 
dikaji dalam memandang bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi dan kebanggaan bagi bangsa 
Indonesia: (l) bahasa Indonesia posisi yang mengembirakan, dan (2) bahasa Indonesia dalam 
posisi berada di persimpangn jalan. Kedua fenomena tersebut diuraikan sebagai berikut ini . 
Bahasa Indonesia dalam Posisi yang Menggembirakan 
Ada sebuah pemyataan menarik yang dikemukakan oleh Sugono (2002), bahwa bahasa 
Indonesia menempati urutan ke-4 di dunia. Sugono menjelaskan bahwa setelah bahasa Inggris, 
bahasa Mandarin (China), dan bahasa Prancis, maka bahasa Indonesialah yang menempati urutan 
ke-4, jika dilihat dari besar jumlah pendukung dan penutumya. Bahasa Indonesia dan bahasa 
Melayu digunakan oleh lebih dari 206 juta penduduk Indonesia, lebih kurang 25 juta penduduk 
Melayu Malaysia, digunakan oleh bangsa Brunei Darussalam, digunakan penduduk Melayu yang 
tinggal di Singapura, digunakan oleh sebagian masyarakat yang tinggal di Filpina selatan dan 
sebagian masyarakat Afrika selatan. Bahasa Indonesia yang digunakan oleh sejumlah penduduk 
yang begitu besar sangat mungkin maendapat perhatian dunia intemasional. Hai itu didukung pula 
oleh adanya 32 perguruan tinggi di dunia yang membina dan mengembangkan bahasa Indonesia 
kepada mahasiswa dalam proses belajar mengajarnya. Jika dunia intemasional, maka bahasa 
Indonesia sudah saatnya dijadikan bahasa dunia. Hal itu sangat beralasan, kata Sugono, karena 
Indonesia terus meningkatkan SDM-nya dan mampu pula memanfaatkan SDA secara maksimal. 
Menurut Widada (2003), perkembangan bahasa Indonesia pada saat ini memperlihatkan 
perubahan yang cukup pesat dan signifikan. Berbagai istilah dan kosakata dari disiplin ilmu 
tertentu telah mewamai corak fungsi bahasa Indonesia sebagai pendukung perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi . Setiap konsep dan gagasan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta perkembanganya dapat diungkapkan dalam bahasa Indonesia. Walaupun demikian, tidak 
dapat dipungkiri bahwa pertumbuhan istilah dan kosakata dalam bahasa Indonesia itu dipengaruhi 
oleh adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modem yang berada dalam percaturan 
dunia internasional. Hal itu tentunya merupakan sesuatu yang wajar dan alamiah dalam setiap 
bahasa yang akibat adanya kontak antarbahasa dan antarbudaya yang ada. 
Menurut Syafi'ie (2003), walaupun pemerintah telah menetapkan UU No 22 tahun 1999 
tentang pemerintah daerah, peranan bahasa Indonesia akan tetap strategis karena bahasa Indonesia 
berkedudukan sebagai bahasa negara dan juga sebagai bahasa nasional. Seluruh kegiatan 
penyelenggaraan pemerintahan, termasuk di dalamnya pengelolaan pendidikan di daerah 
dilaksanakan dalam bahasa Indonesia. 
Ada ha! yang menarik untuk diamatibagi kalangan penutur muda, menggunakan bahasa 
Indonesia lebihdisukai daripada menggunakan bahasa daerah. Salah satu alasannya adalah bahwa 
para pemuda ini memang kurang menguasai bahasa daerahnya, terdapat dilingkungan masyarakat 
yang bahasa daerahnya terdapat stratifikasi tutur bahasa (bahasa Jawa, Bahasa Sunda, dan Bahasa 
Bali) . Disamping itu, ada beberapa ha! yang menyebabkan para pemuda lebih suka menggunakan 
bahasa Indonesia : (1) mobilitas yang tinggi dan kemudahan transportasi memungkinkan mereka 
merantau keluar daerah; (2) pemakaian bahasa Indonesia lebih memungkinkan mereka 
memperoleh berbagai kemudahan, seperti kemudahan mendapatkan pekerjaan, terutama di kota-
kota besar pada lapangan kerja yang fonnal ; dan (3) memakai bahasa Indonesiamenjadikan 
mereka lebih maju dan prestise (Syafi'ie, 2003:5) . 
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Bangsa Indonesia selalu bertekad menjunjung tinggi semua ketentuan yang ada dalam 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, mewujudkan bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi 
negara. Oleh karena itu, semua urusan negara yang resmi, seperti urusan tata usaha 
negara,peradilan,penyelenggaraan politik selalu mengunakan bahasa Indonesia. Di samping itu, 
bahasa Indonesia yang digunakan sebagai alat perhubungan tingkat nasional untuk kepentingan 
perencanaan, pemerintahan, dan pelaksanaan pembangunan; babasa Indonesia digunakan sebagai 
alat perhubungantingkat nasional untuk kepentingan perencanaan, pemerintaban, dan pelaksanaan 
pembangunan; bahasa Indonesia digunakan sebagai prasyarat percakapan untuk menduduki suatu 
jabatan, menjadi pegawai negeri dan pegawai BUMN; serta bahasa Indonesia digunakan pula pada 
papan nama berbagai perusahaan pemerintah dan swasta di seluruh wilayab Republik Indonesia. 
Dalam Sistem Pendidikan Nasional, bahasa Indonesia dijadikan garis kebijakan dalam 
penentuan jenis bahasa pengantar atau objek studi. Kebijakan ini berkaitan dengan (1) bagaimana 
peserta didik memperoleh kemahiran dalam menggunakan bahasa kebangsaannya demi 
tercapainya perpaduan nasional dan demi pemerataan kesempatan bekerja; (2) bagaimana orang 
dapat memahami etnisnya sehingga ia dapat menghayati dan melestarikan warisan budayanya; dan 
(3) bagaimanaorang dapat mempelajari jenis bahasa asing dengan bantuan komunikasi bahasa 
Indonesia (Alwi,2000:23). 
Dengan memerhatikan berbagai prespektif yang menggembirakan dari bahasa Indonesia 
tersebut, ada beberapa catatan penting yang dapat digarisbawahi: (1) bahasa Indonesia didukung 
oleh jumlah penutur yang besar, (2) bahasa Indonesia dipelajari didalam dan diluar negeri, dan 
sangat memungkinkan dijadikan sebagai bahasa dunia, (3) berbagai istilah dan kosakata dari 
disiplin ilmu pengetahuan tertentu telah mewarnai corak fungsi bahasa Indonesia sebagai 
pendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, ( 4) setiap konsep dan gagasan dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta perkembangannya dapat diungkapkan dalam bahasa 
Indonesia, (5) bahasa Indonesia akan tetap strategis karena bahasa Indonesia berkedudukan 
sebagai bahasa negara dan juga sebagai bahasa nasional, (6) bahasalndonesia digemari oleh 
kalangan penutur muda, (7) semua urusan negara yang resmi, seperti urusan tata usaha negara, 
peradilan, penyelenggaraan politik selalu menggunakan bahasa Indonesia dijadikan garis 
kebijakan dalam penentuan jenis bahasa pengantar a tau objek studi. 
Bahasa Indonesia dalam Posisi di Persimpangan Jalan 
Bahasa Indonesia meskipun sudah tergolong bahasa modem, tetapi dalam kenyataannya 
belum dapat berfungsi sebagai alat komunikasi dalam arti yang seluas-luasnya. Kenyataan itu 
dapat dibuktikan ketika orang Indonesia berkomunikasi mengglobal mereka masih menggunakan 
bahasa asing, terutama bahasa lnggris . Dari permasalahan itu timbul pertanyaan "Apakah 
keberadan bahasa Inggris dapat mengancam kedudukan bahasa Indonesia?". Persaingan tersebut 
secara tidak langsung memang membuat posisi babasa Indonesia cenderung terdesak. 
Yang lebih menarik untuk diperhatikan saat ini adalah bahwa setiap sekolah, baik negeri 
maupun swasta dari tingkat sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi telah membelajarkan babasa 
Inggris sebagai salah satu mata pelajaran atau mata kuliah penting. Bahkan sudah ada isu bahwa 
beberapa yayasan akan menerapkan bahasa pengantar SL TP dengan menggunakan bahasa lnggris. 
Ironis sekali, karena satu sisi bangsa Indonesia merasa perlu mempelajari bahasa bahasa Inggris 
dan memanfaatkannya sebagai wahana komunikasi internasional untuk mengejar ketertinggalan 
dari bangsa lain. Akan tetapi pada sisi lain kita harus memertahankan bahasa Indonesia agar tetap 
kuat, dicintai, dan dikembangkan supaya sejajar dengan bahasa modern dunia lainnya. 
Memang tak dapat disangkal dan perlu diakui kedudukan bahasa lnggris sekarang ini 
bagaikan born waktu. Bahasa Inggris pada suatu waktu berpotensi mengancam kedudukan babasa 
Indonesia. Hal ini ini disebabkan oleh tuntutan perkembangan zaman. Bahasa Inggris sekarang ini 
semakin dirasakan tidak hanya sebagai kebutuhan sekunder, tetapi telah menjadi kebutuhan 
primer. Di mana-mana sekolah, baik tingkat SD/Ibtidaiyah, SMP/Matsain, dan 
SMA/MA/SMKsemakin berlomba-lomba untuk menjadi sekolah unggulan atau Sekolah Berbasis 
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lnternasional (SBI) . Tentunya hal ini mau tidak mau, baik siswanya maupun gurunya harus 
mampu menyasuaikan diri dengan tuntutan tersebut. Tuntutan yang dimaksud, antara lain harus 
mampu berkomunikasi dalam bahasa lnggris, baik lisan maupun tulis sebagai bahasa internasional. 
Dengan demikian, bahasa lnggris dapat mengurangi loyalitas orang Indonesia pada babasa 
Indonesia. Loyalitas orang Indonesia akan menurun dalam wujud rasa bormat atau ikatan 
sentimental kepada bahasa Indonesia. Demikian pula kadar nasionalisme orang Indonesia akan 
menu run . 
Apabila diamati secara seksama memang babasa lnggris saat ini menduduki posisi yang 
sangat penting. Bahasa Inggris sebagai wabana komunikasi internasional paling luas 
pemakaiannya, yang meliputi bahasa ilmu pengetahuan, babasa ekonomi, babasa teknologi, babasa 
politik. David Gladol (dalam Saukab, 2003) mengemukakakn beberapa informasi penting tentang 
peran bahasa lnggris sebagai bahasa komunikasi internasional, dengan data-data sebagai berikut: 
(I) babasa lnggris sebagai bahasa pertama digunakan di 43 negara, dengan jumlah penutur lebih 
kurang 375 juta orang, (2) bahasa lnggris sebagai bahasa kedua digunakan di 63 negara, dengan 
kencenderungan sebagai penutur babasa kedua pada bahasa tersebut menjadi penutur bahasa 
pertama, (3) bahasa Inggris digunakan sebagai bahasa asing oleh lebih kurang 750 juta orang di 
berbagai negara, (4) terdapat 19 negara di antara negara-negara yang mula-mula penduduknya 
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pertama, (5) peran bahasa lnggris di dunia 
internasional bertambah kuat dengan kenyataan bahwa bahasa Inggris adalah bahasa utama dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi, (6) lebih kurang 28% buku-buku yang diterbitkan di dunia, 
diterbitkan dengan menggunakan bahasa Inggris. 
Menurut Syafi ' ie (2003) masyarakat Indonesia yang berada pada strata sosial menengah 
keatas cenderung berusaba menguasai babasa Inggris. Berbagai alasan yang mereka kemukakan, di 
antaranya (1) adanya motivasi sosial untuk masuk ke dalam pergaulan di kalangan elite, 
intelektual, maju dan sejenisnya; (2) adanya motivasi ekonomi untuk memungkinkan memperoleh 
kesempatan yang lebib luas mendapatkan berbagai jenis pekerjaan yang ditawarkan berbagai 
perusabaan yang pada umumnya mempersyarakatkan kemampuan penguasaan babasa Inggris 
secara aktif; dan (3) adanya motivasi pedagogis untuk menyerap berbagai ilmu pengatabuan dan 
teknologi , dengan berbagai motivasi itu, kecenderungan masyarakat untuk menguasai bahasa 
lnggris semakin meningkat. 
Memasuki era globalisasi bangsa Indonesia dihadapkan dengan era teknologi dan 
informasi yang berdampak pada timbulnya masalah-masalah baru. Menghadapi era baru itu bangsa 
Indonesia turut menggantungkan harapan pada perkembangan teknologi dan informasi global. Di 
masa depan akan terjadi perubaban-perubaban sebagai akibat evolusi yang meliputi (1) evolusi 
pendidikan (2) evolusi teknologi (3) evolusi pengetabuan, (4) evolusi demografis dan (5) evolusi 
dalam hal-hal yang tidak terduga (Wurianto, 2002:233). Kelima evolusi tersebut sangat 
berpengarub terbadap perkembangan dan eksistensi satu bangsa yang salab satunya pada aspek 
kebahasaannya. 
Arus globalisasi melaju dengan pesat dan cepat. Kecepatan itu ditandai dengan 
munculnya berbagai konsep dan gagasan baru tentang ilmu pengetahuan dan teknologi, yang 
didalamnya termasuk iptek berkaitan erat dengan perkembangan babasa sebagai sarana 
pendukungnya. Arus globalisasi akan berdampak pada perkembangan babasa Indonesia (Abdullah, 
2000). 
Perkembangan dan penggunaan bahasa Indonesia pada era globalisasi dan infonnasi 
mendapatkan tantangan yang cukup berarti . Tantangan itu boleh jadi datang dari bangsa Indonesia 
sendiri atau datang dari luar Indonesia akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
bubungan internasional yang sangat global. Tantangan dari bangsa Indonesia dapat berwujud (I) 
dimungkinkannya disintegrasi bangsa, yaitu daerab-daerah tertentu menginginkan berdiri sendiri 
dan rnenggunakan babasa daerahnya sebagai pengganti bahasa Indonesia; (2) kemungkinan bangsa 
Indonesia kedepan lebih mencintai bahasa asing, terutama bahasa Inggris sebagai alat komunikasi, 
dan secara berangsur-angsur meninggalkan bahasa Indonesia. Tantangan yang datang dari luar 
Kantor BahasaProvinsi Nusa Tenggara Barat I 159 
bangsa Indonesia yang mungkin merupakan akibat perkembangan ilmu pengetabuan dan 
teknologi, adanya bubungan perdagangan bebas dan ekonomi global, komunikasi bubungan 
internasional sangat mendesak bangsa Indonesia untuk menguasai babasa asing, dan tuntutan 
untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih layak dan menjanjikan dengan persyaratan penguasaan 
bahasa asing secara aktif. 
Masib terbuka kemungkinan bahasa Indonesia semakin tersingkirkan akibat faktor-
faktor lain. Hal tersebut akan terjadi apabila tidak ada komitmen yang kukuh dari bangsa Indonesia 
untuk mempertahankan dan mengembangkan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi dan 
kebanggaan bagi bangsa Indonesia. Disamping itu kemampuan bangsa Indonesia tampil sejajar 
dengan bangsa-bangsa maju lainnya barus dikedepankan. Sebagai contob dua negara Asia yang 
menjadi macan Asia saat ini, yakni negara Jepang dan negara Korea Selatan. Kedua negara 
tersebut, kalau dilihat dari jumlab penutur dan pendukung bahasanya jauh lebih kecil apabila 
dibandingkan dengan penutur dan pendukung bahasa Indonesia, tetapi dengan perkembangan 
teknologinya bangsa lain berusaha mempelajari babasa kedua negara tersebut. 
Prospek Pembelajaran Bahasa Indonesia di Era Globalisasi 
Sebenamya telah banyak upaya dilakukan pemerintah Indonesia untuk memajukan 
pendidikan bangsanya. Hanya saja kemajuan yang dicapai dari basil kerja keras anak bangsa ini 
belum sepadan dengan basil kerja keras yang dicapai oleh bangsa lain. Banyak faktor yang 
membuat bangsa Indonesia tertinggal dari bangsa lain, terutama sesama bangsa Asia. Faktor-faktor 
itu dapat berupa rendabnya kualitas SDM yang dimiliki, kurang relevannya program-program 
pendidikan dengan tuntutan kemajuan zaman, dan moralitas bangsa masih rendah. Sebagian 
oknum bangsa banya bekerja untuk mendatangkan basil dan keuntungan pribadi dan golongannya 
saja (Suyanto, 2002) 
Tak dapat disangkal bahwa pembangunan pendidikan nasional menurut Depdiknas 
(2005 :21) dihadapkan pada berbagai tantangan yang serius, terutama dalam upaya meningkatkan 
kinerja yang mencakup: (i) pemerataan dan perluasan akses, (2) peningkatan mutu, relevansi, dan 
daya saing, (iii) penataan tata kelola, akuntabilitas,dan citra publik, dan (iv) peningkatan 
pembiayaan. Keempat tantangan tersebut mau tidak mau harus dilaksanakan. Akan tetapi di dalam 
buku yang sama dan halaman yang sama dijelaskan pula bahwa dalam era otonomi dan 
desentralisasi, sistem pendidikan nasional dituntut untuk melakukan berbagai perubaban, 
penyesuaian, dan pembabaruan. Berbagai perubaban, penyesuaian, dan pembaharuan dimaksud 
dalam rangka mewujudkan pendidikan otonorni dan demokratis yang memberi perhatian pada 
keberagaman dan mendorong partisipasi masyarakat, tanpa kehilangan wawasan nasional. Dalam 
konteks ini, pemerintab bersama dengan DPR-Rl telab menyusun UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional sebagai perwujudan tekad dalam melakukan reformasi pendidikan. 
Hal ini dimaksudkan untuk menjawab berbagai tantangan dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bemegara di era persaingan global. 
Penjelasan tersebut di atas, di sisi lain kita harus melakukan perubahan, penyesuaian, 
dan pembaharuan untuk mencapai standar mutu atau kualitas dalam berbagai bidang terutama 
dalam bidang. Akan tetapi, perubaban, penyesuaian, dan pembabaruan itu hendaklah tidak sampai 
mendistorsikan dan memarjinalkan identitas bangsa Indonesia. Ini berarti bahwa bangsa Indonesia 
tidak harus mengorbankan identitas bangsanya sendiri, yaitu dengan meniadakan dan atau 
meremehkan bahasa Indonesia dalam berbagai kepentingan. 
Menurut Suyanto (2000), peningkatan pendidikan secara kuantitatif belum didukung 
oleh peningkatan kualitatif. Sumber daya manusia bangsa kita saat ini masih rendah jika 
dibandingkan dengan negara-negara lain. Bahkan, dengan sesama negara anggota ASEAN-pun 
kualitas SDM kita termasuk dalam peringkat yang paling rendah. Hal itu merupakan akibat kurang 
berfungsinya bidang pendidikan secara optimal untuk memberdayakan masyarakat secara 
keseluruhan. Rendahnya kualitas SDM tersebut berakibat pada rendahnya daya saing di tengah-
tengab percaturan global dalam berbagai aspek kehidupan. Kalau pun ada tenaga kerja kita 
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dipekerjakan di luar negeri dapat dikatakan hanya terbatas pada pekerja kasar atau pembantu 
rumah tannga. 
Rendahnya SDM yang kita miliki, bangsa Indonesia sulit keluar dari krisis ekonomi dan 
krisis multidimensi. Berbeda hainya dengan negara Asia lainya seperti Korea 
Selatan,Malaysia,Thailand, dan Filipina, walaupun mereka mengalami krisis ekonomi dan 
keuangan yang sama dengan bangsa Indonesia, namun mereka dengan cepat dapat mengatasi krisis 
tersebut berkat kemampuan SDM yang mereka miliki dan relevansi program penanggulangan yang 
mereka terapkan. 
Bangsa Indonesia yang merupakan bagian dari komunitas dunia tidak bisa 
menghindarkan diri dari gelombang globalisasi ini. Bangsa Indonesia harus bangkit dan 
menyejajarkan diri dengan bangsa Jain. Bangsa Indonesia harus bekerja keras untuk 
menghindarkan diri dari ketinggalan dan percaturan ekonomi, politik, sosial budaya, dan 
komunikasi . Sudah saatnya bangsa Indonesia harus meninggalkan praktek korupsi ,kolusi dan 
nepotisme yang sangat merajalela dan telah merusak seluruh tatanan kehidupan di negeri ini . 
Globalisasi akan masuk keseluruh sudut ruangan rumah kita,akan masuk ke daerah dan pulau-
pulau yang terpencil sekalipun, dan selalu akan berhadapan dengan kepentingan umat manusia 
secara keseluruhan. 
Menurut Appaduari (dalam Syafi'ie 2003), proses globalisasi akan masuk melalui 
ethno-scape, yaitu penyebaran melalui mobilisasi umat manusia baik secara individu maupun 
kelompok. Kedua, globalisasi akan masuk melalui aspek techno-scape, yaitu penyebaran melalui 
aspek teknologi. Ketiga, globalisasi akan masuk melalui finance-scape ,yaitu penyebaran melalui 
aspek ekonomi dan keuangan. Keempat, globalisasi akan masuk melalui media-scape, yaitu 
penyebaran melalui aspek media komunikasi baik cetak maupun elektronik. Kelima, globalisasi 
akan masuk melalui leisure-scape, yaitu penyebaran melalui aspek media elektronik visual, 
khususnya melalui siaran TV dan internet. Keenam, globalisasi akan masuk melalui aspek idea-
scape, yaitu penyebaran melalui berbagai ide, gagasan, seperti HAM, demokratisasi dan 
lingkungan hidup. Ketujuh, globalisasi akan masuk melalui sacri-scape, yaitu penyebaranya 
melalui penyebaran ajaran agama dan kepercayaan. 
Sebagai bangsa yang besar dan merdeka, walaupun pengaruh gobalisasi begitu pesat 
dan gencar telah merasuk kemana-mana, tetapi kita tetap mempunyai pendirian, kebanggaan, dan 
mencintai bangsa Indonesia. Salah satu wujud kecintaan itu terletak pada kepedulian kita kepada 
bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia tetap digunakan sebagai alat komunikasi nasional dan 
komunikasi lainnya. Bahasa Indonesia senantiasa akan diwariskan kepada generasi penerus 
bangsa. Bahkan melalui tekad yang kukuh bahasa Indonesia diusahakan menjadi bahasa untuk 
komunikasi dunia. 
Menurut Gunarwan (2003), di era globalisasi ini salah satu bahasa asing yang 
berpotensi menurunkan kadar nasionalisme bangsa Indonesia adalah bahasa Inggris . Pengajaran 
bahasa lnggris di Indonesia tidak perlu dilarang.Tetapi perlu dijaga dan dibatasi pada tujuan 
intemasional saja. Dalam rangka meningkatkan SDM dalam menghadapi era globalisasi, 
dipersilahkan saja para pelajar dan mahasiswa Indonesia menguasai bahasa Inggris secara aktif. 
Tetapi satu hal yang perlu dihindari adalah jangan sampai karena keasikan mempelajari bahasa 
asing generasi muda bangsa Indonesia meninggalkan bahasa Indonesia dan merasa tidak perlu lagi 
mempelajari bahasa Indonesia. 
Pemerintah Indonesia selalu berusaha agar bahasa Indonesia tetap eksis. Usaha yang 
dilakukan pemerintah adalah memantapkan keberadaan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 
resmi bangsa Indonesia yang digunakan di seluruh nusantara. Pemerintah juga berusaha 
mengembangkan agar bahasa Indonesia menjadi bahasa modern yang sejajar dengan bahasa 
modern dunia lainnya. Usaha yang dilakukan pemerintah ada pada tingkat pengambilan keputusan 
dan ada pula pada tingkat pelaksanaan.Pada tingkat pengambilan keputusan pemerintah selalu 
mengadakan penelitian dan pengembangan serta menyediakan dana yang cukup besar untuk 
penelitian bahasa dan sastra Indonesia. Pemerintah juga mengadakan kongres bahasa Indonesia, 
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menetapkan kurikulum bahasa dan sastra Indonesia dan mengadakan penataran-penataran berkala 
nasional dan daerah. Pemerintah juga telah membuat peraturan dan penggunaan bahasa Indonesia 
pada papan nama badan usaha milik negara dan swasta. Pemerintah juga mempersyaratkan uji 
kemahiran berbahasa Indonesia bagi pembelajar, mahasiswa, dan pegawai serta pejabat negara. 
Pada tingkat pelaksanaan, pemerintah yang dibantu oleh lembaga swasta berusaha 
memenuhi kebutuhan guru bahasa dan sastra Indonesia serta menyediakan berbagai fasilitas yang 
diperlukan untuk mendukung pembelajaran bahasa Indonesia. Disamping itu, sampai tahun 
pelajaran 2003/2004 pemerintah masih mengevaluasi mata pelajaran bahasa Indonesia secara 
nasional sebagai sarat mutlak bagi siswa mendapatkan STK dan STTB. Hanya saja yang belum 
dapat ditingkatkan adalah gaji guru bahasa dan sastra Indonesia. Permasalahan ini tentunya terkait 
dengan banyak ha!, baik masalah adanya tekad pemerintah dan kecukupan keuangan pusat dan 
daerah mupun menyangkut kenaikan gaj i guru dan pegawai secara keseluruhan. 
Penutup 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi bagi bangsa dan negara Indonesia telah di 
gunakan sebagai alat komunikasi lisan dan tulis dalam hubungan formal, dan terkadang juga 
informal. Di samping itu sebagai alat komunikasi, bahasa Indonesia juga berfungsi sebagai alat 
pemersatu dan kebanggaan bangsa Indonesia. Di era globalisasi ini bahasa Indonesia dihadapkan 
dengan perkembangan dunia yang sangat pesat, termasuk perkembangan teknologi informasi . 
Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi itu,menuntut bangsa Indonesia terlibat aktif 
dalam mempersiakan diri memenuhi kebutuhan hidup, termasuk kebutuhan berkomunikasi secara 
global. Salah satu usaha untuk mengantisipasi era globalisasi itu, pembelajaran bahasa lnggris 
diterapkan dari Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Dampak negatif dari peristiwa ini 
diprediksi akan membuat kecintaan dan loyalitas pembelajar terhadap bahasa Indonesia menjadi 
luntur. 
Menghadapi era globalisasi ini , bangsa Indonesia di hadapkan dengan dua perspektif, 
yakni perspektif yang menggembirakan dan perspektif di persipangan jalan. Pada perspektif yang 
menggembirakan ada beberapa ha! penting yang dapat digarisbawahi : (1) bahasa Indonesia 
didukung olehjumlah penutur yang besar, (2) bahasa Indonesia dipelajari didalam dan luar negeri, 
dan sangat memungkinkan dijadikan sebagai bahasa Indonesia, (3) berbagai istilah dan kosakata 
dari disiplin ilmu pengetahuan tertentu telah mewamai corak fungsi bahasa Indonesia sebagai 
pendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. (4) setiap konsep dan gagasan dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta perkembangannya dapat diungkapkan dalam bahasa 
Indonesia, (5) bahasa Indonesia akan tetap strategis karena bahas Indonesia berkedudukan sebagai 
bahasa negara dan juga sebagai bahasa nasional, (6) bahasa Indonesia digemari oleh kalangan 
penutur muda, (7) semua urusan negara yang resmi , seperti urusan tata usaha negara, peradilan, 
penyelenggaraan politik selalu menggunakan bahasa Indonesia, dan (8) dalam sistem pendidikan 
nas ional bahasa Indonesia dijadikan garis kebijakan dalam penentuan jenis bahasa pengantar atau 
objek studi. 
Pada perspektif persimpangan jalan, menurut Gumawan (2003) bahasa Indonesia 
kemungkinan akan digeser oleh bahasa asing, terutama bahasa lnggris. Sala satu bahasa asing yang 
berpotensi menunmkan kadar nasionalisme bangsa Indonesia adalah bahasa inggris. Walaplm 
demikian, pengajaran bahasa Inggris di Indonesia tidak perlu dilarang, tetapi perlu dijaga dan 
dibatasi pada tujuan intemasional saja. Dalam rangka meningkatkan SDM bangsa Indonesia 
mengahadapi era globalisa i dipersilakan para pembelajar dan mahasiswa menguasai bahasa 
Inggris secara aktif. Suatu hal yang perlu dihindari adalah jangan sampai keasyikan mempelajari 
bahasa asing generasi muda bangsa Indonesia meninggalkan bahasa Indonesia dan tidak merasa 
perlu lagi mempelajari bahasa Indonesia. 
Pemerintah Indonesia selalu berusaha agar bahasa Indonesia tetap eksis. Usaha yang 
dilakukan pemerintah adalah memantapkan keberadaan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 
resm1 bahasa Indonesia dipergunkan diseluruh nusantara. Pemerintah juga berusaha 
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mengembangkan agar bahasa Indonesia menjadi bahasa modern bangsa lain di dunia. Usaha yang 
dilakukan pemerintah ada pada tingkat pengambilan keputusan dan ada pada tingkat pelaksanaan. 
Pada tingkat pengambilan keputusan pemerintah selalu mengadakan penelitian dan pengembangan 
serta menyedikan dan yang cukup besar unutk penelitian bahasa dan sastra Indonesia. Pemerintah 
juga mengadakan kongres bahasa Indonesia, menetapkan kurikulum bahasa dan sastra Indonesia, 
dan mengadakan penataran-penataran bagi tenaga kependidikan. 
Pada tingkat pelaksnaan, pemerintah dan dibantu oleh lembaga swasta berusaha 
memenuhi kebutuhan guru bahasa dan sastra Indonesia serta penyediaan fasilitas yang diperlukan 
untuk mendukung pembelajaran bahasa indonesia. Di samping itu, sampai tahun pembelajaran 
2003/2004 pemerintah masih mengevaluasi mata pelajaran bahasa Indonesia secara nasional 
sebagai syarat mutlak bagi siswa untuk mendapatkan STK dan STTB. Hanya saja yang belum 
dapat ditingkatkan adalah gaji guru bahasa dan sastra Indonesia. Permasalahan ini tentunya terkait 
dengan banyak hal, baik masalah kecukupan keuangan pusat dan daerah maupun menyangkut 
kenaikan gaji guru dan pegawai secara keseluruhan. 
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HEGEMONI BAHASA DAN BUDAY A OIRA TA 
DALAM KEBINEKAAN INDONESIA 
Halus Mandala 
Universitas Muhammadiyah Mataram 
Abstrak 
Tulisan ini melansirtentang eksistensi Suku Oirata di tengah kebinekaan 
Indonesia.Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dan telah dikenal luas sebagai 
negara yang memiliki kebinekaan patut ditelusuri lebih dalam. Di antara suku yang 
berbeda dari yang lainnya adalah Suku Oirata di Pulau Kisar yang diindikasikan 
berasal dari Timor Leste (de Jong, 1937) dan berkerabat erat dengan Suku Fataluku 
dan Makasai (Mandala, 20 l 0) serta digolongkan sebagai bangsa NAN (Capell: 1944, 
Cowan: 1957, Voorhoeve: 1984, dan Grimes : l988). Sebagai suku yang berbeda dari 
suku-suku lain di sekitarnya, bahasa dan budayanya seyogyanya dilestarikan untuk 
menjaga kebinekaan lndonesia.Berdasarkan hasil penelitian, fakta membuktikan 
bahwa akibat hegemoni yang begitu kuat, Suku Oirata telah mengalami pergeseran 
temtama pada ranah bahasa dan budayanya.Pembaha yang telah terjadi pada ranah 
bahasa meliputi aspek sintaksis, leksikal, dan aspek fonologi.Pada ranah budaya 
setidaknya telah terjadi pergeseran pada sistem pemikahan, kesenian, upacara 
kematian, dan status sosial atau kasta.Dengan demikian, Suku Oirata ditinjau dari 
ranah bahasa dan budayanya telah bergeser dan kehilangan keasaliannya. 
1. Pengantar 
Bahasa Oirata adalah bahasa daerah yang ditutur oleh masyarakat pada dua desa, yaitu 
Desa Oirata Barat dan Desa Oirata Timur di Pulau Kisar, Kabupaten Maluku Barat Daya, wilayah 
Indonesia Timur.Bahasa Oirata diasumsikan berasal danberkerabat dengan beberapa bahasa Timor 
Leste (de Jong, 1937).Greenberg (1971) juga menyatakan bahwa bahasa Oirata memiliki 
hubungan dekat dengan bahasa Bunakdan Makasaidi Timor Leste dan bahasa Abuidi Alor yang 
dikategorikan sebagai subkelompok internal Timor-Alor. Capell (1975) bahkan melengkapi 
kelompok Timor-Alor tersebut menjadi bahasa Abui di Alor, bahasa Bunak, Makasai, Fataluku, 
dan Lovaeadi Timor Leste serta bahasa Oirata di Pulau Kisar. Hanya saja, Capell lebih lanjut 
menambahkan bahwa posisi setiap bahasa dalam kelompok Timor-Alor tersebut belumlah koheren 
sehingga perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut.Atas dasar itu, Mandala (20 I 0) telah meneliti dan 
membuktikan bahwa bahasa Oirata memiliki relasi kekerabatan yang erat dengan bahasa Fataluku 
dan bahasa Makasai di Timor Leste.Bahasa Oirata-Fataluku-Makasai merupakan kelompok bahasa 
tersendiri yang disilsilahkan bahasa Oirata lebih dekat dengan bahasa Fataluku dibandingkan 
dengan bahasa Makasai.Temuan silsilah terse but sekaligus menolak pendapat Greenberg ( 1971 ) 
yang menyatakan bahasa Oiratalebih dekat dengan bahasa Bunak dan bahasa Makasai, serta 
pendapat Capell (1975) yang menyatakan bahasa Oirata lebih dekat dengan bahasa Makasai 
dibandingkan dengan bahasa Fataluku. 
Bahasa dan budaya Oirata sangat menarik untuk dikaji . Selain diasumsikan berasal dari 
Timor Leste, para linguis seperti Capell (1944), Cowan (1957) , Voorhoeve (1984) , dan Grimes 
( 1988) juga mengklasifikasikan bahasa Oirata sebagai bahasa Non-Austronesia (NAN). Istilah 
NAN digunakan untuk kelompok bahasa-bahasa yang memiliki ciri berbeda dengan kelompok 
bahasa-bahasa Austronesia (AN) yang sebagian besar berada di wilayah Indonesia.Kelompok 
bahasa-bahasa NAN dewasa ini meliputi beberapa kelompok bahasa Timor-Alor-Pantar, 
Halmahera Utara, Kepala Burung, dan Filum Papua Barat (Cowan, 1965; Greenberg, 1971 ; Capell, 
1975).Komunitas penutur bahasa NAN menempati kawasan Papua sekitar 60.000 tahun yang 
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lalu.Berdasarkan bukti linguistik (kajian bentuk pronomina), diduga pada kurun waktu 15.000 dan 
l 0.000 tahun lalu, penutur bahasa Papua pertama (NAN) secara terpisah ekspansi menempati 
Nugini.Bahasa Halmahera dan Morotai yang digolongkan dalam Filum Papua Baral dianggap 
sebegai tumnan langsung dari dua masa ekspansi tersebut.Selanjutnya, pada periode 3000 SM 
terjadi ekspansi besar Filum Trans Nugini. Ekspansi ini bermula dari sebelah barat 
Nugini.Berdasarkan bukti kata-kata serapan yang terdapat pada bahasa tersebut, ekspansi itu 
terjadi setelah penutur AN tiba di kawasan itu. Bahasa-bahasa Filum Trans Nugini ini lalu 
menyebar di sepanjang pantai utara Nugini dan ke Timor, Alor, Pantar dan mengganti bahasa-
bahasa Papua yang lebih awal di tempat itu (Mahsun, 20 l 0) . 
Bahasa dan budaya SukuOirata yang diasumsikan berasal dari Timor Leste dan 
diklasifikasikan sebagai kelompok bahasa A telah lama hidup dan berkembang di tengah-
tengah bahasa dan budaya AN di Pulau Kisar, Kabupaten Maluku Barat Daya,Indonesia Timur. Di 
kawasan itu terdapat sejumlah suku dengan bahasa dan budaya berbeda sebagai ciri kebinekaan 
Indonesia. Artinya, diyakini pelan tapi pasti telah terjadi proses akulturasi di antaranya.Dengan 
kondisi itu, pertanyaan yang muncul adalah "Adakah proses hegemoni di antaranya dan apa 
bentuk perubahan yang terjadi pada bahasa dan budaya tersebut di kawasan itu?" 
2. Hegemoni terhadap bahasa dan Budaya Oirata 
2.1 Peran Penguasa 
Bahasadan budaya Oiratamengalami pengaruhsangat kuat, terutama melalui ranah 
agama.Ada beberapa fakta lapangan yang mengindikasikan sekaligus memperkuat pemyataan di 
atas.Pertama, dengan dalih nasionalisasi dan anggapan sulitnya bahasa Oirata, para pemangku 
jabatan pemerintahan, penyuluh lapangan, dan pemuka masyarakat menomorsatukan pemakaian 
bahasa Indonesia dalam melaksanakan tugasnya di Desa Oirata. Para petugas pemerintahan dan 
para penyuluh lapangan memang mengaku tidak menguasai bahasa Oirata karena bahasa tersebut 
dianggap sangat sulit dipahami. Mereka menyatakan tidak memiliki pilihan bahasa lain untuk 
berkomunikasi dengan masyarakat Oirata. Mereka menganggap sangat wajar dan memang 
seharusnya menggunakan bahasa Indonesia dalam melaksanankan tugasnya. Di samping itu, 
mereka juga menegaskan bahwa selama ini mereka tidak mengalami kesulitan menggunakan 
bahasa Indonesia karena penduduk Desa Oirata rata-rata memahami bahasa Indonesia. Kedua, 
bahasa Indonesia juga masuk melalui ranah agama dengan sangat kuat. Agama Kristen adalah 
satu-satunya agama yang dianut oleh seluruh masyarakat Desa Oirata.Kitab sucinya yaitu Injil 
menggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia. Aktivitas keagamaan seperti Misa atau 
Kebaktian di gereja setiap hari Minggu juga kegiatan persembahyangan pada setiap rurnah warga 
juga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantarnya. Intensitas kegiatan keagamaan 
masyarakat Oirata sangat tinggi, baik dilaksanakan di gereja maupun di rurnah-rurnah. Untuk 
dimaklumi, intensitas pemakaian bahasa Indonesia melalui kegiatan keagamaan di desa itu 
menjadi sangat tinggi karena setiap kegiatan kemasyarakatan lebih bernuansa agama. Pendeta 
sebagai pemuka agama Kristen Protestan setiap saat aktif memberikan pelayanan kepada umatnya 
di gereja menggunakan bahasa Indonesia.Masyarakat Oirata merupakan mayarakat yang agamais. 
Mereka sangat taat menjalankan agamanya.Dengan demikian, dapat dibayangkan betapa tingginya 
intensitas pemakaian bahasa Indonesia. 
Selain itu, semua bentuk aktivitas pemerintahan dipadukan dengan kegiatan keagamaan dengan 
peran besar pemuka agama.Penyuluhan MCK, penyuluhan PKK, penimbangan bayi, imunisasi, 
penyuluhan KB, penyuluhan menuju keluarga sehat dan sejahtera (MKSS), penyuluhan kesehatan: 
penyakit menular, kesehatan ibu dan anak, dan kegiatan sosial lainnya diselenggarakan melalui 
jalur agama. Informasi penting dari kecamatan atau kabupaten disampaikan melalui Pendeta 
sebagai pemimpin agama. Semua kegiatan itu menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
pengantarnya. Karena faktor kuatnya pengaruh bahasa Indonesia yang secara terus menerus, 
banyak memberi pengaruh terhadap eksistensi dan perkembangan bahasa Oirata. Konsekuensi 
logis dari kondisi itu terjadilah proses difusi unsur bahasa Indonesia khususnya pada ranah agama 
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ke seluruh warga masyarakat Oirata sampai ke pelosok. Kuatnya pengaruh bahasa Indonesia juga 
tampak pada nama diri . Nama-nama orang Oirata asli masa lalu semakin ditinggalkan beralih ke 
nama Indonesia yang dilengkapi dengan nama baptis di depannya. 
Hegemoni juga terjadi padaaspek budaya.Perubahan aspek budaya yang paling menonjol 
terjadi pada prosesi pemikaban.Dewasa ini, prosesi pemikahan masyarakat Oirata harus melalui 
dua tahap, waktunya lebih lama dan memakan biaya yang jaub lebih besar.Pemikaban pada tahap 
pertama dilakukan di gereja, yang diistilahkan dengan pernikaban nasional.Pernikaban ini dipakai 
sebagai dasar bagi petugas catatan sipil untuk mengeluarkan Akte Perkawinan. Akte tersebut 
dipakai dasar untuk menetapkan keabsaban status pasangan suami isteri secara nasianal. Tahap 
kedua, pernikaban dilakukan secara adat dengan prosesi tersendiri , dilaksanakan setelah 
pernikahan di gereja.Fungsi pernikahan adat ini adalah menandakan keabsahan status pasangan 
suami isteri secara adat.Cukup menarik, karena kedua prosesi pernikahan itu memiliki kekuatan 
yang sama. Artinya, jika tabapan kedua belum dilaksanakan, pernikaban tersebut belum diakui 
secara adat.Konsekuensinya adalah mempelai pria tidak diperkenankan membawa mempelai 
wanita ke rumah mempelai pria.Mempelai pria terpaksa harus tinggal sementara pada keluarga 
pihak wanita.Anak dari hasil pernikaban tersebut juga tidak diakui dalam lingkaran silsilab 
adat.Kesenian sebagai salah satu unsur budaya yang ditampilkan pada acara adat atau acara 
peringatan lainnya lebih dominan berasal dari kesenian di sekitarnya. 
2.2 MasyarakatOirata Tergolong sebagai Masyarakat Substratum 
Bahasa Oirata dapat dikategorikan sebagai substratum dari babasa-bahasa di sekitarnya. 
Maksudnya adalab bahwa dalam konteks peristiwa kontak bahasa, babasa Oirata lebih banyak 
dipengaruhi dan menyerap unsur-unsur tertentu dari bahasa-babasa lain dibandingkan memberi 
kontribusi kepada babasa lain. Penyerapan bahasa asing ke dalam bahasa Oirata cenderung 
dilakukan dengan cara manasuka. Meskipun, unsur-unsur kebahasaan yang diserap tersebut telah 
diupayakan untuk diadaptasikan, tampaknya pemakai bahasa Oirata tidak kuasa membentengi 
dirinya dari deras arus masuknya unsur asing tersebut.Hal itu berpengaruh kuat terbadap 
perubaban struktur bahasa, seperti tampak pada sejumlab leksikal babasa Oirata.Di kawasan 
penelitian ini ada kecenderungan pemakai bahasa Indonesia menghilangkan beberapa segmen 
tertentu sebagai upaya untuk menyingkat kata, kelompok kata, atau kalimat sehingga bentuknya 
menjadi lebih pendek, sederbana, praktis, dan mudah diucapkan. Berikut ini disajikan beberapa 
contoh pemendekan tersebut. (1) Saya kurang setuju itu disingkat menjadi Saku jutu. (2) Saya 
pergi bermain bola disingkat menjadi Sapi main bola, (3) Pergi! Cuk:up disingkat dengan Pigi!. 
(4) Aku lihat kau kemaren diperpendek menjadi Kuti karen. (5) Sumber air sudekat adalah 
singkatan dari Sumber air sudah dekat.Kebiasaan memperpendek bentukan tersebut selain karena 
cukup praktis, juga karena faktor kebiasaan berbicara cepat. Kebiasaan tersebut juga berpengaruh 
terhadap pemakaian bahasa Oirata, sehingga beberapa bentuk kata babasa Oirata telah mengalami 
penghilangan segmen tertentu pada posisi tertentu pula. Berikut ini disaj ikan beberapa contoh kata 
bahasa Oirata yang telah mengalami pengbilangan fonem pada posisi awal, tengah, atau akbir kata. 
a) Proses penghilangan fonem pada posisi awal kata (aphaeresis) 
OFM OF Or Arti 
*nit a *nita /ta 'sating' 
*sala *ha la Ala 'perang' 
*sapa *ha pa Opo ' tulang' 
*sin a *hina Ina 'menganyam' 
*tura *tura Ura ' tikus ' 
Data di atas memperlihatkan bahwa adanya kecenderungan beberapa kosakata pada babasa 
Oirata mengalami inovasi dalam bentuk penghilangan segmen tertentu pada posisi awal kata 
(aphaeresis). Jadi , peristiwa bilangnya fonem tertentu pada posisi awal kata pada bahasa Oirata 
disebabkan karena faktor ekstemal dan internal babasa itu. Secara eksternal, perubaban babasa 
Oirata akibat pengaruh kebiasaan pemakai bahasa Indonesia di kawasan tersebut yang memiliki 
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kecenderungan untuk menghilangkan segmen tertentu pada posisi tertentu pula. Secara internal, 
perubahan bahasa Oirata sebagai akibat proses perjalanan bahasa tersebut secara diakronis dalam 
jangka waktu lama. 
b) Proses penghilangan fonem pada posisi tengah kata (syncope) 
O FM OF Or Arti 
*apiri *apiri Apre 'kita' 
*aniri *aniri Anri 'aku, saya' 
*irise *irise Jrse 'kencing' 
*kusike *kusike Kuske 'isap dgn mulut' 
*tutu re *tutu re Tutre 'sunggi' 
*ulapuka *ulapuka Ulapua 'ekor' 
*ukani *ukani Uani 'satu' 
*usute *usute Uste 'meminta' 
*wetike *wetike Wetke 'sentil' (telinga) 
Data di atas menunjukkan bahwa beberapa kata bahasa Or mengalami inovasi dalam 
bentuk syncope. Proses inovasi dalam bentuk syncope itu mengakibatkan beberapa kata di 
antaranya mengalami pemendekan suku kata. Proses penghilangan segmen tertentu pada posisi 
tengah kata tidak lepas dari pengaruh kebiasaan pemakaian bahasa Indonesia di kawasan tersebut 
yang terbiasa menghilangkan segmen tertentu sehingga menjadi bentukan yang lebih pendek. 
c) Proses Penghilangan fo nem pada posisi akhir kata (apocope) 
OFM OF Or Arti 
*maluhi *maluhi malu 'sirih' 
*u'ureke *u'ureke u'ure 'biru, hijau' 
*ilikuara ilikua 'ketiak' 
*ihini I 'kalian' 
*malupela ma/he 'keluar' 
*timine Time 'panas' 
*welika Weli 'kiri ' 
Perubahan dalam bentuk penghilangan fonem tidak saja pada posisi awal dan tengah kata, 
tetapi juga terjadi pada posisi akhir kata. Data di atas menunjukkan bukti babwa dalam proses 
perjalanannya, bahasa Oiratatelah mengalami inovasi dalam bentuk apocope yaitu penghilangan 
fonem pada posisi akhir kata. Jika dicermati pada setiap data yang ditemukan, penghilangan 
segmen pada posisi akhir kata dalam bahasa Oirata umumnya berupa penghilangan satu suku kata. 
Contohnya, pada kata *maluhi menjadi malu 'sirih', *welika menjadi weli 'kiri', * u'ureke 
menjadi u 'ure 'biru atau hijau' dan * ilikuara menjadi ililcua 'ketiak. Bahkan, terjadi pula 
penghilangan dua suku kata pada posisi akhir kata, seperti pada *ihini menjadi i 'kalian'. Fakta 
bahasa di atas mengindikas ikan bahwa terjadinya perubahan dalam bentuk penghilangan segmen 
tertentu pada posisi akhir kata setelah bahasa Oirata berpisah dari subkelompok bahasa OF. 
Artinya, perubahan pada bahasa tersebut terjadi akibat pengaruh lingkungannya setelah lama 
berinteraksi, terutama dari kebiasaan pemakaian bahasa Indonesia yang cendenrng dipersingkat 
dengan cara menghilangkan segmen tertentu pada posisi tertentu pula. 
2.3 RendahnyaPeran Masyarakat Oirata di Lingkungannya 
Masyarakat Oirata sangat langka berpendidikan tinggi.lmplikasinya, tidak ada di antara 
mereka menjadi pegawai yang menduduki jabatan penting di pemerintahan, baik pada tingkat 
kecamatan maupun pada tingkat kabupaten. Dalam organisasi dan kegiatan keagamaan atau 
kegiatan sosial kemasyarakatan pada tingkat kecamatan dan kabupaten, masyarakat Oirata tidak 
memiliki peran yang berimplikasi sosial. lntinya, peran masyarakat Oirata rendah di pemerintahan 
dan masyarakat lingkungannya. Dengan demikian, peluang penyebarluasan bahasa dan budaya 
Oirata sangat muskil. Artinya, jika ada peluang terjadinya proses peminjaman unsur bahasa dan 
budaya hanya akan terjadi satu arah. Unsur-unsur bahasa dan budaya Oirata tidak mungkin 
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akandiserap oleh masyarakat di sekitarnya. Sebaliknya, hanya masyarakat Oiratalah yang 
berpeluang menyerap unsur-unsur tertentu dari masyarakat lingkungannya. 
Fakta bahasa yang dapat dipakai sebagai bukti bahwa masyarakat Oirata telah banyak 
menyerap unsur-unsur dari budaya lain, di antaranya suku Kisar sebagai suku terdekat di 
lingkungannya. Seperti kata Kisar: kimur 'timur' diserap menjadi Oirata: kimurhe 'musim timur '. 
Begitu pula, kata Kisar: kisar ' nama pantai di Pulau Kisar' diserap menjadi Oirata: Kihar 'pantai 
Kisar'. Kata Kisar: Jawalang 'pantai Jawalang' diserap menjadi Oirata: Yawalang 'pantai 
Jawalang'. Bahkan, namaOirata itu sendiri berasal dari bahasa Kisasar yang bermakna 'a ir keruh '. 
Dalam bahasa Kisar, Oir bermakna 'air' dan riaka atau riata berarti ' keruh'. Fakta-fakta tersebut 
memberi bukti bahwa bahasa Oirata lebih banyak menyerap dibandingkan dengan memberi 
kontribusi unsur tertentu kepada bahasa dan budayalain di sekitamya karena peran 
masyarakatnyasangat rendah di lingkungannya. 
2.4 Sistem Pembinaan Bahasa dan Budaya Oirata 
Secara internal, para pemangku adat masyarakat Oirata telah berupaya mengader generasi 
mudanya untuk terus melestarikan adat Oirata.Ketentuan adat telah ditetapkan bahwa setiap Soa 
wajib mengader satu orang generasi muda sebagai penerus dalam melestarikan bahasa adat 
Oirata.Pada dua Desa Oirata Barat dan Timur terdapat tujuh Pada (Soa).Sebagai wujud komitmen 
terhadap ketentuan tersebut, semua Soa yang ditunjuk sebagai pemangku adat telah mengader 
paling tidak satu orang sebagai calon penerusnya. Fakta membuktikan bahwa upaya tersebut tidak 
berjalan sebagimana yang diharapkan, karena generasi penerusnya kurang berminat akan ha! itu. 
Alasan urnum yang disampaikan oleh para pemudanya adalah "bahasa adat terlalu sulit, tidak gaul, 
dan tidak sesuai dengan zamannya". Dengan dalih tersebut, para pemudanya cenderung 
menghindar ditunjuk sebagai kader atau calon penerus adat. Artinya, jika upaya pembinaan 
bahasa adat tersebut berjalan dengan baik, seharusnya sekarang terdapat paling tidak 14 orang 
sebagai pemangku adat yang bertugas melestarikan bahasa adat di desa Oirata. Akan tetapi , 
pemangku adat yang ada secara riil sekarang tidak lebih dari tujuh sampai sembilan orang dan 
sebagian dari mereka telah tidak dapat menjalankan fungsinya dengan beberapa alasan: (1) usia 
telah lanjut, (2) salah satu indera, yaitu pendengaran atau pengelihatannya, telah tidak berfungsi 
normal, (3) sosial ekonomi yang tidak memungkinkan untuk menjalankan fungsinya sebagai 
pemangku adat. 
Dalam konteks pembinaan bahasa secara ekstemal, Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa Republik Indonesia telah membentuk Lembaga Bahasa atau Kantor Bahasa di setiap 
daerah provinsi sebagai perpanjangan tangan pusat dalam membina bahasa Indonesia dan daerah 
di wilayahnya masing-masing. Fakta pula membuktikan bahwa sama sekali tidak ada petugas dari 
lembaga tersebut yang melakukan pembinaan terhadap eksistensi bahasa Oirata. Konsekuensi 
logisnya, perkembangan bahasa dan budaya Oirata selama ini menjadi tanpa arah yang jelas. 
Bahasa Oirata telah banyak menyerap unsur-unsur tertentu dari bahasa-bahasa lain dengan cara 
inkonsistensi. Banyak kata serapan yang memperkaya bahasa Oirata bertentangan dengan sitem 
bahasa Oirata yang hakiki . Kondisi ini jelas memperburuk eksistensi bahasa dan budaya Oirata 
sekarang maupun yang akan datang. 
2.5 Kultu r masyarakat Oirata 
Kultur masyarakat Oirata dapat dikategorikan sebagai masyarakat yang tertutupterhadap 
eksistensi bahasa dan budayanya. Masyarakat Oirata tidak menghendaki bahasanya dipahami oleh 
masyarakat lainnya.Alasannya, bahasa Oirata adalah bahasa adat yang hanya boleh digunakan oleh 
masyarakat adat Oirata. Jika berkomunikasi dengan masyarakat luar, mereka akan melakukan tiga 
pilihan. Pertama, mereka pasti menggunakan bahasa Indonesia jika lawan bicaranya adalah orang 
luar atau tidak mereka kenal asal-usulnya. Kedua, mereka akan menggunakan bahasa daerah la wan 
bicaranya, terutama jika mereka menguasainya. Misalnya, jika mereka berbicara dengan orang 
Kisar, mereka akan menggunakan bahasa Kisar karena pada umurnnya mereka menguasai bahasa 
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Kisar. Ketiga, jika terpaksa, mereka akan menggunakan bahasa Oirata bilamana ada orang ketiga 
yang bukan Suku Oirata berada di sekitamya yang dapat mendengar pembicaraannya. Dalam 
konteks seperti itu, bahasa Oirata yang dipilih adalah bahasa yang sulit yang tidak mungkin dapat 
dipahami oleh orang ketiga tersebut. Contoh, jika ada seorang polisi di sekitamya, mereka akan 
menggunakan istilah iharlaware 'anjing hitam'. Untuk seorang pendatang, mereka akan 
menggunakan istilah raki 'penjajah atau penjahat' . Begitu pula jika ingin mengungkapkan kata 
tentara, mereka akan menggunakan istilah u 'ulana 'pakaian hijau '. Padahal, untuk istilah tentara 
yang umum digunakan di kawasan tersebut adalah sorlata 'prajurit' .Kondisi ini juga berimplikasi 
pada proses penyerapan satu arah. 
2.6 Citra Bahasa dan Budaya Oirata 
Selarna ini di kalangan masyarakat di sekitamya berkembang citra bahwa bahasa Oirata 
adalah bahasa mati .Masyarakat lain umurnnya beranggapan bahwa bahasa Oirata adalah bahasa 
yang sulit. Bukti yang terjadi adalah pada saat Orang Oirata berbicara antarsesarnanya dengan 
menggunakan bahasa Oirata, umumnya, orang lain tidak akan memahami maksud pembicaraan 
tersebut. Lebih-lebih jika sesamanya beralih kode dengan menggunakan bahasa adat, dapat 
dipastikan orang lain tidak akan mengerti apa yang dibicarakannya. Oleh karena itu, mereka tidak 
perlu mempelajari bahasa Oirata termasuk budayanya.Citranegatif ini pula memberi kontribusi 
bagi adanya peluang terjadinya proses peminjaman satu arah. 
Proses peminjaman searah sebagaimana diuraikan di atas yang pasti memberi andil besar 
bagi ketidakbertahanan bahasa Oirata dalam arti yang lebih luas. Bahasa Oirata menjadi 
berkembang tanpa arah yang pasti.Bahasa Oirata menjadi kompleks dan sarat dengan unsur-unsur 
asing di dalarnnya. Akhimya, berujung pada hilangnya identitas esensial bahasa tersebut. 
3. Bentuk Perubahan Bahasa dan Budaya Oirata 
Perubahan yang terjadi pada bahasa dan budaya Oirata ditemukan dalam bentuk-bentuk 
sebagai berikut.Dari segi bahasa tampak pada aspek sintaksisnya, yaitu menjadi tidak konsisten 
dan sering menjadi lebih pendek.Meskipun secara struktur (SOY) tidak mengalami perubahan, 
kalimatnya mengalami modifikasi yang berujung pada hilangnya identitas yang asali. 
Contoh: 
1) Perubahan 
Seharusnya: 
2) Perubahan 
Seharusnya: 
3) Perubahan 
Seharusnya: 
Enaye daletahule. 
Ere nale ivedaletahule.) 
s 0 v 
'Kamu punya ibu itu jagung beli' . 
(Ibumu itu membeli jagung). 
Sahurakite anteme. 
Sahuraki tieanteeme. 
s 0 v 
'Jeruk itu saya ambil'. 
Umanta mara hanatsurana? 
Uman tale mara hanate surana? 
s 0 v 
'Siapa pergi orang sakit mengunjungi? ' 
(Siapa pergi mengunjungi orang sakit?) 
Aspek leksikal juga telah mengalarni berbagai inovasi yang inkonsistensi, terutama pada 
kosakata pinjaman.Perhatikan contoh kosakata yang berasal dari bahasa Indonesia (In) berikut. 
ln:arang> Or: arana'arang', In: arloji> Or: arlosi'arloji', In: balas> Or: palase'balas', In: barat> 
Or: warata'barat', In: bodoh> Or:podoh'bodoh', In: botol> Or: potol'botol' dan In:camat> 
Or:camat'kepala kecamatan' . Selanjutnya perhatikan contoh kosakata pinjaman yang berasal dari 
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bahasa Belanda (Bel) . Bel : bolzak> Or: bolsak 'matras ', Bel: blik > Or: peleke ' kaleng' , Bel: duit> 
Or: doiti 'uang', Bel: glas > Or: aklasa ' gelas ', Bel: kompres> Or: koperese (kopere) ' kompres', 
Bel: meester> Or: meser 'guru ', Bel: soep> Or: sup 'sabun', dan lain-lain. 
Seperti halnya aspek sintaksis dan leksikal, aspek fonologi pada bahasa Oirata juga telah 
mengalami perubahan yang signifikan. Diantaranya adalah: (1) pengayaan fonem konsonan: lb/, 
le/, /di, /j/, lg/, Ing!, If!, Iv!, dan lzJ, (2) pembentukan konsonan berurut (kluster) , (3) penambahan 
gugus konsonan nasal hambat homorgan: /mp/, /mb/, Intl, /nd/, (4) pengayaan pola persukuan, dan 
(5)terjadinya pergeseran bahasa vokalis menuju bahasa nonvokalis. 
Pada aspek budaya, beberapa perubahan yang terjadi pada suku Oirata di antaranya adalah 
sebagai berikut. (1) Sistem perkawinan suku Oirata telah mengalami modifikasi dari sistem adat 
menuju perpaduan antara system adat dengan sistem agama yaitu di gereja. (2) Upacara kematian 
pada suku Oirata cenderung mengacu pada adat yang juga dipadukan dengan pelayanan gereja. 
Demikian pula selama beberapa hari di rumah duka dilakukan jamuan yang cenderung menelan 
biaya cukup besar sebagai warisan dari penguasa di masa lalu. (3) Bentuk kesenian seperti tari-
tarian juga banyak diadopsi dari suku lain seperti Suku Kisar. (4) Demikian halnya dengan 
masalah marna(kasta) yang pada mulanya terdiri atas dua strata sosial, yaitu ratu 'penguasa atau 
tuan tanah' dan atana ' budak atau pesuruh ' yang ditentukan berdasarkan fungsinya. Dalam 
perkembangan selanjutnya, Belanda memodifikasi dengan mengacu pada status sosial pada suku 
lainnyamenjadi tiga, yaitu ratu 'penguasa ' yaitu status sosial tertinggi, rurin kaka'saudara tua' 
yaitu satatus sosial kedua, dan rurin no 'o-no 'o ' saudara kecil' yaitu status sosial terendah pada 
suku itu. Status sosial tersebut kemudian diturunkan pada anak cucunya, meskipun sekarang 
perbedaan status sosial tersebut tidaklah terlalu tajam.(5) Pergeseran juga terjadi pada nama-nama 
orang Oirata yang tidak lagi menggunakan nama-nama masa lalu yang bersifat alamiah 
sebagaiwarisan leluhurnya. Dewasa ini, mereka lebih memilih nama-nama modem yang 
cenderung mendapat pengaruh unsur agama yang dianutnya terutama nama baptis. 
4. Simpulan 
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dan sangat terkenal dengan kebinekaannya 
temyata menyimpan beberapa keunikan.Di antara suku yang memiliki keunikan adalah Suku 
Oirata yang dii ndikasikan berasal dari Timor Leste dan berkerabat erat dengan Suku Fataluku dan 
Makasai serta digolongkan sebagai bangsa NAN. Sebagai suku yang berbeda dengan suku-suku 
lain di sekitarnya seyogyanya dilestarikan untuk menjaga kebinekaan Indonesia.Akan tetapi fakta 
membuktikan bahwa akibat hegemoni yang begitu kuat, Suku Oirata telah mengalami pergeseran 
terutama pada ranah bahasa dan budayanya.Perubaha yang telah terjadi pada ranah bahasa meliputi 
aspek sintaksis, leksikal, dan aspek fonologi .Pada ranah budaya setidaknya telah terjadi pergeseran 
pada sistem pemikahan, kesenian, upacara kematian, dan status sosial atau kasta. 
Kantor Bahasa Provinsi Nusa Tengga ra Barat I 171 
Bibliografi 
Capell, A. 1944. "Peoples and Languages of Timor." Oceania. Vol. XIV No. 3. 311-337; o. 
4. 19--48. 
Capell, A. 1975. "The West Papua Phylum: General and Timer and Areas Further West." Dalam: 
S.A. Wurm (ed.). New Guinea Area Languages and Language Study. Vol. l. Pacific 
Linguistics, Series C-No.38 . The Australian National University.p.667--716. 
Cowan, H.K.J. 1965 . "The Oirata Language." Jndo-Pacific Linguistic Studies. Part l. Amsterdam: 
orth-Holland Publishing Company.Lingua 14:360--370. 
De Jong, J.P.B. De Josselin. 1937. Oirata, a Timorese Settlement on Kisor. Studies in Indonesian 
Culture. Amsterdam: Uitgave van de N.V. Noord-Hollandsche Uitgavers-
Maatschappij . 
Greenberg, Joseph H. 1971. "The Indo-Pasific Hypothesis." Dalam: Thomas A. Seboek (ed.). 
Current Trends in Linguistics. Vol.8. Paris: Mouton the Hague. p. 807--87 l. 
Grimes, Barbara F. 1988. Ethnologue: Languages of the World. Dallas, Texas: The Swnmer 
Institute of Linguistics, Inc. 
Mahsun. 2010. Genolinguistik. Yogyakarta: Gema Media. 
Mandala, Halus. 2010. "Evolusi Fonologis Bahasa Oirata dan Kekerabatannya dengan Bahasa-
Bahasa Non-Austronesia di Timor Leste" (Disertasi). Denpasar: Universitas 
Udayana. 
Voorhoeve, C.L. 1984. "Comparative Linguistics and the West Papuan Phylum." Dalam: 
Masinambow (ed.). Maluku dan Irion Jaya. Buletin Leknas Vpl III o. l. Jakarta: 
LEKN/LIPI. 
WA CANA UNG KAP AN TRADISIONAL BALI: 
KAJIAN LINGUISTIK KEBUDAYAAN 
I Wayan Sudiartha 
Balai Bahasa Denpasar 
Abstrak 
Penelitian ini merupakan suatu kajian terhadap wacana ungkapan tradisional Bali 
dalam konteks sosial budaya. Permasalahan yang dimunculkan pada penelitian ini 
meliputi tiga aspek, yaitu aspek ( I) bentuk, (2.) fungsi, dan (3) makna ungkapan 
tradisional Bali dalam konteks sosial budayaPenelitian ini merupakan salah satu 
upaya pelestarian kearifan lokal Bali sebagai suatu kekuatan budaya untuk 
mempertahankan ataupun melestarikan budaya Bali secara aktif, selektif, dan adaptif. 
Dalam konteks ini , ungkapan tradisional Bali sebagai gaya bahasa maupun peribahasa 
pada kehidupan masyarakat Bali dan telah menjadi salah satu jenis folklor Bali, 
merupakan pencerminan kearifan lokal pada masyarakat Bali . 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fungsionalisme stmktural dan 
teori semiotik sosial. Teori fungsionalisme struktural mengacu pada pandangan 
Parson. Untuk mencapai suatu analisis yang komprehensif, pandangan tersebut 
ditunjang dengan pandangan Merton yang membedakan adanya fungsi manifes dan 
fimgsi laten. Teori semiotik mengacu pada pandangan dari Pierce dan Saussure. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dikaji dari perspektif linguistik 
kebudayaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. 
Dari segi bentuk, penelitian ini dikaji berdasarkan analisis tentang pengelompokan 
menurut ragam dan gaya bahasa . Fungsi konteks sosial budayanya meliputi fungsi 
manifes dan fungsi laten. Fungsi manifes meliputi uraian tentang fungsi komunikasi , 
fungsi pendidikan, fungsi sopan santun, dan fungsi estetis. Fungsi laten meliputi 
uraian tentang fungsi pencerminan pranata sosial , fungsi pengendalian sosial, dan 
fungsi solidaritas. Makna penelitian ini meliputi makna legitimasi, makna toleransi , 
makna integrasi , dan makna filosofis. Makna legitimasi meliputi uraian tentang 
makna konteks sosial dalam mengukuhkan, mengesahkan, dan membenarkan pelbagai 
hal yang terkait dengan konteks sosial budaya. Makna toleransi meliputi uraian 
tentang makna menciptakan suatu toleransi, yaitu tumbuhnya sikap saling 
menghormati dan menghargai masyarakat Bali. Makna integrasi meliputi uraian 
tentang persatuan dan kesatuan, maupun solidaritas sosial pada masyarakat Bali. 
Makna filosofi s meliputi uraian tentang konteks sosial dalam memberikan landasan 
filosofis dan menciptakan suatu kebijaksanaan pada masyarakat Bali . 
Kata kunci: ungkapan tradisional , linguistik kebudayaan, bentuk, fungsi, dan makna 
ungkapan . 
1. Pendahuluan 
Negara Indonesia merupakan negara kesatuan yang terdiri atas beraneka ragam etnis yang 
tersebar pada beberapa pulau besar dan kecil.Setiap etnis itu didukung oleh bahasa dan 
budaya.Keanekaan budaya dan bahasa itu pada intinya ada pada puncak-puncak kebudayaan 
daerah yang bermuara pada kebudayaan nasional.Keberagaman etnis itu masing-masing memiliki 
kekhasan budaya yang tidak dimiliki oleh etnis lainnya, tetapi ada beberapa kemiripan yang 
dimiliki dengan etnis lainnya. 
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Untuk memahami latar belakang budaya suatu masyarakat dapat dilihat dari 
perkembangan budaya masyarakat itu sendiri.Menurut Koentjaraningrat ( 1982:2-8) kebudayaan 
umumnya digambarkan sebagai suatu sistem yang terdiri atas beberapa wujud, yaitu sistem 
ideologi, sistem sosial, sistem teknologi (teknosistem), dan sistem kebahasaan.Keterkaitan dengan 
bahasa yang merupakan salah satu unsur kebudayaan, tetapi bahasa juga sebagai sarana pergaulan 
sosial dan sebagai pelambang sistem budaya.Sebagai objek keilmuan, bahasa juga dapat disimak 
dan dikaj i dari perspektifkebudayaan. 
Kebudayaan sebagai wahana keilmuan dapat dilihat dari dua dimensi , yaitu dimensi 
wujud dan dimensi isi.Dimensi wujud menghasilkan pemilahan atas kebudayaan menjadi (1) 
sistem budaya atau sistem nilai (cultural system) berupa perangkat ide, gagasan, dan pikiran 
manusia. Dimensi isi merincikan kebudayaan atas tujuh unsur universal, yaitu (l) bahasa, (2) 
sistem teknologi, (3) sistem mata pencaharian, (4) organisasi sosial, (5) sistem pengetahuan, (6) 
sistem religi, dan (7) kesenian (Koentjaraningrat 1985: I 01-107). 
Sebagai informasi keilmuan yang memiliki wama khusus, maka kerangka kaji keilmuan 
yang menjadikan kebudayaan, dalam pelbagai wujud dan isinya, sebagai objek studi tidak hanya 
disesuaikan melainkan harus secara terus menerus dikembangkan sebagai model unggulan. 
Tuntutan ontologis, epistemologis, dan aksiologis layak dipenuhi agar hakikat dan karakteristik 
objek material yang secara nyata dikaji menjadi jelas, perangkat metodologi dan tatacara 
membangun pengetahuan ilmiah menjadi terang dan tepat, dan tentunya manfaat bagi masyarakat 
dalam menghadap aneka persoalan budaya, dalam menghadap tanda-tanda zaman, menghadapi 
perubahan-perubahan yang mendasar dalam pautan dengan keberadaan, harkat, dan jatidiri sebagai 
manusia Indonesia khususnya, menjadi jelas melalui altematif-altematif jawaban yang tepat 
(Mbete, 1997:3). 
Aspek bentuk secara ontologis menyoroti dan membatasi wujud terhadap ungkapan 
tradisonal Bali yang ingin diketahui.Dalam kaitan ini, keterwujudan atau bentuk yang menandai 
keberadaan sesuatu yang fenomenal itu dapat digapai dan dicapai secara inderawi, sehingga dapat 
diperoleh fakta-fakta empirik.Aspek bentuk dan fungsi ( ontologi dan epistemologi) menjamin 
keutuhan dan kestrukturan ilmu pengetahuan tersebut.Aspek makna (aksiologi) memberikan nilai 
guna dari ilmu pengetahuan yang dilandasi moral, demi perkembangan, pengembangan 
kebudayaan, dan kemanusiaan, di samping bagi pertumbuhan dan perkembangan ilmu 
pengetahuan itu sendiri . 
Jika dilihat dari media atau sarana yang digunakan untuk menghasilkan bahasa, 
pemakaian bahasa dapat dibedakan ke dalam dua macam ragam bahasa, yai tu (1) ragam bahasa 
lisan dan (2) ragam bahasa tulis.Bahasa yang dihasilkan dengan menggunakan alat-alat ucap 
(organs of speech) dengan fonem sebagai unsur dasamya itu dinamakan ragam lisan, sedangkan 
bahasa yang dihasilkan dengan memanfaatkan tulisan dengan huruf sebagai unsur dasamya itu 
dinamakan ragam bahasa tulis . Di dalam ragam lisan, penutur bahasa berhadapan atau bersemuka, 
unsur-unsur fungsional struktur kalimat kadang-kadang ditinggalkan seperti: subjek, predikat, dan 
objek kandati hubungan antara fungsi-fungsi itu jelas dan harus nyala. Bahasa tulis merupakan 
gambaran bahasa lisan.Gambaran itu tidak sepenuhnya dapal digambarkan secara sempuma, yang 
dapal digambarkan hanyalah sebagian dari bunyi-bunyi bahasa dengan lambang-lambang atau 
tanda-tanda bunyi bahasa lisan yang disebut dengan tulisan. 
Kearifan-kearifan lokal Bali tercermin dan dapat dikaji dari pelbagai unsur maupun aspek 
dalam kebudayaan Bali.Salah satu aspek tersebut, yang strategis, namun kurang memperoleh 
perhatian yang serius, adalah tentang folkJor-folklor Bali. Seperti telah diklasifikasikan oleh 
Danandjaja ( 1984:22-171 ), bentuk-bentuk folklor, khususnya di Indonesia (termasuk folkor-
folklor Bali) , meliputi: (l) folkor lisan, yang meliputi bahasa rakyat, ungkapan tradisional, 
pertanyaan tradisional, sajak/puisi rakyat, dan cerita prosa rakyal, dan (2) folklor sebagian lisan, 
yang meliputi kepercayaan rakyat dan permainan rakyat. Dari klasifikasi tersebut, salah satu 
bentuk yang dikemukakan dalam kaitan ini adalah tentang ungkapan tradisional Bali.Ungkapan 
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tradisional Bali ini merupakan salah satu aspek budaya yang mengakar dalam kehidupan 
masyarakat Bali . 
Keberadaan ungkapan tradisional Bali pada karya-karya sastra yang masih hidup dan 
berkembang seperti dalam geguritan Sampik, geguritan Megantaka, dan geguritan Kasmaran. Di 
samping itu, ungkapan tradisional Bali juga digunakan pada syair-syair lagu Pop Bali, pelbagai 
aspek kehidupan masyarakat Bali, seperti pada percakapan sehari-hari dalam pelbagai ragamnya, 
pelbagai kesenian, aktivitas adat, maupun ritual/keagamaan. Fenomena tersebut mengindikasikan 
bahwa ungkapan tradisional Bali merupakan sesuatu yang menarik diteliti lebih jauh. 
Rumusan permasalahan penelitian ini disesuaikan dengan paradigma linguistik 
kebudayaan yang dikembangkan dalam lingkup Kajian Linguistik Universitas Udayana, yang 
meliputi aspek bentuk, fungsi , dan makna.Dengan demikian, rumusan masalah penelitian ini dapat 
diuraikan sebagai berikut. (1) Bagaimanakah bentuk ungkapan tradisional Bali?(2) Bagaimanakah 
fungsi ungkapan tradisional Bali?(3) Bagaimanakah makna ungkapan tradisional Bali?Secara 
umum penelitian ini bertujuan untuk menggali, mendeskripsikan, dan melestarikan nilai-nilai 
budaya Bali yang sampai saat ini masih hidup dan berkembang dalam masyarakat Bali.Secara 
tidak langsung penelitian ini juga turut melestarikan, membina, dan mengembangkan budaya Bali 
melalui media bahasa. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori linguistik 
kebudayaan.Istilah linguistik kebudayaan di Indonesia, pada mulanya diajukan oleh Sutan Takdir 
Alisjahbana (1977). Suhamo (1982) menggunakan istilah linguistik kultural. Dalam rangka 
pengembangan kaj ian interdisipliner · antara linguistik dan kebudayaan, Bagus (1995) 
menamakannya "linguistik kebudayaan". 
Palmer (1996:36) menggunakan istilah linguistik budaya.Linguistik budaya adalah 
sebuah disiplin ilmu yang muncul sebagai persoalan dari ilmu antropologi yang merupakan 
perpaduan dari ilmu bahasa dan budaya.Linguistik budaya secara mendasar tidak hanya 
berhubungan dengan kenyataan objektif, namun juga mengenai bagaimana orang/masyarakat itu 
berbicara, mengenai dunia yang mereka gambarkan sendiri.Linguistik budaya berhubungan 
dengan makna/arti yang bersifat interpretatif (penafsiran), atas keseluruhan konteks (linguistik, 
sosial, dan budaya). 
Menurut Riana (2003:8), linguistik kebudayaan adalah sebuah studi yang meneliti 
hubungan intrinsik antara bahasa dan budaya, bahasa dipandang sebagai fenomena budaya yang 
kajiannya berupa "language in cultural" atau "language and culturaf".Mbete (2004:25) 
mengatakan bahwa "secara ontologis, linguistik kebudayaan menjadikan bentuk, fungsi , dan 
makna pemakaian bahasa sebagai objek materi kajiannya". 
Linguistik kebudayaan yang ada di dunia barat, dikenal dengan linguistik antropologi 
yang merupakan cabang linguistik dan menaruh perhatian pada: (1) pemakaian bahasa dalam 
konteks sosial dan budaya yang luas, dan (2) pada peran bahasa dalam mengembangkan dan 
mempertahankan aktivi tas budaya serta struktur sosial. Dalam hal ini, linguistik antropologi 
memandang bahasa melalui konsep antropologi yang hakiki dan melalui budaya, serta menemukan 
makna di balik penggunaannya, menemukan bentuk-bentuk bahasa, register, dan gaya (Foley, 
1997:3); (Pastika, 2002:90). 
Sibarani (2004:50) menjelaskan bahwa linguistik antropologi adalah cabang linguistik 
yang mempelajari variasi dan penggunaan bahasa, dalam hubungannya dengan perkembangan 
waktu, perbedaan tempat komunikasi , sistem kekerabatan, pengaruh kebiasaan etnik, kepercayaan, 
etika berbahasa, adat-istiadat, dan pola-pola kebudayaan lain dari suatu suku bangsa. Dalam kaitan 
bahasa dengan antropologi , bahasa merupakan bagian dari kebudayaan (Halliday, 1977 dalam 
Sutjaja, 1990: 59). 
Ada beberapa gagasan analitis yang mendasari linguistik antropologi, yaitu: 1) 
competence dan performance, 2) indeksikalitas, dan 3) partisipasi (Duranti, 1997: 14--21). Konsep 
competence dan p erformance adalah dua terminologi kunci dalam tatabahasa generatif yang 
dikembangkan oleh Noam Chomsky ( 1965). Competence merupakan sis tern pengetahuan suatu 
bahasa (sistem suatu budaya) yang dikuasai oleh penutur suatu bahasa bersangkutan, performance 
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merupakan penggunaan bahasa secara nyata dalam situasi komunikasi yang sebenamya yang 
merupakan cerminan dari sistem bahasa yang ada pada pikiran penutur. Konsep indeksikalitas 
menyangkut tanda yang memiliki hubungan eksistensial dengan yang diacu.Konsep partisipasi 
dimaksudkan sebagai keterlibatan penutur dalam menghasilkan bentuk tuturan yang berterima 
(Duranti, 1997: 14-21 ). 
Konsep serniotik di turunkan dari konsep tanda (sign), sedangkan konsep sosial mengacu 
pada sistem sosial yang merupakan sinonim dari sistem budaya.Jadi, semiotik sosial dapat 
diartikan sebagai sistem sosial atau sistem budaya sebagai sistem makna yang secara bersama-
sama membentuk budaya manusia (Halliday & Roqaiya Hasan, 1992:5). 
Hodge dan Kress ( 1988 :261) menyatakan bahwa serniotik sos ial merupakan kajian um um 
tentang semiosis, yaitu: proses, efek dari produksi, penerima, dan sirkulasi makna dalam suatu 
bentuk, yang digunakan oleh semua manusia dalam berkomunikasi. Jadi, pada dasamya serniotik 
sosial meliputi fenomena sosial, baik dalam hal sumber, fungsi, konteks, maupun pengaruhnya, 
serta hubungannya dengan makna sosial yang dibentuk melalui bentuk-bentuk semiotik, teks 
semiotik, dan kebiasaan-kebiasaan semiotik. 
Semiotik Sosial menurut Halliday (1978:25), merupakan pendekatan terhadap 
bahasa.Pendekatan ini tidak lagi melihat bahasa sebagai suatu entitas yang secara atornistis dirujuk 
sebagai hubungan antara 'yang ditandai ' dan 'yang menandai'. Akan tetapi pendekatan ini lebih 
mel ihat bahasa sebagai suatu realitas fisik (field), realitas sosial (tenor), dan sekaligus sebagai 
realitas semiotik di dalam suatu konteks (situasi dan kultur) tertentu (mode). Sebagai suatu realitas 
fisik, bahasa merupakan fenomena pengalaman fisik, logis, psikis, atau fenomena filosofis 
penuturnya, di dalam konteks situasi dan konteks kultural tertentu.Sebagai realitas sosial, bahasa 
merupakan fenomena sosial yang digunakan masyarakat penutumya untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi di dalam konteks situasi dan konteks kultural tertentu.Sebagai realitas serniotik, 
bahasa merupakan simbol yang merealisasikan realitas dan realitas sosial , di dalam konteks situasi 
dan konteks kultural tertentu pula (Santoso, 2003:6).Metode dan teknik yang digunakan meliputi: 
(1) metode studi pustaka, (2) metode observasi, dan (3) metode wawancara. Metode studi pustaka, 
yaitu dengan mencari buku-buku, naskah, maupun lontar yang berkaitan dengan penelitian ini, 
baik yang ada di perpustakaan dan di masyarakat. Metode studi pustaka ini bertujuan untuk 
memperdalam dan memperluas wawasan terhadap masalah yang akan dikaji serta mendalami teori 
yang telah digunakan oleh para peneliti terdahulu. Sebagai alat bantu dalam metode ini digunakan 
teknik catat. 
Untuk memperoleh data yang lengkap yang terkait dengan ungkapan trdisional Bali, 
digunakan metode kualitatif berupa observasi dan wawancara/interviu (Danandjaja, 
1989: 13).Metode observasi adalah hal yang terpenting dalam penelitian ini yang sering diartikan 
dengan pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki (Hadi, 
1990: 136). Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung 
(Labovitz dan Hagedorn, 1982:68), yaitu: peneliti melibatkan diri secara langsung dalam 
kehidupan masyarakat sebagai objek penelitian. 
Metode wawancara adalah kegiatan penemuan data dengan melakukan tanya jawab 
secara sistematis antara pihak pewawancara dengan pihak pemberi data (Nawawi, 1983: 111). 
Dengan metode wawancara yang oleh Hadi ( 1990: 193) disebut dengan interviu, peneliti sebagai 
pengejar informasi (information hunter) mengajukan pertanyaan, menilai jawaban-jawaban, 
meminta penjelasan, mengadakan parafrase, mengingat atau mencatat jawaban-jawaban dan 
mengadakan prodding (menggali keterangan yang lebih mendalam) kepada informan (information 
supp/yer). Wawancara yang digunakan dalam hal ini adalah wawancara tak terstruktur.Menurut 
Moleong ( 1996: 139) wawancara jenis ini menekankan pada kekecualian, penyimpangan, 
penafsiran yang tidak lazim, penafsiran kembali, pandangan ahli, atau perspektif 
tunggal.Responden dalam hal ini adalah mereka yang memiliki pengetahuan dan mendalami 
situasi, dan lebih mengetahui informasi yang diperlukan.Kedua metode itu dibantu dengan teknik 
catat, teknik rekam dan dokumentasi .Dengan teknik catat, peneliti berusaha mencatat hal-hal yang 
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penting yang berhubungan dengan penelitian, kemudian dianalisis.Dengan teknik rekam, peneliti 
merekam data di lapangan menggunakan tape recorder. 
Dalam analisis data adalah menelaah seluruh data yang didapat berdasarkan observasi, 
wawancara, catatan lapangan, foto, rekaman, dan sebagainya.Setelah dibaca, dipelajari dan 
ditelaah, langkah selanjutnya adalah mereduksi data dengan membuat abstraksi/rangkuman untuk 
selanjutnya dilakukan penyusunan dalam satuan-satuan (Moleong, 1996: 190).Setelah itu, analisi 
data pada penelitian ini meliputi transkripsi, klasifikasi, dan interpretasi.Transkripsi merupakan 
upaya untuk mengintegrasikan data yang telah dikumpulkan dalam suatu sistem pencatatan yang 
sistematis.Klasifikasi merupakan upaya mengelompokkan kembali data yang telah 
ditranskripsikan sesuai dengan permasalahan yang hendak dianalisis .Dalam hal ini, klasifikasi data 
menyesuaikan dengan rumusan permasalahan penelitian yang meliputi aspek bentuk, fungsi, dan 
makna.Interpretasi merupakan upaya pemaknaan terhadap data penelitian, yaitu mencari 
keterkaitan terhadap gejala atau fenomena yang diamati dan ditampilkan dalam suatu sajian yang 
deskriptif. 
Hasil analsisis data disajikan dengan metode formal dan metode informal.Metode formal 
yaitu penyajian hasil analisis data dengan perumusan lambang-lambang, tabel-tabel, dan 
sebagainya. Metode informal adalah cara penyajian kaidah dengan rumusan kata-kata 
(Sudaryanto, 1982: 16). Metode itu di ban tu dengan teknik induktif, deduktif dan argurnentatif. 
Teknik induktif adalah cara penyajian dengan mengemukakan hal-hal yang bersifat khusus terlebih 
dahulu, kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. Teknik deduktif adalah cara 
penyajian dengan mengemukakan hal-hal yang bersifat umum terlebih dahulu, kemudian 
dikemukakan hal-hal yang bersifat khusus sebagai penjelasannya (Hadi, 1983 :44). Dengan teknik 
argurnentasi, penulis memberikan komentar-komentar atau alasan pada saat menarik suatu 
kesirnpulan. 
2. Ungkapan Tradisional 
Ungkapan tradisional ini diartikan sebagai kalimat pendek yang disarikan dari 
pengalaman yang panjang, atau kebijaksanaan banyak orang yang merupakan kecerdasan 
seseorang.Keberadaan ungkapan tradisional ini tersebar di pelbagai wilayah Nusantara, seperti 
pada masyarakat Minangkabau, Bengkulu, Palembang, Sunda, Jawa, dan Makassar (Danandjaja, 
1984:28--31). Ungkapan tradisional Bali yang dikemukakan oleh beberapa penulis, dikenal dengan 
beberapa variasi istilah dalam bahasa Bali, seperti basita paribasa, basita paribasa, paribasa Bali, 
dan pralambang basa Bali. Sebagai bagian dari folklor Bali, ungkapan tradisional Bali juga 
merupakan pencerminan kearifan lokal Bali.Dalam pandangan ini, ungkapan tradisional Bali 
merupakan salah satu kearifan lokal Bali dalam suatu sistem komunikasi (lisan) layaknya suatu 
peribahasa. 
Danandjaja (1984) membagi ungkapan tradisional menjadi tiga sifat yang hakiki antara 
lain: (1) peribahasa hams berupa satu kalimat ungkapan, tidak cukup hanya satu kata tradisional, 
(2) peribahasa ada dalam bentuk yang sudah standar, (3) suatu peribahasa harus mempunyai 
vitalitas (daya hidup) tradisi lisan yang dibedakan dari bentuk syair, iklan, reportase, dan 
sebagainya. 
2.1 Bentuk 
Dalam kaitan dengan penelitian ini, pengkajian terhadap bentuk ungkapan tradisional Bali 
dimaksudkan sebagai suatu upaya untuk mendeskripsikan bangun, gambaran, rupa, susunan, 
atupun tampilan ungkapan tradisional Bali secara ontologis sebagai identitasnya. Bentuk adalah 
cara bagaimana suatu peristiwa disajikan. Bentuk adalah struktur yang mengorganisasikan elemen-
elemen pengalaman (Shipley, 1962: 166--167). Dalam bentuk terkandung unsur-unsur yang 
kemudian akan dikaji dalam fungsi dan makna. Kridalaksana (1982 :26) mengatakan bahwa 
bentuk adalah penampakan atau rupa satuan bahasa; satuan gramatikal atau leksikal yang 
dipandang secara Jonis (yang bersangkutan dengan bunyi bahasa) atau grafemis (yang 
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berhubungan dengan tulisan atau huruf) .Adapun bentuk yang dimaksud dalam hal ini adalah 
wujud ungkapan tradisional Bali. Bentuk juga diartikan sebagai struktur linguistik yang terdapat 
pada ungkapan-ungkapan tradisional Bali. Ungkapan tradisional Bali dapat dikelompokkan 
menurut ragamnya, yaitu sesonggan, sesenggakan, wawangsalan, peparikan, sloka, dan 
beblabadan.Adapun contoh masing-masing ungkapan tersebut di atas sebagai berikut. 
Aduk sere aji keteng 'makanan tertentu yang rusak karena dibubuhi dengan terasi 
walaupun kadarnya sedikit' (Simpen, 1999:7). Ungkapan tersebut dimaksudkan untuk 
mengilustrasikan tentang perilaku seseorang atau beberapa orang yang dapat merusak citra 
sekelompok orang atau masyarakat. 
Buke balun buluane, mabesikan ' bagaikan buah rambutan, yang terdiri atas dua bagian 
yang menyatu dengan erat' (Simpen, 1999:21).Hal ini mengilustrasikan tentang suatu kondisi 
bernuansakan persatuan dan kesatuan. 
Celebingkah beten biu, jelema ngendah ajak liu 'orang banyak yang karakternya 
bermacam-macam' (Simpen, 1999:28).Hal ini mengilustrasikan tentang kondisi manusia, yang 
pada dasarnya memiliki kualitas yang besar dan memiliki karakteristik yang variatif. 
Meli lodek aji nemnem, meli subeng aji pitu. Mare kedek kadena demen, mara nyebeng 
kadene cumpu ' ketika orang sedang tertawa disangka senang, ketika orang sedang perilaku atau 
tampilan mimik seseorang yang terkadang berlawanan dengan isi hatinya. 
Buka slokane, tusing ada lemete elung 'sesuatu yang bersifat lentur cendemng sulit 
menjadi patah atau dipatahkan' (Simpen, 1999:36). Hal ini mengilustrasikan tentang suatu perilaku 
yang bijak dan selalu mengalah akan menghindarkan seseorang dari kehancuran. 
Maadin kuud = klungah = jengah 'malu bercampur marah' (Simpen, 1999:41). Hal ini 
mengilustrasikan tentang suatu motivasi maupun tekad yang besar dan membara untuk maju 
ataupun berbenah dari kondisi sebelumnya. 
2.2 Fungsi 
Dalam konteks budaya, fungsi dipahami sebagai kerja yang teratur, terurut,dan terpadu 
yang mengacu pada epistemologi serta menjelaskan manfaat yang mengacu pada aksi (Suastika, 
2003 : 17). Dalam kaitan dengan penelitian ini, pengkajian terhadap fungsi ungkapan tradisional 
Bali dimaksudkan sebagai suatu upaya untuk mencermati penggunaan ungkapan tradisional Bali 
secara epistemologis, yaitu digunakan secara teratur, terurut, dan terpadu pada masyarakat 
pendukungnya. 
Danandjaja (1984:32-33) menyebutkan bahwa fungsi folklor lisan termasuk di dalamnya 
ungkapan tradisional dan fungsi peribahasa adalah sebagai (1) sistem proyeksi, alat pengesahan 
pranata-pranata dan lembaga kebudayaan, (3) alat pendidikan anak, (4) alat pemaksa dan 
pengawas untuk mematuhi norma-norma masyarakat, (5) alat komunikasi terutama dalam ha! 
pengendalian masyarakat, dan (6) alat untuk memamerkan kemampuan komunikasi seseorang. 
Ada dua fungsi yang dapat dijelaskan pada penelitian ini, yaitu fungsi manifes dan fungsi 
laten. Fungsi manifes dalam ha! ini meliputi: fungsi komunikasi, fungsi pendidikan, fungsi sopan 
santun, dan fungsi estetis. Fungsi laten meliputi: fungsi pencerminan pranata sosial, fungsi 
pengendalian sosial, dan fungsi solidaritas.Fungsi komunikasi dimaksudkan dalam pelbagai 
konteks komunikasi pada masyarakat Bali, terutama pada konteks komunikasi lisan.Fungsi 
pendidikan dimaksudkan untuk menunjang pelbagai yang terkait dengan pendidikan.Dalam hal ini 
ungkapan tradisional Bali merupakan sarana pendidikan melalui suatu gaya bahasa maupun 
peribahasa. Fungsi sopan santun yang dimaksudkan adalah sopan santun berbahasa dalam suatu 
komunikasi, yaitu menempatkan bahasa sebagai sesuatu yang dapat menciptakan dan 
mencerminkan budi pekerti, tata karma, maupun tata susila para penuturnya.Fungsi estetis 
dimaksudkansebagai ungkapan tradisional Bali yang berkenaan dengan keindahan.Fungsi 
pencerminan pranata sosial dimaksudkan sebagai penggunaan ungkapan tradisional Bali yang 
secara tidak langsung atau tanpa begitu disadari dapat menjadi salah satu media yang 
merefleksikan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat Bali.Fungsi pengendalian sosial 
178 1 Seminar Nasional Bahasa dan Sastra 2011 
dimaksudkan sebagai penggunaan ungkapan tradisional Bali yang secara tidak langsung atau tanpa 
begitu disadari dapat menjadi suatu aspek pengendalian sosial pada kehidupan masyarakat 
Bali.Fungsi solidaritas dimaksudkan sebagai penggunaan ungkapan tradisional Bali yang secara 
tidak langsung atau tanpa begitu disadari dapat mewujudkan suatu solidaritas pada masyarakat 
Bali.Secara leksikal, solidaritas dapat diartikan sebagai sifat satu rasa, senasib, dan setia kawan 
(Alwi, 2002: 1082). 
2.3 Makna 
Dalam kaitan dengan penelitian ini, pengkajian makua ungkapan tradisional Bali 
dimaksudkan sebagai suatu upaya untuk mengungkapkan kebenaran secara empirik dan rasional 
yang terkait dengan kebernilaian dan kebermanfaatan, khususnya dalam konteks sosial budaya 
pada masyarakat Bali.Upaya ini ditunjang oleh teori semiotik, dengan pandangan semiotika dari 
Ferdinand de Saussure dan Charles Sander Pierce, pendekatan strukturalisme semiotik. 
Makna menurut Palmer (1976:22) tidak semata-mata merefleksikan realitas dunia nyata, 
tetapi lebih menampakkan minat atau perhatian dari pemakainya. Sementara itu, Halliday 
( 1978: 112, 123- 124) mengatakan bahwa bahasa sebagai proses sosial tidak terlepas dari 
seperangkat makna atau teks. Makua diproduksi dan direproduksi berdasarkan kondisi sosial 
tertentu dan melalui pelaku dan objek-objek materi tertentu.Makua dalam hubungannya dengan 
subjek dan objek secara konkret tidak bisa diuraikan, kecuali berdasarkan seperangkat 
hubungannya dengan struktur sosial masyarakat, hubungan peran, dan perilaku. 
Dillon (1977:99) memberikan penjelasan makna dengan menitikberatkan pada dua 
kategori, yaitu: 1) eksistensi makua berhubungan dengan konteks, dan 2) makua sering 
berhubungan secara timbal balik dengan sistem kepercayaan yang dianut oleh penutur suatu 
bahasa. 
Makua yang terkandtmg dalam ungkapan tradisional Bali meliputi: (1) makna legitimasi 
yang diartikan sebagai keterangan yang membenarkan tentang orang yang dimaksud; kesahan, dan 
pernyataan yang sah (menurut undang-undang) (Alwi, 2002:651); (2) makua toleransi yang 
diartikan sebagai sifat atau sikap toleran, yaitu bersifat menenggang (menghargai , membiarkan, 
dan memperbolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan 
sebagainya) yang berbeda ataupun bertentangan dengan diri sendiri (Alwi, 2002: 1204); (3) makna 
integrasi diartikan sebagai pembauran hingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan bertema 
interaksi sosial dalam menciptakan suatu integrasi yaitu menciptakan rasa persatuan, kesatuan, 
maupun solidaritas sosial pada kehidupan masyarakat Bali ; dan (4) makua filosofis yang diartikan 
sebagai pengetahuan dan penyelidikan dengan akal budi mengenai hakikat segala yang ada, sebab, 
asal, dan hukurnnya; ilmu yang berintikan pada logika estetika, metafisika, dan epistemologi 
(Alwi, 2002:317). 
3. Simpulan 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ungkapan tradisional Bali dapat 
dikelompokkan menurut ragamnya, yaitu sesonggan, sesenggakan, wewangsalan, peparikan, 
sloka, dan beblabadan.Gaya bahasa yang diungkapkan adalah penyusunan tata kalimat, pilihan 
kata, dan tata bunyi dalam sajak.Gaya bahasa itu merupakan aspek-aspek kebahasaan ataupun 
kesastraan yang mengemas ragam-ragam ungkapan tradisional Bali. Fungsi ungkapan tradisional 
Bali ada dua, yaitu fungsi manifes dan fungsi laten. Fungsi manifes merupakan penggunaan 
ungkapan tradisional Bali bertema interaksi sosial yang disadari atau dikehendaki dalam 
masyarakat Bali, yang meliputi fungsi komunikasi, fungsi pendidikan, fungsi sopan santtm, dan 
fungsi estetis . Fungsi laten merupakan penggunaan tmgkapan tradisional Bali bertema interaksi 
sosial yang tidak disadari atauptm tidak dikehendaki dalam masyarakat Bali, yang meliputi fungsi 
pencerminan pranata sosial, fungsi pengendalian sosial, dan fungsi solidaritas. Makua ungkapan 
tradisional Bali bertema interaksi sosial yang meliputi makna legitimasi, makua toleransi , makua 
integrasi, dan makna filosofis. 
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FILOSOFI DAN KEARIFAN GUM/ PAER MASYARAKAT SASAK 
SEBAGAI PEMBENTUK KARAKTER BANGSA 
Murahim 
Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Unram. 
Abstrak 
Pasal 3 Undang- ndang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri , dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Terdapat dua kategori penting dalam pasal UU Sisdiknas di atas yang berkaitan 
dengan fungsi pendidikan nasional. Yang pertama adalah mengembangkan 
kemampuan yang dapat dikategorikan sebagai fungsi pengembangan intelektualitas; 
dan yang kedua adalah membentuk watak dan peradaban bangsa yang dapat 
dikategorikan sebagai fungsi pembentukan karakter. Pembentukan karakter bagi anak 
bangsa merupakan hal yang sangat penting dalam rangka menuju masa depan yang 
lebih baik bagi bangsa dan Negara. Salah satu media pembentukan karakter adalah 
memahami kearifan lokal masing-masing daerah.Masyarakat dan anak suku bangsa 
Sasak memiliki kearifan budaya agung yang terdapat dalam berbagai simbol 
kebudayaan, salah satunya adalah kearifan dalam ungkapan gumi paer. 
Gumi Paer adalah satu kesatuan bentang alam dan cakrawala dengan karakteristik 
alami yang menentukan fungsinya sendiri secara alami.Bentang alam dari batas 
perairan, pantai, hamparan tanah, perbukitan dan gunung dalam segala fungsinya 
dipandang sebagai suatu kesatuan yang berinteraksi dengan manusia melalui 
hubungan interdependensi . Langit, sebagai batas cakrawala diyakini sebagai alam 
spiritual yang memberikan tanda-tanda kehidupan bagi masyarakat Sasak sehingga 
paer (bumi/alam) Sasak bagaikan dulang, nampan dengan segala isinya, dulang 
berfungsi sebagai wadah, tembolaq, penutup berfungsi menaungi, isinya adalah isi 
alam yang dapat dinikmati dan seluruh sistem budaya sebagai sajian ketulusan yang 
menjadi ragi (bumbu) sehingga sajian itu dapat dinikmati walaupun sederhana. 
Alam yang dimanfaatkan dengan arif akan memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi 
manusia, sebaliknya jika alam dimanfaatkan dengan sewenang-wenang dan zalim 
akan memberikan bencana bagi manusia. Di sinilah perlunya sistem budaya yang 
mengatur bagaimana alam dimanfaatkan dengan arif dan bijaksana sehingga 
memberikan manfaat bagi kelangsungan hidup manusia. 
Gumi paer merupakan frase simbolik yang bermakna spirit untuk memperjuangkan 
dan mempertahankan kehidupan dengan memanfaatkan potensi yang 
ada.Memanfaatkan keberadaan di bumi dengan bekerja keras mengolah alam beserta 
isinya dengan potensi yang dimiliki.Al-Quran telah menjelaskan bahwa Tuhan 
menjadikan alam dengan isinya bagi manusia.Bermanfaat atau tidak lingkungan alam 
itu bagi manusia tergantung perlakuan manusia terhadap alam. 
Karakter yang dapat dibentuk dengan memahami nilai kearifan dan filosofi gumi paer 
antara lain adalah sikap peduli terhadap lingkungan, cinta tanah air, bertanggung 
jawab, dan bekerja keras. Nilai tanggung jawab misalnya dapat dideskripsikan sebagai 
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sikap dan perilak:u seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, 
dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Kata kunci : karakter, gumi paer, nilai. 
A. Pendahuluan 
Kesadaran pendidikan masyarakat NTB secara normatif sangat tinggi, ha! ini sekaligus 
mencerminkan kesadaran tentang pentingnya peningkatan kualitas SDM dalam menghadapi 
pergaulan global yang dibayang-bayangi oleh peradaban kapitalis yang materialistis . Keterjebakan 
pemahaman tentang konsep manusia bermutu yang yang dilandasi pada penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi telah "mematikan" aspek-aspek kemanusiaan yang juga merupakan 
bagian tak terpisahkan dari indikator manusia bermutu. 
Setiap usah pendidikan yang ingin disebut sebagai pendidikan sejati harus memiliki 
tujuan primer: manusia seutuhnya yang beremansipasi. Seutuhnya bermakna seimbangnya 
fungsionalisasi otak belahan kiri dan kanan, sementara emansipasi berarti merdeka, dewasa, 
mandiri, yang secara integral dan seimbang mampu menghadapi tantangan hidup yang 
dihadapi.Pendidikan emansipatorik adalah pendidikan yan menciptakan iklim yang meleluasakan 
anak manusia berkembang hingga menjadi pribadi mandiri dan berkarakter positif. 
Karakter bangsa merupakan aspek penting dari kualitas SDM karena turut menentukan 
kemajuan suatu bangsa. Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini . Usia 
dini merupakan masa emas namun kritis bagi pembentukan karakter seseorang. 
Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Terdapat dua kategori penting dalam pasal UU Sisdiknas di atas yang berkaitan dengan 
fungsi pendidikan nasional. Yang pertama adalah mengembangkan kemampuan yang dapat 
dikategorikan sebagai fi.mgsi pengembangan intelektualitas; dan yang kedua adalah membentuk 
watak dan peradaban bangsa yang dapat dikategorikan sebagai fungsi pembentukan karakter. 
Thomas Lickona (seorang profesor pendidikan dari Cortland University) mengungkapkan 
bahwa ada sepuluh tanda jarnan yang kini terjadi, tetapi harus diwaspadai karena dapat membawa 
bangsa menu ju ju rang kehancuran. 10 tanda jaman itu adalah: 
1. Meningkatnya kekerasan di kalangan remaja 
2. Penggunaan bahasaa dan kata-kata yan memburuk; 
3. Pengaruh peer-group (geog) dalam tindak kekerasan menguat; 
4. Meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggLmaan narkoba, alkohol, dan seks bebas; 
5. Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk; 
6. Menurunnya etos kerja; 
7. Semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru 
8. Rendahna rasa tanggung jawab individu dan kelompok; 
9. Membudayanya kebohongan/ketidakjujuran, dan 
10. Adan ya rasa saling curiga dan kebencian antarsesama. 
Tanda jaman yang diungkapkan oleh Thomas Lickona di atas merupakan indikator 
hilangnya nilai-nilai luhur dan kearifan dalam tata pergaulan masyarakat.Generasi muda sebagai 
pewaris utama kearifan leluhur bangsa kehilangan arah untuk membawa bangsa ke arah yang lebih 
baik.Maraknya kemunculan perilaku global yang cenderung merusak semakin mendekatkan 
generasi muda bangsa kearah kehancuran. 
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Kebudayaan merupakan basil akal budi manusia untuk menjawab tantangan kehidupan 
dalam suatu komunitas.Kebudayaan sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia 
mengandung nilai-nilai keluhuran dan kearifan yang mengajarkan manusia agar memiliki perilaku 
baik dan tidak bertentangan dengan norma dan pola pergaulan masyarakat. Pengenalan dan 
pemahaman nilai-nilai kearifan dalam simbol kebudayaan harus dilakukan dan terintegrasi dalam 
sistem pendidikan dalam masyarakat. 
Masyarakat Sasak sebagai sebuab komunitas etnik mayoritas yang mendiami Pulau 
Lombok memiliki simbol-simbol kebudayaan yang sangat banyak dan kaya dengan nilai-nilai 
keluhuran dan kearifan. Salah satu simbol kebudayaan etnis Sasak yang kaya akan nilai adalah 
simbol Gumi Paer. ilai filosofi dan kearifan tradisional yang terdapat di dalam simbol budaya 
Gumi Paer jika diimplementasikan dalam pola kehidupan masyarakat dapat membawa masyarakat 
terutama generasi muda ke arab kehidupan yang lebih baik dan memiliki karakter yang kuat dan 
dapat dijadikan sebagi benteng tangguh bai masuknya kebudayaan global yang dapat merusak 
karakter luhur yang diwariskan para pendahulu bangsa ini. 
B. Pembahasan 
Gumi paer yang secara umum disebut paer adalah rumusan simbolik pemahaman 
masyarakat Sasak ten tang ruang dalam perspektif budaya.Dalam konsep gumi paer, terakomodasi 
seluruh konsep yang berkaitan dengan permukaan burni dengan segala yang ada di atasnya, segala 
isi bumi dan langit yang menaunginya.Konsep paer mencakup aspek-aspek kosmologis, konsep 
antropologis dan konsep sosiologis yang dipandang sebagai suatu kesatuan dalam budaya Sasak. 
Dalam sistem tata ruang makro, suatu bentang alam merni liki orientasi pusat sebagai 
penyelaras keseimbangan ekosistern di atasnya.Secara alamiah, keberadaan gunung dan hutan 
serta sistem akses alamiah berupa sungai dan aliran mata air di dalam tanah mendistribusikan 
kesuburan dan penghidupan untuk alam seki tar.Konsep pusat kosmos tersebut dalam masyarakat 
Sasak diransformasikan melal ui sarana mitologi. 
Paer tidak hanya merupakan konsep geografis dan kosmologis, tetapi juga memiliki 
interpretasi sosiologis.Paer diisi oleh komunitas yang secara spiritual merasa terikat dengan alam 
lingkungannya sehingga melabirkan kesadaran entitas paer secara sosiologis.Keterikatan pada paer 
secara filosofis diwujudkan dalam bentuk awig-awig yang mengatur pola hubungan kemanusiaan 
yang juga berorientasi pada pandangan kosmologis yang dikemukakan di alas. 
Beberapa bentuk simbol dan normayang menunjukkan masyarakat sebagai entitas paer 
antara lain: 
I. Tradisi yang berkaitan dengan sistem perhitungan hari baik dan buruk dan pertimbangan arah 
mata angin dalam memulai suatu pekerjaan, termasuk dalam kegiatan pertanian dan 
membangun rumah. 
2. Pola pemukiman yang disesuaikan dengan linkungan dan sistem tata ruang yang 
memperhatikan fungsi-fungsi kosmologis dalam pengembangannya. 
3. Awig-awig yang berkaitan dengan sistem pengelolaan dan pemanfaatan alam sebagai 
penunjang kehidupan. 
Paer adalah satu kesatuan bentang alam dan cakrawala dengan karakteristik alami yang 
menentukan fungsinya sendiri secara alami.Bentang alam dari batas perairan, pantai, hamparan 
tanah, perbukitan dan gunung dalam segala fungsinya dipandang sebagai suatu kesatuan yang 
berinteraksi dengan manusia melalui hubungan interdependensi . Langit, sebagai batas cakrawala 
diyakini sebagai alam spiritual yang memberikan tanda-tanda kehidupan bagi masyarakat Sasak 
sehingga paer (bumi/alam) Sasak bagaikan dulang, nampan dengan segala isinya, dulang berfungsi 
sebagai wadah, tembolaq, penutup berfungsi menaungi , isinya adalah isi alam yang dapat 
dinikmati dan se luruh sistem budaya sebagai sajian ketulusan yang menjadi ragi (bumbu) sehingga 
saj ian itu dapat dinikmati walaupun sederhana. 
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Nilai Filosofi Gurni Paer meliputi nilai pemanfaatan alam sebagai anugerah yang 
diberikan Tuhan kepada manusia.Manusia dapat memanfaatkan alam semesta dalam rangka 
mencari penghidupan dan mencukupi kebutuhan hidupnya. Dalam ha! ini, manusia diharuskan 
bekerja keras sehingga apa yang terdapat di alam dapat dimanfaatkan secara maksimal dan 
memberi sesuatu yang berharga bagi manusia.Pemanfaatan alam dengan tidak baik dapat merusak 
alam yang berarti juga mengabaikan anugerah yang djberikan oleh Tuhan kepada manusia. 
Alam yang dimanfaatkan dengan arif akan memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi 
manusia, sebaliknya jika alam dimanfaatkan dengan sewenang-wenang dan zalim akan 
memberikan bencana bagi manusia. Di sinilah perlunya sistem budaya yang mengatur bagaimana 
alam dimanfaatkan dengan arif dan bijaksana sehingga memberikan manfaat bagi kelangsungan 
hidup manusia. 
Kekuasaan dan keperrulikan Allah terhadap semua yang ada di dalam alam semesta ini 
adalah sebuah kebenaran mutlak yang harus diyakini .Maka tidak dibenarkan untuk berbuat 
sekehendak hati terhadap alam semesta yang dititipkan oleh Allah SWT. Menumbuhkan sikap 
rajin, tekun, bersemangat adalah sikap yang benar untuk menghargai apa yang dititipkan sang 
penguasa semesta kepada manusia. Leluhur orang Sasak memberikan ajarannya melalui ungkapan-
ungkapan sederhana agar mudah dipahami dan dijalankan sehingga tumbuh sikap yang baik 
terhadap apapun yang dititipkan oleh penguasa alam semesta. 
Gumi paer merupakan frase simbolik yang bermakna spirit untuk memperjuangkan dan 
mempertahankan kehidupan dengan memanfaatkan potensi yang ada.Memanfaatkan keberadaan di 
bumi dengan bekerja keras mengolah alam beserta isinya dengan potensi yang dimilihAl-Quran 
telah menjelaskan bahwa Tuhan menjadikan alam dengan isinya bagi manusia.Bermanfaat atau 
tidak lingkungan alam itu bagi manusia tergantung perlakuan manusia terhadap alam. 
Umumnya masyarakat tradisional Sasak memandang kerja sebagai proses hidup dan 
bahkan hidup itu sendiri yang harus dipertanggungjawabkan, sehingga kerja selalu diorientasikan 
kepada manfaat dan dihayati sebagai sarana untuk mengekspresikan kebaikan, kebenaran dan 
keindahan. Filosofi ini menyebabkan pekerjaan selalu dikaitkan dengan fungsi kehidupan yang 
diamanatkan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa kepada manusia.Dalam filosofi tersebut juga 
terkandung makna bahwa bekerja bagi masyarakat Sasak adalah upaya memberikan hidup dan 
manfaat kepada alam, sesama manusia dan dipersembahkan kepada Tuhan. Untuk itu, tidak ada 
pekerjaan yang dikerjakan oleh masyarakat Sasak tanpa landasan spiritual dan kerangka norma 
yang baik secara teknis maupun secara sosial. Kerangka filosofi kerja yang masih dijadikan acuan 
dalam mengembangkan kerja dengan keseluruhan aspeknya bersumber dari kearifan tradisional 
gine gune game. 
Gine berarti sesuatu yang dikerjakan dengan pengetahuan, tidak ada yang sia-sia yang 
dapat mengangkat harkat dan martabatnya serta dapat menjadi panutan bagi masyarakat.Gune 
merupakan salah satu bentuk ekspresi dari menyatunya perbuatan dengan perkataan.Game 
merupakan garis boleh dan tidak bolehnya suatu pekerjaan dilakukan. Acuan yang digunakan 
untuk ini adalah sistem nilai dan norma, baik yang bersumber dari agama maupun adat. 
Secara tradisional, masyarakat Sasak bekerja dalam rangka melaksanakan tanggung 
jawab untuk mempertahankan hidup dan membangun kemaslahatan bersama. Ungkapan yang 
sering digunakan untuk menggambarkan orientasi bekerja dalam masyarakat Sasak adalah adit 
araq tedait mudi, agar ada yang kita temui di masa depan. Ungkapan ini menunjukkan bahwa 
orientasi kerja bagi masyarakat Sasak adalah membangun masa depan yang lebih baik. 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa filosofi Gumi Paer sarat akan nilai-nilai 
kehidupan yang penting bagi pengembangan karakter bangsa jika dipahami dan 
diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat. Beberapa nilai yang dapat dipetik dari 
penjelasan di atas antara lain: 
1. Religius 
Sikap dan perilaku religius tercerrrun dari sikap dan keyakinan bahwa Allah berkuasa dan 
menjadi pemilik segala sesuatu yang ada di dalam alam semesta ini. 
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2. Jujur 
Sikap ini merupakan cerminan sikap Gune dalam bekerja memanfaatkan apa yang terdapat 
di alam semesta, yaitu menyatunya perbuatan dengan perkataan. 
3. Disiplin 
Sikap ini adalah cermin ketaatan terhadap aturan.Tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Bagi masyarakat Sasak, tidak ada 
pekerjaan yang dikerjakan oleh masyarakat Sasak tanpa landasan spiritual dan kerangka 
norma yang baik secara teknis maupun secara social terutama dalam bekerja mengolah 
alam sehingga membawa manfaat. 
4. Kerja Keras 
Memanfaatkan keberadaan di bumi dengan bekerja keras mengolah alam beserta isinya 
dengan potensi yang dirniliki. 
5. Kreatif 
Manifestasi sikap gine yaitu mengolah alam dengan pengetahuan dan kreativitas sehingga 
alam memberikan manfaat yang maksimal bagi kelangsungan hidup manusia. 
6. Mandiri 
Daya kreativitas dalam mengolah alam semesta akan melahirkan sikap mandiri, yaitu sikap 
dan perilaku yang tidak mudahtergantung pada orang lain. 
7. Cinta Tanah Air 
Sikap ini merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kepedulian, 
dan penghargaan yang tinggi terhadap alam pemberian Tuhan. 
8. Peduli Lingkungan 
Alam yang dimanfaatkan dengan arif akan memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi 
manusia, sebaliknya jika alam dimanfaatkan dengan sewenang-wenang dan zalim akan 
memberikan bencana bagi manusia. 
9. Tanggung Jawab 
Mengolah dan memanfaatkan alam denan bekerja keras dan kreatif bagi masyarakat Sasak 
merupakan upaya melaksanakan tanggung jawab untuk mempertahankan hidup dan 
membangun kemaslahatan bersama. 
10. Cinta Damai 
Jika alam telah dimanfaatkan dengan arif dan bekerja keras denan prinsip kearifan gine 
gune dan game, maka akan tercipta suasana yang tenang dan damai. Bencana alam dapat 
dihindari dan orang lain akan menghargai sikap yang dilandasi pengetahuan dan kejujuran 
dalam bekerja. 
Pemahaman terhadap nilai-nilai budaya dalam filosofi Gumi Paer di alas dapat 
diitegrasikan dalam mata pelajaran muatan local atau mata pelajaran-mata pelajaran lainnya di 
sekolah sehingga siswa dapat secara langsung mempelajari dan memahami keluhuran dan kearifan 
budaya dalam filosofi Gumi Paer tersebut.Hal ini menjadi penting dalam rangka pembentukan 
karakter dan identitas kebangsaan yang berkualitas sehingga terbentuk manusia yang mandiri, 
kreatif, bertanggungjawab dan bangga terhadap kekayaan budaya yang dimilikinya. 
C. Penutup 
Pendidikan adalah proses intemalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan masyarakat 
sehingga membuat orang dan masyarakat jadi beradab. Pendidikan buak merupakan sarana 
transfer ilmu pengetahuan saja, teapi leb ih luas lagi yakni sebagai sarana pembudayaan 
danpenyaluran nilai ( enkulturisasi dan sosialisasi). Anak harus mendapatkan pendidikan yang 
menyentuh dimensi dasar kemanusiaan. Dimensi kemanusiaan itu mencakup sekurang-kurangnya 
tiga ha! paling mendasar, yaitu: afektif, yang tercermin pada kualitas keimanan, ketakwaan, akhlak 
mulia termasuk budi pekerti luhur serta kepribadian unggul, dan kompetensi estetis; (2) kognitif 
yang tercermin pada kapasitas piker dan daya intelektualitas untuk menggali dan mengembangkan 
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serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi; dan (3) psikomotorik yang tercermin pada 
kemampuan mengembangkan keterampilan teknis, kecakapan praktis, dan kompetensi kinestetis 
(Anwar, 2010).Semua itu dapat diperoleh siswa melalui pengajaran dan pemahaman nilai-nilai 
budaya daerah sebagai ciri khas yang membentuk kepribadian siswa sejak dini . 
Pendidikan karakter bangsa melalui pemahaman nilai-nilai budaya daerah sebagai 
kekayaan budaya bangsa merupakan keharusan dalam rangka apresiasi dan memberikan gambaran 
singkat tenang system nilai, norma, dan bahasa yang digunakan masyarakat. Dengan demikian 
diharapkan akan tumbuh generasi muda yang memiliki karakter tangguh mempertahankan budaya 
dan mengimplementasikan nilai-nilai luhur yang ada di dalamnya. 
Maka/ah disampaikan dalam Seminar Nasional Bahasa dan Sastra Indonesia tanggal 24-25 Mei 
2011 di Hotel Santosa Senggigi. 
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IDENTITAS LOKALITAS, BUDAYA, DAN MULTIKULTURAL 
DALAM NOV L "SER OJA" KARYA SUNARYONO BASUKI 
Ni Nyoman Tanjung Turaeni 
Balai Bahasa Surabaya 
Abstrak 
Peran wama lokal dalam karya sastra merupakan suatu bentuk pertahanan dalam 
menjaga nilai-nilai budaya masyarakat Indonesia.Dengan menggali kembali nilai-nilai 
tradisi dalam karya sastra memiliki peran yang cukup penting dalam membentuk 
keindonesiaan, dan peran sastrawan dalam mengusung sesuatu yang berhubungan 
dengan semangat dalam nilai-nilai budaya, kelompok suku bangsa.Dengan 
menempatkan kesusastraan Indonesia sebagai jendela untuk melihat keberagaman 
etnis dan pluralitas budaya Indonesia melalui wama lokal yang tercermin dalam karya 
sastra. Novel "Seroja" salah satu wujud karya sastra yang mengandung nilai-nilai 
lokalitasyang sangat kental. Hal itu berkaitan dengan kehidupan sosial budaya 
masyarakat Bali yang penuh dengan adat istiadat, tradisi, sistem sosial masyarakat 
Bali .Berkaitan dengan hal itu, novel Seroja merupakan salah satu bagian dari 
kekayaan bangsa Indonesia yang dapat dijadikan pondasi dalam membentuk 
keindonesian yang lebih kokoh dan memiliki martabat di tengah bangsa-bangsa lain 
yang ada di dunia. 
Kata kunci: Sastra, Identitas Lokalitas, Budaya, dan Multikulturalisme. 
1. Pendahuluan 
Sastra Indonesia merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia yang majemuk.Karena itu, sastra 
Indonesia secara alamiah merupakan produk peradaban yang lahir, tubuh, dan berkembang dalam 
situasi dalam budaya majemuk.Sastra Indonesia diharapkan memiliki potensi yang sangat penting 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bemegara.Sastra Indonesia memiliki fungsi dan 
peranan sebagai sebuah kemajemukan diharapkan dapat mewujudkan "keindonesiaan", baik secara 
politis walaupun budaya.Karya sastra merupakan basil interpretasi dari faktor-faktor sosial dan 
kultural, sastra memaparkan gambaran kehidupan dan kehidupan itu sendiri adalah kenyataan 
sosial.Sistem nilai, adat istiadat, dan kebiasaan, yang hidup dalam masyarakat dihayati oleh 
sastrawan dan diendapkan dalam dirinya untuk kemudian diungkapkan kembali lewat karya sastra 
melalui lukisan irnajinasi dan estetika yang kuat.Melalui karya sastra, banyak beragam hal yang 
diangkat menjadi karakteristik multikultural yang dapat diadopsi untuk konteks keindonesiaan. 
Globalisasi yang semakin cepat yang didukung kekuatan-kekuatan ekonomi dan politik 
yang tidak berimbang membawa desakan pada penyeragaman budaya.Desakan itu membangkitkan 
gerakan untuk mempertahankan identitas budaya yang berbeda-beda melalui budaya lokal yang 
terancam tergusur oleh kapitalis global.Keresahan ini membawa dampak pada keberadaan sastra 
Indonesia sebagai salah satu pembentuk dari pluralisme budaya yang tidak ingin terpecahkan oleh 
hal-hal yang bersifat globalisme. Mengingat arus globalisasi yang semakin deras, membuat para 
sastrawan sadar akan pentingnya kembali menghidupkan unsur kedaerahan atau kembali ke 
'kampung halaman ' sebagai upaya untuk tetap mempertahankan identitas kebangsaan sekaligus 
menggali kekayaan Indonesia. 
Wama lokal dalam karya sastra dipandang memiliki potensi untuk menggali produk 
budaya lokal.Menggali nilai-nilai tradisi dalam setiap daerah menjadi sangat penting saat ini 
karena merupakan suatu pemertahanan identitas bangsa dalam melawan arus globalisasi yang 
semakin kuat.Dan fenomena yang menarik saat ini adalah kegairahan untuk kembali ke wama 
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lokal, dan kekayaan budaya etnis, mulai semarak di kalangan para penulis.Belakangan ini 
munculnya beberapa karya sastra yang berusaha mengedepankan berbagai budaya daerah sebagai 
elemen pembentuk cerita atau yang disebut wama lokal.Mengembalikan karya sastra kepada unsur 
kedaerahan dimaksudkan pula sebagai pengimbang karya-karya sastra yang beraliran modemisasi . 
Abrams mengatakan (1971:89) sastra wama lokal adalah sastra berlatar belakang daerah, 
berupa adat istiadat, kebiasaan-kebiasaan, dialek, cara berpikir dan berperasaan masyarakat. 
Warna lokal tidak hanya diartikan sebagai sesuatu kedaerahan yang menggambarkan suah1 
dimensi keruangan atau batas geografis, tetapi juga menggambarkan ciri-ciri khusus kultur 
setempat. Haris Efendi Thaha mengatakan karya sastra yang mengangkat wama lokal merupakan 
sarana untuk menyampaikan nilai-nilai sosial yang terjadi di daerah tersebut."Sejauh mana ia bisa 
mengemas warna lokal tetapi dapat menimbulkan dampak global. 
Hakikat warna lokal ialah realitas sosial budaya suatu daerah yang ditunjuk secara tak 
langsung oleh realitas yang dicerminkan dalam karya sastra. Secara intrinsik dalam konteks 
strukhLr karya, warna lokal selalu dihubungkan dengan unsur-unsur pendukungannya, seperti latar, 
penokohan, gaya bahasa, dan suasana. Dalam konteks sastra sebagai sistem tanda, warna lokal 
selalu dikaitkan dengan kenyataan hidup dunia luar yang ditunjuk dengan tanda sosial budaya, 
antara lain aspek-aspek adat-istiadat, agama, kepercayaan, sikap dan filsafah hidup. Warna lokal 
akan mencitrakan sikap, cita, dan identitas masyarakat setempat. Semua itu akan berpengaruh 
dalam memandang, baik tentang diri sendiri maupun orang lain yang berbeda kelokalannya. 
Fungsi identitas lokal yang tercermin dalam karya sastra sebagai pembentuk pluralisme 
budaya yang akan mengusung makna keindonesiaan. Warna lokal yang mengangkat tradisi-tradisi 
lokal yang merupakan gerak hidup manusia merupakan nilai pendidikan yang sangat kuat bagi 
pembentukan keindonesian.Setiap daerah memiliki tradisi yang khas dan unik.Karena itu, peran 
sastrawan untuk mengangkat nilai-nilai lokal yang arif dan bermoral , menyuarakan persoalan-
persoalan sosial di tingkat lokal yang selama ini kurang terjamah.Sekaligus menjaga nilai-nilai 
tersebut agar tidak tergusur oleh literasi global. 
Upaya pengedepanan berbagai subkultur tersebut setidaknya membuktikan bahwa karya 
sastra mampu menunjukkan fungsinya yang khas, dalam merefleksikan kehidupan sosial 
budaya.Hal ini mengisyaratkan betapa pentingnya mempertirnbangkan eksistensi sastra sebagai 
medium komunikasi budaya.Tampilnya identitas lokal yang beragam merangsang tawaran-tawaran 
tematis dan capaian estetis para sastrawan dalam menempatkan akar tradisi sebagai bahan dan 
teknis dalam penyampaian sastranya. Dari situ identitas keindonesiaan dapat dibangun berdasarkan 
kekayaan tradisi lokal yang ada di Indonesia 
Multikulturalisme adalah sebuah filosofi- terkadang ditafsirkan sebagai ideologi- yang 
menghendaki adanya persah1an dari berbagai kelompok kebudayaan dengan hak dan status sosial 
politik yang sama dalam masyarakat modem. lstilah multikultural juga sering digunakan untuk 
menggambarkan kesatuan berbagai etnis masyarakat yang berbeda dalam suatu negara. 
(id.wikipedia.org) 
Multikul turalisme adalah suatu sistem tingkah laku yang memahami dan menghormati 
keberagaman kelompok; mengakui dan menghargai perbedaan sosiokultural; mendorong dan 
memungkinkan kontribusi secara terus menerus dalam suatu konteks kultur inklusif dalam suatu 
organisasi atau masyarakat (Rosada, 1996). Sebagai suatu sistem, multikulturalisme menghiasi 
keseluruhan pengalaman keseharian manusia dalam komunitasnya yang beragam. Ke dalamnya 
tercakup cara-cara manusia memandang orang lain, paradigma dasar mereka, dan bagaimana ini 
semua berdampak terhadap orang lain dan terhadap perilaku sendiri . (atmazaki.wordpress.com) 
Multikulturalisme adalah suah1 bentuk pengakuan terhadap perbedaan menjadi hal yang 
sangat diutamakan. Tidak berarti kemajemukan hams dipaksakan untuk menjadi satu, akan tetapi 
perbedaan itu menjadi suatu kekuatan yang kompleks untuk bersatu, berjalan beriringan, tanpa 
menimbulkan benturan-benturan yang menimbulkan perpecahan. 
Karya sastra sebagai benh1k kebudayaan, dalam pemaknaanya mengarah pada 
pembentukan karakter bangsa. Di sinilah letak pertarungan dari berbagai kekuatan untuk 
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rekontruksi apa dan bagaimana karakter bangsa di masa mendatang. Oleh karena itu, strategi 
budaya merupakan sebuah jalan bagi utopia keindonesiaan yang tetap perlu dipelihara demi 
kelangsungan bangsa Indonesia itu sendiri serta acuan untuk menentukan arah dan cita-cita bangsa 
Indonesia. Sebab, kebudayaan adalah proses transformasi dan dialektika nilai yang tak pernah 
selesai. Sastra dapat menunjukan kebersamaan kultur, ideologi, pemikiran, dan pengikat cita-cita 
bersama. Melalui sastra, masyarakat dunia bisa melihat Indonesia. 
Beberapa karya sastra yang pernah mengusung warna lokal didalamnya, antara lain novel 
Si ti Nurbaya karya Marah Rusli ( 1922) dan Azab dan Sengsara karya Merari Siregar ( 1921) yang 
mengangkat subkultur Minangkabau, novel Sri Sumarah dan Bawuk karya Umar Kayam (1975) 
memperkenalkan budaya Bugis, dan Bila Ma/am Bertambah Ma/am karya Putu Wijaya (1971) 
mengangkat kultur Bali, Torian Bumi (2005) karya Oka Rusmini, kemudian Sunaryono Basuki 
dengan karya Sero} a (2009) juga mengusung subkultur budaya Bali. 
Berkaitan dengan latar belakang di atas, tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan fungsi 
dan peranan wama lokal yang tercermin dalam novel "Seroja" karya Sunaryono Basuki, sebagai 
sebuah konsep multikultural. 
2. Pembahasan 
2.1. Sekilas Novel "Seroja" Karya Sunaryono Basuki 
Pengarang mengawali cerita pada tokoh perempuan bernama Ni Ketut Resmi.la tidak 
lain adalah seorang gadis desa dari golongan (kasta) Sudra. Dia adalah anak dari seorang petani 
yang kebetulan sebagai penyakap (penggarap) tanah dari seorang jurangan bernama I Gusti 
Nyoman Udiana. Ketika berkunjung ke rumahnya sang jurangan tertarik kepada Ni Ketut Rasmi 
kemudian menikahinya. Sang ayah tidak dapat menolak keinginan juragannya untuk menikahi 
anaknya. Oleh karena adat yang berlaku di daerah tersebut yaitu Singaraja salah satu kota 
kabupaten yang ada di Bali, bahwa seorang perempuan Sudra yang menikah dengan laki-laki dari 
golongan ksatriya, maka dia akan mendapat julukan Mekele, atau lebih lengkapnya Mekele Sero} a 
atau Jero Seroja. Pemikahannya dikarunia dua putra, tetapi tidak membuat I Gusti Nyoman 
Udiana puas, ia pun menikah lagi dengan perempuan yang kastanya sederajat. Akibatnya Mekele 
Seroja tidak lagi diperhatikan, bahkan ditengok pun tidak. Hal inilah yang membuat Mekele Seroja 
mengeluarkan kata-kata dan mengutuk keluarga tersebut dan berucap "Awas kalau saya mati, saya 
akan mengaduk-aduk keluarga ini" 
Kecantikan dan pengabdian terhadap keluarga tidak cukup bagi perempuan yang menikah 
dengan laki-laki berkasta lebih tinggi.Kedudukan dan derajat lebih penting dari semuanya. 
Berawal dari peristiwa itulah, seorang aktivis di tahun 1965 yang bemama Gusti Ayu Nyoman 
Putri yang tidak lain adalah cucu Jero Seroja. Ayu, begitu panggilannya dianggap durhaka oleh 
keluarganya karena menikah secara diam-diam dengan seorang bule berkebangsan Inggris 
bernama Andy Littlejhon di Leeds Inggris.Keluarga menganggap bahwa hal ini merupakan 
kutukan leluhur kakeknya yang menikahi Mekele Seroja. 
Keinginan Ayu untuk menyambung tali kekeluargaan pun ditolak mentah-
mentah.Akhirnya Ayu memutuskan untuk tinggal di Leeds dan mengganti namanya menj adi 
Cynthia Littlejhon dan pindah kewarganegaraan lnggris. Tidak saja nama dan kewarganegaraan 
yang diubah, bahkan dalam keyakinan pun Ayu memilih mengikuti agama suaminya. Hal ini 
dilakukannya untuk menutupi jati dirinya sebagai orang Bali dan mengubur dalam-dalam masa 
lalunya yang indah sekaligus menyakitkan.Dalam pemikahannya Ayu dikarunia tiga orang anak, 
yaitu Patrick, Jeremy, dan Rita. 
lbaratkan sebuah pepetah setinggi-tinggi burung terbang akhirnya kembali juga ke 
rumahnya.Begitulah yang terjadi dengan Ayu.Sedalam-dalamnya mengubur masa lalu dan 
melupakan leluhurnya, hal itu tidak dapat dipungkiri.Karena Kehendak Tuhan (Sanghyang Widhi) 
tampaknya membuka kembali lembar demi lembar masa lalu Ayu. Setelah Jeremy menikabi Gadis 
Bali, dan Rita pun jatuh cinta pada seorang laki-laki Bali yang sedang belajar di Leeds. Dari 
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peristiwa itulah mulai terungkap orang-orang yang dicintai anaknya tidak lain adalah anak dari 
pamannya sendiri. 
2.2 ldentitas Lokal dalam Novel "Seroja" Karya Sunaryono Basuki 
Seperti diketahui bahwa, sastra wama lokal adalah sastra berlatar belakang daerah, berupa 
adat istiadat, kebiasaan-kebiasaan, dialek, cara berpikir dan berperasaan masyarakat. Wama lokal 
tidak hanya diartikan sebagai sesuatu kedaerahan yang menggambarkan suatu dimensi keruangan 
atau batas geografis, tetapi juga menggambarkan ciri-ciri khusus kultur setempat. Pada hakikatnya 
wama lokal ialah realitas sosial budaya suatu daerah yang ditunjuk secara tak langsung oleh 
realitas yang dicerrninkan dalam karya sastra. Secara instrinsik dalam konteks struktur karya, 
warna lokal selalu dihubungkan dengan unsur-unsur pendukungnya, seperti latar, penokohan, gaya 
bahasa, dan suasana. Dalam konteks sastra sebagai sistem tanda, warna lokal selalu dikaitkan 
dengan kenyataan hidup dunia luar yang ditunjuk dengan tanda sosial antara lain adat-istiadat, 
agama, kepercayaan, sikap dan fi lsafah hidup. Warna lokal akan mencitrakan sikap, cita dan 
identitas masyarakat setempat. Semua itu akan berpengaruh dalam memandang, baik tentang diri 
sendiri maupun orang lain yang berbeda kelokalannya. 
Sebagaimana yang tercermin dalam Seroja, Tokoh-tokoh perempuan Bali yang menjadi 
sorotan di antaranya, Ni Ketut Resmi (Jero Seroja), Ni Gusti Ayu Nyoman Putri (cucu dari 
Seroja), dan Gusti Ayu Dewi (bibi dari Ayu Putri/menantu Seroja). Ketiga tokoh perempuan ini 
memberikan gambaranterhadap bentuk identitas lokal perempuan Bali dalam menghadapi konflik 
sosio-budaya Bali terutama memposisikan perempuan sebagai objek pendukung sebuah tradisi, 
seperti tokoh Ni Ketut Resmi yang berkasta sudra (kasta rendah) yang mempertahankan adat 
tradisi dan rela menerima perlakuan suaminya yang telah menikahinya bertahun-tahun. Bahkan, 
harga dirinya sebagai perempuan dipertaruhkannya. 
Mekele Seroja ingat dirinya sendiri. Sebagai perempuan kebanyakan, dia memang 
di Jamar, menjadi bagian dari keluarga besar ini, tetapi tak punya hak setara dengan para Gusti Ayu 
dari keluarga ini. Tempatnya tetap di bawah. Duduk tidak sama rendah, berdiri tidak sama tinggi. 
Bila duduk, dia harus duduk lebih di bawah lagi, atau menjauh, tak berkumpul dengan perempuan-
perempuan bangsa wanita. Bahkan derajatnya lebih rendah dari anak-anak kandungnya, yang 
hanya memanggilnya meme bukanbiyang. 
Dalam perkembangan budaya Bali, karena pihak laki-laki yang bertanggung jawab dalam 
keluarga, sehingga apa pun yang terjadi laki-laki tetap harus memutuskan. Apalagi seorang istri 
berasal dari kasta rendah (sudra), mereka tidak berhak bicara, bahkan kedudukannya tetap 
dianggap rendah, walaupun sudah melahirkan anak dari suami yang berkasta lebih tinggi 
(ksatriya). Bahkan dalam kehidupan sehari-hari seorang istri hanya bertugas melayani suami dan 
anak-anaknya. Si anak dapat dikatakan hanya menumpang lahir di rahim sang ibu. Dan memanggil 
sang anak harus memanggil sebutan sesuai dengan kasta pihak laki-laki . 
Mekele Seroja yang sudah kehilangan nama aslinya, hanyalah sebuah 
terowongan air yang mengalirkan darah Gusti dari atas gunung sampai pantai . 
Dia bukan siapa-siapa.Dia tetap meme bagi anak-anaknya dan dadong bagi 
cucu-cucunya. Tak pemah akan menjadi Nini atau Niang. (Basuki, 2009: 105-
107). 
Hal itu tercermin dalam kutipan sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, Jero 
Seroja (Ni Ketut Resmi), walaupun ia sudah menyandang gelar Jero Seroja -- nama bungkus dari 
perempuan Bali kebanyakan (Sudra) menikah dengan laki-laki berkasta tinggi (Ksatria atau 
Brahmana) -- dengan segala macam upacara pembersihan yang sudah dilakukan, anak-anaknya 
tetap tidak menyebutnya dengan sebutan biyang (sebutan ibu) akan tetapi dipanggil dengan 
sebutan meme. Begitulah keturunan dari anak-anaknya tidak menyebutnya dengan sebutan niyang 
tetapi dadong sebagaimana orang kebanyakan (sudra). 
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Dalam sistem perkawinan di Bali yang dilatarbelakangi budaya fiodal telah melahirkan 
berbagai macam tradisi mengenai tatanan kehidupan masyarakat, tatanan bahasa, dan tatanan 
perilaku di masyarakat, yang kesemuanya menyangkut desa, kala, patra. Setiap tempat, waktu 
akan berbeda situasi dan kondisinya. 
Salah satu contoh kecil dalam sebuah perkawinan masyarakat Hindu Bali antara seorang 
yang disebut Menak (ksatria dan brahmana) mengambil istri seorang perempuan dari golongan 
selain di atas, artinya si perempuan dari garis keturunan di luar menak(sudralkawula).Setelah 
dilakukan upacara pekala-kalan atau upacara madewa saksi, manusa saksi, dan bhuta saksi, maka 
si perempuan sudah resmi menjadi istri dari golongan menak tersebut.Mulai saat itu si perempuan 
resmi menjadi keluarga menak. Akan tetapi tidak serta merta berubah menjadi menakatau menjadi 
Anak Agung atau Ida Ayu sesuai gelar suaminya, namun ia akan mendapat gelar baru baru sebagai 
Wong Jero. Wong artinya orang, jero artinya dalam.Maksudnya adalah orang dalam puri atau 
istana. Gelar wong jero pada kenyataannya akan menjadi tanda pengenal bahwa si perempuan itu 
berasal dari keluargajaba. Berbeda halnya dengan perempuan yang berasal dari keluarga sederajat 
yang mendapat gelar sebagai prami. 
Kemudian dalam statusnya sebagai wong jero, ia diberi pungkusan atau gelar jero.Gelar 
)era dibelakangnya biasanya diikuti dengan kata bunga, seperti jero puspa, jero gadung, jero 
sandal, jero jempiring dan sebagainya. Pemberian nama bunga melambangkan suatu keindahan, 
keharuman, atau suatu kemuliaan bagi seorang perempuan. Hal ini adalah gelar kehormatan, 
mengingat seorang perempuan berasal dari keluarga jaba (biasa) menjadi pilihan dari keluarga 
istana, tentunya perempuan tersebut memiliki kelebihan dibandingkan perernpuan lain sehingga 
rnenjadi pilihan laki-laki dari keluarga menak. 
Tradisi ini terus berkernbang dari jaman ke jarnan sesuai dengan kadar fiodalisme 
masyarakat Hindu Bali dalam kaitannya dalam kehidupan social masyarakat Bali. Namun 
sebaliknya apabi la seorang perempuan dari keluarga menak menikah dengan laki-laki kebanyakan 
(sudra), rnaka ha! ini disebut dengan nyerod (turun kasta). Akan terdapat sanksi yang tegas, di 
rnana perempuan tersebut secara otomatis kehilangan gelar keningratannya, kehilanngan status 
sebagai orang menak. Bahkan sering pula mereka tidak diberikan ijin mohon restu bersama 
keluarga laki-laki. Untuk selanjutnay perempuan tersebut sudah dianggap keluarga dari keluarga 
menak dan bergabung menjadi soroh }aha.Ada semacam pemecatan otomatis dan sistematis 
terhadap keberadaan status perempuan menak apabila menik.ah dengan seorang laki-laki yang 
berasal dari keluargajaba. 
Sebagaimana tercermin dalam novel Seroja, melalui tokoh Ni Gusti Ayu Putri yang 
menikah dengan laki-laki berkebangsaan Inggris, oleh keluarga besar puri dusah dianggap keluar 
dan tidak tidak berhak lagi menyanjang gelar Ni Gusti Ayu. 
2.3MultikulturalismeDalam Novel "Seroja" Karya Sunaryono Basuki 
Sebagaimana kehidupan masyarakat sehari-hari, kehidupan tokoh perempuan dalam karya 
sastra pun mengalami perubahan, begitu pula pandangan tokoh perempuan tersebut dalam 
menyikapi dunia dan kehidupannya.Dalam novel Seroja karya Sunaryono Basuki ditemukan 
pandangan perempuan yang berubah, yaitu pandangan terhadap adat dan tradisi yang 
membelenggu mereka.Tokoh perempuan yang berperanan dalam novel tersebut adalah Ni Ketut 
Resmi (Mekele Seroja) yang menjadi korban adat dan peraturan-peraturan di keluarga besar 
suaminya I Gusti Nyoman Udiana, dan Ni Gusti Ayu Nyoman Putri.Kedua tokoh perempuan ini 
menyikapi dan memberontak adat dan tradisi dari generasi yang berbeda. 
Perubahan pandangan Ni Ketut Resmi dalam menghadapi adat dan tradisi di keluarga 
besar suaminya dengan mengeluarkan kutukan, "bahwa bi/a ia mati nanti, ia akan mengaduk-aduk 
keluarga tersebut".Kutukan itu pun berjalan ketika cucunya, yaitu i Gusti Ayu Nyornan Putri 
memilih menikah dengan pria asal lnggris dan memilih keluar dari keluarga besar 
kebangsawanannya. 
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Jadi Ayu Mang dibuang, sebagaimana dirinya sekarang telah dibuang 
oleh suaminya, pikimya.Alangkah malangnya cucuku ini.apakah suaminya 
lelaki kebanyakan? Tidak berkasta?Mudah-mudahan dia Berbahagia.Demikian 
doanya.Bagaimanapun juga Ayu Mang adalah cucunya, darah dagingnya, walau 
tubuhnya hanya dilalui saja oleh darah bangsawan ini.dan Ayu Mang juga 
perempuan seperti dirinya. Seroja merasa mereka senasib.Siapa pun suaminya, 
semoga dia bahagia.Semoga Hyang Widhi Wasa melindunginya.Dengan 
demikian Mekele Seroja mencabut kutukannya pada salah seorang anggota 
keluarga ini, Ayu Mang terbebas dari kutukannya. (Basuki, 2009: 108). 
Perubahan pandangan Mekele Seroja dalam menyikapi adat dan tradisi yang berlaku di 
keluarga suaminya seperti terlihat dalam kutipan tersebut. Sebagai seorang perempuan, ia merasa 
senasib dengan apa yang dialami cucunya Ayu Mang, bahkan cucunya jauh lebih berani keluar 
dari keluarga kebangsawanan dan pindah keyakinan dari Hindu ke Nasrani. Hal itulah yang 
membuat Mekele Seroja menarik kutukannya terhadap cucunya Ayu Mang.Ia ingin cucunya selalu 
mendapat perlindungan dari Sang Hyang Widhi (Tuhan Yang Maha Esa) . 
Harapan kedua perempuan itu, sama-sama ingin menemukan kedamaian untuk keluarga 
besarnya. Dengan sikap diam yang ditunjukkan Jero Seroja memendamkan kebencian dan 
kemarahannya terhadap keluarga suaminya, akan tetapi melihat masalah yang dialami cucunya, ia 
pun tidak tinggal diam, dengan doa dalam hati, ia mendoakan cucunya dan menarik kutukannya 
sendiri. Demikian pula halnya dengan Ayu Mang, walaupun ia tinggal di Inggris dan bersumpah 
tidak ingin mengenal dan menginjakkan kakinya di pulau Bali, dengan menutup rapat masa 
lalunya, bahkan pada anaknya pun ia tidak pemah menceritakan tentang keberadaannya. Akan 
tetapi dalam hati kecilnya harapan dan bayangan keluarganya selalu menghantui 
pikirannya.Apalagi ketika kedua anaknya menikah dengan perempuan Bali , semakin membuka 
lembaran masa lalunya.Sikap diam yang ditunjukkan kedua perempuan ini, ingin menutupi 
kepedihan dan kekecewaan yang dirasakannya, tetapi dalam hati kecilnya mereka selalu berharap 
kembali kepada leluhur yaitu keluarga. Hal itu terbukti doa dan harapan itu pun terjawab, ketika 
anak-anak Ayu Mang (Gusti Ayu Putri) menginjak dewasa, mereka menikah dengan orang Bali 
yang tidak lain adalah anak dari pamannya. 
Sebagaimana perkembanngan jaman bahwa kasta atau wama dapat dikatakan tidak 
berfungsi pada jaman fiodal sebagaimana tercermin dalam novel Seroja mengingatkan akan 
kehidupan dan perkembangan masyarakat Bali sekarang, bahwa pernikahan di luar kasta tidak lagi 
dipersoalkan . 
3. Penutup 
Berdasarkan beberapa penjelasan sebelurnnya, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk lokalitas dan multikultural di Indonesia mengarah kepada bentuk eksistensi perempuan 
yang tercermin dalam Seroja tersebut dalam mempertahankan jati diri yang dimilikinya. Meskipun 
terkekang oleh budaya dan tradisi, berbagai macam cara dilakukan oleh mereka yang tujuannya 
hanya ingin mencapai titik kesempurnaan sebagai seorang perempuan yang dihargai kedudukan 
dan peranannya. Realisasi dalam sastra Indonesia mengungkapkan bahwa dalam Seroja karya 
Sunayono Basuki adalah sa lah satu dari sekian banyak contoh identitas, lokalitas perempuan 
multikultural yang terikat oleh budaya dan tradisi akibat kepercayaan yang mendalam terhadap 
sisa-sisa peradaban leluhur nenek moyang. Dengan demikian, melalui tokoh perempuan 
memperlihatkan secara jelas bahwa perempuan tetap menjadi makhluk yang diatur, dan korban 
tradisi. 
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DALAM NOVEL JALAN MEN/KUNG 
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Abstrak 
Pemertahanan tradisi Jawa berupa sifat kesederhanaan, keterbukaan dan keuletan (saat 
menuntut ilmu di AS). Sifat-sifat tersebut terdapat di dalam novel Jalan Menikung 
(karya Umar Kayam) yang menjadi wahana bagi amanat pendidikan karakter bangsa. 
Pendidikan karakter yang ditunjukkan oleh para tokoh utama menjadi bentuk 
pemertahanan tradisi atau kebudayaan Jawa yang ditunjukkan saat menuntut ilmu di 
luar negeri dan saat pulang ke negeri sendiri. Bentuk pemertahanan tradisi Jawa, 
antara lain, menghormati leluhur (tradisi nyekar dan renovasi kuburan), pendidikan 
rohani saat upacara pemikahan (membaca surat Alfatihah dan Arrum), penghormatan 
pada orang tua (sowan), kesederhanaan, keterbukaan, dan/atau toleransi beragama 
(dalam perkawinan), menuntut pendidikan secara modem, menghargai lingkungan, 
dan lain-lain, sebagai nilai-nilai kearifan lokal yang bisa menunjang pada pendidikan 
karakter bangsa. 
Kata kunci: Pemertahanan tradisi, kebudayaan Jawa, wahana amanat. 
1. Pendahuluan 
Karya sastra merupakan basil percampuran antara pengalaman, imajinasi, 
kecendikiawanan, dan wawasan pengarang. Berbagai ha! yang dialami pengarang dalam 
kehidupan ini direnungkan, dihayati, dan dievaluasi . Dengan kemampuan imajinasi dan keluasan 
wawasan pengetahuannya, pengarang mengungkapkan kembali karya sastra tersebut dengan 
menggunakan bahasanya. 
Menurut Sapardi Djoko Damono (1979), sastra adalah kristalisasi keyakinan, nilai-nilai , 
dan norma-norma yang disepakati masyarakat. Oleh karena itu, nilai estetik dalam sebuah karya 
sastra tidak dapat lepas dari unsur-unsur sosiologis yang memengaruhinya. Sosiologi sastra 
memandang sebuah karya sastra sebagai bagian dari kenyataan dan membandingkan unsur-unsur 
dalam karya sastra tersebut dengan kenyataan di masyarakat. Karya sastra tidak dilihat secara 
keseluruhan, tetapi lebih berfokus kepada unsur sosio-budaya yang terdapat di dalarnnya. 
Novel Jalan Menikung karya Umar Kayam merupakan karya sastra fiksi yang 
mengandung unsur pluralisme, multikulturalisme, akulturasi, toleransi dan kearifan lokal 
kebudayaan Jawa dan Arnerika. 
Menurut I Nyoman Weda Kusuma dalam Kompetensi Budaya dalam Globalisasi (2005 : 
68) pluralisme adalah Keanekaragaman budaya di Indonesia yang dijumpai dalam kehidupan suku 
bangsa di tanah air, tidak lepas dari pengaruh kebudayaan luar. Misalnya,kebudayaan Hindu yang 
berasl dari India, kebudayaan Islam yang berasaal dari Arab, dan kebudayaan modern yang berasal 
dari Eropa. Hal tersebut menunjukkan bahwa bangsa Indonesia memiliki sifat-sifat keterbukaan . 
Multikulturalisme menurut A. A. Gde Putra Agung dalam Kompetensi Budaya dalam 
Globalisasi (2005: 43) adalah suatu pandangan atau paham yang menghargai adanya keragarnan 
budaya atau kemajemukan budaya yang dirniliki oleh suatu bangsa (nation). Budaya daerah 
(budaya lokal) yang mendasari budaya "Nusantara" yang kemudian berkembang menjadi 
Kebudayaan Nasional yaitu suatu budaya bangsa yang sifatnya multikultural. 
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Akulturasi adalah proses masuknya pengaruh kebudayaan asing di suatu masyarakat, 
sebagian bisa diserap secara selektif unsur kebudayaan asing itu, dan sebagian tidak bisa diserap. 
Sehubungan dengan itu, seorang Antropologi E.B. Tylor dalam Kompetensi Budaya 
dalam Globalisasi (2005: 43) mengatakan bahwa kebudayaan itu mengandung pengertian yang 
sangat luas dan kompleks, menyangkut pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat-
istiadat, tradisi dan sebagainya sehingga melahirkan kebudayaan sebagai suatu sistem atau 
serangkaian nilai yang melandasi pola orientasi, sikap, dan tingkah laku. 
Menurut Nur Syam makam adalah tempat bertemunya tradisi manganan yang 
diselenggarakan oleh kaum abangan dan NU, maksudnya adalah mempertahankan tradisi yang 
sudah ada, tradisi lokal, yaitu membersihkan makam dan mendoakan keluarga yang sudah 
meninggal ditambah dengan tahlilan atau dengan membaca surat Yasin, kemudian acara makan 
bersama terutama pada acara nyadran. 
2. Ringkasan lsi Cerita 
ovel ini terdiri atas tiga belas bab dan masing-masing bab diberi judul secara 
kronologis, seperti berikut. (1) Harimurti, (2) Lantip, (3) Eko, (4) Sulistianingsih-Harirnurti, (5) 
Tommi, (6) Endang Rahayu Prameswati, (7) Alan Bernstein, (8) Perkawinan Eko dan Claire, (9) 
Anna Aditomo Nugroho, (10) Bulan Madu Claire-Eko, (I 1) Sowan-Sowan, (12) Peresmian 
Pemugaran Makam, (13) Pulang Basamo, dengan epilog. Isi ceritanya sebagai berikut. 
(1) Harimurti 
Harirnurti sudah lama bekerja di kantor penerbit Mulia Mutu sebagai anggota redaksi. Ia 
dipecat dari pekerjaan oleh bosnya, Maryanto dengan alasan bahwa ia terlibat G30S/PK1. Hal 
tersebut berdasarkan informasi dari teman Maryanto, perwira tinggi intel. Jika pemecatan tidak 
dilakukan, kantor penerbitan Maryanto akan di tutup dan merugikan karyawan lainnya. Harimurti 
mendengarkan semua pembicaraan Maryanto dan langsung terbayang dengan Gadis Pari yang 
meninggal di tahanan ketika melahirkan bayi kembamya, kedua orang tuanya yang sudah tiada, 
tempat ia dulu ditahan, dan anak laki-laki satu-satunya, Eko, yang kini sedang belajar di Arnerika. 
Istrinya, mendengar cerita suaminya sedih dan berusaha menguatkan dirinya. Lalu mereka 
membicarakan rencana anaknya, Eko, yang akan pulang. Keputusan mereka adalah agar Eko 
menunda kepulangannya. 
(2)Lantip 
Perkawinan Lantip dilaksanakn dengan sederhana karena usia Lantip sudah 45 tahun. 
Perkawinan Lantip dengan Halimah tertunda karena Lantip merasa bertanggung jawab kepada 
Harirnurti, saudara tirinya, agar terbebas dari beban hidupnya. Begitu juga kepada Eko, sehingga 
mereka terlambat menikah dan tidak mempunyai anak. 
(3) Eko 
Pada akhir bulan September, di suatu sore, Eko dan Claire Levin, duduk di pinggir sungai 
sambil memandangi bukit yang menghijau. Pada mulanya Eko menganggap Claire, anak Prof. 
Levin sebagai adiknya, tetapi lama kelamaan mereka saling jatuh cinta. Di pinggir sungi itu Claire 
menanyakan apakah Eko jadi pulang ke Indonesia. Eko menjawab dengan penuh keyakinan bahwa 
ia ingin pulang untuk berbakti kepada rakyat dan Negara Indonesia. Mereka kemudian saling 
menerangkan tentang adat keluarga mereka masing-masing, tentang keluarga Jawa dan Yahudi 
Amerika. Perbincangan itu berakhir dengan penuh kemesraan. Kemudian mereka pulang berlomba 
naik sepeda sampai ke rumah. 
Profesor Levin dan keluarga, setelah makan malam, menanyakan isi surat spesial dari 
orang tua Eko. Kemudian Eko membacakan isi surat itu sambil menerjemahkannya ke bahasa 
lnggris. Setelah mendengarkan isi surat itu, mereka sekeluarga menarik napas panjang. Mereka 
menganggap sangat fantas tis, pada zaman modern ini masih ada perlakuan yang dialami keluarga 
Harirnurti seperti itu. Sarah, isteri Prof. Levin membesarkan hati Eko dan mengatakan bahwa ia 
kini aman di tengah keluarga mereka. 
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Eko kemudian masuk ruang belajar dan memainkan siter yang dibelinya di pasar barang 
bekas di Sunnybrook. Pada mulanya Eko terkejut melihat ada siter Jawa tergeletak di pojok toko 
tersebut dengan kondisi berdebu. Dawainyamasih lengkap, nada-nada dan larasnya pun masih 
bagus. Eko kemudian memainkan siter tersebut dan teringat ketika bapaknya, Harirnurti 
mengajarinya main gamelan. Lagu yang dipilih Eko adalah "Perkutut Manggung", kesukaan bapak 
dan ibunya. Eko juga teringat dengan burung-burung perkutut kakeknya di Yogya, Eyang 
Hardoyo. Tiba-tiba Claire masuk ke kamar Eko dan bertanya lagu apa yang dinyanyikan Eko dan 
sepertinya bagus lagunya. Eko menj elaskan bahwa lagunya itu tentang burung perkutut dan yang 
ada hanya di Jawa. Di Sunnybrook burung itu tidak ada. Hanya ada didaerah tropis. Di Hawai, Eko 
pemah melihatnya tetapi tidak bisa bemyanyi seperti perkutut di Jawa. Claire ikut hanyut dengan 
bunyi siter as ing itu. Kemudian mereka bermesraan dan tidur seranjang. 
Eko mendapat pekerjaan di kantor penerbitan Asia Book. Hal ini karena rekomendasi 
ayah Claire, Prof. Levin, dan ijazah Sunnybrook College. Ia masih tinggal di keluarga Levin. 
Perjalanan setiap hari dari Sunnybrook ke New York ia tempuh dengan kereta api . Karena 
ketekunan dan kepandaiannya Eko diangkat menjadi asisten Alan Bernstein. Eko bemiat 
membayar kos kepada keluarga Levin dan keluarga Levin menanyakan apakah di Jawa anak yang 
tinggal bersama dengan orang tuanya harus juga membayar kos? . Akhimya, mereka bersepakat 
bahwa Eko akan menyewa apartemen dan setiap malam minggu, Eko, akan tetap makan malam di 
keluarga Levin. Hubungan Eko dan Claire semakin dekat dan pada suatu hari, Claire mengatakan 
kepada Eko bahwa ia hamil. Berita ini segera Eko sampaikan kepada orang tua Claire dan juga 
kepada orang tuanya di Indonesia. Suli, sangat terkejut. 
( 4) Sulistianingsih-Harimurti 
Orang tua Eko, Suli dan Harirnurti mengenang masa kecil Eko. Eko sangat disayang oleh 
kakek-neneknya dan juga Pakde Lantip dan Uni Halimah. Suami isteri Hardoyo, mertua Suli telah 
meninggal dunia, kemudian Thu Nunung, Ibu Suli . Hal ini yang dirasakan Suli bahwa hidup ini 
semakin sepi, semua yang disayanginya telah pergi. Di tengah-tengah kerinduannya kepada Eko, 
kemudian muncullah surat dari Arnerika. Akan tetapi, isi surat itu sangat tidak diharapkan Suli. 
Suli sedih dan menagis. Isi surat tersebut kemudian didiskusikan oleh suaminya, Lantip dan Uni 
Halimah. 
Diceritakan di surat tersebut bahwa Eko mempunyai pacar yang bernama Claire, 
hubungan Eko dan Claire, gadis pilihannya, pada mulanya merupakan hubungan biasa-biasa saja 
bukan hubungan cinta. Eko adalah anak angkat keluarga Levin, ayah Claire. Claire seperti saudara 
perempuannya. Hubungannya dekat seperti saudara saja. Pada mulanya mereka sating melihat, 
memandang, dan rasanya ada yang aneh pada diri mereka. Mungkin pada hidung mereka yang 
berbeda. Hidung Eko tidak mancung tidak seperti hidung Claire, hidung keluarga Yahudi. Mereka 
sering saling menarik hidung secara bergantian seperti anak-anak. Dan ha! itu mereka anggap lucu 
dan menyenangkan. Kemudian mereka saling jatuh cinta. 
Berkali-kali surat itu dibaca, tetapi tidak ada kata-kata mohon doa restu kepada orang 
tuanya. Lantip mengatakan bahwa isi surat itu hanya laporan. Suli sangat sedih dan merasa tidak 
dianggap oleh anaknya sendiri . Bahkan, Suli mengatakan bahwa Eko telah kehilangan tata krama 
Indones ia. Sudah tidak menganggap orang tuanya dan Eko tidak meminta pertimbangan orang 
tuanya. Sedangkan Harimurti, ayah Eko berpendapat lain bahwa anaknya, Eko menulis suratnya 
denganjujur. Eko telah mengambil sikap dan mau bertanggungjawab atas perbuatannya. 
Lantip tidak mempersoalkan dianggap enteng oleh Eko, tetapi baginya yang penting 
bagaimana menyikapi pilihan Eko atas gadis Yahudi itu. Menurutnya, tidak perlu tergesa-gesa 
mengambil keputusan. Perlu ditanyakan dulu kapan mereka akan menikah dan menikah dengan 
cara apa. Mereka tidak mau jika Eko disuruh menjadi Yahudi, apalagi masuk agama Yahudi. 
Meskipun Eko tidak terlalu patuh menjalankan syariat Islam, tetapi Eko terlahir sebagai anak dari 
kelurga yang beragama Islam. 
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(5) Tommi 
Tommi adalah anak bungsu dari keluarga Noegroho. Tinggalnya di daerah perumahan 
mewah Pondok Indah. Tommi tinggal bersama Jeanette, isterinya, dan kedua anaknya, Bambang 
dan Anna Aditomo Nugroho. Tommi dan Jeanette merupakan pasangan bisnis yang sukses. Saal 
meresmikan rumahnya, Tommi mengundang keluarga besarnya. Setelah selesai acara makan, 
Tommi dengan dibantu Bambang, anak sulungnya, merencanakan akan memugar makam keluarga 
di Wanagalih, Jawa Timur. Bambang kemudian memberi gambar rencana pemugaran makam 
tersebut dan menjelaskan bahwa makam Eyang Dokter, Eyang Mantri, dan Eyang Jaksa di sekitar 
makam ke luarga sudah dipindahkan. Mendengar penjelasan Bambang, Harimurti marah. Bagi 
Harimurti, makam eyang-eyang itu merupakan sesepuh keluarga besar Sastrodarsono, bukan 
hanya kawan biasa yang suka main kartu bersama eyang mereka. Tommi, katanya, sudah 
mendatangi keluarga ahli waris mereka dan mengganti biaya semuanya. Akan tetapi, Harimurti 
tetap berpendapat bahwa tanah makam itu menghubungkan roh leluhur dengan yang ditinggalkan. 
Dan, Harimurti mengatakan, mengapa hal ini tidak dibicarakan dulu dengan orang-orang tua? 
Tommi meminta maaf atas kecerobohannya. Lalu ia membuka gambar pemugaran 
makam tersebut. la menjelaskan bahwa sebagai pusat kompleks makam adalah makam Eyang 
Kakung-Putri. Atapnya dari sirap, kijingnya dari marmer buatan Italia. Mendengar penjelasan 
Tommi, Harimurti tidak sependapat. Harimurti tetap menginginkan agar kijing makam kedua 
orang tuanya dengan teraso buatan Solo. 
Sesampainya di rumah, Harimurti, Suli, Halimah, dan Lantip membicarakan tentang 
rencana Tommi tersebut. Mereka membayangkan bagaimana keadaan kota kecil Wanagalih yang 
sangat sederhana itu dengan berdatangannya truk-truk besar dan alat-alat pembangunan besar. 
Bahkan Suli berkomentar, Mas Tommi membayangkan dirinya sebagai Julius Caesar atau senator-
senator Roma yang mau buat kompleks makam dari manner. 
Sebaliknya, di rumah Tommi, mereka juga membicarakan Harimurti dan Lantip atas 
ketidaksetujuan rencana Tommi. Tommi dan Jeanette menuduh mereka sombong dan Lantip tidak 
punya hak untuk berpendapat. Selain itu, mereka juga mengungkit-ungkit masa lalu bahwa tanpa 
jasa almarhum ayah Tommi, Harimurti tidak akan seperti sekarang. 
(6) Endang Rahayu Prameswati 
Endang Rahayt1 Prameswati adalah anak tunggal dari almarhum dokter kandungan 
Hendrojono yang meninggal pada usia muda. Mereka tinggal di Magelang. Sepeninggal suaminya, 
lbunya tetap menjanda dan meninggal dunia karena kanker. Sebelum meninggal, ibunya memaksa 
Endang yang cantik, cerdas, dan lincah itu menikah dengan Subekti, dosen sastra lnggris yang 
sederhana dan lugu. 
Setelah ibunya meninggal, umur pernikahan mereka hanya bertahan setahun. Endang 
minta cerai. Endang pindah ke Jakarta dan menjadi sekretaris pribadi seorang dirjen di suatu 
departemen. Endang Rahayu Prameswata, janda muda yang cantik itu menjadi terkenal dan 
menjadi gunjingan orang kelas atas. Tommi, seorang relasi dirjen tersebut telah berhasil merebut 
hati Endang. la dijadikan Tommi sebagai sekretaris proyek dengan gaji yang besar, dengan 
fas ilitas mobil, rumah, dan bonus dua setengah persen dari keuntungan setiap proyek. Semuanya 
berjalan dengan lancar dan ia menjadi gundik Tommi. 
(7) Alan Bernstein 
Alan Bernsteinadalah seorang Yahudi Amerika yang meninggalkan pekerjaanya sebagai 
profesor madya di New York dan bekerja sebagai editor di Asia Books. Ia merupakan atasan 
langsung Eko dan seorang pekerja keras di kantor tersebut. la gaga! dalam membina rumah tangga 
bersama Elisabeth. la sangat dekat dengan Eko dan senang dengan Eko karena kecerdasannya. 
Tetapi, akhir-akhir ini Alan Bernstein merasakan bahwa Eko kurang konsentrasi pada kerjaannya 
serta kurang tegas dan terarah dalam laporan-laporannya. Pada jam istirahat, Alan Berntein 
berhasil mengajak makan siang Eko dan akhirnya mengetahui kenapa Eko kurang konsentrasi di 
dalam pekerjaannya akhir-akhir ini . Eko mengatakan bahwa Ayah dan Ibunya menanyakan 
kepada Eko, jika Eko menikahmau mengikuti agama Yahudi apa Islam. Karena Eko berasal dari 
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keluarga Islam sebaiknya mengikuti upacara agama Islam. Kalau Eko dipaksa oleh keluarga Claire 
harus menikah dengan upacara Yahudi, apakah Eko akan jadi Yahudi? Hal ini yang menyebabkan 
Eko gelisah. Eko juga menceritakan kepada orang tuanya bahwa orang tua Claire tidak peduli 
mereka memakai upacara apa. Alan Berstein bertanya kepada Eko seberapa jauh Eko menghayati 
agamanya dan berapa umLUnya. Eko mengatakan bahwa ia jarang shalat meskipun beraga Islam 
dan umurnya dua puluh empat tahun. Alan Berstein dengan cepat mengatakan bahwa Eko harus 
segera menikah dan jangan pikirkan tentang upacaranya. 
(8) Perkawinan Eko dan Claire 
Perkawina Eko dan Claire tidak dilaksanakan secara agama. Hal ini dilakukan karena 
demi menghindari persengketaan kepercayaan. Perkawinan sipil akhirnya yang dilaksanakan oleh 
kedua pengantin tersebut di kota madya Sunny brook. 
Acara perkawinan berlangsung di rumah keluarga Levin. Tamu yang diundang hanya 
lima puluh orang tamu, yaitu, kerabat Levin, teman-teman Claire dan Eko di Sunnybrook College, 
teman kantor Samuel Levin, dan teman Eko dari Asia Books. Pada upacara perkawinan, Claire 
memakai gaun putih sederhana tanpa mengurangi kecantikan dan keanggunannya. Sedangkan Eko 
memakai stelan hitam tuxedo dengan dasi warna putih kupu-kupu dan peci berwama hitam, sesuai 
anjuran ibunya, agar tidak menghilangkan ciri khas orang Indonesia yang beragama Islam. Wali 
Eko adalah Allan Berstein. Eko mengucapkan surat Alfatihahdan Arrum, seperti janjinya kepada 
orang tuanya. Eko menyadari bahwa surat-surat tersebut sangat baik untuk orang yang menikah, 
isinya adalah Allah menciptakan manusia berpasang-pasangan sebagai suami isteri. Eko 
menyadari bahwa Allah sudah menakdirkan bahwa dia akan bermuhrim yang bukan dari kaumnya. 
Eko kemudian membayangkan wajah ibubapaknya terus menitikkan air mata. Eko teringat surat 
dari ibunya yang terakhir dan isinya adalah merestui pemikahan mereka. Mereka ikhlas melepas 
Eko untuk menikah dengan Claire karena mereka juga percaya bahwa mereka tidak akan 
kehilangan Eko. Acara pesta perkawinan diramaikan oleh musik-musik dan penyanyi dari keluarga 
Levin. Mereka menyanyi lagu-lagu rakyat Amerika dan Yahudi dalam bahasa Yuddish sambil 
menari-nari tarian rakyat berbagai bangsa dengan alat musik gitar dan akordion. 
Keluarga Samuel Levin memang dikenal sebagai keluarga yang tidak Yahudi, tidak 
fanatik dalam agama, dan bersikap netral dalam eksistensi Israel. Kerabat Levin menjulukinya 
sebagai keluarga Yahudi yang nyentrik tetapi baik hati . 
Sebelum Alan Berstein pulang, ia memberi kado luar biasa kepada Eko dan Claire. 
Mereka akan dikirim tugas oleh Asia Books sekalian berbulan madu selama tiga bulan untuk 
meninjau pasar dan melakukan !obi di Tokyo, Taipeh, Hongkong, Bangkok, Singapura, Kuala 
Lumpur, dan Jakarta. Claire sebagai sekretaris Eko. 
(9) Anna Aditomo Nugroho 
Anna Aditomo Nugroho adalah adik Bambang, putri kesayangan keluarga Tommi. la 
mengaku hamil dari hubungannya dengan Boy Saputro, anak tunggal Handoyo Sunjoyo Saputro 
(Han Swie Kun), mitra bisnis Tommi di Semarang. Tommi marah karena tidak mau darah 
keturunan Sastrodarsono dicampur dengan darah Cina. Seperti biasanya, kalau ada persoalan 
keluarga segera diadakan rapat trah. Marie dan Maridjan, Harimurti dan Suli, Lantip dan Halimah, 
serta Jeanette dan kedua anaknya berkumpul bersama untuk membicarakan permasalahan itu. 
Anna dan Boy Saputro disuruh Tommi mengurus usahanya di bidang jamur dan 
tembakau di Temanggung. Boy Saputro lulusan Fakultas Ekonomi UI. Berbeda dengan Anna yang 
cantik dan banyak uang, sedangkan Boy tidak tampan dan sederhana. Matanya sipit, kulitnya 
kuning, rambutnya jabrik.Penampilannya memang "Cina betul", tetapi ia pintar, cerdas, baik hati, 
rendah hati , dan simpatik. Hal ini yang membuat Anna terpikat. Sampai pada suatu malam, di 
suatu penginapan di daerah Kledug yang dingin, dengan alasan takut, Anna meminta ditemani Boy 
tidur di ranjangnya. Hal ini yang menjadikan mereka lupa diri dan Anna hamil. 
Harimurti dan Lantip berusaha menyejukkan suasana. Tommi tetap tidak terima alasan 
apa pun meskipun Handoyo itu WNI. WNI itu artinya Cina. Walaupun Handoyo teman bisnisnya 
yang terpercaya, ia tetap tidak ingin cucu-cucunya, darah priyayi Sastrodarsono ditambah darah 
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peJuang Angkatan 45, dicemari darah Cina. Harimurti hampir marah kepada Tommi karena 
pembicaraan Tommi hampir menyinggung masalah Eko yang mencampurkan trah Sastrodarsono 
dengan Yahudi . Tommi lalu bertanya kepada istrinya, Jeanette. lstrinya menjawab bahwa ha! ini 
terserah kepada Anna, ia mau bayinya atau tidak. Jika ia mau bayinya, kita nikahkan dan 
sebaliknya jika tidak mau bayinya, kita gugurkan. Hal itu didukung oleh Suli dan Halimah. 
Mendengar pendapat saudara-saudaranya, Tommi tetap tidak setuju. Jika Anna mau menikah 
dengan Boy, Tommi tidak akan datang dan tidak akan membiayainya. 
Pemikahan Anna dan Boy, berlangsung di Semarang, tanpa kehadiran ayahnya, Tommi. 
Acara pemikahan dilaksanakan secara meriah dan besar-besaran. Semua keluarga Sastrodarsono 
hadir menemani Jeanette, menyaksikan pemikahan anak bungsu Tommi. Sebulan sebelum pesta 
pemikahan, Boy secara resmi telah menjadi pemeluk agama Islam. 
(10) Bulan Madu Claire-Eko 
Eko dan Claire akhimya bisa berbulan madu sambil menjalankan tugas dari tempat Eko 
bekerja. Pertama, Eko ke perwakilan Asia Books di Tokyo. Di sana Eko diantar oleh Tuan Saitoh 
menginap di Hotel Okura. Mereka bertemu dan bertukar pikiran dengan staf perwakilan, para 
dosen baik negeri maupun swasta, dan para pedagang buku. Mereka juga sempat melihat 
pertunjukan kabuki dan mampir ke Kyoto mengunjungi istana Kaisa, Pavilyun Kencana, Kuil 
Buddha, dan menyaksikan Gunung Fuji dari kejauhan. Mereka kemudian menuju Taipeh, 
Thailand, Singapura, dan akhimya ke Jakarta. 
Eko dan Claire tiba di bandara. Kedua orang tua Eko menjemput dengan menyewa mobil 
station wagon, dan Lantip dengan Halimah meminjam pick-up kantomya. Mereka menduga Eko 
akan membawa barang banyak karena sudah lama tidak pulang. Temyata mereka hanya membawa 
dua koper besar dan sebuah koper sedang. Suli melihat Eko langsung merangkulnya dan 
menciumnya dengan perasaan kangen dan senang. Claire tersenyum menyaksikannya. Claire 
membanding-bandingkan wajah ayah dan lbu Eko yang mirip pada Eko. Kemudian, Suli memeluk 
Claire sambil memuji kecantikannya. Di Jakarta mereka hanya satu bulan. Mereka tidur di kamar 
Eko yang sudah diperbesar. Claire merasakan udara di Jakarta sangat panas sehingga Claire tidur 
di lantai. 
Keesokan harinya Eko mengantar Claire berjalan-jalan melihat kota Jakarta. Claire 
merasakan kesemrawutan kota Jakarta, banyak gedung menjulang tinggi, tetapi juga banyak 
perkampungan kumuh di sekelilingnya. Malam harinya, orang tuanya menceritakan kepada Eko 
tentang rencana Pak De Tommi tentang pemugaran makam leluhumya di Wanagalih. 
(11) Sowan-Sowan 
Eko dan Claire pagi harinya berkunjung ke rumah saudara-saudaranya termasuk ke 
rumah Pak De Tommi di Pondok lndah. Claire sangat kagum dan terkejut dengan kemewahan 
rumah berikut isinya. Tommi dan Jeanette menyambut mereka dengan hangat atas kedatangan 
mereka. Mereka dijamu dengan menu makanan dari hotel berbintang. Claire diberi hadiah sebuah 
perhiasan yang bagus dan mabal oleh Jeanette sebagai kado perkawinan mereka. Claire disuruh 
memilih diantara koleksi Jeanette di kamar tidumya. Claire kagum dan memilib satu bros kecil 
yang penub dengan berlian de Beers, sebuah perhiasan yang bagus dan mahal sedangkan Tommi 
memberi Eko amplop tebal berisi uang. 
Sesampainya di rumab, Eko memberikan uang tersebut kepada ayahnya tetapi Harimurti 
menolak karena uang itu adalah untuk mereka dan rezeki mereka. Keesokan harinya, Eko dan 
Claire berkunjung ke rumah Marie dan Maridjan di daerah Simprug. Mereka juga mendapat 
sambutan hangat dan dijamu dengan makanan khas Jawa Timuran dan mendapat hadiah sebagai 
kado perkawinan mereka sejurnlah uang juga tetapi tidak setebal amplop pemberian Pak De 
Tommi . Marie dan Maridjan menceritakan kepada Eko dan Claire bahwa Heru, anaknya pemah 
sekolah di Los Angeles dan sekarang tinggal di kota kecil Monterey. Dan Heru tidak mau dikirirni 
uang lagi karena mau mandiri. Maka itulah rumahnya bergaya hacienda. 
Beberapa hari kemudian, Eko dan Claire melihat-lihat koleksi buku di sejumlah toko 
buku dan perpustakaan di Universitas terkenal di Jakarta. Mereka juga berkunjung ke rumab 
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dosen yang banyak mempunyai koleksi buku.Eko sangat prihatin dan tidak tahu apa yang harus ia 
laporkan kepada bosnya, Alan Berstein karena buku-buku yang beredar dan laku saat ini adalah 
buku-buku petunjuk praktis . 
Silaturahmi terakhir adalah ke rumah Lantip dan Halimah. Kali ini mereka ditemani oleh 
orang tuanya. Rumahnya sangat sederhana dan mereka dijamu makanan serba Minang. Lantip 
mengharapkan agar Eko dan Claire turut hadir pada acara peresmian pemugaran makam leluhur di 
Wanagalih nanti. Mereka menyanggupinya karena mereka masih di Jakarta, belum kembali ke 
Amerika. 
(12) Peresmian Pemugaran Makam 
Acara peresmian makam pertama dibuka dengan sambutan oleh Bupati Wanagalih. 
Bupati Wanagalih yang sangat materialistis. Untuk memperlancar perizinan, Tommi mengirim 
sumbangan untuk pembangunan kota Wanagalih sebanyak lima ran.is juta rupiah. Namun, Pak 
Bupati masih merasakan bahwa sumbangan itu masih sedikit. Begitu juga ketika Tommi 
mengundang Bupati untuk memberi sambutan pada acara peresmian makam, Tommi memberi 
uang masing-masing seratus juta rupiah unti.1k Bupati dan keindahan kota Wanagalih. Bupati 
masih merasa kurang banyak dan mengatakan bahwa konglomerat Tommi Noegroho pelit. 
Hari-hari pelaksanaan pemugaran menyebabkan kota Wanagalih ramai . Bukan hanya 
mobil sedan mewah saja yang lewat, tetapi juga truk-truk dan container besar datang dan pergi. 
Lalu lintas dekat makam jadi semrawut danmacet. Semakin dekat dengan hari peresmian semakin 
terasa suhu kesibukan naik di seluruh kota Wanagalih. Dokar dan gerobak-gerobak sapi yang 
mengangkut hasil bumi untuk dijual ke pasar hiruk-pikuk dan terkena imbasnya. 
Hari peresmian makam pada Sabti.1 Wage, hari lahir dan weton Pak Sastrodarsono. 
Keluarga besar Sastrodarsono beberapa hari sebelumnya sudah menginap di beberapa hotel 
terkenal di kota Madiun. Undangan dari Jakarta, Surabaya, teman bisnis Tommi dan Gubemur 
Jawa Timur menginap di hotel paling mewah di Madiun. Malam harinya lima ratus orang santri 
mengaji semalam sunti.1k. Pagi harinya, peresmian dimulai dan Bambang melaporkan secara rinci 
biaya yang dikeluarkan untuk pemugaran makam tersebut. Tommi menyampaikan pidato atas 
nama trah keluarga Sastrodarsono. Dalam pidatonya disampaikan bahwa jumlah biaya yang 
dikeluarkan tidak sebanding dengan makna yang terkandung dalam pemugaran makam tersebut. 
Makna pemugaran ini adalah merupakan usaha dari anak, cucu, buyut, semua trah Sastrodarsono 
sehubungan dengan makna pepatah "mikul dhuwur mendhem jero" yang berarti memikul tinggi-
tinggi dan menanam dalam-dalam keharuman nama keluarga Sastrodarsono. Karena pengorbanan 
dan jerih payah Eyang Sastrodarsono, putra- putrinya, dan anak cucunya dapat mencapai karier 
yang lebih tinggi dan terhormat. Untuk mengucapkan rasa terirna kasihnya maka makam itu 
dipugar, dan bukan hanya terbatas pada keluarga tetapi juga masyarakat Wanagalih akan bangga 
dengan makam yang indah ini. Setelah diadakan peninjauan keliling makam, maka para undangan 
dipersilahkan menikmati hidangan yang tersedia yang jumlahnya banyak dan beraneka ragam. 
Semua undangan merasa puas dan kagum. 
(13) Pulang Basamo 
Rencana pulang basamo yang diprakasai Halimah berjalan lancar. Keluarga Harimurti 
dan Lantip berangkat ke pariaman, tempat leluhur Halimah dimakamkan. Dalam perjalanan ke 
makam, Lantip langsung teringat dengan Wanagalih. Suasana, dokar, dan kudanya meskipun di 
Pariaman dokar atau bendinya lebih bagus, diberi hiasan dan kudanya pun gemuk-gemuk. 
Sedangkan kompleks pemakamannya sangat berbeda dengan di Jawa. Di Pariaman kompleks 
pemakamannya tidak dirawat, kotor dan ilalangnya tinggi-tinggi. Batu nisannya kotor dan sudah 
tidak jelas tanda-tanda ti.1lisan-tulisannya. Halimah bingung mencari makam orang ti.1anya berada. 
Tiba-tiba kaki Halimah tersandung dengan batu nisan yang sudah kusam tulisannya dan terbaca 
nama Ibunya, Aisah Marzuki . Mereka berdua kemudian duduk berjongkok dan berdoa sambil 
mencabuti rumput dan ilalang yang menutupinya. Halimah kemudian terbang pikirannya ke masa 
lalunya. la teringat dengan ayah, ibu, dan Paman Syarifudin yang banyakjasanya, lingkungan, dan 
saat keberangkatannya unti.1k kuliah di Yogyakarta. Akan tetapi, Halimah kecewa karena tidak 
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dapat menemukan makam-makam leluhumya yang lain. la meminta maaf kepada suaminya. la 
lebih menghargai garis keturunan suaminya, lebih jelas daripada garis keturunannya. Sebelum 
mereka kembali ke Jakarta, mereka berkunjung ke Bulcittinggi, Padangpanjang, Danau Singkark, 
Batusangkar, dan banyak lagi sambil mencicipi makanan khas daerah tersebut. 
(14) Epilog 
Eko dan Claire telah berada di sunnybrokk. Beberapa bulan kemudian, Claire melahirkan 
bayi laki-lakinya. Kakeknya memberi nama Yahudi yaitu Solomon. Di Indonesia nama tersebut 
lebih dikenal dengan Sulaiman. Sementara itu, di tempat Eko kerja telah terjadi perombakan besar-
besaran. Hal ini kemungkinan besar karena basil laporan kunjungan Eko keliling Asia. Para 
pirnpinan dan pemilik saham memerintahkan untuk tidak lagi menerbitkan buku humaniora dan 
diganti dengan menerbitkan buku-buku perkembangan teknologi barn. 
Alan Berstein langsung meminta berhenti begitu juga Eko. Mereka sepakat mendirikan 
penerbitan barn dan buku-buku yang diterbitkan adalah buku sastra, filsafat, sejarah, dan buku-
buku yang berhubungan dengan Tuhan. 
3. Akulturasi dan Toleransi Suku Jawa 
(1) PakaianPengantinPria 
Pakaianpengantinpriapadaupacaraperkawinanadalahmemakaijastuxedo 
berdasiwarnaputih(pakaiantradisibarat).Hal 
tersebutmenandakanbahwakebudayaanJawaberakulturasidanmempunyai rasa 
toleranterhadapkebudayaanbarat. 
(2) KebebasanSeks 
Pengaruhkebuda yaanbaratdalammasalahkebebasanseks. ( Akulturasi). 
(3) Makam/kuburan 
memperindahsecaraberlebihanmakam/kuburan (keluarga/ leluhur/nenekmoyang), 
merupakanpengaruhdariluar (barat) . (AkulturasidanToleran). 
(4) Toleransi dalam beragama. 
Pada saat pernikahan Eko dan Claire dilaksanakan di catatan sipil. 
4. Kearifan Lokal Suku Jawa 
(I) Sifat Eko yang sederhana, terbuka, dan ulet menyebabkan Eko bisa mendapat 
beasiswa untuk sekolah ke Amerika dan mendapat pekerjaan dengan posisi yang 
sangat di tempat kerjanya. 
(2) Sowan (silaturahmi) . Eko dan Claire berkunjung ke orang tua Eko dan saudara-
saudaranya. 
(3) Menghormati leluhur/Ziarah ke makam (kuburan)/tradisi nyekar dan merenovasi 
makam. Eko dan keluarga ziarah ke makam-makam keluarga dan pulang basamo 
ke makam keluarga Halimah di Pariaman. 
(4) Peci. Eko memakai peci berwarana hitam pada saat acara pernikahan. 
(5) Pendidikan Rohani. Eko mmembaca doa saat acara pernikahan, yaitu membaca 
surat Alfatihahdan surat Arrum. 
(6) Memperoleh pendidikan modern. Eko karena kepandaian dan kecerdasannya bisa 
mendapat beasiswa untuk sekolah ke Amerika Serikat. 
Simpulan 
Kearifan lokal dalam novel Jalan Menikung merupakan karya sastra yang 
mempertemukan dua kebudayaan, yaitu kebudayaan Jawa dan kebudayaan barat. Agama, budaya, 
dan tradisi bersatu untuk mewujudkan suatu masyarakat yang berkepribadian. Agar lebih dikenal 
oleh masyarakat, nilai-nila kearifan lokal tersebut perlu disosialisasikan dengan cara ceramah-
ceramah umum dan diskusi-diskusi budaya dan sastra. 
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Multikulturalisme, pluralisme, akulturasi, toleransi, dan kearifan lokal, dalam kebudayaan 
Indonesia sangat relevan dibicarakan saat ini karena bangsa Indonesia sedang mengalami gejala 
disintergrasi bangsa. Multikulturalisme dapat memberi peluang besar bagi kehidupan kebudayaan 
daerah atau kebudayaan nusantara yang merupakan kekayaan budaya bangsa Indonesia yang 
harus dipelihara, dibina dan dikembangkan, sesuai dengan tuntutan zaman dalam menghadapi 
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan modern. Begitu juga pluralisme, akulturasi, toleransi 
dan kearifan lokal. Jika kita menerima unsur-unsur dari luar (asing) untuk menjadi milik kita dan 
memperkaya kebudayaan kita, dan tanpa kehilangan kepribadian mengapa tidak kita terima? 
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REFLEK I DIRI: MENINGKATKAN KESADARAN 
AKAN PLURALISME BUDAYA 
Henny Putri Saking_ Wijaya 
Universitas Kristen Petra, Surabaya 
Abstrak 
Indonesia adalah negara yang memiliki keragaman budaya dalam masyarakatnya yang 
plural.Narnun, ha! ini tidaklah disadari sepenuhnya oleh generasi muda. Dewasa ini 
kesadaran generasi muda akan pluralisme budaya mengalarni penurunan. Banyak dari 
mereka yang tidak rnengenal budaya Indonesia.Kalaupun mereka rnengenal 
keragaman budaya Indonesia, mereka hanya rnengenalnya dari berbagai buku yang 
mereka pelajari ketika mereka masih di bangku sekolah.Banyak dari mereka yang 
bahkan tidak pernah melihat secara langsung budaya bangsa. Ketika mereka beranjak 
ke bangku kuliah, pengenalan mereka akan pluralisme budaya semakin berkurang. 
Hal ini terlihat di kehidupan mahasiswa Jurusan Sastra lnggris Universitas Kristen 
Petra saat mereka mengikuti mata kuliah Kebudayaan Indonesia.Meskipun mereka 
berasal dari berbagai daerah, mereka kurang bisa menunjukkan pluralisme budaya 
Indonesia dalam diskusi dan pembahasan materi di dalam kelas.Makalah ini bertujuan 
untuk memaparkan efektifitas dari tugas refleksi diri yang telah dilakukan di kelas 
Kebudayaan lndonesia.Refleksi din dapat menjadi sarana yang dapat membantu 
mahasiswa dalam memahami pluralisme budaya dan menggali manfaat yang didapat 
oleh mahasiswa setelah melakukan suatu kegiatan. Selain itu, makalah ini akan 
membahas berbagai kegiatan yang di lakukan oleh mahasiswa sebagai sarana untuk 
meningkatkan kesadaran mereka akan kemajemukan masyarakat Indonesia. 
Pendahuluan 
Indonesia adalah negara yang memiliki keragaman budaya dalam masyarakatnya yang 
plural.Namun, hal ini tidaklah disadari sepenuhnya oleh generasi muda. Dewasa ini kesadaran 
generasi muda akan pluralisme budaya mengalami penurunan. Banyak dari mereka yang tidak 
mengenal budaya Indonesia.Kalaupun mereka mengenal keragaman budaya Indonesia, mereka 
hanya mengenalnya dari berbagai buku yang mereka pelajari ketika mereka masih di bangku 
sekolah.Banyak dari mereka yang bahkan tidak pernah melihat secara langsung budaya bangsa. 
Ketika mereka beranjak ke bangku kuliah, pengenalan mereka akan pluralisme budaya semakin 
berkurang. Hal ini terlihat di kehidupan mahasiswa Jurusan Sastra Inggris Universitas Kristen 
Petra saat mereka mengikuti mata kuliah Kebudayaan Indonesia. 
Mata kuliah Kebudayaan Indonesia adalah mata kuliah yang membahas tentang nilai-
nilai budaya Indonesia sehingga mahasiswa Sastra Inggris dapat mengenal terlebih dahulu budaya 
mereka sebelum mereka belajar tentang budaya masyarakat penutur asli Bahasa 
lnggris.Mahasiswa di kelas ini adalah mereka yang baru memasuki dunia perkuliahan. Mereka 
akan berinteraksi dengan teman-teman baru dari berbagai latar belakang yang berbeda baik secara 
ekonomi, social maupun budaya. Materi yang disampaikan di kelas ini mengupas nilai-nilai yang 
sudah menjadi bagian dari kehidupan mereka.Nilai-nilai tersebut mereka perjelas dengan 
memberikan contoh yang sering mereka lihat dalam kehidupan mereka sehari-hari.Meskipun 
mereka berasal dari berbagai daerah, mereka kurang bisa menunjukkan pluralisme budaya 
Indonesia dalam diskusi dan pembahasan materi di dalam kelas .Makalah ini bertujuan untuk 
memaparkan efektifitas dari tugas refleksi diri yang telah dilakukan di kelas Kebudayaan 
lndonesia.Selain itu, makalah ini akan membahas berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 
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mahasiswa sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran mereka akan kemajemukan masyarakat 
Indonesia. 
Refleksi Diri 
Refleksi diri adalah kemampuan manusia untuk melakukan introspeksi dan kemauan 
untuk belajar lebih dalam mengenai sifat dasar manusia, tujuan dan esensi hidup. Refleksi diri 
meliputi proses pengujian, pengolahan terhadap nilai-nilai, keyakinan pribadi, dan pengalaman 
(Morin, 2002) . 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anantasari (2010), ada beberapa manfaat 
yang bisa diperoleh dari refleksi diri yaitu lebih dapat mengenali dan memahami diri sendiri baik 
dari segi karakter maupun kecenderungan perilaku, mendapatkan pemahaman baru tentang suatu 
hal/peristiwa dari kacamata pandang negatif menjadi positif, mampu menemukan hambatan-
hambatan pribadi yang selama ini tidak disadari, dapat menarik hikmah atau mendapatkan 
pembelajaran kehidupan, mendapatkan motivasi untuk mencoba sesuatll yang lebih baik dan dapat 
memunculkan ide atau insight, serta mengingatkan diri pada Pencipta. 
Dalam kegiatan yang dilakukan di mata kuliah Kebudayaan Indonesia, refleksi diri 
dapat menjadi sarana yang dapat membantu mahasiswa dalam memahami pluralisme budaya dan 
menggali manfaat yang didapat oleh mahasiswa setelah melakukan suatu kegiatan. 
Kelas Kebudayaan Indonesia 
Kegiatan perkuliahan yang dijalani oleh mahasiswa di kelas Kebudayaan Indonesia 
bersifat dua arah dimana mahasiswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar tetapi 
juga mendiskusikan dan mempresentasikan materi pengajaran di dalam kelompok kecil.Dalam 
kegiatan perkuliahan mahasiswa didorong untuk belajar secara aktif dimana mereka menempatkan 
diri mereka sebagai pencari ilmu (DePorter dan Hernacki, 2001). 
Hal ini sejalan dengan metode Quantum Teaching danLearning yang dikembangkan 
oleh DePorter dan Hernacki (2001). Dalam metode pengajaran dan pembelajaran ini, guru 
membuat suasana belajar menyenangkan sehingga minat belajar meningkat, dan keterlibatan 
penuh dalam proses pembelajaran dan pemahaman terhadap materi yang dipelajari tercipta. 
Beberapa kegiatan yang dilakukan di kelas ini adalah mengikuti Indonesia Channel 
2010 dan study tour. 
Indonesia Channel adalah kegiatan pameran dan pagelaran seniman manca negara yang diadakan 
oleh Pemerintah Indonesia dengan berbagai Negara dimana Pemerintah Indonesia memberikan 
beasiswa kepada beberapa mahasiswa asing sehingga mereka dapat belajar tentang kebudayaan 
lndonesia.Setelah mereka belajar selama tiga bulan, mereka akan menampilkan pagelaran seni. 
Pada tahun 20 I 0 kegiatan Indonesia Channel diadakan di Surabaya.Study tour yang diadakan di 
House of Sampoerna dan beberapa tempat di Surabaya.House of Sampoerna memiliki museum, 
galeri seni dan program Surabaya Heritage Track (SHT). Di program SHT pengunjung akan 
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diajak untuk mengunjungi beberapa tempat bersejarah di Surabaya seperti Tugu Pahlawan dan 
museurnnya, Kelenteng Hok Ang Kiong, pemukiman Arab dan daerah Pecinan di Surabaya dan 
PTPN XI. 
Efektivitas dari Refleksi Diri 
Beberapa tugas yang diberikan selama mengikuti perkuliahan di kelas ini adalah refleksi 
diri.Berdasarkan basil refleksi diri yang dilakukan oleh mahasiswa, mereka memahami pluralisme 
budaya Indonesia yang selama ini mungkin hanya mereka ketahui dari buku pelajaran.Berikut ini 
adalah beberapa contoh refleksi diri mahasiswa setelah mengikuti kegiatan Indonesia Channel. 
"Saya dapat mengetahui keunikan dan kebersamaan dalam acara ini.Selain itu, saya belajar 
untuk lebih menghargai, mengembangkan dan melestarikan budaya Indonesia. Dengan 
kegiatan ini saya dapat mengetahui budaya dari daerah dan suku lain. Saya dapat 
mengetahui pakaian daerah lain yang sebelurnnya saya tidak tahu. Kegiatan ini bermanfaat 
bagi kita orang Indonesia sehingga kita dapat bangga menjadi orang Indonesia." (Cinthya) 
"Kegiatan Indonesia Channel sangat luar biasa dan lebih dari apa yang saya 
bayangkan.Kegiatan ini dapat membuka wawasan anak muda Indonesia tentang budaya 
Indonesia. Saya kira kegiatan ini akan membosankan, tetapi saya sangat terkesirna dengan 
musik dan tarian yang ditampilkan. Saya jadi ingin mempelajari tarian seperti itu." 
(Francisca) 
Secara keseluruhan, dari tugas refleksi diri ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
dapat melihat secara nyata keunikan dan keragaman budaya Indonesia dan kebanggaan mereka 
sebagai generasi muda Indonesia mengalami peningkatan. Mereka sangat kagum dengan apa yang 
mereka saksikan. Bahkan, sebagian besar dari mereka belum pemah melihat pagelaran seni seperti 
itu. 
Ketika mengikuti kegiatan study tour, mahasiswa tidak hanya belajar bahwa Indonesia 
terdiri dari berbagai macam suku dan budaya tetapi mereka dapat melihat secara langsung 
keragaman masyarakat Indonesia, dalam ha! ini masyarakat di Surabaya. Berikut ini adalah 
refleksi diri mahasiswa setelah mengikuti study tour. 
"Menurut saya, ha! yang paling penting yang saya dapat dari museum adalah kerja keras 
Bapak Liem Seng Tee.Meskipun hidup kejam dan keras untuknya, dia tidak menyerah.Kita 
bisa melihat hal-hal yang kita pelajari dari buku.Kita dapat menjadi bagian dari sejarah." 
(Lupita) 
"Saya dapat belajar banyak hal seperti kejadian bersejarah, nilai, hidup dan masyarakat. 
Saya dapat menyimpulkan tentang apa yang saya lihat dan menghubungkannya dengan 
masyarakat dan nilai-nilai yang ada. Kita dapat melihat contoh nyata di sekitar kita seperti 
museum, Tugu Pahlawan sehingga kita dapat benar-benar memahami apa yang dipelajari di 
kelas." (Christy) 
Melalui kegiatan study tour ini mahasiswa dapat melihat secara langsung peninggalan 
sejarah dan bangunan yang memiliki nilai budaya yang ada di kota Surabaya. Meskipun beberapa 
dari mereka adalah orang Surabaya, mereka tidak pernah pergi ke Tugu Pahlawan ataupun ke 
daerah Pecinan. Hal yang menarik adalah ketika diminta untuk menjelaskan beberapa gambar yang 
mereka ambil selama perjalanan, beberapa dari mereka mengambil gambar yang berhubungan 
dengan budaya dan sejarah seperti berikut ini: 
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Simpulan 
Refleksi diri sebagai bagian dari tugas merupakan sarana yang efektif di dalam 
membantu mahasiswa memahami pluralisme budaya dan meningkatkan kesadaran mereka akan 
kemajemukan masyarakat Indonesia. Selain itu, kegiatan di luar kelas seperti mengikuti pagelaran 
seni dan study tour dapat membantu mahasiswa melihat secara Jangsung keragaman budaya yang 
ada dan membuat mereka menjadi bagian dari budaya tersebut sehingga kecintaan terhadap 
budaya Indonesia dapat tumbuh dalam diri generasi muda. 
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MENGAPA ORANG BELAJAR BAHASA: 
PERLU PERUBAHAN ORIENTASIPEMBELAJARAN 
DANPENGAJARANBAHASA BAHASALOKAL 
DALAM RANGKA PEMBENTUKAN KARAKTER BANGSA 
I Ketut Warta, 
IKIP Mataram 
Abstrak 
Kebhineka-Tunggal-Ikaan tercermin bukan hanya dalam agama, suku, tradisi serta 
budaya lokal , namun tergambar juga melalui keanekaragaman bahasa daerah. Posisi 
strategis bahasa-bahasa lokal sebagai perekat dan pembentukan karakter bangsa bukan 
tidak terancam; lembaga dunia, UNESCO, melalui Hari Bahasa Thu Intemasional, 21 
Februari 2011, menyatakan bahasa-bahasa lokal mengalami penurunan jumlah 
penutur asli , bahkan terancam punah. Fakta bahasa ini terungkap lagi dalam Seminar 
Nasional Bahasa Ibu IV 25 Februari 20 11 di Denpasar.Hampir semua pembicara dan 
peserta seminar, jika tidak seluruhnya, sepakat dalam satu bahasa bahwa bahasa-
bahasa daerah ada dalam posisi terancam. Kekhawatiran akan punahnya bahasa Ibu 
sebagai pilar jati diri bangsa yang majemuk telah berada pada tingkat yang sangat 
membahayakan para peneliti , pengamat, pengguna dan praktisi , termasuk guru 
bahasa. Makalah ini mencoba mengurai untuk apa orang belajar bahasa dan 
menawarkan model pembelajaran dan pengajaran bahasa-bahasa lokal kepada 
masyarakat plural dalam rangka membangun karakter bangsa. Uraian tentang tujuan 
orang belajar bahasa, perubahan orientasi belajar bahasa serta model pengajaran 
bahasa sebagai upaya nyata kebertahanan bahasa-bahasa daerah dalam prularisme 
budaya akan dibahas dalam makalah ini. Bahasa-bahasa lokal memang bukan bahasa 
IPTEK dan tidak menjanj ikan kehidupan material para penutumya, seperti yang 
diberikan oleh bahasa asing, semisal bahasa Inggris, Jepang dan Mandarin.Posisi 
bahasa-bahasa daerah yang kalah bersaing dan kurang prestise ini mulai ditinggalkan 
oleh penutumya; Oleh karena itu perlu ada upaya nyata untuk mengatasinya melalui 
perubahan orientasi pembelaj aran dan pengajaran bahasa.Bahasa harus diajarkan 
sebagai hal yang tidak bebas nilai budaya.Bebas nilai ekonomis tetapi terikat nilai 
budaya adalah model pembelaj aran dan pengajaran yang ditawarkan kepada para guru 
bahasa daerah.Kebijakan pemerintah, kolaborasi para linguis, pemerhati bahasa serta 
guru bahasa sangat menentukan keberhasilan.Tidak ka lah penting ialah kehadiran 
ilmu-i lmu pendukung seperti , linguistik, pendidikan serta humaniora berkontribusi 
signifikan dalam kebertahanan bahasa-bahasa daerah, khasanah budaya yang pluralis. 
Pendahuluan 
Bangsa Indonesia memiliki begitu banyak bahasa daerah; keberadaan bahasa daerah yang 
beragam ini telah memperkaya budaya bangsa.Kearifan lokal telah terbukti mampu hidup dan 
bertahan hingga sekarang.Melalui proses akulturasi kearifan lokal mampu memasukkan unsur-
unsur budaya asing ke dalam budaya lokal; dengan sikap arifnya, kearifal lokal jugamampu 
mengakomodir unsur-unsur budaya asing.Bahkan kearifan lokal juga berfungsi mengontrol 
perilaku masyarakat pendudukungnya, serta memberikan arah pengembangan budaya 
lokal.Sebagai bangsa, kita sudah membuktikan bahwa menghadapi semua terjangan pengaru.b dari 
berbagai kebudayaan yang datang dari luar telah menghasilkan akulturasi yang tidak 
menenggelamkan nilai-nilai yang kita punyai , melainkan menggunakannya sebagai kekuatan yang 
merangsang kreativitas sehingga melahirkan karya-karya unggul yang khas. Apakah terjangan 
globalisasi yang menerpa kita sekarang akan dapat juga kita hadapi tanpa menghilangkan nilai-
208 
Kantor Bahasa Provinsi Nusa Tenggara Barat I 209 
nilai yang kita punyai-masih merupakan tanda tanya. Apakah kita sebgai bangsa masih tetap dapat 
memanfaatkan kearifan lokal kita dalam menghadapi terjangan pengaruh kini?Keberadaan budaya 
daerah diserahkan sepenuhnya oleh pemerintah kepada para pendukung budaya itu sendiri.Karya 
budaya tradisional dibiarkan berhadapan langsung dengan serbuan globalisasi yang maha dasyat 
berserta teknologinya yang mutakhir.Pemerintah senantiasa berbangga mengenai keluhuran 
budaya warisan nenekmoyang kita, tetapi tak pernah memperhatikan para pelaku budaya serta 
memberikan perhatian yang serius, jangankan berusaha secara nyata dan berkelanjutan, bagairnana 
memelihara dan mengembangkannya supaya tetap hidup. 
Namun keberadaan bahasa daerah ini tidak berarti lepas dari masalah. Berbagai persoalan 
muncul seiring dengan perkembangan jaman: mulai dari nama, fungsi, prestise, jumlah penutur 
yang semakin berkurang, kebertahanan, keragaman budaya serta keunikannya,dapat terjaga 
dengan baik. Bahasa daerah barns tetap dijaga serta dikembangkan sehingga menjadi bahasa yang 
mampu menjadi wadah komunikasi yang berprestise.Masalah pemertahanannya justru datang dari 
penutur asli, sebagai akibat masuknya berbagai piranti lunak maupun keras yang dapat merusak 
pemakaian daerah oleh penutumya seperti media internet, radio, TV dan sebagainya.Bahasa lokal, 
j uga bahasa Ibu, dari penamaan, menimbulkan pesrsoalan; bahasa yang memiliki kedekatan 
dengan penutumya; bahasalokal juga dapat dipahami sebgai bahasa yang dipergunakan sebagai 
alat komunkasi sejak dini.Beragam sebutan diberikan kepada bahasa Ibu; ada yang menyebutnya 
bahasa daerah bahasa lokal, bahasa pertama. Bagi penutur bahasa-bahasa Eropah bahasa Ibu 
dikenal sebagai mother tongue, vernacular, first language. Dalam pandangan linguistik, vernacular 
dan language, bahasa Ibu dan bahasa, merupakan dua ragam bahasa yang berbeda; varian ini 
dalam studi kebahasaan dikenal sebagai fenomena bahasa serta lazim dikenal sebagai 
diglosia.Seorang penutur belajar dua bentuk bahasa biasanya memakai satu bentuk bahasa dalam 
situasi dan konteks khusus.Bentuk atau ragam yang paling sering dipakai adalah variasi ragam 
rendah; bentuk ini yang dikenal dengan vernacular. Ragam khusus adalah bentuk tinggi , Oleh 
Ferguson (1959) konsep vernacular ini ragam rendah dan khusus atau tnggi disebut style atau 
register (Fishman, 1964). Style dan register sebagai ragam kelas atas memang dibedakan secara 
fungs ional.Ragam kelas atas dipakai untuk tujuan khusus serta sering dikenal sebagai bahasa 
sakral.Dalam pandangan idialis, bahasa daerah, vernacular, bukan bahasa yang sesungguhnya, 
tetapi dia sebuah atau serentetan norma dan aturan yang abstrak yang berlaku di daerah tertentu. 
Dalam pemahaman King Gwan (20 l 0) norma atau aturan dirnaksudkan petuah-petuah, 
nasehat atau pesan penutur bahasa daerah yang diungkapkan melalui peribahasa atau pantun 
kepada masyarakat lokal untuk tidak melakukan tindakan-tindakan yang kurang menyenangkan 
orang lain. Bahasa daerah sebagai bagian dari budaya lokal sangat kaya dengan kearifan lokal; 
terdapat begitu banyak unsur-unsur budaya lokal yang terungkap baik dalam sastra maupun 
peristiwa budaya.Masyarakat Bali sering menggunakan eskpresi verbal dalam menyampaikan 
pesan, saran, serta kritik kepada anggota masyarakat sekitar.Dalam bahasa Bali, seperti juga dalam 
bahasa-bahasa lokal lainnya, sangat kaya dengan unsur-unsur tersebut.Masyarakat penutur bahasa 
Bali dalam menasehati orang untuk tidak berlagak pintar serta selalu merendah akan 
mengatakannya melalui ekspresi verbal. 
De ngaden awak bise Jangan (kamu) merasa diri pintar 
Depang anake ngadanin Biarkan orang mengatakan (kamu) demikian 
2. Dalam bahasa Indonesia baris-baris berikut sering juga kita dengar dan diperdengarkan 
kepada orang lain untuk tujuan menyampaikan pesan, saran dan bahkan kritik.Ekspresi verbal di 
bawah ini sangat singkat dalam bentuk, namun pesan, saran, perintah dan kritik yang disampaikan 
sangat dalam, tajam dan efektif. 
Manis jangan lekas ditelan, pahit jangan lekas dimuntahkan 
Jauh berjalan banyak dilihat, lama hiduf ban yak dirasai; 
Enak lauk dikunyah-kunyah, enak kata diperkatakan; 
210 I Seminar Nasional Bahasa dan Sastra 2011 
Berjalan peliharakan kaki, berkata peliharakan lidah; 
Luka di tangan karena pisau, luka di hati karena kata; 
Mati ikan karena umpan, mati saya karena budi; 
Menepuk air di dulang, terpercik mata sendiri; 
Hidup di kandang adat, mati di kandang tanah; 
Dapatkan ikannya, jangan keruhkan aimya; 
Seberat-berat kayu, terapung juga dalam air; 
Tali dapat putus, kaitan jangan sekab; 
(Sumber, Sastra dan ldeologi , 20 l 0) 
3.Kekayaan budaya yang terungkapkan melalui babasajuga kita temui dalam masyarakat 
Malaysia mela lui peribahasa atau pantun.Gwan (2010) menampilkan beberapa pantun sebagai 
salah bentuk ekspresi verbal yang berisikan kearifan lokal. 
Siakap senohong Apa guna pasang pelita 
Gelama ikan duri Jika tidal<. dengan sumbunya 
Bercakap bohong Apa guna bermain cinta 
Lama-lama mencuri Jika tidal<. dengan sungguhnya 
Berkalah-galah ke hulu Layang-layang menyambar bueh 
Berenang berenang ke tepian Tetak teruju buang selupat 
Bersakit-sakit dahulu Kasih sayang mencari boleh 
Bersenang-senang kemudian Yang setuju jarang mendapat 
4. Ni lai moral, pesan, saran serta nasehat melalui ungkapan-ungkapan singkat sering juga 
disampaikan oleh masyarakat penutur bahasa Jawa. 
Aja dhemen metani alaning Jangan suka mencari-cari kesalah orang 
Aja ngewak-ewakake Jangan melakukan sesuatu yang membuat orang sedih 
Ana catur mungkur Mengindarlah jika ada diskusi; jangan terlibat dalam 
sebuah diskusi yang membicarakan kesalahan orang 
Ana rembug becik dirembuk Jika adaa masalah sebaiknya dibicarakan 
Crah gawe bubrah rukun agawe sentosa Niat buruk membawa kerusakan, cinta dan kasih 
membawa kebahagian 
Luwih becik kalah uwang tinimbang Lebih baik kehilangan uang dari pad a kehilangan 
kalah uwong sahabat "kehormatan sebagai manusia" 
Negara mawa tata, desa mawe cara Negara punya aturan, desa punya tradisi 
Sap a gawe nganggo, sapa nandul Siapa berbuat akan memakainya, siapa menanam akan 
ngundhul memetiknya 
Keberadaan bahasa daerah di sekolah-sekolab sangat mempribatinkan; walaupun bahasa 
daerah telah masuk dalam muatan lokal serta termuat dalam kurikulum, namun keberadaannya 
belum mendapat perhatian serius. Data empiris di lapangan, berdasarkan pengamatan saya di kota 
Mataram pada tanggal 4 Maret 2011 bertepatan dengan adanya Pawai Ogoh-ogoh dalam rangka 
perayaan hari raya Nyepi tahun Baru Caka umat hindu, menunjukkan adanya kekhawatiran akan 
keberadaan bahasa- bahasa daerah.Keadaan ini saya temui mulai dari sekolah TK dan Play Group 
hingga pendidikan dasar dan menengah hingga perguruan tinggi.Di TK/Play Group Tadika 
Puri,yang berlokasi di Jl.Pemuda Mataram, berdekatan dengan SMPN 13 dan SMAN 3 
Mataramada 1 (satu) kelompok anak-anak Play Group dan 2 (dua) kelompok TK. Pendidikan ini 
mengajarkan bilingual , dua bahasa yaitu: bahasa lnggris dan Jepang sebagai bahasa pengantar. 
Bahasa lnggris yang diajar oleh dua guru bergelar Sarjana Pendidikan Bahasa lnggris adalah 
alumni IKIP Mataram tahun 2006 dan 2008 .Semua guru di TK/Play Group ini berjumlah 5 orang 
Kantor Bahasa Provinsi Nusa Tenggara Barat I 211 
dan seluruhnya bergelar Sarjana.Bahasa Inggris yang diajarkan kemudia dialihbahasakan ke dalam 
bahasa Jepang.Kepala TKJPlay Group Tadika Puri, Ibu Rita, S.Pd. mengatakan bahasa daerah 
tidak diajarkan di pendidikan yang dipimpinnya. 
Keadaan ini sangat memprihatinkan posisi dan nasib bahasa daerah sebagai ekspresi 
budaya lokal; bukan tidak mungkin kebertahanan bahasa-bahasa lokal menjadi semakin lemah dan 
bahkan punah. 
Tidak berbeda dengan temuan saya di sebuah SD di kota Mataram. Bahasa daerah bersaing 
ketat dengan babasa lnggris.Kedua bahasa itu berstatus wajib.Bahasa lokal masuk dalam 
kurikulum dan diajarkan sebagai muatan lokal sejak tabun pertama sampai akahir.Namun, proses 
belajar-mengajarnya masih menyisakan persoalan. Guru bahasa daerab belum dipersiapkan. Siswa, 
ketika belajar muatan lokal, ditinggal guru sehingga proses itu tidak berjalan sesuai jadwal. 
Keadaan ini terlihat dalam gambar berikut. 
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Lebih memprihatinkan lagi adalah keadan di sebuah SMP; s1swa yang seharusnya 
mendapat pelajaran muatan lokal di tinggal pergi (oleh gurunya) untuk menonton pawai Ogoh-
ogoh.Melihat gurunya nonton siswapun ikut kabur.Peserta didik yang seharusnya berjumlah tiga 
kelas, hanya tertinggal beberapa orang saja.Keadaan ini berdampak (buruk terhadap bahasa 
daerah) dan dampak dari orientasi orang belajar bahasa. Pembelajaran bahasa untuk bahasa itu 
sendiri berbeda dengan belajar bahasa unh1k tujuan lain. Yang tersebut terakhir melihat bahasa 
sebagai alat (untuk mencapai tujuan); bahasa itu sendiri bukanlah tujuan.Jadi, sangat pragmatis, 
praktis serta material-oriented.Dalam pembelajaran bahasa, orientasi orang belajar bahasa sangat 
terasa aspek materialisnya.Pembelajaran bahasa dewasa ini sangat pragmatis; kepentingan 
ekonomis menjadi h1juan utama orang belajar bahasa.Bahasa yang bemilai ekonomis tinggi, 
seperti bahasa asing, menarik minat banyak orang.Berbeda dengan bahasa Ibu, minat orang untuk 
belajar bahasa lbu sangat rendah, kalau tidak dikatakan punah.Apakah pembelajaran bahasa itu 
bebas atau terikat nilai? 
Kedua pandangan yang berseberangan ini bernjung pada keniscayaan atau kepastian dan 
kebetulan atau ketidakpastian, atau pandangan serba pasti dan pandangan serba tak-pasti. Cara 
pandang ini berdampak sangat besar dan nyata pada perubahan cara pandang manusia terhadap 
manusia, cara pandang terhadap pendidikan dan belajar, perubahan peran pendidik serta perubahan 
pola hubungan pendidik-subyek didik (Degeng, 2010). Dalam dunia pendidikan, perubahan 
mendasar terjadi dalam hal orientasi teoritik, yaitu dari Behavioristik ke Konstruktivistik.Teori 
Behavioristik sangat percaya (Degeng, 2010) pada kekuatan lingkungan untuk mengkondisi 
perilaku manusia, sementara Konstruktivistik meyakini bahwa individu mempunyai kekuatan 
untuk mengubah dirinya.Perubahan landasan teoritik ini disebabkan karena adanya tuntutan 
pendidikan serta strategi unhik mencapainya. Pendidikan dipandang sebagai suatu proses agar 
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seseorang bisa hidup kapanpun, dimanapun, dan dalam situasi apapun; pendidikan tidak lagi 
dilihat sebagai upaya untuk menyiapkan peserta didik memasuki masa depan. Pengembangan 
kemarnpuan mental, dan belajar itu sendiri rnerupakan tujuan pendidikan, bukan sernata-rnata pada 
hasil belajamya. 
Nilai dasar rnanusia saat ini sudah tidak rnarnpu merespon perkembangan iptek.Manusia 
terkesiap apakah menerima atau menolak hasil karyanya sendiri .Mengiyakan berarti nilai dasar 
sudah bukan mendasar lagi; sebab manusia sudab dapat direkayasa sedemikian rupa sesuai dengan 
kehendak dan pesanan manusia itu sendiri.Kalau menolak artinya kita hidup tidak berpijak pada 
realitas dan mengingkari hasil karya atau budaya manusia itu sendiri.Benar, abad ini adalah abad 
adanya kecendrungan ilmu atau ilmuwan mengabaikan masalah sikap dan perilaku moralnya 
sendiri terhadap sesama; yang ada dalam pikiran mereka adalah menguak tabir aspek ontologis dan 
epistemologis demi mencapai kenikmatan hidup materialnya saja.Tentang nilai, Gibran (2010) 
membedakan adanya nilai keindaban atau estetika dan ekonorni atau material; barang sesuatu 
semisal patung berupa karya seni, diyakini memiliki nilai yang tinggi.Sementara nilai ekonomi 
melihat uang sebagai ukuran berbarganya sesuatu barang.Dalam pembelajaran bahasa, orientasi 
orang belajar bahasa sangat terasa aspek materialisnya.Pembelajaran babasa dewasa ini sangat 
pragmatis; kepentingan ekonomis menjadi tujuan utama orang belajar bahasa.Bahasa yang bemilai 
ekonornis tinggi, seperti bahasa asing, menarik rninat banyak orang.Berbeda dengan bahasa lbu, 
minat orang untuk belajar bahasa Ibu sangat rendah, kalau tidak dikatakan punah.Apakah 
pembelajaran bahasa itu bebas atau terikat nilai? 
Bahasa Ibu rnemang tidak menjanjikan kebidupan material; dalam kurikulum nasional 
posisi bahasa Ibu tidak nampak, kalaupun dimasukkan dalam pendidikan dasar sifatnya hanya 
sebatas pilihan.Sebagai mata ajar pilihan, babasa Ibu lebih banyak tidak terpilih untuk 
diajarkan.Berbeda dengan bahasa Inggris dan Mandarin, sekolah lebih merasa bergengsi bila 
kedua bahasa pilihan yang tersebut terakhir ini masuk dalam jadwal pelajaran sekolah.Tidak 
sedikit sekolah, misalnya SD, TK, PAUD, yang memasukkan bahasa lnggris dan Mandarin 
sebagai rnata ajaran wajib.Prestise, barga diri, dan materi sudab menjadi orientasi 
pembelajaran.Kearifan lokal, akar budaya yang justru tersembunyi dibalik bahasa-bahasa daerah 
mulai ditinggalkan.Bahasa Ibu, sekali lagi, memang tidak dapat memberikan kehidupan material 
kepada penutumya; namun disana tersimpan kehidupan spiritual dan nilai-nilai kemanusian yang 
amat tinnggi.Babasa Ibu lewat bentuk sastra lokal seperti, cerita-cerita rakyatnya, diyakini telah 
menjalin komitmen yang mesra dengan kebidupan (Palguna, 2008).Memanusiakan manusia 
melalui bahasa mungkin lebih berhasil jika dilakukan melalui bahasa !bu. Seorang anak manusia 
yang baru lahir, di Afrika, dikenal sebagai kuntu 'sesuatu ', belum muntu, 'manusia' dan baru 
disebut manusia setelah bisa menyebut kata mama dalam bahasa Ibu, bahasa pertama yang 
diperkenalkan oleh seorang !bu kepada bayinya. 
Dalam dunia pendidikan terjadi perubahan mendasar dalam hal orientasi teoritik kegiatan 
dan keputusan pendidikan, yaitu dari Behavioristik ke Konstruktivistik.Teori Behavioristik sangat 
percaya pada kekuatan lingkungan untuk mengkondisi perilaku manusia, sedangkan 
Konstruktivistik, sebaliknya, meyakini bahwa individu mempunyai kekuatan untuk mengubab 
dirinya.Dalam konteks pembelajaran dan pengajaran bahasa !bu, implikasi teori belajar Kognitif 
adalah preskripsi praktis dalam merancang kegiatan belajar.Peserta didik pada umumnya 
mernpunyai kebutuban yang khas, seperti: kebebasan, pengertian, penghargaan, dan perwujudan 
diri. Apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, maka ia akan sangat menderita secara emosional. 
Apabila minatnya, cara belajamya, keingintahuannya, inisiatif dan kemandiriannya, serta 
kernarnpuan-kemampuan lain yang khas dalam diri peserta didik berbakat, seperti: kritis, 
imajinatis, intuitif, tidak terlayani dengan memadai, maka mereka meskipun pada dasamya 
memiliki bakat yang unggul, tetap akan mengalami gangguan belajar. 
Dalam merancang pembelajaran, pengajar harus berdasarkan prinsip bahwa Siswa 
rnernbutuhkan suasana yang bebas dalam melakukan kontrol diri. Untuk itu pengajar perlu, 
pertama, memberi kesempatan untuk menetapkan cara berpikir dan belajar yang paling cocok 
2141 Seminar Nasional Bahasa dan Sastra 2011 
dengan dirinya; kedua, memberi kesempatan kepada siswa melakukan evaluasi diri tentang cara 
berpikimya, cara belajarnya, tentang mengapa ia menyukai/senang dengan tugas tertentu; ketiga, 
memotivasi siswa dengan tugas-tugas riil dalam kehidupan sehari-hari dan kaitan tugas-tugas 
dengan pengalaman pribadi; keempat, mendorong siswa memahami kaitan-kaitan antara usaha dan 
hasil. Karena belajar pada dasarnya memiliki aspek sosial, maka atas dasar ini rancangan 
pembelajaran harus, pertama, memberikan kesempatan kepada peserta ajar berbakat untuk 
melakukan kerja kelompok; kedua, menggabungkan kelompok-kelompok yang heterogen; ketiga, 
mendorong siswa untuk memainkan peran yang bervariasi; keempat, dalam evaluasi 
memperhitungkan proses dan hasil. Dalam konteks pembelajaran bahasa daerahsebagai upaya 
pembentukan karakter, cerita rakyat, yang diolah menjadi materi ajar dapat diajarkan dengan 
bermain peran, berpidato, bermain drama dan debat. 
Penutup 
Perkembangan IPTEK, globalisasi, dan perubahan orientasi pembelajaran bahasa 
berdampak dasyat terhadap perkembangan bahasa daerah. Surve di beberapa sekolah di kota 
Mataram menunjukkan telah terjadi perubahan sikap penutur asli terhadap bahasa daerah; Hampir 
tidak terdengar adanya penggunaan bahasa daerah selama kegiatan pembelajaran berlangsung; 
seluruh interaksi sosial berlangsung dalam bahasa Indonesia. Keadaan ini sangat berbahaya bagi 
perkembangan dan kelangsungan hidup bahasa daerah.Bahasa daerah memang bukan bahasa 
IPTEK dan tidak dapat menjanjikan kehidupan material para penuturnya.Namun, disana tersimpan 
nilai-nilai kemanusian yang amat tinggi.Kearifan lokal, tradisi, agama, adat, sopan-santun tatacara 
berbicara, serta tindak bicara yang santun, semua ada dalam bahasa daerah. Dalam upaya 
membangkitkan kesadaran penutur dalam penggunaan bahasa daerah melalui proses pembelajaran 
dan pengajaran, maka kegiatan belajar-mengajar bahasa lbu tidak boleh bebas nilai . Pembelajaran 
harus berisi nilai-nilai kemanusian, kearifan lokal, tradisi dan sopan-santun berbicara; bahasa 
sebagai sistem, khususnya sistem semantik tidak boleh tidak ada dalam materi ajar.Materi ajar 
yang diambil dari cerita-cerita rakyat dan hasil penelitian linguistik diolah lagi dan dirancang 
berdasarkan teori belajar dan pembelajaran. Dalam memanusiakan manusia melalui bahasa daerah 
seluruh kegiatan belajar-mengajar harus disampaikan secara terpadu; keterlibatan ilmu-ilmu 
pendukung seperti Psikologi, Linguistik, khususnya Sosiolinguistik, dan Humaniora sangat 
diperlukan;perhatian dan kebijakan pemerintah daerah ,khusunya dinas pendidikan beserta anggota 
dewan sangat menentukan basil belajar. Bagi para guru bahasa harus diingat bahwa konsep 
linguistik universal berlaku dalam belajar bahasa apapun.Bahasa asing akan menjadi sangat sulit 
dipelajari sebelum memahami bahasa daerah; bahasa daerah dulu, baru bahasa Asing. 
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MENGARIFI NILAI-NILAI LOKALITAS 
DARI PLURALISME MENUJU MULTIKUL TURALISME 
Heru S.P. Saputra 
Fakultas Sastra Universitas Jember 
Abstrak 
Dalam rentang historis, sejak masa kolonisasi hingga hari ini, mozaik imajinasi sastra 
di Indonesia telah merangkum khazanah sosial budaya, bukan saja mengusung 
lokalitas (berwama lokal) atau etnisitas, melainkan juga globalitas. Dalam novel-
novel Indonesia yang berdimensi sosial kultural , nilai-nilai lokalitas dikreasi 
sedemikian rupa, sembari mempertanyakan sekaligus menawarkan beragam identitas, 
baik identitas sosial maupun !cultural. Relasi sosial-horizontal, baik dalam ranah 
agama, etnisitas, gender, maupun struktur sosial - yang kemudian diejawantahkan 
dalam dimensi nilai-nilai toleransi , solidaritas, moderasi, inklusivitas, dan nilai-nilai 
lainnya- memunculkan serangkaian persepsi sosial, motif sosial, sikap/attitude sosial , 
dan aksi sosial yang beragam sesuai dengan repertoar dan konteks sosial !cultural 
masing-masing. Keberagaman semacam itu memberi gambaran betapa pluralnya 
keindonesiaan ini. Pluralisme merupakan kunci kebhinekaan dan keberagaman 
budaya di Nusantara. Implikasinya, pluralisme merupakan embrio substansial dalam 
membangun multikulturalisme. Multikulturalisme/multikultural bukan sekedar plural, 
bukan sekedar keberagaman, melainkan lebih pada sikap unn1k menyediakan diri 
guna berlangsungnya mozaik mekanisme sosial !cultural sesuai dengan konteks yang 
dibutuhkan oleh masing-masing kelompok sosial. Penekanan pada sikap mengakui 
dan mengagungkan perbedaan dalam kesederajatan sembari merelakan diri untuk 
terlaksananya mekanisme kuln1ral menjadi poin penting. Dalam konteks yang 
demikian, peran sosial sastra cukup potensial , setidaknya untuk menularkan "virus 
humanistis" dalam pendidikan karakter bangsa menuju kondisi harmoni sosial. 
Konteks diakronis tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai lokalitas - termasuk yang 
terefleksi dalam narasi sastra Indonesia- menjadi materi pokok dalam upaya 
membangun karakter bangsa, baik dalam konteks pluralisme maupun 
multikulturalisme. Dengan demikian, nilai-nilai lokalitas merupakan bahan baku 
dalam mengoptimalkan pendidikan karakter bangsa untuk mencapai keunggulan 
budaya. 
1. Pendahuluan 
Dalam perspektif sosiologi sastra, narasi-narasi kanonik yang diciptakan pengarang 
merupakan mimesis dari realitas sosial sekaligus aktualisasi dari pandangan dunia (worldview) 
pengarang. Pengarang sebagai subjek individual tidak dapat melepaskan diri dariframe pandangan 
dunia kelompok sosialnya. Bertolak dari hal tersebut, para ilmuwan yang bergelut dalam 
paradigma sosiologi sastra (lihat,Laurenson & Swingewood. 1972; Goldmann,1977; Damono, 
1984; Junus, 1986; Faruk, 1994; Ratna, 2003; Escarpit, 2004) meyakini bahwa sastra merupakan 
dokumen sosial. Ia merupakan strukturasi yang homolog terhadap struktur sosial. Dengan 
demikian, sastra bukan sekedar ekspresi estetis pengarang, melainkan sekaligus merupakan 
abstraksi dari pandangan dunia subjek kolektif yang berakar dari kondisi sosial, budaya, dan 
ekonomi. 
Sebagaimana diketahui, pandangan dunia merupakan sintesis dari internalisasi gagasan-
gagasan, aspirasi-aspirasi , dan perasaan-perasaan yang menghubungkan secara bersama-sama 
anggota-anggota kelompok sosial tertentu dan sekaligus mempertentangkannya dari kelompok 
sosial yang lain. Pandangan dunia menjadi refleksi sosial dari subjek kolektif. la merupakan proses 
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yang panjang dari produk interaksi antara subjek kolektif dengan situasi sekitarnya. la memediasi 
relasi integral antara realitas sosial dan fakta sastra. Dengan demikian, pemahaman terhadap 
realitas sosial dapat dilakukan dengan pembacaan terhadap nilai-nilai yang tersirat dalam karya 
sastra kanonik yang bersumber dari pandangan dunia kelompok sosial terkait. 
Sementara itu, pemahaman bahwa sastra Indonesia tumbuh dan berkembang dari embrio 
karya yang subur akan wama lokal (local color), tampaknya menjadi sebuah aksioma. Hal itu 
parallel dengan kondisi sosial masyarakat di Nusantara yang terbentuk atas beraneka kelompok 
etnik dengan kekhasan kultur dan peradabannya. Warna lokal dalam sastra merupakan wujud dari 
kreativitas dan proses kreatif pengarang yang mengasimilasi lingkungan sekitar ke dalam skema 
pikiran dan tindakannya, sekaligus mengakomodasi dirinya ke dalam lingkungan sosial. Dalam 
batas tertentu, wama lokal dikemas ulang dari nilai-nilai folklor yang notabene merupakan 
aktualisasi dari angan-angan kolektif masyarakat lokal. Nilai-nilai folklor menjadi sumber inspirasi 
yang lugas, bersahaja, edukatif, dan beradab (Saputra, 2006; 2009). Irnplikasinya bahwa sastra 
menjadi cermin pluralisme budaya Nusantara. Dalam konteks yang demikian, karakteristik karya 
pada rentang periodik tertentu memungkinkan untuk menandai nafas sosial dan semangat zaman 
tertentu. Dalam dinamikanya, dominasi warna lokal telah bergeser dari episentrum Sumatera ke 
Jawa. Dalam rentang diakronis tersebut tergambar betapa beragarnnya wama lokal sastra yang 
sekaligus menjadi tanda semiotik betapa pluralnya kultur di negeri ini. 
Bertolak dari paparan tersebut, muncul pertanyaan, bagaimana gambaran pluralisme dari 
nilai-nilai lokalitas dan kearifan lokal yang terungkap dalam karya-karya sastra Indonesia dalam 
relevansinya dengan penguatan identitas? Bagaimana pula embrio spirit multikulturalisme dalam 
karya-karya tersebut, dan irnplikasinya dalam upaya memperteguh karakter bangsa? Tulisan 
ringkas ini berupaya memberi pandangan terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
2. Lokalitas dalam Pluralisme 
Sebagaimana telah disinggung, sejak awal pertumbuhan kesusastraaan Indonesia modem 
( 1920-an), ban yak karya yang telah mengakomodasi wama lokal (local color) dan nilai-nilai 
kearifan lokal (local wisdom) sebagai bagian integral dalam menyuarakan fenomena sosial. Pada 
saat itu, wama lokal Minangkabau (atau Sumatra) cukup dominan. Hal itu tampak dari karya-karya 
terbitan Balai Pustaka. Dalam rentang berikutnya, pergeseran wama lokal yang dominan terus 
berlangsung, hingga pada tahun 1970-an wama lokal Jawa tampak lebih dominan dibanding 
Minangkabau. Pergeseran episentrum Minangkabau (Sumatra) ke Jawa menandakan produktivitas 
dan kanonisitas karya-karya pengarang dengan kultur Jawa semakin dinamis. Lebih lanjut, bagi 
pengarang generasi belakangan, tidak cukup rasanya hanya menggali lokalitas, tetapi juga mulai 
menarasikan isu-isu globalitas. 
Sepanjang sejarah sastra Indonesia, unsur lokalitas atau nuansa warna lokal senantiasa 
muncul dalam karya-karya sastra Indonesia, apa pun genre-nya. Hal tersebut tampak dalam 
beberapa ulasan Sumardjo ( 1981 ; 1991 ). Terlepas dari itu, berdasarkan tilikan Saputra (2010:583-
607) dapat diketahui bahwa warna lokal dapat disajikan dalam berbagai aspek, misalnya 
tematiknya, karakteristik atau tempera.men tokohnya, konteks sosial kultumya (tradisi, ritual), 
bahasa/dialeknya, stereotip nama tokoh, nuansa geografis/alam, maupun peristiwa-peristiwa yang 
khas dan unik. Hal tersebut mengindikasikan betapa pluralitas (atau nilai-nilai pluralisme) telah 
menjadi bagian penting dari tonggak sastra Indonesia. Refleksi warna lokal tersebut masih 
dominan lokalitas Minangkabau. Logikanya sederhana, bahwa pengarang-pengarang yang 
dominan pada masa itu adalah pengarang-pengarang yang berlatar belakang Sumatra, khususnya 
ku ltur Minangkabau. Hal itu menjadi penanda bahwa pandangan dunia subjek kolektif 
Minangkabau, sengaja atau tidak, meresap dalam attitude (entah kognisi, afeksi, atau 
konasi/psikomotorik) subjektivi tas pengarang. 
Karya-karya monumental seperti Azab dan Sengsara atau Sitti Nurbaya, atau Sa/ah 
Asuhan,atau karya-karya lain seperti Muda Teruna, La Hami, Sa/ah Pilih, Jeumpa Aceh, 
Pertemuan Jodoh, Layar Terkembang, dan Merantau ke Deli diciptakan pengarang atas spirit 
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lokalitas Minangkabau. Nilai-nilai di dalamnya mengandung aspek perbenturan budaya, baik 
antara budaya tradisional dan modemitas, antara spirit progresif dan regresif, antara budaya timur 
dan barat, maupun benturan-benturan persepsi yang dilandasi oleh perseberangan pemahaman 
kultural. Kadar intensitas wama lokal masing-masing novel tentu tidak seragam. Gambaran 
dominannya nilai-nilai lokalitas Minangkabau tersebut setidaknya terbentang sejak 1920-an hingga 
sekitar 1940-an. 
Dalam rentang berikutnya, dinamika mozaik kultur yang dinarasikan pengarang pun 
semakin beragam dan menyebar. Sebagai gambaran, karya-karya Gerson Poyk, misalnya, 
mencoba mengangkat nilai-nilai lokalitas di Nusa Tenggara dan Bali . Lokalitas wilayab Sulawesi, 
kbsusunya Ujung Pandang (kini Makasar), diangkat oleb Aspar dan Sinansari Ecip. Sementara itu, 
nilai-nilai lokali tas kultur Madura (yang kental dengan nuansa pesantren) tidak dapat dilepaskan 
dari nama D. Zawawi lrnron, yang dikenal sebagai penyair "Celurit Emas". Sebagian besar puisi 
Zawawi diolah dari inspirasi kemaduraan. Kultur lain yang juga diangkat menjadi fakta sastra 
adalah kultur Dayak. Dalam novel Upacara, Korrie Layun Rampan mengeksplorasi ritual-ritual 
yang menjadi pranata budaya orang Dayak, kbususnya suku Benuaq, di pedalaman Kalimantan. 
Sementara itu, nilai-nilai lokalitas dan kultur Jawa banyak mewamai kesusastraan 
Indonesia, utamanya sejak 1970-an atau 1980-an. Sederet nama yang memperkuat statemen 
tersebut di antaranya Umar Kayam, Linus Suryadi Ag., Y.B. Mangunwijaya, Darmanto Jatman, 
Ahmad Tohari, h. Dini, dan Arswendo Atmowiloto. Umar Kayam melalui karya-karyanya, di 
antaranya Sri Sumarah danBawuk, dan Para Priyayi, mencoba memotret realitas kultural Jawa, 
baik melalui karakteristik tokoh-tokoh dengan pribadi Jawa, maupun mapping tentang struktur 
sosial masyarakat Jawa. Karya-karya Umar Kayam layaknya dongeng etnografis yang memotret 
nilai-nilai lokali tas dan struktur sosial secara holistic. Bahkan, dalam analisisnya, Ahimsa-Putra 
(2001) sampai pada pemabaman bahwa karya-karya Umar Kayam memegang teguh prinsip-
prinsip nalar Jawa, yakni senantiasa berorientasi pada keselarasan (harmoni), kesinambungan, dan 
kesatuan. 
Hal senada juga dieksplorasi oleh Linus dalam Pengakuan Pariyem, dan Arswendo dalam 
Canting. Struktur sos ial dan relasi sosial antara bendara dengan kawula dituturkan secara sistemik 
dalam karya-karya mereka. Sebagai fakta sastra, nuansa budaya feodal dalam karya-karya tersebut 
masih cukup kental, yang merepresentasikan realitas sosial masyarakat dan budaya Jawa. Dengan 
nuansa yang agak berbeda, budaya Jawa juga dikemas oleb Mangunwijaya dan Darmanto dalam 
karya-karyanya. Keduanya mencoba mendialogkan kultur Jawa dengan kultur non-Jawa, termasuk 
juga dengan kultur asing dalam konteks globalitas. Nh. Dini menyoal kultur Jawa dalam 
implikasinya dengan konteks relasi perempuan dan laki-laki . Sementara itu, Tohari lebih banyak 
mengungkap budaya dan tradisi Jawa, khususnya subkultur Banyumasan. Meskipun demikian, 
po la kultur Jawa yang dieksplorasi Tohari tidak jauh berbeda dari yang dinarasikan Ka yam. Hanya 
saja, Tohari mencoba mendialogkan antara tradisi dan agama, dengan memberi penekanan pada 
sikap arif dan hidup dalam kewajaran;termasuk juga, kesenian rakyat dan mekanisme pranata 
sosial tradisional. 
Gambaran sekilas tentang keanekaragaman budaya yang terefleksi dalam karya-karya 
sastra tersebut mengilustrasikan betapa beragamnya fakta sosial yang dapat direspons oleh 
pengarang, sekaligus sebagai tanda atas keniscayaan khazanah budaya Nusantara. Dengan kata 
lain, nilai-nilai lokalitas atau wama lokal merupakan modal dasar pluralitas atau kemajemukan, 
yang sekaligus berimplikasi pada penguatan identitas. Prinsip pluralitas ditandai dengan 
berkembangnya corak-corak kebudayaan yang berbeda, yang masing-masing memiliki posisi 
sosial yang tidak sejajar, sehingga kecenderungannya yang satu mendominasi yang lain, di 
samping memang adanya perbedaan kekuatan sosial sejak semula. Sementara itu, penguatan 
identitas merupakan implementasi dari prinsip kebhinekaan yang mengakomodasi nilai-nilai 
lokalitas. 
Sebagaimana diketabui, identitas dibangun berdasarkan diferensi, yakni pengakuan 
keserbaragaman dan sekaligus ketidakberpihakan. Ketidakberpihakan pada akhirnya akan diiringi 
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oleh pernyataan ketidakacuhan terhadap kontradiksi, antagonisme, ironi, dan krisis. Dalam 
berbagai referensi (Piliang, 2004; Castells, 20 l 0) juga ditandaskan bahwa identitas secara 
etnografis harus selalu bersifat interaktif, relasional, dan inventif. la tidak bersifat esensial, tetapi 
dibentuk secara kultural. Perbedaan kebudayaan tidak lagi merupakan perbedaan yang stabil dan 
eksotik. Babkan, identitas tidak saja bersifat inventif dan mobile, tetapi juga sinkretis, kreatif, dan 
cair. Oleh karena itu, setiap bentuk kebudayaan berada dalam proses hibriditas yang terus-
menerus. 
Konsep teoretis yang menekankan hibriditas, kreatif, dan cair sebagai aktualisasi identitas 
tersebut menguatkan pemahaman bahwa nilai-nilai lokalitas yang diusung karya sastra sebagai 
perwujudan dari pluralisme budaya turut andil dalam penguatan identitas, baik sosial maupun 
kultural.Selain pengukuhan identitas, pluralisme juga sekaligus sebagai kunci kebhinekaan dan 
keberagaman budaya di Nusantara. 
3. Wacana Menuj u Multikulturalisme 
Sebagaimana telah dipaparkan, pluralisme merupakan kunci kebhinekaan dan 
keberagaman budaya di usantara.Dalam konteks kekinian, pluralisme tidaklah cukup, karena 
bukan hanya keberagaman yang kini dibutuhkan. lmplikasinya, pluralisme merupakan embrio 
substansial dalam membangun multikulturalisme. Multikulturalisme/multikultural bukan sekedar 
plural, bukan sekedar keberagaman, melainkan lebih pada sikap untuk menyediakan diri guna 
berlangsungnya mozaik mekanisme sosial kultural sesuai dengan konteks yang dibutubkan oleh 
masing-masing kelompok sosial. Penekanan pada sikap mengakui dan mengagungkan perbedaan 
dalam kesederajatan sembari merelakan diri untuk terlaksananya mekanisme kultural menjadi poin 
pen ting. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Suparlan (2008) , multikulturalisme merupakan ideologi 
yang mengakui dan mengagungkan perbedaan dalam kesederajatan, baik perbedaan individual 
maupun kelompok, khususnya dalam perspektif budaya. Sebagai sebuah ideologi, 
multikulturalisme juga merupakan sebuah perjuangan, yakni perjuangan untuk tercapainya 
kesederajatan dalam perbedaan (lihat, Budirnan, 2005). Perjuangan kesederajatan ini dimulai dari 
kesederajatan perbedaan yang bersifat askriptif, yakni perbedaan golongan sosial yang dibawa 
bersama dengan kelahiran atau keturunan dari orang tua seseorang dan berdasarkan atas tempat 
asal di mana seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Perbedaan askriptif terwujud sebagai perbedaan 
sukubangsa atau etnik atau rasial, perbedaan keyakinan keagamaan, perbedaan jender, dan 
perbedaan umur. 
Dalam konteks askriptif, dengan bahasa yang berbeda Parekh (2008) menegaskan bahwa 
keragaman yang dirujuk oleh multikulturalisme meliputi subcultural diversity (transjender, anak-
anak jalanan, orang tua tunggal, gay, dan lesbian), perspectival diversity (perspektif feminisme) , 
dan communal diversity (indigenous people, imigran, dan kepercayaan komunitas). la menyiratkan 
adanya oposisi biner antara yang dominan dan yang minoritas . Dalam konteks itu, Wattimena 
(2008) menggarisbawahi bahwa benturan budaya antara kultur minoritas dan kultur dominan 
haruslah disikapi dan dimaknai sebagai bagian dari dialog budaya, dan dialog merupakan satu-
satunya mekanisme yang memungkinkan, agar masyarakat yang terdiri atas beragam kultur bisa 
hidup secara harmonis. 
Dalam multikulturalisme, kesederajatan tidak hanya terbatas pada perbedaan kebudayaan, 
tetapi juga kesederajatan dalam produk-produk budaya (termasuk dalam ranah politik, hukum, 
ekonomi, dan kehidupan sosial), kesederajatan dalam akses berbagai pelayanan ekonomi dan 
kesejahteraan sosial kaum minoritas. Upaya untuk mengadopsi ideologi multikulturalisme juga 
harus ditopang melalui pendidikan formal (materi pendidikan multikulturalisme), informasi publik 
melalui media masa ( cetak dan elektronik), penerbitan buku referensi, dan bahkan karya sastra 
(prosa, puisi, drama) . 
Berdasarkan kajian sebelumnya (Saputra, 2010), tampak adanya beberapa produk sastra 
yang di dalamnya kental dengan embrio wacana ke arah multikultural, di antaranya Menunggu 
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Matahari Melbourne (Remy Sylado), Putri Cina (Sindhunata), Bunmg-burung Rantau (Y.B. 
Mangunwijaya) , lmpian Amerika (Kuntowijoyo), dan Laskar Pelangi (Andrea Hirata) . Isu-isu 
tentang relasi sosial, baik relasi antarumat beragama, relasi antarkelompok etnik, maupun relasi 
antamilai-nilai budaya coba dikorek dalam novel-novel tersebut. Secara umum, tampaknya 
keberagaman kultural itu masih sebatas embrio dari plural menuju ke wacana multikultural. 
Dalam Menunggu Matahari Melbourne, Sylado (2006) melancarkan kritik sosial tentang 
kecarutmarutan relasi sosial, utamanya relasi antarumat beragama dan antarkelompok etnik. 
Dalam kaitannya dengan relasi sosial antarkelompok etnik, Sylado mengkritik tajam tentang 
diskriminasi ras terhadap etnis Cina yang tak kunjung usai. Diskriminasi rasial terhadap etnis Cina 
juga tergambar dalam Putri Cina karya Sindhunata (2007). Dalam Menunggu Matahari 
Melbourne, Sylado lebih banyak menggunakan suara narator dalam mengkritisi ketimpangan 
rasial, sedangkan dalam Putri Cina,Sindbunata cenderung menggunakan keluh-kesah tokoh cerita 
dengan ekspresi konflik batin yang mendalam. Putri Cina mengisahkan perjalanan hidup 
perempuan etnis Cina (direpresentasikan tokoh bemama Putri Cina) yang penuh dengan 
permenungan dan keprihatinan lantaran terombang-ambing oleh ketidakpastian identitas etnis yang 
terimplikasi dari faktor askriptif. Dengan wawasan kecinaan (Sindhunata merupakan keturunan 
dari pasangan Liem Swie Bie dan Koo Soen Ling) dan kejawaan (Sindhunata Jahir dan besar di 
lingkungan budaya Jawa, serta menggeluti secara intens budaya Jawa) yang luas yang dimiliki 
pengarang, tokoh Putri Cina dalam novel ini melesat menembus waktu dan zaman. Pengarang 
mengge luti kisah itu lewat pengetahuannya yang luas dan kaya tentang filsafat, mitos, dan 
khazanah kultural, baik Jawa maupun Cina. Poin penting dari novel ini adalah pencarian identitas 
di antara dua kutub oposisi biner Cina-Jawa dalam permainan politik diskrirninasi yang kejam. 
Sementara itu, Burung-burung Rantau (Mangunwijaya, 1992) berkisah tentang persoalan-
persoalan kultural yang berkembang dalam masyarakat, dan menunjukkan kecenderungan ke arah 
budaya global yang dialami oleh keluarga Letnan Jenderal Wiranto. Idiom "rantau" dalam judul 
novel tersebut menjadi simbol berbaumya berbagai budaya akibat dari migrasi atau merantau. 
Fenomena yang hampir sama juga terjadi pada lmpian Amerika (Kuntowijoyo, 1998). Novel 
tersebut mengisahkan tiga puluh orang Indonesia yang datang ke New York City dengan cita-cita 
dan latar belakang yang berbeda-beda. Mereka di antaranya adalah Soleman dari Madura, 
Sukiman dari Yogyakarta, Tengku Syakir dari Aceh, dan Hamidah dari Padang (Minangkabau). 
Relasi sosial antarbudaya dan antaragama juga disinggung dalam Laskar Pelangi (Hirata, 
2008).Novel tersebut mengisahkan perjalanan hidup sepuluh anggota Laskar Pelangi dengan 
keragamannya, baik keragaman latar belakang sosial ekonomi, kelompok etnis, maupun agama. 
Laskar Pelangi dapat dimaknai sebagai sirnbol nama dari beragam karakter yang menyatu dalam 
kelompok sosial sederhana. Di sisi Jain, dalam konteks yang lebih luas, novel tersebut dapat 
dimaknai sebagai media untuk menyemai nilai-nilai multikultural melalui dunia pendidikan, 
sehingga institusionalisasi dan internalisasi menjadi lebih mengena dalam menularkan sikap 
toleransi dan sikap kesederajatan. 
Pemaknaan terhadap lirna novel tersebut memberi gambaran bahwa nilai-nilai 
multiku ltural tampak mulai disemai oleh para pengarang. Meskipun demikian, berdasarkan 
beberapa kajian dan rigiditas konsep ideologi multikultural menunjukkan bahwa sebenamya 
Indonesia belumlah dapat dikatakan sebagai masyarakat yang multikultural, karena masih 
banyaknya praksis budaya yang tidak disemangati sikap toleransi dan kesederajatan. Selain itu , 
juga masih berlangsungnya oposisi biner antara dominan dan minoritas, atau masih kuatnya sikap 
dan sifat stigmatisasi, stereotip, dan prasangka sosial. Sementara itu, karya sastranya juga dapat 
dikatakan baru dalam proses menuju ke dimensi multikultural. Meskipun demikian, dalam konteks 
itu, peran sosial sastra cukup potensial , setidaknya untuk menularkan "virus humanistis" dalam 
pendidikan karakter bangsa menuju kondisi harmoni sosial. 
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4. Memperteguh Karakter Bangsa 
Persoalan besar yang kini sering diperbincangkan di berbagai forum di antaranyaadalah 
persoalan karakter bangsa. la seakan menjadi urat-nadi dalam kehidupan berbangsa. Juga, seakan 
sudah sangat mendesak untuk diimplementasikan suatu program yang bertajuk pendidikan 
karakter bangsa. Lalu, bagaimana peran sastra dalam konteks itu? 
Sebagaimana dipaparkan dalam Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa 
(Republik Indonesia, 20 I 0), pembangunan karakter bangsa secara fungsional memiliki tiga fungsi 
utama, yakni (1) fungsi pembentukan dan pengembangan potensi bangsa, (2) fungsi perbaikan dan 
penguatan pembangunan, dan (3) fungsi penyaringan pembangunan. Agar komprehensif, lingkup 
pembangunan karakter bangsa bukan hanya terbatas pada lingkup keluarga, melainkan juga 
lingkup satuan pendidikan, pemerintahan, masyarakat sipil, masyarakat politik, dunia usaha, dan 
media massa (lihat, Winataputra, 2010). 
Karakter itu sendiri dipahami sebagai nilai-nilai yang khas-baik (tahu nilai kebaikan, mau 
berbuat baik, nyata berkebidupan baik, dan berdampak baik terbadap lingkungan) yang terpateri 
dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku. Karakter secara koheren memancar dari basil olab 
pikir, olah bati, olab raga, erta olab rasa dan karsa seseorang atau sekelompok orang. Karakter 
merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang mengandung nilai, kemampuan, 
kapasitas moral , dan ketegaran dalam menghadapi kesulitan dan tantangan". Sementara itu, 
karakter bangsa adalah kualitas perilaku kolektif kebangsaan yang khas-baik yang tecermin dalam 
kesadaran, pemahaman, rasa, karsa, dan perilaku berbangsa dan bemegara sebagai basil olah pikir, 
olab bati, olab rasa dan karsa, serta olab raga seseorang atau sekelompok orang (Republik 
Indonesia, 20 I 0). 
Sebagaimana diketabui , karakter bangsa berada di atas karakter individu. la barus 
terwujud dalam karakter individu yang menggambarkan rasa kebangsaan yang kuat yang 
diejawantahkan dalam kesadaran kultur dan kecerdasan kultur. Karakter bangsa terintemalisasi 
dalam sistem nilai budaya. Sebagairnana dipaparkan dalam buku-buku antropologi 
(Koentjaraningrat, 1987; Baal, 1987; Haviland, 1993) babwa sistem nilai budaya merupakan 
rangkaian abstrak yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dari warga masyarakat, tentang 
berbagai bal yang dianggap penting dan berharga dalam hidupnya. Sistem nilai budaya merupakan 
bagian integral dari suatu kebudayaan yang berfungsi sebagai penggerak dan pemotivasi perilaku 
manusia. Dijelaskan juga bahwa nilai budaya merupakan pondasi yang memberi frame terbadap 
arab bidup dan kebidupan. 
Di sisi lain, nilai budaya juga dapat dimaknai sebagai konsepsi-konsepsi yang hidup 
dalam alam pikiran sebagian besar warga masyarakat yang sekaligus berkaitan pula dengan bal-bal 
yang mereka anggap sangat bemilai dalam hidup. Nilai budaya berfungsi sebagai pedoman 
tertinggi bagi manusia dalam berperi laku. Nilai budaya dapat meresapi dan menjiwai setiap 
perilaku serta kebiasaan individu dan masyarakat. 
Dalam konteks dan irnplikasi dari konsep-konsep tersebut, sastra - baik yang berwama 
lokal dalam wujud pluralisme maupun yang mengarab ke multikulturalisme- dapat mengambil 
peran sosial yang cukup penting. Sebagaimana diketabui, sastra bukan banya berurusan dengan 
imajinasi, kreativitas, atau biburan, melainkan juga penanaman nilai-nilai bumanistis. 
Prinsipnyababwasastramempakan media kulturaluntukmelakukanintemalisasinilai-nilai .Selainitu, 
sastra jugamerupakan dokumen sosial, sebingga ia dapat dikonstruksi untuk mengbegemoni 
kognisi publik guna untuk mengakomodasi nilai-niai kulturalyang dikonstruksi dan 
direpresentasikan dalam sastra. Ia bukan banya memuat nilai-nilai lokalitas yang kaku, melainkan 
fleksibel sesuai situasi dan kondisi . Nilai-nilai lokalitas dan kearifan lokal yang dikemas dalam 
fakta sastra dapat menguatkan identitas sosial dan kultural masyarakat yang menjadi inspirasi 
karya tersebut. 
Pada bagian sebelumnya telah disinggung bahwa peran sosial sastra cukup potensial, 
setidaknya untuk menularkan "vims humanistis" dalam pendidikan karakter bangsa menuju 
kondisi barmoni sosial.Di sisi lain, dalam konteks dinamika dan perubaban sosial yang pesat, 
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termasuk tidak dapat dihindarinya gempuran globalisasi, sastradengan muatan wama lokal dan 
nilai-nilai kearifan lokal masih menemukan habitatnya. Dengan demikian, dapat dipahami jika 
nilai-nilai lokalitas dijadikan salah satu materi pokok dalam upaya membangun karakter bangsa, 
baik dalam konteks pluralisme maupun multikulturalisme. Artinya, nilai-nilai lokalitas dapat 
dijadikan bahan baku dalam mengoptimalkan pendidikan karakter bangsa untuk 
memperteguhkarakterbangsasekaligusmencapai keunggulan budaya. 
Sebagaimana ditegaskanSayuti (20 l O),dalam implikasinya dengan pendidikan karakter 
bangsa, pendidikan dan pembelajaran sastra di berbagai tingkatan pendidikan secara keseluruhan 
hendaknya dimaknai sebagai proses pembudayaan, dan bukannya sebagai "pembuayaan" dan 
penjinakan sosial budaya. Pendekatan multikultural - yang menghindari sifat satu arah, kognitif, 
dan eksklusif; juga menghindari superioritas, primordialisme, dan eksklusivisme nilai tertentu-
merupakan salah satu jalan yang bisa ditempuh. Lebih lanjut dijelaskan bahwa melaluinya, 
pemahaman ni lai-nilai bersama dan upaya kolaboratif mengatasi masalah-masalah bersama 
diupayakan secara optimal dan holistik. Nilai tenggang rasa antarsesama dijadikan dasar utama, di 
samping keserbanekaan keyakinan, tradisi, adat, dan budaya ditempatkan sewajar-wajarnya 
melalui tegur-sapa yang ramah. Semua itu dapat terlaksana apabila materi kesastraan dalam proses 
pendidikan dan pembelajaran diperhitungkan sebagai "rumah" pengalaman kemanusiaan kita. 
Dalam dan melalui proses semacam itu, kita "merumahkan" pengalaman-pengalaman kita yang 
tidak pemah singular. 
Dengan pola pemikiran yang mendasarkan pada pembudayaan nilai-nilai, termasuk nilai-
nilai yang bersumber dari tradisi dan peradaban lokal, maka sastra mampu mengambil peran 
sosialnya secara optimal: intemalisasinilai-nilai. Ia mampu mengemban "fungsi pembentukan dan 
pengembangan potensi bangsa" agar semakin beradab dengan berpikiran baik, berhati baik,dan 
berperilaku baik sesuai dengan konteks sosialnya. Ia juga mampu mengemban "fungsi perbaikan 
dan penguatan pembangunan'', khususnya dalam konteks pendidikan, untuk ikut berpartisipasi 
dalam pengembangan potensi masyarakat menuju bangsa yang maju dan mandiri. Ia juga mampu 
mengemban "fungsi penyaringan pembangunan" dengan menyaring nilai-nilai budaya luhur, dan 
mengesampingkanatau membuang nilai-nilai budaya yang tidak bermartabat. 
Dari paparantersebutdapatditarikbenangmerahbahwasastraberoperasipadaranahnilai-
nilai .labukanlahobat yang memilikidayasembuhdengantiba-tiba. laadalah proses peradaban. Atau, 
dalambahasaSayuti (2010),ia bukanlah suatu formula, rumus-rumus, atau jurus-jurus kehidupan, 
melainkan merupakan model-model kreatif tentang kemanusiaan, yang akan menyarankan 
berbagai kemungkinan yang berhubungan dengan moral, psikologi, dan masalah-masalah sosial 
budaya. Dengandemikian, memangdiperlukansikap yang 
dewasadanarifdalammenyelamidanmenghayatisastra.Iabisadanbolehberbicaraapasaja, 
tetapibagaimanamenyikapinya, itumerupakanpersoalan yang lebihmendasardansignifikan. 
Karenasastra yang besartidaklagibicarapersoalan-persoalan individual, 
tetapilebihmengungkappersoalan-persoalansosial, khususnyanilai-nilaikemanusiaan. 
5. Simpulan 
Dalam novel-novel Indonesia yang berdimensi sosial kultural, nilai-nilai lokalitas 
dankearifanlokalmerupakanpersoalankrusialkarenamampumenjadipenopang identitas, baik 
identitas sosial maupun kultural. Ni lai-nilailokalitastesebut memberi gambaran betapa pluralnya 
keindonesiaan ini. Pluralisme merupakan kunci kebhinekaan dan keberagaman budaya di 
Nusantara.Implikasinya, pluralisme merupakan embrio substansial dalam membangun 
multikulturalisme. Multikulturalisme/multikultural bukan sekedar plural, bukan sekedar 
keberagaman, melainkan lebih pada sikap untuk menyediakan diri guna berlangsungnya mozaik 
mekanisme sosial kultural sesuai dengan konteks yang dibutuhkan oleh masing-masing kelompok 
sosial. Dalam konteks yang demikian, peran sosial sastra cukup potensial, setidaknya untuk 
menularkan "virus humanistis" dalam pendidikan karakter bangsa menuju kondisi harmoni sosial. 
Khazanahdankeberagaman nilai-nilai lokalitas dalamsastradapatdikemassebagai materi pokok 
Kantor Bahasa Provinsi Nusa Tenggara Barat I 223 
dalam upaya membangun karakter bangsa, baik dalam konteks pluralisme maupun 
multikulturalisme, karenapadahakikatnyasastraadalahinternalisasinilai-nilai. Dengan demikian, 
nilai-nilai lokalitas merupakan bahan baku dalam mengoptimalkan pendidikan karakter bangsa 
untuk mencapai keunggulan budaya. 
Daftar Pustaka 
Ahimsa-Putra, HeddyShri . 200 1. Strukturalisme Levi-Strauss: MitosdanKaryaSastra. Yogyakarta: 
Galang Press. 
Baal, J. van. 1987. Sejarah dan Pertumbuhan Teori Antropologi Budaya. (Jilid 2). Jakarta: 
Gramedia. 
Budiman, Hikmat (ed.). 2005. Hak Minoritas: Dilema Multikulturalisme di Indonesia . Jakarta: 
Yayasan Interseksi 
Castells, Manuel. 2010. The Power of Identity. Wiley: Blackwell Publishing Ltd. 
Damono, Sapardi Djoko. 1984. Sosiologi Sastra: Sebuah Pengantar Ringkas. Jakarta: Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Escarpit, Robert. 2004. SosiologiSastra. Jakarta: YOI. 
Faruk. 1994. Pengantar Sosiologi Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Goldmann, Lucien. 1977. The Hidden God. London: Routledge & Kegan Paul. 
Haviland, William A. 1993 . Antropologi. Diterjemahkan R.G. Soekadijo. Jakarta: Erlangga. 
Hirata, Andrea. 2008. Laskar Pelangi. (cetakan ke-22) . Yogyakarta: Bentang. 
Junus, Umar. 1986. SosiologiSastra: Persoalan Teori dan Metode. Kuala Lumpur: Dewan Bahasa 
dan Pustaka. 
Koentjaraningrat, 1987. Sejarah Teori Antropologi. (Ji lid 1 ). Jakarta: Ul Press. 
Kuntowijoyo. 1998. lmpian Amerika. Yogyakarta: Bentang. 
Laurenson, Diana & Alan Swingewood. 1972. The Sociology of Literature. London: Paladin. 
Mangunwijaya, Y.B. 1992. Burung-bunmg Rantau . Jakarta: Gramedia. 
Parekh, Bhikhu. 2008. Rethinking Multiculturalism: Keberagaman Budaya dan Teori Politik. 
Yogyakarta: Kanisius . 
Piliang, Yasraf Amir. 2004. Dunia yang Dilipat: Tamasya Melampaui Batas-batas Kebudayaan. 
Yogyakarta: Jalasutra. 
2241 Seminar Nasional Bahasa dan Sastra 2011 
Ratna, Nyoman Kutha. 2003 . Paradigma Sosiologi Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Republik Indonesia. 2010. Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa.Jakarta: Kemko 
Kesejahteran Rakyat. 
Saputra, Heru S.P. 2006. "Menilik Invensi Budaya: dari Folklor ke Budaya Populer". Maka/ah, 
dipresentasikan pada Konferensi Internasional Kesusastraan XVII, HISKl 
Komisariat HISKl Pusat Bahasa & Komisariat HISKl UNJ, Jakarta, 7- 10 Agustus 
2006. 
Saputra, Heru S.P. 2009. "Menghayati Pesan Folklor, Memformulasikan Keragaman Nilai-nilai" . 
Maka/ah, dipresentasikan pada Konferensi Internasional Kesusastraan XX HISKl, 
Komisariat HISKl Bandung, 5- 7 Agustus 2009. 
Saputra, Heru S.P. 2010. "Yang Multikultural yang Beridentitas: dari Mozaik lmajinasi Menuju 
Spirit Harmoni'', dalam Novi Anoegrajekti , Sudartomo Macaryus, dan Endry 
Boeriswati (eds.). Jdiosinkrasi: Pendidikan Karakter Melalui Bahasa dan Sastra. 
Yogyakarta: Kepel Press. 
Sayuti, Suminto A. 2010. "Sastra dan Upaya Pendidikan Karakter", dalam Novi Anoegrajekti, 
Sudartomo Macaryus, dan Endry Boeriswati (eds .). Idiosinkrasi: Pendidikan 
Karakter Melalui Bahasa dan Sastra. Yogyakarta: Kepel Press. 
Sindhunata. 2007. Putri Cina. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
Sumardjo, Jakob. 1981. Segi Sosiologis Novel Indonesia. Bandung: Pustaka Prima. 
Sumardjo, Jakob. 1991. Pengantar Novel Indonesia. Bandung: Citra Aditya Bakti . 
Suparlan, Parsudi . 2008 . Dari Masyarakat Majemuk Menuju Masyarakat Multikultural. Jakarta: 
YPKIK. 
Sylado, Remy. 2006. Menunggu Matahari Melbourne. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia. 
Wattimena, Reza A.A. 2008. "Multikulturalisme di Dalam Masyarakat Majemuk", dalam 
http: //rezaantonius.wordpress.com/2008/06/ 19/html, diakses 25 Juli 2010. 
Winataputra, Udin Saripudin. 2010. Implementasi Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter 
Bangsa Melalui Pendidikan Karakter: Konsep, Kebijakan, dan Kerangka 
Programatik), dalam www.google.com (diakses 18 April 2011) 
PENDAYAGUNAANUNGKAPAN TRADISIONAL BAHASA BALI 
YANG ERNUANSAKAN KEARIFAN LOKAL 
Ida Ayu Mirah Purwiati 
Balai Bahasa Denpasar 
Abstrak 
Ungkapan tradisional bahasa Bali jum1ahnya cukup banyak dan beragam. 
Banyak di antara ungkapan tersebut cukup efektif digunakan sebagai sarana 
pendidikan budi pekerti karena kandungan maknanya bemuansa kearifan 
lokal, terutama yang terdapat pada bait-bait sajak atau gaguritan, seperti pada 
salah satu bait Gaguritan Basur berikut. 
Eda ngaden awak bisa 'jangan menganggap diri pintar' 
Depang anake ngadanin 
Gaginane buka nyampat 
Anak sai tumbuh luwu 
Jiang luwu bone katah 
Yadin ririh 
biarkan orang lain yang menilai ' 
'bagai:kan pekerjaan menyapu' 
'selalu ada sampah' 
'sampah hilang, abunya tampak' 
'walau pintar' 
Liyu masih pelajahan 'masih banyak yang harus 
dipelajari ' 
Dari ungkapan Eda ngaden awak bisa 'jangan menganggap diri pintar' , 
Depang anake ngadanin biarkan orang lain yang menilai' didapatkan nuansa 
makna bahwa 'kita tidak boleh sombong'. Dipertegas oleh Gaginane buka 
nyampat 'bagaikan menyapu ', Anak sai tumbuh luwu 'selalu ada sampah', 
Jiang luwu bone katah 'sampah hilang, abunya tampak'. Maksud utama 
rangkaian ungkapan itu terdapat pada Yadin ririh 'walau pintar', Liyu masih 
pelajahan 'masih ban yak yang harus dipelajari ', yakni 'sebagai manusia 
jangan sombong, walaupun sudah kaya, pintar masih ada yang lebih dari itu '. 
uansa makna kearifan lokal yang tercermin dalam ungkapan tradisional 
bahasa Bali itu adalah rendah hati, satu perilaku yang patut ditularkan kepada 
generasi muda. Terkuaknya makna tersebut dilakukan berdasarkan 
pandangan Soepomo ( 1986) 
bahwasetiapbutirkebahasaanmemilikikhazanaharti. Di antaraunsurarti kata 
ituada yang menimbulkanartiumumdanartitambahantermasukartikias 
(figurative meaning). Adapun yang 
memungkinkansatuunsurartimunculdanberbedadengan 
lainnyaadalahkontekspemakaian. 
1. Pengantar 
yang 
Dewasa ini dapat dikatakan bahwa manusia sedang dilanda krisis mental. Kekejaman, 
kejahatan, kebohongan, ketJdakjujuran,atau kemaksiatan merajalela yang dilakukan dengan tanpa 
rasa rnalu dan berdosa. eritatentang korupsi, perdagangan narkoba, pemerkosaan, alaupara 
pelajar tawuran sudah menjadi berita biasa di media massa. Sebagai manusia yang dikatakan 
berbudayakarena memiliki adat, agama, kebiasaan, dan bahasa sudab sebarusnya kita merasa 
pribatin, mengapa perilaku manusia yang begitu mengecewakan itu bisa terjadi, gejalah apakah 
ini? Upaya apa yang patul dilakukan untuk mengatasi ha! itu? 
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Baik buruk perilaku dalam hal ini budi pekerti manusia, biasanya ditentukan oleh 
pendidikan. Pendidikan itu ada yang formal dan nonforrnal. Pendidikan formal didapatkan melalui 
sekolah, sedangkan yang nonforrnal didapatkan di rumab atau di luar sekolab. Itu artinya bahwa 
pendidikan budi pekerti bisa didapatkan, baik di sekolab maupun di luar sekolah. 
Mendidik manusia agar berbudi pekerti baik yang sesuai dengan norrna yang berlaku 
pada satu bangsa sangat bergantung pada kebiasaan bangsa itu. Kebiasaan sangat bergantung pada 
kebudayaan. Kebudayaan adalah basil kegiatan dan penciptaan batin (aka! budi) manusia seperti 
kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat (KBBI, 2008). Di samping itu, disebutkan pula babwa 
kebudayaan merupakan keseluruhan pengetahuan manusia sebagai mahluk sosial yang digunakan 
untuk memahami lingkungan serta pengalamannya dan menjadi pedoman bertingkah laku. Dari 
hal itu dapat dikatakan bahwa kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat merupakan hasil 
pemahaman manusia akan lingkungan dan pengalamannya sebagai pedoman dalam bertingkah 
laku.Dengan demikian, secara implisit dapat dikatakan bahwa kesenian merupakansalah satu 
wahana sebagaipedomanbertingkah laku. 
Seni sebagai basil cipta karya manusia beragam bentuknya, ada seni tari, seni pahat, seni 
sastra, dan sebagainya. Seni sastra, misalnya,merupakan seni mengenai karang-mengarang seperti 
prosa dan puisi. Prosa merupakankarya sastra berupa karangan bebas yang tidak terikat oleh 
kaidah yang terdapat dalam puisi. Puisi adalab ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, 
matra, rima, serta penyusunan larik dan bait (KBBI, 2008). 
Sementara itu, dalam bahasa Bali karya sastra berupa prosa dan puisi sering 
bersaranakanungkapan tradisional. Maksudnya, dalam menulis prosa atau puisi terdapat 
penggunaan ungkapan tradisional. Ungkapan tradisional itu,di antara banyak mengandung makna 
kearifan lokal yang berkaitan dengan budi pekerti . 
Sebagai contoh, hal itu dapat dicermati pada ungkapan tradisional babasa Bali dalam 
salah satu bait Gaguritan Basurberikut. 
Edangadenawakbisa 
depanganakengadanin 
gaginanebukanyampat 
anaksaitumbuhluwu 
ilangluwubukekatah 
'janganmenganggapdiripintar' 
'biarkan orang lain yang menilai' 
'bagaikanpekerj aanmenyapu' 
' selaluadasampab' 
'hilangsampab, abu yang tampak ' 
yadinririh, liuenukaplajahin ' walaupintar, masihbanyak yang 
harusdipelajari' 
Dalam bait Gaguritan Basurtersebut di atas terdapat ungkapan tradisional Bali yang 
sangat terkenal dan masih digunakan untuk menasihati seseorang secara halus agar tidak sombong. 
Ungkapan ini, umurnnya digunakan dalam pendidikan nonforrnal atau di luar sekolah dan cukup 
efisien karena mereka yang dinasihati dengan ungkapan ini akan segera tersipu dan merasa malu 
akan hal yang telah dilakukan dan berusaha untuk tidak mengulanginya. Nuansa kearifan lokal 
yang tersirat dalam ungkapan itu adalah sifat yang tidak suka menonjolkan diri, istilah lainnya 
adalah rendah hati. 
Sehubungan dengan latar belakang tersebut tampaknya pendayagunaan ungkapan 
tradisional, dalam hal ini ungkapan tradisional bahasa Bali yang bernuansakan kearifan lokal, 
perlu digalakkan pemakaiannya sebagain salah satu upaya untuk mengatasi krisis moral agar tidak 
terus menu lar pada generasi muda. Masalahnya adalah ungkapan tradisional bahasa Bali yang 
bagaimana yang patut didayagunakan dan bagaiman upaya itu dilakukan? 
Ungkapan adalah gabungan kata yang menyatakan makna khusus dan tradisional adalah 
sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat 
kebiasaan yang berlaku secara turun temurun (KBBI, 2008). Sementara itu, oleh Dananjaya 
(1984) yang dikutip dari Cervantes menyatakan bahwa peribahasa juga disebut ungkapan 
tradisional yaitu kalimat pendek yang disarikan dari pengalaman panjang. 
Peribahasaatau ungkapan tradisional merupakan karya sastra selayaknya dipahami lewat 
pendekatan ilmu sastra, akan tetapi maknanya harus dipahami dengan ilmu bahasa dalam bidang 
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arti, yaitu semantik. Itu artinya bahwa ungkapan tradisional dapat ditinjau dari pendekatan ilmu 
bahasa, ya itu semantik. Di samping itu, sosiolinguistik juga dapat membantu kajian makna karena 
pemahaman arti kata dalam ungkapan tradisional sebagai wacana akan lain bila pemahaman kata-
kata pada kalimat ungkapan dalam konteks ungkapan tradisional. Senada dengan itu, Soepomo 
(1986) menyebutkan bahwa kajian arti kata secara baik harus melibatkan faktor konteks dan 
perbandingan varian. Konteks dimaksudkan sebagai hal-hal yang menjalin satu butir kebahasaan 
yang sedang dikaji dalam totalitas komunikasi. Dengan memperhatikan konteks, arti yang didapat 
adalah arti khusus, bila tidak yang didapatkan adalah arti umum. Arti khusus inilah yang 
merupakan arti puitis. 
Disebutkan pula bahwa setiap butir kebahasaan memiliki khazanah arti. Arti yang 
terdapat dalam khazanah itu, satu dengan yang lainnya tidakjauh berbeda. Di antara unsur arti kata 
itu ada yang menimbulkan arti urnum dan arti tambahan termasuk arti kias (figurative meaning). 
Adapun yang memungkinkan satu unsur arti muncul dan berbeda dengan yang lainnya adalah 
konteks pemakaian. Konteks pemakaian itu dapat berwujud faktor intralinguistik atau 
ekstralinguistik (Soepomo, 1986). 
Sebuah kata dapat mengandung khazanah unsur arti sehingga menimbulkan beberapa 
alternatif arti disebutdengan polisemi dan sebuah arti adakalanya dapat dilambangkan dalam 
beberapa tanda bahasa dan ini disebut dengan sinonimi (Palmer, 2001). Alternatif mana yang 
dipilih oleh seorang pembaca bergantung pada pengetahuan, pengalaman, kemampuan pembaca, 
serta konteks pemakaian. 
Pendekatan tersebut cukup relevandigunakan untuk menggali makna bernuansakan 
keari fan lokal dalam ungkapan tradisional bahasa Bali. Hal itu dikarenakan dalam konteks 
ungkapan tradisional terdapat peralihan unsur semantik kata dalam kalimat linguistik ke dalam 
makna ungkapan yang metaforis. Untuk menghadirkan alternatif makna ungkapan tradisional 
sebanyak mungkin, pemunculan unsur-unsur arti butir kebahasaan dalam satu ungkapan tradisional 
sangat diperlukan. 
Sebagai surnber data, dipilih ungkapan tradisional yang terdapat dalam Gaguritan Basur 
karena geguritan itucukup banyak mengandung ungkapan tradisional yang bemuansakan kearifan 
lokal. Di samping itu, oleh karena ungkapan-ungkapan ini menjadi bagian dari geguritan yakni 
puisi tradisional dalam bahasa Bali, yang penyampaiannya dilakukan dengan melagukan bait-bait 
tersebut sehingga begitu menarik, mengasikkan, menghibur,dan juga mendidik. Dengan keadaan 
demikian, pesan pendidikan moral cepat tersampaikan. 
2. Pendayagunaan Ungkapan Tradisional Bahasa Bali Bernuansakan Kearifan Lokal 
dalam Pendidikan Budi Pekerti 
Ungkapan tradisional bahasa Bali cukup banyak jumlahnya. Jenisnya pun beragam, ada 
yang disebut dengan bladbadan, misalnya macarang nyuh 'bercabang pohon kelapa',papah 
' pelepah', ngepah ' lama menunggu' sesonggan, misalnyatua-tua sampat 'tua-tua sapu' ngancan 
tua ngancan kekeh 'semakin tua semakin kekar' ,dan sebagainya. Akan tetapi, untuk tulisan ini, 
fokusnyatidak pada jenisungkapan tradisional bahasa Bali, tetapi pada ungkapan bempa gabungan 
kata yang memiliki makna khusus bemuansakan kearifan lokal pada Geguritan Basur. 
2.1 Ungkapan Tradisional Bahasa Bali 
Geguritann Basur yang dijadikan sumber data dalam tulisan ini adalah salah satu karya 
satra bahasa Bali yang dial ihbahasakan oleh C.Hooykaas dengan judul The Balinese Poem Basur. 
Karya sastra ini sangat terkenal karena bercerita tentang pengenalan akan ilmu magic. Dalam 
beberapa bait dari geguritan tersebut terdapat pemakaian ungkapan tradisional yang dimaksudkan 
seperti berikut. 
( 1) Keneng-kenengdewajumah 'baik-baiklah diam di rumah' 
Melajah manunun ngantih ' belajarlah menenun' 
Eda patijiwa mangguran 'janganlah sering bermain keluar' 
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Anak Liu demen guyu 
Guyu-guyu twah pasaja 
Ulat asih 
Basang awake kiruka 
(2) Anak cerik tanpa braya 
' banyak orang yang suka bergurau' 
' bergurau, namun seri us ' 
' pura-pura sayang ' 
' perut kita disakiti' 
' anak kecil tak punya sanak-saudara' 
1 Kaki Balian tresnain 'Bapak dukun dicintai' 
Ni Dadong Kelod ba delod 'Nenek Kelod di selatan' 
Olasin pangayah tuyuh 
Jdihin ya pasikepan 
Nene sakti 
Madan Siwa Sumedang 
(3) Anak bisa ngawe daya 
Manis-manis mamanesin 
Pelapahin jiwa pang me/ah 
Eda ngawe peta liu 
Sayan kelih eda bijal 
Ala budi 
Pineh-pinehang di raga 
(4) Lamun ngelah pipis patpat 
Ne dadua sepel pang me/ah 
Yan ngelah pipis adasa 
lalima p enpen ka bungbung 
Wekasan ada antosang 
Bliyang tapih 
Da bogbog, budar madahar 
(5) Darma sadu ne tuladang 
Bakti ring Widi da tali 
Ngaliwon ngaturang canang 
Mabakti lantas makidung 
Sesahinyampatdisanggah 
Dewa asih 
'mohon agar dibantu ' 
'mohon padanya jimat' 
'yang sakti' 
' bemama Siwa Surnedang' 
' orang bisa menggagas upaya ' 
'yang manis membuat sakit' 
' hati-hatilah membawa diri ' 
'jangan banyak bicara ' 
' semakin dewasa jangan ban yak bersilat lidah' 
'perilaku tidak baik' 
' hayati baik-baik 
' kalau punya uang empat' 
'yang dua simpan baik-baik' 
' kalau punya uang sepeuluh ' 
' lima masukan ke tempat penyimpanan' 
' belakangan ada diharapkan ' 
' belikan baju ' 
'jangan boros, makan berfoya-foya; 
'baik dan bijaknya dijalankan ' 
' berbakti kepada Tuhanjangan lupa' 
'setiap Kliwon menghaturkan sajen ' 
'sembayang sambil melagukan kidung ' 
' rajin-rajinlah menyapu di tempat suci ' 
'Tuhan akan memberkahimu' 
lnih purna masakaya 'penghasilan kita akan bermakna' 
(saleh/ Berbakti kepada Tuhan) 
(6) Masastra da gamba-gamba 
Sekenang pisan mlajahin 
Anggon manyuluhin awak 
Ala-ayune katepuk 
Di sekala Ian niskala 
Da derenggi 
'menuntut ilmu jangan setengah-setengah' 
'sungguh-sungguhlah belajar' 
' untuk bekal hidup' 
'menghadapi baik-buruk kehidupan' 
'di dunia maupun di alam sana' 
'jangan sombong' 
Bane ngelah kawisesan ' karena kepintaranmu' 
(pendidikan penting sebagai bekal hidup) 
(7) Eda ngaden awak bisa 
Depang anake ngadanin 
Gaginane buka nyampat 
'jangan menganggap diri pintar' 
biarkan orang lain yang meni lai ' 
'bagaikan pekerjaan menyapu' 
Anak sai tumbuh luwu ' sela lu ada sampah' 
Jiang luwu bone katah 'sampah hilang, abunya tampak' 
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Yadin ririh 'walau pintar' 
Liyu masih pelajahan 'masih banyak yang harus dipelajari' 
2.2 Makna Kearifan Lokal pada Ungkapan Tradisional Bahasa Bali 
Dalam sejumlah bait Gaguritan Basur itu terkandung ungkapan tradisional yang elok 
untuk clidayagunakan.Pemaknaannya sesuai dengan padangan Soepomo ( 1986), yakni 
bahwasetiapbutirkebahasaanmemilikikhazanaharti. Di antaraunsurarti kata ituada yang 
menimbulkanartiumumdanartitambahantermasukartikias (figurative meaning). Adapun yang 
memungkinkansatuunsurartimunculdanberbedadengan yang lainnyaadalahkontekspemakaian.Bait 
( I), misalnya terdapat ungkapan tradisional bahasa Bali berikut. 
Ulat asih 'pura-pura sayang' 
Basangawakekiruka 'perutkita disakiti' 
U ngkapanulatas ih'pura-purasayang' danbasangawakekiruka ' perutkita 
disakiti'sesungguhnyaadalahsatu kesatuan ungkapan tradisional bahasa Bali yang bermakna 
'waspada pada seseorang yang pura-pura baik, namun sesungguhnya ingin menghacurkan kita' . 
Pemaknaan itu muncul karena khazanah arti yang disesuaikan dengan konteks. Kata asih, 
misalnya, memiliki khazanah arti cukup banyak bisa 'sayang', 'kasih ', 'cinta ', atau 'baik'. Begitu 
pula dengan kata kiruka yang arti leksikalnya adalah 'dilubangi ', namun khazanah arti yang 
dikandungnya cukup banyak, baik arti umum maupun arti tambahan seperti 'ditusuk', ditikam', 
'disakiti', atau dihianati' .Pemilihannya bergantung pada konteks dan penggunanya yang 
menentukan alternatif makna yang sesuai dengan konteks pemakaiannya. 
Dari makna ungkapan tradisonal bahasa Bali u/atasih, basangawakekirnka'waspada 
pada seseorang yang pura-pura baik, namun sesungguhnya ingin menghacurkan kita' dapat kita 
petik nuansa kearifan lokal Bali, yaitu rasa kewaspadaan. Artinya bahwa pada dasarnya 
masyarakat Bali akan selalu mempelajari segala sesuatu terlebih dahulu sebelum mempercayai 
atau melakukannya. 
Pada bait berikutnya, ungkapan tradisional bahasa Bali yang tampak adalah 
tanpabraya'tidak punya siapa-siapa' dan pangayahtuyuh 'pertolongan'. Namun, ungkapan 
tradisional itu dapat dipetik nuansa kearifannya bila berada dalam satu kesatuan bait (2) tersebut. 
Anakceriktanpabraya 'anakkeciltakpunyasanak-saudara' 
I Kaki Balian tresnain 'Bapak dukun didekati' 
Ni Dadong Ke/od ba de/od 'Nenek Kelod di selatan' 
O/asin pangayah tuyuh 'mohon agar dibantu ' 
Adapun kearifan lokal yang dapat kita petik dari ungkapan tersebut adalah menghargai 
kemampuan orang dan tidak malu meminta tolong atau bertanya. 
Pada bait (3) ungkapan yang patut didayagunakan adalah seperti berikut. 
Manis-manis mamanesin 'yang manis membuat sakit' . Artinya bahwa sesuatu yang manis 
didengar, dirasa, atau didapatkan biasanya membuat sengsara. Selanjutnya ungkapan saran, yakni 
Pelapahin jiwa pang me/ah 'hati-hatilah membawa diri ', Eda ngawe peta liu 'jangan banyak 
bicara', Sayan kelih eda bijal 'semakin dewasa jangan banyak bersi/at /idah ', Ala budi 'perilaku 
tidak baik', Pineh-pinehang di raga 'hayati baik-baik. Secara keseluruhan, makna kearifan lokal 
yang dicenninkan adalah introspeksi diri atau ma was diri . 
Ungkapan tradisional bahasa Bali yang patut didayagunakan pada bait (4) di atas adalah 
Da bogbog, budar madahar 'jangan boros, suka makan-makan berlebihan' . Makna yang dapat kita 
petik dari ungkapan tersebut adalah 'kita harus hemat'. Namun pada keseluruhan bait itu, makna 
kearifan lokal yang patut kita petik adalah 'hemat dan suka menabung' . Hal itu tercennin pada 
ungkapan Lamun nge/ah pipis patpat 'kalau punya uang empat' , Ne dadua sepel pang melah'yang 
dua simpan baik-baik', Yan ngelah pipis adasa 'kalau punya uang sepeuluh' , La/ima penpen ka 
bungbung'lima masukan ke tempat celengan', Wekasan ada antosang 'belakangan ada 
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diharapkan ', Bliyang tapih'belikan baju', Da bogbog, budar madahar 'jangan boros, makan 
berlebihan'. 
Pada bait (5) data di atas, ungkapan tradisional yang dapat didayagunakanadalah ungkapan 
berangkai Dewa asih 'Tuhan memberkahimu', Jnih purna masakaya ' kita akan hemat' . Namun 
makna kearifan lokal yang dapat kita petik terdapat pada keseluruhan rangkaian ungkapan pada 
bait tersebut, yaitu 'bakti kepada Tuhan'. 
Sifat senang menuntut ilmu untuk kemajuan dan bekal hidup di kemudian hari tercermin 
pada ungkapan (6) berikut. 
Masastra da gamba-gamba 
Sekenang pisan mlajahin 
Anggon manyuluhin awak 
' menuntut ilmu jangan setengah-setengah' 
'sungguh-sungguhlah belajar' 
'untuk bekal hidup' 
Jelasnya, kearifan lokal yang tercermin pada ungkapan itu adalah bahwa pendidikan penting 
sebagai bekal hidup. 
Selanjutnya, yang paling terkenal pada Gaguritan Basur itu adalah bait (7). Pada bait ini 
termuat ungkapan-ungkapan terkenal berikut. 
Eda ngaden awak bisa 'jangan menganggap diri pintar' 
Depang anake ngadanin biarkan orang lain yang menilai' 
Gaginane buka nyampat ' bagaikan pekerjaan menyapu' 
Anak sai tumbuh luwu 'selalu ada sampah' 
Jiang luwu bone katah 
Yadin ririh 
Liyu masih pelajahan 
'sampah hilang, abunya tampak' 
'walau pintar' 
' masih banyak yang harus dipelajari ' 
Dari ungkapan Eda ngaden awak bisa 'jangan menganggap diri pintar', Depang anake 
ngadanin biarkan orang lain yang menilai ' didapatkan nuansa makna'kita tidak boleh 
sombong'. Dipertegas olehGaginane buka nyampat ' bagaikan menyapu', Anak sai tumbuh luwu 
'selalu ada sampah', Jiang luwu bone katah 'sampah hilang, abunya tampak ' . Maksud utama 
rangkaian ungkapanitu terdapat padaYadin ririh 'walau pintar' ,Liyu masih pelajahan ' masih 
banyak yang harus dipelajari', yakni 'sebagai manusia jangan sombong, walaupun sudah kaya, 
pintar masih ada yang lebih dari itu' . Nuansa makna kearifan lokal yang tercermin dalam 
ungkapan tradisional bahasa Bali itu adalah rendah hati, satu perilaku yang patut ditularkan 
kepada generasi muda. 
3. Penutup 
Kajian terhadap ungkapan tradisional bahasa Bali memunculkan satu keinginan untuk 
mendayagunakan ungkapan-ungkapan tradisional bahasa Bali, khususnya yang mengandung 
makna pendidikan budi pekerti, baik secara formal maupun nonformal. 
Oleh karena itu , pendayagunaannya perlu dilakukan dengan memperbanyak 
pencantumannya pada buku-buku pelajaran, terutama pelajaran bahasa Bali dan agama. Kedua 
mata pelajaran tersebut mampu sebagai sarana materi pendidikan budi pekerti. 
Hal itu dikarenakan pada ungkapan-ungkapan tersebut terdapat banyak khazanah arti, baik 
arti umum maupun arti tambahan tennasuk arti kias. Hal itu memberi peluang beraltematif makna 
pada ungkapan tradisional bahasa Bali yang disesuaikan dengan konteks dan tujuan pemakaian. Di 
samping itu, perangkaian ungkapan-ungkapan tradisional bahasa Bali berupa bait-bait dalam 
sebuah gaguritan juga dapat mengungkap kearifan lokal masyarakat Bali yang berguna untuk 
dipedomani . 
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TRADISI LISAN RAKYAT SASAK 
DALAM PLURALISME BUDAYA 
I Made Suyasa 
Universitas Muhammadiyah Mataram 
Abstrak 
Di berbagai belahan bumi ini , tradisi lisan masih tetap menjadi bagian dari 
bentuk komunikasi masyarakatnya yang hingga kini hidup berdampingan dengan 
tradisi tulis. Sweeney memandang kelisanan dan keberaksaraan merupakan dua hal 
yang berkaitan: kita dapat melihat kelisanan dalam yang tertulis dan keberaksaraan 
dalam yang lisan ( 1999: 15-16). Kedua bentuk tradisi tersebut muncul dan digunakan 
secara bersamaan dalam tradisi lisan bakayat dalam masyarakat Sasak.Tradisi lisan 
bakayat sampai saat ini masih dapat ditemukan dalam kehidupan adat dan keagamaan 
masyarakat Sasak.Apakah saat ini masih dianggap efektif dalam menyampaikan pesan 
dan mewariskan simbol-simbol budaya?Bagaimana dengan eksistensi dan keberadaan 
bakayat dalam masyarakat multikultural? 
Arns globalisasi dan meningkatnya kualitas pendidikan dan pengetahuan masyarakat 
di tengah multikulturalisme menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup dan 
keberadaan tradisi lisan dalam masyarakat Sasak, tidak terkecuali tradisi lisan 
bakayat. Bakayat sebagai sebuah tradisi lisan lahir dan tumbuh dalam pluralisme 
budaya namun mengacu pada sikap khas atau cara pandang tentang kehidupan 
manusia. Atas semua itu, sudah sepantasnya tradisi-tradisi lisan yang masih hidup 
sampai saat ini untuk diselamatkan melalui berbagai upaya seperti penelitian, diskusi 
ilmiah,dan kegiatan budaya sebagai ruang apresiasinya. Kuatnya keyakinan akan 
kandungan nilai yang ada di dalamnya harus terus diapresiasi dan mendudukkan teks 
bakayat sebagai teks sastra dan bukan teks yang dogmatis yang selalu menyediakan 
ruang kosong untuk diberikan penafsiran. 
Tradisi bakayat yang mencerminkan pluralisme budaya didalamnya harus berjuang 
mempertahankan nilai-nilai luhur warisan generasi pendahulu.Penghayatan terhadap 
nilai yang ada dalam karya-karya lisan di tengah multikultural diperlukan adanya 
orientasi baru dalam rangka pembertahanan, sosialisasi, dan revitalisasi .Revitalisasi 
karya lisan di tengah era global tidak mudah dilakukan namun berbagai strategi dan 
pelibatan semua pihak mutlak dilakukan agar tetap bisa bertahan sebagai sebuah 
kearifan masyarakat Sasak. 
Pendahuluan 
Tradisi lisan adalah awal peradaban manusia dalam mengekspresikan dirinya dalam hidup 
dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa. Bahasa kemudian menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dengan tradisi lisan, berbagai bentuk ekspresi lahir dengan menggunakan media 
bahasa. Generasi pendahulu dalam suatu kelompok masyarakat akan selalu menanamkan nilai-
nilai sebagai penuntun dalam perjalanan hidupnya. Nilai-nilai yang mereka yakini kemudian 
mereka ekespresikan dalam berbagai bentuk seperti cerita, pertunjukan, permainan kata-kata 
sebagai ekspresi simbolik yang diwariskan pada generasi selanjutnya.Nilai dan konsepsi itulah 
yang kemudian diwariskan dengan berbagai bentuk ekspresi. Oleh Geertz (1973:89) dikatakan 
sistem pewarisan konsepsi dalam bentuk simbolik merupakan cara bagaimana manusia dapat 
berkomunikasi , melestarikan, dan mengembangkan pengetahuan dan sikapnya terhadap 
kehidupan. 
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Keberadaan tradisi lisan dalam masyarakat Sasak yang digunakan sebagai sarana 
pewarisan nilai dan konsepsi salah satunya adalah bakayat, yaitu pembacaan hikayat dengan lagu 
(dalam istilah Sasak kayat), dimana lagu (kayat) dalam penyampaiannya mirip dengan lagu 
hikayat yang berkembang di daerah asalnya Riau, Malaysia, Kalirnantan (Sapiin, 2001: 27). 
Pembacaan hikayat (bakayat) biasanya dilakukan oleh dua sampai empat orang.Bakayat dalam 
masyarakat Sasak merupakan kegiatan yang sangat erat kaitannya dengan sistem budaya 
masyarakat, terutama dalam pelaksanaan upacara adat dan keagamaan. Bakayat sebagai tradisi 
yang menempatkan masyarakat pada kelisanan dan keberaksaraan, menurut Sweeney (1999: 15-
16), kelisanan dan keberaksaraan merupakan dua hal yang berkaitan: kita dapat melihat kelisanan 
dalam yang tertulis dan keberaksaraan dalam yang lisan. Untuk memahami kebudayaan 
masyarakat pendukungnya, fenomena tersebut tidak kemudian dinilai apakah hikayat/syair yang 
disampaikan nyata atau tidak, tetapi semua aktifitas yang ada didalamnya harus dilihat bagaimana 
tradisi lisan bakayat itu bekerja dalam masyarakat. 
Masyarakat pemilik tentu tidak pemah memasalahkan, sebagai sarana komunikasi, 
pengembangan pengetahuan, penanaman keyakinan dan nilai-nilai keagamaan dalam rangka 
pembentukan prilaku yang lebih baik dalam tradisi tersebut.Yang lebih penting adalah bagaimana 
sesuatu yang telah diyakini dapat dikomunikasikan dan dipahami secara terus menerus dalam 
suasana estetik.Sarana yang digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang abstrak menjadi 
mudah dipahami dan diterima.Penggambaran tentang berbagai prilaku dan sifat-sifat dalam tokoh 
yang digambarkan, disamakan dengan fenomena alam di sekitar mereka sehari-hari hingga 
segalanya menjadi begitu cair dihadapan pencerita. Penggambaran yang demikian akan lebih 
menguatkan pesan yang ada didalamnya. 
Bakayat sebagai sebuah tradisi lisan sudah sedemikian mapan menjadi budaya turun-
temurun di masyarakat Sasak.Tidak saja merefleksikan nilai-nilai keagamaan namun juga sosial 
budaya masyarakat yang berlaku pada masa dahulu dan kini .Pewarisan ini dilakukan dalam 
berbagai bentuk kegiatan adat keagamaan masyarakat, sehingga menguatkan kedudukannya dalam 
kehidupan masyarakat.Berbagai kegiatan ritual adat keagamaan yang terkait daur hidup selalu 
menghadirkan tradisi ini yang sekaligus menguatkan pesan yang tersirat dalam pelaksanaan ritual. 
Dengan memahami dan menceritakan berbagai hikayat/syair tentang para nabi kepada khalayak, 
maka proses pewarisan nilai-nilai luhur yang terkandung didalarnnya akan tetap hidup, serta akan 
menumbuhkan kecintaan pada budayanya sendiri dalam setiap generasi pewarisnya. 
Keberadaan tradisi lisan bakayat dalam masyarakat Sasak tidak dapat dilepaskan dari 
nilai-nilai yang terkandung dan menyatunya dengan beberapa ritual adat keagamaan. Nilai-nilai 
yang terkandung didalamnya masih relevan dengan kehidupan masyarakat, karena itu nilai yang 
ditawarkan masih tetap bertahan di tengah perkembangan yang berproses menuju ke modernisasi. 
Modernisasi pada berbagai bidang telah berdampak pada hasil-hasil budaya, yakni mulai 
menggeser nilai-nilai tradisional yang sudah ada. Arus modernisasi telah membawa anasir-anasir 
baru akibat interaksi dengan masyarakat lainnya dan hidup berdampingan, hingga munculnya 
pluralisme budaya yang pada akhirnya akan melahirkan multikultural. 
Proses tersebut di atas, tentu akan berdampak positif dan negatif pada segala aspek 
kebudayaan termasuk pada tradisi lisan bakayat. Pergulatan nilai pun akan terjadi (antara nilai 
tradisional dengan nilai modem dari budaya luar) yang berakibat akan adanya nilai-nilai yang 
terpinggirkan. Kekuatan nilai yang terkandung dalam tradisi tersebut akan teruji dengan 
sendirinya, konflik budaya tak dapat dihindari yang kuat tentu akan mendesak yang lemah 
sehingga ada budaya yang terpinggirkan walaupun pemilik budaya bersangkutan masih ada. 
Sikap masyarakat pemilik budaya akan sangat menentukan apakah budaya mereka akan 
tersisihkan atau tetap terjaga. Masyarakat Sasak sebagai masyarakat yang cukup dinamis, selektif, 
dan kreatif dalam menerima dan memanfaatkan budaya luar yang digunakan untuk memperkaya 
budayanya sendiri melahirkan beberapa kreativitas yang dianggap lebih sesuai dengan budayanya 
sendiri.Hal ini dapat kita lihat pada beberapa produk budaya Sasak baik dalam seni sastra dan 
pertunjukan seperti pada tradisi lisan bakayat, wayang kulit, rudat, dan lain sebagainya. Hasil-hasil 
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budaya tersebut akibat interaksi masyarakat Sasak dengan budaya Melayu, Bali, Jawa, Bugis, 
Banjar, dan lain sebagainya lalu melahirkan sebuah bentuk baru, apakah itu adalah sebuah proses 
mimikri yang dilakukan oleh masyarakat? Disisi lain, akibat budaya luar akan dapat berakibat 
terpinggirkan, berubah atau berkembang sehingga harus ada yang hilang dan tergantikan oleh 
budayaluar. 
Kemajuan teknologi telah membuktikan akan adanya tradisi yang tergantikan pada 
beberapa kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang biasanya berlangsung secara kolektif, seperti 
tradisi lisan mendongeng, belakaq, bedede (nyanyian menidurkan anak), pepaosan, dan lain 
sebagainya kini sudah tergantikan dalam bentuk rekaman (Cassete, VCD, DVD). Hasil teknologi 
menggeser kegiatan kolektif menjadi individual, berbagai basil budaya dapat dinikmati sendirian 
dimana saja dan kapan saja sehingga nilai kebersamaan menjadi tergeser. Pemenuhan kebutuhan 
akan kesenian dilakukan dengan memanfaatkan produk kesenian melalui media teknologi yang 
tersedia dalam berbagai ragam. Di samping itu, munculnya berbagai pandangan sekelompok 
masyarakat yang menginginkan adanya pemumian (puritan) agama Islam sehingga memandang 
kesenian dan j uga bakayat/nyaer sudah tak sesuai lagi.Akibat kemajuan ini tidak sedikit tradisi 
lisan kemudian hampir-hampir dilupakan oleh masyarakatnya, dan hanya memiliki komunitas 
yang terbatas. 
Uraian di atas memberikan gambaran tentang kondisi tradisi lisan dalam hal ini bakayat 
kepada kita, sebagai sarana komunikasi antargenerasi, pengembangan pengetahuan, dan 
penyebaran nilai-nilai keagamaan dalam membentuk prilaku masyarakat yang bersifat 
homogen.Apakah peran tradisi lisan bakayat di tengah masyarakat modern tak lagi dianggap 
efektif digunakan untuk menyampaikan pesan atau pewarisan simbol? Dalam makalah ini, akan 
melihat eksistensi tradisi lisan bakayat di tengah masyarakatnya dan keberadaannya di tengah 
pluralisme budaya saat ini . 
Eksistensi Tradisi Lisan Bakayat 
Suku Sasak dengan tradisinya merupakan satu kelompok masyarakat dari sekian banyak 
suku di Indonesia mempunyai keunikan tradisi dalam menjalani kehidupannya.Tradisi yang 
dibangun oleh suku Sasak bukanlah semata-mata sebagai piranti dalam melengkapi kehidupan 
mereka, namun lebih dari itu sebagai cermin sebuah peradaban masyarakat yang berbudaya. Pola 
konsepsi yang dibangun melalui kesejarahan yang cukup panjang lewat interaksi dengan suku 
bangsa lain, di samping melalui perenungan dan pengamatan yang tajam terhadap fenomena alam. 
Suku Sasak yang menempati pulau Lombok dengan jumlah penduduk terbanyak hidup 
berdampingan dengan suku Bali, Jawa, Melayu, Sumbawa, Bugis, dan beberapa suku bangsa lain 
yang datang kemudian. Pulau Lombok yang juga dikenal dengan nama Lombok Mirah 
sebagaimana tersurat dalam Kitab Negara Kerthagama Abad XIV menjadi daerah pertemuan 
terakhir dari puncak-puncak kebudayaan Melayu, Jawa, Bali, dan Bugis sehingga melahirkan 
beberapa inovasi budaya mulai dari tradidi lisan sampai dengan tulis . 
Tradisi bakayat sudah berlangsung sejak lama dan diwariskan secara turun-temurun 
sampai sekarang. Bertahannya tradisi bakayat sampai saat ini tentu karena nilai-nilai Islam yang 
terkandung dalam naskah-naskah yang dibacakan berhubungan erat dengan ritual daur hidup yang 
dilaksanakan oleh suku Sasak, seperti buang au(membuang abu), putus tali pusar, ngurisang 
(potong rambut) , kitanan, sebelum acara nyongkolang (pergi ke rumah mempelai wanita) , setelah 
tadarusan di bulan Ramadhan, Isa Mi'raj , Nyiwak (memperingati 9 hari kematian), 40 hari 
kematian, dan menaun/menyoyang (upacara memperingati kematian yang sudah bertahun-tahun). 
Di samping itu, tradisi ini sangat kental dengan keagamaan Islam karena teks hikayat yang dibaca 
mengulas tentang fikih, hukum, tasawuf, kisah para Nabi, sahabat Nabi, dan sebagainya. 
Dalam bakayat ada yang bertindak sebagai pembaca naskah asli yang berbahasa Melayu 
lama dengan cara melagukan, dan kemudian ada yang bertindak sebagai pemerjemah ke dalam 
bahasa Sasak lengkap dengan tafsir yang biasa di sebut bujangge. Seorang bujangge selain 
bertindak sebagai penerjemah harus mampu memberikan penafsiran terhadap teks agar para 
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pendengamya memahami maksud yang terkandung didalamnya.Karena itu, seorang bujangge 
harus menguasai bahasa Sasak, bahasa Melayu lama, Arab,dan juga ajaran-ajaran Islam secara 
mendalam serta memaharni adat dan budaya Sasak. Bahasa Sasak yang digunakan oleh para 
bujangge adalah bahasa Sasak yang umum digunakan oleh masyarakat biasa dan bukan bahasa 
Sasak halus yang biasa dipakai oleh para bangsawan (menak) Sasak, hal ini mengingat para 
pendengamya kebanyakan masyarakat yang hidup dalam tradisi kelisanan. 
Tradisi Tulis pada masyarakat suku Sasak diketahui melalui karya-karya sastranya yang 
ditulis di alas daun lontar yang dikenal dengan namatakepan dan juga di atas kertas. Naskah-
naskah yang disusun oleh para pujangga Sasak ditulis dengan huruf Jejawan yang sama dengan 
huruf Bali; juga naskah-naskah Sasak terutama yang bemafaskan Islam ditulis dengan 
menggunaka huruf Jawi (Arab Melayu atau dikenal dengan nama Arab Gundul atau Pegon). 
Sebagaimana tradisi yang berkembang dalam tradisi tulis, yakni tentang keberadaan naskah-
naskah tersebut ada dalam bentuk salinan atau turunan dari naskah asli yang berasal dari Jawa, 
Bali, dan Melayu, seperti Jatisuara, Rengganis, Cilinaya, Puspakrama, Indarjaya, Hikayat Nur 
Muhammad, Kamarul Zaman, Kisah Kubur, Hikayat Si Miskin, dan sebagainya. Di samping 
naskah turunan juga ada dalam bentuk saduran, seperti Tape! Adam, Nabi Yusuf, Nabi Ibrahim, 
dan Cerita Menak, selain itu naskah yang berasal dari cerita lisan, seperti Doyan Neda, Cupak 
Grantang, Labang Kara, dan sebagainya. Naskah dalam bentuk karangan seperti, Silsilah Batu 
Dendeng, Silsilah Rambitan, Babad Sakra, Babad Lombok, Babad Praya, Babad Selaparang, 
Pengelingeling, Mantra, dan Obat-obatan Tradisional (Sapiin, 2001: 3). 
Dari perkembangan tradisi tulis suku Sasak telah menghasilkan berbagai bentuk naskah 
yang kemudian menjadi bahan bacaan yang dibaca pada acara-acara adat tertentu yang kemudian 
dikenal dengan pepaosan yang berarti membaca. Naskah yang dibaca tersebut disampaikan 
dengan cara dilagukan yang dikenal dengan istilah tembang atau nembang. Tembang yang banyak 
dikenal dalam masyarakat suku Sasak, seperti Sinom, Pangkur, Asmarandana, Dangdang. 
Maskumambang, dan Ginanti. Naskah-naskah dalam bentuk hikayat bemafaskan Islam yang 
berasal dari Melayu baik dalam bentuk salinan atau saduran juga menjadi bacaan, dimana tradisi 
pembacaan hikayat dengan cara dilagukan, dalam masyarakat suku Sasak kemudian dikenal 
dengan bakayat. Menurut Sapiin (2001) lagu yang digunakan dalam pembacaan hikayat dikenal 
beberapa jenis lagu seperti Sarong Jukung, Gundiq Ciko, Timbang Brayut, Pengiring Onta, dan 
sebagainya. 
Munculnya berbagai bentuk kreativitas budaya baik lisan maupun tulis dalam masyarakat 
Sasak tentu tidak terlepas dari keterbukaan masyarakat dalam menenma berbagai 
pengaruh.Sebagai masyarakat yang hidup di negara yang bhineka maka pluralisme budaya 
menjadi sesuatu yang harus disikapi secara positif, jauh sebelum para pendiri negeri ini 
mendeklarasikan tentang kebhinekaan, penghuni bumi nusantara ini telah hidup dalam pluralisme 
budaya.Pluralisme budaya tak selamanya berdampak negatif pada masyarakat, terbukti berbagai 
kreativitas budaya baik di bidang seni pertunjukan, sastra, dan seni lainnya lahir dari proses resepsi 
yang dilakukan oleh masyarakat pluralis, terlepas dari apakah itu sebuah peniruan, penerjemahan, 
saduran atau kolaborasi. Penciptaan karya seni apapun tentu merupakan gambaran dari sebuah 
peradaban masyarakatnya untuk mensejajarkan dengan budaya masyarakat lainnya. Bakayat 
sebagai sebuah tradisi lisan merupakan bentuk mimikri dari tradisi pembacaan sastra dalam 
masyarakat di Jawa dan Bali yang dikenal dalam tradisi kakawin. Mimikri lahir dari sebuah 
keharusan karena pertimbangan manfaat atau kepentingan akan adanya bentuk tersebut yang 
terkait dengan kehidupan masyarakatnya. Di samping itu, proses resepsi juga dapat melahirkan 
bentuk baru karena penerimaan pembaca pada gilirannya merupakan gudang kultural sekaligus 
energi kreativitas (Ratna, 2004: 167) Bentuk-bentuk baru sering lebih populer, diminati , bermutu, 
dan lebih sesuai dengan masyarakat dan zamannya. Bakayat sebagai basil kreativitas tetap 
berbeda, mengingat teks bacaan yang digunakan adalah Hikayat dan Syair Melayu yang bernuansa 
Islam yang berasal dari teks-teks asing terutama dari Arab Persia, dan dianggap lebih sesuai 
dengan masyarakatnya yang mayoritas Islam. 
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Hegemoni kebudayaan juga menjadi proses kelahiran budaya baru, terlepas dari proses 
pengambilan dilakukan secara utuh atau melalui filterisasi . Proses pembacaan yang dilakukan oleh 
masyarakat terhadap teks lain memberi kemungkinan yang seluas-luasnya untuk menemukan 
hypogram. Hypogram merupakan landasan untuk menciptakan karya-karya yang baru, baik 
dengan cara menerima atau menolaknya (Ratna,2004: 175). Banyaknya teks tulis dalam bentuk 
takepan (lontar)dan teks lisan pada masyarakat Sasak tidak menutup kemungkinan merupakan 
hasil dari terjadinya berubahan bentuk dan produksi makna. Terlepas dari semua itu apakah 
bakayat dalam masyarakat Sasak yang kita warisi saat ini meniru istilah Todorov dalam (Ratna, 
2004: 173), sebagai wacana polivalensi, wacana yang memiliki hubungan dengan wacana 
sebelumnya atau wacana monovalensi, yang tidak mengacu dengan wacana sebelumnya. Apapun 
bentuk dan makna yang saat ini ditampilkan di dalam tradisi lisan bakayat tetap kita katakan 
sebagai hasil kreativitas, ha! ini sejalan dengan teori sastra kontemporer, selama dalam batas-batas 
orisinal itas, peniruan semacam ini adalah kreativitas . 
Tulisan ini tidak bermaksud menggugat eksistensi bakayat sebagai hasil kreativitas, 
namun penelusuran terhadap keberadaan suatu hasil kreativitas perlu dikaji secara teoritis sebagai 
bentuk apresiasi kita terhadap karya-karya lama yang sering kehadirannya diterirna begitu saja 
sebagai sebuah warisan yang sah. Menelusuri sebuah hasil kreativitas seperti bakayat tidak dapat 
dilakukan secara sinkronis, dalam hubungannya dengan saat ini saja tetapi harus dilakukan secara 
diakronis, sebab melibatkan proses penelusuran sepanjang sejarah. Untuk saat ini, kita bisa 
mengatakan bahwa bakayat adalah hasil kreativitas masyarakat Sasak yang telah diwariskan secara 
turun-temurun dan telah digunakan dalam berbagai kepentingan adat keagamaan pada masyarakat. 
Bakayat dalam Masyarakat M ultikultural 
lstilah multikulturalisme dan pluralisme budaya sering diberikan arti yang sama, karena 
keduanya mengandung makna jamak, padahal kelahiran kedua istilah tersebut secara konsep 
berbeda. Multikulturalisme yang berkembangan sekitar pertengahan abad ke-20, secara etimologi 
berasal dari kata multi (banyak/beragam) dan kultural (budaya atau kebudayaan) yang berarti 
keberagaman budaya. Kesadaran akan adanya keberagaman budaya disebut sebagai kehidupan 
multikultural. Kesadaran akan adanya keberagaman mesti ditingkatkan lagi menjadi apresiasi dan 
ditanggapi secara positif. Pemahaman ini yang disebut sebagai multikulturalisme, yang bertujuan 
untuk kerjasama, kesederajatan, dan mengapresiasi dalam dunia yang kian kompleks dan tidak 
monokultur lagi. Sedangkan pluralisme adalah sebuah kerangka dimana ada interaksi beberapa 
kelompok yang menunjukkan rasa saling menghormat dan toleransi satu sama lain. Pluralisme 
juga sering diartikan sebagai paham yang mentoleransi adanya ragam pemikiran, agama, 
kebudayaan, peradaban, dan lain-lain. Dalam pluralisme akan terjadi interaksi yang terus-menerus 
antarbudaya yang kemudian dapat sating mempengaruhi dan salaing menghargai dan bahkan 
saling meminjam. Kemunculan pluralisme didasarkan pada sebuah keinginan untuk melenyapkan 
'klaim kebenaran' (truth claim) yang dianggap menjadi pemicu munculnya sikap ekstrem, radikal , 
perang atas nama agama, konflik horizontal, serta penindasan atas nama agama. 
Mantan Menteri Pendidikan asional kita, Malik Fajar berpendapat tentang pentingnya 
pendidikan multikulturalisme di Indonesia.Menurutnya, pendidikan multikulturalisme perlu 
ditumbuhkembangkan, karena potensi yang dimiliki Indonesia secara kultural, tradisi, dan 
lingkungan geografi serta demografi sangat luar biasa.Karena itu di Indonesia perlu dikembangkan 
multikulturalisme dan pluralisme yang lurus dan seimbang agar tidak terjadi perbedaan persepsi 
dalam masyarakatnya(www. pluralisme.com.50ktober, 2010). Untuk itu melalui tema seminar ini , 
setidaknya bahasa dan sastra sebagai basil pemikiran dan kreativitas manusia akan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran dalam kerangka membangun karakter bangsa dalam pluralisme 
budaya. 
Lahimya tradisi lisan bakayat sebagai basil kreativitas sastra dalam masyarakat Sasak 
sebagai shared identity terbatas bagi komunitas pemiliknya. Namun demikian di dalam bakayat 
terdapat unsur-unsur yang menyatukan karena terlahir dari dalam suatu pengalaman, prilaku, 
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kecendrungan, ide, dan tujuan bersama (Stem, 1977:9).Sebagai sebuab basil kreasi kolektivitas, 
bakayat tentunya mempunyai corak budaya tertentu yang mencerminkan logika kolektivitas, dan 
juga kepemilikannya. Bakayat dapat menjadi sumber informasi, pengetahuan, dan ajaran tentang 
nilai-nilai keagamaan Islam serta gambaran tentang kebidupan masa lampau, yang boleb jadi 
masih relevan dengan kehidupan pada masa sekarang dan yang akan datang. 
Dalam bakayat terdapat kesamaan dalam penuturan teks dan unsur-unsur kesatuannya, 
seperti dalam penyampaian teks tulis (bikayat/syair Melayu) dengan cara melagukan yang 
kemudian disambut dengan terjemahan secara kontekstual dalam bahasa Sasak, temyata 
mempunyai kesamaan dengan tradisi kakawin atau geguritan yang ditemukan di Bali. Kesamaan 
tersebut menunjukkan bahwa pada komunitas yang berbeda sesungguhnya memiliki kesadaran 
bersama yang terpendam. Yang lebih penting dalam ha! ini adalah menggali pesan-pesan yang ada 
di dalamnya, mengingat pesan-pesan itu berperan penting dalam pembangunan kesadaran dimana 
tiap individu merupakan bagian dari komunitas dan masyarakatnya serta menyadari akan 
keberagaman latar belakang sosial dan budaya. 
Kesamaan ciri-ciri budaya dan tradisi dapat dimanfaatkan dalam upaya pembentukan 
suatu entitas kelompok multikultur serta mengukuhkan eksistensinya.Hasil kreativitas dalam 
bentuk karya-karya sastra punya potensi yang besar sebagai medium imajinasi untuk pemahaman 
lintas budaya (Levi-Strauss dalam Ahimsa-Putra,2008). Pemabaman atas basil kreativitas budaya 
lain sering akan dapat menyadarkan setiap orang akan pola berpikir masyarakatnya. Hal ini dapat 
membangkitkan pengbargaan terbadap budaya lain, serta menumbuhkan kesadaran multikultural 
pada dirinya. Kehadiran bakayat dalam masyarakat Sasak akhir-akhir ini masih menjadi 
perdebatan yang dapat meningkatkan ketegangan antarkelompok terutama pandangan kaum 
puritan dengan sinkritis.Sekarang ini kita barus kembalikan pada fungsi awal kelabirannya sebagai 
media dakwah, dimana bakayat menyediakan sumber pembelajaran menerima perbedaan-
perbedaan, atau bahkan menilai perbedaan itu semata-mata sebagai variasi kebudayaan yang 
memperkaya lingkungan sosial.Sebagai produk budaya bakayat harus terus diapresiasi dalam 
berbagai kesempatan dan ruang yang disediakan agar mendapat perbatian besar dari semua pibak 
agar mampu mengarahkan dan menjaga kobesi sosial secara mandiri.Jangan sampai tradisi-tradisi 
lisan yang dibangun dengan penuh kearifan lokal menjadi termarjinalkan dan tergadai oleh 
teknologi dan pemikiran asing yang belum tentu sesuai dengan masyarakat dan geografi kita yang 
multikultural. 
Terlepas dari adanya pro dan kontra akan keberadaan bakayat dalam masyarakat Sasak, 
sebagai basil budaya nenek moyang yang dijadikan sebagai media dakwah dalam mempertebal 
keimanannya barus tetap terjaga dan diwariskan secara wajar kepada generasi selanjutnya. 
Bakayat yang telah menyatu dengan beberapa ritual adat keagamaan terutama tentang daur bidup 
sudah selayaknya dijadikan sebagai media apresiasi dalam mengintroduksi ruang kosong, ruang 
yang disediakan oleb teks itu sendiri, dirnana pembaca secara kreatif, secara bebas dapat 
mengisinya(menafsirkan).Teks yang dibaca dalam bakayat adalah teks sastra, dalam hubungan ini 
pembaca (pendengar) diarahkan oleh teks.Pembaca sebagai instansi memegang peranan penting, 
artinya pembaca yang bisa diarahkan justru pembaca yang memiliki kemampuan, pembaca sebagai 
gudang pengalaman, bukan pembaca yang mi skin pengalaman (Ratna, 2004: 17 1 ). Melalui teks 
dalam bakayat ki ta akan mengapresiasi teks itu sendiri sebagai teks sastra, sebab teks sastra tidak 
bersifat dogmatis dia memberi kesempatan untuk diinterpretasikan oleh pembaca (pendengamya). 
Dengan menempatkan bakayat sebagai media apresiasi tentu kita akan dapat memahami 
teks yang ada didalamnya secara lebih terbuka untuk dilakukan penilaian terhadap kandungan isi 
dan makna yang ada didalarnnya. Karena itu, jika penyajian bakayat dengan menempatkan teks 
yang ada didalamnya sebagai teks sastra untuk diapresiasi maka tidak perlu lagi ada perdebatan 
antarkelompok puritan dan sinkritis dalam masyarakat, apakah bakayat itu bid 'ah atau 
bukan.Sehingga penyajian bakayat seperti ini sebagai bentuk revitalisasi bakayat dalam kancah 
global , yakni dengan menggali terns kandungan makna yang ada didalamnya.Di samping itu, 
penggunaan teknologi informasi sebagai sarana publikasi.Dalam merevitalisasi bakayat dapat 
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dengan memilah dan menentukan cerita yang punya nilai edukatif bagi anak-anak, mungkin ini 
keluar dari pakem bakayat namun esensi bakayat dalam penyajian dan sebagai sumber informasi, 
pengetahuan, penyebaran nilai-nilai moral, agama masih tetap dapat dipertahankan.Bakayat tidak 
hanya menyajikan teks hikayat/syair Melayu dalam bentuk 'apa adanya' seperti sekarang ini, tetapi 
memformat ulang dan menyesuaikan dengan perkembangan zaman. 
Pemikiran di atas bukan berarti mengurangi kesakralan bakayat yang diyakini selama ini, 
kesakralan sebuah tradisi atau cerita bukan ada pada bentuknya melainkan ada pada kandungan 
maknanya. Penyajian yang dilakukan secara kolektif dengan melibatkan pendengamya dalam 
bakayat akan menempatkan pendengar sebagai apresiator yang baik dan ini sebagian dari cara 
dalam proses pewarisan tradisi lisan. 
Penutup 
Tradisi lisan bakayat sebagai kreativitas budaya masyarakat Sasak masih eksis 
keberadaannya namun kurang mendapat perhatian dari masyarakat secara luas, mengingat para 
pelaku dan penikrnatnya adalah masyarakat kalangan menengah ke bawah. Akibat arus globalisasi 
dalam berbagai bidang menyebabkan keberadaannya tergantikan oleh media lain, di samping 
adanya pertentangan antarkelompok puritan dan sinkritis dalam masyarakat akan keberadaan 
bakayat. 
Bakayat sebagai hasil kreativitas merupakan pembentuk identitas yang harus terus 
diapresiasi, digali, dikembangkan, dan disosialisasikan. Mengingat kandungan nilai yang terdapat 
didalamnya sesuai dengan kondisi masyarakat yang multikultural, dan akan terus dapat 
memelihara sistem sosial yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. 
Agar bakayat dapat terus berkembang dalam masyarakatnya yang menuju pada 
globalisasi , maka perlu adanya upaya yang lebih atraktif dalam menyajikan bakayat sebagai 
produk budaya.Teks bakayat harus diperlakukan sebagai teks sastra yang harus terus diapresiasi, 
bukan sebagai teks yang dogmatis.Membuka kebebasan dalam memberikan penafsiran sehingga 
bakayat menjadi ruang apresiasi yang selalu dinamis dalam pemikiran.Kesakralan tradisi lisan 
bakayat bukan semata ada pada bentuk namun ada dalam makna yang dikandungnya 
Menghadirkan teks (hikayat/syair) baru untuk anak-anak untuk memberi ruang padanya dalam 
rangka mewariskan tradisi tersebut tanpa menghilangkan esensinya. 
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NILAI KEARIFAN LOKAL DAN PEMBELAJARAN 
SASTRA LISAN LAMPUNG 
DALAM MEMBENTUK KARAKTER BANGSA 
Ninawati Syahrul, M.Pd. 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
Abstrak 
Dengan menyadari hakikat keberadaan kita sebagai bangsa yang plural dan 
multikultural , kita dapat memberikan ruang yang luas bagi setiap kelompok 
masyarakat untuk mengembangkan bahasa dan kebudayaannya. Salah satu langkah 
yang dapat ditempuh untuk menegaskan kembali identitas kita adalah 
menginternalisasi kembali nilai kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat kita 
yang telah mampu menjadikan mereka satu kesatuan dalam keberagaman. Nilai 
kearifan lokal dan pembelajaran sastra lisan Lampung adalah salah satu yang dapat 
dijadikan sumber untuk keperluan tersebut. Masyarakat Lampung yang sangat 
heterogen hidup berdampingan secara damai. Dalam konteks harmon isasi kehidupan 
bermasyarakat, terjadinya pembauran budaya tidaklah menjadi persoalan se lama tidak 
menimbulkan konflik sosial. Namun, dalam konteks pelestarian kebudayaan dan 
identitas lokal , pemerintah perlu melakukan upaya agar nilai kearifan lokal tetap ada 
dan dijunjung tinggi masyarakat. Nilai kearifan lokal Lampung adalah Piil 
Pesenggiri. Nilai budaya ini mampu berfungsi sebagai pemecahan masalah dalam 
setiap masalah yang muncul akibat perubahan zaman. Sebagai sistem nilai Piil 
Pesenggiri bukan diajarkan secara akademis kepada pendukungnya, tetapi harus 
dikembangkan. Piil Pesenggiri selain berkembang pada keluarga di Lampung, juga 
dikembangkan melalui kontak budaya. Model pendidikan keluarga di Lampung 
memfungsikan standar nilai kearifan lokal, keharusan hidup bermoral tinggi (santun, 
tatakrama, kerukunan, budi pekerti, dan kejujuran) , tergambar dalam banyak cara. Hal 
tersebut akan mewadahi kepercayaan diri dan kemampuan beradaptasi masyarakat 
terhadap lingkungannya dan mewarnai filosofi hidup masyarakat Lampung yang 
dikenal dengan sebutan Piil Pesenggiri di masa yang akan datang. Di samping nilai 
budaya ini pembelajaran sastra lisanLampung menjadi dasar bagi pendidikan karakter 
yang merupakan langkah penting dalam membangun kembalijati diri bangsa dan 
menggalang pembentukan masyarakat Indonesia baru. 
Kata kunci : nilai, kearifan lokal, sastra, Lampung 
1. Pendahuluan 
Mengutip kata-kata Djamaludin Ancok (2003), "keadaan bangsa kita saat ini bagaikan 
selembar kain yang tercabik, yang tidak menampilkan sosok sebagai bangsa yang utuh". Perang 
antaretnik, antaragama, dan antarkelompok masyarakat menyeruak di mana-mana, sementara para 
pemimpin dan elit kekuasaan terus sibuk dengan dirinya sendiri. Begitu ban yak juga masalah yang 
dihadapi bangsa ini termasuk permasalahan besar yang terkait dengan pendidikan moral. 
Menyadari kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan ini , kita tidak seharusnya pasrah, 
sebaliknya justru membangkitkan harapan-harapan baru sambil melakukan kerja positif. Salah satu 
kerja positif yang harus kita lakukan adalah menegaskan kembali identitas kita sebagai bangsa 
yang plural dan multikultural 
Dengan menyadari hakikat keberadaan kita sebagai bangsa yang plural dan multikultural , 
kita dapat memberikan ruang yang luas bagi setiap kelompok masyarakat untuk mengembangkan 
bahasa dan kebudayaannya. Salah satu langkah yang dapat ditempuh untuk menegaskan kembali 
identitas kita adalah menginternalisasi kembali nilai kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat 
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kita, yang nyata telah mampu menjadikan mereka satu kesatuan dalam keberagaman . ilai 
kearifan lokal dan pembelajaran sastra lisan Lampung adalah salah satu yang dapat dijadikan 
sumber untuk keperluan tersebut. 
Upaya membangun Indonesia di masa depan tidak mungkin berhasil tanpa keseriusan 
menjaga, membina, dan menumbuhkembangkan berbagai kebudayaan lokal yang ada, karena 
kebudayaan lokal adalah fondasi bagi kebudayaan nasional. Membiarkan kebudayaan lokal punah 
berarti menghancurkan fondasi kebudayaan di masa depan. Demikianlah usaha-usaha untuk 
menjaga eks istensi kebudayaan lokal harus tetap dilakukan. Dalam rangka itu, berbagai bentuk 
ekspresi kebudayaan lokal yang muncul dari masa lalu harus tetap dijaga kelangsungan hidupnya, 
tanpa melupakan dinamika perubahannya. 
Berkaitan dengan latar belakang di atas, dalam makalah ini akan dipaparkan: (1) budaya 
Lampung yang heterogen, (2) kearifan lokal Lampung, (3) nilai kearifan lokal dan pendidikan 
keluarga Lampung, dan (3) pendidikan karakter lokal dan pembelajaran sastra lisan Lampung 
dalam mewujudkan nilai karakter bangsa. 
2. Pembahasan 
2.1. Budaya Lampung yang Heterogen 
Warna kehidupan sosial masyarakat Lampung temyata mampu memberikan suatu wajah 
Indonesia mini . Penduduk yang mendiami ujung pulau Sumatera ini terdiri atas berbagai macam 
suku bangsa. Hampir sebagian besar suku bangsa yang ada di Indonesia terdapat di Lampung 
seperti : suku Jawa, Sunda, Bali, Minangkabau, Batak, Semendo, Ogan, Bugis, Maluku, Nusa 
Tenggara Timur, dan Nusa Tenggara Barat. 
Kondisi masyarakat Lampung sangat heterogen. Letak geografis Lampung yang menjadi 
pintu gerbang menuju ibu kota dan sebaliknya, mendorong arus transmigrasi masyarakat luar 
khususnya masyarakat dari pulau Jawa. Proses transmigrasi yang telah lama menimbulkan 
pembauran masyarakat, yang di dalarnnya sering membawa dan menggunakan nilai budaya 
masing-masing. Kenyataannya, hingga saat ini masyarakat Lampung ikut terbawa nilai budaya 
daerah lainakibat budaya dari luar sangat mudah masuk sehingga terjadilah pembauran budaya 
yang cenderung tidak harmonis. Semboyan Sang Bumi Ruwa Jurai satu tempat dua kebudayaan, 
asli dan pendatang, memang tidak sekadar semboyan, namun benar-benar menjadi cerminan 
masyarakat Lampung yang sebenarnya. Fenomena ini kemudian mendorong terjadinya akulturasi 
budaya. Budaya luar yang dibawa suku pendatang bercampur dengan kebudayaan asli masyarakat 
pribumi. Disamping itu, proses globalisasi yang meniadakan batas-batas geografis dalam 
pertukaran informasi, juga memengaruhi prilaku dan sistem sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat. Konsekuensinya, pengikisan terhadap identitas budaya lokal secara perlahan 
terj adi seiring dengan sikap masyarakat yang sangat terbuka dengan berbagai pengaruh budaya 
lain. 
Salah satunya dalam bahasa. Bahasa suku-suku di luar suku Lampung seperti Jawa, 
Minang, Sunda, Batak, dan Bali lebih sering kita dengar daripada bahasa Lampung itu sendiri. 
Bahasa lokal suku pendatang kelihatan Jebih dominan di Lampung di samping memang sudah 
mangakar di daerah aslinya. 
Melihat perkembangan tersebut wajar jika kemudian Lampung berkembang menjadi sebuah 
kawasan yang multietnik. Dampak paling nyata dari beranekaragam tadi, menyebabkan Lampung 
memiliki nilai dan sistem khas, bercirikan huruf aksara (ka ga nga) dan ragam bahasa yang 
spesifik, menggambarkan betapa tingginya nilai budaya Lampung. Masyarakat Lampung terdiri 
atas dua kelompok besar (khua jurai) yaitu Pepadun dan Saibatin. Dua kelompok adat itu 
mempunyai adat istiadat yang sangat kuat dan sangat kental mewarnai kehidupan masyarakat 
Lampung. Keragaman budaya tersebut disatukan oleh prinsip filosofis masyarakat Lampung yang 
dikenal dengan sebutan Piil Pesenggiri. 
Dalam konteks harmonisasi kehidupan bermasyarakat, terjadinya pembauran budaya ini 
tidaklah menjadi persoalan selama tidak menimbulkan konflik sos ial. Namun, dalam konteks 
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pelestarian kebudayaan dan identitas lokal , pemerintah perlu melakukan upaya agar ciri khas 
daerah tetap ada dan dijunjung tinggi masyarakat. Dalam kerangka inilah lembaga adat yang telah 
ada harus difungsikan. Peran yang dilakukan lembaga adat seyogyanya selaras dengan upaya 
pemerintah dalam menjaga, melestarikan, mengembangkan, melindungi adat, dan budaya daerah. 
Sebagaimana kita maklumi , tugas pemerintah daerah dalam upaya pelestarian adat dan budaya 
daerah antara lain: menetapkan berbagai kebijakan dan langkah dalam upaya memelihara, 
membina, serta mengembangkan budaya Lampung; membuat aturan dalam penggunaan seluruh 
aspek kebudayaan sesuai dengan fungsinya; melakukan pembinaan kepada masyarakat agar 
mampu memahami dan menghargai adat dan budaya setempat sekaligus melestarikannya; dan 
meningkatkan peran serta masyarakat melalui organisasi kemasyarakatan bidang kebudayaan dan 
lembaga adat. 
Sebagai aparatur pemerintah serta elemen masyarakat yang peduli dengan identitas 
Lampung, target minimal yang harus dilakukan adalah menyosialisasikan adat istiadat serta 
kebudayaan daerah Lampung kepada masyarakat sehingga setiap warga memahami dengan benar 
makna budaya tersebut. Jadi, jangan sampai warga Lampung sendiri tidak faham dengan adat 
istiadat serta kebudayaan daerah Lampung. Bagaimana mungkin timbul kebanggaan terhadap 
Lampung bila makna adat istiadat serta kebudayaan daerah Lampung saja tidak tahu. 
2.2. Kearifan Lokal Lampung 
Mengikut pendapat Heddy Shri Ahimsa Putra (2008: 12), kearifan lokal merupakan 
perangkat pengetahuan dan praktik-praktik baik berasal dari generasi-generasi sebelumnya 
maupun dari pengalaman berhubungan dengan lingkungan dan masyarakat lainnya milik suatu 
komunitas di suatu tempat, yang digunakan untuk menyelesaikan secara baik dan benar berbagai 
persoalan dan kesulitan yang dihadapi . 
Kearifan lokal kini semakin penting untuk didalami, berkenaan dengan rencana pemerintah 
untuk menyelenggarakan pendidikan karakter bangsa. Tiap-tiap daerah memiliki kerifan lokal. 
Letak geografis dan perjalanan sejarah politik suatu daerah melahirkan kearifan lokal yang 
berkembang di daerah tersebut. Demikian juga halnya dengan daerah Lampung, akibat letak 
geografis dan perjalanan sejarah politik masa lalu serta kontak budaya yang selama itu terjadi, 
telah melahirkan kearifan lokal yang telah berhasil menghantar masyarakat Lampung ke zaman 
sekarang. Kearifan lokal adalah merupakan sesuatu yang bernilai dan disepakati untuk dijadikan 
pegangan bersama sehingga tetap tertanam dalam waktu yang sedemikian lama. 
Ada beberapa ciri ciri kearifan lokal, yaitu: (1) memiliki kemampuan bertahan dari 
gempuran budaya lain, (2) memiliki kemampuan untuk mengakomodasi budaya luar, (3) memiliki 
kemampuan mengintegrasikan budaya luar ke dalam budaya lokal, (4) memi liki kemampuan untuk 
mengendalikan, dan (5) memiliki kemampuan untuk memberikan arahan dalam perkembangannya. 
Ditinjau dari kelima ciri tersebut maka Piil Piil Pesenggiri pantas unh1k disebut sebagai kearifan 
lokal masyarakat Lampung. 
Menurut Syarif, (2008) secara harfiah Piil berarti pendirian dan Pesenggiri berarti harga 
diri . Piil Pesenggiri adalah pendirian masyarakat Lampung yang malu melakukan pekerjaan hina 
menurut norrna agama, dan sosial serta memiliki harga diri. Sejalan dengan itu, menurut Syarif, 
Piil Pesenggiri sebagai tatanan moral memberikan pedoman bagi perilaku pribadi dan masyarakat 
adat Lampung untuk membangun karya-karyanya. Piil Pesenggirimerupakan suah1 keutuhan dari 
unsur-unsur yang mencakup juluk adek, nemui nyimah,nengah nyappur, dan sakai sambayan. 
Apabila telah memenuhi keempat unsur ini, masyarakat Lampung dapat dikatakan telah memiliki 
Piil Pesenggiri. Piil Pesenggiri pada hakikatnya merupakan nilai dasar yang intinya terletak pada 
keharusan unh1k mempunyai hati nurani yang positif (bermoral tinggi atau berjiwa besar) sehingga 
senantiasa dapat hidup secara logis, etis, dan estetis. Secara ringkas unsur-unsur Piil Pesenggiri itu 
dapat dij elaskan sebagai berikut. 
J. Nengah Nayappur, (hidup bermasyarakat) berarti berbaur ketengah khalayak, yang berarti 
pula dalam kehidupan sehari-hari etnis pendatang ikut bergabung baik dalam kegiatan 
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adat maupun kegiatan kemasyarakatan lainnya. Dalam istliah lain diartikan suatu 
keharusan berjiwa sosial, gotong royong, dan berbuat baik sesama manusia. 
2. Nemui Nyimah, secara harfiah nemui nyimah diartikan sebagai sikap pemurah, terbuka 
tangan, suka memberi dan menerima dalam arti material sesuai dengan kemampuan. 
Nemui nyimah merupakan kewajiban masyarakat Lampung umumnya untuk tetap 
menjaga silaturahmi dalam ikatan keluarga secara genealogis selalu terpelihara dengan 
prinsip keterbukaan, kepantasan, dan kewajaran. Pada hakikatnya nemui nyimah dilandasi 
rasa keikhlasan dari lubuk hati yang dalam untuk menciptakan kerukunan hidup 
berkeluarga dan bermasyarakat. Bentuk konkret nemui nyimah dalam konteks kehidupan 
masyarakat dewasa ini lebih tepat diterjemahkan sebagai sikap kepedulian sosial dan rasa 
setiakawan. 
3. Juuluk Beadekberartigelar adat terdiri dari kata juluk dan adek, yang masing-masing 
mempunyai makna. Juluk adalah nama panggilan keluarga seorang pria/wanita yang 
diberikan pada waktu mereka masih muda atau remaja yang belum menikah, sedangkan 
adek bermakna gelar/nama panggilan adat seorang pria/wanita yang sudah menikah 
melalui prosesi pemberian gelar adat. Juluk adek merupakan hak bagi anggota 
masyarakat Lampung. Oleh karena itu, juluk adek merupakan identitas utama yang 
melekat pada pribadi yang bersangkutan. Biasanya penobatan juluk adek ini dilakukan 
dalam suatu upacara adat sebagai media peresmiannya. Juluk adek ini biasanya mengikuti 
tatanan yang telah ditetapkan berdasarkan hierarki status pribadi dalam struktur 
kepemimpinan adat. Sebagai contoh; Pengiran, Dalom, Batin, Temunggung, Radin, 
Minak, Kimas, dst. Dalam ha! ini masing-masing marga/kebuwaian tidak selalu sama, 
demikian pula urutannya tergantung pada adat yang berlaku pada kelompok masyarakat 
yang bersangkutan. 
Karena melekat pada pribadi , seyogyanya anggota masyarakat Lampung harus memelihara 
juluk adek dengan sebaik-baiknya dalam wujud perilaku pergaulan kemasyarakatan 
sehari-hari. Juluk adek merupakan asas identitas dan sebagai sumber motivasi bagi 
anggota masyarakat Lampung untuk dapat menempatkan hak dan kewajibannya, kata dan 
perbuatannya dalam setiap perilaku dan karyanya. 
4. Sakai Sambayan, berarti tolong menolong merupakan suatu keharusan untuk saling 
tolong-menolong baik dalam keadaan senang, keadaan susah, dan harus senantiasa 
mengupayakan kemkunan serta keharmonisan sesama anggota keluarga dan anggota 
masyarakat. 
Tata nilai budaya masyarakat Lampung sebagaimana diuraikan di atas, diharapkan akan 
menciptakan suatu ketenteraman dan kedamaian dalam hidup bermasyarakat. Masyarakat 
Lampung mempunyai strata kehidupan, baik berdasarkan status genealogis (keturunan, umur), 
maupun status sosial dalam adat (punyimbang buwai, tiyuh, dan suku). Dalam sistem strata 
kehidupan masyarakat adat sehari-hari terjadi interaksi antara anggota kelompok intern satu 
keturunan adat dan antarkelompok masyarakat yang berbeda keturunan adatnya. 
Status sosial anggota masyarakat dapat dikenali dari julukadeknya yang mencerminkan 
status kepunyimbangan-nya (kepemimpinan dalam adat), yaitu punyimbang buwai (marga), 
tiyuh/anek (desa), atau punyimbang suku. Seseorang yang berstatus sebagai punyimbang buwai, 
berarti ia memiliki tanggungjawabnya yang jauh lebih besar daripada golongan punyimbang-
punyimbang lainnya. 
Unsur dan pengertian dari Piil Pesenggiri itu sendiri temyata sangat sejalan dengan batasan 
dan ciri dari kearifan lokal masyarakat Lampung. Karena Piil Pesenggiri adalah sebuah nilai yang 
tidak statis, Piil Pesenggiri memiliki kemampuan. untuk akomodatif dan integratif. Hingga 
sekarangpun sebenamya masyarakat Lampung masih demikian terikatnya dengan Piil Pesenggiri. 
Karakter Piil Pesenggiri tetap terpatri pada pendukukungnya. 
Sebagai sistem nilai Piil Pesenggiri bukan diajarkan secara akademis melalui sekolah-
sekolah kepada penduduknya. Piil Pesenggiri selain berkembang pada keluarga-keluarga di 
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Lampung, dan juga dikembangkan melalui kontak budaya. Kelompok intelektual pendukung dan 
pelaku budaya sangat dibutuhkan dalam terjadinya kontak budaya, sehingga nilai nilai ini menjadi 
berkembang. Kelompok intelektuallah yang akan dengan lincah dan diakses oleh pendukung 
dalam proses akomodasi serta integrasi nilai-nilai luar, dalam rangka melakukan berbagai 
pengembangan dan "perubahan". 
Kelompok intelektual yang akan diakses oleh komunitas pendukung dan pelaku budaya, 
adalah kelompok intelektual yang memilik:i ikatan kekerabatan dalam arti luas, yang selama ini 
memang mereka kenal sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari komunitas tersebut. Di sini 
harus kita bedakan kelompok intelektual dengan akademisi, karena kelompok intelektual yang 
dimaksud adalah bagian dari komunitas tersebut yang memilik:i wawasan ke depan, yang memilik:i 
kemampuan untuk menjelaskan Piil Pesenggiri itu baik kedalam maupun keluar. 
Nilai budaya ini menjadi suatu kearifan lokal bagi masyarakat Lampung, karena ia mampu 
berfungsi sebagai pemecahan masalah dalam setiap masalah yang muncul. Kearifan lokal dapat 
didefinisikan sebagai nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kekayaan-kekayaan budaya lokal 
berupa tradisi, petatah-petitih dan semboyan hidup. Kearifan lokal sepertinya menjadi obat 
mujarab untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang timbul akibat perubahan zaman yang 
mendera setiap pelosok dunia . 
2.3. Nilai Kearifan Lokal dan Pendidikan Keluarga Lampung 
Keluarga sebagai sa lah satu pranata sosial yang ada dalam masyarakat memainkan peranan 
yang besar dalam pembentukan pola perilaku dan intemalisasi nilai yang normatif. Dalam konsep 
Peter Berger ( 1990) disebut intemalisasi . Perilaku keluarga untuk memberikan aktualisasi dan 
penerapan kurikulum moral yang memadai bagi siswa tetap merupakan ha! yang berat. 
Bagaimanakah proses pendidikan keluarga di Lampung yang ideal? Menurut Penick dan 
Jepsen, dalam (Seligman, 1994), pendidikan keluarga meski tidak terhubung secara langsung 
dengan pembangunan sistem pendidikan Indonesia akan tetapi membentuk dan menstimulisasi 
karakter siswa dikaitkan dengan status sosial ekonomi, fisik, gender, kemampuan, dan 
temperamen. Bahkan, Mortimer ( 1992) menyatakan variabel yang paling berpengaruh dalam 
rencana pendidikan dan pembentukan karakter adalah pendidikan dalam keluarga. 
Tidak bisa dipungkiri lagi pendidikan dalam keluarga di Lampung dilatarbelakangi dari 
pengaruh pengetahuan dan kemauan orang tua dalam mengarahkan dan memberikan pilihan-
pilihan karakter pengembangan seorang anak. Kemampuan mendidik dan memberikan 
perlindungan yang memadai terhadap anak akan tergambarkan dari kemampuan anak dalam 
beradaptasi dengan lingkungannya. 
Meskipun banyak penelitian yang menjadikan peranan keluarga sebagai satu aspek penting 
dalam suksesnya kebijakan pendidikan proses pembentukan contoh teladan dalam keluarga juga 
memberikan pandangan tentang altematif pengaruh interaksi, komunikasi, dan perilaku. Anak 
sebagai unsur dalam keluarga mempelajari norma, aspirasi, dan nilai-nilai kearifan lokal. 
Intemalisasi ni lai akan berlangsung lama dan akan berpengaruh terhadap kualitas anak. Baik 
dalam menerima stimulus pendidikan di sekolah atau keterampilan keahlian lainnya. 
Model pendidikan keluarga di Lampung sehari-hari yang memfungsikan standard nilai-nilai 
kearifan lokal, keharusan hidup bennoral tinggi (santun, tatakrama, kerukunan, budi pekerti, dan 
kejujuran), dapat tergambar dalam banyak cara. Hal tersebut akan mewadahi kepercayaan diri dan 
kemampuan beradaptasi anak terhadap lingkungannya dan mewamai filosofi hidup masyarakat 
Lampung yang dikenal dengan sebutan Piil Pesenggiri di masa yang akan datang. 
Menurut Grinstad dan Way (Seligman, 1994) dalam proses pembelajaran anak tentang 
peranan hidup keluarga memberikan peranan, memberikan ketrampilan dan nilai yang tidak 
didapatkan di bangku sekolah sehingga kemandirian anak dan kecepatan adaptasi anak untuk 
mengakselerasi ilmu serta ketrampilan menjadi sangat berkembang. 
Untuk mendukung kemampuan pendidikan keluarga di Lampung yang bisa menghasilkan 
kualitas sumber daya manusia unggulan hendaknya masyarakat menghidupkan kembali peranan 
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pranata sosial kita yaitu keluarga dengan nilai-nilai kearifan lokal yang sangat sederhana. Namun, 
sarat makna. lnteraksi peran antara ayah, ibu, dan anak menjadi variabel yang sangat penting 
dalam proses penyadaran dan penanaman nilai-nilai kearifan lokal. 
Peranan pendidikan keluarga di Lampung untuk mengasah keahlian melalui norma dan 
nilai dalam keluarga akan menjelmakan kembali dan mendukung kembalinya nilai-nilai kearifan 
lokal serta pendidikan budi pekerti yang selama ini terpinggirkan. Ajaran kebaikan dan perilaku 
yang ada dalam sistem pendidikan nonformal dijadikan sebagai penyeimbang bagi transformasi 
sains dan teknologi. Peran semacam ini terkadang tidak disadari dan terabaikan oleh keluarga di 
Lampung. Posisi orang tua seakan hanya bertugas memberi layanan fisik. Tapi, sangat jarang 
berurusan dengan pendidikan agama, moral, dan detika sang anak. 
Jika orang tua tidak bisa memberikan perannya secara maksirnal pada anak tentu sikap anak 
cenderung untuk melakukan pembenaran-pembenaran terhadap ha! yang salah sekali pun. Sebab, 
kepada orang tualah anak melakukan identifikasi diri. Proses menirukan nilai normatif orang tua 
dalam kehidupan kesehariannya menjadi sebuah kepastian sehingga tidak salah kalau ada idiom 
anak adalah cerminan orang tua. 
Mari kita kembalikan pendidikan keluarga di Lampung sebagai salah satu solusi 
penanaman nilai-nilai kearifan lokal dan contoh teladan bagi sistem yang ada sehingga apa yang 
menjadi harapan pendidikan sebagai tulang punggung pembangunan akan terealisasi dengan 
terciptanya generasi yang jujur, berbudi pekerti luhur, dan tangguh. Apa pun sistem dan metode 
pendidikannya peranan keluargalah yang diutamakan. 
2.4. Pendidikan Karakter Lokal dan Pembelajaran Sastra Lisan Lampung dalam 
Mewujud kan Nilai Karakter Bangsa 
Pembentukan karakter dan watak atau kepribadian bangsa sangat penting, bahkan sangat 
mendesak. Karena adanya krisis moral yang terus berkelanjutan melanda bangsa dan negara kita 
sampai saat ini belum ada solusinya. 
Kepentingan nasional Indonesia merupakan kepentingan bangsa dan negara dalam 
mewujudkan cita-cita dan tujuan nasional Indonesia yang di dalarnnya mencakup usaha 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Latu implementasinya mencerdaskan kehidupan bangsa itu 
memiliki dua arti penting yaitu membangun manusia Indonesia yang cerdas dan berbudaya. 
Pengertian cerdas harus dirnaknai, bukan saja sebagai kemampuan dan kapasitas untuk menguasai 
ilmu pengetahuan, budaya, serta kepribadian yang tangguh akan tetapi juga memiliki kecerdasan 
emosional yang dengan bahasa umum disebut sebagai berkarakter mulia atau berbudi luhur, 
berakhlak mulia. Sedangkan berbudaya memiliki makna sebagai kemampuan dan kapasitas untuk 
menangkap dan mengembangkan nilai-nilai moral dan kemanusiaan yang beradab dalam sikap dan 
tindakan berbangsa dan bemegara (karakter bangsa) dengan penuh tanggung jawab. 
Berbicaratentangpendidikankarakter, baikkitamulaidenganungkapanindah Philips dalamThe 
Great Learning (2000: 11 ): if there is righteousness in the heart, there will be beauty in the 
character, if there is beauty in the character, there wit be harmony in the home, if there is 
harmony in the home, there will be order in the nation, if there is order in the nation, there will be 
peace in the world. 
Pendidikan karakter merupakan langkah penting dan strategi dalam membangun 
kembalijati diri bangsa dan menggalang pembentukan masyarakat Indonesia baru. Pendidikan 
karakter haruslah melibatkan semua pihak, keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Dengan demikian keluarga sebagai lingkungan pembentuk watak dan pendidikan karakter 
pertama dan utama mestilah diberdayakan kembali. Sebagairnanadisarankan Philips, 
keluargahendaklahkembalimenjadischoo/ of /ovesekolahuntukkasihsayang (Philips, 2000). 
Keluarga merupakan basis dari bangsa dan karena itu keadaan keluarga sangat menentukan 
keadaan bangsa itu sendiri. Bangsa terbaik yang merupakan bangsa yang satu dan bangsa yang 
moderat, hanya dapat terbentuk melalui keluarga yang dibangun dan dikembangkan atas dasar 
pendidikan karakter lokal. 
2461 Seminar Nasional Ba hasadanSastra 2011 
Sebagai sistem nilai Piil Pesenggiri bukan diajarkan secara akademis tetapi harus 
dikembangkan. Piil Pesenggiri berkembang melalui pribadi-pribadi melalui keluarga. Datang dari 
keluarga yang menganut nilai Piil Pesenggiri dengan ciri-ciri seperti yang sudah dijelaskan di 
depan, maka siswa telah memiliki potensi dan bekal yang memadai untuk mengikuti proses 
pembelajaran di sekolah. 
Sekolah pada hakikatnya bukanlah sekedar tempat transfer of knowledge belaka. Sekolah 
tidaklah semata-mata tempat guru menyampaikan pengetahuan melalui berbagai mata pelajaran. 
Sekolah adalah lembaga yang mengusahakan usaha dan proses pembelajaran yang berorientasi 
pada nilai. Dan sekali lagi, sekolah seperti sudah sering dikemukakan banyak orang seyogyanya 
tidak hanya menjadi tempat belajar, namun sekaligus juga tempat memperoleh pendidikan, 
termasuk pendidikan watak dan nilai . 
Ketika berbicara tentang pendidikan karakter di sekolah perhatian tidak saja ditujukan pada 
persoalan fisik. Akan tetapi, aspek mental dan kejiwaan juga harus mendapatkan porsi yang 
memadai karena sangat menentukan sebuah proses pembentukan watak. 
Pentingnyapembangunankeduaaspekinisebetulnyasudahmenjadiperhatianpemerintah.Padaw 
aktuMenteriPendidikandanKebudayaandijabatoleh Prof. Dr. NugrohoNotosusanto, 
duniapendidikansudahdiarahkanpadapembentukanmanusiaahli yang memiliki moral 
danperasaanestetis.Seorang diharapkan tidak hanya ahli dalam satu bidang tetapi juga memiliki 
pengetahuan tentang moral, seni, dan sebagainya. Keseimbangan antara ilmu, seni, dan moral akan 
menghasilkan pengetahuan yang utuh yang pada akhimya menjadikan seorang sebagai manusia 
yang utuh pula (Zoeltom, 1984: iv). Pembelajaran sastra lisan Lampung dalam hal ini merupakan 
salah satu unsur kebudayaan yang dapat memberikan sumbangsih dalam pembentukan karakter. A. 
Effendi Sanusi (1999) membagi lima jenis sastra tradisi lisan Lampung yaitu sesikun/sekiman 
(peribahasa), seganing/teteduhan (teka-teki), warahan (cerita rakyat), memmang (mantera), 
paradinei paghadini)llpepaccur (pepaccoght) wawacan/ pantun (segata, 
adiadi/bebandunglringget/wayak/ngehadolhahiwang 
Peluang untuk mengangkat semua jenis sastra lisan Lampung ke dalam dunia pendidikan 
sangat terbuka lebar atau sastra Lampung sebagai sebuah altematif dalam pembelajaran di sekolah. 
Akan tetapi, keterbatasan waktu yang tersedia merupakan kendala bagi guru untuk membicarakan 
sastra secara lebih leluasa. 
Saat ini, di sebagian besar sekolah jenjang pendidikan dasar yang ada di Provinsi Lampung 
telah diajarkan sastra Lampung untuk mengisi muatan lokal. Di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung, program S-1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
menjadikan bahasa dan sastra Lampung sebagai mata kuliah wajib. Begitu pula halnya di Sekolah 
Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP) PGRl Bandarlampung, Program S-1 Bahasa dan 
Sastra Indonesia menjadikan bahasa dan budaya Lampung menjadi mata kuliah wajib. Jadi, 
penyebaran sastra lisan Lampung pada saat ini telah dilakukan secara sengaja dan berencana. Di 
samping itu, siswa diperkenalkan pada berbagai cerita rakyat Lampung. Pengenalan seperti itu 
merupakan langkah positif karena karya sastra lisan Lampung sarat dengan nilai budaya yang 
memang seyogianya dipahami oleh siswa. Namun nilai-nilai budaya itu juga banyak terkandung 
dalam karya-karya yang bersifat modem. Untuk menyebut beberapa contoh puisi penyair 
Lampung seperti lsbedy Stiawan Z.S. yang banyak dikenal di lingkungan pendidikan karena karya 
tersebut sering dibicarakan. Lampung sampai saat ini banyak menghasilkan karya-karya sastra 
yang sarat dengan muatan nilai kehidupan, yang antara lain bersentuhan dengan kehidupan 
masyarakat Lampung. 
Karya-karya penulis Lampung memiliki nilai budaya tersendiri jika dibicarakan dalam 
proses belajar mengajar. Di samping sarat dengan nilai kehidupan, karya-karya sastrawan 
Lampung mengangkat persoalan yang dekat dengan kehidupan masyarakat. Karya-karya lsbedy 
Stiawan Z.S. misalnya, adalah potret sosial sastrawan Lampung terhadap kehidupan, tennasuk sisi-
sisi sosial ranah Lampung sendiri. Mari kita bekali anak-anak kita dengan kebanggaan akan 
budayanya sendiri yang luar biasa. Jangan biarkan mereka lebih terkagum-kagum pada budaya 
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barat yang sebenarnya banyak yang tak sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia. Caranya, 
sejak dini tanamkan rasa bangga itu melalui dongeng, dolanan, dan macam-macam gerak budaya 
tradisional Lampungkepada generasi muda. Orangtua, guru, lingkungan, dan pemerintah daerah 
harus bahu membahu menanamkan kebanggaan itu kepada generasi muda. 
Nilai-nilai seperti inilah yang mungkin tergali jika karya-karya berwarna lokal Lampung 
dibicarakan dalam proses belajar mengajar. Khazanah sastra lisan Lampung semakin diperkaya 
dengan geliat kehidupan sastra yang semakin menghempas di Bumi Ruwa Jurai. 
Memasukkan bahasa daerah sebagai muatan lokal dalam kurikulwn SD, SMP, dan SMA 
sudah baik. Tetapi tidak cukup hanya dengan mengajarkan bahasa daerah, unsur budaya juga 
diajarkan: seperti menyajikan dongeng anak-anak, peragakan dolanan tradisional, lagu daerah, dan 
juga kuliner daerah Lampung. Selain itu, pemerintah daerah ikut serta dalam memberi fasilitas 
dan penghargaan yang lebih konkret untuk para peneliti, pengamat, dan peminat bahasa dan 
budaya daerah. Tentu agar mereka aktif mengembangkan sastra, bahasa, dan budaya daerah. 
Penghargaan ini bisa dengan bentuk. menyediakan dana untuk beasiswa, penelitian, penulisan, dan 
penerbitan. Juga gencar melaksanakan lomba-lomba yang berkenaan dengan bahasa, sastra, dan 
budaya daerah. Dengan cara ini, akan banyak orang Indonesia yang tidak ragu-ragu lagi 
mengembangkan budaya daerahnya, sehingga lndonesia tidak akan kehilangan ahli ke 
daerahannya di masa depan. 
Di samping itu tidak kalah pentingnya pendidikan di masyarakat. Lingkungan masyarakat 
juga sangat memengaruhi terhadap karakter dan watak seseorang. Lingkungan masyarakat luas 
sangat memengaruhi terhadap keberhasilan penanaman nilai-nilai etika, estetika untuk 
pembentukan karakter. 
3. Simpulan 
Nilai kearifan lokal Lampung ternyata masih sangat relevan untuk menghadapi zaman 
globalisasi. Bahk.an cara yang paling utama dalam menghadapi zaman globalisasi adalah kita 
kembali pada budaya dan jati diri kita sendiri. Nilai kearifan lokal bagi masyarakat Lampung 
berfungsi sebagai pemecahan masalah dalam setiap masalah yang muncul. Pendidikan karakter 
merupakan langkah penting dan strategi dalam membangun kembali jati diri bangsa dan 
menggalang pembentukan masyarakat Indonesia baru. Oleh karena itu, membangun karakter 
bangsa melalui pendidikan nilai kearifan dan pembelajaran sastra Lampung mutlak diperlukan, 
bahk.an tidak bisa ditunda, mulai dari lingkungan rumah tangga, sekolah, masyarakat, dan dengan 
meneladani para tokoh yang memang patut dicontoh. 
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MITOS DEWI SRI 
RITUAL DAN REPRESENTASI MASYARAKAT USING DAN JAWA 
Novi Anoegrajekti 
Abstrak 
Kelahiran ritual Seblang tidak bisa dilepaskan dari dua ritual yang sebelumnya dibawa 
oleh kaum migran dari Bali dan Jawa. Kedua ri tual itu adalah Sang Hyang dari Bali 
yang dilakukan untuk menciptakan keseimbangan-keselamatan dan Nini Thowok dari 
Jawa Kulon yangjuga untuk bersih desa. 
Mitos Dewi Sri selalu ditimbang sebagai pemangku harmoni dan penyeimbang 
ekologi. Kealpaan padanya diyakini memperlebar jurang ketidakpastian, ketegangan, 
dan konflik.Tidak heran, apabila sesaji, mantra, nyanyian, dan ritual pertunjukan 
selalu diadakan, diulang terus-menerus, sebagai suatu stereotip tindakan yang tertata 
secara teratur dan didesain untuk mempengaruhi entiti-entiti yang bersifat alamiah 
dan mempengaruhi kekuatan-kekuatan yang dituju. 
Komunitas Using dan masyarakat migran di Banyuwangi tetap melakukan interaksi 
yang disadari atau tidak, akan melahirkan persilangan budaya secara wajar. Jika 
nyanyian-nyanyian dalam Nini Thowok dan Sang Hyang dimaksudkan untuk 
memperoleh kesuburan dan keselamatan desa, maka nyanyian-nyanyian Seblang 
dimaksudkan untuk mendorong dan membangkitkan semangat perjuangan dan 
menegaskan karakter dan identitas diri . Bagaimanakah masyarakat Using dan Jawa 
merepresentasikan diri dalam ritual? 
Dengan menganalisis secara semiotis, dapat dijelaskan secara rinci setiap tarik-
menarik, perebutan, dan kontestasi berbagai kekuatan sosial dan kultural di 
Banyuwangi .Analisis etnografi sebagai pemeriksaan ulang terhadap catatan lapangan 
untuk mencari simbol-simbol budaya (yang biasanya dinyatakan dengan bahasa Using 
dan Jawa) serta mencari hubungan antarsimbol itu. Sebuah analisis etnografis, 
berangkat dari keyakinan bahwa seorang informan telah memahami serangkaian 
kategori kebudayaannya, mempelajari relasi-relasinya, dan menyadari atau 
mengetahui hubungan dengan keseluruhannya 
A. Pendahuluan 
Selama tiga tahun, lrawati terpilih dan menjalani tugas ritual sebagai 
penari Seblang. Sebuah ritus tahunan yang diselenggarakan oleh 
masyarakat Using, Banyuwangi.Ritual ini untuk memohon agar seisi 
desa dijauhkan dari berbagai malapetaka, pagebluk, diberi berkah 
keselamatan, kesuburan tanah sehingga hasil panen yang 
melimpah.Tujuh hari berturut-turut lrawati menari dengan diiringi 
27 nyanyian. Mengelilingi lingkaran arena dengan langkah 
pradaksina menghormati payung agung dengan irama yang semakin 
lama-semakin meninggi , menyayat berbaur dengan asap dupa yang 
menyengat. Ratu Sabrang, sebuahtari berpasangan sering dikatakan 
sebagai bedhah bumi, menggambarkan seorang laki-laki rnembelah 
rahim perempuan. Yisualisasi simbolik hubungan laki-laki sebagai 
benih dan perempuan sebagai bumi, magi simpatetis yang berkaitan 
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dengan simbol kesuburan. lrawati, tubuh "Sang Dewi" seolah 
menjadi mediator persembahan dan penghormatan dari para 
pendukungnya. 
Kelahiran ritual Seblang tidak bisa dilepaskan dari dua ritual yang sebelumnya dibawa 
oleh kaum migran dari Bali dan Jawa. Kedua ritual itu adalah Sang Hyang dari Bali yang 
dilakukan untuk menciptakan keseimbangan-keselamatan dan Nini Thowok dari Jawa Kulonyang 
juga untuk bersih desa. 
Mitos Dewi Sri selalu ditimbang sebagai pemangku harmoni dan penyeimbang ekologi. 
Kealpaan padanya diyakini memperlebar jurang ketidakpastian, ketegangan, dan konflik.Tidak 
heran, apabila sesaji, mantra, nyanyian, dan ritual pertunjukan selalu diadakan, diulang terus-
menerus, sebagai suatu stereotip tindakan yang tertata secara teratur dan didesain untuk 
mempengaruhi entiti-entiti yang bersifat alamiah dan mempengaruhi kekuatan-kekuatan yang 
dituju . 
Komunitas Using dan masyarakat migran di Banyuwangi tetap melakukan interaksi yang 
disadari atau tidak, akan melahirkan persilangan budaya secara wajar. Jika nyanyian-nyanyian 
dalam Nini Thowok dan Sang Hyang dimaksudkan untuk memperoleh kesuburan dan keselamatan 
desa, maka nyanyian-nyanyian Seblang dirnaksudkan untuk mendorong dan membangkitkan 
semangat perj uangan dan menegaskan karakter dan identitas diri. Bagaimanakah masyarakat 
Using dan Jawa merepresentasikan diri dalam ritual? 
Dengan menganalisis secara semiotis, dapat dijelaskan secara rinci setiap tarik-menarik, 
perebutan, dan kontestasi berbagai kekuatan sosial dan kultural di Banyuwangi.Analisis etnografi 
sebagai pemeriksaan ulang terhadap catatan lapangan untuk mencari simbol-simbol budaya (yang 
biasanya dinyatakan dengan bahasa Using dan Jawa) serta mencari hubungan antarsimbol itu. 
Sebuah analisis etnografis, berangkat dari keyakinan bahwa seorang informan telah memahami 
serangkaian kategori kebudayaannya, mempelajari relasi-relasinya, dan menyadari atau 
mengetahui hubungan dengan keseluruhannya 
B. Mitos Dewi Sri: Sang Dewi dalam Ritual 
Dewi Sri disebut juga Dewi Kahyangan yang memberi kesuburan. Nama Dewi Sri, 
populer di kalangan komunitas pertanian sawah dan nama itu diasosiasikan dengan simbol padi . 
Nama yang menunjuk pada dewi padi tidak hanya Dewi Sri, ada juga sebutan Nini Thowok atau 
Nini Towong (Jawa), Sangiang Sri seperti tertulis pada La Galigo (Bugis-Makasar) , Nyi Pohaci 
Sangiang Sri Dangdayang Tisnawati (Sunda), Luing lndung Bunga atau Dara (Datu) Bini 
Kabungsuan (Dayak), Seblang (Banyuwangi), dan Betari Sri atau Sang Hyang Ibu Pertiwi 
semuanya merupakan simbol padi dan kesuburan. 
Nama-nama tersebut menjadi penting bukan hanya dalam memori dan keyakinan petani, 
tetapi juga dalam upacara-upacara seperti tolak balak, mengusir pagebluk, dan keselamatan desa. 
Ritual yang dilakukan juga menyandang nama yang berbeda-beda seperti: Bersih Desa (Jawa 
Mataraman), Sedekah Bumi (Jawa non Mataraman), Seren Taun (Sunda) , Kebo-keboan dan 
Seblang (masyarakat Using, Banyuwangi), Mappalili (Bugis-Makassar), Lepeq Majau (Dayak 
Kenyah, Kaltim) , Bapalas padang (Banjar, Kalsel) , dan Mungkah, Mendak Sari atau Muat Emping 
Ngaturan Sari (Bali) . 
Dalam setiap upacara yang berpautan dengan proses produksi padi khususnya dan 
pertanian agraris pada umumnya, Dewi Sri menjadi figur terpenting. Ia dipersonifikasi dalam 
konstruksi gadis jetita, bertubuh semampai, dan berwajah ceria. Dengan pakaian tradisi diarak 
keliling kampung. 
Dalam ritual Kebo-keboan tahun 2003 di Desa Alas Malang (Banyuwangi), posisi Dewi 
Sri diperankan seorang gadis cantik mempesona bernama Tuti. Posisinya di atas tandu berhias, 
dipikul oleh 8 orang laki-laki, menebarkan dua hat sekaligus: pesona dan wibawa. Delapan pasang 
"kebo-keboan," (delapan laki-laki yang dihiasi seperti kerbau dan bertanduk) dan 4-5 jenis musik 
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mengiringi arak-arakan keliling desa, ditambah ribuan pengunjung ritual yang berjajar di 
sepanjang jalan, menjadikan ritual terkesan meriah dan mistis. Tampak Dewi Sri sangat penting, 
terhormat, dipuja, dan dikeramatkan. Secara simbolis kemarahan Dewi Sri membuat para warga 
bergetar ketakutan. Sesaji, mantra-mantra, dan persembahan lainnya yang mengikuti proses 
produksi padi (menjelang tanam, ketika padi sedang hamil, menjelang dan sesudah panen) 
menjelaskan bagimana para petani padi menggantungkannya pada Dewi Sri. Kemarahan Dewi Sri, 
lantaran tak adanya persembahan menyebabkan biji-biji padi tak terisi dan dibiarkan dimangsa 
wereng (Effendy dan Anoegrajekti, 2004:8-9) 
Ritus-ritus desa sejauh yang masih bisa dipertahanankan, terus-menerus terfokus pada 
harmonisasi dimensi manusia, roh, dan alam.Kekuatan alam direpresentasikan oleh roh-roh alam 
di antaranya adalah Dewi Sri, dewi padi yang tidak hanya menyangkut bibit tetapi juga kesuburan. 
Meski sebagai tokoh imajiner, kehadirannya tidak sekedar sebuah nama, ia dipuja dan 
dikeramatkan. 
Pelaksanaan ritual Seblang di Olehsari ditentukan pada hari Senin atau Jumat selarna 
tujuh hari berturut-turut setelah Hari Raya Idul Fitri di bulan Syawal.Biasanya dimulai sekitar 
pukul 14.00 dan berakhir sekitar pukul 17.00.Bila upacara dimulai hari Senin maka berakhir pada 
hari Minggu, jika dimulai hari Jumat maka berakhir hari Kamis. Sedangkan di Bakungan 
dirayakan setiap tahun sekali pada bulan Dzulhijah atau hari Raya Idul Adha, biasanya pada 
tanggal 15 purnama yang jatuh pada hari Minggu atau Kamis malam. Upacara dilaksanakan ban ya 
sehari.Seluruh rangkaian upacara dimulai sejak siang hari pukul 11.00 sampai tengah rnalam pukul 
24.00. 
Dalam ritual Seblang Olehsari di hari ketujuh ditandai dengan Mubeng Desa yang 
dianggap sebagai puncak ritual.Di sepanjang jalan yang dilalui, penari terus melenggok dengan 
diiringi musik dan nyanyian yang dialunkan para sinden dan diikuti warga desa setempat.Gamelan 
sernakin keras ditabuh, bertepatan ketika penari berhenti dan menari ditempat yang dianggap 
keramat.lring-iringan Seblang merupakan puncak integrasi dalam kesadaran kosmis, menyatu dan 
berada dalam suasana sakral, di mana setiap subjek dipisahkan dari masyarakat sehari-hari. Suatu 
keadaan yang lain dengan dunia fenomenal. Turner (1982:95-96: Budianto, 1998) menggambarkan 
dunia tersebut sebagai /iminalitas , suatu tahap di mana orang mengalami keadaan yang ambigu, 
tidak di sana dan tidak di sini, suatu keadaan ketidakberbedaan (undifferentiated), sebuah 
pengalaman yang "anti struktur." Warga desa meyakini bahwa pencapaian tahapan-tahapan 
tertentu sebagaimana dilukiskan dalam Mubeng Desa adalah wujud sapaan terhadap roh-roh 
leluhur, terutama pada sang Dewi. 
Dalam permainan Nini Thowok - bahan yang digunakan untuk membuat boneka- kepala, 
badan, padi, dan daun pisang, bermakna simbolis yaitu berkaitan dengan Dewi Sri dan kultus 
kesuburan. Kepala boneka dibuat dari tempurung kelapa baik berbentuk siwur, irus atau bathok 
kasar. Untuk rambutnya, dipergunakan ijuk, janur kuning atau pupus gedhang (daun pisang muda) 
yang diiris-iris (disuwir-suwir) diurai atau disanggul dan diberi cundhuk bunga.Dari mantra-
mantra yang diucapkan, permainan ini mengandung sukma bidadari, dewa. Permainan ini 
berhubungan dengan dunia supernatural dan merupakan suatu ritus dari permainan gaib 
Mitos Dewi Sri yang selalu sarat penafsiran tak lekang oleh waktu. Sang Dewi selalu 
ditimbang sebagai pemangku harmoni dan penyeimbang ekologi.Kealpaan padanya diyakini 
rnernperlebar jurang ketidakpastian, ketegangan, dan konflik.Tidak heran, apabila sesaji, mantra, 
nyanyian, dan ritual pertunjukan selalu diadakan, diulang terus-menerus, sebagai suatu stereotip 
tindakan yang tertata secara teratur dan didesain untuk mempengaruhi entiti-entiti yang bersifat 
alamiah dan mempengaruhi kekuatan-kekuatan yang dituju. Terasa betapa penghormatan dan 
pengakuan otoritas sang Dewi seringkali menjadi pandangan rnistis masyarakatnya sebagai sebuah 
kesatuan peristiwa, pelaku, dan penafsiran (Anoegrajekti, 2004:5). 
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C. Ritual Seblang dan Nini Thowok sebagai Identitas 
Seblang adalah ritual ritual bersih desa atau selamatan desa yang diselenggarakan setahun 
sekali dan kemungkinan dianggap sebagai pertunjukan yang paling tua di Banyuwangi (Scholte, J., 
1927:149-50; Wolbers, P.A. 1992:89; 1993:36).Seblang sebagai ekspresi simbolik masyarakat 
petani pedesaan, khususnya masyarakat Olebsari dan Bakungan. Ritual ini berkaitan dengan 
kepercayaan terhadap rob leluhur yang dianggap sebagai cikal bakal masyarakat setempat maupun 
para dhanyang yaitu sejenis roh yang menguasai dan menjaga desa yang diyakini hidup 
berdampingan Dalam kesadaran kosmologi Jawa, dhanyang, lelembut, dan makhluk halus 
dianggap sesuatu yang nyata dan ada di alam sekitar. Karena rob balus dipahami seperti manusia, 
maka dimensi-dimensi yang mereka tempati terstruktur dalam hierarki yang rumit, mirip dengan 
tatanan sosial manusia.Hierarki rob halus bertingkat dari bawah ke atas, di mana penguasa 
menjamin kerukunan wilayahnya dengan menjaga bubungan dengan kerajaan rob yang dipimpin 
Kanjeng Ratti Kidul (Stange, 1998: 34-35). 
Ritual Seblang diselenggarakan sebagai ungkapan rasa terima kasih atas panen yang 
berhasil , kesuburan tanab, keselamatan warga desa, penyembuhan penyakit, pengbormatan cikal-
bakal, dan mengusir rob-rob jabat yang mengganggu ketentraman desa.Seblang tersebut dianggap 
sebagai salab satu benh.Lk praktek sosial, semacam wadah untuk mempertemukan berbagai aspek 
keb idupan sosial dan pengalaman perseorangan unh.Lk memperkecil ketidakpastian, ketegangan, 
dan konflik (Geertz, 1989: 13).Walaupun sebagian besar beragama Islam, masyarakat Olehsari dan 
Bakungan lebih dekat lebih dekat sebagai orang abangan, semacam religi rakyat yang 
menitikberatkan pada aspek animistis dari sinkretisme Jawa.Oleb karena itu, dalam masyarakat 
petani pedesaan, tradisi selamatan merupakan sarana untuk menciptakan hubungan manusia 
dengan alam dan manusia dengan dunia supranatural yang secara eksplisit menerjemahkan suatu 
simbolisasi keselarasan dan keseimbangan antara jagad gede dan jagad ci/ik. Dengan demikian, 
selamatan dapat dianggap sebagai lambang kesatuan mistis dan sosial bagi masyarakat 
pendukungnya dalam rangka mempertabankan moral lokal (tradisi kecil) miliknya (Geertz, 1989: 
13-18; Redfiled, 1985:55-60; Irianto, 1997:108). 
Nyanyian yang mengiringi ritual Seblang Olebsari meliputi: (1) Seblang Lakento; (2) 
Liliro Kantun; (3) Cengkir Gading; (4) Podo Nonton; (5) Podo Nanton Pudhak Sempal; (6) 
Kembang Menur; (7) Kembang Gadung; (8) Kembang Pepe; (9) Kembang Dirmo; (10) Layar 
Kumendung; ( 11) Ra tu Sabrang; ( 12) Kebyar-kebyar;( 13) Bagus Nyoman; ( 14) Sekar Jenang; ( 15) 
Ayun-ayun; (16) Tambak; (17) Petung Wulung; (18) Punjari; (19) Sembung laras; (20) Ayo 
Kundur; (2 1) Kembang Abang; (22) Kembang Want; (23) Celeng Mogok; (24) Condro Dewi; (25) 
Agung-agung; (26) Upak Gadung; (27) liliro Gule; dan penutup Sampun. 
Sedangkan nyanyian yang mengiringi ritual Seblang Bakungan meliputi : (1) Seblang 
Lukinto; (2) Podo Nanton; (3) Kembang Menur; (4) Ugo-ugo; (5) Jala Sutra; (6) Kembang 
Gadung; (7) Ratu Kembang; (8) Suka fling (Sukma Jiang) ; (9) Ngelamar Ngelemer; (10) liya-liyu; 
(11) Brang-brang. 
Kapan tepatnya ritus ini mulai diselenggarakan oleh komunitas Using tidak ada 
keterangan yang menunjukkannya. Beberapa tulisan menunjuk akhir abad XVIII, awal abad XIX 
atau akhir abad XIX sebagai permulaan ritus ini diselenggarakan temyata hanya didasarkan pada 
sejarab li san.Sebuah basil penelitian menyebutkan bahwa kelahiran ritus ini tidak bisa dilepaskan 
dari dua ritus yang sebelumnya dibawa oleb kaum migran dari Bali dan Jawa. Kedua ritus itu 
adalah Sang Hyang dari Bali yang dilakukan untt1k menciptakan keseimbangan-keselamatan dan 
Nini Thowok dari Jawa kulonyang juga untuk bersih desa. Kedua ritus ini berlaku cukup luas, 
meskipun hanya pada kalangan pendatang baik dari Bali maupun dari Jawa kulon(Wolbers, 1992). 
Sebagai komunitas agraris yang sangat bergantung pada pertanian, komunitas Using 
rupanya sangat tertarik dan berkepentingan akan ritus semacam itu . Akan tetapi, potensi oposisi 
dan kepentingan untuk selalu menegaskan identitas diri mengharuskan komunitas Using untuk 
tidak tenggelam ke dalam tradisi dan kebudayaan lain, melainkan justru menjadi pendorong untuk 
bermeditasi dan berkreasi secara bebas dan terbuka. Bahwa, di dalam kreasi temyata komunitas 
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Using tidak meninggalk:an sama sekali dua ritual yang lebib dabulu dikenal seperti yang terlibat 
dalam Seblang adalah sesuatu yang wajar (Anoegrajekti, 2003). 
Seperti dalam adegan sabung ayam (Seblang Bakungan) adegan ini mengingatkan babwa 
sebelum acara Seblang dimulai, para pejuang Blambangan (Banyuwangi) dan pejuang dari Bali 
menggunakan adu ayam sebagai sarana konsolidasi kekuatan.Sambil mengadu ayam.Para pejuang 
Blambangan dan Bali mencari siasat untuk mengusir penjajab.Sabung ayam ini disimbolisasikan 
jago (pejuang) dari Using Blambangan dan jago dari Bali. 
Syair Podo Nanton dalam ritual Seblang Bakungan, syaimya adalah: 
Podo nonton pudak sempal ring lelurung 
Yo pendite pundak sempal 
Lambeyane para putra 
Para putra kejala ring kedung liwung 
Ya jalane jala sutra tampange tampang kencana 
Saksikanlab bunga cempedak patah di jalanan 
lkat pinggangnya, cempedak patah 
Ayunan tangan pemuda 
Para pemuda terjala di pusaran sungai 
Terjala olehjala sutra berbingkai emas 
Sejumlab seniman-budayawan di Dewan Kesenian Blambangan dan pencinta budaya 
Banyuwangi memandang bahwa Jagu Podo Nanton mengandung pesan-pesan perjuangan rakyat 
Blambangan. Fatrah Abal (1990) menerangkan bahwa dalam tampilan yang paling ekplisit lagu 
tersebut adalah irama vokal untuk memberi penghormatan, tetapi secara simbolis mengandung 
makna perjuangan. Menurutnya, pesan perjuangan diungkap melalui kata-kata yang tidak 
dimengerti maksud sebenamya oleh penjajah dan hanya dimengerti para pejuang Blambangan 
sendiri 
Sebaliknya, syair Kembang Dirmo (Seblang Olehsari) melukiskan adegan penjualan 
kembang dirma (terdiri atas bunga wangsa, pecari, dan sundel), dan pembagian toya arum yang 
kadangkala diisi daun pisang yang berasal dari omprok seblang (mabkota terbuat dari daun pisang 
muda dihiasi bunga) menandai berkab yang diberikan seblang (arwab lelubur) kepada warga 
desa.Bunga maupun bekas mahkota dipendam di sawah atau kebun dipercaya berkhasiat untuk 
kesuburan tanah, menolak mara bahaya, penyembuban penyakit, dan perolehan rezeki maupun 
jodoh. 
Pemaknaan identitas tentang diri, perjuangan, menolak bala, dan kesuburan dalam ritual 
menunjukkan konstruksi dan narasi diri yang diyakini terus-menerus sesuai dengan kepentingan 
pemiliknya. Betapapun berjaraknya, komunitas Using dan masyarakat migran yang hadir di 
Banyuwangi tetap melakukan interaksi yang, disadari atau tidak, akan melahirkan persilangan 
budaya secara wajar. 
Permainan Nini Thowok adalah salah satu permainan rakyat di Jawa yang termasuk jenis 
fo lklor sebagian lisan, yaitu folklor yang bentuknya merupakan campuran unsur Iisan dan unsur 
bukan Iisan (Danandjaja. 1986:22; 153).Sebagai bentuk folklor, permainan dalam Nini Thowok 
mempunyai berbagai varian maupun versi, sesuai dengan sifat tradisi lisannya. Dalam pertunjukan 
Nini Thowok terdapat doa (mantra-mantra) dan iringan syair nyanyian. 
Lir-ilir gunanthi 
Sabuk cindhe fir gunanthi 
Gilang-gilang (gelang-gelang) layone 
Layone si putra (bok rara) ugung 
A/ah ugung dening dewa 
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A/ah dewa dening sukma 
Widadari tumuruna 
Gumrubyug bareng sesanga 
(kang buri kari Lima) 
Suraka surak iye 
(Lir-ilir gunanthi, 
Sabuk cindai sebagai sarana, 
Jenasah terkapar, 
Jenazah putra (bok rara) yang manja 
Dimanj a oleh ddewa 
Ya dewa ya sukma 
Turunlsh wahai bidadari 
Bersama-sama bersembilan (angin kencang dari sembilan penjuru) 
Lir-ilir guling (gumuling) 
Gulinge sukma katon (sura karsa) 
Raga-raga tangia (mulyaa, nuliha) 
Sapanen (temonana) dhayohira 
Aja suwe-suwe dalan selak kesel (mesakake) sing Oing) dha (a) do/an 
Sing do/an bok Iara dewa (dolane dolan dana) 
Allah dewa dening sukma 
Widadari tumuruna 
Runtung-runtung bareng sesanga 
Suraka surak iye 
(Lir-ilir guling, 
Kelihatan sukma masih tidur, 
Bangunlah (sembuhlah) wahai raga 
Sapalah (temuilah) tamumu 
Jangan kelamaan di jalan 
Keburu capai (kasihan) mereka yang bermain 
Yang bermain bok Iara dewa (mainnya main amal) 
(ya) dewa (ya) sukma 
Tunmlah bidadari 
Bersama-sama sembilan orang 
Bersorak-sorak iye) 
Luk-uluk perkutut 
Muluka nang suwarga 
Ngundanga widadari 
Sakethi kurang sawiji 
Para dewa padha teka 
Surak apa (suraka) 
(Terbanglah perkutut 
naiklah ke sorga 
undanglah bidadari 
99.999 orang (sekethi kurang satu) 
para dewa datang 
bersorak surak iyo) 
Turun-turun, widadari 
Tumuruna bathara Indra 
Rumekjaya n1mek ranti 
Ranti-ranti andadi 
Aja suwe-suwe dalan 
Selak kesel sing dolanan 
Turun,turun, widadari 
Tumuruna bathara indra 
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Ramai yang menang, seramai buah ranti 
Ranti yang menjadi (buahnya uyel-uyelan banyak sekali) 
Jangan kelamaan di jalan 
Keburu capai yang bermain) (Wahjono, 1993 :106- 107) 
Syair tersebut memperlihatkan permainan Nini Thowok mengundang roh bidadari turun 
ke bumi agar turut serta memeriahkan permainan. Permainan ini digunakan juga untuk 
mendatangkan hujan. 
Permainan Nini Thowok dengan membuat orang-orangan biasanya diadakan pada salah 
satu hari dalam waktu terang bulan antara tanggal 10 dan 15 Jawa. Pada umurnnya jatuh pada 
malam Jumat Kliwon atau malam Selasa Kliwon (malam Anggara Kasih) . Orang-orangan dibuat 
dari siwur (gayung dari tempurung) a tau irus (sendok sayur dari bathok) sebagai kepalanya, dihias 
dengan bunga-bunga, wajahnya dibedaki layaknya pengantin Jawa. 
Pada hari yang telah ditentukan, sesudah matahari terbenam, orang-orangan (boneka) 
yang telah dipersiapkan diemban oleh dukun atau pemimpin perempuan, yaitu perempuan 
setengah baya wis luwas sari (sudah menopause) atau digotong oleh dua orang prawan sunthi 
(belum haid) yang saling membelakangi, dibawa ke tempat angker, wingit (keramat) yang terdapat 
sumur mati, pohon beringin tua atau kuburan tua. Sepanjang perjalanan menyanyikan padha 
mbuwang bocah bajang, rambute arang abang berulang-ulang. Setiba di tempat angker boneka 
diturunkan dari embanan, diletakkan di alas nyiru. Pemimpin permainan membakar kemenyan, 
meletakkan sesaji bunga telon dan buah-buahan serta jajan pasar. la memohon kepada sing 
ambahureksa. 
Sekitar pukul 20.00 pemimpin berseru kepada boneka, "Aku ngundang sira tekaa 
ngramekake cah dolanan. Aku nggawa anak kanggo sira ". Kemudian dukun mohon diri dengan 
mengatakan kang ambahureksa, Nini Thowong kula suwun. Nini Thowok didudukkan di atas 
tampah (diikat) ke arena permainan dengan kemenyan terus mengepul sampai tempat tujuan. 
Permainan ini berfungsi sebagai sarana untuk menjaga kesejahteraan desa, sebagai penolak bala, 
dan menjaga sawah, serta melindungi anak-anak (Wahjono, 1993 :177; 192). 
Jika ketiga ritual dibandingkan, maka beberapa kesamaan pun terlihat, antara lain dalam 
tarian trance atau tarian kejiman, beberapa syair nyanyian, beberapa alat musik dan dukun sebagai 
pemandu jalannya upacara; tetapi Seblang bukanlah Sang Hyang dan bukan pula Nini Thowok, 
karena jika disirnak lebih detail temyata perbedaan signifikan pun juga terlihat sangat nyata. 
Misalnya, jika nyanyian-nyanyian dalam Nini Thowok dan Sang Hyang dimaksudkan untuk 
memperoleh kesuburan dan keselamatan desa, maka nyanyian-nyanyian di dalam Seblang 
dimaksudkan untuk mendorong dan membangkitkan semangat perjuangan dan menegaskan 
identitas diri. 
Masyarakat Using mempunya1 kekuatan dan kemampuan untuk selalu menyikapi dan 
mensiasati apapun yang hadir dalam posisinya yang di pinggir. Sebagaimana diasumsikan selama 
ini bahwa kebudayaan Using adalah kekuatan marjinal, sebuah sinergi yang niscaya tetap survive 
di antara himpitan dua kebudayaan dominan (Jawa dan Bali) . Kahn ( 1995) menyatakan konstruksi 
identitas budaya bersifat kompleks, antara lain karena konstruksi itu merupakan salah satu produk 
sejarah. ldentitas kebudayaan itu sendiri bisa berubah dan diubah bergantung pada konteksnya, 
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pada kekuasaan, dan pada vested interest yang bermain atau dimainkan. Dengan istilah yang lain, 
Eriksen (l 993: 11 7) mengatakan bahwa: " .... identitas itu sifatnya situasional dan bisa berubah." 
D. Simpulan 
Dalam pandangan multikulturalisme, ekspresi budaya dalam bentuk apa pun harus dapat 
diterima dengan sikap netral. Pemberian nilai dan makna subjektif terhadap bentuk ekspresi estetik 
seharusnya ditujukan pada substansinya dan bukan pada efek yang menyertainya, sehingga terbuka 
sebuah kesadaran akan hak budaya bagi masyarakat Using dan Jawa dalam mengekspresikan 
kehidupan melalui ritual. 
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BAHASA, KOGNISI DAN BUDAYA1 
Luita Aribowo 
FIB Universitas Airlangga 
Abstrak 
Manusia memerlukan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan kata 
lain manusia saling berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Interaksi antar 
manusia memerlukan sarana atau media untuk berkomunikasi, dan yang paling 
banyak digunakan adalah bahasa. Hanya manusia saja yang mempunyai kemampuan 
untuk berbahasa dan berbicara. Kemampuan berbahasa merupakan komponen 
perilaku manusia yang paling luhur, karena ciri khas manusia adalah mencurahkan isi 
pikiran dan perasaannya melalui fungsi berbicara dan berbahasa. 
Bahasa melalui perjalanan hidup manusia diperoleh dari lingkungan atau budayanya. 
Pengalaman ini mengisi kognisi dan pengetahuannya tentang dunia di sekitamya. 
Bahasa dan budaya yang tidak dapat dipisahkan mengisi kognisinya, yang dapat 
dikatakan budaya "mengunci" kognisi. Cara pandang manusia dikunci oleh bahasa 
dan budayanya, yang akhimya membuat kognisi seseorang hanya berdasarkan bahasa 
dan budaya disekitamya. 
Kognisi ini berisi tentang aturan dan tata perilaku manusia dalam komunitasnya. Apa 
yang pantas dan yang tidak pantas, apa yang boleh dimakan dan yang tidak boleh 
dimakan. Apa yang boleh dilakukan seseorang dan yang tidak boleh dilakukan 
seseorang. Akhimya, bahasa kognisi dan budaya saling mengunci dan membatasi cara 
pandang manusia terhadap dunia. 
Kata kunci: bahasa, kognisi budaya, cara pandang dan pengetahuan 
1. Bahasa 
Manusia memerlukan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan kata lain 
manusia saling berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Interaksi antar manusia 
memerlukan sarana atau media untuk berkomunikasi, dan yang paling banyak digunakan adalah 
bahasa. Hanya manusia saja yang mempunyai kemampuan untuk berbahasa dan berbicara. 
Kemampuan berbahasa merupakan komponen perilaku manusia yang paling luhur, karena ciri 
khas manusia adalah mencurahkan isi pikiran dan perasaannya melalui fungsi berbicara dan 
berbahasa (Kusumoputro, 1992: 1). 
Bahasa merupakan media yang tidak dapat dipisahkan dari manusia. Tanpa bahasa 
manusia tidak dapat melakukan aktivitasnya secara normal. Cassirer dalam Suriasumantri 
(2001:171-173) mengatakan bahwa manusia adalah animal symbolicum, yaitu makhluk yang 
selalu menggunakan simbol atau bahasa setiap saat, termasuk dalam kegiatan berpikimya. 
Manusia dapat menurunkan dan membagi budayanya kepada generasi berikut melalui bahasa. 
Melalui bahasa ini pulalah maka manusia berbeda dengan makhluk lainnya (Bloomfield, 1939:15). 
Bahkan ada filosofi yang mengatakan, bahasa merupakan kehidupan dan kekuatan manusia 
(From.kin dan Rodman, 1983:1). 
Evolusi bahasa lisan, seperti diketahui, merupakan suatu titik yang menentukan dalam 
pra-sejarah manusia. Berbekal bahasa, manusia dapat menciptakan berbagai jenis dunia baru di 
alam: dunia kesadaran yang mawas diri (introspective consciousness) dan dunia yang diciptakan 
serta dinikmati bersama orang lain yang disebut "budaya''. Bahasa menjadi alat manusia dan 
budaya ruang tempat manusia hidup (Leakey, 2003 :155) 
Manusia melalui bahasa tidak hanya mengekspresikan pikirannya, namun juga 
mengkonseptualisasikan dan menginterpretasikan dunia yang melingkupinya. Bahkan, bahasa 
merupakan sistem tanda yang mengungkapkan, membentuk dan menyimbolkan realitas budaya. 
Bahasa manusia dibandingkan dengan komunikasi binatang jauh lebih kompleks, lengkap namun 
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dalam pengungkapannnya harus padat dan singkat. Hockett (1958:569-586) mengajukan suatu 
metode kajian untuk desain ciri bahasa (design features of language), dengan cara 
membandingkan bahasa manusia dengan sistem komunikasi yang lain pada binatang, dengan 
temuan 16 desain ciri bahasa manusia yang membedakan dengan bahasa binatang, yakni: 
I . saluran vokal-auditoris, komunikasi manusia menggunakan bunyi yang dihasilkan oleh 
sistem bunyi dan diterima oleh sistem pendengaran. Sistem bunyi berpindah dari tubuh 
dengan bebas dalam aktivitas manusia tanpa ada syarat tertentu, misal sambil bekerja 
manusia bisa berbicara, dalam gelap manusia juga bisa berbicara, 
2. bunyi ditransmisikan ke segala arah; sistem pendengaran dengan dua telinga memungkinkan 
manusia mencari dan menentukan lokasi sumber bunyi dengan pasti. lni sangat penting untuk 
bertahan hidup, 
3. dapat berpindah dengan cepat, bunyi didengar dan hilang dengan cepat, memungkinkan pola 
gilir (turn taking) dengan cepat, 
4. dapat bertukar, pengirim bunyi dapat berperan sebagai pendengar, dan sebaliknya, 
5. umpanbalik keseluruhan, pengirim bunyi bahasa juga dapat mendengar bunyi yang 
dikirimkan, sehingga dapat merubah atau menyesuaikan bunyi (dalam istilah neurolinguistik, 
disebut dengan proprioceptive feedback), 
6. spesialisasi, kekuatan biologis bahasa, bunyi bahasa bisa saja lemah, namun sangat 
berpengaruh. Bunyi bahasa diproduksi untuk tujuan komunikasi, 
7. bermakna, bunyi bahasa mempunyai makna, rangkaian bunyi selalu merujuk pada makna, 
8. kesepakatan, sistem dan makna bunyi bahasa merupakan kesepakatan pengguna bahasa dan 
dipakai oleh pengguna bahasa, 
9. terhambur, bunyi bahasa dapat dipisah-pisah. Kalimat bisa dipecah menjadi frase, frase 
menjadi kata, kata menjadi morfem, morfem menjadi fonem, 
10. tidak tertentu, manusia bisa berkomunikasi tentang sesuatu, aktivitas dan ide, yang tidak 
dibatasi oleh waktu atau tempat. Bahkan manusia bisa membicarakan sesuatu yang tidak ada, 
11 . produktivitas, sistem bahasa sangat terbuka untuk penemuan dan perkembangan baru, kata-
kata baru, terminologi baru, ekspresi yang disimbolkan atau dihasilkan. 
12. sosialisasi, manusia memperoleh bahasa pertama melalui proses sosialisasi dalam lingkungan 
belajar-diajar 
13. dualitas pola, urutan bunyi yang membuat tanda bahasa bisa diubah dengan kata baru karena 
terdi ri dari elemen fono logis (fonem) yang tidak membawa makna, misal top, pot; air, ria, ari, 
ira), 
14. prevarikasi, pesan yang disampaikan melalui bahasa bisa benar, menipu atau tidak berkaitan 
dengan apapun. Manusia mempunyai kemampuan untuk berbohong dan menolak, 
15. refleksivitas, bahasa manusia dapat dipakai untuk membicarakan bahasa itu sendiri 
(metalingual: run is a verb , room is a noun, a new book is a phrase, dll), dan 
16. sistem bahasa dapat dipelajari, penutur dapat belajar bahasa lain dan memakainya. Bisa 
dilakukan penerjemahan dari satu bahasa ke bahasa lain. 
Manusia memperoleh bahasa dengan masukan dari sekitamya atau lingkungan, namun 
ada syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai perangkat pemerolehan bahasa. Persyaratan-
persyaratan ini harus ada, mulai dari sehatnya pendengaran, penglihatan, alat ucap dan otak harus 
sehat. Kesehatan atau "kenormalan" ini , wajib syaratnya, tidak bisa salah satu hilang atau bahkan 
rusak. 
Pemerolehan bahasa merupakan aspek penting dalam psikologi bahasa karena 
pengetahuan tentang itu, akan membantu memahami isu-isu perilaku manusia secara lebih luas. 
Misalnya dengan mencari proses-proses pemerolehan yang universal dan yang khas atau spesifik 
pada budaya tertentu. Menjawab pertanyaan abadi dalam psikologi: sejauh manakah perilaku 
manusia bersifat bawaan, secara biologis; atau merupakan basil belajar yang dipengaruhi budaya 
(Matsumoto, 2004: 125-126). 
Kemampuan berbahasa merupakan hasil evolusi manusia, karena tampak bahwa semakin 
tinggi tingkat evolusi , maka bagian frontal tengkorak menjadi semakin besar (Markam, 199 1:24). 
Seorang anak (manusia) memperoleh kemampuan berbahasa lewat perkembangannya, sehingga 
dapat dikatakan perkembangan bahasa merupakan salah satu indikator penting dalam 
perkembangan anak, karena berbahasa memerlukan syarat-syarat tertentu yang menurut Gaddes 
dalam Lazuardi ( 1991:97) adalah : 
I . sel korteks yang matang (Lenneberg) 
2. dukungan lingkungan (Skinner) 
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3. pendidikan lingkungan (Piaget) 
Beberapa ha! penting lain dalam perkembangan bahasa adalah perkembangan persepsi, 
pengertian, adaptasi, imitasi dan ekspresinya. Serta syarat yang lain adalah pendengaran yang baik 
unh1k menangkap pelbagai jenis bunyi, tekanan dan intonasi serta kemampuan untuk dapat 
mengobservasi sikap lawan bicara dan untuk dapat merasakan nada emosi lawan bicara (Lazuardi, 
1991 :97). 
2. Budaya 
Budaya seringkali dikaitkan dengan pengertian ras, bangsa, atau etnis (Matsumoto and 
Juang, 2004; Matsumoto 2004). Melihat banyaknya pemahaman budaya, budaya dalam pengertian 
disini, dipahami sebagai berikut (Matsumoto an Juang 2004; Matsumoto 2004) 
budaya sebagai sebuah konsep abstrak. Budaya memiliki label tersendiri, yang selalu tumbuh 
dan berkembang. 
budaya sebagai konseptual kelompok, budaya merupakan basil ketika satu manusia bertemu 
dengan manusia lain, baik berupa tata perilaku, norma, keyakinan, maupun seni . Selanjutnya 
semua produk yang hidup menjadi ciri khas kelompok tersebut 
budaya diinternalisasi anggota kelompok. Budaya merupakan pengikat dari individu-individu, 
yang diinternalisasi oleh seluruh individu sebagai tanda keanggotaan kelompok, baik secara 
sadar maupun naluriah tidak disadari . 
Budaya diperoleh juga lewat lingkungan, secara tidak disadari kebiasaan, aturan, dan 
apapun yang ada dalam budaya di sekitar kehidupan seseorang akan terinternalisasi dalam perilaku 
seseorang. Apa yang boleh dimakan, boleh dilakukan dan bahkan boleh dipikirkan ditentukan dan 
diperoleh dari lingkungan hidup seseorang. Pengetahuan tentang apapun seseorang ditentukan dari 
lingkungan dia hidup dan berinteraksi . 
3. Kognisi 
Kognisi, menurut KBBI (2005:579) merupakan kegiatan atau proses memperoleh 
pengetahuan (termasuk kesadaran, perasaan, dsb) atau usaha mengenali sesuatu melalui 
pengalaman sendiri. Proses , pengenalan dan penafsiran Lingkungan oleh seseorang, atau basil 
pemerolehan pengetahuan. Kognisi , merupakan proses mental "Luhur". 
Kognisi secara umum, dianggap sebagai aktivitas mental dan konseptualisasi: termasuk di 
dalamnya memori, dan imajiner mental; persepsi dan atensi, pengambilan keputusan dan logika 
(Raj, 2001 :64). Sedangkan Bagus (2002:469), kognisi berasal dari bahasa Latin cognitio 
(pengenalan). Istilah ini mengacu baik kepada perbuatan atau proses mengetahui maupun 
pengetahuan sendiri. Teori-teori pengetahuan merupakan materi pokok epistemologi. Kognisi 
melibatkan persepsi, ingatan, intuisi, dan puhisan. 
Kognisi diperoleh seseorang dari lingkungan, sesuatu yang dipelajari dan banyak sumber 
lain lagi yang mengisi atau didapatkan seseorang. Seseorang yang menekuni komputer dan 
ilmunya, maka kata-kata yang dikuasai atau kognisi yang ada dalam proses berpikirnya adalah 
yang berkaitan dengan ha! ihwal komputer. Hal ini juga berlaku bagi orang lain yang berkutat di 
dunia keuangan akan menguasai ha! ihwal yang berkaitan dengan keuangan, orang yang menekuni 
psikologi akan menguasai ha! ihwal yang berkaitan dengan psikologi. 
4. Pengaruh Mempengaruhi Bahasa, Kognisi dan Budaya 
Bagaimana budaya dan bahasa mempengan1hi kognisi, atau sebaliknya? Mari kita bicarakan 
bagaimana proses pengan1h mempengan1hi terjadi?. 
Teori relativitas bahasa, mengungkapkan bahwa budaya merupakan salah satu dasar 
bahasa, komunitas atau ktunpulan manusia yang mempunyai kebiasaan tertenh1 akan muncul 
dalam perilaku bahasanya. Permainan diatas mencerminkan bagairnana budaya "mengunci" 
pengetahuan manusia . Kognisi seseorang pun "dikunci" oleh budaya yang ada dilingkungannya 
dan bahasa yang dikuasainya. 
Perbedaan bahasa memunculkan perbedaan budaya, perbedaan budaya memunculkan 
perbedaan bahasa. Perbedaan budaya dan bahasa memunculkan perbedaan kognisi, meski sama 
berkutat dalam bidang ilmu 
Pengetahuan yang sama, berbeda bahasa dan budaya, maka berbeda cara berpikir, karena 
dasarnya perbedaan bahasa dan budaya. 
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Teori relativitas bahasa ini menyadarkan kalangan antropolog, untuk mendalami dan 
mengetahui sebuah komunitas, harus memahami bahasa komunitas tersebut. Bahasa komunitas 
menunjukkan pandangan hidup komunitas, bagaimana melihat lingkungan, bagaimana meletakkan 
seseorang dalam komunitas. Bahasa yang dipakai memberikan gambaran bagaimana cara hidup 
dan berperilaku anggota komunitas. 
Bahasa lewat kaidah dan tata bahasa, lebih jelasnya lewat leksem yang dipunyainya, 
seringkali tidak sama dalam memandang lingkungan dan dunia ini. Para mentalis menjelaskan 
fenomena ini, dengan melihat bahwa individu yang berkumpul dalam komunitas memandang 
lingkungan dan dunia dengan mengklasifikasikan sesuai kebutuhan komunitas tersebut. Leksem 
atau kata-kata yang ada dalam bahasa komuitas menunjukkan bagaimana komunitas memandang 
lingkungan dan dunia. 
Leksem yang 'terbatas ' dalam bahasa komunitas, menunjukan kebiasaan komunitas. 
Kebiasaan komunitas ini yang menjadi dasar individu untuk melakukan aktivitas, karena itu 
perilaku individu merupakan salah satu cara melihat kebiasaan komunitas. Perilaku individu bisa 
diamati dari bahasa yang dikuasai, seseorang yang menggunakan kosa kata tertentu, menunjukkan 
dari kelas sosial tertentu, kepribadian tertentu dan bahkan bisa diamati kebiasaan individu. Namun, 
hati-hati dan selalu ingat bahwa perilaku berbahasa bisa dimanipulasi, manusia punya kemampuan 
berbohong. 
Persepsi tuturan secara tepat dan akurat sangat rumit dari yang dibayangkan, seringkali 
kita memahami sebuah kata, namun bila diminta untuk mendeskripsikan, kita kesulitan untuk 
mengungkapkan dalam formulasi kata (Eysenck, 2001:243). Kesulitan lain, bunyi yang muncul 
biasanya dilemahkan oleh bunyi yang muncul sebelum dan sesudahnya; karena sebuah struktur 
bisa mempunyai makna atau arti lebih dari satu. 
Lebih jelasnya beberapa contoh tentang pengaruh mempengaruhi bahasa, kognisi dan 
budaya. Kata 'padi', 'beras', 'beras', 'bubur', 'lontong ', 'ketupat', 'buras ', 'arem-arem ', dan 
segalam jenis makanan yang dibuat dari tepung beras, hanya dikenal di budaya Jawa (khususnya), 
Melayu (pada umumnya) . penutur bahasa Jawa, Indonesia, atau Melayu mengetahui perbedaan 
setiap kata. Sebagai pembandingnya, kata 'bread', 'cookies ', 'cake', 'tart', 'biscuit', 'croissant', 
'baquette', 'tartlets', 'pastry', 'puffpastry'. Berbagai kata itu, bagi budaya Jawa atau budaya 
Melayu sulit untuk menjelaskannya, karena kata-kata itu tidak ada dalam budaya Jawa atau 
Melayu . 
Orang-orang Inuit di Eskimo, mempunyai 20 kata untuk menyebut jenis salju, sedang 
orang-orang Inggris hanya mempunyai kata untuk salju: salju lengket, hujan es campur salju, es. 
Orang Inuit, mempunyai berbagai macam kata untuk anjing laut: "seekor anjing laut yang 
berenang'', "seekor anjing laut pelabuhan jantan", "seekor anjing laut pelabuhan yang tua", 
sedangkan orang Inggris hanya punya "seal". Di lain pihak, kata untuk kuda, orang Inggris 
mempunyai berbaga macam kata: "chesnut" untuk kuda coklat kemerahan, "mare" untuk kuda 
betina, dan "stallion" untuk kuda jantan, tetapi orang Inuit tidak mempunyai kata untuk kuda. 
Paparan di atas menunjukkan bahwa lingkungan mempengaruhi budaya, budaya 
mempengaruhi bahasa, sehingga lingkungan, budaya dan bahasa mempengaruh kognisi. 
Meskipun, urutan ini seringkali dipertanyakan, namun bisa diruntut bahwa kognisi selalu 
dipengaruhi oleh lingkungan dimana individu bertumbuh dan berkembang. 
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Abstrak 
Sastradanbahasaadalahduahal yang takbisadipisahkan.Sastraadalah media 
untukberekspresidalammenyelamikehidupandenganlebihbaik, 
sedangkanbahasaadalahalatungkapnya.Olehsebabitusastramerupakan media yang 
paling efektifdigunakandalampembelajaranbahasa.Pembelajaranberbasissastra 
(Literature-based instruction) adalahpembelajaran yang menggunakan media sastra 
(teksnaratif) 
untukmembantusiswamengkonstruksipengetahuannyasendiri.Karakteristikaktivitaspad 
apembelajaranberbasissastraadalahkegiatan yang 
berpusatpadasiswadanadanyapenghargaanterhadapkeunikansiswamasing-
masing.Media 
sastralokaldigunakanuntukmemudahkansiswaberinteraksidengantekssebabsiswatelah 
memilikipengetahuanawal (shemata) 
tentanglokalitasdalamsastra.Denganpengetahuanawal yang dimilikisiswadanpenyajian 
ide ceritasecaramenarik, imaj inatifdanmenantang, 
siswaakanmampumenyerappengetahuanberbasiskearifanlokal . Pengetahuan yang 
diserapnyaakandituangkanmelaluitulisannaratif. 
Bahasalnggriskinihendaknyamenjadisaranauntukmenggalidanmengeksplorasikaryasas 
traberbasiskearifanlokalmenjadikaryasastra 
global.Selainuntukmemperkenalkankekayaanbudayalokal, 
menulissastralokaldenganbahasaTnggrisakanmenambahkebanggaansiswakarenamerek 
amenulisapa yang merekalihat, dengardanrasakansendiridalamkehidupansehari-hari. 
Menu lissastraadalahsebuahcarauntukmenuangkanpikiran, kegelisahandan ide-ide 
kreatiflainnya. Melalui proses menulissastra, 
siswaakantertantanguntukmengemukakanperasaan-perasaanterdalammereka. 
Siswaberanjakdaripengalaman, kearifan, 
danpengetahuannyasendiriuntukmenuliskanidenyadalamtulisannaratitberbahasainggri 
s.Tulisaninimengkajiimplementasipembelajaranberbasissastralokaluntukmenghasilkan 
sebuahtulisannaratitberbahasainggris yang bemuansalokalnamunberbahasa global. 
Kata kunci : pembelajaran berbasis sastra, sastra lokal, tulisan naratif, kemampuan 
menulis 
Pendahuluan 
Pembelajaran babasa tak bisa dilepaskan dari sastra. Peran sastra dalam pembelajaran 
bahasa tak banya berfung i sebagai media ajar, namun juga sebagai sebuab proses menggali 
kreativitas dan imajinasi siswa. lmplementasi pembelajaran berbasis sastra (Literature-based 
instn1ction) telah terbukti meningkatkan kemampuan siswa menjadi pembaca dan penulis yang 
lebih baik. Piscayanti (20 I 0) dalam penelitian eksperimennya menemukan bahwa kelompok 
eksperimen yang diajar dengan teknik pembelajaran berbasis sastra menunjukkan kemampuan 
membaca dan menulis dalam bahasa lnggris yang lebih baik daripada kelompok kontrol yang 
diajar dengan pembelajaran konvensional. Lebib lanjut Piscayanti menemukan bahwa 
263 
2641 Seminar Nasional Bahasa dan Sastra 2011 
pembelajaran berbasis sastra tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca dan menulis bahasa 
lnggris, namun juga meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini terbukti dari hasil wawancara 
dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran berbasis sastra. lrnajinasi dan kreativitas yang 
ditemukan dalam karya sastra menjadi daya tarik bagi siswa. Sastra menjadi lebih dari sekedar 
sebuah media untuk memperkenalkan cerita, namun juga mengajarkan kehidupan kepada siswa. 
Siswa mampu mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, sebab konsep pembelajaran berbasis sastra 
yang bersifat natural dan berpusat pada siswa membuat siswa terlibat secara aktif dalam setiap 
tahap pembelajaran. Penelitian Piscayanti ini mendukung penelitian-penelitian terdahulu tentang 
pembelajaran berbasis sastra yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis sastra mampu 
meningkatkan motivasi siswa. Seperti penelitian Oktaviani (2007) yang menunjukkan bahwa siswa 
menikmati pembelajaran berbasis sastra di dalam kelas, karena media cerita yang menarik dan 
proses pembelajaran yang berpusat pada siswa. Peran guru adalah fasilitator dan pendamping 
siswa selama proses pembelajaran. Siswa aktif berbagi pengetahuannya dengan siswa lain dan 
dengan sendirinya mengkonstruksi pengetahuannya sendiri . Dengan demikian proses pembelajaran 
akan lebih bermakna dan berguna bagi siswa. 
Sastra sebagai media belajar menjadi sumber bacaan tak hanya menawarkan cerita, 
namun juga imajinasi dan kreativitas . Basuki ( 1988) mengatakan bahwa sastra a tau prose fiction 
adalah a made-up story about character. Sastra fiksi bersifat karangan atau imajinatif. lrnajinasi 
dan kreatifitas penulis dalam mencipta karakter, tempat, dan peristiwa membuat pembaca terkesan. 
Dalam pembelajaran berbasis sastra, selain sebagai alat belajar, sastra juga menjadi pembawa 
pesan moral yang bennakna dan berguna. Dalam sastra lokal misalnya, terkandung pengetahuan 
kearifan lokal yang sangat bermanfaat bagi siswa. Hal ini terjadi karena pengetahuan yang dimiliki 
siswa tentang lokalitas membantu mereka memahami sastra lokal dengan jauh lebih mudah 
daripada sastra dari budaya asing (luar negeri). Kedekatan psikologis dengan teks membuat siswa 
nyaman berinteraksi dengan teks. Pengetahuan siswa tentang kearifan lokal yang terdapat dalam 
sastra lokal meningkatkan pemahaman siswa. Dengan pemahaman yang baik, maka kemampuan 
membaca siswa akan meningkat. Kemampuan membaca yang baik akan menyebabkan 
kemampuan menulis yang baik pula. Dengan demikian pembelajaran berbasis sastra lokal akan 
membentuk pembaca dan penulis yang baik. Dalam konteks pembelajaran bahasa lnggris, 
kemampuan siswa dalam menulis naratif akan sangat ditentukan oleh teks yang dibacanya. Oleh 
sebab itu, implementasi pembelajaran berbasis sastra lokal akan sangat baik untuk meningkatkan 
kemampuan menulis bahasa Inggris. Tulisan ini akan membahas irnplementasi pembelajaran 
berbasis sastra lokal dalam kelas menulis (naratif) bahasa Inggris. 
Sastra dalam Pembelajaran Bahasa 
Sastraberasaldari kata 
sastrameliputisegalabentukdanmacamtulisan 
castraberartitulisan.Dari 
yang 
maknaasalnyadulu, 
di tuliso lehman usia, 
seperticatatanilmupengetahuan, kitab-kitabsuci , surat-surat, undang-undang, dansebagainya 
(Ahira , 2010).Sastradalamartikhusus yang kitagunakandalamkontekskebudayaan, 
adalahekspresigagasandanperasaanmanusia .J adi, 
pengertiansastrasebagaihasilbudayadapatdiartikansebagaibentukupayamanusiauntukmengungkapk 
angagasannyamelaluibahasa yang lahirdariperasaandanpemikirannya. 
Maka, sesungguhnya sastra adalah karya kreatif manusia dan bahasa adalah materi 
substantialnya (Basuki, 1988). Menurut Tzvetan Todorov (dalam Basuki, 1988) sastra adalah 
karya yang memakai eksplorasi dan pengembangan aspek-aspek kebahasaan. Bahasa digunakan 
sebagai alat untuk mengeksplorasi elemen bahasa sebab sastra bersifat kreatif, sastra kerap 
menggunakan bahasa kias (figurative language) , makna konotatif dan keindahan struktur irama 
(rhyme) dan keindahan puitik lainnya. Sastra juga mengandung nilai-nilai kehidupan masa lalu, 
masa kini, dan masa depan. Sorensen dan Lehman (1995) mengatakan bahwa sastra adalah sebuah 
cerita tentang pengalaman kehidupan manusia, rekaman masa lalu dan masa kini, untuk menjadi 
bekal untuk masa depan. Pembelajaran berbasis sastra adalah pembelajaran yang mengedepankan 
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teks naratif dan ekspositori sebagai media belajar dalam lingkungan belajar yang konstruktivistik 
(Sorensen dan Lehman, 1995). Puisi dan cerita adalah karya sastra yang paling efektif untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran bahasa karena mengandung nilai estetik. Pembaca 
memabami teks melalui imajinasi cerita, berinteraksi dengan karakter dalam teks, menerima ide 
cerita sekaligus mempertanyakannya (Benton, (1992) dalam Galda, (2010). 
Hadaway, Vardell dan Young (dalam Nafsiah, (2010) mengatakan bahwa pembelajaran 
berbasis sastra dalam kelas bahasa Inggris memiliki beberapa manfaat yang penting bagi 
penguasaan bahasa. Pertama, sastra mengandung cerita kontekstual yang sesuai dengan kejadian 
dan pengalaman hidup penulisnya. Berbeda dengan teks bacaan yang bersifat skill-oriented yang 
mengedepankan teks yang teoritis dan kaku, sastra lebih bersifat kontekstual, sehingga siswa akan 
merasa dekat dengan teks baik secara fisik maupun psikologis. Kedua, dari segi bahasa dan sajian, 
sastra mengeksplorasi unsur-unsur bahasa yang unik dan kreatif, sehingga memperkaya imajinasi 
dan kosakata siswa. Secara afektif dan sosial, sastra memberikan renungan tentang kehidupan dan 
sensitivitas terhadap lingkungan sekitarnya. Ketiga melalui ilustrasi dan deskripsi bahasa yang 
jelas, sastra memberikan model penggunaan bahasa yang berguna dan bermakna (useful and 
meaningful language). 
Krashen ( 1980) membedakan pemerolehan bahasa dan pembelajaran babasa. 
Pemerolehan babasa (language acquistion) terjadi secara natural melalui proses yang tak disadari 
(subconsious process) sedangkan pembelajaran bahasa terjadi secara sadar (conscious). Belajar 
bahasa melalui sastra memungkinkan siswa belajar secara natural dan tanpa sadar sehingga 
terjadilab proses pemerolehan babasa. Siswa secara natural menikmati cerita dengan kejutan-
kejutan dan imajinasi unik di dalamnya. Sorensen dan Lehman (1995) menambahkan bahwa cerita 
adalab babasa yang berbicara melalui pengalaman, dengan menggunakan kekayaan bahasa 
menceritakan pengalaman hidup yang bennakna. Melalui cerita, siswa akan mengembangkan 
pikiran kreatifnya dan pada akbirnya secara tak sadar menguasai bahasa dan mampu menuliskan 
pikirannya dengan lancar. Oleh sebab itu proses pembelajaran berbasis sastra sangat membantu 
perkembangan bahasa dan kemampuan menulis siswa. 
Beberapapenelitianeksperimentalmenelitipengaruhpembacaanbukuceritasecaraberkelanjut 
anpadaperkembanganliterasi .Dalameksperimenini, siswa yang 
dibacakanbukuceritamemilikikosakata yang lebihbaik, pemahaman yang lebihbaikdaripadasiswa 
yang tidakdibacakancerita(Morrow &Gambrell, 2000).Hal 
inimenunjukkanbahwabukuceritadansastrasangatberpengarubterhadapperkembanganbahasa. 
SastraLokaldalamPembelajaranBerbasisSastra 
Bahasalokal (daerah) adalahbahasa yang 
digunakansebagaisaranakomunikasidaninteraksiantaranggotamasyarakatdarisuku-
sukuatauke lompok-kelompoketnis di daerah-daerahdalamwilayah Negara KesatuanRepublik 
lndones ia. Se lain i tu, bahasalokalmerupakansalahsa tusaranapembentukkeka yaanbuda yabangsa yang 
plural (majemuk) di sampingkekayaankeragamancaraberpikir, keragamanadat, 
dankeragamansistemhukumadat (Asshiddiqie, (2007) dalamGumono, (20 l 0) . 
Keragamanbudayabangsatersebutsebagaiembrioterbentuknya Negara KesatuanRepublik Indonesia 
(NKRl) sehinggaidentitaskebangsaan (Indonesia) adalahkeragamanitusendiri yang 
salahsatupondasinyaadalahbahasalokal. 
Raharjo Rais (2009) mengatakan bahwa karya sastra tradisional , sebagai potensi budaya 
lokal mampu memberi kontribusi dalam membangun sastra Nasional. Sastra lokal yang merupakan 
"local genius" sebenarnya memiliki nilai-nilai universal. Karena itu dalam membangun sastra 
Nasional, sudah sepatutnya ada langkah usaha mengembangkan sastra lokal yang terdapat di 
berbagai daerah di Indonesia. Bahkan dalam upaya membawa lokalitas ke kancah global, maka 
peran bahasa global (bahasa lnggris) menjadi signifikan. Dengan dibahasakannya nilai-nilai lokal 
tersebut ke bahasa global, maka nilai-nilai tersebut menjadi universal dan bisa menginspirasi 
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masyarakat global. Apalagi dalam percaturan dunia global saat ini, nilai lokalitas adalah satu cara 
untuk menangkal efek negatif globalisasi yang mengancam generasi muda. 
Dalam konteks budaya, lokalitas bergerak dinamis, licin, dan lentur, meski kerap lokalitas 
budaya diandaikan tidak dapat dilepaskan dari komunitas kultural yang mendiaminya, termasuk di 
dalamnya persoalan etnisitas. Secara metaforis, ia merupakan sebuah wilayah yang masyarakatnya 
secara mandiri dan arbitrer bertindak sebagai pelaku dan pendukung kebudayaan tertentu. Atau 
komunitas itu mengklaim sebagai warga yang mendiami wilayah tertentu, merasa sebagai 
pemilik- pendukung kebudayaan tertentu, dan bergerak dalam sebuah komunitas dengan sejumlah 
sentimen, emosi , harapan, dan pandangan hidup yang direpresentasikan melalui kesamaan bahasa 
dan perilaku dalam tata kehidupan sehari-hari (Mahayana, 2010). Merujuk definisi lokalitas tadi, 
kiranya dapat dikatakan bahwa sastra lokal adalah sastra yang menggunakan bahasa lokal, 
bersetting lokal, menceritakan kehidupan sehari-hari, mengandung nilai-nilai moral, harapan dan 
pandangan hidup komunitas lokal tertentu. Dalam penelitian ini, yang disebut sebagai sastra lokal 
adalah satua Bali. 
Satua Bali adalah cerita-cerita klasik tentang moral manusia, yang kerap dibacakan atau 
diperdengarkan kepada anak-anak menjelang tidur. Topik-topik yang menjadi fokus cerita adalah 
ketamakan manusia, kecerdikan, kasih sayang, persahabatan, kejujuran, karma pala, dan 
sebagainya. Cerita-cerita ini menjadi tuntunan untuk menjadi manusia yang lebih baik. Beberapa 
contoh satua Bali adalah Ni Bawang Ian Ni Kesuna, Tuwung Kuning, Men Tiwas Ian Men Sugih, 
Siap Selem, Keba Jwa, dan lain-lain. 
Pembelajaran sastra berbasis kearifan lokal kini sedang galak digiatkan kembali . 
Sudibawa (2009) mengemukakan pentingnya belajar sastra berbasis kearifan lokal. Menurutnya 
pembelajaran bahasa kini harus lebih diarahkan pada pembelajaran sastra yang bersifat lokal, 
akrab dengan budaya siswa, dengan pendekatan belajar bersifat personal sebab pendekatan belajar 
ini memotivasi siswa mengenal budayanya sendiri . Pendekatan dengan siswa mestinya dilakukan 
dengan humanistik misalnya diskusi dengan hati terbuka, saling tukar dan berbagi pengalaman, 
saling mendengar, saling bicara jujur tentang topik yang dibahas. Sudibawa lebih lanjut 
menjelaskan bahwa media sastra lokal sangat penting untuk membantu siswa mengkonstruksi 
kemampuan dan pengetahuannya sendiri . 
Elangovan (2009) menemukan bahwa sastra lokal telah memberikan nuansa akrab dengan 
siswa. Siswa merasa memiliki cerita tersebut meski dalam bahasa lnggris. Siswa merasa dekat 
dengan teks, karena mereka dibesarkan dengan sastra lokal. Hal ini juga bermakna bahwa 
pembelajaran kontekstual terjadi sebab setting, cerita dan karakter cerita dekat dengan kehidupan 
siswa. Hal ini menyebabkan siswa termotivasi belajar bahasa Inggris. Teks dan konteks cerita telah 
bersah1 dalam kehidupan siswa sehingga mereka tak terbebani dengan teks . Hal ini membuat siswa 
mudah memahami teks dan mudah menuliskan ide-idenya. 
Peran sastra lokal dalam penelitian ini adalah sebagai teks yang memberi gambaran 
tentang struktur cerita (generic structure) naratif lokal, mengeksplorasi peristiwa-peristiwa 
sederhana namun menarik dalam konteks persoalan kehidupan komunitas lokal yang mengandung 
nilai-nilai moralitas di dalamnya. Dengan demikian siswa mampu mengapresiasi sastra lokal yang 
mereka mi liki sendiri . Selanjutnya mereka menyerap makna yang terkandung dalam teks dan 
selanjutnya merespon makna tersebut melalui tulisan naratifberbahasa Inggris. 
lmplementasiPembelaj aranBerbasisSastraLokaldalamKelasMenulis 
Pembelajaranberbasissastramemilikibeberapaelemenkegiatan (Sloan dalam Sorensen dan 
Lehman 1995) di antaranya: 
a. membacakaryasastra - proses pembacaanberlangsungdalamatmosfirpembelajaran yang 
memusatkankegiatanpadaaktivitassiswa. Bentuknyaberupapembacaankaryadiikutidiskusi. 
Siswadibagimenjadibeberapakelompokkeciluntukmembacadanmendiskusikankaryasastra 
yang dipilihnya. Laluhasildiskusitersebutdipresentasikan di depankelas, 
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b. mengapresiasikaryasastra - proses mengapresiasibisaterjadidalambentuk yang paling 
sederhana, misalnyamendiskusikanapa yang menarik, apa yang bisadipelajari, apa yang 
kurangbaik, atauapa yang menurutsiswalebihbaik. 
S iswaj ugabebasmempertanyakanalurcerita, danmemberiusul agar 
ceritamenjadilebihmenarik. Pertanyaandirangsangdalambentukpertanyaanterbuka(open 
ended question), yang memungkinkansiswabebasmenentukanpilihan, dan 
c. meresponsastra meresponkaryasastramelibatkanberbagai proses kreatif, di 
antaranyamenulis. 
Menulisresponterhadapkaryasastramembutuhkanpendalamandanpemahamanterhadapkary 
asastrasehinggarespon yang dituliskanmemangbetul-betulsebuahkaryatulisansastra yang 
baik. 
Adapunimplementasitahap-
tahapmenulisdalampembelajaranberbasissastraadalahsebagaiberikut (Piscayanti, 20 l 0). 
Pra-menulis 
a. Siswadiberibeberapapetunjuk yang mengarahpadatekskaryasastra 
b. Siswadiberipetunjuktentangkarakteristikkaryasastra 
c. Siswadiberitekskaryasastradandiberiwaktuuntukmembacadanmemahami 
d. Siswadiberipenjelasantentangstrukturteksnaratif 
Menu Lis 
a. Siswamenggali ide ceritaberdasarkanimajinasidankreativitasmasing-masing 
b. Siswamengeksplorasi ide ceritadenganberdiskusidengantemansebaya 
c. Siswamenuliskerangkatulisanberdasarkan ide ceritanya 
d. Siswamengembangkantulisannyamenjadiceritautuh 
Pascamenulis 
a. Merevisitulisan 
b. Mempublikasikantulisan 
Dengan konsep pembelajaran menulis seperti di atas, maka diharapkan siswa mampu 
menulis naratif dengan baik. Pembelajaran berbasis sastra (Literature-based instruction) terbukti 
mampu meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis. Melalui penelitian eksperimen kuasi yang 
dilakukan Mutusamy et.al (2010) terbukti bahwa pembelajaran berbasis sastra merupakan sebuah 
cara efektif untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis. Penelitian ini didukung oleh 
penelitian Ingram (2004) yang menunjukkan korelasi positif antara pembelajaran sastra dengan 
bidang lain apabila pembelajaran sastra dilaksanakan dengan kreatif, dengan pilihan yang mampu 
merangsang daya kritis siswa. Ia menggali pengalaman pribadi siswanya dan mendorong mereka 
menuliskannya. Temyata, dengan menuntun siswanya menulis pengalaman pribadi dengan 
kreativitas lain berupa ilustrasi gambar dan coretan kreatif lainnya, daya kritis siswa sangat 
berkembang. Dengan latihan yang kontinyu, siswanya menunjukkan perkembangan bahasa yang 
mengagumkan meskipun latar belakang mereka bukan penutur asli bahasa Inggris. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan pembelajaran sastra yang kreatif dan unik, siswa akan senang belajar, 
sekaligus terangsang kemampuan produktifnya untuk menuangkan gagasan yang ada di 
pikirannya. Secara langsung, pilihan menulis tidak akan menjadi pilihan yang menakutkan sebab 
siswa telah diekspos dengan pembelajaran sastra yang unik dan kreatif. Sebaliknya siswa akan 
menjadi pribadi yang unik dan dinamis, berkembang mengikuti proses pembelajaran. 
Simpulan 
Beberapasimpulandalamtulisaniniadalahsebagaiberikut: 
l. sastraadalah media yang paling 
efektifdigunakandalampembelajaranbahasakhususnyaLmtukpembelajaranmembacadanmenul 
is, 
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2. pembelajaranberbasissastraadalahpembelajaran 
sas trase bagai bahanpembela jarandanakti vi tas 
yang menggunakan media 
yang 
berpusatpadasiswaseinggamemungkinkansiswamengkonstruksipengetahuannyasendiri, 
3. pembela j aranberbas issastralokalsangatpen tingdii mp I emen tas i kandalampembela j aranbahasal 
nggrisuntukmendekatkansiswadengantekssehinggamemudahkanmerekaberinteraksidengant 
eksdanmemahaminyadenganbaik, 
4. implementasipembelajaranberbasissastralokalmengikutitahap-tahapmenulis yang 
berjenjangdanberkesinambungan, dimulaidaritahap yang sederhanasepertimenggali ide 
daricerita yang dibacahinggatahapakhirbempapublikasitulisan, dan 
5. pembelajaranberbasissastralokalmempromosikankearifanlokaldalambahasa global. 
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MEMBANGUN KARAKTER BANGSA BERBASIS SASTRA: 
STU I KASUS MA TERI SASTRA DI SMA 
Lustantini Septiningsih 
Bidang Informasi, Pusat Pengembangan dan Pelindungan, 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
Abstrak 
Indonesia dikenal sebagai bangsa yang ramah, santun, cinta damai, dan berbudaya 
tinggi . Namun, akhir-akhir ini hampir setiap hari kita dicemaskan dengan berbagai 
peristiwa yang ditampilkan di media cetak dan elektronik, seperti meningkatnya 
pengguna narkoba, meningkatnya pergaulan bebas, meningkatnya kemiskinan, 
menjamumya budaya korupsi , dan menguatnya politik uang. Akar budaya bangsa 
Indonesia yang penuh dengan nilai kearifan dan keluhuran budi yang dibanggakan 
sebagai karakter bangsa telah diabaikan. 
Harapan besar yang dapat dilakukan untuk mengatasi ha! itu adalah membangun 
kembali karakter bangsa dengan pendidikan karakter di sekolah. Salah satu caranya 
adalah melalui pengajaran sastra. Karya sastra dapat dijadikan media untuk 
membangun karakter bangsa karena dalam teks karya sastra mempunyai banyak 
kandungan nilai . Dengan me.mbaca karya sastra, pengalaman batin bangsa ini, suka 
dukanya, pah it manisnya, serta kecerdasan dan kejahilannya yang tertuang dalam 
karya sastra dapat memperkaya batin siswa dan dapat menjadikan mereka sebagai 
insan yang arif di dalam menjal ani kehidupan, bahkan akan terus terbawa sampai 
mereka dewasa dan berpandangan luas sebagai orang terpelajar di negeri ini . 
Yang menjadi masalah dalam mewujudkan harapan itu adalah karya sastra seperti apa 
yang digunakan untuk pengajaran sastra dalam rangka membangun karakter. Untuk 
itu, makalah ini akan melihat materi karya sastra yang digunakan dalam bahan ajar 
siswa sekolah menengah atas. Pilihan karya sastra akan menentukan keberhasilan 
pendidikan karakter siswa. 
Kata kunci: karakter bangsa, berbasis sastra, materi sastra, karya sastra, nilai 
1. Pendahuluan 
Dalam pergaulan masyarakat dunia bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang 
memiliki peradaban tinggi dan berbudaya luhur. Hampir setiap daerah di Indonesia memiliki corak 
budaya yang khas. Kebudayaan dari setiap daerah itu menjadi pendukung terwujudnya karakter 
bangsa. Sifat gotong royong, sopan santun, cinta damai, ramah, dan menghormati orang lain 
menjadi karakter bangsa Indonesia yang dibanggakan. 
Era globalisasi membawa dampak tata nilai kehidupan bangsa Indonesia. Banyak 
masyarakat yang mengabaikan akar budayanya. Keadaan itu dengan jelas dapat kita saks ikan 
melalui pemberitaan media elektronik, seperti keterlibatan generasi muda dalam pergaulan bebas 
dan penggunaan narkoba, para pejabat korupsi, penyuapan terhadap hakim dan jaksa, serta praktik 
uang dalam pilkada. Karakteristik bangsa Indonesia, seperti gotong royong, sopan santun, cinta 
damai, ramah, dan menghormati orang lain, berubah menjadi individualisme, tidak peduli, kasar, 
dan arogan. 
Perilaku mereka yang tidak berbudaya dan tidak berakhlak menunjukkan bahwa karakter 
bangsa ini mengalami kemunduran. Keadaan itu juga menunjukkan bahwa pendidikan yang ada 
selama ini dianggap gaga! membentuk karakter siswa. Selama ini pendidikan hanya berorientasi 
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pada ni lai semata, padahal dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
disebutkan bahwa fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan membangun watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Di samping itu, sistem 
pendidikan yang ada sekarang ini lebih berorientasi pada pengembangan otak kiri (kognitif) dan 
kurang memperhatikan pengembangan otak kanan (afektif, empati, dan rasa) (Indonesia Heritage 
Foundation, 2004). 
Keadaan yang demikian itu jika dibiarkan berlarut-larut akan melemahkan semangat 
nasionalisme generasi muda kita. Apabila nasionalisme melemah, bangsa Indonesia akan 
kehilangan jati dirinya. Hal itu berarti betapa pentingnya membangun karakter bangsa kepada 
generasi muda karena generasi muda merupakan harapan bangsa dan negara untuk dapat 
melanjutkan estafet kepemimpinan. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membangun karakter bangsa adalah melalui 
sastra (karya sastra) sebagai materi bahan ajar. Suatu ha! yang tidak dapat dipungkiri adalah bahwa 
di samping ilmu pengetahuan dan teknologi, sastrajuga diakui memiliki peranan yang besar dalam 
meningkatkan kehidupan suatu bangsa dan negara. Taufiq Ismail (dalam Nurjaman, 2006:2) 
mengatakan bahwa dengan membaca karya sastra, pengalaman bangsa ini, suka dukanya, pahit 
manisnya, kecerdasan dan kejahilannya yang tertuang dalam karya sastra dapat memperkaya batin 
peserta didik dan dapat menjadikan mereka sebagai insan yang arif dalam menjalani kehidupan 
dan terbawa sampai mereka dewasa dan berpandangan luas sebagai orang terpelajar. Menurut 
Podhonetz (dalam Suharianto, 1981 :81), sastra dapat memberi pengaruh yang sangat besar 
terhadap cara berpikir seseorang mengenai kehidupan, mengenai baik buruk, mengenai benar 
salah, serta mengenai cara hidup sendiri dan bangsanya. 
Sebagai bagian budaya, sastra menyosialisasikan nilai budaya bangsa serta memperkuat 
budaya bangsa. Sastra juga dapat mengembangkan wawasan peserta didik menjadi perilaku insani 
karena sastra merefleksikan kehidupan, yaitu memperlihatkan kepada peserta didik tentang 
perbedaan manusia dan kehidupan bangs a lain (Tarigan, 1995 :6-8). 
2. Membangun Karakter Bangsa Berbasis Sastra 
Karakter berasal dari bahasa Y unani charassein yang berarti mengukir hingga terbentuk 
suatu pola. Jadi, untuk mendidik anak agar memiliki karakter diperlukan proses mengukir, yakni 
pengasuhan dan pendidikan yang tepat (Megawangi R. , 2007) Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia disebutkan bahwa karakter merupakan sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari orang lain. Karakter seseorang dapat berupa pemalu, pemarah, 
pembohong, pendiam, egois, dermawan, penyayang, dan sebagainya. Jadi, karakter berkaitan 
dengan ni lai, seperti juga dikemukakan Phillips (2008) karakter merupakan kumpulan tata nilai 
yang menuju suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan. 
Dalam kehidupan sehari-hari karakter seseorang dibentuk dari lingkungan yang 
memengaruhinya. Apa yang dilihat dan didengar akan diikuti atau ditirunya. Oleh karena itu, 
seseorang dapat mempunyai karakter baik atau karakter buruk bergantung pada sumber yang 
menjadi contohnya atau yang mengajarinya. Untuk itu, membangun karakter dapat diajarkan. 
Salah satu cara dilakukan dengan karya sastra. Oleh karena itu, sastra dapat memberikan 
sumbangan yang besar dan memainkan peranan penting dalam usaha pembangunan suatu bangsa 
(Abdullah, 1995). Sastra diyakini dapat membangun karakter karena sastra berkaitan dengan upaya 
manusia dalam menumbuhkan dan mengembangkan sikap yang baik dalam hidup. Dalam sastra 
lama, dongeng, misalnya, mempunyai fungsi didaktis yang kuat untuk menyampaikan nilai-nilai 
moral kehidupan. Sutan Takdir Alisyahbana, misalnya, dikenal sebagai sastrawan yang melihat 
sastra sebagai sarana pendidikan untuk kemajuan masyarakat. Alasannya adalah ada berbagai 
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persoalan yang dihadapi masyarakat yang selayaknya menjadi pemikiran dan perhatian bersama 
sehingga seniman tidak selayaknya merasa dirinya bebas dari tanggungjawab (Kleden, 1996: 127). 
Pengarang menciptakan karya sastra karena pengarang ingin mengemukakan apa yang ia 
lihat, ia amati, dan ia rasakan dalam kehidupan di masyarakat. Berbagai cara ditulis dengan 
maksud agar pembaca dapat menimbang bagaimana perilaku manusia sehari-hari dalam bersikap. 
Apa yang dikemukakan pengarang merupakan gambaran kehidupan. Kehidupan yang 
dikemukakannya benar adanya. Namun, kebenaran cerita dalam karya sastra bukanlah kebenaran 
yang nyata, melainkan kebenaran fiksionalitas berdasarkan imajinasi dan sebagai hasil kreativitas 
pengarang yang dituangkan melalui tokohnya dengan latar belakang tertentu. Selain itu, unsur 
estetisnya dominan. Rentangan kehidupan manusia yang diungkapkan dalam karya sastra mulai 
dari kebahagiaan, keberhasi lan, kenikmatan, kegembiran, kemerdekaan, percintaan, persahabatan, 
menghargai orang lain, kerakusan, keserakahan, putus cinta, masa bodoh, kebencian, sampai 
dengan kematian. Oleh karena itu, karya sastra mempunyai fungsi ganda, yaitu menyenangkan dan 
sekaligus bermanfaat bagi pembacanya. Horatius, penyair Romawi kuno, merumuskan manfaat 
sastra dengan ungkapan dulce et utile. Menyenangkan berkaitan dengan aspek hiburan dan 
bermanfaat berkaitan dengan pengalaman hidup.Kedua hal tersebut sating mengisi. Dengan 
membaca karya sastra, seseorang akan memperoleh kesenangan yang bersifat menghibur karena 
seni (sastra) merupakan pengutaraan keindahan. Menurut Gazalba Sidi (1974:550), fungsi seni 
sebagai hiburan mendapat nilai yang tidak terkira peranannya dan menambah kenyamanan hidup. 
Oleh karena itu, semangat yang sudah kendur dapat disegarkan kembali oleh nilai-nilai yang 
dinikmati dalam karya seni. 
Selain itu, dengan membaca karya sastra, seseorang akan memperoleh wawasan 
mengenai manusia dan kemanusiaan. Dengan kata lain, dengan membaca karya sastra, seseorang 
akan menemukan nilai hedonik (nilai yang dapat memberikan kesenangan), nilai kultural (nilai 
yang memberikan hubungan yang mendalam dengan suatu masyarakat, peradaban, atau 
kebudayaan), nilai etis, moral, dan agama (nilai yang dapat memberikan petuah atau ajaran yang 
berkaitan dengan etika, moral, dan agama), serta nilai praktis (nilai yang mengandung hal yang 
praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari) . Jadi, sastra berfungsi dapat 
meningkatkan kehidupan, seperti dikemukakan Tarigan ( 1995 :6-8), bahwa sastra dapat 
mengembangkan wawasan peserta didik sehingga berperilaku insani karena sastra merefleksikan 
kehidupan serta memperlihatkan perbedaan manusia dengan kehidupan bangsa lain. 
Melalui upaya banyak membaca, peserta didik akan memperoleh berbagai persepsi 
pribadi mengenai sastra dan kehidupan. Selain itu, peserta didik juga akan mendapatkan 
pengalaman baru dan unik yang belum tentu mereka dapatkan dalam kehidupan nyata serta mereka 
dapat belajar dan bergaul secara langsung tentang berbagai karakter (Yulianto, 2007). Sastra juga 
membuat peserta lebih optirnis dan mampu menghadapi hidup dengan semangat juang yang tinggi 
untuk mengatasi berbagai masalah dan situasi kritis (dalam Herfanda, 2008: 133). Dengan 
demikian, pengalaman dan wawasan yang telah dimiliki peserta didik akan menjelma menjadi 
perilaku insani dari yang abstrak menjadi konkret. 
3. Materi Sastra di SMA 
Untuk mengetahui bagaimana sastra dapat berperan dalam membentuk karakter bangsa, 
harus dilihat, antara lain melalui pengajaran, khususnya yang menyangkut materi ajar sastra. Hal 
itu perlu dilihat karena tidak semua materi ajar sastra dapat memberi manfaat untuk membangun 
karakter. Karya sastra yang rendah kualitasnya (pop) lebih banyak memberikan hiburan 
dibandingkan dengan menyampaikan pesan (Siregar Ahmad Samin, 1979:33) sehingga perlu 
dipertimbangkan untuk digunakan sebagai materi ajar dalam pengajaran sastra. Karya sastra yang 
baik mampu memberikan kesan yang mendalam bagi pembacanya. Pembaca dapat dengan bebas 
melarutkan diri bersama karya tersebut dan mendapatkan kepuasan. Pembaca juga daharapkan 
mendapatkan nilai yang terkandung di dalamnya. Selain itu, karya sastra yang baik dapat 
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menimbulkan kepribadian yang baik kepada pembacanya dan secara tidak langsung dapat 
memengamhi daya pikir pembacanya untuk dapat berpikir rasional dan kritis . 
Untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan, yaitu membangun karakter bangsa, materi 
ajar hams mendapat perhatian. Karya sastra yang dipilih sebagai materi ajar hams memperhatikan 
karya sastra yang dapat membangun karakter. Karena karakter berkaitan dengan sifat, perilaku, 
akhlak, tabiat, dan budi pekerti, banyak objek kehidupan yang dapat diangkat. Menumt 
Megawangi (2007) terdapat sembi lan pilar karakter yang dapat membangun karakter, yaitu (1) 
cinta Tuhan dan segenap ciptan-Nya, (2) tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemandirian, (3) 
kejujuran/amanah dan arif, (4) hormat dan santun, (5) dermawan, suka menolong, dan gotong 
royong (6), percaya diri, kreatif, dan pekerja keras, (7) kepemimpinan dan keadilan, (8) baik dan 
rendah diri , dan (9) toleransi, kedamaian, dan kesatuan. Dengan demikian, karya yang 
mengandung ha! tersebut diharapkan dapat membangun karakter. Pandangan tersebut digunakan 
penulis untuk menjadi acuan dalam melihat materi ajar sebagai materi yang dapat digunakan 
untuk membangun karakter. 
Untuk melihat materi sastra dalam bahan ajar, penulis mengambil percontoh buku yang 
digunakan di SMA sebagai buku ajar. Buku tersebut adalah Bahasa dan Satra Indonesia untuk 
SMAIMA Kelas X, Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk Kelas XI SMAIMA Program IPA 
dan JPS, serta Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk Kelas XII SMAIMA Program IPA dan 
JPS. Buku tersebut mempakan buku teksyangdimuat dalam situs internet jaringan Kementerian 
Pendidikan Nasional.Berdasarkan analisis, karya sastra yang dipilih sebagai materi ajar dalam 
pembelajaran sastra adalah sebagai berikut. 
Puisi yang dipilih sebagai materi ajar adalah "Lagu Gadis Itali" (Sitor Situmorang), 
"Burung-Bumng Enggan Bernyanyi Lagi" (Sanusi Suryapermana), "Menanam Pohon-Pohon 
Akasia" (Yaman), "Perasaan Seni" (J.E. Tatengkeng), "Lagu Seorang Gerilya" dan "Kepada 
Peminta-Minta" (W.S. Rendra), "Doa" (Chairil Anwar) , "Negeriku" (K.H.A. Mustofa Bisri), serta 
"Sajak Transmigrasi II" (F.X. Rahardi) . 
Cerita pendek (cerpen) yang dipilih sebagai materi ajar adalah "Ajaran Kehidupan 
Seorang Nenek" (Nh. Dini) , " Hipnotis" (Euis Sulastri), "Kereta Raksasa" (Dasimo 
Rahardiyanto), "Maling" (Lidya Kartika Dewi), "Sandal Jepit" (S. Rais), serta "Sumi dan 
Gambarnya" (Ratna Indraswari Ibrahim). 
Naskah drama yang dipiljh sebagai materi ajar adalah "Sudah" (Darto Temela), "Sampek 
Engtay" dan "Semar Gugat" (N. Riantiamo), "Domba-Domba Revolusi" (B. Sularto), "Bung 
Besar" (Misbach Yusa Biran), dan "Bunga Rumah Makan" (Utuy Tatang Sontani). 
Novel yang dipilih sebagai materi ajar adalah Dari Lembah ke Choolibah (Titis Basino), 
Pasar (Kuntowijoyo) , Area X (Eliza Fitri Handayani), Cinta untuk Divan (fubagus R. Kahfi) , dan 
Cau-Bau-Kan (Remy Sylado). 
Dalam analisis ini , karakter dalam sastra dapat dipandang sebagai unsur ekstrinsik karya 
sastra. Sebagai unsur ekstrinsik, karakter dalam karya sastra termasuk tataran tematik karya sastra. 
Pengembangan tematik itu memungkinkan munculnya nilai dalam karya sastra. Oleh karena itu, 
analisis ini dikaitkan dengan tema karya sastra. 
Puisi yang dipilih sebagai materi ajar mengangkat tema cinta, kepedulian (toleransi), dan 
suka menolong. Terna cinta ditekankan pada cinta kepada Tuhan dan ciptaan-Nya. Hal itu 
dilubskan dalam "Negeriku". Dalam puisi tersebut pengarang memberikan pujian terhadap 
kesuburan dan kemakmuran tanah air (Indonesia) serta kritikannya terhadap pembahan fungsi 
keseburan tanah air. Pengarang melukiskan bahwa tanah air Indonesia yang subur dan makmur 
telah berkurang kesuburannya dan kemakmurannya karena adanya pembahan fungsi, yaitu sawah 
menjadi lahan pabrik dan tempat rekreasi orang kaya. Dari tema tersebut dapat ditarik suatu nilai 
menyayangi lingkungan dan lebih mementingkan kepentingan umum daripada kepentingan 
kelompok tertentu . 
Terna kepedulian (toleransi) dilukiskan dalam "Dengan Kasih Sayang" dan "Sajak 
Transmigrasi II". Dalam "Dengan Kasih Sayang" tokoh aku meminta agar siapa saja tidak 
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membiarkan dan membenci kepada penjabat, pengemis, anak terlantara, dan anak haram. Mereka 
harus ditolong agar kehidupannya menjadi lebih baik. Dalam "Sajak Transmigrasi II" dilukiskan 
transmigran yang setiap bari memakan singkong. Keadaan itu menjadikannya sakit dan akbirnya 
meninggal dunia. Tempat ia dikubur pun berada di ladang singkong. Melalui puisi tersebut, 
pengarang berharap agar transmigran diperbatikan kebidupannya. Dari kedua puisi tersebut dapat 
ditarik nilai kemanusiaan terbadap manusia yang menderita. Untuk itu, dibarapkan kita dapat 
bersikap menyayangi dan menolong. 
Terna kepedulian, terutama peduli pada lingkungan, juga dilukiskan dalam "Burung-
Burung Enggan Bemyanyi". Pengarang mengkritik penebangan hutan di gunung dan lembah 
hingga butan menjadi gundul. Ak:ibatnya, burung kebilangan tempat tinggal untuk bertengger. 
Dalam "Menanam Pobon-Pohon Akasia" dilukiskan keadaan kota yang gersang karena banyak 
pohon ditebang. Dalam puisi itu pengarang melukiskan keberhasilan tokoh aku dalam menanam 
pohon. Keberhasilan itu menjadikan kota tidak gersang dan burung berdatangan ke kota sehingga 
masyarakat dapat mendengar suara burung. Dari kedua puisi tersebut dapat diambil nilai dari sikap 
aku, seperti peduli terhadap lingkungan dan sayang terhadap binatang. 
Terna cinta kepada Tuban dilukiskan dalam "Doa" dan "Kepada Peminta-Minta". Dalam 
"Doa" pengarang melukiskan bahwa dalam keadaan apa pun, sedih atau susab, ia tetap bermohon 
kepada Tuban. Dalam "Kepada Peminta-Minta" pengarang melukiskan keadan tokoh aku yang 
banyak berbuat dosa. Untuk itu, aku diminta bertobat kepada Tuban. Melalui kedua puisi tersebut 
dapat ditarik nilai mencintai Tuban dengan selalu mengingat-Nya karena Tuhan maha penolong 
dan maha pengampun. 
Dalam "Lagu Seorang Gerilya" juga bertema cinta, tetapi cinta terhadap negara. Nilai 
semangat perj uangan dilukiskan dengan penderitaan tokoh aku yang teperdaya musuh. Tokoh aku 
terbelenggu dalam penderitaan. Ia berada di hutan sendiri dalam keadaan luka dan kebabisan 
peluru, tetapi tetap bersemangat untuk hidup. Dalam mengatasi keadaan itu, ia melakukannya 
dengan membayangan kekasihnya karena cara itu dapat mengurangi rasa sepi dan rasa sakitnya. 
Beberapa materi drama melukiskan tema percintaan, seperi dalam "Sudah", "Sampek 
Engtay", dan "Semar Gugat ". Namun, dalam "Domba-Domba Revolusi" dilukiskan keamoralan. 
Keamoralan dalam drama itu dilukiskan dengan adanya tokob politik yang ingin mendirikan 
rumab bordil untuk pejabat. Terna lain yang diangkat dalam drama adalab tema kejujuran. Hal itu 
terdapat dalam drama "Bung Besar". Tokoh dalam drama itu menyadari kekurangannya dan 
pengalamannya pada masa lalu saat menjadi pemimpin yang tidak sukses sehingga aku tidak 
bersedia menjadi pemimpin lagi. Dalam drama yang lain, yaitu "Bunga Rumah Makan", 
dilukiskan tema suka menolong. Perwujudan atas tema itu dilukiskan melalui sikap Ani yang 
menolong pengernis dengan memberinya uang. Dengan demikian, tersirat juga nilai kemanusiaan. 
Dari berbagai tema yang dilukiskan dalam drama banyak nilai yang dapat diambil dari peristiwa 
atau tokohnya, seperti nilai kejujuran, kasih sayang, dan sating menolong. 
Terna yang dipilib dalam cerpen bervariasi . Dalam cerpen "Maling" dilukiskan tema 
ketidakadilan bidang hukum. Koruptor yang dihukum penjara seharusnya diperlakukan sama 
dengan penjahat lain, tetap1 dalam cerpen itu koruptor diberi fasilitas seperti tinggal di hotel. 
Cerpen yang lain bertema pendidikan ("Ajaran Kehidupan Seorang Nenek"), balas dendam 
seorang janda terhadap aktor ("Hipnotis"), dan pengkhianatan seorang penulis ("Sumi dan 
Gambarnya"). 
Dalam "Ajaran Kehidupan Seorang Nenek" pengarang melukiskan perbedaan pendidikan 
orang tua da lam zaman yang berbeda. Tokoh aku yang pada masa kecilnya dididik orang tuanya 
dengan mandiri dan bekerja keras. amun, setelah aku menjadi orang tua, pendidikan yang 
diperolehnya itu tidak dapat diterapkan kepada anaknya karena pendidikan dan gaya hidupnya 
berbeda. Adapun dalam "Hipnotis" tokoh utama Kinasih sakil hati karena dipermalukan pacarnya, 
seorang aktor. Ia membalas dendam dengan melalui hipnotis . Seorang ahli hipnotis diminta 
menghipnotis pacarnya agar ia berterus terang bahwa ia telah memerkosanya dan meminta maaf 
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kapada Kinasih dengan diberitakan di infotemen. Usahanya itu berhasil sehingga Kinasih menjadi 
puas karena ia telah berhasil membuat pacamya malu. 
Pemiliham tema novel juga bevariasi. Dalam novel Pasar dilukiskan tema 
kepemimpinan, yaitu kepemimpinan Pak Mantri sebagai kepala pasar. Banyak masalah pribadi 
dan kepentingan umum yang harus diselesaikan Pak Mantri. Namun, Pak Mantri terkadang tidak 
dapat memisahkan antara kepentingan pribadi dan kepentingan umum sehingga sering terjadi 
konflik. Namun, setelah Pak Mantri menyadari bahwa berdagang diperlukan kenyamanan, Pak 
Mantri, karyawan, dan pedagang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama, yaitu kenyamanan 
dalam berdagang. Dalam novel itu tokoh Pak Mantri seorang pemimpin yang hidupnya sederhana 
dan bersahaja. Banyak nilai moral yang dapat diambil dari Pak Mantri dan dalam berbagai 
peristiwa, seperti kasih sayang kepada pegawainya, tidak korupsi, tekun bekerja, bertanggung 
jawab, dan menyadari kekurangannya. 
Terna yang lain adalah tema percintaan orang dewasa (Dari Lembah ke Choolibah), tema 
kerja sama untuk membuktikan suatu tempat (Area X), dan tema kasih sayang antara anak dan 
orang tuanya (Cau-Bau-Kan). Dalam Dari Lembah ke Choolibah dilukiskantokoh wanita dewasa 
yang jatuh cinta dengan pembimbing haji meskipun pembimbing haji tersebut telah beristri. 
Hubungan mereka berlanjut setelah selesai menunaikan ibadah haji. 
Dalam beberapa materi ajar, karya sastra yang dipilih terdapat materi yang melukiskan 
perilaku atau peritiwa yang tidak baik, seperti dalam "Domba-Domba Revolusi' ', "Hipnotis", dan 
"Sumi dan Gambamya". Namun, hal itu tidaklah berarti bahwa pengarang menyarankan kepada 
pembaca untuk berbuat demikian. Hal itu justru ditampilkan agar pembaca tidak meninmya. 
Pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dari perilaku tokoh atau keadaan yang tidak baik. 
Sebagai contoh, tokoh aktor dalam "Hipnotis"merupakan tokoh yang tidak bermoral. 
Ketidakmoralannya disebabkan ia stu<a mempermainkan perempuan. Hikmah yang diharapkan 
dapat diambil dari cerita itu adalah agar kita berhati-hati dalam berteman atau mencari calon 
suami, tidak hanya mementingkan ketampanan dan kepopuleran. Dengan kata lain , dibalik 
ketidakmoralan tokoh terdapat pesan yang ingin disampaikan pengarang. 
Berdasarkan analisis, dalam tulisan ini karya sastra yang dipilih sebagai materi ajar di 
SMA dapat dapat dijadikan percontoh dalam membangun karakter karena tema karya sastra yang 
dipilih menunjukkan atau mengandung nilai pembentukan karakter. Hal itu berarti karya sastra 
Indonesia sudah sepantasnya muncul dalam konteks berbangsa dan bemegara. Namun, untuk 
menjadikan karya itu dapat membangun karakter tidak serta merta dapat terwujud karena sastra 
bukanlah semata-mata merupakan jalan to! bebas hambatan dan tempat melakukan semaunya 
(Saryono melalui Nurjaman, 2006: 14) . Karya itu dapat digunakan sebagai pembentukan karakter 
melalui kegiatan apresiasi , ekspresi, dan kreasi. 
Dalam kegiatan apresias peserta didik dituntut mengakrabi karya sastra. Pengakraban 
dapat dilakukan dengan kegiatan apresiasi. Dalam kegiatan itu, peserta didik dituntut membaca 
karya sebanyak-banyaknya, baik prosa maupun puisi, sehingga akan menumbuhkan berbagai nilai 
yang akan membentuk kebulatan pribadi yang utuh (Sarwadi, 1994: 146). Nilai tersebut, antara lain 
akhlak mulia, sikap lemah lembut, suka memaafkan, antikekerasan, disiplin , dan menghargai lain. 
Jika kepribadian kuat, peserta didik tidak mudah terpengarub budaya dari luar dan tindakan 
negatif. Hal itu juga sejalan dengan pandangan Effendi (1982:70) yang mengatakan bahwa 
berapresiasi sastra adalah kegiatan menggauli cipta sastra dengan sungguh-sungguh sampai 
menimbulkan pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis, dan kepekaan perasaan yang baik 
terhadap cipta sastra. 
Agar usaha apresiasi terwujud dengan baik, Rosenblat (dalam Gani, 1988:13) memberi 
saran agar (l) peserta didik hams diberi kebebasan untuk merespons; (2) peserta didik harus diberi 
kesempatan untuk mempribadikan dan mengkristalkan pribadinya terhadap cipta sastra yang 
dibaca dan dipelajarinya; (3) guru harus berusaha menemukan butir-butir kontak di antara peserta 
didik; (4) peranan dan pengaruh guru harus merupakan daya dorong terhadap penjelajahan yang 
inheren di dalam sastra. 
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Kegiatan bersastra merupakan kegiatan yang menggunakan bahasa dan estetika (Rusyana 
dan Suryaman, 2005). Dalam kegiatan berekspresi , peserta didik dituntut memeragakan teks sastra 
dalam bentuk pembacaan, permainan, dan nyanyian, seperti musikalisasi, bermain drama, 
membaca puisi, dan mendongeng. Kegiatan itu dilakukan untuk memperkenalkan keindahan 
sehingga menwnbuhkan kepekaan dalam diri peserta didik yang akan berkembang menjadi empati 
pada permasalahan kemanusiaan karena melalui kegiatan peran peserta didik dapat melakukan 
olah rasa, olah batin, dan olah budi secara intens. 
Kegiatan kreasi berkaitan dengan kreativitas menulis. Dalam kegiatan kreativitas tersebut 
peserta didik dapat melakukannya dengan berdasarkan pengetahuan atau wawasan yang 
dimilikinya. Tulisannya itu dapat berupa bahasan karya sastra atau menulis karya sastra. Dari 
tulisannya dapat diketahui tingkat karateristik penulisnya karena bahasanya dan masalah yang 
dikemukakan mencerminkan keberadaannya. 
4. Penutup 
Karakter terbentuk dari proses meniru, yaitu melalui proses melihat, mendengar, dan 
mengikuti. Oleh karena itu, karakter dapat diajarkan. Untuk mengajarkannya dapat dilakukan, 
antara lain, melalui sastra karena karya sastra mengandung nilai moral, seperti kejujuran, 
pengorbanan, kepedulian sosial, cinta tanah air, dan santun, yang dapat membentuk karakter. 
Selain itu, sastra dapat menumbuhkan kepekaan dan empati masalah kemanusiaan karena sastra 
merupakan kegiatan yang menggunakan bahasa dan estetika. 
Untuk memperoleh karakter yang baik, materi sastra sangat menentukan. Oleh karena itu, 
pemilihan karya sastra sebagai materi untuk membangun karakter bangsa harus diperhatikan, 
yaitu terutama karya sastra yang bemilai sastra, sehingga cita-cita untuk membentuk karakter 
berbasis satra terwujud. 
Dalam analisis ini pemilihan karya sastra untuk membangun karakter bangsa cukup 
memperhatikan pemilihan tema yang mengarah pada pembentukan karakter bangsa. Terna 
tersebut, antara lain, adalah kepedulian, kecintaan kepada Tuhan, kej ujuran, saling menolong, dan 
kepemimpinan. Namun, untuk menjadikan karya itu dapat membangun karakter tidak serta merta 
dapat terwujud karena sastra bukanlah semata-mata merupakan jalan to! bebas hambatan dan 
tempat melakukan semaunya. Karya itu dapat digunakan sebagai pembentukan karakter melalui 
kegiatan apresias i, ekspresi, dan kreasi . 
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PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS 
MELALUI CERITA RAKYAT NUSANTARA: 
PENANAMAN NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL 
DALAM PEMBANGUNAN KARAKTER PESERTA DIDIK 
Nyoman Karina Wedhanti 
Universitas Pendidikan Ganesha 
Abstrak 
Derasnya arus global isasi dewasa ini dikhawati rkan dapat mengikis budaya bangsa, 
khususnya budaya lokal. Budaya asing kini kian mewabah dan mulai menggeser nilai-
nilai kearifan lokal yang sarat makna. Agar nilai-nilai kearifan lokal tetap kukuh, 
maka diperlukan pemertahanan budaya lokal. Budaya lokal merupakan budaya yang 
dimiliki oleh suatu wi layah dan mencerminkan keadan sosial di wi layahnya. Beberapa 
hal yang termasuk budaya lokal diantaranya adalah cerita rakyat. Cerita rakyat 
digunakan sebagai metode pengajaran Bahasa Tnggris karena selain sarat nilai-nilai 
kearifan lokal sebagai upaya pembangunan karakter peserta didik, cerita rakyat juga 
dapat memberikan suasana belajar bahasa Inggris yang lebih menyenangkan dan 
rileks mengingat cerita rakyat sudah sangat dikenal oleh para siswa dan setiap siswa 
menyukai cerita. Dalam makalah ini, penulis mencoba mengemukakan bagaimana 
menjadikan kekayaan lokal, yaitu cerita rakyat, sebagai bahan pembelajaran Bahasa 
Inggris di sekolah. Hal ini dilakukan dalam upaya penanaman nilai-nilai yang 
terkandung dalam budaya lokal, seperti nilai relig ius, nilai moral, dan khususnya nilai 
kebangsaan kepada peserta didik. Pada akhimya, penanaman nilai-nilai kearifan lokal 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris diharapkan akan mengimbangi pengaruh budaya 
asing yang semakin mewabah di masyarakat kita. 
Kata kunci: Cerita ra/...yat, nilai-nilai kearifan lokal, pembelajaran Bahasa lnggris, 
pembangunan karakter. 
I. Pendahuluan 
Kenapa pendidikan yang kini tumbuh berkembang pesat, justru berefek samping 
melahirkan banya.knya koruptor dan teroris, walaupun tidak seluruh anak bangsa menjadi koruptor 
dan teroris, tetapi mereka para pelaku korupsi justru orang-orang yang umumnya sudah 
menyandang berbagai titel strata pendidikan.Apa yang salah dalam pendidikan k ita? 
Dalam ha! kasus-kasus yang menyangkut kriminalitas, kejahatan, pembunuhan, teroris, 
mereka adalah orang-orang yang telah menikmati pendidikan cukup. Timbul pertanyaan, lalu apa 
yang masih kurang bagi mereka dan bangsa yang dikaruniai oleh Tuhan Yang Maha Esa, kekayaan 
yang berlimpah in i? Perlu dtrenungkan masalah-masalah pokok tersebut diatas yang pada dasarnya 
bermuara pada kurangnya pendidikan karakter bangsa. 
Mengapa pendidikan karakter?Kepentingan nasional Indonesia merupakan kepentingan 
bangsa dan negara dalam mewujudkan cita-cita dan tujuan nasional Indonesia yang di dalamnya 
mencakup usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. Lalu implementasinya apa? Rumusan 
mencerdaskan kehidupan bangsa itu memiliki 2 (dua) arti penting, yaitu membangun manusia 
Indonesia yang cerdas dan berbudaya. Pengertian cerdas harus dima.knai, bukan saja sebagai 
kemampuan dan kapasitas untuk menguasai ilmu pengetahuan, budaya serta kepribadian yang 
tangguh akan tetapi juga memiliki kecerdasan emosional yang dengan bahasa umum disebut 
sebagai berkarakter mulia atau berbudi luhur, berakhlak mulia. Sedangkan berbudaya memiliki 
ma.kna sebagai kemampuan dan kapasitas untuk menangkap dan mengembangkan nilai-nilai moral 
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dan kemanusiaan yang beradab dalam sikap dan tindakan berbangsa dan bemegara (karakter 
bangsa) dengan penuh tanggungjawab. 
Kita harus sadar, bahwa pembentukan karakter dan watak atau kepribadian ini sangat 
penting, bahkan sangat mendesak dan mutlak adanya (tidak bisa ditawar-tawar lagi).Hal ini cukup 
beralasan.Mengapa mutlak diperlukan?Karena adanya krisis ekonomi dan moral yang terus 
berkelanjutan melanda bangsa dan negara kita sampai saat ini belum ada solusi secara jelas dan 
tegas, lebih banyak berupa wacana yang seolah-olah bangsa ini diajak dalam dunia mimpi . Tentu 
masih ingat beberapa waktu yang lalu Pemerintah mengeluarkan pandangan, bahwa bangsa kita 
akan makmur, sejahtera nanti di tahun 2030. Sebuah mimpi panjang yang melenakan jika konsep 
pendidikan masih seperti ini. 
Banyak kalangan masyarakat yang mempunyai pandangan terhadap istilah "kelatahan 
sosial" yang terjadi akhir-akhir ini .Hal ini memang terjadi dengan berbagai peristiwa, seperti 
tuntutan demokrasi yang diartikan sebagai kebebasan tanpa aturan, tuntutan otonomi sebagai 
kemandirian tanpa kerangka acuan yang mempersatukan seluru.h komponen bangsa, hak asasi 
manusia yang terkadang mendahulukan hak pribadi daripada kewajiban sebagai bangsa.Pada 
akhirnya berkembang ke arah berlakunya hukum rimba yang memicu tumbuhnya pandangan 
sempit seperti kesukubangsaan (ethnicity) dan unsur SARA lainnya.Kerancuan ini menyebabkan 
masyarakat frustasi dan cenderung meluapkan jati diri dan tanggung jawab tanpa kendali dalam 
bentuk "amuk massa atau amuk sosial". 
Berhadapan dengan berbagai masalah dan tantangan, pendidikan nasional pada saat yang 
sama (masih) tetap memikul peran multidimensi . Berbeda dengan peran pendidikan pada negara-
negara maju, yang pada dasarnya lebih terbatas pada transfer ilmu pengetahuan, peranan 
pendidikan nasional di Indonesia memikul beban lebih berat Pendidikan berperan bukan hanya 
merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan saja, tetap lebih luas lagi sebagai pembudayaan 
(enkulturisasi) yang tentu saja ha! terpenting dan pembudayaan itu adalah pembentukan karakter 
dan watak bangsa (nation and character building), yang pada gilirannya sangat krusial, dalam 
bahasa lebih populer menuju rekonstruksi negara dan bangsa yang lebih maju dan beradab. 
Apabila kita cermati bersama, bahwa desain pendidikan yang mengacu pada pembebasan, 
penyadaran dan kreativitas sesungguhnya sejak masa kemerdekaan sudah digagas oleh para 
pendidik kita, seperti Ki Hajar Dewantara, KH.Ahmad Dahlan, Prof. HA. Mukti Ali . Ki Hajar 
Dewantara, misalnya, mengajarkan praktek pendidikan yang mengusung kompetensi/kodrat alam 
anak didik, bukan dengan perintah paksaan, tetapi dengan "tuntunan" bukan "tontonan". Sangat 
jelas cara mendidik seperti ini dikenal dengan pendekatan "among"' yang lebih menyentuh 
langsung pada tataran etika, perilaku yang tidak terlepas dengan karakter atau watak seseorang. 
Sebagai salah satu media pendidikan karakter digunakanlah bahasa dan sastra, karena pada 
fitrahnya karya sastra adalah basil cipta, rasa, karsa manusia yang menggambarkan alam 
seutuhnya termasuk juga manusia sebagai bagian dari alam ini . Cerita rakyat dapat dij adikan 
wadah perpaduan antara kecerdasan dengan kearifan dimana ujung dari proses belajar adalah 
kearifan. 
II. Cerita Rakyat Nusantara dan Pembentukan karakter 
Disamping berhubungan dengan sebuah nama atau tempat, cerita rakyat pada umumnya 
mengandung unsur pedagogis yang penting. Cerita dan dongeng mengajarkan ketauladanan akan 
hal kejujuran, kebaikan, keadilan, bahkan sebuah keahlian. Dengan kata lain, cerita dan dongeng 
dapat memperoleh beberapa manfaat, yaitu: 
(1) menikmati alur cerita dan dongeng yang menarik, 
(2) mengenal asal usu! suatu tempat atau peristiwa, dan 
(3) menarik pelajaran tentang kehidupan. cerita dan dongeng akan mudah membekas pada jiwa 
anak apabila disampaikan dengan penuh penghayatan . Sebab emosi anak akan terbawa pada 
peristiwa yang menjadi tema cerita dan dongeng tersebut. 
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Cerita dan dongeng yang baik dan mengandung nilai-nilai pedagogis menunjukkan cm-cm 
sebagai berikut: 
( 1) jalan cerita yang mudah diikuti, 
(2) kata dan ucapan yang berulang, 
(3) kisah yang dapat ditebak dan kumulatif, 
(4) berisi sekumpulan kegiatan, 
(5) lucu, 
(6) berisi kejadian yang menarik rninat orang, 
(7) akhir yang baik dengan kesimpulan sesuai, dan 
(8) berisi pesan atau moral yang jelas. 
Cerita-cerita yang berdasarkan analisis isi telah memenuhi kriteria sebagai cerita rakyat 
yang baik dan mengandung nilai-nilai pedagogis. Di antaranya; 
Putri Sewidak Loro; legenda dari Kabupaten Kediri.Cerita ini mengajarkan mengenai cinta dan 
kasih sayang orangtua kepada anaknya. Sebab cinta dan kasih sayang akan mengantarkan 
seseorang mencapai kehidupan yang bahagia di masa depan; 
Watu Ulo, legenda dari Kabupaten Jember. Cerita ini mengajarkan untuk rendah hati dan 
bertanggungjawab dalam menunjung tinggi tugas. Sebab rendah hati dan tanggungjawab 
merupakan panggilan luhur hati nurani untuk melaksanakan tugas yang dibebankan kepada 
seseorang; 
Tragedi Kerajaan Powan, sebuah legenda dari Kabupaten Ngawi. Cerita ini mengajarkan kepada 
semua orang untuk tidak menunda pekerjaan. Sebab pekerjaan yang tertunda akan membuahkan 
hasil yang kurang baik; 
Asal Usul Kesenian Dongkrek, legenda dari Kabupaten Madiun. Cerita ini mengajarkan untuk 
bekerjasama. Sebab dengan kerjasama, masalah atau pekerjaan yang berat akan menjadi ringan; 
Candi Pari dan Candi Sumur, legenda dari Kabupaten Sidoarjo.Cerita ini mengajarkan untuk 
tidak sombong, tidak menghina orang lain, malas membantu orang lain, tidak hormat pada orang 
lain, dan tidak taat pada orang tua. Sebab sifat-sifat negatif seperti ini akan membawa bencana 
pada semua orang; 
Sawunggaling, Cerita Rakyat Surabaya. Cerita ini mengajarkan untuk teguh pendirian dalam 
membela bangsa negara, meskipun diiming-iming dengan materi yang banyak, tidak akan 
mempengaruhi sikapnya untuk melawan kedzaliman; 
Bawang Putih dan Bawang Merah, legenda dari Jawa Timur. Cerita ini mengajarkan untuk 
berbuat sabar, meskipun diperlakukan tidak adil oleh orang lain. Sebab kesabaran akan 
membuahkan hasil yang berupa kebahagiaan hidup. 
III. Cerita Rakyat dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 
Pekerjaan sebagai seorang guru terkadang sangat sulit. Pekerjaan guru bukan hanya semata-
mata membuat pelajaran yang berstruktur, bagaimana cara memotivasi siswa, namun juga 
menentukan variasi topik yang dapat diterima siswa dan membantu mereka belajar bahasa lnggris. 
Sebagai dosen Bahasa lnggris, benar-benar suatu perjuangan untuk dapat "membelajarkan" 
mahasiswa baik pada mata kuliah membaca (reading) , berbicara (speaking), menyimak (listening), 
bahkan menulis (writing). Pada mata kuliah menulis (writing) misalnya, mahasiswa hams mampu 
mensinergikan beberapa skill sekaligus yaitu: keterampilan mendapatkan ide dan menempatkan 
pi lihan kata yang tepat, grammar, pengetahuan umum, dan ejaan. Sayangnya kebanyakan 
mahasiswa tidak mampu mensinergikan seluruh keterampilan tersebut sekaligus. 
Penulis melihat bahwa salah satu permasalahan yang dihadapi mahasiswa adalah adanya 
tekanan psikis ketika belajar bahasa asing. Hal ini diperburuk dengan topik ataupun tema yang 
bemuansa asing sehingga mahasiswa bertambah stress karena harus belajar bahasa asing sekaligus 
berhadapan dengan tema yang tidak familiar atau jauh dari kehidupan mereka sehari-hari sebagai 
orang timur. 
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Selusi yang dapat ditawarkan penulis dalam makalah ini adalah dengan merancang materi 
perkuliahan yang lebih dekat dengan kehidupan mahasiswa sehari-hari, yaitu dengan 
menggunakan cerita rakyat lokal sebagai tema, sehingga pada akhirnya dapat mengurangi bahkan 
menghilangkan tekanan psikis mahasiswa belajar bahasa inggris serta memotivasi mahasiswa 
untuk mengembangkan seluruh skill diatas. 
IV. Aplikasi Cerita rakyat Nusantara dalam Pembelajaran Bahasa Inggris di 
Ke las 
Akhirnya, penulis ingin membagi pengalamannya dalam pengaplikasian cerita rakyat 
nusantara dalam pembelajaran bahasa inggris.Contoh berikut penulis ambit dari mata kuliah 
menulis kreatif (writing 2) dimana penulis ingin membuat mahasiswa bekerjasama dan diajak 
berfikir kritis dalam mengidentifikasi karakteristik sastra lokal (cerita rakyat).Kemudian 
mahasiswa diminta menulis cerita rakyat "versi mereka sendiri" yang merefleksikan karakteristik 
yang telah mereka identifikasi sebelurnnya. Deskripsi lengkapnya dapat dilihat dari rancangan 
rencana pengajaran dibawah ini. Rancangan rencana pengajaran berikut menggunakan media 
cerita rakyat Bawang Merah dan Bawang Putih dalam versi bahasa lnggris. 
Rencana Pengajaran 
Semester 3 
Writing 2 
Pertemuan 1: Pengenalanlbrainstorming 
Waktu: 90 Menit (dapat dibagi menjadi dua hari) 
Materi 
• Teks cerita rakyat "Red Onion and Garlic (Bawang Merah dan Bawang Putih)" 
Kegiatan 
I. Minta mahasiswa mengangkat tangan apabila mereka familiar dengan cerita "Red Onion 
and Garlic ". (Dosen berasumsi bahwa semua mahasiswa pernah mendengar dan membaca 
kisah bawang merah dan bawang putih) . 
2. Minta mahasiswa mengeluarkan selembar kertas dan menulis plot utama kisah bawang 
merah dan bawang merah sedetail mungkin yang mereka mampu ingat. Setelah 2-3 menit 
kemudian, minta mahasiswa menulis nama karakter dalam cerita tersebut sebanyak yang 
mereka ingat. Kemudian diskusikan. 
3. Setelah beberapa men it diskusi , dosen membacakan teks cerita "Red Onion and Garlic " 
didepan kelas. Kemudian ajak mahasiswa berdiskusi kembali . Tanyakan opini mereka 
tentang versi cerita bawang merah dan bawang putih yang telah dibacakan tadi, dan apakah 
mahasiswa pernah mendengar atau membaca cerita bawang merah dan bawang putih dalam 
versi yang berbeda. 
4. Minta mahasiswa bekerja secara berkelompok untuk mendiskusikan hal-hal berikut: Apa 
yang kamu sukai dari cerita tersebut? Apa yang ingin kamu ubah dari cerita tersebut? 
5. Setelah berdiskusi selama 6-8 menit, minta mahasiswa kembali ke tempat duduk masing-
masing dan menulis ringkasan cerita "bawang merah dan bawang putih yang telah 
diceritakan tadi. 
Pertemuan kedua: Menulis Kreatif 
Media: ker tas, pu lpen 
Kegiatan 
1. Minta mahasiswa melakukan brainstorm dengan berbagai cerita rakyat nusantara sebanyak 
mungkin. 
2. Jelaskan kepada mahasiswa bahwa mereka akan "menulis kembali/rewriting" cerita rakyat 
pilihan mereka sendiri , mengadaptasi cerita rakyat tersebut dengan menambahkan nilai-
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nilai yang mereka secara pribadi fikir penting seperti misalnya: kejujuran, ketekunan, 
tanggungjawab, dan lain-lain. Untuk kegiatan ini , dosen tidak mengijinkan mahasiswa 
untuk menulis kembali cerita bawang merah dan bawang putih mengingat cerita ini telah 
dibahas secara intensifpada pertemuan sebelumnya. 
3. Minta mahasiswa menulis dibawah tulisannya tentang nilai apa yang mereka tambahkan 
dalam adaptasi cerita tersebut serta alasan mengapa mereka menambahkan nilai tersebut. 
Brainstorming 
• Minta mahasiswa menulis tiga nilai yang mereka anggap paling penting terkandung dalam 
sebuah cerita rakyat dan alasannya. Berikan waktu 3-5 menit. 
• Minta mahasiswa untuk memilih satu nilai untuk ditambahkan pada adaptasi cerita rakyat 
yang akan mereka tulis. 
Mahasiswa dapat bebas berekspresi dalam tulisan mereka. Mereka dapat memilih waktu, 
tempat, nama karakter, aksi, klimaks cerita yang mereka kehendaki. Misalnya mereka dapat 
menulis cerita Timun Mas dalam setting kehidupan modem dimana tokoh timun mas tinggal di 
Jakarta dan bemama Clara. Meskipun demikian mereka harus menyertakan alasan kuat mengapa 
mereka melakukan perubahan tersebut dan tidak boleh melenceng dari garis besar plot cerita 
secara umum. 
Rubrik Penilaian 
Berikut adalah poin-poin penting yang harus diperhatikan mahasiswa dalam penulisan cerita: 
• Panjang cerita 2-3 halaman tulis tangan. 
• Grammar dan tanda baca. 
• Variasi dari cerita ash 
• ilai yang ditambahkan apakah sudah dapat tampak dalam cerita yang ditulis beserta alasan 
mengapa nilai tersebut ditambahkanariation from original tale, incorporation of value, 
explanation of value. 
• Dialog, variasi bahasa, dan bahasa kiasan (figurative language) yang digunakan. 
Penulis yakin bahwa sangat penting untuk membuat siswa menulis dikelas. Penulis sebagai 
dosen tidak menginginkan mahasiswa membawa pekerjaannya pulang dan mengkopi cerita dari 
internet ataupun meminta bantuan orangtua ataupun orang lain untuk mengerjakannya. Mereka 
akan diberikan waktu 1 jam kuliah penuh untuk menulis dan diikuti oleh personal editing, peer 
editing, dan jika diperlukan student-teacher conferencing pada pertemuan-pertemuan berikutnya. 
Apabila mahasiswa kesulitan mengingat cerita rakyat tertentu atau memerlukan bantuan dalam 
memilih cerita rakyat maka dosen akan menaruh beberapa cerita rakyat didalam kelas sebagai 
bahan referensi. 
V. Simpulan 
Kreativitas guru amat dibutuhkan dalam menyajikan cerita dan dongeng mempunyai 
peran penting dalam meng"hidup"kan suasana, sehingga siswa aktif menginterpretasikan apa yang 
didengamya dan mendapat kesenangan dari seluruh pengalaman yang ada serta dapat mengambil 
pelajaran atau hikmah dalam cerita dan dongeng itu. Dengan ini diharapkan, pendidikan karakter 
yang dilakukan guru kepada siswa akan dapat memberikan basil yang optimal, yaitu terbentuknya 
anak Lndonesia yang paripuma. 
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CERITA RAKYAT NUSA TENGGARA BARAT 
MOTIF BIDADARI: NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL 
Ni Nyoman Subardini 
Badan Bahasa, Kemdiknas Jakarta 
Abstrak 
Budaya serta nilai-ni lai yang dianut dalam suatu masyarakat yang ada sangat berperan 
dalam pembentukan karakter suatu bangsa, karakter bangsa juga dipengaruhi oleh 
kerja keras, suatu ni lai-nilai hidup yang membentuk pola kelakuan serta pandangan 
suatu bangsa. Sudah lama negeri kita Indonesia dikenal sebagai negeri yang kaya 
budaya. Hampir setiap daerah memiliki corak budaya yang khas sesuai dengan nilai-
nilai kearifan lokal yang diangkatnya. Cerita rakyat, misalnya, yang telah lama 
menjadi bagian dari tradisi sastra lisan, memuat kearifan lokal yang amat besar 
manfaatnya untuk memperkuat karakter bangsa. 
Usaha pelestarian cerita rakyat Indonesia, baik melalui penerbit Balai 
Pustaka; Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direktorat 
Sejarah dan ilai Tradisional , Departemen Pendidikan dan Kebudayaan; maupun 
melalui Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan bertujuan agar cerita rakyat Indonesia itu dimanfaatkan, 
diteliti, dan diperkenalkan kepada masyarakat. Cerita Rakyat Indonesia itu sudah 
cukup banyak diterbitkan. 
Melalui cerita rakyat masyarakat Indonesia masa kini akan mengenal nilai-
nilai kearifan lokal nenek moyang mereka. Sudah menjadi anggapan umum bahwa 
cerita rakyat Indonesia itu mengandung nilai-nilai kearifan lokal. Di dalam cerita 
rakyat Indonesia tercermin ke-Bhinneka-Tunggal-Ika-an kearifan bangsa. Akar 
kearifan bangsa itu terungkap dalam cerita rakyat Indonesia motif bidadari: studi 
kasus cerita rakyat Nusa Tenggara Barat. Cerita rakyat itu mengandung ide yang 
besar, buah pikiran yang luhur, pengalaman jiwa berharga, dan pertimbangan-
pertimbangan yang luhur tentang sifat-sifat baik dan buruk. 
Kata Kunci : Cerita rakyat, karakter bangsa, dan nilai-nilai kearifan lokal. 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Upaya pendataan dan inventarisasi cerita rakyat yang dilakukan pemerintah perlu 
disambut gembira dipandang dari sudut pemeliharaan aset budaya bangsa. Usaha pendataan cerita 
rakyat bertujuan untuk memelihara kelestarian dan kelangsungan hidup cerita rakyat serta 
mengambil manfaat dari cerita itu bagi kehidupan sosial, terutama bagi masyarakat pendukungnya, 
baik masyarakat lokal maupun nasional. Sementara itu, fungsi cerita rakyat tidak hanya sebagai 
sarana penunjang pendidikan, menanamkan nilai-nilai etika, adat istiadat, kepemimpinan, kerelaan 
untuk berkurban, menolong si lemah, mempertahankan dan membela tanah air, melainkan juga 
sebagai salah satu alat atau media bagi penampilan nilai-nilai sosial budaya, nilai-nilai kearifan 
lokal. Bahkan, dalam cerita rakyat itu terkandung norma-norma kehidupan yang sejalan dengan 
nilai-nilai luhur seperti terkandung dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Keberadaan cerita rakyat tidak dapat dipisahkan dari keberadaan sekelompok masyarakat 
pendukung atau pemiliknya. Cerita rakyat dimiliki oleh berbagai masyarakat dimana pun di dunia 
ini . Pada umumnya, kehadiran cerita rakyat terkait dengan masa-masa awal kejadian dalam 
lingkungan masyarakat tertentu. Dengan demikian, keberadaan cerita rakyat era! kaitannya dengan 
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kehidupan masyarakat tradisional dari sejarah perjalanan masyarakat tertentu. Akan tetapi, secara 
umum, keberadaan cerita rakyat dari berbagai belahan dunia tidak menunjukkan perbedaan yang 
mencolok. Secara garis besar cerita rakyat di dunia dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, 
seperti cerita tentang makhluk suci atau dewa dan dewi (bidadari), cerita anak durhaka, cerita 
kegigihan seorang pahlawan, cerita misteri, cerita atau asal usul nama suatu tempat, dan cerita 
dongeng yang menonjolkan nilai-nilai moral. 
Bidadari , dalam keyakinan penganut beberapa agama, mitologi, folklor, dan cerita rakyat, 
adalah makhluk yang menyerupai manusia, tetapi tidak hidup di dunia manusia. Ada bangsa yang 
menganggap bidadari menghuni dunia khayal yang konon ada di kaki sebuah bukit, di tepi hutan. 
Di tempat itu banyak manusia bertubuh kecil menari dalam lingkaran taman dan telaga. Ada yang 
menganggap bidadari putri dewa yang tinggal di kahyangan. Semua bidadari dilukiskan sebagai 
perempuan cantik, serupa benar dengan manusia. 
Bidadari dalam khasanah cerita rakyat Indonesia umumnya digambarkan sebagai figur 
perempuan cantik. Cerita rakyat yang cukup terkenal adalah cerita "Rajapala" (Bali). Rajapala 
tahu persis saat datangnya tujuh bidadari cantik untuk mandi di sebuah telaga. la lalu mencuri 
pakaian salah satu bidadari itu. Sang bidadari tidak mungkin kembali ke kahyangan tanpa pakaian. 
Dengan terpaksa sang bidadari , yang ternyata bemama Ken Sulasih itu nikah dengan Rajapala. 
Mereka dikaruniai seorang anak laki-laki, I Durma. Selama bidadari menjadi istri Rajapala, 
Rajapala tidak kekurangan makan. Suatu hari sang bidadari tanpa sengaja menemukan pakaiannya 
yang disembunyikan di lumbung padi , dan ia pun bisa kembali ke kahyangan. 
Cerita rakyat Nusa Tenggara Barat yang mengangkat tokoh atau pelaku makhluk suci 
bidadari (dewi) terdapat pada cerita rakyat berjudul "Embung Puntiq" dan "Indra Dewa". Kisah 
dalam cerita itu hampir mirip dengan kisah pada cerita-cerita rakyat dari Sumatra, antara lain "Si 
Lelang Nagurasta'', "Kaba Malin Deman dengan Puti Bungsu'', "Mambang Linau", "Sidang 
Belawan", dan "Cerita Tupai Malimdiwa"; Jawa, antara lain "Sumur Tujuh", "Jaka Tarup", "Aryo 
Menak Kawin dengan Bidadari", dan "Ni Peri Tunjung Wulan"; Bali, yaitu "Tiga Piatu", dan 
"Rajapala"; Nusa Tenggara Timur, antara lain "Mitologi Tujuh Bidadari; Kalimantan, antara lain 
"Telaga Bidadari", dan "Silang Gading dan Topi Omas"; Sulawesi, antara lain "I Kacoq Parukiq", 
"Polo Padang" "Topitu'', "Oheo'', "Tula-Tula Ratono Fitu Ghulu Biidari", "Mamanua dan 
Wulansendow", "Mamanua'', "Mamanua dan Lumailundung", "Gumansalangi", dan "Orang yang 
Memperisterikan Puteri dari Kayangan"; Maluku, antara lain "Asal Mula Empat Kesultanan di 
Maluku Utara"; dan Papua, antara lain "Meraksamana dan Siraiman", dan "Putri Bungsu dari 
Danau". 
Cerita rakyat Nusa Tenggara Barat tidak terlepas dari kondisi dan jaringan budaya 
masyarakat di Indones ia atau wilayah yang lebih luas lagi. Namun, sebagai sebuah produk budaya 
masyarakatnya, cerita rakyat Nusa Tenggara Barat motif bidadari berjudul "Embung Puntiq" 
memiliki spesifikasi tersendiri sesuai dengan kondisi alam yang melingkupi keadaan cerita rakyat 
itu. Oleh karena itu, tulisan ini mencoba mengungkap nilai-nilai kearifan lokal dengan 
menggunakan konsep kearifan lokal Tri Hila Karana dalam mengkaji cerita rakyat Nusa Tenggara 
Barat motifbidadari berjudul "Embung Puntiq". 
1.2 Rumusan Masalah 
Cerita rakyat Nusa Tenggara Barat motif bidadari yang mempersoalkan kehidupan 
bidadari di bumi bagi masyarakat Indonesia sendiri, cerita semacam ini bukan barang baru, sudah 
tidak asing lagi . Tapi tidak demikian halnya dengan cerita rakyat Nusa Tenggara Barat motif 
bidadari yang berjudul "Embung Puntiq". Cerita ini diceritakan tidak seperti cerita-cerita bidadari 
di tempat lain di Indonesia, ada ciri khas. Oleh karena itu, muncul pertanyaan bagaimana cerita 
rakyat Nusa Tenggara Barat motif bidadari itu dikisahkan, dan dengan mengkaji menggunakan 
konsep kearifan lokal Tri Hila Karana, bagaimana nilai-nilai kearifan lokal diungkapkan dalam 
"Embung Puntiq"? 
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1.3 Teori 
Batasan pengertian tentang "kearifan" secara leksikal, seperti yang ada dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (1995: 56 kolom 1) arti kata "arif' adalah (1) bijaksana; cerdik dan 
pandai ; berilrnu; (2) paham; mengerti. Sedangkan "kearifan" adalah kebijaksanaan; kecendekiaan. 
Arti kata "lokal" adalah (1) ruang yang luas; (2) terjadi (berlaku, ada dsb.) di satu tempat saja, 
tidak merata; setempat; dan (3) di sutau tempat (tentang pembuatan, produksi, tumbuh, hidup, 
dsb.); setempat (1995 : 600 kolom 1). 
Menurut Mundardjito (dalam Ayatrohaedi, 1986: 41) perumusan kearifan lokal yang 
sering disebut local genius dari Quaritch Wales, memperluas pengertian cultural characteristics, 
yang sifatnya fenomenologis kepada yang bersifat kognitif, yaitu (1) orientasi, yang menunjukkan 
pandangan hidup dan sistem nilai dari masyarakat, (2) persepsi, yang menggambarkan tanggapan 
masyarakat terhadap dunia luar, (3) pola dan sikap hidup, yang mewujudkan tingkah laku 
masyarakat sehari-hari, dan (4) gaya hidup, yang mewarisi peri kehidupan masyarakat. 
Orang yang arif adalah orang yang memiliki kepribadian baik yang mampu membuat 
orang lain merasa dihargai keberadaannya. Selain itu, orang yang arif adalah orang yang memiliki 
kemampuan untuk mengatasi permasalahan hidup yang dialami dengan menggunakan 
kecerdasannya. Kearifan merupakan "sesuatu" yang dihasilkan dari sebuah kecerdasan manusia 
yang dapat digunakan oleh esamanya sebagai sarana pencerdasan pula. Kearifan dihasilkan dari 
proses pemikiran dan pengambilan keputusan yang bijaksana, tidak merugikan semua pihak, serta 
bermanfaat bagi siapa pun yang tersapa oleh kearifan itu. Kearifan dapat menjadi sarana 
pembelajaran bagi setiap manusia untuk menjadi orang yang cerdas, pandai, dan bijaksana. Segala 
hal yang tidak membuat manusia menjadi cendekia dan bijaksana berarti bukanlah sesuatu yang 
arif atau sesuatu yang mengandung kearifan. Manusia yang bijak/arif dapat menajdi sarana 
pembelajaran bagi orang lain/setidaknya memberikan inspirasi tentang bagaimana berperilaku adil. 
Bagaimana sebuah kearifan/kebijaksanaan itu menjadi sebuah sarana pembelajaran untuk 
menjadikan manusia yang berperilaku adil? Makalah ini berupaya menggali dan membangkitkan 
kembali memori nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam satu cerita rakyat, khususnya 
cerita rakyat motifbidadari usa Tenggara Barat.. 
Dengan pemikiran dan sikap hidup manusia yang dilandasi kearifan mampu memberikan 
ketenteraman dan kebahagiaan hidup kepada sesama manusia dalam bermasyarakat. Sebagai 
sebuah pemikiran, kearifan akan menghasilkan nilai-nilai dan norma-norma yang luhur untuk 
kepentingan hidup bersama. Pada tahap penerapan nilai-nilai dan norma-norma itu dalam wujud 
perilaku secara benar, bukan menyimpangkan/membelokkan nilai ataupun norma itu untuk 
kepentingan individu. Berperilaku arif adalah berperilaku sesuai dengan etika dan etiket yang 
berlaku di masyarakat. 
Mengacu kepada pengertian local genius oleh Quaritch Wales (dalam Ayatrohaedi , 1986: 
46) di uraikan sebagai "the sum of the cultural characteristics which the vast majority of a people 
have in common as a result of their experience in early life". (Keseluruhan ciri-ciri kebudayaan 
yang dimiliki bersama oleh suatu masyarakat atau bangsa sebagai basil pengalaman mereka di 
masa lampau). Selanjutnya M.M. Sukarto K. Atmodjo (dalam Ayatrohaedi, 1986: 47--48) 
menghubungkan dengan beberapa konsep kearifan lokal yang masih dikenal di Bali, yaitu konsep 
a. Atita-nagata-warttamana 
Artinya terjalin kaitan yang erat antara masa lampau, masa yang akan datang dan 
masa sekarang. Tentu saja dengan seleksi yang kuat dan cermat. Demikian pula bentuk-
bentuk budaya dari masa yang sudah silam tidak semata-mata harus dikubur atau dibuang 
jauh-jauh. 
b. Desa-kala-patra 
Perubahan itu harus disesuaikan dengan alam sekitamya dan hams 
memperhatikan tempat (desa), waktu (kala), dan keadaan/suasana (patra). Tanpa 
memperhatikan situasi dan kondisi akan berakibat kehancuran dan malapetaka. Kemajuan 
atau modemisasi harus memperhatikan unsur desa-kala-patra. 
Kantor Bahasa Provinsi Nusa Tenggara Barat I 287 
c. Tri-hita-karana 
Perubahan atau perkembangan itu tidak boleh melupakan unsur tri-hita-karana, 
yaitu tiga unsur yang baik (tri = tiga; hita = baik; karana = sebab) dan yang mengaitkan 
antara faktor manusia (pawongan), tanah sekitamya (palmahan) , dan rumah/bangunan 
suci (parhyangan). 
Demikian kearifan lokal sering disebut local genius adalah kemampuan masyarakat 
setempat di dalam menyaring, mengolah unsur-unsur kebudayaan asing sehingga menjadi milik 
sendiri tanpa merubah kepribadiannya sendiri. 
Kearifan lokal yang utama dan bersifat universal seperti kearifan lokal Tri Hila Karana 
dalam agama Hindu. Supaya lebih bermakna nilai-nilai kearifan lokal itu perlu disosialisasikan 
kepada masyarakat sehingga mampu mengolah kebudayaan asing yang makin intensif 
mempengaruhi Nusa Tenggara Barat. Selain itu pemaknaan tidak cukup dengan mengandalkan 
perkembangan secara ilmiah, harus juga melalui jalur-jalur formal seperti pendidikan budaya, 
diskusi-diskusi, ceramah-ceramah, seminar-seminar dan lain-lain. 
1.4 Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah mengungkapkan nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat pada 
cerita rakyat Nusa Tenggara Barat motif bidadari berjudul "Embung Puntiq"dengan menggunakan 
konsep kearifan lokal Tri Hila Karana. 
1.5 Manfaat 
Manfaat penelitian ini agar pembaca cerita rakyat Nusa Tenggara Barat motif bidadari 
berjudul "Embung Puntiq" mengetahui lebih jauh bahwa pada cerita rakyat itu terdapat nilai-nilai 
kearifan lokal yang berkonsep dari kearifan lokal Tri Hita Karana. 
1.6 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebuah cerita rakyat yang berjudul "Embung Puntiq" 
terdapat pada buku Cerita Rakyat Nusa Tenggara Baral. Disusun oleh I Nengah Kayun, dkk. 
Terbit di Jakarta oleh Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1979/1980: halaman 36-46. 
1.7 Metode 
Metode penelitian ini adalah metode deskripsi kualitatif terhadap cerita rakyat "Embung 
Puntiq". Oleh karena itu, teknik pengumpulan bahan (data) yang digunakan adalah kepustakaan. 
Bahan yang diambil sebagai objek penelitian adalah berupa teks sastra yaitu cerita rakyat. Di 
samping itu, juga diambil bahan-bahan berupa teks-teks lain yang berkaitan dengan objek 
penelitian, dan teori sebagai pendekatan. 
2. Pembahasa n 
Nilai-nilai kearifan lokal yang dimaksudkan disini adalah nilai-nilai kemampuan setempat 
yang terdapat pada cerita rakyat Nusa Tenggara Barat motif bidadari berjudul "Embung Puntiq". 
Pada cerita rakyat itu terjadi hubungan antara dua kebudayaan, yaitu pra sejarah dan Hindu, 
mewujudkan satu integrasi yang utuh yaitu antara tradisi, agama, dan kebudayaan, serta 
mewujudkan suatu konfigurasi nilai yang menjadi landasan dasar bagi pembentukan identitas 
manusia dan karakter masyarakat Nusa Tenggara Barat. Konfigurasi nilai dasar itu terdiri dari nilai 
solidaritas, estetis, dan religius. 
Di samping nilai-nilai dasar itu , masih ada seperangkat nilai yang diintroduksi melalui 
ajaran agama Hindu dan difungsikan dalam bentuk konsep-konsep kultur yang merupakan kearifan 
lokal , seperti (!) konsep kearifan lokal Desa Kala Patra merupakan konsepsi ruang, waktu, 
manusia yang berintikan penyesuaian atau keselarasan serta dapat menerima perbedaan dalam 
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persatuan sesuai dengan motto Bhinneka Tunggal Ika. Konsep ini memberikan landasan yang 
luwes dalam komunikasi ke dalam maupun keluar, sepanjang tidak menyimpang dari essensinya, 
dan (2) konsep kearifan lokal Tri Hila Karana merupakan konsep tiga penyebab kesejahteraaan 
dalam kehidupan yaitu unsur parhyangan (Tuhan), pawongan (dari kata wong = manusia) , dan 
palemahan (wilayah). Konsep ini berintikan keselarasan yang mencakup keselarasan hubungan 
manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesama manusia, dan manusia dengan lingkungan. 
Cerita rakyat berjudul "Embung Puntiq" mengisahkan kehidupan Panji Bayan Sangge 
yang beristrikan bidadari. Bidadari itu melanggar peraturan sehingga dia tidak dapat hidup di 
bumi. Hal itu terjadi pula pada anak Panji Bayan dan bidadari, Mas Panji Pengendeng, seorang 
raja sakti, tetapi kalah dalam peperangan karena melanggar peraturan. Terna cerita rakyat ini 
"melanggar peraturan suatu kelakuan tidak baik karena dapat mendatangkan kerugian dan 
bencana". Hal ini terbukti pada diri istri Panji Bayan Sangge, bidadari yang belum melaksanakan 
kewajiban membuat Lempot Umbaq, sejenis tenunan Sasak. Karena belum membuat tenunan itu , 
maka dia tidak bisa hidup di bumi dan dia menghilang tanpa bekas ketika menyebut Lempot 
Umbaq. Demikian juga ha! dengan Mas Panji Pengendeng, anak Panji Bayan Sangge dan bidadari, 
dia melanggar peraturan karena memakai dodo! yang bermotif Benang Dua Ragi Poleng dalam 
peperangan. Akibatnya, dalam peperangan di Klungkung dia terjatuh dan sakit hingga di Lombok 
sakitnya tidak pulih dan akhimya meninggal dunia. Oleh karena itu, inti cerita rakyat ini janganlah 
sekali-kali melanggar peraturan karena dapat merugikan diri sendiri. Pelanggaran yang dilakukan 
istri Panji Bayan Sangge dan Mas Panji Pengendeng merugikan diri mereka, tetapi setelab mereka 
memperbaiki diri, dalam arti melaksanakan kewajibannya tidak ada masalab dan kesusahan lagi. 
Adapun pembahasan dalam tulisan ini menggunakan konsep kearifan lokal Tri Hila 
Karana dalam membahas nilai-nilai kearifan lokal pada cerita rakyat "Embung Puntiq". Perkataan 
Tri Hita Karana adalah berasal dari bahasa Sanskerta dari Tri berarti tiga, Hila berarti sejabtera, 
dan Karana berarti penyebab. Dengan demikian Tri Hila Karana berarti tiga macam yang 
menyebabkan kesejahteraan atau kemakmuran. Ketiga bagian itu sebagi berikut. 
2.1 Parhyangan (Keselarasan Hubungan Manusia dengan Tuhan) 
Hubungan yang harmonis kepada Tuhan. Hubungan yang harmonis antara manusia 
dengan Tuhan Yang Maha Esa tidak bisa dilepaskan karena manusia adalah salah satu makhluk 
ciptaan Tuhan. Manusia hidup di dunia ini tidak cukup hidup dengan kesejahteraan lahiriah saja 
melainkan memerlukan juga kebahagiaan rohani. Dalam hal ini manusia berkiblat ke arah Tuhan 
Yang Maha Esa sebagai sumber kebabagiaan rohaniah. Tuhan adalab juga pemberi perlindungan 
dan tuntunan kepada manusia, tanpa membeda-bedakan satu sama lain. Siapapun yang 
mempersembahkan bhaktinya dan percaya kepada Tuhan maka ia akan mendapat kecintaan. 
ilai kepasrahan manusia terhadap kekuasaan Tuhan berkaitan erat dengan keimanan 
manusia sebagai hamba Tuhan. Aspek kepasrahan itu terealisasi dalam wujud sikap pasrah tanpa 
syarat kepada Tuhan pada saat manusia memohon atau mengharapkan pertolongan dan petunjuk-
Nya. Sikap pasrah itu yang dimaksud adalah setelab manusia melakukan daya upaya secara lahir 
maupun batin. Selanjutnya, keputusan terakhir diserahkan kepada tuhan. Sikap kepasrahan kepada 
kekuasaan Tuhan hendaknya dilandasi dengan nilai-nilai keimanan, antara lain keteguhan sikap, 
kesabaran, keiklasan, dan ketawakalan dalam menghadapi segala pennasalahan hidup. Sikap 
pasrah itu mengakibatkan seseorang menemukan ketenangan batin. 
Pasrah pada takdir dalam "Embung Puntiq" kepasrahan akan takdir Tuhan diajarkan oleh 
lnaq Bangkol kepada Panji Bayan. Hal seperti itu terjadi ketika tanamannya yang sudah berbuah 
dirusak orang. Ternyata yang merusaknya para bidadari. Salah satu bidadari tertangkap dan 
dijadikan istri oleh Panji Bayan. Hal itu merupakan saran Inaq Bangkol karena dia melihat Panji 
Bayan cocok berdampingan dengan bidadari itu. 
Panji Bayan sangat patuh pada Inaq Bangkol, permintaan Inaq Bangkol agar bidadari itu 
dijadikan istri dikabulkan oleh Panji Bayan. Kepasraban Inaq Bangkol dan Panji Bayan terlihat 
dalam kutipan berikut. 
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"Anakku, bila manusia ini yang merusak tanaman kita di ladang, ibu hanya 
berdoa, memohon kepada Yang Maha Esa, semoga ananda dijodohkan dengan dia, 
janganlah dihukum. Dia akan kujadikan anak dan juga menantu. Terjadinya peristiwa ini , 
hanyalah merupakan takdir semata. Terimalah dengan penuh tawakkal. Semoga 
kebahagiaan senantiasa meliputi kalian (Kayun, 1979/1980: 38)". 
Kepasrahan akan takdir Tuhan juga dijalankan sendiri oleh lnaq dalam hidupnya. Dia 
selalu tawakal atau berserah diri pada kekuasaan Tuhan akan yang terjadi selanjutnya, yang 
penting dia telah berusaha. Ketika Panji Bayan meminta izin untuk mencari istrinya yang 
menghilang tanpa bekas dan menitipkan anaknya pada lnaq, dia tidak dapat berbuat apapun. Dia 
mengabulkan perrnintaan anaknya dengan memanjatkan doa kepada Tuhan semoga anaknya 
mendapatkan keselamatan. Kepasrahan dan tawakal lnaq Bangkol pada Tuhan terlihat dalam 
kutipan berikut. 
"Mendengar keinginan anak angkatnya itu, lnaq Bangkol sangat terkejut dan 
bersedih hati. Ia sayang kepada anaknya, terlebih-lebih cucu angkatnya yang masih bayi 
itu . amun untuk menghalangi maksud Panji Bayan Sangge tak mungkin lagi. Dengan 
perasaan berat ia melepaskannya sambil memanjatkan doa ke hadirat Tuhan Yang Maha 
Esa semoga anaknya tetap dalam lindungan dan maksud perjalanan dapat tercapai .. . 
(Kayun, 1979/1980: 40)". 
Nilai toleransi beragama cerita rakyat "Embung Puntiq" terlihat pada Mas Panji, anak 
Panji Bayan dan bidadari , seorang yang terkenal sakti. Saat dia akan meninggal dunia, dia 
berwasiat, meskipun dia beragama Hindu, dia tidak mau mayatnya dibakar jika dia meninggal 
dunia. Dia juga tidak ingin mayatnya dikubur. Hal itu dilakukan Mas Panji karena dia menyadari 
kerukunan antara umat beragama sangat penting/utama agar tidak terjadi kekacauan. Di samping 
itu, dia ingin agar tanda hilangnya dia nanti diberi tanda agar dapat diziarahi oleh rakyatnya yang 
bukan beragama Hindu saja, tetapi dari agama lainnya. Nilai kearifan lokal toleransi beragama 
yang diajarkan oleh Mas Panji terlihat dalam kutipan berikut. 
" ... Semua anak-anakku maupun yang lain-lain. Dengarkan baik-baik. Alcu tak 
mungkin lagi sampai di Selong Semoyong. Seandainya besok atau lusa aku meninggal 
dunia di tempat ini, kuminta janganlah jenazahku dimakamkan ataupun dibakar. Agar 
kelak bila ada anak cucuku yang menganut agama Hindu Budha maupun Islam ingin 
menjiarahiku, mereka terbebas dari perasaan enggan. Biarlah agar semua golongan dapat 
berkunjung ke tempat ini dengan baik ... (Kayun, 1979/ 1980: 45)". 
2.2 Pawongan (H ubungan Manusia dengan Sesama Manusia) 
Hubungan hanuonis antara manusia dengan sesamanya. Manusia menurut kodratnya 
tidak bisa hidup menyendiri tanpa ada bantuan orang lain. Oleh karena itu, ia harus hidup bersama 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan keadaannya seperti itu, manusia diberi predikat 
sebagai makhluk sosial, di samping makhluk individu. Dalam fungsinya sebagai makhluk sosial 
memerlukan hubungan yang hanuonis dengan sesamanya, saling membagi rasa, bertukar pikiran, 
dan saling hormat menghormati. 
Nilai cinta kasih dapat terkait dengan nilai-nilai sosial dan ketuhanan. Cinta kasih 
merupakan karunia Tuhan yang perlu disyukuri. Cinta kasih merupakan aplikasi dari kasih sayang, 
dalam cinta terkandung rasa memiliki , menghormati, tanggung jawab dan pengorbanan. Cinta 
kasih dapat diwujudkan dalam hubungan dengan manusia, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, 
dan Tuhan. 
Cinta kasih dalam"Embung Puntiq", cinta kasih antara seorang ibu bemama lnaq 
Bangkol dengan anaknya bemama Panji Bayan. Meskipun Panji Bayan hanya seorang anak 
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angkat, tetapi Inaq Bangkol sangat mengasihinya. Begiti.1 juga Amaq Bangkol, ayah angkat, sangat 
mengasihi Panji Bayan yang diangkatnya menjadi anak. Cinta kasih mereka seperti terlihat pada 
kutipan berikut. 
"Hutang memang harus dibayar, takdir juga harus dijalani. Setiba di Batu 
Dendeng Panji Bayan Sangge dijadikan anak angkat oleh lnaq Bangkol dan Amaq 
Bangkol. Ia dianggap dan diperlakukan seperti anak kandung sendiri. Ia tidak merasakan 
kejanggalan apapun juga. Inaq Bangkol dan Amaq Bangkol dianggap seperti orang tua 
sendiri . Mereka sating kasih-mengasihi, cinta mencintai dan pada segi-segi tertentu saling 
hormat-menghormati ... (Kayun, 1979/1980: 36)." 
Cinta kasih mereka lebih terungkap lagi ketika dia berhasil menangkap pencuri yang 
merusak tanamannya. Pencuri itu tidak dihukum, tetapi malah diangkat menjadi menantu. Cinta 
kasih ibunya lnaq Bangkol, bukan hanya pada anak dan menantu, tetapi juga pada cucu. Ketika 
istri Panji Bayan menghilang ke kahyangan, anaknya masih kecil, sedangkan Panji Bayan 
menyusul istrinya dengan maksud akan dibawanya kembali ke bumi. Ketika itu anak Panji Bayan, 
cucu lnaq Bangkol diserahkan kepada Inaq Bangkol untuk diasuh seperti terlihat pada kutipan 
berikut. 
" ... la sayang kepada anaknya, terlebih-lebih cucu angkatnya yang masih bayi 
itu. Namun untuk menghalangi maksud Panji Bayan Sangge tak mungkin lagi. Dengan 
perasaan berat ia melepaskannya sambil memanjatkan doa ke hadirat Tuhan Yang Maha 
Esa semoga anaknya tetap dalam lindungan dan maksud perjalanan dapat tercapai ... 
(Kayun, 1979/1980:40)". 
Nilai tepat janji/wasiat sikap tanggung jawab terhadap apa yang telah 
ditentukan/disetujui, baik terhadap diri sendiri atau terhadap orang lain. Tepat janji merupakan 
sikap yang konsisten dengan pemyataan yang telah dibuat baik secara lisan atau tulisan. Orang 
yang selalu menepati janji akan mudah/selalu dipercaya orang dan sebaliknya orang yang sering 
ingkar janji akan banyak mendapat kesulitan dalam berhubungan dengan orang lain. 
Menepati janji/wasiat dalam "Embung Puntiq" dilakukan istri Panji Bayan, seorang 
bidadari yang ditangkap Panji Bayan saat merusak tanamannya. Setelah menjadi istri, bidadari itu 
tidak mau berbicara sedikitpun dengan suaminya, karena dia takut melanggar janji/wasiat yang 
diberikan ayahnya di kahyangan. Tetapi saat terjepit, bidadari itu berbicara juga meskipun hanya 
dua kata "Umbaq Lempot". Setelah mengatakan kata itu, dia menghilang, lenyap tanpa bekas. 
"Apa saja yang dikerjakan di sini tadi ." Setelah beberapa lama memperhatikan 
apa yang ada, perhatian Panji Bayan Sangge tertuju kepada segulungan tikar. Ia segera 
membuka gulungan tikar itu. Dan apa yang didapatinya? Ia menemukan sebuah 
selendang yang tergulung dan sengaja disembunyikan di tempat itu. Selendang itu 
bemama Lempot Umbaq yang tak pemah dilepaskan oleh istrinya, kecuali pada waktu 
akan mengambil air. "Ada apa dengan selendang ini?" demikian pikimya. 
Maka Lempot Umbaq itu disembunyikan di tempat lain. Setelah itu ia berpura-
pura sibuk dengan pekerjaan. 
"Telah beberapa kali kukatakan padamu. Katakanlah dengan sebenamya, apakah 
yang sedang kau cari. Aku bersedia membantumu untuk menemukan kembali ." 
Pada saat itulah istrinya menjawab dengan singkat. Dia hanya mengatakan, 
"Lempot Umbaq". Seketika itu juga ia menghilang tanpa bekas ... (Kayun, 1979/1980: 
38- 39)." 
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Temyata ada wasiat dalam kahyangan, bila belum dapat membuat Lempot Umbaq, 
bidadari tidak boleh hidup di bumi . Hal itu diketahui Panji Bayan setelah dia bertemu dengan ayah 
istrinya di kahyangan. Oleh karena itu, setelah dapat membuat Lempot Umbaq baru mereka dapat 
hidup di bumi dengan aman. 
"Begini anakku, istrimu selalu membisu dahulu, disebabkan karena istrimu 
mengetahui bahwa ia belum memenuhi persyaratan untuk hidup di dunia. Persyaratan itu 
belum pemah dilakukan. Sekarang di tempat ini akan kita penuhi persyaratan itu. Adapun 
syarat itu ialah apa yang sering disebut dengan Lempot Umbaq. Syarat inilah yang dahulu 
dibutuhkan oleh istrimu. Di sinilah sekarang kita buat untukmu. Dan inilah yang harus 
dilakukan atas keturunan-keturunanmu kelak. Cara membuatnya ialah dengan motif Ragi 
Saja. Jadi nama lengkap syarat itu adalah Umbaq Lempot Ragi Saja. Nah, inilah 
kebutuhan utama untauk memenuhi hidup di dunia (Kayun, 1979/1980: 43)". 
Nilai kesederhanaan dapat dikait dengan nilai-nilai sikap perilaku yang bertindak tidak 
berlebih-lebihan, mampu mengendalikan diri dan berbuat sewajamya dan mampu memilih mana 
yang benar-benar dibutuhkan dan mana yang tidak dibutuhkan, kesederhanaan akan membawa kita 
ke arah yang lebih hemat. 
Kesederhanaan dalam "Embung Puntiq" hidup sederhana dan tidak bermewah-mewah 
dalam cerita ini dianjurkan oleh Mas Panji Pengendeng ketika dia sakit keras dan dia sadar tidak 
akan pulih lagi. Anjuran untuk hidup sederhana itu disampaikannya kepada seluruh rakyatnya baik 
yang beragama Hindu maupun yang beragama Islam. Hidup sederhana dan tidak bermewah-
mewah harus dilakukan terutama ketika ingin berziarah ke tempat-tempat suci. Di antaranya, 
jangan bermewah-mewah dalam lauk-pauk yang dibawa untuk berziarah, tetapi sederhana saja. 
Karena yang dipentingkan bukan lauk-pauk itu, tetapi niat kedatangan berziarah itu yang 
diutamakan. Anjuran agar hidup sederhana terlihat pada kutipan berikut. 
" ... Biarlah agar semua golongan dapat berkunjung ke tempat ini dengan baik. 
Bila mereka datang menziarahiku, ... Dan janganlah membawa alat-alat pecah belah. 
Tempat ini adalah hutan. Kalau kalian terjatuh akan menimbulkan kerugian. Cukuplah 
dengan membawa takilan saja. Lauk pauknya janganlah mewah. Pakailah lauk pauk 
sederhana ... ( 4 5). 
2.3 Palemahan (Keselarasan Hubungan Manusia dengan Lingkungan) 
Hubungan manusia dengan alam semesta atau lingkungan hidup. Manusia dengan 
lingkungan hendaknya terjalin hubungan yang harmonis. Pada kenyataan manusia hidup dan 
berkembang atas bantuan alam atau lingkungan hidup. Sebagai contoh manusia perlu makan, 
minum, pakaian, dan tempat tinggal yang merupakan kebutuhan pokok hidup manusia yang 
diambil dan diolah dari lingkungan kalau, kalau tumbuh-tumbuhan hidup dengan subur, dan 
hewan hidup dan berkembang biak dengan subur pula, hal itu berarti kebutuhan hidup manusia 
akan terpenuhi. Tegasnya manusia dengan alam lingkungan, kedua-duanya saling memberi dan 
saling membutuhkan. Oleh karena itu, antara manusia dengan alam lingkungan hendaknya 
menjalin hubungan yang harmonis. Manusia berkewajiban menjaga dan memelihara lingkungan 
dengan baik agar semakin berkembang dan lestari dengan demikian alampun memberikan 
kebutuhan pokok bagi manusia. 
Cerita rakyat "Embung Puntiq" memuat nilai kerja keras terkait dengan kesungguhan 
manusia dalam bernpaya memenuhi kebutuhan hidup secara materi atau kebendaan. Kerja keras 
disepadankan dengan istilah budaya kerja, dapat pula diartikan dengan semangat kerja . Secara 
umum kerja keras dapat diartikan semangat berpartisipasi. Kerja keras dapat diwujudkan seperti 
membantu pekerjaan rumah, belajar dengan sungguh-sungguh, dan memanfaatkan waktu dengan 
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baik, untuk membentuk pribadi yang mandiri sebingga menjadi manusia yang berguna 
membangun diri dan bangsanya. 
Kerja keras terlihat juga pada diri Panji Bayan, sebagai seorang anak yang ingin 
mengabdi pada orang tua. Bekerja keras untuk membahagiakan mereka. Jalan yang ditempuh Panji 
Bayan membuka ladang baru di tepi hutan. Hal berhubungan dengan alam lingkungan. Pekerjaan 
itu tidak dilakukan setengah-tengah, tetapi dengan sepenub hati. Oleh karena itu, tidak berapa lama 
basil kerja keras membuahkan basil, tanamannya berbunga. Melihat bal itu, hati Panji Bayan 
bahagia karena kerja kerasnya membuahkan basil seperti terlihat pada kutipan berikut. 
"Maka Panji Bayan Sangge mengemukakan rencananya, dan memberitahukan 
jenis-jenis tanaman yang akan ditanam. Dalam perembukan itu diputuskan, yang akan 
ditanam nanti ialah jagung, beberapa jenis kacang, gandum dan lain-lain tanaman yang 
pantas dan cocok untuk suatu perladangan. 
Demikianlah, semua bibit sudah ditanam dan tumbuh dengan suburnya. Karena 
itu Panji Bayan Sangge merasa sangat gembira. Ia semakin giat mengurus ladang. 
Akhirnya tibalah musirn tanaman itu mulai berbunga. 
Beberapa hari kemudian, pemandangan pada ladang itu berwama-warni oleh 
berbagai jenis bunga. Tampaknya tak lama lagi, semua tanaman akan berbuah ... (Kayun, 
1979/1980:36-37)". 
Nilai kesaktian "Embung Puntiq" terl ibat pada Mas Panji yang memiliki kesaktian yang 
luar biasa, dia memilki bala tentara yang terdiri atas makhluk halus, yang disebut samar. Selain itu, 
dia juga terkenal memiliki ilmu teguh mandra guna, yang sangat sakti dan kebal terhadap senjata. 
Karena kesaktiannya itu, dia dikenal di beberapa daerah. Oleh karena itu, Raja Klungkung di Pulau 
Bali , meminta bantuannya untuk menghadapi musuhnya. Sebagai satria dan menjaga keselarasan 
hubungannya dengan lingkungan dia menyanggupi permintaan Raja Klungkung dan dibawanya 
bala tentaranya, bukan manusia biasa tapi makhluk-makhluk halus disebut samar. 
"Ketika undangan dibaca oleh Mas Panji Pengendeng, ia merasa malu jika tidak 
memenuhi undangan Raja Kelungkung itu. Pada akhirnya undangan itu pun diterima 
dengan baik dan disanggupi bahwa ia akan datang sendiri ke Kelungkung. Adapun 
keberangkatannya ke Kerajaan Kelungkung itu tidak membawa pasukan berupa tentara 
atau Jaskar biasa, tetapi disertai oleh bala samar sebanyak empat puluh empat (Kayun, 
1979/ 1980: 44)". 
3. Penutup 
Seperti masyarakat di daerah lain-misalnya masyarakat Sumatra, Jawa, Bali, Nusa 
Tenggara Timur, Kalimantan, Sulawesi, Papua-masyarakat Nusa Tenggara Bara! memiliki cerita 
rakyat motif bidadari yang khas, yaitu cerita rakyat "Embung Puntiq". Cerita ini mengisahkan 
kehidupan Panji Bayan Sangge yang beristrikan bidadari . Bidadari itu melanggar peraturan, karena 
dia belum dapat membuat /empot umbaq sehingga dia tidak dapat hidup di bumi. Oleh karena itu, 
istri Panji Bayan hilang dari bumi tanpa bekas. Hal itu terjadi pula pada anak Panji Bayan dan 
bidadari , Mas Panji Pengendeng, seorang raja sakti, kalah dalam peperangan karena melanggar 
peraturan. 
Kearifan lokal Tri Hila Karana digunakan dalam menemukan nilai-nilai kearifan lokal 
yang terdapat pada cerita rakyat "Embung Puntiq''.. Nilai-nilai kearifan lokal yang ditemukan itu 
sebagai berikut. (1) Dalam konsep Parhyangan (Keselarasan Hubungan Manusia dengan Tuhan) 
pada cerita rakyat "Embung Puntiq" ditemukan nilai kepasrahan terhadap kehendak atau takdir 
Tuhan, dan tolerasi beragama, (2) Dalam konsep Pawongan (Hubungan Manusia dengan Sesama 
Manusia) ditemukan nilai cinta kasih, menepati janji/wasiat, dan kesederhanaan, dan (3) Dalam 
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konsep Palemahan (Keselarasan Hubungan Manusia dengan Lingkungan) ditemukan nilai kerja 
keras, dan kesaktian. 
Dengan memahami arti penting kearifan lokal Tri Hita Karana maka arah/tujuan yang 
ingin dicapai adalah mewujudkan karakter bangsa dan kehidupan yang harmonis baik antara 
manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam lingkungan. Dengan kondisi ini akan tercapai 
kehidupan yang aman, damai, dan tentram. Dalam keadaan damai, aman, dan tentram, setiap orang 
akan dapat melaksanakn kehidupan dengan baik, baik sebagai individu, keluarga masyarakat 
maupun bangsa dan negara. 
Daftar Pustaka 
Ayatrohaedi . 1986. Kepribadian Budaya Bangsa (Local Genius). Jakarta: Dunia Pustaka Jaya. 
Kayun, I Nengah dkk. 1979/ 1980. Cerita Rakyat Nusa Tenggara Baral. Jakarta: Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, 
Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Tim Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1995. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Balai Pustaka. 
NILAI-NILAI BUDAY A CAOS DAHAR DAN GREBEG BESAR 
DIKADILANGU DEMAKJAWATENGAH 
Purwati Anggraini, S.S.,M.Hum 
Universitas Muharnmadiyah Malang 
Abstrak 
Masyarakat Kadilangu Demak masih teguh laksanakan tradisi yang diwariskan oleh 
nenek moyang mereka. Setiap tangal 9 dan IO Dzulhijjah (Besar) mereka 
menyelenggarakan tradisi grebeg besar di komplek makam Sunan Kalijaga. Hal ini 
dilakukan karena mereka mengeramatkan tokoh yang dianggap suci. Selain grebeg 
besar, ada upacara selamatan yang sampai sekarang masih sering diadakan di 
Kadilangu Kabupaten Demak, yaitu upacara caos dahar. Upacara ini merupakan 
upacara yang diselenggarakan oleh masyarakat Kadilangu sebelum mereka menggelar 
hajatan . Upacara ini dihadiri oleh para tetangga yang jumlahnya selalu ganjil dan 
menu yang tersaji dalam upacara ini pun sangat khas, yaitu urap-urap daun 
mengkudu, ikan asin, trancam, bubuk jagung, ikan gabus bakar. Dalam proses 
memasak, si pemasak tidak boleh mencicipi masakannya. Serangkaian upacara ini 
terkait dengan sikap masyarakat Kadilangu yang sangat menjunjung dan menghormati 
Kanjeng Sunan Kalijaga sebagai seorang ulama yang selama hidupnya telah 
membimbing masyarakat Demak menuju ajaran Islam yang benar. Selain itu, di dalam 
upacara tersebut, ada beberapa nilai yang dapat digunakan untuk pembentukan 
karakter, di antaranya nilai kebersamaan, kesederhanaan, dan nilai saling 
menghormati .Upacara-upacara tersebut sampai sekarang masih terpelihara dengan 
baik dan masih terus berlangsung. Hal ini dimaksudkan sebagai daya tarik wisatawan 
dan sebagai sarana untuk memupuk kebersamaan dan memperkenalkannya pada 
generasi muda. 
1. Pendahuluan 
Indonesia mempunyai aneka ragam budaya yang sampai saat ini masih diupayakan 
untuk dijaga, dilestarikan, dan dikembangkan, baik itu oleh masyarakat pemilik budaya 
tersebut maupun oleh pemerintah. Salah satunya adalah folk.tor atau cerita rakyat. Di 
Kabupaten Demak, ada tradisi yang dipegang teguh oleh masyarakat, di antaranya adalah caos 
dahar dan grebeg besar. 
Tradisi ini muncul sebagai bentuk penghormatan kepada Sunan Kalijaga. Menurut 
sej arah, Demak merupakan kerajaan Islam terbesar di Jawa Tengah. Agama Islam mula-mula 
mempengaruhi kota-kota pelabuhan di pantai utara pulau Jawa dan terus berkembang di kota-
kota pelabuhan, sehingga akhimya menghancurkan kekuatan kerajaan Hindu Budha Majapahit 
yang pusatnya berada di daerah sungai brantas. Karena Islam terns berkembang di daerah 
pesisir Jawa, maka muncullah kebudayaan pesisir yang bemuansa Islam yang biasa disebut 
kebudayaan pesisiran. Kebudayaan ini meliputi daerah dari lndramayu-Cirebon di sebelah 
Barat, sampai ke kota Gresik di sebelah timur. Penduduk daerah pesisir ini pada umumnya 
memeluk suatu agama Islam puritan yang pada akhimya mempengaruhi kehidupan sosial 
budaya mereka. Kebudayaan pesisiran dibedakan antara subbarat yang pusatnya di Cirebon dan 
subdaerah timur yang berpusat di Demak. 
Masuknya agama Islam ketika masyarakat masih banyak yang memeluk agama Hindu 
menyebabkan adanya proses sinkretisasi. Orang Jawa sulit menerima kebudayaan Islam, 
artinya kehidupan masyarakat Jawa bersifat ritualistis. Pernbahan dan kejadian baru harus 
dimasukkan secara formal ke dalam struktur keadaan yang sudah ada-mereka harus diakui 
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secara ritual dulu baru kemudian dapat diterima. Peristiwa lama dan kondisi sekarang harus 
diadakan lagi dan diulangi untuk mempertahankan makna dan keabsahannya. Baik yang lama 
maupun yang baru harus dibuat cocok untuk struktur menyeluruh dari keadaan yang diakui. 
Pada akhirnya, para wali yang ikut menyebarkan agama Islam secara perlahan menggunakan 
kebudayaan lokal sebagai media dakwah. Karena proses inilah maka banyak sekali praktik 
keagamaan yang bercampur dengan budaya lokal, seperti tradisi slametan. Berbagai upacara 
keagamaan dilakukan dengan slametan. Selain itu, masyarakat Jawa juga sering mengawali 
kegiatan apapun dengan slametan. Sebenarnya, sebuah rumah tangga di Jawa harus berusaha 
menjalin suatu hubungan yang baik dengan para tetangganya. Hubungan baik ini mereka 
nyatakan dengan berbagai cara gotong royong. Menurut adat sopan santun Jawa, setiap orang 
yang mempunyai hajat tetap harus mengundang atau mengirimkan makanan apabila ia 
mengadakan slametan. Upacara slametan inilah yang sampai sekarang terus diupayakan 
kelangsungannya oleh masyarakat Kadilangu, seperti tradisi caosdahar dan grebeg besar. 
2. Pembahasan 
Demak merupakan sebuah kabupaten yang terletak di propinsi Jawa Tengah. Ditinjau 
dari sejarahnya, Demak merupakan kerajaan Islam terbesar di Jawa Tengah. Islam berkembang 
pesat pada waktu itu, terutama dengan hadimya para wali. Islam masuk ke Demak ketika 
masyarakat Demak banyak yang masih memeluk agama Hindu, sehingga hal ini tidak menutup 
kemungkinan adanya Islam yang bersifat sinkretis (menyatukan unsur-unsur pra-Hindu, Hindu, 
dan Islam). 
Demak sebagai kabupaten yang notabene bekas kerajaan Islam mempunyai 
kebudayaan yang sampai saat ini masih terus dijalankan oleh masyarakatnya. Tradisi yang ada 
di kabupaten Demak dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu tradisi pesantren, misalnya 
barjanji dan dziba'an, dan tradisi yang bersifat sinkretis, di antaranya tradisi memperingati 
kematian seseorang (7 hari/40 hari, dengan membacakan tahlil) . Pemetaan masyarakat yang 
memegang teguh tradisi agak sulit dilakukan lantaran ada beberapa kelompok masyarakat yang 
memegang tradisi pesantren, tetapi pada praktiknya mereka juga melakukan tradisi yang 
bersifat sinkretis. 
Salah satu tradisi yang masih dipegang teguh oleh masyarakat Demak, khususnya 
masyarakat Kadilangu adalah tradisi caos dahar dan grebeg besar. Berikut ini akan dijelaskan 
bagaimana kedua tradisi ini berlangsung dan nilai apa yang dapat diambil dari dua tradisi 
terse but. 
a. Tradisi Caos Dahar 
Caos dahar (secara harfiah berarti memberi makan) merupakan sebuah tradisi 
yang diselenggarakan ketika seseorang akan mempunyai hajat, seperti menikahkan 
anaknya, khitanan, atau pindah rumah. Biasanya tradisi ini dilakukan sehari sebelum 
adanya hajatan. Orang yang punya hajat tersebut akan mengundang tetangga sekitar, 
beberapa kerabat dekat, dan teman dekat untuk hadir. Hal yang menarik dalam tradisi caos 
dahar adalah hidangan yang ada di dalam bakul kecil yang nantinya akan dibawa pulang 
oleh para tetangga yang hadir. Hidangan tersebut terdiri dari nasi putih, lauk pauknya 
berupa ikan gabus yang dipanggang dan dibumbu pedas, bubuk (terbuat dari jagung), 
trancam (kacang panjang dan mentimun yang dipotong kecil-kecil dan dicampur dengan 
parutan kelapa muda), gudangan daun mengkudu (daun mengkudu muda diiris kecil-kecil , 
kemudian direbus, dan setelah matang dicampur dengan parutan kelapa muda yang telah 
dibumbui), dan ikan asin yang digoreng. 
Ada seorang informan yang biasa menerima pesanan makanan untuk caos dahar 
menuturkan bahwa menu yang terhidang konon merupakan makanan kegemaran Sunan 
Kalijaga. Harapannya, ketika mereka menghidangkan makanan tersebut, orang yang akan 
menyelenggarakan hajatan akan mendapatkan berkah dari Sunan Kalijaga. Selain itu, ada 
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pantangan yang harus ditaati ketika memasak makanan tersebut, yaitu tidak boteh dicicipi. 
Pantangan initah yang menurut teori folktor disebut takhayul. Pada umumnya takhayut 
berupa cerita atau tegenda yang memuat pesan, pantangan, dan peringatan (Kamajaya 
metatui Endraswara, 2010:7 t ). Takhayut tebih mengarah pada kepercayaan rakyat yang 
bersifat turun temurun dan dianggap sebagai suatu perkara yang mempunyai kekuatan 
metebihi kodrat Tuhan, padabat sebenamya tidak ada. Kepercayaan seperti ini banyak yang 
mentaati atau menjatankanya, termasuk masyarakat Kaditangu. Takhayut masyarakat 
Kaditangu ini barangkali disebabkan oleh besamya pengaruh kepercayaan terhadap kisah 
dan cerita fiksi tentang Sunan Kalijaga yang sudah berabad-abad metekat di masyarakat, 
sehingga sudah banyak yang berubah ujud menjadi adat istiadat masyarakat Jawa 
tradisional. 
Pada dasamya, masyarakat Jawa mempunyai dua kaidah dasar dalam menjalankan 
kehidupannya di dalam masyarakat, yaitu prinsip rukun dan hormat. Prinsip rukun 
bertujuan untuk mempertahankan masyarakat datam keadaan yang harmonis. Rukun berarti 
berada dalam keadaan setaras, tenang dan tentram, tanpa perselisiban dan pertentangan, 
bersatu dalam maksud untuk sating membantu. Sementara prinsip hormat memainkan 
peranan besar datam mengatur pola interaksi dalam masyarakat Jawa. Prinsip bormat 
berdasarkan pendapat bahwa semua hubungan dalam masyarakat teratur secara hirarkis, 
bahwa keteraturan hirarkhi itu bemilai pada dirinya sendiri dan oteh karena itu orang wajib 
untuk mempertahankannnya dan untuk membawa dirinya sesuai dengannya. Masyarakat 
Jawa mengenal rasa wedi, isin, dan sungkan yang mempunyai fungsi sosiat untuk memberi 
dukungan psikologis terhadap tuntutan-tuntutan prinsip hormat. Dengan demikian individu 
terdorong untuk setalu mengambit sikap hormat, sedangkan kelakuan yang kurang hormat 
menimbulkan rasa tidak enak. 
Dari sikap batin wedi, isin, dan sungkan merupakan sikap batin yang tepat 
dilakukan oleh orang Jawa datam bidup bermasyarakat. Pengertian yang tepat bagi orang 
Jawa adalah membuka diri dalam rasa, harus dirasakan. Dari kedalaman rasa yang tercakup 
itutah tergantung apakah manusia sanggup menyetaraskan diri dengan keselarasan umum. 
Oteh karena itu, pencapaian rasa yang halus bagi orang Jawa mempunyai nitai yang sangat 
tinggi. Orang yang sudah mencapai rasa yang hatus akan mampu metepaskan diri dari nafsu 
dan parnrihnya dan dengan demikian menjadi sanggup untuk menyetesaikan tugasnya 
masing-masing demi pemeliharaan masyarakat. Dengan demikian tindakan individu yang 
tepat akan menciptakan masyarakat yang harmonis. 
Dalam rangka menjaga keharmonisan hidup bermasyarakat, masyarakat Kadilangu 
berprinsip 'sepi ing pamrih, rame ing gawe' artinya sikap rela untuk tidak lagi mengejar 
kepentingan-kepentingan sendiri tanpa memperhatikan kepentingan orang banyak dan 
kesetiaan dalam memenuhi kewajiban masing-masing untuk mewujudkan masyarakat yang 
harmonis, serta memayu hayuning bawana, artinya memperindah dunia dan menjaga 
kesetarasan masyarakat dan kosmos. Hal ini terwujud dalam tradisi caos dahar, di mana 
individu dan tetangganya berkumpul sebagai wujud kebersamaan, saling membantu dalam 
menyelenggarakan hajatan, sating mendoakan agar hajatan yang akan diselenggarakan 
dapat berjatan dengan lancar, dan memberi pada orang lain sebagai wujud kepedulian 
terhadap sesama. 
Makanan yang terhidang dalam tradisi caos dahar merupakan satah satu folklor 
bukan Iisan. Ditinjau dari aspek budaya, makanan rakyat memang memitiki kekhasan. 
Tidak hanya bentuk, nama, dan wama-wami makanan, melainkan juga dari konsep 
pemanfaatan. Datam kaitannya dengan budaya, makanan rakyat dapat dilihat dari dua segi, 
yaitu aspek makna dan fungsi . Dilihat dari aspek fungsi, makanan rakyat yang berupa menu 
kegemaran Sunan Kalijaga tersebut mempunyai kegunaan, yaitu: 
l) Sebagai ikatan sosial. Makanan yang disuguhkan kepada orang lain merupakan tanda 
ikatan sosial. Hal ini didorong filosofi kehidupan orang Jawa yang mengedepankan 
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prinsip wanuh (kenal), gambuh (paham), rengkuh (mengaku saudara), gupuh 
(menyegerakan untuk tamu), lungguh (mempersiapkan untuk duduk), dan suguh 
(menyajikan makanan) . Konsep ini sering menghendaki penataan makanan tradisional 
secara khas . Orang-orang Jawa sangat sopan dan sederhana, bahkan cenderung tunduk. 
Mereka mempunyai rasa kesopanan dan tidak pernah bertindak atau berkata kasar. 
(Raffles, 2008:35). Untuk itulah, setiap akan menyelenggarakan hajatan, masyarakat 
Kadilangu selalu mengadakan slametan sebagai penghormatan, pemberitahuan adanya 
hajatan dan sebagai ikatan sosial. 
2) Sebagai fungsi ritual. Makanan yang khas memang banyak digunakan dalam tradisi 
tertentu. Makanan rakyat ini cenderung mewujudkan sebuah rangkaian makanan yang 
terstruktur rapi. Di dalamnya banyak memiliki makna simbolik yang terkait dengan 
ketuhanan. Dalam hal ini, masyarakat Kadilangu memilih makanan kesukaan Sunan 
Kalijaga sebagai makanan khas dalam tradisi caos dahar dengan tujuan untuk 
memperoleh berkah. Tidak dapat dipungkiri, masyarakal Kadi langu khususnya, dan 
sebagian masyarakat Islam pada umurnnya sangal menghormali Sunan Kalijaga dan 
sunan-sunan lain (walisongo) . Mereka tidak sekadar menghormali, bahkan sampai 
mengeramatkan. 
b. Tradisi Grebeg Besar 
Pada bulan Besar (Dzulhijjah), mulai tanggal 1-10, masyarakat Demak selalu 
mengadakan perayaan besaran. Penduduk desa di sekitar Demak, bahkan dari kola sekilar 
Demak dalang ke Demak untuk berziarah dan berdoa di makam sunan Kalij aga. Banyak di 
antara pengunjung itu melakukan semedi selama satu malam. Selain itu, tujuan mereka data 
ke Demak adalah untuk menikmali keramaian pasar malam di kola tersebut, yang biasanya 
diadakan di alun-alun selama berlangsungnya perayaan besaran. 
Tradisi grebeg besar diselenggarakan pada tanggal 9 bulan Besar (Dzulhijjah) , 
yang diawali dengan pembacaan tahlil dan doa bersama di makam Sunan Kalijaga. Setelah 
tahlilan dilanjutkan dengan ancakan, yaitu penyajian nasi beserta !auk pauknya di atas 
wadah besar yang terbual dari bambu (dilapisi dengan daun pisang) dan diperebutkan oleh 
masyarakat yang merayakan grebeg besar. Ancaan biasanya diselenggarakan di pendapa 
(aula khusus yang dibangun di depan rumah ahli waris Sunan Kalijaga). Masyarakat rela 
berdesak-desakan berebut makanan Jantaran mereka percaya bahwa nasi yang terhidang 
dalam ancakan mengandung berkah yang dapat mendatangkan manfaat luar biasa, seperti 
lancar rezekinya, panjang umurnya dan lain-lain. 
Pada tanggal 10, ahli waris Sunan Kalijaga memimpin penyucian (jamasan) 
pusaka warisan Sunan Kalijaga yang biasanya menggunakan minyak khusus yang dikirim 
dari Solo Jawa Tengah, dari ahli waris sendiri, dan dari pendapa Kabupetan Demak. 
Penyucian ini dilakukan di kompleks makam Sunan Kalijaga dan dilanjutkan dengan 
penggantian kelambu makam Sunan Kalijaga. Minyak bekas jamasan biasanya akan 
dibagi-bagikan kepada masyarakat Kadilangu dan sekitamya, atau masyarakat yang datang 
mengikuti perayaan grebeg besar. Mereka percaya bahwa min yak bekas jamasan tersebut 
mempunyai khasiat dapat menyembuhkan penyakit atau membawa berkah. Maka tidak 
mengherankan jika masyarakat akan berusaha keras memperolehnya dan biasanya minyak 
tersebut akan dipakai pada saat lertentu, seperti jika masyarakat hendak menunaikan ibadah 
shalat Jumat. 
Tadisi grebeg besar dilaksanakan di kompleks makam Sunan Kalijaga. Hal ini 
dilakukan sebagai wujud penghormatan kepada Sunan Kalijaga. Tradisi ini sangat erat 
dengan takhayul. Berbicata tentang takhayul, ada beberapa macam takhayul, salah satunya 
adalah takhayul kepada tokoh dan cerita suci . Takhayul adalah bagian dari kepercayaan 
suatu komunitas. Masyarakat kota ternyata masih percaya terhadap tokoh dewa alau figur 
tertentu yang dianggap keramat dan mempunyai pengaruh besar dalam kehidupan. 
Masyarakat Kadilangu -yang secara geografis terletak di dalam kola Demak- menganggap 
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figur Sunan Kalijaga sebagai figur yang patut diteladani dan dihormati, sehingga seringkali 
bentuk penghormatannya agak berlebihan dan cenderung untuk mengeramatkan. Hal ini 
tampaknya mengarab pada perbuatan syirik, yaitu menyekutukan Allah SWT. Jika diminta 
penjelasan mengapa pemujaan para wali dan penafsiran mistik terbadap wayang bukan 
merupakana syirik, seorang informan kejawen menjawab dengan agak tidak masuk aka!. 
Karena para wali adalah Allah. Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah adalah 
mencerminkan beberapa sifat Allah, tetapi kesatuan Allah tetaplah sama sebagai kesahian 
ciptaan dan tidak ada yang bisa menyamai-Nya (Woodward, 1999:317). 
Praktik keagamaan yang bercampur dengan budaya lokal disebul oleh Woodward 
sebagai agami jawi. Agami jawi mengenal ban yak tokoh keramat. Mereka mengenal tokoh 
wali songo. Menurul Pigeaud keyakinan akan sifat keramat dari kesembilan orang guru 
agama tadi agaknya mulai berkembang dalam abad 17. Selain diabadikan lewat cerita-cerita 
dalam serat, ternyata walisongo yang dianggap keramat oleh masyarakal Jawa diilldupkan 
dengan adanya makam-makam yang dianggap keramat. 
c. Nilai Budaya dalam Tradisi Caos Dahar dan Grebeg Besar 
ilai budaya yang terkandung dalam tradisi caos dahar dan grebegbesar berfungsi 
sebagai pembentuk kepribadian masyarakat Kadilangu khususnya, dan masyarakat 
Indonesia pada umumnya. Nilaj yang dapat digali untuk kemudian dikembangkan untuk 
membentuk kepribadian generasi muda adalah sebagai berikut : 
1) Menjaga kondisi batin yang ideal. 
Dalam hidup bennasyarakat, individu hendaknya menyisihkan kepentingan 
dirinya sendiri dan mengutamakan kepentingan orang lain. Hal ini bertujuan untuk 
menciptakan masyarakat yang rukun dan harmonis. Caos dahar merupakan salah satu 
tradisi yang terus dipegang teguh masyarakat Kadilangu dalam rangka menjaga 
kerukunan antartetangga. Hidup bermasyarakat tidak boleh egois, karena pada 
hakikatnya manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Dengan demikian, caos 
dahar diharapkan dapat menyambung tali silaturahim dengan tetangga atau dengan kata 
lain menjaga kerukunan dengan para tetangga. 
Nilai kerukunan terutama diwujudkan di tingkat keluarga dan komunitas. 
Orang Jawa tampaknya mempertoleh keamanan psikologis yang cukup besar dari 
perasaan akrab dan menyatu dengan tetangga. Dalam masyarakat Jawa, individu 
diharapkan untuk tidak menonjolkan diri, tidak saling bersaing melainkan untuk saling 
berbagi, untuk patub, bergantung, dan kooperatif. 
Sementara Grebeg besar merupakan potret kehidupan masyarakat Kadilangu 
yang masih menjunjung tinggi kebudayaan sebagai kekayaan milik bersama. Prosesi 
ancaan dalam grebeg besar menunjukkan bahwa masyarakal Kadilangu selalu 
menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan. Pesan-pesan inilah yang sepatutnya 
dilestarikan agar generasi muda mengenal, mencintai, dan dapat mengambil/meneladani 
sisi positif dari kebudayaan. Hal ini perlu ditegaskan agar generasi muda tidak melulu 
mengedepankan otak, tetapi juga mengasah 'rasa' . 
2) Menjaga diri agar selalu ingat kepada Tuhan. 
Lepas dari persoalan syirik, grebeg besar sebenamya merupakan sarana unhtk 
mendekatkan diri pada Tuhan. Dalam grebeg besar ada pembacaan tahlil, berziarab dan 
berdoa di makam Sunan Kalijaga. Hal ini bertujuan untuk mengingatkan masyarakat 
bahwa sebenamya semua manusia akan menghadap Yang Maha Kuasa. 
3) Menghindarkan diri dari sikap membesarkan hawa nafsu dan menyombongkan diri. 
Hawa nafsu pada diri manusia harus dapat dikendalikan agar rnanusia tetap 
berhati lernbut, peka terhadap lingkungan, dan peduli sesama. Membagikan makanan 
pada para tetangga dapat mencegah sikap serakah pada diri rnanusia, ingin rnernperkaya 
diri, dan rnenyornbongkan diri atas kekayaan ataupun segala sesuatu yang telah 
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diperolehnya. Menurut Geertz upacara slametan mempunyai aspek-aspek keagamaan, 
karena selama suatu upacara seperti itu segala perasaaan agresif terhadap orang lain 
akan hilang (Suseno,1999:246-247). 
Pada tanggal 9 bulan Dzulhijjah (Besar), umat Islam disunahkan untuk 
berpuasa menjelang perayaan hari raya Idul Adha, tak terkecuali umat Islam Kadilangu. 
Puasa dimaksudkan untuk menahan hawa nafsu, karena menurut orang Jawa, puasa 
sebenamya menahan diri dari melihat sesuatu yang tidak sopan, mendengarkan sesuatu 
yang tidak baik, menjaga kesucian diri agar tidak terjerurnus dalam perzinaan, dan 
menghindarkan diri dari berbuat yang tidak baik. 
4) Mengajarkan pada manusia untuk hidup dalam kesederhanaan. 
Menu yang terhidang dalam tradisi caos dahar merupakan menu sederhana, 
yang bahan-bahannya dapat diperoleh di sekitar masyarakat Kadilangu. Individu dari 
golongan kaya maupun miskin mendapat makanan yang sama. Hal ini menunjukkan 
bahwa di hadapan Tuhan, manusia adalah sama, yang membedakan antara manusia 
yang satu dengan manusia yang lain adalah ketakwaannya. Manusia diajak untuk selalu 
ingat pada orang lain dan tidak menhambur-hamburkan harta untuk memenuhi hawa 
nafsu. lnilah nilai pokok kesederhanaan. 
5) Mengajarkan masyarakat untuk sating menghormati. 
Tradisi caos dahar mengajarkan masyarakat untuk sating menghonnati. Hidup 
bertetangga memang harus sating menghormati dan hal ini diwujudkan dengan cam 
mengundang tetangga ke rumah. Dalam tradisi grebeg besar juga terdapat nilai untuk 
sating menghormati, yaitu duduk bersama-sama dengan seluruh masyarakat, berdoa 
bersama di makam Sunan Kalijaga, dan menghormati Sunan Kalijaga sebagai seorang 
tokoh yang berjasa menyebarkan ajaran Islam di Demak. 
3. Simpulan 
Tradisi lokal bukan berarti sesuatu yang kuno, tidak berguna, dan tidak masuk aka!. 
Banyak tradisi yang perlu digali untuk mendapatkan dan menunjukkan identitas kita sebagai 
bangsa yang besar, bangsa yang menghargai kebudayaan sendiri. Dengan menghargai 
kebudayaan sendiri berarti kita telah menjaga kehormatan diri kita sendiri. 
Kondisi-kondisi sosial dapat ditangani dengan formalisasi, dengan upacara-upacara, 
dengan menyederhanakannya menjadi sebuah formula, karena sekali tatanan ditegakkan, 
kondisi-kondisi menjadi jelas dan tak lagi terancam bahaya asing. 
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KARAKTER BANGSA DAN PLURALISME BUDAYA 
DALAM KARYA SASTRA 
Zurmailis 
Fakultas Sastra Universitas Andalas Padang 
Abstrak 
Dinamika pemikiran kebudayaan pemah menjadi polemik pada 1930-an, ketika 
munculnya kelompok Pujangga Barn yang menjadikan sastra sebagai politik 
pembebasan. Novel Manusia Baru karya Sanusi Pane yang ditulis pada masa-masa 
itu misalnya dapat dilihat sebagai rumusan tentang arah bangunan kebudayaan 
Indonesia barn yang terbentuk dari perpaduan budaya Timur dan Barat. Timur yang 
dimaksud adalah India yang dipandang memiliki peradaban tinggi yang dapat sating 
mengisi dengan perkembangan peradaban Eropah. Akan tetapi zaman India telah 
lewat bersama posisi kebudayaannya yang melemah di bawah imperialisme Barat, 
sehingga tak dapat dihindari bahwa orientasi ke barat pada akhimya lebih dominan, 
melahirkan pandangan humanisme universal dalam kebudayaan Indonesia. 
Pada kenyataannya Indonesia tidak didirikan pada mang kosong. Budaya tradisi yang 
sudah ada sebelumnya tidak sepenuhnya terakomodir dalam kebudayaan Indonesia 
yang dicetuskan kalangan pembaham itu . Sesudah kemerdekaan polemik ini mencuat 
lebih tajam saat kelompok Lekra melihat bahwa bangunan budaya dan peradaban 
Indonesia seyogyanya dilandasi kekuatan akar budaya yang tersimpan dalam 
keanekaragaman budaya tradisi. Oleh karena itu dalam pandangan Lekra, budaya 
tradisi hams dibina dan menjadi satu kesatuan dengan perjuangan kebangsaan. Arah 
perkembangan kebudayaan hams sejalan dengan gerakan politik. Kedua pandangan 
yang berseberangan itu berebut pengaruh dan posisi dalam peta sejarah, yang tercatat 
dalam manifesto yang mereka cetuskan. 
Perseteman dan pembunuhan karakter terjadi sejalan dengan pergantian rezim 
kekuasaan. Karya sastra berkemungkinan juga mengakomodir gejala yang sama, a tau 
sebaliknya membangun dialektika yang menghargai kemajemukan sebagai sebuah 
bangsa. Melalui tiga karya sastra yang menjadi pemuncak di era Reformasi , akan 
dilihat bagaimana dialektika itu terbangun sebagai karakter yang menjadi landas 
tumpu ke-Indonesiaan kita. 
Konstruksi Karakter Ke-Indonesiaan Kita 
Pencarian identitas dan jati diri sebagai sebuah bangsa terjadi sepanjang masa-masa 
persiapan hingga masa kemerdekaan yang diikuti beberapa pergantian rezim. Menjelang 
kemerdekaan, sebagai bangsa terjajah, identifikasi diri dilakukan dengan kehendak meniru, 
menjad i sama, mencitrakan diri dengan bangsa ' lain ' yang dipandang lebih prestisius -- dalam hal 
ini citra yang dibangun kolonialis dan imperialis. Apa yang dilukiskan Abdul Moeis melalui tokoh 
Hanafi dalam roman Sa/ah Asuhan yang mengangankan eksistensi melalui sebuah mimikri 
misalnya, menjadi cerminan pencarian identitas diri sebagai sebuah bangsa, yang kemudian 
dipraktekkan dalam kenyataan sosial setelah kemerdekaan dalam sistem hukum dan perangkat 
kekuasaan lainya. 
Di balik itu, mimikri merupakan proses peniruan yang seakan sama, tetapi tidak dapat 
benar-benar sama, dia dapat dikatakan sebagai suatu ambivalensi. Mimikri , dengan demikian 
dibentuk oleh sifat indeterminasi, ia muncul sebagai representasi perbedaan sekaligus proses 
penyangkalan. Mimikri menjadi tanda dari artikulasi ganda, meniru dan memparodikannya. 
301 
302 1 Seminar Nasional Bahasa dan Sastra 2011 
Hasrat untuk tampil otentik melalui mimikri sebagaimana yang dinyatakan Bhabha, merupakan 
ironi yang bersumber dari representasi parsial ironis mimikri. 1 
Deleuze2 menjelaskan bahwa mimikri bekerja melalui dua model repetisi. Pertama, 
repetisi statis (static repetition) yang dicirikan oleh pengulangan, antara yang mengulang dan yang 
diulang hanya ada relasi kesamaan dan identitas. Imajinasi kolonial tentang budaya masyarakat 
terjajah dengan membangun dan menentukan peta geokultural yang mengabaikan realitas sosial, 
adat, bahasa, dan kepercayaan yang mengakar dalam suatu wilayah. Peta itu yang kemudian 
dinaturalisasi dalam konstruksi ideologi masyarakat jajahan. Dalam proses itu terjadi 
detoritorialisasi (pembongkaran teritorial asal) dan dengan menetapkan segmen batas geografik 
dan yuridis melalui proses retoritorialisasi sesuai kepentingan mereka, ditetapkan dengan 
segmentasi yang kaku, top-down, sepihak dan tetap.3 Budaya dan sastra kolonial menghendaki 
mimikri statis yang mengulang model-model tindakan, pikiran dan kode budaya, kanon estetik dan 
nilai-nilai sebagai legitimasi kekuasaan. 
Kedua, repetisi dinamis (dinamic repetition), yang menunjuk pada pengulangan tapi 
mengandung elemen perbedaan. Repetisi dilakukan dalam rangka mengubahnya untuk 
menghasilkan perbedaan. Repetisi dinamis itulah yang tergambarkan dalam karya dan pemyataan 
kelompok Gelanggang Seniman Merdeka misalnya, dengan rumusan identitas mereka melalui 
Surat Kepercayaan Gelanggang yang dicetuskan pada 18 Februari 1950.4 Namun demikian, 
rumusan tentang ke-Indonesiaan sebagai suatu komunitas terbayang5 tetap mendapat pengaruh 
yang besar dari konsep produksi Barat melalui penanaman formasi epistemik dalam konsep-
konsep tentang pembangunan, kebebasan, modemisasi, moralitas, kedaulatan, kemakmuran, dan 
diseminasi kultural sebagai bahan baku bagi ke-Indonesiaan yang diimajinasikan. Konsep itu tetap 
hidup, bertahan dan berkembang biak dalam pikiran, tindakan dan karya individu maupun 
kelompok yang diproduksi kembali dalam berbagai wacana melalui relasi 'kekuasaan' dan 
' pengetahuan '. 
Kenyataan yang tak dapat dibantah adalah bahwa program modemitas itu menjadi proyek 
yang tak pernah tuntas . Keberagaman budaya yang tetap hidup dalam masyarakat tidak terhapus 
oleh sebuah narasi tungga l, yang pada masa Orde Baru dicetuskan melalui 'Pembangunanisme' 
dan dilanjutkan dengan Orde Reformasi dengan 'Good Governance'. 
Kondisi yang demikian menempatkan sastra Indonesia dalam posisi yang ambivalen, 
antara repetisi statis dan dinamis, antara tradisi dan modemitas. Modemitas yang kolonialistis 
telah memutuskan sastra dengan tradisi sastra sebelumnya "tradisi lisan' dan menanamkan sastra 
formal progresif sebagai kanon baru, untuk didiseminasi di dalam ajang mimikri dan repetisi 
ideologi progresif dan universalnya. Di pihak lain, tradisi ditempatkan dalam repetisi statis yang 
terasing dari semangat progresif.6 
Meski dalam keterasingannya, pada kenyataannya tradisi tidaklah pupus. Tradisi 
terpelihara dalam komunitasnya dan pada saatnya menjadi tempat kembali bagi nostalgia 
masyarakat baru (yang liminal) tentang peradaban yang telah mereka tinggalkan. Atau sebaliknya 
menjadi lahan subur bagi penciptaan ketika narasi besar yang dipaksakan sebagai kesadaran 
(palsu) mulai mengalami keretakan, memecah dan menjadi kepingan-kepingan, narasi-narasi kecil 
yang yang berkemungkinan mengungkapkan realitas konk.rit. 
Bila kajian Poskolonial di beberapa negara Asia seperti India dan Pakistan yang bekas 
jajahan lnggris mampu membangun dan mengembangkan wacana poskolonial sebagai sebuah 
1 Hom mi K. Bhabha, The Location of Culture. 2006, p. 127 
2Gil les Deleuze, Difference and Repetition, 1994, p.60. 
3Gil les Deleuze dan Fell ix Guattari, On the Line, Semiotext(e}, 1983, p. 2. 
4A. Teeuw. Pokok don Tokoh da/am Kesusastraan Baru Indonesia, 1958, p. 13. 
5Benedict Anderson, Imagined Communities: Komunitas-komunitas Terbayang, 2002, p.8. 
6Yasraf Amir Piliang, "l dentit as dan Liminalit as, Sastra Indonesia dalam Retakan lmajinasi", 2009. 
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repetisi dinamis, dalam pencarian konstruksi budaya dengan penggalian terhadap budaya tradisi 
juga dilakukan. Dengan diwadahi oleh lembaga seperti Dewan Kesenian Jakarta, sejak 1972 
dimunculkan program rutin Pidato Kebudayaan. Acarainidigagas DKJ 
sebagairuangtempatberbagaitokohdariberbagaidisiplindanvisipolitiksalingbertemudanmengemuka 
kanpandanganmerekatentangkebudayaan 
Indonesia.Denganmengemukakanseluruhpikirandaritokoh-tokohintelektualdalamgagasan yang 
beragamdiharapkanakandapatmenjadimasukkanbagikalanganpemerintahankearahmanakebudayaan 
Indonesia akandikembangkan. Sampaisaatinilebihdaritigapuluhlebih 
konseppemikirankebudayaantelahdisampaikandalam forum ini. 
Di dalam beberapa novel Indonesia mutakhir suatu ambivalensi, liminalitas juga 
ditemukan. Liminalitas yang menurut Bhabha memerlukan ruang ketiga, ruang dimana tradisi 
bergerak dinamis sebagai konsep dasar dalam penggarapan karya yang menyuarakan nilai 
tradisinya sebagai konsep yang universal sekaligus mengekspresikan dinamika keberagaman 
budaya tradisi sebagai karakter ke-Indonesiaan yang tak tunggal. 
Pluralisme Budaya. 
Pidato kebudayaan yang mencerminkan pluralitas budaya Indonesia terlihat dalam 
pandangan Mochtar Nairn dan Matulada. Dalam "Demokrasi dan Dialektika Kebudayaan 
Nusantara", pidato kebudayaan yang dibacakan di TIM tahun 1994, Mochtar Nairn menganggap 
demokrasi menjadi permasalahan di Indonesia modern ini justru karena adanya dikhotomi budaya 
di Nusantara. Di satu sisi ada kekuatan-kekuatan budaya yang memang memiliki dan serasi 
dengan budaya demokrasi, sedang di sisi lain tidak. Mochtar Nairn merujuk pada polaritas 
kebudayaan yang dinamakannya pola M dan J. 
Tuntutanakandemokrasiadalahbagiandari 
kebangkitandalammenuntutkemerdekaandaribelenggupenjajahanasing. Model 
proses 
yang 
diinginkanadalahseperti yang berlaku di duniamaju, di EropadanAmerikadimanasemua orang 
diperlakukansebagaisama di mukahukumdanhakasasinyadilindungidandijamin. 
Menurut aim, selama 15 tahunpertamadarikehadiranrepublikinidapatdirasakanarusbawah 
yang lebihterbukadandemokratik yang mengendalikanarusatas, 
sementaramasasesudahnyaarusbawah yang berpolaotokrasi yang berpengaruh. Bagaimanapun, 
karenakomitmennasionaladalahdemokrasi, maka yang 
terjadiada lahpenyesuaiandariarusatasdengantuntutansertakehendakarusbawah yang lebihdominan, 
tidaksebaliknya7 
BilaMochtarNaimmengemukakanduapolabudayanusantara, 
Matuladamengemukakantigapolakepemimpinan di Nusantara.Dalampidatokebudayaan yang 
berjudul "KepemimpinandanDemokrasidalamTradisiMasyarakat Nusantara" 
Matuladamelihatpadadasarnyakebudayaan Nusantara awaldimulaidaripersekutuankaum yang 
berkembangkemudianbersamabudayaluar yang 
mempengaruhinyasehinggaterbentuktigapolabudayayaitu: pertama, polakepemimpinanJawa, yang 
olehMattuladadisebutpolakepemimpinanPaku-Buana. Kepemimpinaninibercirikankekuasaan yang 
memusatkepada raja/kraton.Kedua, KepemimpinanmenurutpolaMelayu yang 
disebutpolakepemimpinanMenjinjingA/am, yang 
sesLmgguhnyahanyamemeliharakesinambunganeksisitensikaumdalamotonominyamasing-
masing.Ketiga, kepemimpinan di wilayahkepulauanTimur Nusantara yang 
disebutpolaKapitanLaut.Polainipadadasamyabersifatkerakyatan yang fungsionalistik, 
demokrasioligarkhik yang bersifatdesentralistik, baikfungsionalmaupun regional. 
Ma ttuladamen yimpulkan, 
dariketigabentukitudapatmenjadiacuanberpikirdalammenhantarkankehidupandemokarsi yang 
7Mochtar Nairn, Demokrasi don Dia/ektika Kebudayaan Nusantara, dalam Pembebasan Budaya 
Budaya Kita, 1999, p.227-237. 
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lebihsempurna.Akan tetapidemokrasiPancasila yang 
ditunjukkanolehPemerintahanOrdeBarudalamimplementasinyaterasalebihmendekatikepemimpinan 
PakuBuwanayang terdapatdalamsejarahpolitikMataram Hindu berabad-abad yang lalu.8Dan 
berkemungkinan pada era selanjutnya ideologi global lebih mendominasi. 
Dengan demikian, di dalam konstruksi baru ke-lndonesiaan, mengacu kepada pandangan 
Mochtar Nairn dan Mattulada, tergambar adanya dialektika budaya Nusantara. Namun demikian, 
konstruksi imaj iner yang dipengaruhi desain pemikiran Barat lebih berperan dominan. Kondisi 
yang demikian terekspresikan dalam karya sastra, tempat permainan atau bahkan pertarungan 
ideologi terjadi . Melalui tiga novel yang dipandang kanon, sebagai pemenang pertama sayembara 
DKJ, dapat dilihat dialektika, atau mungkin pertarungan dari pola budaya yang mencerminkan 
karakter kebangsaan kita. 
Liminalitas dan Pluralisme Budaya dalam Karya Sastra 
Novel Saman karya Ayu Utami yang menjadi pemenang sayembara tahun 1998, 
menggambarkan pandangan yang liberal, dengan nilai tradisi yang longgar seperti yang terlihat 
dalam kutipan berikut: 
Central Park, 28 Mei I 996 
Di taman mi saya adalah seekor burung. Terbang beribu-ribu mil dari sebuah 
negeri yang tidak mengenal musim, bermigrasi mencari semi, tempat harum rumput bisa 
tercium, juga pohon-pohon yang yang tak pemah kita tahu namaya atau umurnya ............ . 
Di taman ini hewan hanya bahagia, seperti saya, seorang turis di New York. Apakah 
keindahan perlu dinamai?9 
Teks ini menunjukkan dambaan pada kebebasan, keluar dari kungkung tradisi maupun 
kungkungan politik dan kondisi tanah air yang sesak dengan berbagai persoalan. Tokoh 
mendambakan kebebasan, dan menjadikan New York sebagai locus pembebasan menunjukkan 
arah orientasi pandangan mereka, yang lebih berkiblat pada konstruksi Barat. Akan tetapi mereka 
juga tidak dapat bebas sepenuhnya, sebagaimana tergambar dalam problem tokob-tokoh yang 
selalu berada dalam kemenduaan. 
Laila yang mendua antara keinginan pemenuban libido dan anutan pola gaya hidup di 
lingkungan pergaulannya, masih juga takut akan dosa pengkhianatan pada kepercayaan orang 
tuanya. Demikian juga dengan Shakuntala, kekerasan patriarkhi Jawa yang diperlihatkan ayahnya 
maupun kelembutan dan sikap sumarah ibunya dilihatnya sebagai kepengecutan. Shakuntala 
membuang keduanya, mencari identitas baru bagi dirinya dengan menjadi laki-laki dan perempuan 
sekal igus, kondisi liminal, menyamankan diri dalam posisi antara. Wisanggeni memilih menjadi 
pastor, laki-laki suci yang tidak perlu menodai diri dengan hasrat. Masa kecilnya yang traumatis 
dan ketidakpahamannya terhadap sikap ayahnya yang selalu diam dan membiarkan ibunya 
menyerahkan diri dan adik-adiknya pada sesuatu yang tak terpahami dilihat sebagai kemungkinan 
kenapa dia memilih dunia yang membuat dia tak harus memilih posisi dalam rumah tangga, 
menjadi perempuan atau laki-laki, memilih antara rasionalitas ayahnya atau sikap misterius 
ibunya. Hubungannya dengan Yasmin ketika sudah berganti nama menjadi Saman juga 
merupakan bentuk kepasifannya. Yasmin seorang umat Kristiani yang taat, satu-satunya diantara 
mereka yang sudah menikah. Ia bahagia dengan tetapi berselingkuh dengan Saman yang pasif, 
Saman bagi Yasmin adalah sebentuk konpensasi kepasifannya dihadapan suaminya. Yasmin 
menunjukkan sikap yang mendua juga dalam kesehariannya, ia ingin tetap mempertahankan status 
8Mattulada,"Kepemimpinan dan Demokrasi dalam Tradisi Masyarakat Nusantara," 
dala mPembebasan Budaya Budaya Kita, 1999, p.227-237. 
9Ayu Utami, Soman, 1998, p.1 
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sebagai istri sekaligus tidak dapat melepaskan Saman, dan melakukan protes tentang ketidak 
adilan Tuhan, tapi dia tetap menyembahnya. 
Semua tokoh, semua relasi dihadirkan dengan pemberontakan yang belum menemukan 
bentuk,. Mereka hanyalah tokoh-tokoh yang gamang, gamang bila melangkah jauh dan 
meninggalkan induk kebudayaan mereka, dan gamang bila harus tetap di tempat mereka berpijak. 
Keminangan, kejawaan, kemenadoan, kebalian, ataupun kepastoran dan kenegaraan hanyalah 
bagian dari sebuah kegamangan global, yang terus-menerus meronta dari struktur yang memusat. 
Mereka mendirikan sateli t-satelit tanpa monitoring, lembaga-lembaga swadaya yang 
mengatasnamakan masyarakat yang terkadang tidak dipahami tujuannya oleh masyarakat, 
organisasi tanpa top leader, dan masa kini tanpa masa lalu atau mungkin tanpa masa depan. 
Gambaran sebuah dunia yang pecah, kepribadian yang pecah, skizoprenik. 
Keterpecahan kepribadian tokoh sebagai ekspresi dari keretakan karakter kita dengan 
lebih ekstrim digambarkan dalam novel Dadaisme karya Dewi Sartika yang menjadi pemenang 
pertama Sayembara DKJ tahun 2003. Novel dibuka dengan paragraf awal sebagai berikut: 
Sebut saja kota ini sebagai Metropolis-dan ada banyak alasan kenapa tidak 
pemah bisa disebutkan namanya.-sebuah kota yang bila disamakan layaknya kota-kota di 
belahan bumi, dimanapun berada. Penuh dengan gedung-gedung besar, jalan layang 
membelah langit, mulusnya aspal yang berkilat disiram cahaya matahari, tidak lupa juga 
lampu-lampu yang berkelap-kelip, atau lebih mudah mengejanya; neon berwarna. 10 
Teks ini meperlihatkan dua latar yang saling berhubungan; latar waktu dan latar tempat. 
Melihat latar yang demikian, dapat dipahami bahwa waktu pengisahan terjadi di masa telah 
tumbuhnya kota metropolitan akibat globalisasi yang terjadi di berbagai tempat di dunia sehingga 
sulit membedakan antara satu tempat dengan lainnya, dan latar cerita adalah salah satunya. Akan 
tetapi penanda lain dalam teks yang menyatakan tentang cahaya matahari mengindikasikan 
wilayah tropis sebagai latar tempatnya. Dalam hal ini terlihat bahwa wilayah tropis sebagai 
gambaran dunia yang eksotis sudah kehilangan penciriannya. Lebih jelas pada bagian teks 
selanjutnya merujuk kepada wilayah yang lebih spesifik: "Seperti apa gambaran kota metropolis? 
Seperti juga seorang pelukis melukis gambaran Jakarta, Singapura, Kuala Lumpur ataupun 
lainnya. Semua tidak berbeda" 11 
Ketiga kola yang disebutkan mengacu kepada latar tempat dimana wilayah budaya 
Melayu telah bergeser ke arah budaya global dengan kekuatan perkembangan kapitalisme dan 
teknologi. Dengan demikian teks itu mengindikasikan terjadinya pergeseran peradaban dan nilai 
budaya. 
Teks Dadaisme menunjukkan bahwa latar kehidupan semua tokoh bersentuhan dengan 
wilayah metropolis, sebuah rantau. Yusna yang harus meninggalkan budaya asalnya, Aleda yang 
meninggalkan agama lamanyanya dan pindah ke kepercayaan baru, Magnos yang meninggalkan 
agama lamanya dan menjadi atheis. Tokoh-tokohnya adalah orang-orang yang kesepian ditengah 
hingar-bingar kehidupan kota, tidak berada di tempat seharusnya dia ada, tetapi terjebak dalam 
situasi yang tidak dapat ditolaknya. Situasi dan peristiwa dalam Dadaisme menggambarkan 
pengalaman psikologis dan psikopatologis yang akut. 
Mereka berada di wilayah metropolis yang tidak perlu dirujuk pada suatu ruang nyata, 
referensi yang jelas. Bila dilihat dari kode budayanya, metropolis mengindikasikan wilayah 
rantau, nama yang tidak perlu merujuk ke suah1 wilayah konkrit, tempat segala kegamangan dan 
ketidakpastian, harapan dan sekaligus kebebasan dapat diperoleh. 
Dadaismemengangkatpersoalanpsikologisdanrelasipenceritaansecaradominanmenyangkut 
masalahpsikologisitu.Medan semantisdalamteks di 
bangundenganoposisipersoalanpsikologistokoh-tokohnyatersebut.OposisiantaraMagnos yang 
atheisdenganAleda yang religius .Antara Flo, pasienMagnos yang 
10Dewi Sart ika, Dadaisme, 2003, p. 1 
11ibid 
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rnembunuhseluruhkeluarganyatanpa rasa bersalahdenganNedena yang menjadipasienAleda, yang 
dengantidaksengajarnenyebabkanibunyaterbunuhdandihantuioleh rasa berdosa. AntaraBirn yang 
rnembunuhsebagaisuatupermainan yang menyenangkandengan Jing yang melankolis, 
membunuhuntukmembantu orang-orang yang tidakinginhiduplagi.AntaraTresna yang 
berselingkuhkarenacemburuselalumerasadinomorduakansuaminyadenganAleda yang 
relamenjadikanTresnasebagaiistrikeduasuaminya.Antara Isabella yang 
merasaberdosakarenaperselingkuhannya, denganTresna yang 
membayangkansensualitasperselingkuhanitu.Antarakemenduaan Ken 
karenacintapadatunangandancintanyapada Jing dengankemenduaantunangan Ken 
kepadasahabatbaiknya yang meninggaldancintanyapada Ken.AntaraNedena yang 
membisudengan Yossy yang ceria.Antarakenyataandanimajinasi.Antara Yusna yang 
laridaripemikahandengan Isabella yang 
harusbertanggungjawabmenggantikan.Perkawinandanperselingkuhan.Antaranegeriasaldenganpera 
ntauan. 
Seluruhoposisipenandaan di atasmempunyairelasisatusama lain. laberadadalamwilayah 
plural yang bisasalingbersinggungan. Oposisiitumenyiratkangarnbarantragismanusiaposmodem 
yang 
mengalamiberbagaipenyakitkejiwaankarenaterlepasdariporosindukkebudayaannya.Merekamenga 
mbangtanpagravitasipadasatu orbit, mengalamikegamangandankeputusasaan. 
Novel Hubbu karya Mashuri yang menjadi pemenang pada tahun 2007 menunjukkan 
kekecewaan atas pengkhianatan yang dilakukan generas1 sebelumnya, generasi yang 
mempertaruhkan kemuliaannya dan terkalahkan hasrat, generasi yang menghamba pada libidinal, 
berangkat dari mitos tentang Sastra Jendra, pengetahuan tertinggi tentang semesta . 
... .... Ayahku, bukan Dewa yang terlalu mencampuri urusanmu, tapi hawa yang melekat di 
tubuhmulah yang menjadi batu sandunganmu. Kau telah mengerti bahaya menguak ilmu 
Sastra Gendra, kau telah lebih dari memahami bahwa pengetahuan itu tak bisa 
dikabarkan untuk apapun kepentinga yang bemarna dunia, apapun kepentingan yang 
berujung pada sebuah pamrih. Tapi lebih dari itu, pengetahuan itu tak layak kau jabarkan, 
karena kau hanya sampai di jalan. Sedangkan di jalan begitu banyak ubang dan 
pemberhentian. Sungguh, kau belum sampai di tujuan.12 
Hubbumemungutkembaliserpihanbudayadankepercayaan 
lama.ElemenwaktumenjadikonseppentingHubbudalammembangunjalinanhubunganantaramasalalu 
yang tradisional, realitasmasakiniJarotdalam Islam yang tradisional pula, danmasadepan yang 
diimpikannyamelaluiwilayahbudayaketiga, denganbersekolah di Surabaya yang 
mempertemukannyadengankenyataansosial, realitaskonkritpersoalanbangsa era reformasi. 
Surabaya mengekspresikanketerpisahanhubungandengantradisidanmasalalumelaluitokoh-
tokohdansuasana yang dihadirkan. Putri yang pintardan kaya 
hidupbebasdengancaranyanyasebagaigenerasi yang tanpaakar. TeguhdanSavitri yang 
men jad isahabatbaikJ arotj ugarnerupakangenerasi yang tanpaakar .Demikian j ugadengans uasanakelas 
yang bagiJarotmembosankan.Mahasiswa yang teman-
temansekelasnyabarubelaj artentangpengetabuandasar yang bagiJarotsudahdikuasainya di 
tingkatsekolahdasar.Surabaya adalahwilayahtanpaakar. 
Ko laborasiketigakebudayaaninidalampandangantokohJarotdapatmenjadibentukbudayabar 
u yang ideal tanpapertentangannilai-nilai.Akan tetapiseperti yang dikemukakanDadaisme, 
wilayahbudayabaru yang tanpaakaritumalahmenghisap yang tradisionalmasukkedalamnya, 
12Mashuri, Hubbu, 2007, p 2 
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sehingga yang adakemudianadalahmanusia-manusia yang terdegradasi, darikebudayaan yang 
jugaterdegradasi. 
Degradasinilai-nilaiitusudahdijadikanperingatandariawalseperti yang tertuangdalam 
prolog yang disebutPrawayangLontarLokapala.Setiap kali melakukansatuperbuatan yang 
dinilainyasalah, J arotmerasadirinyaiden tikdengan Begawan 
tanpasengajamelakukanhubunganincestdengancalonmenantunya. 
hubunganitulahirlahRahwanadengankeduasaudaranya yang 
Wisrawa yang 
Dari 
jahat, 
menginginkanpenguasaanjagatrayadanmengingkaridewa-dewa.Hubunganincest 
yangjugadigambarkandalamDadaismedenganakibat yang sama, lahirnyamanusiaperusak yang 
menjadiancamandunia, menjadipenyebarteror. Jarotberusahamengantisipasiapa yang di 
dalamDadaismemenjadisumbermasalahdenganmeruwatdirimelaluipembuangan yang 
dilakukannnyasendiripadadirinya. 
BerbedadenganperbuatanWisrawadanSukesiataupunAledadanMagnos 
menyebabkankehamilan, anak yang dilahirkan 
bukanberasaldariJarot.JarotmenikahlagidenganZulaikhasetelahkematian Agnes, 
lahirsebagaiperu watkesalahanJ arotsebagaimanakelahiranGuna wan W ibis an a 
menj adiperuwatkesalahan W israwa. 
Penutup 
dan 
yang 
Agnes 
Aida 
yang 
Dalam kaitannya dengan struktur sosial masa sepuluh tahun perjalanan Reformasi di 
Indonesia, terlihat terdapatnya homologi yang jelas. Saman yang mengawali perubahan 
melakukan pemberontakan terhadap semua nilai otoritas kekuasaan, akan tetapi tokoh-tokoh dalam 
Saman digambarkan sebagai manusia praktis yang hanya memikirkan apa yang dapat dilakukan 
saat ini. Mereka tidak mempunyai rencana ke depan dengan jelas. Kondisi ini menunjukkan 
homologi yang kuat dengan situasi awal reformasi yang meruntuhkan segala otoritas tanpa rencana 
yang matang dan strategis dalam membentuk kembali sistem yang lebih baik. Keruntuhan Orde 
Baru kemudian diikuti oleh berbagai krisis. 
Krisis multi dimensi yang melanda Indonesia digambarkan dalam Dadaisme melalui 
gangguan psikologis tokoh-tokohnya Dadaisme berbicara tentang masyarakat yang sakit, 
lingkungan sosial yang dilanda penyakit psikologis yang akut. Novel ini hadir sebagai penyadaran 
pentingnya evaluasi atas apa yang sudah 
memastikan langkah ke masa depan. 
Ketiga novel mewakili 
dicapai dalam perjalanan kebangsaan supaya dapat 
pula tigawilayahbudaya. Novel 
Samanmemaparkankehidupanbudayaperkotaan yang berusahamemberontakkepadanilai-nilai lama. 
Novel inimencerminkanmanusiaposmodernis yang lahirdarikomunitasmajemukwilayahperkotaan, 
kelasmenengahberpendidikantinggidanberorientasikebarat yang berpandangan liberal dan anti 
kemapanan.Dadaismemenunjukkanwilayahbudaya yang lain, meskipunlatarpersitiwaterjadi di 
Jakarta dan Bandung, 
akantetapipandanganduniakaryatetapmengacukepadakarakterkultura!Minangkabau. 
Latarsosialhanyasebagaiwilayahrantau, wilayahproblematik yang 
memungkinkankonflikterselesaikanatausemakinmemuncak.HubbumengangkatkonsepkulturaIJawa 
yang bergerakmenujupusat, budaya yang aristokratik. 
Dari ketiga novel tergambar karakter kebangsaan yang liminal, berada dalam persilangan 
ideologi yang selalu tarik-menarik antara yang liberal, demokratis atau aristokratik, dan sesekali 
dapat pula sating berbenturan. Kondisi ini menjelaskan bahwa karakter kebangsaan yang tunggal 
ada lah suatu utopia, dalam realitas kemajemukan kita. 
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NILAI-NILAI KEADABAN DAN KARAKTER BANGSA 
DALAM SESENGGAK 
Saharudin 
IAI Qamarul Huda Bagu Loteng NTB 
Abstrak 
Dalam bahasa Sasak dikenal adanya ungkapan bijak yang bemama sesenggak. 
Misalnya, bongkon mate isiq aik, tebango mate isiq /epang ' buaya mati oleh air, 
bangau mati oleh katak '. Jika kita melihat secara sepintas ekspresi bijak ini , ada suatu 
ha! yang sangat kontradiktif dengan realitas empirik. Sangat mustahil buaya mati 
dalam habitatnya. Begitu juga dengan bangau bisa mati dikarenakan menelan 
makanan kesukaannya. Akan tetapi , inilah perumpaan dengan bahasa figuratif. 
Perumpaan tentang orang yang tamak dan rakus dalam kehidupannya. Bisa jadi hal-
hal yang asalnya baik kemudian berubah mej adi bumerang bagi diri sendiri. 
Bukankah ini mirip dengan kasus para koruptor di negari ini? Latu mengapa itu semua 
bisa terj adi? Tidak lain karena persoalan tidak ada lagi karakter dalam diri pelaku, 
sehingga jati diri (fithrah manusia) hilang. 
Singkatnya, ungkapan bijak orang Sasak di atas mengandung nilai -nilai kearifan dan 
budi pekerti . Di antara nilai yang bisa dipetik adalah nilai keadaban (civic value). 
Yakni ketidakbolehan bersifat serakah, tetapi jadilah orang yang bisa menerima dan 
memahami kadar yang diberikan oleh Allah SWT kepada diri kita. Dengan demikian, 
nilai keadaban sesenggak tersebut harus bisa diintemalisasikan dalam diri penutumya 
(pada khususnya) sebagai salah satu sumber karakter bangsa. 
Untuk tujuan di atas, maka kajian awal tentang beberapa data sesenggak ini 
dimaksudkan untuk mencari nilai-nilai keadaban dan karakter bangsa yang termuat 
dan tersimpan di dalamnya. Dengan harapan informasi yang diperoleh bisa dijadikan 
pengetahuan (ma 'rifah), sehingga kita bisa menjadi orang yang lebih arif, guna bisa 
survive dalam kehidupan berbangsa dan bemegara yang warganya majemuk ini. 
Kata Kunci:sesenggak, nilai-nilai keadaban, karakter, jati diri, internalisasi. 
A. Pendahuluan 
Setiap bahasa memiliki earn tersendiri untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan 
penuturnya. Tidak terkecuali bahasa Sasak. Dalam bahasa Sasak dikenal adanya ungkapan bijak 
yang berbentuk seloke, semepe, sesimbing, dan sesenggak. Ungkapan-ungkapan bijak dalam 
bahasa Sasak ini merupakan aset yang dimiliki bangsa Indonesia. Aset tersebut bukanlah sesuatu 
yang mati , karena kehadirannya justrn memperkaya khazanah bahasa Indonesia. Penggunaan 
ungkapan bijak bahasa Sasak dalam kehidupan masyarakat memiliki fungsi dan peran cukup 
penting. Misalnya ungkapan bijak yang berbentuk sesenggak:bongkon mate isiq aiq, tebango 
mate isiq lepang'buaya mati oleh air, bangau mati oleh katak '. 
1 Sesenggakdalamtulisaninidimaknaisebagaikalimatataupenggalankalimat yang 
telahmembekudalammasyarakat (Sasak); bersifatturun-temurundalammasyarakatnya; 
memilikifungsisecaraummnsebagaisistemproyeksi, sebagaialatpengesahanpranata-
pranatadanlembaga-lembagakebudayaan, sebagaialatpendidikananak, dansebagaialat "pemaksa" 
danpengawasnorma-normamasyarakat agar selaludipatuhi. Selainitu, 
sesenggaksangatekstensifmenggunakanperumpamaan-
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Kalau kita menggunakan aka! sehat untuk memaknai sesenggak pada ungkapan di alas 
mungkin agak sulit diterima tentang buaya bisa mati (kedinginan) oleb air, karena air adalah 
tempat hidupnya. Begitu pula dengan katak bisa membunuh bangau, karena yang kita tahu bahwa 
katak itu adalah salah satu makanan favorit bangau. Akan tetapi, berangkat dari ketidaklogisan 
itulah makna metaforis dari ungkapan tersebut bisa ditemukan. Artinya, menjadi sangat mungkin 
buaya mati karena sifat rakusnya di dalam air dan merasa paling hebat di dalamnya, sehingga tidak 
sadar menelan apa saja di dalam air tersebut, padahal ada binatang air yang beracun yang bisa 
mengakibatkan keracunan, sehingga buaya pun terbunuh dalam sarangnya sendiri. 
Begitu pula dengan bangau mati ketika memakan atau menelan katak sekaligus atau memakan 
jenis katak yang beracun, sehingga membuat tenggorokannya tersumbat atau keracunan dan 
akhirnya berakibat kematian. Semua itu bisa terjadi gara-gara sifat serakah pada buaya dan bangau 
itu sendiri . Jadi, nilai keadaban (civic value) yang dikandungnya adalah jangan hidup serakah, tapi 
berperilakulah qana 'ah. Bukankah ini mirip dengan kasus yang terjadi pada koruptor di negeri 
ini? Mengapa ini bisa terjadi, padahal mereka sudah memperoleh bagian sesuai kadamya? Salab 
satujawaban sementaranya adalah karena hilangnya karakter danjati diri dalam dirinya. 
Apa itu karakter? Istilah ini sering kita dengar namun kerap kali juga dilupakan, bahkan 
dihilangkan. lstilah karakter dalam kamus Webster New Word Dictionary diartikan sebagai 
distinctive trait 'sikap yang jelas', distinctive quality 'kualitas yang tinggi', moral strength 
'kekuatan moral ', dan the pattern of behavior found in an individual or group ' po la perilaku yang 
ditemukan dalam seseorang a tau pun kelompok'. Sementara dalam Kam us Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) yang ada hanya kata/istilah watak saja, yang mana diterjemahkan sebagai sifat batin 
manusia yang mempengarubi semua pikiran dan tingkah laku, budi pekerti, serta tabiat. 
M. Quraish Shihab mengartikan karakter sebagai himpunan pengalamaan, pendidikan, dan 
lainnya yang menumbuhkan kemampuan di dalam diri kita, sebagai alat ukir sisi paling dalam hati 
manusia yang mewujudkan baik pemikiran, sikap, perilaku termasuk akhlak mulia dan budi 
pekerti. 
Sementara menurut Soemamo Soedamo, karakter adalah nilai-nilai yang terpatri dalam diri 
kita melalui pendidikan, pengalaman, percobaan, pengorbanan, dan pengaruh lingkungan, 
dipadukan dengan nilai-nilai dari dalam diri manusia menjadi semacam nilai intrinsik yang 
mewujud dalam sistem daya juang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku kita. Kemudian, jika 
dilihat dari sudut pandang Islam -seperti yang diungkapkan Imam al-Ghazali- istilah karakter ini 
sejajar dengan pemahaman akhlak, yakni sifat yang tertanam atau menghujam di dalam jiwa dan 
dengan sifat itu seseorang akan secara spontan dapat dengan mudab memancarkan sikap, tindakan, 
dan perbuatan. 
Sementara istilabjati diri menumt Soemarno Soedamo (2008: 14) berasal dari bahasa Jawa: 
Sejatining diri yang berarti siapa diri kita sesungguhnya, bakikat atauflthrah manusia, juga disebut 
Nur Jlahi yang berisikan sifat-sifat dasar manusia yang mumi dari Tuhan yang berisi percikan-
percikan sifat llahiyah dalam batas kemampuan insani yang dibawa sejak labir. 
Pada tahap pengembangannya, jati diri merupakan totalitas penampilan atau kepribadian 
seseorang yang akan merefleksikan secara utuh pemikiran, sikap, dan perilakunya. Seorang yang 
berjati diri bisa menampilkan siapa dirinya yang sesungguhnya tanpa menggunakan topeng, dan 
mampu secara segar dan tegar tampil dengan keadaan yang sebenarnya sebagai sinergi antara jati 
diri, karakter, dan kepribadiannya (Soedarno (2008 : 15). Dengan kata lain, orang yang berjati diri 
akan memadukan antara olah pikir, kehendak dan karya, dan olah hati. 
Bagaimana dengan kita sebagai bangsa Indonesia? Terus terang kebanyakan untuk sementara 
kita barn mampu menampilkan olah pikir (cipta) serta kehendak dan karya (karsa), sedangkan 
unsur olah hati (rasa) belum ditampilkan padahal di dalarnnya justru tempat karakter maupun jati 
diri seseorang. 
metaforisuntukmengkonseptualisasikandanmenyampaikanberbagaipesansosial 
1984:32; Kridalaksana, 2001:169; White, 1987:153). 
(c/Danandjaja, 
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Berdasarkan pada landasan konseptual dan permasalahan di atas, tulisan ini mencoba menyisir 
ulang nilai-nilai keadaban (civic values) dan karakter bangsa yang tersembunyi di balik data 
linguistik (berupa sesenggak) guna mencari informasi yang bisa dijadikan pengetahuan, sehingga 
bisa menjad i orang yang yang lebih arif guna bisa survive dalam kehidupan berbangsa dan 
bemegara yang plural ini. 
B. Nilai-nilai Keadaban (Civic Values) dalam Sesenggak 
Istilah sesenggak- seperti disebutkan di atas- dimaknai sebagai kalimat atau penggalan 
kalimat yang telah membeku dalam masyarakat (Sasak); bersifat turun-temurun dalam 
masyarakatnya; memiliki fungsi secara umum sebagai sistem proyeksi, sebagai alat pengesahan 
pranata-pranata dan lembaga-lembaga kebudayaan, sebagai alat pendidikan anak, dan sebagai alat 
"pemaksa" dan pengawas norma-norma masyarakat agar selalu dipatuhi . 
Dari segi latar belakang kemunculan, sesenggaklahir dari bentuk skemata budaya Sasak yang 
disebut tendeh (tindih - pada dialek Sasak yang lain) , yakni nilai ideal dasar yang tumbuh dan 
berkembang dalam masyarakat Sasak tradisional yang terrefleksi pemakaiannya dalam berbagai 
perihal yang menaungi nilai-nilai positif lainnya, seperti patut (baik, terpuji, pantas, cocok, dan 
tidak berlebihan) pasu, dan pacu (rajin, tekun, giat, serius, pantang menyerah a tau tak mengenal 
putus asa). 
Dalam konteks tulisan ini pemahaman sesenggak disejajarkan dengan salah satu jenis dari 
peribahasa yang ada dalam bahasa Indonesia. Karena peribahasa menurut W JS Poewadarminta 
adalah kalimat atau kelompok perkataan yang tetap susunannya yang biasanya mengiaskan sesuatu 
maksud tertentu (peribahasa termasuk juga ungkapan, bidal, dan perumpamaan). Selain itu ada 
pepatah, yang berarti , sebagai peribahasa yang mengandung nasehat dan sebagainya, perkataan 
(ajaran) orang tua; pepatah dan petitih. 
Adapun berbagai nilai keadaban dalam sesenggak! akan dideskripsikan dalam beberapa sub-
tema guna memudahkan uraian selanjutnya, yakni yang terkait dengan intemalisasi nilai-nilai 
keadaban sesenggak dalam membangun karakter bangsa. 
1) Kepatuhan terhadap Ajaran Agama 
(a) Ndaq te ngaken barak api. 
[nda? t;:i 1pbn barak apl] 
'Jangan lah kita makan barak api' 
(b) Pacu-pacu ntan te punik akherat. 
[pacu-pacu ntan t;:i pUnlk akhi;rat] 
'Rajin-rajinlah beramal untuk akhirat' 
Ungkapan bijak bagian (a) menggunakan barak api sebagai perumpaan tentang sesuatu yang 
tidak boleh dimakan, karena berbahaya. Ungkapan ini menggambarkan tentang tidak bolehnya kita 
memakan harta yang diperoleh secara haram (bathil dan zhalim), seperti riba (dalam Islam) dan 
memakan harta anak yatim secara batil. Dalam istilah Sasak riba dikenal dengan istilah penganak 
kepeng, penganak pare atau penganak beras. Ajaran agama Islam dalam konteks ini sangat jelas 
sebagaimana diterangkan dalam al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 275 dan surat An-Nisa' ayat 10 
(tentang memakan harta anak yatim). 
"Orang-orang yang makan (mengambil) riba3 tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.4 Keadaan mereka yang 
2Dalam ll1 lisan ini penulis menggunakan data (sesenggak) yang sebagiannya pemah penulis 
kaji dalam artikel yang dimuat dijumal Adabiyyat UIN Sunan Kalijaga (Vol. 9, No. 1, Juni 2010: 
61--88). 
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demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti ( dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu11761 (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya." 
"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenamya 
mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala (neraka) ." 
Selanjutnya pada ungkapan (b) menyuruh kita untuk tekun, rajin, dan bersungguh-sungguh 
dalam berbuat kebajikan sebagai bekal di akhirat kelak. lstilah punik dalam bahasa Sasak berarti 
'membuat sawah di tempat/lahan yang masih berbetuk lapangan (lendang atau gawah) menjadi 
sawah yang bagus dan subur'. Jadi, kata punik dalam ekspresi bijak ini menggambarkan tentang 
kesungguhan dan ketekunan dalam bekerja atau berbuat kebajikan untuk bisa memperoleh hasil 
yang maksimal di kemudian hari. 
Dengan demikian, dua buah si!senggak di atas memuat nilai keadaban tentang perlunya 
manusia (Sasak secara khusunya dan bangsa Indonesia pada umumnya) untuk selalu mematuhi 
ajaran agamanya masing-masing guna memperoleh kebahagian di akhirat kelak. Karena itulah, 
adat dan budaya harus mampu bersinergi dengan ajaran agama, seperti ajaran orang tua Sasak 
dahulu:Agame bi!teken Ian bi!takaq adat 'agama bertiang dan berwadah adat'. Maksudnya adat-
istiadat dan budaya setempat yang masih berlaku harus bisa berfungsi menegakkan dan 
mensucikan ajaran agama. 
2) Memilih Suri Teladan yang Baik 
(c) Embe lain yaq ntun aiq ngelek, pasti ojoq direq. 
[~mbi: lain ya? ntUn aiq IJdck, pastl ::ij::i? dlri:?] 
'Mau kemana air mengalir, kalau bukan ke hilir' 
(d) Embe lainjantm, to lain benang. 
[~mbi: laln jarum, to lain b~naIJ] 
'Ke mana arahjarum, kesanalah arah benang' 
Sesenggak bagian (c) mengekspresikan tentang bagaimana sifat dan perilaku dari neneng 
moyang kita (Sasak: kancean/sorohan) memberi corak dalam diri kita, sehingga mirip dengan air 
yang selalu mengalir ke hilir (direq). Kata aiq pada ungkapan bijak di atas menggambarkan sifat 
genetis yang ada pada kedua orang tua maupun orang tua dari orang tua kita yang masih 
didapatkan dalam diri pribadi seorang anak, seperti sifat pendiam, pemarah, cerdas, ramah, tekun, 
dsb. Akan tetapi, perlu diingat juga bahwa kepribadian seseorang - dalam konteks sekarang-
sangat ditentukan oleh lingkungan dan hasil pendidikannya. 
Adapunungkapanbijakbagian (d) menggambarkanseorangtuaataupemimpindalamcakupan 
yang lebihluas, seharusnyajikainginselaludiikutilayaknyabenang yang 
1syara an o e orang yang memmJa an. 1 a a 1a a pem aran sua u arang engan 
barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan 
demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang 
dimaksud dalam ayat ini riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat 
Arab zaman jahiliyah. 
4Maksudnya adalah orang yang mengambil riba tidak tenteram jiwanya seperti orang 
kemasukan syaitan. Lihat pula ayat 278-279 al-Baqarah, surat Ar-Rum: 39, dan An-Nisa': 161. 
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selalubergerakseiringpergerakanjarumtempatdimasukkannyaharuslahbersifatsepertisebuahgunung 
yang sucidananggun, matahari yang selalumenerangi orang sebumi, bulan yang bercahayalembut, 
bagaikanlaut yang maumenampungsegalaaspirasi, danlaksanalangit yang 
tetappadakeagungansehinggaumpanbaliknyaadalahanak/rakyatakanselalutaatpada orang 
tua/pemimpin yang adil, embe lain )arum, to lain benang 'kemanaarahjarum, 
kesanalaharahbenang'. 
Dengan demikian, kandungan nilai keadaban ekspresi bijak pada bagian ( c dan d) di atas 
adalah pentingnya menjadi suri teladan. Orang tua atu pemimpin jangan suka menyalahkan atau 
melimpahkan serta merta segala kesalahan atau perilaku anak (keturunanya) serta rakyatnya yang 
tidak disukainya, namun lihatlah terlebih dahulu bagaimana dirinya dahulu, sehingga dengan 
introspeksi diri dan memberikan suri teladan (uswah hasanah) terlebih dahulu, ia bisa mengambil 
langkah yang tepat dalam mengarahkan anaknya atau memimpin rakyatnya. 
3) M engelola Keuangan 
( e) Beleqan ponjon isiq sendor. 
[b::ile?an ponjon isl? s::indor] 
' Lebih besar bakul nasi daripada gentong tempat beras' 
(f) Sorok dampuk, bosangboros. 
[sorok dampUk, bosaIJ boros] 
' Sorok memperoleh hasil banyak, namun wadah penyimpanan bocor' 
Sesenggak bagian (e dan f) adalah berbicara tentang persoalan ekonomi . Dalam ungkapan 
beleqan ponjon isiq sendortampak jelas digunakan dua benda (ponjon dan sendor) - sebagai 
perumpamaan- yang merupakan tempat menyimpan. Istilah pertama, ponjon digunakan untuk 
menyimpan nasi, sedangkan yang kedua (sendor) dipakai untuk menyimpan beras. Ukuran ponjon 
- dahulu dibuat dari bambu- dalam sebuah keluarga Sasak disesuaikan dengan jumlah orang yang 
makan secara tetap di dalam keluarga itu (Sasak: kurenan) . 
Adapun sendor atau kemeras (dibuat dari tanah liat) memiliki ukuran yang variatif, ada 
kemeras kecil, menengah, dan besar. Sendor tersebut bisa menampung beras yang sudah ditumbuk 
(tetujaq) atau digiling antara 50-100 kilogram. Kalau ponjon lebih besar daripada sendor, maka 
sudah bisa dipastikan beras yang dimasak lebih banyak dari persediaan yang dimiliki atau 
disimpan. Dengan demikian, secara metaforis ungkapan bagian (e) di atas memberikan peringatan 
jangan sampai pengeluaran lebih besar daripada pemasukan atau pendapatan, sebagaimana ponjon 
(pengidean tentang pengeluaran) dengan sendor (citraan mengenai pendapatan). Jadi, hidup boros 
sangat dilarang. Dengan demikian, nilai keadaban ungkapan bijak tersebut adalah kita harus 
menghindari hidup boros, tapi jangan kikir. Segala sesuatu harus digunakan secara efektif dan 
efisien. 
Selanjutnya, ungkapan nomor (f) menggunakan perbandingan yang diambil dari sejenis alat 
yang dipakai untuk menangkap dan menyimpan seperti ikan dan udang. Sorok dikatakan dampuk 
apabila setiap pergi menangkap ikan atau udang dengan alat itu selalu membawa hasil yang 
banyak; sedangkan bosang dikatakan boros karena ada bagian darinya yang bocor sehingga ikan 
atau udang yang dimasukkan ke dalamnya jatuh tercecer. Dalam tradisi orang Sasak apabila pergi 
menangkap ikan atau udang kecil (itrang) pasti membawa sorok dan bosang. Jadi, bisa dipastikan 
bahwa ungkapan ini mengandung makna tentang ketidakmampuan menjaga, mengatur, dan 
menggunakan penghasilan secara tepat dari usaha atau pekerjaan yang sebenarnya mendatangkan 
penghasilan besar. Dengan kata lain, sesenggak ( e dan f) memesankan nilai keadaban mengenai 
pentingnya pengelolaan penghasilan yang baik agar hidup menjadi teratur. 
4) Mejaga Lisan (Perkataan) 
(g) Elaq peleng belong. 
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[Ela? pglgIJ bglJIJ] 
'Lidah memotong leher (sendiri)' 
(h) Sampi betali isiq pepit, manusie betali isiq raos. 
[sampi b;;itali isl? pgplt, manUsig b;;itali isl? raos] 
'Sampi diikat oleh tali, manusia diikat oleh perkataan' 
Memperhatikan redaksi dan terjemahan sesenggak nomor (g) di atas dengan menggunakan 
akal sehat, mustahil sekali lidah bisa memotong leher diri sendiri. Akan tetapi, kalau kita ingat 
ungkapan " lidahmu harimaumu" tentu kita akan bisa memahami makna dari ungkapan bijak 
orang Sasak tersebut. Memang betul bahwa lidah tidak bertulang sehingga tidak bisa menusuk diri 
sendiri, namun sebagaimana kita ketahui lidah adalah salah satu alat ucap yang berada dalam 
mulut, sehingga ketika mengeluarkan ucapan yang bisa melukai perasaan orang, digunakan untuk 
memfitnah dan semisalnya bisa berakibat fatal. Taruhannya tidak tanggung-tanggung, bisa-bisa 
nyawa hilang. 
Ungkapan elaq peleng belong umumnya ditafsirkan sebagai peringatan agar orang hati-hati 
dalam berucap (Sasak: titi base dan indit base). Kata atau ucapan yang salah, mungkin tidak 
sopan, mungkin salah cara mengeritik orang lain, ataupun menyindir orang lain dapat 
membahayakan orang itu sendiri. Ungkapan tersebut bisa pula diartikan bahwa lidahmu adalah 
senjatamu. Bisa dipakai untuk apa saja. Bisa digunakan untuk membikin sesuatu yang bermanfaat 
ataupun mendatangkan mudarat. Tergantung penggunanya. Oleh karena itu, lidah dan ucapan yang 
dihasilkannya tidak ubahnya seperti ungkapan mulutmu harimaumu. Harimau bisa menerjang dan 
membunuh sekalipun orang itu adalah pemiliknya. 
Jadi, ungkapan elaq peleng belong adalah citraan tentang mulut kita, bahasa kita, yang 
dianggap memiliki tenaga, ketajaman, punya kekuatan, dan punya kuasa untuk membunuh 
pemiliknya ketika kuasa bahasa tersebut memunculkan penyakit atau penyebab terputusnya leher 
(nyawa) sebagai balasan dari orang yang disakitinya. Dengan demikian, malapetaka datang akibat 
perkataan diri sendiri. Jadi, nilai keadaban dari ungkapan di atas adalah kehati-hatian dalam 
mengelurkan perkataan. 
Pada sesenggak nomor (h) terjadi dua perbandingan, yakni antara sampi'sapi' dan manusia 
yang sama-sama memiliki alat pengendali. Kalau sapi memiliki pengendali berupa tali yang berarti 
hanya bisa bergerak sejauh/sepanjang tali yang diikatkan padanya, sedangkan manusia alat 
pengendalinya adalah ucapan/perkataan. Maksudnya, jika binatang bisa patuh kepada 
pengembalanya selama digiring dengan tali, sedang manusia tidak demikian, namun cukuplah 
ucapannya yang menjadi pegangan untuk bisa dipercaya orang. Kalau antara perkataan dan 
perbuatannya sudah seimbang, maka ia sudah bisa dipegang omongannya. Jadi, sesenggak ini 
mengandung nilai keadaban tentang menepati janji, atau perkataan dan perbuatan harus selaras. 
Karena setiap kata-kata yang diucapkan atau janji-janji yang diikrarkan wajib dipegang dan 
dipertahankan dengan kukuh bagaikan gading gajah yang apabila telah keluar tidak akan masuk 
lagi. Jika berludah tidak akan dijilat kembali. Laksana bunga yang tidak akan mekar dua kali, dan 
hujan jika telah turun tidak akan naik kembali. Sebagaimanaa ungkapan yang sangat singkat dan 
padat dalam bahasa pembayun dikatakan: " danta danti kusuma warsa" 'gading gajah, ludah, 
bunga, dan hujan.' 
5) M emelihara Tradisi 
(i) Maraq manuk bekesene. 
[mara? man Uk b;;ibs;;in;;i] 
'Seperti ayam di depan cermin' 
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Kata manuk dalam bahasa Sasak berbeda artinya dengan leksikon manuk dalam bahasa Jawa. 
Dalam bahasa Sasak manuk berarti 'ayam', sedangkan dalam bahasa Jawa berarti ' burung'. 
Terlepas dari perbedaan arti tersebut, leksikon manuk pada sesenggak nomor (i) digunakan sebagai 
sarana pencitraan yang menggambarkan kemiripan sifat seseorang yang asing dengan budaya, 
agama, keluarga, adat-istiadat atau tradisi tempat ia dilahirkan dan dibesarkan, sehingga ia merasa 
aneh bahkan melawan hal-hal yang termuat dalam term kebudayaan dan peradaban tersebut, yang 
mana sebenamya adalah "bayangannya" sendiri. Dengan demikian, orang seperti itu mirip dengan 
perilaku ayam yang melambrak bayangannya sendiri ketika berdiri di depan cermin atau kaca 
karena disangka musuh atau bayangan dari ayam yang lain. Jadi, nilai keadaban ungkapan bijak ini 
adalah larangan jangan sampai seseorang lupa asal-muasalnya - seperti kacang melupakan 
kulitnya- sehingga dia tidak membuat musuh dalam dirinya sendiri. 
C. Internalisasi Nilai-nilai Keadaban Sesenggak dalam Membangun Karakter 
Bangsa 
Berbicara mengenai tata nilai - seperti dikatakan Soemamo Soedarsono (2008)- pada kondisi 
bangsa dewasa ini kita selalu mendewakan masalah uang, materi, dan masalah duniawi sehingga 
timbul situasi menyedihkan yang seakan-akan menggambarkan bahwa semua di Indonesia bisa 
dinominalkan. Padahal, menurut Antonin Scalia - seorang hakim tinggi di Amerika- bahwa "the 
only thing in the world not for sale is character". 
Sesenggak sebagai warisan tradisi orang tua Sasak terdahulu selain memiliki nilai sastra yang 
tinggi, tetapi juga mengandung nilai-nilai keadaban yang adhiluhung. Nilai-nilai keadaban berarti 
nilai pendidikan (tarbiyyah) dan budi pekerti (akhlaq) . Berbagai nilai keadaban dalam sesenggak 
merupakan refleksi dari kehidupan sehari-hari orang Sasak dahulu. Meskipun sesenggak adalah 
kearifan lokal pada etnik tertentu yakni Sasak namun setelah diterjemahkan ke bahasa lain temyata 
masih bemilai. Jika kearifan lokal etnik Sasak ini bisa didialogkan dengan warisan-waraisan 
budaya lain pada etnik-etnik lain dalam rangka mematangkan rasa "bhinneka tunggal ika" maka 
tidak mustahil akan melahirkan nilai-nilai tinggi dan bermartabat sebagai ciri khas bangsa ini. 
Dalam konteks membangun karakter bangsa dan mengingat kondisi fakhial yang ada di 
Indonesia sekarang ini , intemalisasi berbagai nilai keadaban sesenggak di atas sangat penting 
unh1k diwujudkan. Intemalisasi ini akan terealisasi jika kita berikhtiar keras untuk membangun, 
membenh1k, menempa, mengembangkan, serta memantapkannya dalam wujud pemikiran, sikap, 
dan prilaku . Lihat visualisasi proses intemalisasi nilai-nilai keadaban sesenggak untuk membangun 
jati diri dan karakter bangsa berikut. 
Sesenggak 
(Nilai-nilai Keadaban) 
Jati Diri & 
Karakter Bangsa 
Menjadi 
Suri teladan 
Membentuk 
Keb iasaan 
Jika jati diri erat kaitannya denganfithrah manusia, sementara karakter berkaitan kuat dengan 
keb iasaan yang kita tumbuh kembangkan. Oleh karena itu, dalam membangun karakter yang perlu 
kita lakukan adalah membenh1k kebiasaan yang berarti kita harus menanamkan pada diri kita 
kebiasaan yang baik dan positif seperti nilai-nilai keadaban yang tergambar dalam kajian 
sesenggak di atas. 
Meskipun sesenggak merupakan cetusan atau simpulan dari sebuah keadaan atau kenyataan, 
namun bagian dari peribahasa orang Sasak ini masing-masing digubah seseorang yang cerdas dan 
memiliki pandangan dan kajian yang tajam tentang sebuah realitas. Sekiranya tidak menyiratkan 
kecerdasan, sesenggak tak akan punya makna yang arif sehingga tak akan dihafal dan 
ditransmisikan secara turun-temurun dari beberapa generasi. 
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Masih dalam konteks internalisasi, sesunguhnya para penggubab sesenggak telab 
menanamkan pemikirannya untuk: bisa menjadi sebuah k:erangka tindak:an dalam k:ehidupan sehari-
hari manusia Sasak:. Lalu, dari tindak:an yang berpedoman pada kebenaran ini diharapk:an menjadi 
sebuah k:ebiasaan, dan dari k:ebiasaan baik: ini ak:an muncul k:arak:ter guna menuai nasib yang lebih 
baik serta sesuai dengan flthrah manusia itu sendiri. lni mungk:in bisa digambark:an lewat bagan 
berik:u t. 
Internalisasi 
Sesenggak 
D. Penutup dan Simpulan 
Pemikiran Tindakan 
Nasib (Keadaan 
Hidup) 
Jati Diri (Fithrah) 
Kebiasaan 
Berdasark:an pada k:ajian awal tentang sesenggak dan uraian singkat di atas, nilai-nilai 
k:eadaban dalam sesenggak, k:arak:ter, dan jati diri tidak: ak:an terwujud dan ditemuk:an jik:a k:ita 
tidak: mulai mencanangk:an hasrat untuk: bembah. Membangun k:arak:ter misalnya, tidak ak:an 
terwujud jik:a tidak: diawali dari diri sendiri. Karena itu, mewujudkan hasrat untuk: berubab 
memang perlu penemuan dan pengenalan jati diri terlebib dahulu untuk: bisa melak:uk:an 
introspek:si. 
Sementara terk:ait pembangunan k:arak:ter bangsa, mengingat pluralitasnya etnik: dan 
komplek:snya persoalan di dalarnnya, mungk:in yang bisa dilak:ukan oleh setiap eknik: bangsa di 
Indonesia sek:arang ini adalab pembangunan k:arak:ter yang bersifat dari bawab k:e atas (bottom up). 
Mulai dari sendiri, k:eluarga, tetangga, masyarakat sek:eliling dan seterusnya. Dalam kontek:s 
masyarak:at Sasak: misalnya, nilai-nilai k:eadaban (yang baru sebagian penulis bahas) bisa menjadi 
landasan untuk melak:uk:an penemuan k:embali jati diri orang Sasak: dan k:arak:ternya yang sudah 
mulai luntur oleh pengaruh lingk:ungan (sosial maupun pendidikan). 
Perlunya sesenggak dijadik:an sebagai dasar tata nilai pembangunan k:arakter yang bersumber 
dari k:earifan yang terendap dalam budaya k:arena memi liki fungsi - berdasark:an signifikansi yang 
ditemukan- untuk: mengek:spresik:an pikiran yang berisi k:ebenaran umurn, yang mana kebenaran 
urnum itu berfungsi sebagai pengontrol dan penilai terhadap sikap/perilaku individu ataupun 
k:elompok:. Selain itu juga, sesenggak tidak: lepas dari gambaran normatif dan evaluatif terbadap 
suatu sik:ap/perilak:u masyarak:at penuturnya pada k:onteks terbatas, dan masyarak:at urnum pada 
k:ontek:s luas. 
Memang tidak: disangk:al, pembangunan k:arak:ter bangsa secara bottom up ak:an terwujud 
dalam rentang wak:tu yang lama, k:arena itu lah dibutuhkan pula pembangunan k:arak:ter bangsa 
yang bersifat top down, yakni mulai dari para pemimpin tertinggi bangsa ini hingga jajarannya 
yang terbawah. Dengan demikian, bangsa yang distimulus oleh semangat dan k:arak:ter bangsanya 
ak:an menjadi bangsa yang maju dan dan jaya (baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur), sementara 
bangsa yang k:ehilangan k:arak:ter bangsanya ak:an terhapus dari muka bumi. 
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DESAIN PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS KULTUR SEKOLAH 
DALAM PEN IDIKAN MASY ARAKA T DAY AK MERA TVS 
KALIMANTANSELATAN 
Rusma Noortyani 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP Unlam 
Abstrak 
Pendidikan karakter terarah pada pengembangan kultur edukatif yang mengarahkan 
anak didik untuk menjadi pribadi yang integral. Formula pendidikan karakter harus 
menyertakan tiga basis desain dalam pemogramannya. Salah satunya adalah desain 
pendidikan karakter berbasis kultur sekolah. Desain ini memiliki konsep membangun 
kultur sekolah yang mampu membangun karakter anak didik dengan bantuan pranata 
sosial sekolah agar nilai tertentu terbentuk dan terbatinkan dalam diri siswa. Untuk 
menanamkan nilai kejujuran bukan hanya memberikan pesan-pesan moral kepada 
peserta didik, melainkan pesan moral ini harus diperkuat dengan penciptaan kultur 
kejujuran melalui pembuatan tata peraturan sekolah yang tegas dan konsisten terhadap 
setiap perilaku ketidakjujuran. Karena kultur di masyarakat Dayak Meratus 
Kalimantan Selatan tepatnya di Desa Datar Ajab Kecamatan Hantakan Hutu Sungai 
Tengah menggunakan hukum adat. Jika menyalahi peraturan yang ada, akan 
mendapatkan sanksi. Contohnya anak yang tidak jujur, maka dia harus meminta maaf 
dengan selamatan sekampungan. 
Kata kunci : desain pendidikan karakter, pendidikan masyarakat Dayak Meratus 
Pendahuluan 
Franz Magnis-Suseno dalam Sarasehan Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa yang diadakan Kementerian Pendidikan Nasional di Jakarta, Kamis (14/01/2010) 
mengatakan bahwa yang dibutuhkan bukan hanya karakter kuat tetapi juga benar, positif, dan 
konstruktif (Suyitno, 2011: 2). Namun, untuk membentuk peserta didik yang berkarakter kuat 
tidak boleh ada feodalisme para pendidik. Jika pendidik membuat peserta didik menjadi manutan 
dengan nilai-nilai penting, tenggang rasa, dan tidak membantah, karakter peserta didik tidak akan 
berkembang. Kalau kita mengharapkan karakter, peserta didik itu harus diberi semangat dan 
didukung agar ia menjadi pemberani, berani mengambil inisiatif, berani mengusulkan altematif, 
dan berani mengemukakan pendapat yang berbeda. la harus diajarkan untuk berpikir sendiri. 
Pendidikan karakter di sekolah harus dilakukan secara holistis.Pendidikan karakter tidak 
bisa terpisah dengan bentuk pendidikan sifatnya kognitif atau akademik.Konsep pendidikan 
tersebut harus diintegras ikan ke dalam kurikulum. Hal ini tidak berarti bahwa pendidikan karakter 
akan diterapkan secara teoritis, tetapi menjadi penguat kurikulum yang sudah ada, yaitu dengan 
mengimplementasikannya dalam mata pelajaran dan keseharian peserta didik. Pendidikan karakter 
berpijak dari karakter dasar manusia yang bersumber dari nilai moral universal (bersifat absolut) 
yang berswnber dari agama yang juga disebut sebagai kaidah emas (the golden ru/e).Pendidikan 
karakter dapat memiliki tujuan yang pasti , apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar tersebut. 
Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut adalah cinta kepada Allah dan 
ciptaan-Nya (alam dengan isinya), tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, 
dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, keadilan dan 
kepemimpinan, baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan. Pendapat lain 
mengatakan bahwa karakter dasar manusia terdiri dari: dapat percaya, rasa hormat dan perhatian, 
peduli, jujur, tanggung jawab; kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil, 
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dan punya integritas. Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak kepada nilai-
nilai karakter dasar yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau 
lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut atau bersifat relatif) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan 
lingkungan sekolah itu sendiri (Sudrajad, 20 I 0) . 
Berdasarkan rancangan utama yang dikembangkan Kemendiknas (2010) secara 
psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri individu merupakan fungsi dari 
seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, konatif, dan psikomotor) dalam konteks 
interaksi sosial kuktural (dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang 
hayat (Suyitno, 2011 : 2). Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan 
sosial-kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam: olah hati (spiritual and emotional 
development) , olah pikir (intellectual development), olah raga dan kinestetik (physical and 
kinestetic development) , dan olah rasa dan karsa (affective and creativity development) . 
Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara 
sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 
norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. 
Konsep Dasar Pendidikan Karakter Berbasis Kultur Sekolah 
Berpijak pada tema Hardiknas yakni Pendidikan Karakter untuk Membangun 
Keberadaban Bangsa menekankan pentingnya pendidikan karakter sebagai bagian dari upaya 
membangun karakter bangsa. Ini menjadi isu yang secara yuridis sudah diisyaratkan dalam 
formulasi fungsi dan tujuan pendidikan nasional (UU No 20 tahun 2003). Fungsi dan tujuan 
tersebut adalah pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan karakter seharusnya terarah pada pengembangan kultur edukatif yang 
mengarahkan anak didik unh1k menjadi pribadi yang integral. Koesoema (2010:2) memberikan 
formula bahwa karakter harus menyertakan tiga basis desain dalam pemogramannya yakni 1) 
desain pendidikan berbasis kelas ; 2) desain pendidikan berbasis kulhlI sekolah; dan 3) desain 
pendidikan berbasis komunitas. Dalam makalah ini disajikan desain pendidikan karakter berbasis 
kulhlI sekolah. Desain ini mencoba membangun kultur sekolah yang mampu membentuk karakter 
anak didik dengan bantuan pranata sosial sekolah agar nilai tertentu terbentuk dan terbatinkan 
dalam diri siswa. Untuk menanamkan nilai kejujLlian tidak cukup hanya dengan memberikan 
pesan-pesan moral kepada anak didik. Pesan moral ini mesti diperkuat dengan penciptaan kultur 
kejujuran melalui pembuatan tata peraturan sekolah yang tegas dan konsisten terhadap setiap 
perilaku ketidakjujuran. 
Pembelajaran berbasis kultur merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar dan 
perancangan pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari proses 
pembelajaran (Dirjen Dikti dalam Sutamo, 2007 : 7.2). Pembelajaran berbasis kultur dilandaskan 
pada pengakuan terhadap budaya sebagai bagian yang fundamental bagi pendidikan, ekspresi, dan 
komunikasi suatu gagasan serta perkembangan pengetahuan. Dalam Sutarno (2007: 7 .6) 
Pembelajaran berbasis kultur dapat dibedakan empat macam, yaitu: 
1. Belajar tentang budaya menempatkan budaya sebagai bidang ilmu. Budaya 
dipelajari dalam program studi khusus tentang budaya dan untuk budaya. Dalam 
ha! ini , budaya tidak terintegrasi dengan bidang ilmu lain. 
2. Belajar dengan budaya terjadi pada saat budaya diperkenalkan kepada siswa 
sebagai cara atau metode untuk mempelajari pokok bahasan tertentu . Belajar 
dengan budaya meliputi pemanfaatan beragam bentuk perwujudan budaya. Dalam 
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belajar dengan budaya, budaya dan perwujudannya menjadi media pembelajaran 
dalam proses belajar menjadi konteks dari contoh-contoh tentang konsep atau 
prinsip dalam suatu mata pelajaran serta menjadi konteks penerapan prinsip atau 
prosedur dalam suatu mata pelajaran. 
3. Belajar melalui budaya merupakan strategi yang memberikan kesempatan siswa 
untuk menunjukkan pencapaian pemahaman atau makna yang diciptakannya dalam 
suatu mata pelajaran melalui ragam perwujudan budaya. Belajar melalui budaya 
merupakan salah satu bentuk multiple representation of learning (Dirjen Dikti, 
2004 dalam Sutamo, 2007: 7.6-7.8) atau bentuk menilai pemahaman dalam 
beragam bentuk. 
4. Belajar berbudaya merupakan bentuk mengejawantahan budaya itu dalam perilaku 
nyata sehari-hari siswa. 
Desain Pendidikan Karakter Berbasis Kultur Sekolah dalam Pendidikan 
Masyarakat Dayak Meratus Kalimantan Selatan 
Kalirnantan Selatan memiliki pelbagai ragam jenis kebudayaan, khususnya kebudayaan 
yang bersifat tradisional yang diwariskan secara tradisional. Jika dikaitkan dengan desain 
pendidikan karakter berbasis kultur sekolah dalam pendidikan masyarakat Dayak Meratus 
Kalimantan Selatan tepatnya di desa Datar Ajab Kecamatan Hantakan Hulu Sungai Tengah. 
Desain ini memiliki konsep membangun kultur sekolah yang mampu membangun karakter anak 
didik dengan bantuan pranata sosial sekolah agar nilai tertentu terbentuk dan terbatinkan dalam 
diri siswa. Nilai ketidakjujuran yang ada seperti mencontek, menjiplak karya orang lain, 
melakukan sabotase, vandalisme halaman buku yang disimpan di perpustakaan, dan simulasi yaitu 
mengaku telah mengumpulkan dan mengerjakan tugas, padahal sebenarnya tidak. Untuk 
menanamkan nilai kejujuran bukan hanya memberikan pesan-pesan moral kepada peserta didik, 
melainkan pesan moral ini harus diperkuat dengan penciptaan kultur kejujuran melalui pembuatan 
tata peraturan sekolah yang tegas dan konsisten terhadap setiap perilaku ketidakjujuran. Karena 
kultur di daerah tersebut menggunakan hukum adat mewarisi Nagara Dipa. Jika menyalahi 
peraturan yang ada, akan mendapatkan sanksi. Contohnya anak badusta ' tidak jujur', dia harus 
meminta maaf dengan selamatan sekampungan dengan menyembelih seekor kerbau dan denda rial 
berdasar hukum adat mulai 2, 6, 8, 10, 12, 24, .. . , 48 paling besar 100 rial. Selamatan berarti 
sebuah ritual yang dimaksudkan untuk memohon keselamatan (Endrasana, 2003 : 7). Selamatan 
menjadi sebuah permohonan simbolik dan manifestasi kultur budaya asli. Contoh lain seperti anak 
mencuntan 'mencuri' sesuatu, maka anak tersebut harus mengembalikan sesuai harga barang yang 
dicurinya dan betapung tawar sekampungan. 
Berikut ada empat belas petunjuk desain untuk mengintegrasikan pendidikan karakter 
berbasis kultur sekolah di masyarakat Dayak Meratus Kalimantan Selatan ke dalam perencanaan 
dan pelaksanaan sekolah dan mengajar secara efektif. 
l. Guru adalah variabel yang sangat penting dalam mengajarkan materi etnis. Guru memiliki 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan. Apabila Guru menghadapi materi rasis 
di dalam bahan pelajaran atau mengobservasi rasisme dalam pemyataan dan perilaku siswa. 
Guru dapat menggunakan situasi ini untuk mengajarkan pelajaran penting tentang pengalaman 
kelompok etnis tertentu. Dalam hal ini Dayak Meratus Kalimantan Selatan. 
2. Pengetahuan tentang kelompok etnis diperlukan untuk mengajarkan materi etnis secara 
efektif. Baca paling sedikit satu buku utama yang mensurvei sejarah dan budaya kelompok 
etnis. Contoh Buku Religi Orang Bukit: Suatu Lukisan Struktur dan Fungsi dalam Kehidupan 
Sosia/ Ekonomi oleh Haloei Noerid Radam, Buku Struktur Bahasa Bukit oleh Abdurrachman 
lsmail dkk. Tesis Fonologi Bahasa Dayak Mera/us oleh Rusma Noortyani. 
3. Sensitiflah dengan sikap, perilaku rasial guru dan pernyataan yang guru buat sekitar kelompok 
etnis di kelas. Pernyataan etika basasuluh di adat Dayak Meratus. 
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4. Yakinlah bahwa kelas akan membawa citra positif tentang berbagai kelompok etnis. Guru 
dapat melakukan ini dengan menayangkan majalah dinding, poster, dan kalender yang 
memperlihatkan perbedaan rasial dan etnis dalam masyarakat. 
5. Sensitiflah terhadap sikap rasial dan etnis dari siswa dan jangan menerima keyakinan bahwa 
anak-anak tidak melihat ras, kelompok, kaya miskin. Semenjak riset pemula oleh Lasker pada 
tahun 1929, peneliti telah mengetahui bahwa anak yang muda sekali sadar akan perbedaan 
rasial dan bahwa mereka cenderung menerima penilaian atas berbagai kelompok ras yang 
normatif dalam masyarakat luas. Jangan mencoba mengabaikan perbedaan ras dan etnis yang 
dilihat. Cobalah merespon perbedaan ini secara positif dan sensitif. 
6. Bijaksanalah dalam pilihan dan dalam menggunakan materi pelajaran. Sebagian materi 
mengandung stereotip yang halus maupun mencolok atas kelompok etnis. Menjelaskan pada 
siswa kalau suatu kelompok etnis distereotipkan, diabaikan, dan atau menggambarkan materi 
dari sudut pandang tertentu. 
7. Gunakan buku, film, videotape, dan rekaman yang dijual di pasaran untuk pelengkap buku 
teks dari kelompok etnis dan menyaj ikan perspektif kelompok etnis pada siswa. 
8. Berikan sentuhan warisan budaya dan etnis dengan berbagi kisah etnis dan budaya dengan 
siswa. Guru akan menciptakan iklim yang berbagi di kelas akan membantu memotivasi siswa 
mendalami akar budaya dan etnis dan akan menghasilkan pembelajaran yang kuat bagi siswa. 
9. Sensitiflah dengan kemungkinan sifat kontroversial dari sebagian materi studi etnis. Jika Guru 
telah jelas dan paham tentang tujuan pengajaran. Guru dapat menggunakan buku yang kurang 
kontroversial untuk mencapai tujuan yang sama. 
10. Sensitiflah dengan tahap perkembangan dari siswa jika guru memilih konsep, materi, dan 
aktivitas yang berkaitan dengan kelompok etnis. Konsep dan aktivitas belajar bagi siswa 
seharusnya spesifik dan konkret. 
11. Memandang siswa kelompok minoritas sebagai pemenang. Siswa memerlukan guru yang 
meyakini bahwa siswa dapat berhasil dan berkemauan untuk membantu keberhasilan mereka. 
Baik riset, maupun teori menunjukkan bahwa siswa lebih mungkin mencapat prestasi 
akademis tinggi j ika guru mereka memiliki hara pan akadernis yang tinggi untuk siswa-
s1swanya. 
12. Ingatlah bahwa orang tua dari siswa amat berrninat dalam pendidikan dan ingin anak-anak 
mereka berhasil secara akademis sekalipun orang tua mereka terpinggirkan dari sekolah. 
Sebagian orang tua yang ingin anak-anak mereka berhasil memiliki perasaan yang bersatu 
tentang sekolah. Mencoba memperoleh dukungan dari orang tua dan menjadikan mereka 
partner dalam pendidikan bagi anak-anak mereka. 
13 . Gunakan teknik belajar yang kooperatif dan kerja kelompok untuk meningkatkan integari ras 
dan etnis di sekolah dan di kelas . Riset menunjukkan bahwa jika kelompok belajar itu 
terintegrasi secara rasial, siswa mengembangkan lebih banyak teman dari kelompok rasial 
yang lain, dan hubungan rasial di sekolah diperbaiki. 
14. Yakinkan bahwa permainan sekolah, publikasi sekolah, kelompok informal dan formal yang 
lain terintegrasi secara rasial. J uga yakinkan bahwa berbagai kelompok etnis dan rasial 
memiliki status yang sama di penampilan dan presentasi sekolah. 
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Contoh Model Pembelajaran Berbasis Kultur Bidang Studi Bahasa Indonesia 
Keterampilan Pokok Bahasan Pemanfaatan Kultur dalam Model 
Berbahasa Pembelajaran Pembelajaran 
Menyimak Berita dan Media: surat kabar Cooperatif 
Tajuk Rencana Proses: siswa menentukan pokok Learning: Jigsaw 
berita 
Berbicara Wawancara Media: CTL 
Tokoh Proses: berwawancara dengan 
Masyarakat memperhatikan kesantunan 
Adat bahasa, memperhatikan etika 
berwawancara 
Membaca Jen is Presa: Media: Buku Cerita Cooperatif 
Cerita Rakyat Proses: menentukan struktur Leaming: 
instrinsik (alur, latar, sudut Cooperative 
pandang, amanat, gaya bahasa) Script 
Menu I is Ringkasan dan Media: Novel Cooperatif 
Resensi Proses: membuat ringkasan dan Leaming: CIRC 
resens1 berdasarkan langkah-
langkah pembuatannya 
Simpulan dan Saran 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa ada empat belas petunjuk desain 
untuk mengintegrasikan pendidikan karakter berbasis kultur sekolah di masyarakat Dayak Meratus 
Kalimantan Selatan ke dalam perencanaan dan pelaksanaan sekolah dan mengajar secara efektif. 
Desain ini memiliki konsep membangun kultur sekolah yang mampu membangun karakter anak 
didik dengan bantuan pranata sosial sekolah agar nilai tertentu terbentuk dan terbatinkan dalam 
diri siswa. Untuk menanamkan nilai kejujuran bukan hanya memberikan pesan-pesan moral 
kepada peserta didik, melainkan pesan moral ini harus diperkuat dengan penciptaan kultur 
kejujuran melalui pembuatan tata peraturan sekolah yang tegas dan konsisten terhadap setiap 
perilaku ketidakjujuran. Karena kultur di daerah tersebut menggunakan hukum adat mewarisi 
Nagara Dipa. Jika menyalahi peraturan yang ada, akan mendapatkan sanksi. Contohnya anak 
badusta ' tidak jujur', dia harus meminta maaf dengan selamatan sekampungan dengan 
menyembelih seeker kerbau dan denda real berdasar hukum adat mulai 2, 6, 8, 10, 12, 24, ... , 48 
paling besar 100 real. Conteh lain seperti anak mencuntan 'mencuri' sesuatu, maka anak tersebut 
harus mengembalikan sesuai harga barang yang dicurinya dan betapung tawar sekampungan. 
Saran yang dikemukakan adalahguru sebagai seorang pendidik harus Bijaksana dalam 
pilihan dan dalam menggunakan materi pelajaran yang berkaitan dengan kultur. Semua ini 
dilakukan untuk lebih memajukan perkembangan serta keberhasilan anak, meningkatkan program 
pengajaran, meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Semoga. 
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MENAF IR PLURALISME KEBERAGAMAAN 
DALAM SEPILIHAN BACAAN ANAK INDONESIA 
Safrina Noorman 
Abstrak 
Tulisan m1 akan membahas pluralisme keberagamaan (religious 
pluralism/diversity)seperti yang dihadirkan dalam sepilihan bacaan anak Indonesia. 
Perkara ini diangkat karena pluralisme keberagamaan merupakan salah satu masalah 
yang kerap dihadapi oleh bangsa ini. Bagaimanakah perkara ini dimunculkan atau, 
bahkan, apakah ada upaya untuk memunculkan perkara ini dalam bacaan anak. 
Dengan membingkaikan proposisi teoretis Bhabha ( 1994) tentang diseminasi wacana. 
Kajian ini akan memeriksa kemungkinan makna yang terkandung dalam penghadiran 
pluralisme keberagamaan dalam sepilihan bacaan anak ini. 
Kata Kunci: bacaan anak, plurali sme keberagamaan, diseminasi 
Pengantar 
Keragaman beragama merupakan masalah yang hampir selalu tersembunyi dalam 
masyarakat Indonesia. Secara umum, keberagamaan tampak baik-baik saja dalam kehidupan yang 
tampak harmonis dan saling menjaga diri. Akan tetapi letupan-letupan sosial yang muncul dari 
pergesekan dalam pergaulan antar agama ini kadang begitu mengejutkan membuat masyarakat 
terhenyak, dan membuat sebagian dari masyarakat merenungkan kesiapan kita semua dalam 
menjalani hidup dalam dunia yang majemuk. 
Laporan International institute for Democracy and Electoral Assistance (IDEA) tentang 
Indonesia (2000) mengatakan bahwa Indonesia sering disebut sebagai contoh penerapan 
pluralisme keberagaman di Negara dengan satu agama yang dianut oleh kelompok mayoritas. 
Keharmonisan penganut agama yang berbeda belangsung di Indonesia, sementara di Negara lain 
perbedaan agama dengan mudah mengoyak kebersamaan masyarakat dan bangsa. Akan tetapi, 
seperti telah disinggung di awal pengantar ini, di kemudian hari letupan sosial yang berakar di 
perbedaan agama sering terjadi. Sejak jatuhnya rejim Orde Baru, Indonesia kerap diguncang 
kekerasan dan konflik keagamaan. Kasus-kasus terakhir yang berkaitan dengan kelompok 
Ahmadiyah (Februari 2011), misalnya, menjadi perhatian dunia internasional karena penyelesaian 
yang berakhir dengan kekerasan. 
Ada tiga strategi yang ditawarkan dalam laporan international (IDEA) untuk membantu 
mengatasi masalah kekerasan agama ini yaitu (l) dialog, (2) kegiatan partisipatori, dan (3) 
mengembangkan budaya nasional berdasarkan keragaman beragama. Ketiga strategi ini, pada 
hakikatnya, bermuara pada luluhnya pembatas antar kelompok beragama dalam wacana yang 
terusa berupaya untuk lebih saling mengenal dan memahami posisi masing-masing. Dalam laporan 
lnternasional IDEA itu dikatakan bahwa ketiga ha! ini harus secara sinambung dijadikan wacana 
publik melalui media, talk shows, esei dan kolom, kelompok belajar dan lain-lain. Ketiga strategi 
ini dapat dijalani dalam tindak membaca. Di dalam membaca dapat terjadi dialog, kegiatan 
partisipatori dan upaya pengembangan budaya nasional karena membaca merupakan kegiatan 
sosial yang mampu menjadi alat atau cara penyampaian berbagai pesan termasuk pesan-pesan 
ideologis untuk kepentingan yang luas. 
Bacaan Anak 
Dalam tulisan ini, teks yang akan dibahas adalah bacaan anak. Bacaan anak adalah salah 
satu genre sastra. Sastra dari awal perbincangan tentangnya, misalnya dalam pemikiran Aristoles, 
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selalu dibicarakan sebagai cerminan realita. Artinya, apa-apa yang dituliskan di dalam suatu karya 
sastra pada hakikatnya merupakan rekaman atas kejadian di dalam dunia nyata. Malah salah satu 
fitur suatu karya sastra adalah kemiripannya dengan dunia nyata atau yang kerap disebut dengan 
istilah verisimilitude sehingga tidak mengejutkan ketika kemiripan atau kedekatan itu membuat 
karya sastra menjadi satu jenis teks yang lebih hidup dan dapat didekati secara lebih akrab dan 
pribadi. Berbeda dengan jenis teks lain yang, kadang, secara bersengaja menciptakan jarak dengan 
pembacanya. 
Kedekatan dengan dunia nyata, dengan pengalaman kemanusiaan kemudian menjadikan 
sastra sebagai sarana yang menghadirkan dunia nyata yang direkayasa. Di sini, mungkin, ada 
pelajaran yang dapat diambil, pesan yang ingin disampaikan ataupun perasaan untuk berbagi. 
Sastra dengan potensi untuk memanusiakan inilah yang sering digali, terutama di negara maju, 
untuk turut melengkapi perangkat tercapainya individu dengan bekal ketrampilan literasi memadai 
bagi pergulatannya dalam masyarakat. 
Bacaan anak,sebagai bacaan yang ditujukan untuk anak-anak, merupakan bacaan yang 
mendapat perhatian serius dari masyarakat di Negara-negara maju. Ribuan buku terbit dalam 
setahun hanya untuk anak-anak. Selain menghibur, bacaan anak selalu dianggap mengandung 
unsur penanaman nilai yang bersifat pribadi (personal) dan pedagogis (educational). Huck dkk. 
(2004) menjelaskan lebih jauh bahwa manfaat pribadi yang terkandung dalam sastra anak meliputi 
rasa suka (enjoyment), cara pikir naratif, imajinasi, pengalaman, pemahaman terhadap perilaku 
manusia, dan keuniversalan pengalaman manusia. Sedangkan manfaat pedagogis dari sastra anak 
dikemukakan Huck dkk., antara lain meliputi membantu menumbuhkembangkan kemampuan 
berbahasa, peningkatan ketrampilan berpikir kritis, dan menjaga warisan budaya. 
Bacaan anak yang baik, tentu saja, harus memenuhi kriteria formal dan isi tertentu. Secara 
formal, seperti sastra umum, ada pertimbangan tentang alur, penokohan, latar, tema, sudut 
pandang dan sebagainya. 1 Selain pertimbangan formal tersebut, ada pertimbangan lain yang secara 
khusus digarisbawahi oleh Huck yaitu memeriksa bacaan anak melalui lensa multicultural. Ini 
dirasa perlu, mengingat kemungkinan bertambah ragamnya kehidupan di dunia terutama dunia 
yang akan dihidupi oleh anak. Huck dkk. Menawarkan panduan berikut untuk membantu 
memeriksa kebermanfaatan ragam budaya dalam bacaan anak. Pertama, harus ada keragaman 
representasi ya itu representasi yang tidak mengikat misalnya orang Minang tidak digambarkan 
sebagai pemilik warung makan saja. Ini berkait dengan kriteria kedua yaitu harus menghindari 
stereotip, misalnya, ibu yang selalu di dapur dan ayah yang membaca koran. Ketiga, dengan 
demikian, mensyaratkan bahasa yang bebas dari kecenderungan melecehkan (derogatory) , 
misalnya dalam buku berbahasa lnggris di AS, broken English yang di luar konteks atau 
penerjemahan kata dalam bahasa lokal yang sebetulnya bisa dipahami dari konteks cerita. Secara 
lebih rinci Green dan Oldendorf (2011) menawarkan sejumlah pertanyaan pemandu yang dapat 
diterapkan untuk memeriksa keragaman beragama dalam bacaan fiksi . 
Kriteria untuk Memilih Buku Fiksi dengan Keragaman Beragama 
1 Apakah tokoh dihadirkan lebih sebagai pribadi yang utuh daripada sebagai wakil agama 
tertentu? 
2 Apakah buku/tulisan bebas dari stereotip yang mungkin menyinggung penganut agama 
tertentu? 
3 Apakah hal yang factual dan bersejarah dituliskan dengan akurat? 
4 Apakah agama yang dihadirkan digambarkan dengan akurat? 
5 Apakah konflik atau masa lah dalam buku/tulisan otentik untuk karakter dan waktu yang 
disajikan? 
6 Apakah latarnya otentik untuk agama dimaksud? 
7 Apakah format dan isinya sesuai untuk kelompok usia yang dituju? 
1Lihat Huck dkk.(2004) hal. 14 untukkriteriapemilihanbukuuntukanak 
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8 Apakah ilustrasi dalam buku/tulisan tersebut otentik dan bebas dari stereotip? 
9 Apakah buku/tulisan ini memberi kontribusi positif bagi pembelajaran tentang agama 
terkait? 
Diterjemahkan dan disesuaikan dari Galda & Cullinan (2002), Norton (2007) 
Tafsir Sepilihan Bacaan Anak 
Dengan menerapkan kesembilan pertanyaan tadi, empat bacaan anak yang dipilih secara 
acak akan dibaca dan diperiksa ihwal keragaman keberagamaannya. Pemilihan acak ini dilakukan 
karena jumlah buku anak begitu banyak sehingga, secara metodologis, seharusnya dilakukan 
pemilahan dan kategorisasi awal sehingga bacaan anak yang diteliti dapat merniliki landasan 
metodologis yang kuat. Keterbatasan ini , dengan demikian, membuat saya mengambil keputusan 
untuk memilih secara acak dan tidak membuat hasil pembacaan dan penafsiran sebagai suatu 
generalisasi tetapi menjadikannya contoh atau untuk pembacaan dan penafsiran selanjutnya. Satu 
hal yang mengikat keempat buku ini adalah bahwa keempat buk:u ini diberi sub-title di salah satu 
sudut sampulnya frase dengan satu tema yaitu "membangun karakter." Dari keempat bacaan 
tersebut, satu bacaan adalah buku teks matapelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang 
mengandung pembelajaran tentang keragaman budaya. 
Setelah memerik:sa bagaimana keragaman beragama dihadirkan dalam sepilihan bacaan 
tadi, penghadiran keragaman ak:an dimaknai melalui pembingkaian dengan proposisi teoretis dari 
Bhabha tentang Di emiNasi (DissemiNation). Bhabha (1994) meyakini adanya penulisan ganda 
dalam diseminasi k:ebangsaan yaitu wacana pedagogis dan wacana performatif. Wacana 
pedagogis, menurut Bhabha dengan perspektif poskolonial, bermula dari pengalaman keterjajahan 
yang meniscayakan perlunya wacana kebangsaan yang pedagogis untuk kepentingan pemersatuan 
dan keutuhan bangsa yang terlepas dari penjajahan. Bacaan anak, dengan mengacu pada Huck 
dkk. (2004), merupakan lahan tempat hidup dan bergeraknya wacana pedagogis karena bacaan 
anak kerap, jika tidak selalu, dimanfaatkan sebagai sarana pedidikan. Kriteria yang dikemukakan 
oleh Green dan Oldendorf (2011) merupakan salah satu indikasi adanya wacana pedagogis dalam 
bacaan anak. Sedangkan wacana performatif merupakan wacana yang mengangk:at keragaman 
masyarakat seperti hadir dari keragaman budaya, perbedaaan pendapat, suara minoritas dam 
sebagainya. Bhabha berpendapat bahwa kedua jenis wacana ini menjadi pendorong dan pembentik 
ide k:ebangsaan dalam dunia yang heterogen. 
Wacana pedagogis sering disampaikan sebagai pengajaran misalnya, di kelas, dan 
mungkin juga hadir secara terselubung dalam naratif keseharian. Segala sesuatu yang mengikat 
dalam bingk:ai kesejarahan dapat didiseminasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui banyak 
tek:s di antaranya bacaan anak:. Akan tetapi, pada saat yangsama, bacaan anak juga perlu 
dikonsumsi dalam kemasan yang mengik:uti selera pasar sehingga perlu ada modifikasi atas 
wacana pedagogis. lnilah yang mungk:in telah memunculkan wacana performatif. Wacana 
performatif membuka kemungkinan untuk perbedaan sehinga ada kemungkinan penyangkalan alas 
wacana pedagogis atau,menurut Rojek (2000), wacana performatif " ... repudiates 'grand 
narratives' and castigates the universalizing, totalizing concepts in favour of reaffirming the 
importance of difference." (49)2. Kedua wacana yang berbeda ini kerap menghasilkan retakan 
dalam pemaknaan, dalam hal ini, juga bagi pemaknaan atau penafsiran tentang keragaman 
beragama dalam sepilihan buku tersebut. 
Dengan bingkai teoretis itulah keempat buku yaitu (1 ) "Yang Paling lstimewa" karya 
Clara g dengan ilustrasi oleh Emte, (2) "Cula" karya Debora Toety Malkis dengan ilustrasiole 
Firdaus Husaini, (3) "Yakin Kepada Tuhan member Kekuatan" dari "Cerita Motivasi & Budi 
Pekerti untuk: Anak" karya Anik Pamilu, dan (4) "Diversity/Keanekaragaman" dari "Pendidikan 
Kewarganegaraan Bilingual untuk SD/Ml Kelas Ill" karya Ratna Ningsih dkk. 
2Terjemahan : wacanaperformatifmenyangkal 'grand narratives' danmengkritisikonsep yang 
menyamaratakanuntukmembelapentingnyaperbedaan. 
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Dengan mengacu pada pertanyaan pemandu dari Green dan Oldendorf (2011), keempat 
buku diperiksa dengan temuan seperti di bawah ini. Dapat dikatakan bahwa keempat buku secara 
tersurat tidak menghadirkan tokoh sebagai wakil agama tertentu. Secara relatif buku ( 1) dan (2) 
menyajikan tokoh-tokoh yang utuh dan lebih 'manusia' daripada buku (3) dan (4). Tokoh Nico 
dalam buku (I) mempertanyakan kakak perempuannya yang kakinya kecil sebelah sehingga perlu 
memakai alat bantu. Didukung oleh ilustrasi yang dinamis dan penuh wama, buku ini mengangkat 
isu yang akan berterima dalam setiap agama. Hal serupa juga tampak dalam cerita tentang tokoh 
Cula yang ingin ikut lomba anak sehat tetapi karena berkelebihan berat badan menjadi tidak 
percaya diri. Buku (3) merupakan contoh ekstrim dari wacana pedagogis karena penokohan yang 
seperti bertugas menyampaikan pesan ataupun gagasan tertentu sehingga tokoh-tokoh dalam buku 
ini hanya bisa berada di dalam batasan orang baik dan orang putih. Tidak ada kemungkinan tokoh-
tokoh itu meragukan atau mempertanyakan langkah-langkah yang mereka ambit. Tokoh dalam (3) 
memang tidak mewakili agama tertentu tetapi tokoh Sinta dan Suci , misalnya, adalah tokoh 
stereotip 'anak baik '. Buku (4) tidak secara khusus menghadirkan tokoh rekaan karena buku ini 
adalah sebuah buku teks matapelajaran PKn. Buku ini menyajikan secara eksplisit wacana 
pedagogis mengenai apa artinya hidup dalam keragaman. Yang menarik, walaupun keberagamaan 
disebutkan sebagai salah satu bentuk keragaman di Indonesia (hal. 105), buku pelajaran ini tidak 
sama sekali menyinggungnya, mungkin karena ini pelajaran untuk kelas 3? 
Secara umum, sebagai suatu wacana pedagogis, buku-buku ini tidak mewakili wacana 
keagamaan apapun. Pesan yang secara tersurat dan secara pedagogis disampaikan adalah beberapa 
aspek kehidupan beragam budaya dan nilai-nilai mulia yang selayaknya diusung oleh para 
pembacanya. Buku-buku ini mewakili wacana pedagogis yang mendiseminasikan wacana yang 
akan megikat keutuhan kehidupan berbangsa yaitu antara lain menerima perbedaan yang ada 
dalam masyarakat dalam bentuk se lain agama. Di satu sisi ini seperti menghadirkan perbedaaan 
tetapi di sisi lain, menghilangkan pencitraan agama sama sekali, justru menimbulkan pertanyaan. 
Pertanyaan ini merupakan salah satu bentuk dari retakan antara wacana pedagogis dan performatif 
seperti ditengarai Bhabha tentang naratif ganda atau double narratives. 
Wacana performatif tentang keragaman keberagamaan dari keempat buku ini justru 
adalah tidak hadirnya secara eksplisit gagasan keragaman keberagaman. Salah satu kemungkinan, 
tentu saja, karena buku-buku itu memang tidak dimaksudkan untuk mengangkat isu keragaman 
keberagamaan. Kemungkinan lain , karena wacana performatif yang hadir dari buku-buku ini 
adalah wacana yang mengangkat pentingnya kehidupan sebagai sesama manusia yang merupakan 
bagian dari kehidupan beragama sehingga agama tidak dimunsulkan secara eksplisit karena ia 
sudah menjadi suatu kelaziman yang tak dipertanyakan lagi. Artinya jika penafsiran ini diambil, 
dalam keempat buku ini agama, apapun agamanya, merupaka sesuatu yang ideologis dan tak perlu 
dipertanyakan dan diangkat lagi . Sebagai bagian penafsiran pertama dari naratif ganda dari 
Bhabha, ini berarti ada kesejajaran wacana dalam kehadiran atau ketidakhadiran keberagaman 
agama dalam keempat buku ini . Wacana pedagogis didiseminasikan selaras dengan apa yang 
dimunculkan dalam wacana performatif. Diseminasi serupa inilah yang menjadi salah satu bentuk 
disemiNasi yang turut membentuk Indonesia sebagai nasion. Akan tetapi, kemungkinan lain tidak 
boleh dipungkiri juga yaitu kemungkinan keberagaman beragama merupakan aspek yang 
dihindarkan dari keempat buku ini. la dapat dihindarkan dari keempat buku ini karena sebagai 
wacana performatif apa yang di-performed dalam masyarakat tentang keberagaman agam justru 
memang sebaiknya dihindari karena sensitif dan berpotensi memicu masalah. Ini menghasilkan 
penafsiran lain yaitu wacana performatif diselubungi oleh wacana pedagogis sehingga perbedaan 
yang seharusnya muncul, hadir sebagai keseragaman. Artinya diseminasi yang disebarkan adalah 
Indonesia sebagai nasion dengan keragaman yang tampak tak bermasalah dan lebih berfokus pda 
masalah-msalah non agama sehingga tidak mustahil muncul penafsiran bahwa diseminasi yang 
hadir di Indonesia dari naratif ganda seperti ini adalah naratif yang menyisihkan masalah/isu 
keagamaan ke dalam ranah pribadi . 
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Catatan Penutup 
Seperti telah dikemukakan di atas, kajian ini berketerbatasan dalam ha! pemilihan bacaan 
anak sehingga besar kemungkinan bacaan yang telah dipilih tidak mewakili sebagian besar bacaan 
anak yang ada. Walaupun demikian, pembacaan dan pembingkaian teoretis serta penafsiran dari 
kedua langkah itu dapat diterapkan pada bacaan anak lain untuk kerabgka berpikir serupa. 
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MUSIKALISASI PUISI PERAN DAN FUNGSINYA DI MASYARAKAT: 
KAJIAN ATAS TIGA PUISI 
Syukrina Rahmawati 
Abstrak 
Musikalisasi puisi berkembang semakin pesat. Tidak dipungkiri bahwa kehadiran 
musikalisasi puisi menjadi salah satu bentuk kegiatan bagi masyarakat dalam 
memahami sebuah puisi. Semua kalangan di masyarakat dapat menikmati sebuah 
musikalisasi puisi baik tua maupun muda. Hal itu dikarenakan bentuknya yang telah 
diubah ke dalam bentuk lagu. Studi kasus difokuskan pada puisi "Aku Jngin" karya 
Sapardi Djoko Damono, "Paman Doblang" karya WS. Rendra , dan "Sajadah 
Panjang" karya Taufiq Ismail ke bentuk lagu "Aku Ingin" karya AGS Arya Dipayana, 
"Paman Doblang" karya Kantata-Takwa, dan "Sajadah Panjang" karya Bimbo. 
Penjelmaan lagu dari bentuk puisinya merupakan salah satu kreativitas komposer 
dalam memadukan unsur puisi dan musik sehingga menarik untuk dinikmati. 
Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah transformasi ke 
musikalisasinya berupa lagu "Aku Ingin'', "Paman Doblang", dan "Sajadah Panjang 
yang dilihat dari aspek hubungan intertekstual, dan peran serta fungsinya yang dapat 
diperoleh masyarakat secara keseluruhan berdasarkan bentuk lagunya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa unsur-unsur musik dalam puisi dan bentuk 
musikalisasi atau lagunya memiliki peran masing-masing untuk memunculkan variasi 
sehingga membentuk suasana dan jiwa yang berbeda. Dengan demikian, pemahaman 
akan sebuah puisi tidak hanya dapat dilakukan dengan membaca biasa tetapi juga 
dapat dilakukan dengan bermacam-macam cara seperti musikalisasi puisi . Cenderung 
melalui musikalisasi puisi, pembaca akan lebih mudah memahami sebuah puisi karena 
dibantu dengan media yang lain. 
Kata kunci: musikalisasi puisi, intertekstual dan unsur-unsur musik 
I . Pendahuluan 
Fenomena pengaliban atau transfonnasi dari karya sastra ke bentuk seni lain, telah 
banyak dilakukan oleh beberapa kalangan. Di antaranya transformasi dari sastra (puisi) ke musik 
(lagu), film ke novel atau novel ke film, dan puisi ke lukisan. Pada tahun 1951 proses transfonnasi 
dari novel ke film dimulai ketika sutradara Hu yung memfilmkan novel karya Armijo Pane yang 
berjudul Antara Bumi dan Langit. Transfonnasi dari novel ke film dikenal dengan istilah 
ekranisasi, seperti : Ayat-ayat Cinta, Laskar Pelangi, Perempuan Berkalung Sorban, dan Ketika 
Cinta Bertasbih adalah film yang diangkat dari novel. Selanjutnya, contoh transformasi dari puisi 
ke lukisan dapat ditm1jukkan oleh Eko Didyk Sukowati, seorang seniman muda yang banyak 
bekerja dengan teknik kolase, menafsir puisi karya Iman Budbi Santoso, "Orang-Orang Batik Usia 
Senja di Belakang Keraton Yogyakarta" ke dalam sebentuk karya dua kolase dua dimensi yang 
pekat dengan atmosfer ringan dan populer (Aliaswastika, 2007). 
Di Indonesia, proses tranformasi dari puisi ke musik memunculkan beragam lagu seperti: 
"Rindu Rasul" karya Taufik Ismail yang dimusikkan oleh Bimbo, puisi "Salju" karya Wing Kardjo 
yang dimusikkan oleh Bimbo, puisi "Jaka Tarub" karya Cecep Syamsul Hari, puisi "Derai-derai 
Cemara" karya Chairil Anwar, "Proklamasi" karya Hamid Jabbar yang dimusikkan oleh Ari 
KPI , dan puisi "Kesaksian" karya Rendra yang dimusikkan oleb Kantata Takwa. 
Pada 1970-an isti lah musikalisasi puisi mulai diperkenalkan di dalam bidang sastra di 
Indonesia. Gagasan membuat lagu dengan puisi muncul ketika dilangsungkan pertemuan sastra se-
Indonesia di Jakarta pada 1974. Ketika itu, Ramadhan K.H. sebagai sekretaris pelaksana Dewan 
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Kesenian Jakarta (DKJ) mengusulkan agar puisi para sastrawan dibuat lagu dan dinyanyikan oleh 
Bimbo. Puisi Taufiq Ismail, Goenawan Mohammad, Ramadhan K.H., Ajip Rosidi dinyanyikan di 
dalam pertemuan sastrawan itu1• 
Banyak sastrawan berpendapat, musikalisasi puisi sudah lama dikenal di Indonesia baik 
berupa mantra melalui syair penolak bala, mendendangkan pantun, maupun ungkapan-ungkapan 
syukur lainnya melalui bunyi dengan irama dan melodi tertentu. Dengan demikian, 
perkembangannya dari tahun ke tahun semakin tampak terutama munculnya musikalisasi puisi di 
setiap kegiatan-kegiatan pembacaan puisi, festival budaya, peluncuran buku, diskusi-diskusi sastra, 
berbagai perlombaan, dan pelatihan sastra baik yang diselenggarakan komunitas-komunitas sastra 
di berbagai tempat, maupun instansi pemerintah (Ari KPIN , 2008: 12). 
Adanya proses transformasi dari puisi ke bentuk musikalisasinya berupa lagu tentu 
memiliki beberapa alasan, di antaranya karena sebuah syair puisi memiliki peluang untuk 
sekaligus menjadi lirik dalam sebuah lagu. Karakteristik puisi dengan lagu tidak jauh berbeda. 
Keduanya sama-sama memiliki unsur utama, yakni bunyi yang menjadi landasan timbulnya suatu 
irama dan melodi . Karakteristik puisi didasarkan pada susunan kata-kata di tiap baitnya yang 
memiliki irama dalam pengucapannya, sedangkan karakteristik lagu termasuk musik di dalarnnya 
didasarkan pada bunyi atau irama dari partitur lagu yang telah diciptakan. Selain itu , puisi-puisi 
pada dasamya tersusun dari kata-kata kiasan yang mengandung makna mendalam, sehingga 
semakin menarik jika dinikmati sebagai sebuah musikalisasi puisi berbentuk lagu. 
Perbedaan antara syair puisi dengan syair lagu ialah terletak pada bentuk teks, bahwa 
syair pada puisi tersusun dari rangkaian bait-bait sebagai ungkapan ekspresi dan diakui sebagai 
puisi sedangkan syair pada lagu-lagu tersusun dari bait-bait yang disebut dengan Jirik atau syair 
yang puitik, tetapi tidak dapat dikatakan sebagai puisi karena telah berbentuk lagu yang memiliki 
unsur-unsur pembangun sendiri . Menurut Ari KPIN (2008 : 5) Bila orang yang masih awam 
mendengarkan atau membaca syair dari lagu-lagu2, mereka besar kemungkinan tidak bisa 
membedakan mana syair puisi dan mana syair lagu umumnya. 
Dengan demikian, kaitan antara musikalisasi puisi yang berupa lagu dengan puisi sangat 
erat, karena di dalam musikalisasi puisi yang berupa lagu terdapat sebuah syair atau Jirik lagu 
sedangkan di dalam puisi juga terdapat unsur musikal yang tercipta di antara bait-baitnya. Pada 
dasamya, sebagian unsur-unsur puisi juga terdapat pada unsur-unsur musik. 
Pada penelitian ini, diambil objek penelitian puisi "Aku lngin"3 karya Sapardi Djoko 
Damono, puisi "Paman Doblang',.i karya WS . Rendra, dan puisi "Sajadah Panjang" karya Taufiq 
Ismail beserta bentuk musikalisasinya karena beberapa alasan. Pertama, terdapat perbedaan pada 
unsur-unsur pembangunnya seperti: nada, melodi, dan irama yang ada pada kedua karya seni (seni 
sastra dan seni musik) . Kedua, pada puisi "Aku lngin" banyak dikutip orang untuk ucapan selamat 
1 Dikutip dari Musikalisasi Puisi itu apa? Dalam "Kompleksitas Sastra Indonesia", Halaman 12 
(http://usupress.usu .ac .id/files/Kompleksitas%20Sastra Final normal bab%201.pdD 
2 Lagu-lagu yang dimaksud adalah bagian lirik-lirik lagu yang ada dalam buku Ari KPIN (2008 :2-
3) 
3 Puisi "Aku lngin" merupakan salah satu puisi Sapardi Djoko Damono dari buku kumpulan 
puisinya yang berjudul Hujan Bulan )uni ( 1994) diterbitkan oleh Grasindo 
4 Puisinya yang bercorak dan bemuansa baru di cakrawala sastra Indonesia pasca Angkatan 45 
antara lain berjudul "Balada Atmo Karpo" dan "Paman Doblang" yang sangat mampu menandingi 
balada-balada penyair Spanyol Federico Garcia Lorca yang diterjemahkan Ramadhan KH 
(http://www.sinarharapan.co.id/berita/0506/30/opi02 .html) 
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ulang-tahun, undangan perkawinan, surat cinta, serta berbagai kepentingan lain yang pribadi 
sifatnya5 . 
Selanjutnya, puisi "Paman Doblang" (1984) merupakan sebuah puisi Rendra yang 
fenomenal di masa Orde Baru. Kepopuleran "Paman Doblang" semakin terangkat setelah diubah 
menjadi lagu oleh Kantata Takwa. Puisi dan bentuk musikalisasinya berupa lagu "Paman 
Doblang" adalah dua objek yang berbeda tetapi memiliki satu kesatuan. 
Begitu pula halnya dengan puisi "Sajadah Panjang" karya Taufiq Ismail. Puisi tersebut 
dinyanyikan oleh Bimbo di era 80-an. Ciri khas Taufiq sebagai penyair yang memiliki kepekaan 
sosial dan religius sangat tampak pada puisi-puisinya terutama pada puisi "Sajadah Panjang" itu. 
Religiusitas sastranya memasuki dimensi profetik yang sufistik, mengandung sekumpulan nilai 
pengajaran yang indah, hikmah dan panduan arah lurus ke jalan yang benar (Yunus, 2009). 
Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian im adalah transformasi ke 
musikalisasinya berupa lagu "Aku lngin", "Paman Doblang'', dan "Sajadah Panjang yang dilihat 
dari aspek hubungan intertekstual, dan peran serta fungsinya yang dapat diperoleh masyarakat 
secara keseluruhan berdasarkan bentuk lagunya 
2. Landasan Teori 
Dilihat dari cara penyuguhan, musikalisasi puisi dibagi menjadi 3 jenis sebagai berikut: 
a) Musikalisasi Puis1 Awai, yaitu musikalisasi puisi yang dibawakan dengan cara 
pembacaan puisi yang dilatarbelakangi suatu komposisi musik, baik musik vokal maupun 
musik instrumental. 
b) Musikalisasi Puisi Terapan, yaitu musikalisasi puisi yang mana syair-syair puisi 
diterapkan menjadi lirik lagu, sebagaimana halnya lagu-lagu populer pada umumnya. 
c) Musikalisasi Puisi Campuran, yaitu musikalisasi puisi yang ditampilkan dengan cara 
menyuguhkan komposisi musik, yang di dalamnya ada sebuah puisi yang syair-syairnya 
ada yang dilagukan dan dinarasikan (Ari KPIN, 2008: 9). 
Kaitannya dengan musikalisasi puisi, media penyampaian puisi jelas berbeda dari 
sebelumnya ketika masih berupa puisi yang hanya tersusun dari deretan kata-kata penuh makna. 
lstilah perubahan yang terjadi dari puisi ke musikalisasi puisi adalah transformasi. 
lstilah lain dari transformasi adalah alih wahana atau adaptasi. Menurut Damono (2009: 
98) cerita rekaan, misalnya, bisa diubah menjadi tari, drama atau film; sedangkan puisi bisa diubah 
menjadi Lagu atau lukisan. Hal yang sebaliknya bisa juga terjadi, novel ditulis berdasarkan film 
atau drama, sedangkan puisi lahir dari lukisan atau lagu. Membandingkan benda budaya yang 
beralih-alih wahana itu merupakan kegiatan yang sah dan bermanfaat bagi pemahaman yang lebih 
da-lam mengenai hakikat sastra. Kegiatan penelitian di bidang ini akan menyadarkan kita bahwa 
sastra dapat bergerak ke sana ke mari, berubah-ubah unsur-unsurnya agar bisa sesuai dengan 
wahananya yang baru. 
Prinsip intertekstualitas yang utama adalah prinsip memahami dan memberikan makna 
karya yang bersangkutan. Karya itu diprediksikan sebagai reaksi, penyerapan, atau transformasi 
dari karya yang lain. Masalah intertekstual lebih dari sekedar pengaruh, ambilan, atau jiplakan, 
melainkan bagaimana kita memperoleh makna sebuah karya secara penuh dalam kontrasnya 
dengan karya yang lain yang menjadi hipogramnya, baik berupa teks fiksi maupun puisi. 
Soeharto dalam Bhancine (2009) mengatakan bahwa musik adalah pengungkapan 
gagasan melalui bunyi, yang unsur dasamya berupa melodi, irama, dan harmoni, dengan unsur 
pendukung berupa bentuk gagasan, sifat, dan warna bunyi. Namun dalam penyajiannnya, seiring 
dengan unsur-unsur lain, seperti bahasa, gerak, ataupun wama. 
5 Ditulis dalam blog Jaf's The Name "Pembacaan dan Musikalisasi Puisi Sapardi Djoko Damono" 
(www.Pembacaan dan Musikalisasi Puisi Sapardi Djoko Damono << Jaf's The Name.com) 
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Mengenai musik dalam puisi, tentu ada beberapa ha! yang perlu diperhatikan. Satu 
konvensi dalam menulis puisi adalah kemampuan untuk membangun unsur musik dalam karyanya 
itu, dalam ha! ini irama. lni sering terlupakan oleh kita dalam kegiatan musikalisasi puisi, bahwa 
puisi sendiri telah memiliki unsur musik. Penyair ketika menyusun kata-kata dalam puisinya akan 
memperhitungkan irama, agar suasana dan makna puisi tersebut dapat tercapai . Tanpa harus 
mengatakan suasana apa dalam puisi, tetapi dengan mengatur komposisi kata-kata, maka puisi 
akan dapat membangun suasana. Menyusun rima salah satunya, adalah satu kegiatan untuk 
mengatur fisik puisi agar tercipta irama (Sajjid, 2008). Karl Shapiro dalam Lane (1968: xx.xix) 
mengungkapkan bahwa rima bukan sekedar variasi yang puitis, tetapi juga dapat memperkaya 
tekstur dalam puisi untuk menimbulkan musik meskipun masih terikat pada struktur puisi . 
Selanjutnya, Pradopo (2005: 22) mengungkapkan bahwa bunyi pada puisi erat 
hubungannya dengan anasir-anasir musik, misalnya: lagu, melodi, irama, dan sebagainya. Bunyi di 
samping hiasan dalam puisi , juga mempunyai tugas yang lebih penting lagi, yaitu untuk 
memperdalam ucapan, menimbulkan rasa, dan menirnbulkan bayangan angan yang jelas, 
menimbulkan suasana yang khusus, dan sebagainya. 
3. Hubungan Intertekstual Puisi dan Musikalisasinya 
Dalam menganalisis bentuk-bentuk perubahan yang terdapat pada bentuk lagu sebagai 
sebuah bagian dari sistem musik dari bentuk puisi sebagai bagian dari sistem sastra, ada beberapa 
ha! yang perlu diperhatikan berdasarkan hubungan antara teks keduanya. Transformasi dalam 
penelitian ini terlihat sangat jelas melalui pemindahan, penjelmaan, atau penukaran satu teks puisi 
ke bentuk teks lagu. Hal ini dilakukan tentu saja oleh para komposer yang berinisiatif membentuk 
puisi menjadi sebuah lagu. Proses pengubahan didasari oleh teori-teori musik yang telah ada. Teori 
musik yang membangun suatu lagu, terbentuk dalam sebuah partitur lagu atau ke dalam sebuah 
notasi musik secara keseluruhan . Beberapa proses pemindahan yang terjadi pada ketiga puisi 
seperti berikut ini. 
Puisi Musikalisasi Puisi (Lagu) 
1) Media bahasa 1) Media bahasa dan suara (musik) 
2) Mengandung beberapa unsur puisi 2) Mengandung beberapa unsur musik, 
seperti: diksi, lambang, citraan, seperti : nada, ritme, melodi , harmoni, 
bunyi, irama, gaya bahasa, dan dan dinamik lagu 
tipografi 
3) Kata-kata tersusun menjadi sya1r 3) Syair puisi diubah menjadi bentuk lirik 
puisi ( dalam tiap lariknya) lagu 
4) Suasana dan jiwa dari pemaknaan 4) Suasana dan jiwa selain melalui lirik 
sebuah puisi digambarkan melalui juga tercermin dari aransemen musik 
kata-kata 
5) Unsur musik didasari oleh sya1r 5) Unsur musik terkandung dalam 
. . 
aransemen musik dan kata-kata yang pu1s1 
disenandungkan 
Melalui pembagian bentuk transformasi6 pada tabel di atas, terdapat perbedaan antara 
bentuk teks puisi semula dengan bentuk teks lagu secara umum. Pemindahan tersebut pertama-
tama tentu saja berakar pada bentuk yang disuguhkan masing-masing teks . Pada puisi, kata-kata 
sebagai bahasa sebagai bentuk perwujudan secara total terciptanya sebuah bait-bait yang sekaligus 
6 Lebih lengkapnya dapat dilihat di lampiran mengenai syair puisi dan lirik lagu setelah digubah 
dari puisi 
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menjadi media penyampaian makna suatu puisi, sedangkan bentuk lagunya menggunakan media 
bahasa sebagai lirik lagu dan aransemen musik sebagai bentuk penyampaian maksud isi lagu. 
Kedua, unsur-unsur pembangun pada masing-masing teks antara puisi dengan lagu. 
Unsur-unsur tersebut menjadi dasar pembentuk antara keduanya yang berbeda wahana (teks). 
Semula puisi terikat oleh beberapa unsur tersebut kemudian ketika mengalami suatu transformasi 
menjadi lagu, tentu unsur-unsur yang dirniliki puisi itu secara langsung menjelma ke dalam bentuk 
lirik lagu yang terikat oleh beberapa unsur musik. 
Ketiga, mengenai kata-kata pada syair puisi. Saat mengalami transformasi ke dalam 
musikalisasinya berupa lagu secara otomatis syair tersebut berubah menjadi sebuah lirik lagu. 
Setelah menjadi lagu, puisi telah terbentuk ke dalam susunan sebuah notasi musik. Bentuk lagu 
tersebut, telah memiliki kebebasan dalam menginterpretasikan syair puisi ke dalarn sebuah lagu 
melalui proses penambahan ataupun pengurangan (akan dibahas pada bagian selanjutnya). Jadi, 
komposer memiliki tugas untuk menerjemahkan syair puisi tersebut ke dalam bentuk komposisi 
dan dinamika sebuah lagu. 
Keempat, suasana dan jiwa dalam puisi yang tergambarkan melalui kata-kata kemudian 
oleh lagu dibentuk ke dalarn sebuah lirik lagu dan aransemen musik dari alat-alat musik 
pendukung yang mewakili makna atau maksud isi lagu. Dengan demikian, para penikmat atau 
pendengar menjadi lebih memahami maksud isi lagu karena dukungan melodi dan irama yang 
dihadirkan oleh aransemen tersebut. Oleh karena itu, tugas komposer pula agar suasana yang 
dirnaksudkan dalam puisi dapat tercapai ke dalarn sebuah lagu hasil transformasi dari puisi. 
Meskipun pada akhimya, suasana yang ditimbulkan bentuk musikalisasinya tidak seperti pada 
bentuk puisinya. Akan tetapi, munculnya musikalisasi berupa lagu menambah atau melahirkan 
suasana dan nuansa baru terlebih j ika setiap pen den gar memiliki interpretasi yang berbeda-beda. 
4. Peran dan Fungsinya dalam Masyarakat 
Pemahaman puisi atau apresiasi terbadap suatu puisi dapat dilakukan dengan salah 
satunya yakni musikalisasi puisi. Adapun kegiatan musikalisasi puisi telah disosialisasikan di 
beberapa tempat dan kalangan seperti di komunitas-komunitas teater, senirnan, dan para pelajar 
(musikalisasi puisi biasanya disosialisasikan dengan ikut serta pada lomba-lomba musikalisasi 
puisi khusus pelajar) . Perkembangannya kini mulai pesat, hanya saja di kalangan-kalangan 
tertentu. Selain itu , tanpa di adari oleh masyarakat musikalisasi puisi telah dikenal melalui lagu. 
Pada musikalisasi puisi (lagu) Paman Doblang yang dinyanyikan Kantata-Takwa pada 
tahun 1990 merupakan gubaban atau transformasi dari puisi W.S. Rendra yang berjudul Paman 
Doblang. Lagu-lagu Kantata-Takwa pada tahun tersebut banyak mengubah puisi-puisi W.S. 
Rendra7. Paman Doblang merupakan musikalisasi puisi (lagu) kategori Campuran karena sebagian 
syairnya dinyanyikan dan sebagian lagi dinarasikan. Dengan demikian, masyarakat pendengar di 
masa itu tidak pernah menyadari bahwa lagu Paman Doblang, liriknya berasal dari syair puisi . 
Syair-syair puisi Rendra yang begitu sarat akan kritik sosial terdapat dalam lagunya. Hentakan 
musik pop-rock memberi semangat baru para pendengamya. 
Kedua, musikalisasi puisi (lagu) Sajadah Panjang yang dinyanyikan oleb Bimbo tahun 
1980-an berasal dari puisi Taufik Ismail. Latar belakang Taufik Ismail yang religi selaras dengan 
Bimbo beserta lagu-lagunya yang bersi fat religi sehingga lagu Sajadah Panjang menjadi lagu yang 
bernafaskan islami. Para penikmat atau pendengar menjadi lebih menghayati lagu tersebut karena 
didukung dengan suara-suara alat musik yang mendukung makna dari alunan bait-bait pada puisi , 
asal lagu itu dibuat. 
Terakhir, musikalisasi puisi (lagu) Aku Ingin yang dinyanyikan oleh Ari-Reda tahun 
2005 berasal dari puisi Sapardi Djoko Damono. Puisi-puisi Sapardi yang terdapat dalam kumpulan 
puisinya Hujan Bulan Juni terkesan melankolis dan romantis sehingga ketika digubah oleh Ari-
7 W.S. Rendra merupakan salah satu personil dari Kantata-Takwa 
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Reda ke dalam susunan irama dan ritme musik, puisi-puisi tersebut menjelma lirik-lirik lagu yang 
romantis dan memiliki kesan atau makna mendalam. 
Dari keselurnhan paparan mengenai masing-masing hipogram (puisi) dari tiga 
musikalisasi puisi atau lagu, maka diperoleh kesimpulan terhadap perbedaan suasana dan jiwa 
yang telah ditimbulkan oleh masing-masing seni (sastra dan musik) tersebut. Gubahan dalam 
bentuk musikalisasi puisi (lagu) dapat menjadi earn lain masyarakal kelika ingin mengapresiasi 
sebuah puisi agar lebih mudah dipahami dan dihayati. Dengan demikian, perbedaan yang tampak 
pada suasana dan jiwa yang dilimbulkan pada masing-masing karya seni, yakni puisi dan lagu 
dapal dilihal dalam label berikut. 
Judul 
"Aku lngin" 
"Paman Doblang" 
Puisi 
Suasana dan JIWa yang 
tergambarkan dari kata-kala 
jelas memberi kesan suasana 
yang indah dan mengandung 
makna mendalam tapi juga 
sedikit mencekam karena 
perbandingan-perbandingan 
yang digunakan seolah-olah 
menyiratkan suatu lragedi 
dibalik pengorbanan seseorang 
dalam mencintai hingga maul 
menjemput. Jiwa yang muncul 
adalah jiwa yang penuh dengan 
kesederhanaan dalam mencintai 
letapi dari kesederhanaan timbul 
JIWa yang teguh dalam 
menggapai cinta yang 
sebenamya belum pasti . 
Suasana dan jiwa semakin 
lengkap dengan kala-kata yang 
tajam menyentuh sanubari 
dengan menguraikan secara 
gamblang suasana yang biasa 
lerjadi dbalik jeruji besi (sel). 
Suasana 
penderitaan, 
kelidakadilan 
ham pa, pen uh 
kosong, 
lerlihat pada 
maksud isi puisi . Kesengsaraan 
yang dialami lokoh dalam puisi , 
tergambar dari kata-kala yang 
mengandung makna 
kelerpurukan seseorang dalam 
menjalani hukuman yang tidak 
seharusnya karena merasa tidak 
bersalah sedikit pun. Selain itu, 
jiwa yang tegar semakin 
menduktmg suasana terutama di 
bait terakhir terdapat kata-kata 
yang menunjukkan keoptimisan 
bahwa keadilan pasti akan 
tegak. 
M usikalisasi Puisi (Lagu) 
Suasana dan jiwa dari alunan musik 
yang dilimbulkan pada bentuk lagunya 
sebenamya tidak berbeda jauh dari 
bentuk puisinya karena bentuk lagunya 
adalah representasi dari gubahan 
pu1smya. Adanya kesederhanaan cinta 
terdengar dari alunan permainan gilar 
yang berirama teratur tanpa memiliki 
omamen-omamen atau variasi-variasi 
bunyi yang berlebihan sehingga suasana 
syahdu akan kebesaran cinta seseorang 
semakin tampak. Jiwa yang terkandtmg 
adalah jiwa yang berbesar hati dalam 
mencintai seseorang dengan penuh 
pengorbanan tanpa harus memiliki . 
Alal musik lengkap dan adanya alal 
musik 
menjadi 
gamelan membual 
lebih menggelegar 
suasana 
lentang 
situasi yang penuh dengan penderitaan. 
Pada bagian awal lagu, ada suara alat 
musik gamelan, keybord dan suara latar 
perempuan dengan melodi tradisional 
(Jawa) melengkapi suasana hampa yang 
dahsyat apalagi vokalis 
membawakannya dengan suara yang 
lanlang dan pada bagian-bagian tertentu, 
ia menyanyikannya dengan nada rendah 
tergantung pada kata-kata yang 
dimaksud. Jiwa tegar dan pemberontak 
yang diteriakkan disertai bunyi drum 
yang menggelegar menunjukkan sifat 
keras seseorang dalam mempertahankan 
pendapat yang bertujuan membela kaum 
yang lemah di tengah-tengah kekusaan 
rezim Orde Baru. 
"Sajadah Panjang" 
5. Simpulan 
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Suasana dan jiwa yang 
ditimbulkan tentunya tidak 
berbeda jauh pula dengan yang 
ditimbulkan pada kata-kata 
seperti Sajadah Panjang. Hal ini 
mengungkapkan suasana yang 
syahdu dan penuh kehusyukan 
dalam menjalankan ibadah, 
yakni shalat. Dalam shalat, 
tentunya jiwa manus1a atau 
seorang hamba harus tenang dan 
melupakan persoalan duniawi 
untuk sementara. Jiwa rendah 
diri di hadapan Allah. 
Berdasarkan alat musik seperti gitar 
akustik yang dimainkan secara 
sederhana dan mengikuti irama dan 
melodi yang tidak penuh dengan 
ornamen pula, suasana kehusyukan 
semakin terasa apalagi lagu yang 
dibawakan oleh Bimbo tersebut sesuai 
dengan karakter mereka yang selalu 
menyanyikan lagu-lagu rohani (islami). 
Suasana islami menjadi sangat kental 
apalagi irama yang ditimbulkan adalah 
seperti irama musik balada, sedangkan 
jiwa atau perasaan yang muncul adalah 
jiwa atau perasaan yang biasa tanpa ada 
suka atau duka yang berlebih. Pengaruh 
itulah yang mengakibatkan seolah-olah 
pengakuan seorang hamba atas segala 
dosa yang telah diperbuat. Birama 4/4 
dengan tempo sedang (moderato) dan 
tangga nada diatonis mm or 
menunjukkan JtWa yang syahdu dan 
rendah diri akan rasa patuh dan ketaatan 
terhadap Allah. 
Setelah uraian di atas , maka dapat diperoleh beberapa fungsi dari musikalisasi puisi 
atau lagu yang telah diubah dari bentuk teks puisi, di antaranya: 
I) Bagi masyarakat um um yang tertarik pada suatu puisi kemudian puisi tersebut memiliki 
bentuk musikalisasinya atau lagunya, maka kegiatan mendengar bentuk lagu dari puisi 
yang dimaksud akan memberikan pemahaman baru mengenai puisi dengan cara yang lebih 
mudah tanpa harus "mengerutkan kening" dan berpikir lama. 
2) Bagi pengajar atau guru dan siswa, mendengarkan bentuk musikalisasi dari sebuah puisi 
akan menjadi alternatif lain dalam ha! metode pembelajaran puisi agar lebih mudah 
memahami makna yang tersurat ataupun tersirat (selain melakukan pembacaan puisi dan 
deklamasi) dalam sebuah puisi . 
3) Dapat menjadi altematif lain dari cara mengapresiasi puisi terutama bagi pecinta karya 
sastra yakni puisi. 
4) Dapat mengembangkan daya imajinasi pembaca atau pendengar musikalisasi dari 
rangsangan perpaduan alat musik dan vokal yang menyanyikan syair puisi . 
5) Dapat menambab khasanah baru di dunia musik Indonesia dengan menjadikan puisi 
sebagai lagu meskipun tidak semua puisi dapat dijadikan lagu. 
Berdasarkan uraian mengenai perbedaan antara puisi dengan bentuk transformasinya ke 
dalam sebuah musikalisasi berupa lagu, terdapat beberapa penekanan pada unsur ekspansi atau 
pengembangan suatu karya ke bentuk karya yang lain. Dilihat dari perubaban makna dari unsur 
nada pada bentuk puisi dan musikalisasinya berupa lagu. Makna dalam puisi belum tentu serupa 
dengan bentuk musikalisasinya karena telah terjadinya perubaban. Pendengar atau pembaca 
memiliki kesan masing-masing terhadap dua bentuk karya tersebut. 
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LAMP IRAN 
Aku login 
Aku ingin mencintaimu dengan sederhana 
dengan kata yang tak sempat diucapkan 
kayu kepada api yang menjadikannya abu 
Aku ingin mencintaimu dengan sederhana 
dengan isyarat yang tak sempat disampaikan 
a wan kepada hujan yang menjadikannya tiada 
Aku login 
(intro) 
Aku ingin mencintaimu dengan sederhana 
dengan kata yang tak sempat diucapkan 
kayu kepada api yang menjadikannya abu 
Aku ingin mencintaimu dengan sederhana 
dengan isyarat yang tak sempat disampaikan 
awan kepada hujan yang menjadikannya tiada 
Aku ingin mencintaimu dengan sederhana 
dengan kata yang tak sempat diucapkan 
kayu kepada api yang menjadikannya abu 
(interlude) 
Aku ingin mencintaimu dengan sederhana 
Sapardi Djoko Damono 
(Ari-Reda tahun 2005 ) 
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dengan isyarat yang tak sempat disampaikan 
a wan kepada hujan yang menjadikannya tiada 
(ending) 
Paman Doblang 
Paman Doblang! Paman Doblang! 
Mereka masukkan kamu ke dalam sel yang gelap 
Tanpa lampu. Tanpa lubang cahaya. Pengap. 
Ada hawa. Tak ada angkasa. 
Terkucil. Temanmu beratus-ratus nyamuk semata. 
Terkunci. Tak tahu kapan pintu akan terbuka 
Tak tahu di mana berada. 
Paman Doblang! Paman Doblang! 
Apa katamu? 
Ketika haus aku minum air dari kaleng karatan. 
Sambil bersila aku mengarungi waktu lepas dari jam, dari hari dan bulan 
Aku dipeluk oleh wibawa tidak berbentuk tidak berupa, tidak bernama. 
Aku istirah di sini. 
Tenaga ghaib memupukjiwaku. 
Paman Doblang! Paman Doblang! 
Di setiap jalan menghadang mastodon dan serigala. 
Kamu terkurung dalam lingkaran. 
Para pengeran meludahi kamu dari kereta kencana. 
Kaki kamu dirantai ke batang karang. 
Kamu dikutuk dan disalahkan. 
Tanpa pengadilan. 
Paman Doblang! Paman Doblang! 
Bubur di piring timah 
didorong dengan kaki ke depanmu 
Paman Doblang, apa katamu? 
Kesadaran adalah matahari . 
Kesabaran adalah bumi. 
Keberanian menjadi cakerawala. 
Dan perjuangan 
adalah perlaksanaan kata-kata. 
W.S. Rendra 
Paman DoblangKarya : lwan Fats, Jockie & WS Rendra (Album Kantata Takwa 1990) 
Paman Doblang paman Doblang 
Mereka masukkan kamu kedalam sel yang gelap 
Tanpa lampu tanpa lubang cahaya 
Oh pengap 
Ada hawa tak ada angkasa ( terkucil ) 
Temanmu beratus-ratus nyamuk semata ( terkunci ) 
Tak tahu kapan pintu akan terbuka 
Kamu tak tahu dirnana berada 
Paman Doblang paman Doblang 
Apa katamu? 
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( ... Ketika ha us aku min um air dari kaleng karatan } 
Sambil bersila aku mengarungi waktu 
Lepas dari jam, hari dan bu Ian Aku dipeluk oleh wibawa ... ) 
Tidak berbentuk, tidak berupa, tidak bernama 
Aku istirahat disini 
Tenaga gaib memupukjiwaku 
(interlude) 
Paman Doblang paman Doblang 
Di setiap jalan menghadang mastodon dan srigala 
Kamu terkurung dalam lingkaran 
Para pangeran rneludahi kamu dari kereta kencana 
Kaki kamu di rantai ke batang karang 
Karnu dikutuk dan disalahkan tanpa pengadilan 
Paman Doblang paman Doblang 
Bubur di piring timah didorong dengan kaki kedepanmu 
Parnan Doblang paman Doblang 
Apa katarnu? 
(re.ff) 
Kesadaran adalah matahari 
Adalah matahari adalah matahari 
Kesabaran adalah bumi 
Adalah burni adalah burni 
Keberanian rnenjadi cakrawala 
Menjadi cakrawala menjadi cakrawala 
(Dan perjuangan 
Adalah pelaksanaan kata kata 
Adalah pelaksanaan kata kata) 
Kesadaran adalah rnatahari 
Adalah matahari adalah matahari 
Parnan Doblang paman Doblang 
Apa katamu? 
(ending) 
Sajadah Panjang 
Ada sajadah panjang terbentang 
dari kaki buaian 
sampai ke tepi kuburan hamba 
kuburan harnba bila rnati 
Ada sajadah panjang terbentang 
hamba tunduk dan sujud 
di atas sajadah yang panjang ini 
diselingi sekedar interupsi 
Mencari rezeki rnencari ilmu 
mengukur jalanan seharian 
begitu terdengar suara adzan 
} puisi 
puisi 
kembali tersungkur hamba 
Ada sajadah panjang terbentang 
hamba tunduk dan rukuk 
hamba sujud tak lepas kening hamba 
mengingat dikau sepenuhnya. 
Sajadah Panjang (Bimbo, 1980-an) 
Ada sajadah panjang terbentang 
dari kaki buaian 
sampai ke tepi kuburan hamba 
kuburan hamba bila mati 
Ada sajadah panjang terbentang 
hamba tunduk dan sujud 
di atas sajadah yang panjang ini 
diselingi sekedar interupsi 
Reff 
Mencari rezeki mencari ilmu 
mengukur jalanan seharian 
begitu terdengar suara adzan 
kembali tersungkur hamba 
Ada sajadah panjang terbentang 
hamba tunduk dan rukuk 
hamba sujud tak lepas kening hamba 
mengingat dikau sepenuhnya 
interlude 
(kembali ke reff) 
Ada sajadah panjang terbentang 
hamba tunduk dan rukuk 
hamba suj ud tak lepas kening hamba 
mengingat dikau sepenuhnya 
(ending) 
mengingat dikau sepenuhnya 
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Taufik Ismail 
DAFTAR MUSIKALISA I PUISI YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN 
l ) Musikalisasi Puisi "Angin Pun Berbisik" (2008) dengan yang diangkat dari buku antologi 
puisi "ANGIN PU BERBISlK" karya lrwan Dwi Kustanto, Siti Atmamiah dan Zeffa 
2) Puisi "Salju" karya Wing Kardjo yang dinyanyikan oleh Bimbo 
3) Puisi-puisi Taufiq Ismail seperti : "Citra", "Dengan Puisi Aku'', "Rindu Rasul", "Cemara", 
dan "Sajadah Panjang" yang dinyanyikan pula oleh group musik Bimbo, dan "Panggung 
Sandiwara" yang dinyanyikan oleh group musik Godbless. 
4) Puisi-puisi Rendra seperti: "Orang-orang Kalah", "Paman Doblang", "Balada 
Pengangguran", " octurno", dan "Kesaksian" dinyanyikan oleh group musik Kantata-
Takwa dalam satu album di tahun 1990. 
5) Puisi-puisi Sapardi Djoko Damono yang diangkat dari kumpulan puisi "Hujan Bulan Juni" 
menjadi satu album dalam "Hujan Bulan Juni" yang dinyanyikan oleh Ari-Reda di tahun 
1990-an. 
6) Ari KPlN seniman asal Bandung menyanyikan beberapa puisi yang dipublikasikan ke 
da lam beberapa album, seperti: album "Solitude Maret" digubah dari puisi-puisi beberapa 
penyair (1995), "Trisakti" dari sejumlah puisi penyair Jawa Baral yang terkumpul dalam 
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ontologi "Tangan Besi" yang menjadi tugu dari era reformasi (1998), "Jiwa tanpa Topeng 
Kepalsuan" dari puisi-puisi yang terdapat dalam artikel M. Shidiq Amien (2003), "Negeri 
Sihir" dari ontology puisi karya Nenden Lilis A. (2004), "Nyanyian Anak Pertiwi" dari 
karya Tetet Cahyati (2005) , "Ikebana" dari ontologi puisi karya penyair Cecep Syamsul 
Hari (2006). 
7) Penyair Tan Lio le asal Bali memusikalisasikan puisi-puisi Umbu Landu Paranggi. 
8) Kelompok Kyai Kanjeng asal Yogyakarta memusikalisasikan puisi-puisi Emha Ainun 
Najib. 
9) Musikalisasi puisi Sunda yang juga telah banyak dilakukan oleh beberapa seniman seperti: 
Ferry Curtis yang memusikalisasikan sajak "Langit Ceudeum" (Sayudi); "Tawis Soca" 
(Etti RS); "Sare", "Priangan", dan "Pananjung" (Rachmat M Sas Karana) ; serta 
"Cikaracak" (Godi Suwama). Sementara Paguyuban Panglawungan Sastra Sunda (PPSS) 
menggarap sajak "Tresnaning Tresna" (Godi Suwarna), "Hiji Peuting" (Etti RS) , 
"Pangbalikan" (Wahyu Wibisana), "Leuwi" (Abdullah Mustapa), "llangna Mustika" (Kis 
WS), "Onih" (Sayudi), "Priangan" (Racmat M Sas Karana) , "Harepan" (Taufik 
Fatorohman), "Lalaki Langit" (Juniarso Ridwan), "Hujan di Buruan" (Hadi AKS), dan 
"Cirebon" (Eddy D Iskandar). 
10) Beberapa komunitas senirnan seperti kelompok Bengkel Musik Merdeka (BMB) Banda 
Aceh, Komunitas Musik Merdeka (KMM) Banda Aceh, Deavis Sanggar Matahari, Jakarta 
juga sering melakukan pementasan musikalisasi puisi dari puisi-puisi para penyair 
Indonesia seperti Hamid Jabbar dan yang lainnya. 
11) Puisi "Aku Semakin Rindu" karya Rahrnad Sanjaya dinyanyikan oleh Edi Miswar, Fuadi , 
dan kawan-kawan mahasiswa Gemasastrin, FKIP, Unsyiah angkatan 2006. 
12) lyut Fitra sastrawan asal Payakumbuh yang memusikalisasikan puisi-puisinya sendiri 
pada tahun 2007. Puisi-puisinya tersebut adalah "Desember Berduka" "Rimba Yang 
Kesepian", "Kabar Lumpur", dan "Bayangan Senja". 
13) Komunitas Teater JAB memusikalisasikan puisi "lbu" karya D. Zawawi lmron tahun 
2009. 
14) Denise Jannah asal Suriname memusikalisasikan puisi-puisi di sejurnlah negara seperti: 
Mal Wega" karya Elis Juliana (Curacao), "Waribikiri" karya Ernesto Rosenstand (Aruba) , 
"Wan Bari-bari Odi" karya Michael Flory (Suriname), Wys My Die Piek Waar ons Saam 
Gestaan Het ... " karya C Louis Leipoldt (Afrika Selatan), "Yoor een Dag van Morgen karya 
Hans Andreus dan Ra karya Vasalis (Belanda), serta "Osmosa Asal Mula" karya penyair 
Indonesia Sitok Srengenge. Ia mementaskan musikalisasinya di Auditorium RRl Semarang 
dengan latar musik Jazz. 
Selain beberapa contoh musikalisasi puisi yang telah dipublikasikan di atas , pada 
dasarnya masih banyak contoh-contoh lain musikalisasi puisi yang dibawakan komunitas-
komunitas seni ataupun sastra tertentu seperti: di kalangan pelajar dan mahasiswa serta beberapa 
sanggar teater yang tersebar di Indonesia. Namun, tidak semua yang dapat ditulis dalam lampiran 
ini karena tidak semua contoh banyak dikenal di masyarakat terutama di kalangan seniman sastra. 
Lagu (Teks) Dolanan Anak-Anak: Alternatif Pembentuk 
Karakter Anak Bangsa 
(Dra. Nurweni Saptawuryandari) 
Pusat Pembinaan dan Pemasyarakatan Bahasa, Badan Bahasa 
Abstrak 
Sejarah menunjukkan, tiap-tiap etnis dan suku memiliki kearifan lokal 
sendiri.Misalnya suku Batak kental dengan keterbukaan, Jawa identik dengan 
kehalusan, suku Madura memiliki harga diri yang tinggi, dan etnis Cina terkenal 
dengan keuletan.Kearifan lokal tersebut pada masa-masa lalu menjadi salah satu 
sumber nilai dan inspirasi dalam merajut dan menapaki kehidupan mereka. 
Suku Batak merupakan salah satu suku di Indonesia yang juga memiliki kearifan 
lokal.Suku bangsa yang dikategorikan Batak adalah Karo, Pakpak, Toba, Simalungun, 
dan Angkola.Kearifan lokal yang sangat penting bagi orang Batak adalah tarombo 
atau silsilah. Bagi mereka yang tidak mengetahui silsilahnya akan dianggap sebagai 
orang Batak kesasar (nalilu). Orang Batak diwajibkan mengetahui silsilahnya minimal 
nenek moyangnya yang menurunkan marganya dan teman semarganya (dongan tubu) . 
Hal ini diperlukan agar mengetahui letak kekerabatannya (partuturanna) dalam suatu 
klan atau marga. 
Namun, dari waktu ke waktu nila i-nilai luhur itu mulai meredup, memudar, dan 
kehilangan makna substantifnya.Yang tertinggal hanya kulit permukaan semata, 
menjadi simbol yang tanpa arti.Tentu banyak faktor yang membuat kearifan lokal dan 
budaya masyarakat secara umum kehilangan geliat kekuatannya.Salah satunya adalah 
kekurangmampuan masyarakat dalam memaknai secara kreatif dan kontekstual 
kearifan lokal mereka. 
Kata kunci: Kearifan Lokal, Tarombo atau Silsilah, Suku Balak 
1. Pengantar 
Dalam era globalisasi sekarang ini, yang dalam kehidupan sehari-hari, nurani kita 
digelisahkan oleh maraknya aksi kekerasan yang terjadi di berbagai lapis masyarakat. Suka atau 
tidak suka dan mau atau tidak mau, arus globalisasi telah membuat dunia pendidikan, terutama 
pendidikan untuk generasi muda (anak didik) terkena imbasnya. Berbagai informasi sangat mudah 
diperoleh, baik melalui media massa cetak maupun media elektronik. Jika tidak diwaspadi dengan 
baik, informasi itu tentu saja secara langsung atau tidak langsung ada yang berakibat kurang baik 
(negatif) dan baik (positif). Generasi muda (anak didik), sebagai insan Tuhan yang paling mudah 
dan rentan harus diberi ilrnu dan wawasan secara baik dan hati-hati . Bagi bangsa Indonesia, 
kelompok yang paling rawan menghadapi pengaruh budaya asing adalah kelompok generasi muda 
(anak didik). Oleh karena itu, mereka perlu mendapat dorongan dan bekal yang dapat memupuk 
rasa kemandirian dalam menghadapi arus globalisasi . 
Salah satu alternatif yang dapat ditempuh untuk mengatasi derasnya arus globalisasi adalah 
melalui pendidikan. Pendidikan untuk generasi muda (anak didik) dapat berupa pendidikan budi 
pekerti, yang di dalarnnya mencakupi pendidikan moral dan agama. Dengan cara memasukan pen-
didikan budi pekerti, misalnya dalam mata pelajaran, paling tidak, generasi muda (anak didik) da-
pat mengetahui bagaimana bersikap dan bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Upaya 
untuk menanamkan pemahaman terhadap nilai-nilai budi pekerti dan ajaran moral dapat melalui 
bacaan yang di dalarnnya mengandung nilai- nilai tersebut. Salah satunya adalah dengan membaca 
karya sastra, seperti prosa dan puisi. 
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Bangsa kita dikenal sebagai negeri yang kaya budaya, termasuk karya sastra. Hampir 
setiap daerah memiliki corak budaya yang kbas sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal yang 
dikandungnya. Dongeng, misalnya, yang telah lama menjadi bagian dari tradisi sastra lisan, 
memuat nilai-nilai kearifan lokal yang amat besar manfaatnya untuk memperkuat jati diri bangsa. 
Demikian juga halnya dengan puisi Jama yang terwujud dalam bentuk pantun, gurindam, karrnina, 
seloka, dan syair, yang secara tidak Jangsung di dalamnya mengandung nilai-nilai kearifan lokal 
berupa pendidikan dan ajaran. 
Jika ditelusuri sebenarnya banyak sekali ajaran-ajaran yang ada di monumen-monumen 
yang berbentuk sastra, naskah-naskah atau manuscript Jawa, pewayangan, pedalangan dan lain-
Jain yang kaya dengan nilai-nilai yang dapat dijadikan asupan dalam pembangunan karakter 
bangsa. Sebut misalnya, kbazanah cerita tentang binatang (dongeng), sejarah (babad), dan Jagu 
(teks) dolanan anak-anak mengandung nilai-nilai yang dapat membentuk moralitas, etika, watak, 
karakter dan pribadi generasi muda (anak didik). 
Seiring dengan perkembangan zaman, karya sastra pun terns berkembang dan 
bermunculan, baik yang berbentuk prosa maupun puisi. Dengan sifatnya yang kbas dan unik, 
sastra terns mewartakan nilai-nilai kehidupan dan kemanusiaan sehingga mampu menumbuhkan 
kepekaan nurani pembacanya. Semakin sering membaca karya sastra, batin pembaca akan semakin 
terisi oleh pengalaman-pengalaman barn dan unik yang belum tentu didapatkan dalam kehidupan 
nyata. ltu artinya, sastra telah memberikan "asupan" gizi batin yang lezat dan bermakna bagi 
pembaca 
Dengan demikian, salah satu cara untuk menanamkan nilai-nilai budi pekerti luhur agar 
generasi muda (anak didik) berkarakter kuat dan tangguh adalah dengan memperkenalkan nilai-
nilai kearifan budaya lokal. Nilai-nilai kearifan budaya lokal dapat berupa cerita rakyat, dongeng, 
dan lagu (teks) dolanan anak-anak. 
Lagu (teks) dolanan anak-anak yang di dalamnya mengandung nilai-nilai kearifan lokal 
diajarkan di Taman Muda (SD), Taman Siswa di Jogyakarta. Teks Lagu (teks) dolanan anak-anak 
dimasukan sebagai bagian dari pendidikan kesenian. Dalam lagu (teks) dolanan anak-anak juga 
mengandung nilai utile ut dulce, hiburan dan bermanfaat yang bernpa pendidikan moral dan budi 
pekerti. Selain berisi nasihat atau ajaran moral dan budi pekerti, lagu (teks) dolanan anak-anak 
juga berisi kejadian sehari-hari yang terjadi di lingkungan hidup anak-anak. Oleh karena itu, 
melalui pendidikan kesenian yang bernpa lagu (teks) dolanan anak-anak, generasi muda (anak 
didik), sejak dini, secara tidak langsung mendapatkan pendidikan, berupa ajaran. Ajaran di sini 
adalah aturan atau tatanan yang mengatur tingkah laku, perbuatan, dan kebiasaan yang dianggap 
baik dan burnk oleh masyarakat yang bersangkutan (Adi S. Dipadjaja, 1985 :22) . 
2. Lagu (Teks) Dolanan Anak-Anak sebagai Alternatif Pendidikan Pembentuk 
Karakter 
Dunia anak-anak yang sering diidentifikasikan dengan dunia bermain merupakan suatu 
masa yang sangat membahagiakan bagi anak-anak. Dari bennain (bernyanyi bersama) terbentuk 
proses sosialisasi secara dini . Dalam bermain (bemyanyi bersama) anak belajar mengenal nilai-
nilai budaya dan norma-norma sosial yang diperlukan sebagai pedoman untuk pergaulan sosial dan 
memainkan peran-peran sesuai dengan kedudukan sosial yang nantinya mereka lakukan. 
Kehidupan anak identik dengan dunia bermain (bernyanyi bersama) sehingga secara tidak 
langsung Jagu (teks) dolanan anak-anak atau permainan anak dapat digunakan sebagai penentu 
jalan hidupnya serta pembentuk kepribadiannya. 
Jika kita amati sekarang ini generasi muda (anak didik) dengan mudah melihat tayangan 
kekerasan, misalnya saja film anak "Tom & Jery" yang melaksanakan hukuman kepada sesama 
dengan meledakkan dinamit atau lainnya. Hal ini tidak sesuai dengan pendidikan untuk generasi 
muda (anak didik), yang seyogyanya mereka mempunyai sifat kodrati, berupa "melihat, 
memperhatikan, dan meniru". Untuk itu, tidaklah berlebihan, jika pendidikan yang diberikan dan 
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ditanamkan kepada generasi muda (anak didik) sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa, seperti 
yang terkandung dalam teks lagu dolanan anak-anak. 
Lagu (teks) dolanan anak-anak merupakan salah satu aset budaya bangsa yang harus tetap 
dilestarikan. Maksud dari pelestarian adalah menjaga agar lagu (teks) dolanan anak-anak tetap ada, 
dan akan lebih baik lagi jika lagu (teks) dolanan anak-anak tetap terus dinyanyikan oleh generasi 
muda. Artinya, selain lagu (teks) dolanan anak-anak tetap hidup di masyarakat pendukungnya, 
juga adanya upaya agar lagu (teks) dolanan anak-anak tidak statis, tetapi dapat terus berkembang 
sesusai dengan perkembangan zaman dan arus globalisasi. Lagu (teks) dolanan anak-anak 
mempunyai arti yang sangat penting dalam pendidikan generasi muda (anak didik) di negeri ini 
karena di dalamnya rnengandung ajaran moral dan budi pekerti. 
Lagu (teks) dolanan anak-anak, dimasukan dalam pendidikan kesenian diajarkan di 
Tarnan Muda, Taman Siswa di Yogyakarta. Pendidikan kesenian yang berupa lagu (teks) dolanan 
anak-anak diajarkan sebagai mata pelajaran wajib (intra kurikurer).Lagu (teks) dolanan itu 
diajarkan sejak mulai Tarnan Siswa berdiri, yaitu tanggal 3 Juli 1922. Hal itu sesuai dengan dasar 
pokok Tarnan Siswa, bahwa Taman Siswa sejak mulai berdirinya sangat mengutarnakan pendidi-
kan kesenian yang hingga aat sekarang ini tidak pemah melepaskan usahanya untuk mendidik 
anak-anaknya berdasarkan kebudayaannya sendiri, yaitu kebudayaan Jawa yang berupa kesenian 
Jawa (Hadisukatno, 1981: 155). Di sinilah keistimewaannya, Taman Siswa Yogyakarta sangat me-
ngutamakan pendidikan kesenian yang berupa lagu (teks) dolanan anak-anak. 
Selain itu, diajarkannya lagu (teks) dolanan anak-anak, menurut Supamo dari Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta dimaksudkan sebagai salah satu upaya untuk 
menangkal atau mengantisipasi arus globalisasi yang semakin deras. Selanjutnya, dikatakan pula 
bahwa seni budaya adalah pilar budi pekerti sehingga perlu terus dipertahankan dan tetap dikenal 
oleh generasi muda (anak didik). Dengan begitu, generasi muda (anak didik) nantinya akan 
memperoleh nilai budi pekerti, etika, sopan santun, sikap saling menghargai, dan saling kerja sama 
berdasarkan seni dan akar budaya bangsanya. (http:Nogyainfo.net/festival dolanan anak kola 
Yogyakarta) 
Sementara itu, tidak dipungkiri juga jika perkembangan teknologi dan globalisasi serta 
arus media yang kuat turut mempengaruhi hampir punahnya lagu (teks) dolanan anak-anak. Oleh 
karenanya, anak-anak sejak dini perlu terus dikenalkan kepada kesenian dan tradisi budaya bangsa, 
seperti lagu (teks) dolanan anak-anak 
Selanjutnya, pendidikan kesenian di Taman Siswa ditujukan kepada perasaan keindahan 
manusia, seperti pendidikan ahlak ditujukan kepada perasaan kesusilaan manusia.Pendidikan 
kesenianbertujuan inginmenghasilkan manusia-manusia yang estetis, manusia yang rasa 
keindahannya telah berkembang.Tujuan maksimal adalah manusia yang estetis, yang aktif, kreatif 
dan berpribadi baik (Mohammad Said, 1954: 77). 
Dalam membimbing anak didiknya. Taman Siswa (Ki Hadjar Dewantara) mengajak 
siswa sambil ''bem1ain". terutama ketika memberikan pelajaran. misalnya pelajaran ilmu bumi 
(geografi) dengan menggambar pulau Indonesia pada tanah/pasir dan menandai kota-kota dengan 
batu, gunungnya dengan gundukan kecil. dan hutan dengan lumut hijau. Pelajaran menghafal abjad 
dengan bernyanyi/tembang, pelajaran biologi dan botani (tumbuhan) dengan bermain jalan-jalan 
ke sawah/kebun dsb .. dan pelajaran seni dengan nyanyi,/tari, atau dengan dolanan anak. Sampai 
kini kegiatan-kegialan ini masih menjadi ciri khas di Taman Siswa.Ki Hajar Dewantara {1956: 92), 
mengatakan bahwa kesenian di Taman Siswa tidak dirnaksudkan untuk menjadikan orang-orang 
Taman Siswa menjadi orang seni, tetapi kesenian menurut Taman Siswa adalah syarat mutlak un-
tuk mendidik jasmani, rohani, dan budi pekerti. 
3. Analisis Isi dan Interpretasi Lagu (Teks) Dolanan Anak-Anak 
Kata-kata dalam lagu dolanan anak-anak merupakan sebuah teks puisi . Teks adalah 
bagian utama sebuah naskah atau buku; tidak termasuk di dalamnya catatan kaki, lampiran, 
bibliografi indeks, dan sebagainya (Luxemburg, 1984: 74). Teks-teks puisi adalah teks-
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teksmonolog yang isinya tidak pertama-tama merupakan sebuah alur.Selain itu, teks puisi berciri-
kan penyajian tipografik tertentu.Selanjutnya, definisi mengenai teks puisi ini tidak hanya 
mencakup jenis-j enis sastra, melainkan pula ungkapan bahasa yang bersifat pepatah, pesan iklan, 
semboyan politik, syair lagu-lagu pop, dan doa-doa (ibid, ha!. 175). 
Dalam hubungan dengan ha! ini, dapatlah dikatakan bahwa kata-kata dalam lagu dolanan 
anak-anak berbentuk sebuah teks puisi yaitu puisi bebas yang tidak terikat oleh peraturan khusus. 
Adapun teks lagu dolanan anak-anak merupakan puisi bebas yang tidak terikat oleh peraturan 
khusus, yang berupa jumlah suku kata tiap baris dan jumlah baris tiap bait. Kebebasan puisi ini ti-
dak seperti kebebasan puisi Jawa modern, ketradisionalannya mas~h terasa dalam teks puisi 
dolanan ini .Hal ini dapat terlihat dalam teks puisi dolanan tersebut, yaitu dengan adanya 
purwakanthi (asonansi dan aliterasi) dan perulangan sejajar atau kesejajaran. 
Yan Van Luxemburg dalam bukunya Pengantar Jlmu Sastra (1984: 5) , mengatakan bah-
wa setiap isi berkai tan dengan suatu bentuk atau ungkapan tertentu.Robson (l 978: 29), mengata-
kan bahwa isi dan bentuk (content danform) merupakan masalah utama dalam karya sastra. 
Selanjutnya, Hutagalung mengatakan bahwa bentuk adalah segala ha! yang berhubungan 
dengan teknik, gaya bahasa, gaya karangan, plot, dan susunan cerita. Isi adalah hal-hal yang 
terkandung dalam cerita yaitu sikap dan pandangan penulis terhadap peristiwa serta ide yang 
hendak disampaikan penulis kepada pembacanya (1967: 35). 
Untuk mengetahui isi dari lagu (teks) dolanan aak-anak mengandung nilai-nilai budi 
pekerti luhur dan ajaran moral adalah melalui isi dan interpretasi dari teks lagu dolanan anak-anak 
terse but. 
Berikut contoh teks lagu dolanan anak-anak yang berjudul Taman Sari 
Taman Sari 
Jki taman sari 
tinanduran wit sarwa sri 
ceplok pi ring mandhakaki 
mawar menur Ian melathi 
aja ko pethiki aja ko undhuhi 
nyuda srining taman sari 
Terjemahan: 
ini taman sari 
ditanami pohon dan bunga 
ceplok piring, mandakaki 
mawar, menur, dan melati 
jangan kau petik, jangan kau ambil 
karena akan mengurangi keindahan taman sari 
Kata-kata dalam lagu (teks) dolanan di atas adalah tentang keindahan taman sari yang 
ditumbuhi oleh bunga ceplok piring, mandhakaki, mawar, menur, dan melati. Mereka dianjurkan 
untuk tidak memetik bunga-bunga tersebut karena nantinya akan mengurangi keindahan taman 
tersebut. Kata-kata yang terdapat dalam lagu dolanan Taman Sari, lebih mudah ditangkap dan 
dimengerti maksudnya. Setiap orang akan sama untuk: mengerti dan memahami maksud dari kata-
kata yang terdapat dalam lagu tersebut. Kata-katanya mengandung nasihat agar memelihara dan 
menjaga keindahan lingkungan hidup, yaitu taman sari. 
Setelah mengetahui 1s1 dari lagu (teks) dolanan anak-anak itu, kita dapat 
menginterpretasikan sesuai dengan isi atau teks itu sendiri. Dalam bukunya Pengantar llmu Sastra 
( 1984), Yan Van luxemburg mengatakan bahwa: 
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"Interpretasi atau penafsiran adalah bentuk khusus, mengenai laporan 
penerimaan. Sama seperti dalam proses penerimaan biasa, maka pembaca yang menafsir-
kan mengartikan sebuah teks, tetapi tafsiran-tafiran selalu disusun secara sistimatik. 
Selain itu penafsiran pada pokoknya berusaha untuk mengartikan teks itu secara tepat 
atau adekuat/memadai" (ha!. 62). 
Kalau kita perhatikan sungguh-sungguh, pengertian bentuk adalah segala ha! yang 
berhubungan dengan teknik penyajian yang dibentuk lewat sistem tanda dan kata.lsi adalah segala 
sesuatu yang terkandung dalam suatu karya sastra.lnterpretasi adalah penafsiran, penjelasan atau 
pengertian maksud dari isi teks yang terdapat dalam suatu karya sastra.Dalam mengungkapkan 
bentuk, isi , dan interpretasi teks puisi dolanan ini tidak terlepas dari teks puisi dolanan itu sendiri. 
Dengan demikian, interpretasi adalah memberikan gambaran ten tang 
penjelasan/pengertian dari maksud isi teks tersebut. Cara yang dilakukan untuk menginter-
pretasikan teks menurut Yan Van Luxenburg dalam bukunya Pengantar Jlmu Sastra (1984: 63), 
dapat dilakukan dengan enam jenis, yaitu 
I) Penafsiran yang bertitik tolak dari pendapat bahwa teks itu sendiri sudah jelas. 
2) Penafsiran yang berusaha menyusun kembali arti historis. Dalam pendekatan ini si juru 
tafsir dapat berpedoman pada maksud si pengarang seperti nampak dari teks sendiri 
atau dari data di luar teks . 
3) Penafsiran hermeneutik baru terutama diwakili oleh Gadamer berusaha 
memperpadukan masa silam dan kini. Si juru tafsir sadar, ia berada di tengah-tengah 
suatu arus sejarah yang menyangkut, baik penerimaan maupun penafsiran; cara ia 
mengerti sebuah teks turut dihasilkan oleh tradisi . Selain itu, si juru tafsir ditentukan 
oleh individualitasnya dan masyarakatnya. 
4) Tafsiran-tafsiran yang dengan sadar disusun dengan bertitik tolak pada pandangannya 
sendiri mengenai sastra. 
5) Tafsiran-tafsiran yang bertitik pangkal pada suatu problematik tertentu , misalnya 
permasalahan psikologi atau sosiologi . Dengan demikian terjadi penafsiran bagian, 
bukan kebenaran yang ingin ditampilkan, melainkan sahnya suatu penafsiran pada 
suatu bidang terbatas . 
6) Tafsiran-tafsiran yang tidak langsung berusaha agar secara memadai sebuah teks 
diartikan, melainkan hanya ingin menunjukkan kemungkinan-kemungkinan yang 
menafsirkannya. 
Dalam menafsirkan teks puisi dolanan anak-anak dipergunakan tafsiran nomor lima, yaitu 
tafsiran yang bertitik pangkal pada suatu problematik tertentu. Misalnya permasalahan psikologi 
atau sosiologi. Permasalahan yang akan di bahas dalam teks puisi dolanan ini adalah permasalahan 
pendidikan. 
Dengan demikian, jika diinterpertasikan, lagu dolanan anak-anak Toman Sari berisi 
pendidikan berupa ajaran moral agar memelihara dan menjaga lingkungan hidup (taman sari). 
Berikut lagu (teks) dolanan anak-anak yang berjudul Gundhul-Gundhul Pacul 
Gundhul-Gundhul Pacul 
Gundhul-gundhul pacul cul gelelengan 
Nyunggi-nyunggi wakul kul gembelengan 
wakul glimpang segane dadi saratan 
wakul ngglimpang segane dadi saratan 
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Terjemahan: 
gundul-gundul pacul cul gelelengan 
menopang bakul tidak hati-hati 
bakul jatuh, nasinya tumpah memenuhi jalan 
bakul jatuh, nasinya tumpah memenuhi jalan 
lsi lagu (teks) dolanan Gundhul-Gundhul Pacul tentang tingkah laku seorang anak yang 
kepalanya gundul. Anak tersebut membawa bakul berisi nasi dan bakulnya itu diletakkan di atas 
kepalanya. Karena tidak hati-hati membawanya, bakulnya jatuh dan nasinya berserakan memenuhi 
jalan. 
Lagu (teks) dolanan Gundhul-Gundhul Pacul, kata-katanya atau isinya agak sedikit sulit 
dipahami sehingga perlu diinterpretasikan lebih dahulu agar generasi muda (anak didik) dapat 
mudah memahami isinya.Kata-kata atau isi dari teks lagu dolanan tersebut dapat diinterpretasikan 
bahwa anak yang nyunggi wakul diberi tanggung jawab untuk melaksanakan pekerjaan.Karena 
sudah diberi tanggung jawab, maka anak tersebut harus melaksanakan pekerjaan itu dengan hati-
hati sampai tuntas agar hasilnya memuaskan. 
Intinya, apabila seorang anak diberi tugas, maka tugas itu harus dijalankan dengan serius, 
hati-hati , dan bertanggung jawab. Hal ini dimaksudkan apabila yang bersangkutan kurang serius 
(bersenda gurau) dikuatirkan basil tugasnya tidak sesuai dengan yang diharapkan atau tidak 
maksimal. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teks lagu dolanan anak-anak yang berjudul 
Gundhul-Gundhul Pacul berisi pendidikan yang berupa ajaran budi pekerti .Soegarda 
Poerbakawatja mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti adalah pendidikan kesusilaan yang 
mencakup segi-segi kejiwaan dan perbuatan manusia. Manusia susila adalah manusia yang sikap 
lahiriah maupun batiniahnya sesuai dengan norma-norma etik dan moral, sesuai dengan norma-
norma umum dan norma-norma sehari-hari dalam masyarakat (1982 :5 1) 
Coa toh berikutnya adalah lagu (teks) dolanan anak-anak yang berjudul Dhuh Gusti. 
Dhuh Gusti 
Dhuh gusti kang Maha Agung 
Kang nitahaken bumi langit 
mung Tuwan kang Maha Kwasa 
mung Tuwan kang Maha Suci 
kawula tur sembah sujud nyuwun 
lumunturing sih mugi paring 
kekiyatan bagas waras 
lahir batin 
Terjemahan: 
Ya Tuhan Yang Maha Agung 
yang menciptakan bumi dan langit 
hanyaTuhanlah Yang Maha Kuasa 
hanya Tuhanlah Yang Maha Suci 
saya menyembah dan bersujud 
memohon belas kasih-Nya untuk diberi 
kekuatan dan kesehatan 
lahir dan batin 
Lagu (teks) dolanan anak-anak Dhuh Gusti, kata-katanya mudah dipahami sehingga 
generasi muda (anak didik) dapat langsung memahami isi atau pesan yang ingin disampaikan dari 
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teks lagu dolanan tersebut. Secara jelas isi teks lagu dolanan Dhuh Gusti menggambarkan tentang 
seseorang yang memohon kepada Tuhan Yang Maha Agung, Maha Kuasa, Maha Suci, Maha 
Agung untuk diberi kekuatan, kesehatan lahir dan batin. 
Dari kata-kata yang terdapat dalam teks lagu dolanan Dhuh Gusti, terungkap bahwa teks 
lagu tersebut berisi pendidikan, berupa ajaran agama. Pendidikan agama di sini, maksudnya 
adalah mendidik generasi muda (anak didik) agar apabila dalam keadaan senang atau susah 
hendaknya selalu ingat kepada Tuhan yang menciptakan dunia dengan segala isinya. Ngaliman M. 
Purwanto mengatakan bahwa pendidikan agama adalah pendidikan yang bertujuan untuk 
mempertebal ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa (1985: 193) 
Contoh lain lagi adalah lagu (teks) dolanan anak-anak yang berjudul Gajah-Gajah 
Gajah-Gajah 
Gajah-gajah 
kowe tak kandhani )ah 
mripat kaya laron 
kuping,siung gedhe-gedhe 
kathik nganggo tlale 
buntut cilik 
tansah kopat-kapit 
sikil kaya bumbung 
mung lakumu migak-m iguk 
Terjemahan: 
gajah-gajah 
kamu saya beri tahu 
matamu seperti laron 
kupingmu seperti kipas besar-besar 
mempunyai belalai 
ekormu kecil 
selalu bergerak-gerak 
kakimu seperti bambu 
tetapi tingkah lakumu tak bisa diam 
Teks puisi dolanan Gajah-Gajah, kata-katanya menggambarkan bentuk gajah dengan 
matanya yang seperti laron, kupingnya besar seperti kipas, ekomya kecil seperti bambu, dan 
mempunyai belalai . Karena badannya besar, membuat tingkah lakunya susah bergerak. 
Dengan demikian, isi teks lagu dolanan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa generasi 
muda (anak didik) dilatih daya ingatnya atau ketajaman berpikimya agar mereka dapat memban-
dingkan atau menyamakan bentuk binatang yang ia lihat di sekelilingnya. 
Jadi, dapatlah dikatakan bahwa lagu (teks) dolanan anak-anak yang berjudul Gajah-
Gajah mengandung pendidikan kecerdasan. Menurut Ngaliman M. Purwanti, pendidikan 
kecerdasan adalah pendidikan untuk melatih dan mempertinggi daya pikir anak (Ibid, him. 189) 
4. Penutup 
Sifat kodrati anak-anak adalah "melihat, memperhatikan, dan meniru/mencontoh". 
Melalui lagu (teks) dolanan anak-anak yang digunakan sebagai bahan atau dasar pembelajaran, 
khususnya pelajaran kesenian, generasi muda (anak didik) secara tidak langsung mendapatkan 
nilai-nilai atau ajaran berupa pendidikan, baik pendidikan budi pekerti, agama, kecerdasan, 
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maupun moral. Selain itu, melalui lagu (teks) dolana anak-anak, generasi muda (anak didik) 
diarahkan untuk memiliki jiwa merdeka sehingga bertambah wawasan dan pengetahuannya .. 
Dari lagu (teks) dolanan anak-anak, seperti Taman Sari, generasi muda diberi pendidikan 
atau ajaran moral untuk cinta terhadap lingkungan hidup, terutama terhadap taman yang ada di 
sekeliling kita. Dhuh Gusti, generas i muda diberi pendidikan atau ajaran agama untuk selalu ingat 
terhadap Tuhan yang menciptakan kehidupan ini . Gundhul-Gundhul Pacul, generasi muda diberi 
pendidikan atau ajaran budi pekerti untuk bertanggung jawab, disiplin, dan hati-hati, apabila 
menjalankan suatu tugas atau kewajiban. Gajah-Gajah, generasi muda diberi pendidikan atau 
ajaran kecerdasan untuk mengenal bentuk dan macam hewan atau binatang. 
Dengan demikian, lagu (teks) dolanan anak-anak, yang di dalamnya mengandung nilai-
nilai luhur, seperti pendidikan, berupa ajaran agama, kecerdasan, budi pekerti, dan moral, generasi 
muda (anak didik) dapat memperhatikan dan meniru/mencontoh nilai-nilai atau ajaran-ajaran 
tersebut. Jadi, seyogyanya lagu (teks) dolanan anak-anak dapat tetap terns diupayakan untuk 
diketahui oleh generasi muda (anak didik). Selain itu, melalui teks lagu dolanan anak-anak, 
generasi muda (anak didik) dapat menambah wawasan sekaligus dapat mengubah sikap dan 
perilakunya berdasarkan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam teks lagu dolanan anak-anak. 
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NILAI MORAL DALAM PUISI LISAN (TUJA QI) P ADA PELAKSANAAN 
UPACARA PENGANUGERAHAN GELAR ADAT (PULANGA) 
DI PROVINS! GORONTALO 
Sitti Rachmi Masie, S.Pd, M.Pd 
Abstrak 
Eksistensi tradisi lisan merupakan fenomena budaya masyarakat. Sebagai bukti 
fenomena budaya tersebut, tradisi lisan akan menjadi pencerminan situasi, kondisi , 
dan adat istiadat suatu masyarakat tertentu. Adat istiadat merupakan salah satu 
warisan budaya masyarakat Gorontalo yang mempunyai peranan sangat penting 
dalam 'membingkai' moral generasi masyarakat Gorontalo. Adat istiadat yang telah 
lama menjadi warisan budaya, memiliki beragam simbol, nilai-nilai, makna bahasa, 
serta fungsi , dan kedudukan dalam kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, tradisi 
lisan daerah ini perlu direkam dan dikaji dari berbagai aspek untuk kepentingan 
masyarakat sebagai pewaris kebudayaan daerah tersebut. 
Tradisi lisan atau puisi lisan yang dikenal dengan istilah tujaqi. Tujaqi merupakan 
puisi adat yang diucapkan untuk mengiringi upacara pemberian gelar adat. Tujaqi 
pada pemberian adat ini , diharapkan memiliki nilai-nilai luhur yang terkandung di 
dalamnya. Nilai luhur yang terdapat dalam karya sastra salah satunya adalah nilai 
moral. Moral menyangkut sesuatu yang baik dan buruk pada perubahan manusia 
sebagai manusia dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu masalah moral 
melekat dalam kehidupan masyarakat. 
Dalam upacara penganugerahan gelar adat (pulanga) di Provinsi Gorontalo, nilai-nilai 
yang disampaikan melalui syair puisi lisan Gorontalo pada set iap bait tujaqi memiliki 
nilai-nilai moral. Nilai-nilai yang disampaikan dalam bentuk langsung dan tidak 
langsung. Misalnya dalam hal kerendahan hati , kepercayaan kepada orang lain, 
keterbukaan, kebijaksanaan, ketekunan kerja, kejujuran, keadilan, keberanian, penuh 
harap, penuh kasih dan sebagainya. Nilai-nilai inilah yang menjadi pijakan 
masyarakat Gorontalo dalam berinteraksi dengan masyarakat lainnya. 
Upacara pemberian gelar adat pulanga adalah prosesi pemberian gelar adat kepada 
seseorang yang telah berjasa kepada negara atau telah mengabdikan dirinya untuk 
kepentingan negara. Pada prosesi pulanga dikenal dua tingkat pulanga yakni tingkat 
olongia (Bupati dan Walikota) dan pulanga wulea lo lipu pulanga (untuk putra-putra 
daerah yang meimiliki karya terpuji atau putra daerah yang memegang jabatan tinggi 
negara. Pada prosesi ini , salah satu yang menjadi pijakan nilai moral adalah bentuk 
sapaan. Sapaan bermakna sebagai suatu penghormatan bagi seseorang, selain itu 
mempererat tali persaudaraan atau tali kekeluargaan. Dengan sapaan yang sopan, 
seseorang merasa dihargai dan dihormati . Adapun sapaan yang diucapkan dalam 
tujaqi untuk kepala negara/ Raja adalah Olongia, Ti Wu/ea, Ti Eyanggu. Sapaan untuk 
isteri-isteri pejabat/ permaisuri Ti Mbui, Ti Boki. Putra-putri dan cucu, sapaannya 
Bantha, Te Tapulu, Ti Putiri. 
Nila i-nilai moral inilah yang mengajarkan kepada masyarakat Gorontalo untuk 
menghargai sesama manusia. Secara garis besar persoalan kehidupan manusia itu 
dapat dibedakan ke dalam persoalan hubungan manusia dengan diri sendiri , hubungan 
manusia dengan manusia lainnya, dan hubungan manusia dengan Tuhannya. 
Kata kunci : Nilai Moral, Tujaqi, Penganugerahan Ge/ar Ada/ 
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Pendahuluan 
Eksistensi tradisi lisan merupakan fenomena budaya masyarakat. Sebagai bukti fenomena 
budaya, tradisi lisan akan menjadi pencerminan situasi, kondisi, dan adat istiadat suatu 
masyarakat. Adat istiadat merupakan salah satu warisan budaya masyarakat Gorontalo yang 
mempunyai peranan sangat penting dalam 'membingkai' moral generasi masyarakat Gorontalo. 
Adat istiadat yang telah lama menjadi warisan budaya memiliki beragam simbol, nilai-nilai, 
makna bahasa, dan fungsi, serta kedudukan dalam kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, tradisi 
lisan daerah ini perlu direkam dan dikaji dari berbagai aspek untuk kepentingan masyarakat 
sebagai pewaris kebudayaan daerah tersebut. 
Tradisi lisan atau puisi lisan Gorontalo dikenal dengan istilah tujaqi. Tujaqi merupakan 
puisi adat yang diucapkan untuk mengiringi upacara pemberian gelar adat. Tujaqi pada pemberian 
adat ini, menggambarkan kehidupan masyarakat Gorontalo, khususnya menggambarkan nilai 
moral, sosial dan budaya. Kehidupan sosial dan budaya masyarakat tentunya mempunyai adat 
istiadat, norma-nonna hukum serta aturan-aturan yang mengatur semua pola tingkah laku 
masyarakat yang terdapat dalam tujaqi pulanga. 
Dalam upacara penganugerahan gelar adat (pulanga) di Provinsi Gorontalo, nilai-nilai 
yang disampaikan melalui syair puisi lisan Gorontalo pada setiap bait tujaqi memiliki banyak nilai. 
ilai-nilai yang disampaikan dalam bentuk langsung dan tidak langsung. Misalnya dalam ha! 
kerendahan hati , kepercayaan kepada orang lain , keterbukaan, kebijaksanaan, ketekunan kerja, 
kejujuran, keadilan, keberanian, penuh harap, penuh kasih dan sebagainya. Nilai-nilai inilah yang 
menjadi pijakan masyarakat Gorontalo dalam berinteraksi dengan masyarakat lainnya. 
Upacara pemberian gelar adat Pulanga adalah prosesi pemberian gelar adat kepada 
seseorang yang telah berjasa kepada negara atau telah mengabdikan dirinya untuk kepentingan 
negara. Prosesi Pulanga dikenal dua tingkat, yakni tingkat olongia (Bupati dan Walikota) dan 
pulanga wulea lo lipu pulanga (untuk putra-putra daerah yang meimiliki karya terpuji atau putra 
daerah yang memegang jabatan tinggi negara. Pada prosesi ini, salah satu yang menjadi pijakan 
nilai adalah bentuk sapaan. Sapaan bermakna sebagai suatu penghormatan bagi seseorang, selain 
itu mempererat tali persaudaraan atau tali kekeluargaan. Dengan sapaan yang sopan, seseorang 
merasa dihargai dan dihormati . Adapun sapaan yang diucapkan dalam tujaqi untuk kepala 
negara/Raja adalah Olongia, Ti Wu/ea, Ti Eyanggu. Sapaan untuk isteri-isteri pejabat/ permaisuri 
Ti Mbui, Ti Boki. Putra-putri dan cucu, sapaannya Bantha, Te Tapulu, Ti Putiri. 
Nilai-nilai inilah yang mengajarkan kepada masyarakat Gorontalo untuk menghargai 
sesama manusia. Secara garis besar persoalan kehidupan manusia itu dapat dibedakan ke dalam 
persoalan hubungan manusia dengan diri sendiri , hubungan manusia dengan manusia lainnya, dan 
hubungan manusia dengan Tuhannya. 
Mencermati keberadaan tujaqi pulanga di atas, maka sangat disayangkan jika masyarakat 
Gorontalo belum menaruh simpati terhadap kekayaan budaya yang telah diwariskan oleh para 
pendahulu itu . Berbagai tradisi lisan dan tradisi tulis yang dimiliki oleh masyarakat Gorontalo 
memang banyak mengungkap berbagai nilai yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan 
bermasyarakat tapi masih banyak yang belum disentuh oleh para ilmuwan. Di antara ragam tradisi 
lisan yang telah diklasifikasikan itu baru sedikit yang mendapat sentuhan secara komprehensif dan 
memadai dari para pemerhati ataupun peneliti budaya termasuk peneliti tradisi lisan Gorontalo. 
Oleh karena itu, melalui kaya ilmiah ini peneliti mengkaji nilai moral masyarakat Gorontalo dalam 
tujaqi pulanga yang diformulasikan menjadi Nilai Moral Dalam Puisi Lisan (Tujaq1) Pada 
Pelaksanaan Upacara Penganugerahan Gelar Adat (Pulanga) Di Provinsi Gorontalo 
Tujuan Penulisan 
Tujuan penulisan ini, (1) untuk mendeskripsikan nilai moral religius yang terdapat dalam 
puisi lisan (tujaqi) pada pelaksanaan upacara penganugerahan gelar adat (pulanga) , (2) untuk 
mendeskripsikan nilai moral pribadi yang terdapat dalam puisi lisan (tujaqi) pada pelaksanaan 
upacara penganugerahan gelar adat (pulanga), (3) untuk mendeskripsikan nilai moral sosial yang 
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terdapat dalam puisi Iisan (tujaqi) pada pelaksanaan upacara penganugerahan gelar adat (pulanga) 
Kebudayaan Gorontalo 
Berbagai keanekaragaman kebudayaan yang telah ada terdahulu, merupakan s1stim 
budaya. Kebudayaan etnik Gorontalo sebagai salah satu di antara ratusan etnik bangsa yang ada di 
nusantara, yang memiliki kebudayaan sebagai peninggalan nenek moyang yang memiliki latar 
belakang yang berbeda. Setiap kebudayaan yang beraneka ragam itu dipelihara dan dipertahankan 
oleh pendukungnya, bahkan diusahakan unh1k dikembangkan. 
Gorontalo sebagai daerah budaya, menjunjung tinggi nilai agama dan budaya. Kelompok 
etnik Gorontalo memiliki falsafah yang berbunyi ' Adat bersendi syara', syara' bersendi kitabullah. 
Hal ini sesuai dengan penegasan secara adat yang disebut Tahuda yang disampikan Raja Eyato 
1671 M. Landasan filosofi adat ini selalu mempengaruhi perilaku kelompok etnik Gorontalo 
(Daulima, 2006: 287) 
Falsafah di atas mengandung sejumlah makna, yaitu (1) adat harus didasarkan pada 
syariat, dan (2) relasi kuat antara adat dan syariat. Dalam tataran praktis, praktek adat dalam 
masyarakat dapat mempero leh justifikasi dan legalitas, dan dilandaskan pada kitabullah yang 
meruj uk pada Al-Quran dan As-Sunnah. 
Adat adalah tradisi lokal yang secara sadar dilakukan masyarakat secara terus menerus 
sebagai nilai yang berharga. Tidak saja terpelihara, namun juga dilestarikan sebagai kekayaan 
budaya dan aset lokal, karena di dalamnya terkandung nilai dan etika. Tradisi lokal adalah bentuk 
ide dan gagasan yang hams dilistarikan, baik secara lisan, tulisan, dan perbuatan. Salah satu 
bentuk ide atau gagasan itu adalah tradisi lisan. Tradisi Iisan adalah karya yang penyebarannya 
dari mulut ke mulut secara turun-temurun (Endraswara, 2003: 151 ). Tradisi lisan merupakan 
pencerminan situasi, kondisi, dan adat istiadat suatu masyarakat tertentu. Eksistensi tradisi lisan 
merupakan fenomena budaya masyarakat. 
Teeuw (1982:10) mengatakan bahwa kekayaan tradisi Iisan dari berbagai suku bangsa 
direkam atau diselamatkan dalam bentuk tulisan, dan ternyata bahwa dari segi kuantitas maupun 
dari segi kualitas tradisi lisan itu luar biasa kayanya dan beraneka ragam. Dalam tradisi lisan setiap 
daerah, terungkap kreativitas bahasa yang luar biasa, dan dari basil tradisi Iisan itu manusia dapat 
mewuj udkan hakikat mengenai dirinya sendiri sehingga sampai sekarang pun ciptaan ih1 tetap 
mempunyai ni lai dan makna yang luhur. Tradisi lisan banyak terdapat di setiap daerah, termasuk 
Gorontalo. Gorontalo yang dikenal dengan kekentalan budayanya sangat menghargai berbagai 
tradisi lisan yang sudah htrun-temurun dipertahankan oleh masyarakat Gorontalo sebagai pemilik 
tradisi tersebut. 
Nilai Moral 
Moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca, yang 
merupakan makna yang terkandung dalam sebuah karya sastra dan makna yang disarankan lewat 
cerita (Nurgiantoro: 2007: 321) . Hal iht berarti pengarang menyampaikan pesan-pesan moral 
kepada pembaca melalui karya sastra baik penyampaian secara langsung maupun tidak langsung. 
Menurut Nurgiantoro (2007: 336-340) bentuk penyampaian langsung artinya moral yang 
disampaikan, atau diajarkan kepada pembaca yang dilakukan secara langsung dan eksplisit. 
Sebali knya bentuk penyampaian secara tidak langsung maksudnya pesan itu hanya tersirat dalam 
cerita, berpadu secara koherensif dengan unsm-unsur cerita yang lain. 
Moral sebenarnya memuat dua segi yang berbeda yakni segi batiniah dan segi lahiriah. 
Orang yang baik adalah orang yang memiliki sikap batin yang baik dan melakukan perbuatan-
perbuatan yang baik pula. Sikap batin tersebut sering disebut hati (Hadiwardoyo, 1994: 13). 
Berdasar hal itu, moral dapat dilihat dari dua segi yaitu segi batiniah (hati) dan segi lahiriah 
(perbuatan). Jadi dapat dikatakan moral merupakan perwujudan dari sesuatu perbuatan manusia 
baik atau buruk yang didasari atas sikap batin (hati) . Orang yang berusaha hidup baik secara tekun 
dalam waktu yang lama dapat mencapai keunggulan moral yang biasa disebut keutamaan. 
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Keutamaan adalah kemampuan yang dicapai oleh seseorang untuk bersikap batin maupun 
berbuat secara benar, misalnya kerendahan hati, kepercayaan kepada orang lain, keterbukaan, 
kebijaksanaan, ketekunan kerja, kejujuran, keadilan, keberanian, penuh harap, penuh kasih, dan 
sebagainya (Hadiwardoyo, 1994:2 l ). 
Moral disebut juga dengan etika yang berasal dari bahasa Yunani ethos, yang juga 
bermakna hukum, adat istiadat, kebiasaan, atau budi pekerti, sedangkan dalam bahasa Latin kata 
mores digunakan untuk konsep yang sama. Kata mores ini merupakan asal kata moral yang berarti 
kesusilaan, adab, sopan santun, dan tradisi (Muhammad AR, 2003:74). Etika terdiri dari 
seperangkat aturan yang telah ditentukan terlebih dahulu apa dan bagaimana seseorang harus 
berbuat dalam situasi tertentu. Berperilaku yang benar merupakan kepatuhan terhadap peraturan 
yang telah disepakati (Durkheim dalam Muhammad AR, 2003 : 74). 
Salah satu ajaran Islam yang sangat penting adalah akhlak (moral). Pendidikan moral, 
akh lak, ataupun etika merupakan segmen yang terpenting bagi manusia pada umumnya, sebab 
manusia merupakan orang yang mempunyai tatakrama, sopan santun, dan beradab dalam setiap 
aktivitas se lama manusia eksis di muka bumi. Akhlak meliputi kehidupan sosial, ekonomi, politik, 
dan sebagainya (Ibrahim dalam Muhammad AR, 2003: 75). 
Celar Adat Corontalo (Pulanga) 
1) Pengertian Pulanga 
Pulanga atau pohutu (dalam Tim Akademisi Gorontalo, 2008: 74) adalah upacara resmi 
yang berhubungan dengan keagamaan, pemerintahan dan kemasyarakatan. Pelaksanaannya harus 
berdasarkan pada ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh adat istiadat itu sendiri. Hal ini 
tertera dalam tahuda lo mongopanggola 'ucapan orang tua-tua' 
Aadati ma dili-dilito adapt telah dirintis 
Bolo mopoaito tinggal merangkaikan 
Aadati mahunti-huntingo adat telah dipola 
Bolo mopodembingo tinggal melekatkan 
Pohutu dalam penobatan olongia (raja), yang akan memegang tumpuk pemerintahan yang 
tertinggi dalam suatu lipu. Diucapkan dengan sangat khidmat dan penuh kebesaran. Mungkin 
dapat disamakan dengan upacara kenegaraan. Pelantikan seorang Bupati/Walikota yang 
didasarkan pada UU No 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Sistim pemerintahan lo 'u 
lipu di daerah Gorontalo sesuai denga falsafah Pancasila dan UUD 1945. ini merupakan bukti 
nyata bahwa Pancasila yang menjadi falsafah negara kita telah ada atau telah dihayati oleh 
masyarakat di Nusantara ini sejak dahulu . 
Pulanga dari segi adat adalah mendudukkan pejabat pada huhulo 'a lo aadati (kedudukan 
adat). Dengan didudukkannya pada huhulo 'a lo aadati, berarti yang bersangkutan menjadi ta 'uwa 
lo aadati (kepala adat) . Dengan perkataan lain adat itu secara resmi tersimpan padanya (taahuwa 
lo aadati) . Hal ini akan mempunyai dampak positifterhadap kelangsungan hidup adat tersebut. 
2) Jenis Pulanga 
Pulanga dibagi dalam 2 (dua)jenis seperti berikut ini. 
(1) Pu/anga dilito yang diberikan kepada olongia, huhuhu dan wulea lo lipu yang sekarang 
disamakan dengan kedudukan gubernur/bupati/walikota, wakil gubernur/wakil 
bupati/wakil walikota dan carnal sebagai kendali untuk menjalankan tugas pemerintahan, 
kemasyarakatan dan keamanan. 
(2) Pulanga Tinepo yang diberikan kepada putra daerah yang berkedudukan tinggi di tingkat 
nasional, putera daerah yang berkedudukan tinggi sebagi tokoh nasional, pengusaha 
(putera daerah) yang punya kepedulian terhadap pembangunan daerah dan putera daerah 
yang berj asa di daerah sebagai penghargaan masyarakat Gorontalo dalam keberhasilan 
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dan jasanya terhadap daerah Limo lo Pohalaa Gorontalo (Tim Akademisi Gorontalo, 
2008: 81). 
Nilai Moral dalam Puisi Lisan (Tujaq1) pada Pelaksanaan Upacara Penganugerahan 
Gelar Adat (Pulanga) 
Pohutu Momulanga (Penobatan), salah satu dari upacara adat yang ada hubungannya 
dengan ketatanegaraan dan pemerintahan. Proses penobatan ini pada hakekatnya adalah pemegang 
tampuk pemerintahan, diberikan penghargaan, diangkat derajatnya, agar berkewibawaan di 
masyarakat untuk kepentingan kemaslahatan masyarakat umum. Kepemimpinannya merupakan 
tanggung jawab dunia dan di akhirat. 
Pohutu dalam penobatan (Raja), yang memegang tumpuk pemerintahan yang tertinggi 
dalam suatu Lipu (negara), diupacarakan dengan Sangat khidmat dan penuh kebesaran, dapat 
disamakan dengan upacara kenegaraan, seperti pelantikan Bupati/Walikota yang didasarkan pada 
VU No. 5 Tahun 1974 tentang Pemerintah di daerah. 
Nila i Moral Religius yang Terdapat dalam Puisi Lisan (Tujaq1) pada Pelaksanaan Upacara 
Penganugerahan Gelar Adat (Pulanga) 
Proses penobatan pada hakekatnya adalah pemegang tumpuk pemerintahan, diberikan 
penghargaan, diangkat derajatnya, agar berkewibawaan di masyarakat untuk kepentingan 
kemaslahatan masyarakat umum. Kepemimpinannya merupakan tanggung jawab di dunia dan di 
akhirat. 
"Sesungguhnya orang-orang yag dimuliakan Allah itu, ahila orang-orang yang memuiakan orang 
tua dan orang-orang yang ahli Al-Quran yang tiada berlaku serong, dan kasar, dan orang yang 
memuliakan Sultan Raja) yang adil". (Riadlus Sholihin: 182). 
Dalam pelaksanaan Pulanga atau proses penobatan, terdapat nilai moral religius, karena 
dalam pelaksanaan Pulanga tersebut memiliki pesan-pesan yang disampaikan untuk para 
pemimpin. Seperti pada awal pelaksanaan Pulanga, diawali dengan lafaz doa dan tujaqi berikut ini. 
Assalamu 'alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 
Bismillahirrahmanirrahiim, Alhamdulillahirabbilalamiin wassalatu wassalamu ala asyarafil 
anbiyai walmursalin wa 'ala alihi washabihi ajmain 
Asyhadu Allah Ilaha Jlallah wa Asyhadu anna Muhammadarasulullah. Allahumma salli ala 
syayidina Muhammad, Allahumma salli alia wassala. 
Mengawali sebuah pekerjaan diawali dengan menyebut Asma Allah. Karena sesungguhnya 
pekerjaan yang diawali dengan nama Allah maka pekerjaan akan mendapat ridho dan berkah dari 
Allah SWT. Hal ini didukung dengan tujaqi berikut ini. 
Eeyanggu-Eeyanggu-Eeeyanggu 
Maalo dudulamayi 
Maalo dulohupa mayi 
Mango wutatonto Eeya 
Wala mongotiyamanto Eeya 
Wala mongotilanto Eeya 
Wolamiyatiya mongotiyombuto 
Eeya 
Teeto-teeya, Teeya-teeto 
Ito Eeya mamololimo palita lo 
pulanga 
Ito Eeya mapoduduala totonula 
Yang Mulia - Yang Mulia-Yang Mulia 
Kami telah hadir 
pun telah bermusyawarah 
dengan para pembesar negeri 
para tokoh masyarakat 
para tokoh wanita 
serta kami para pemangku adat 
dari semua wilayah adat 
Yang Mulia akan menerima pergiliran adat 
Yang Mulia akan diikuti pada semua titah 
poahu 
Amanah wawu wahi lo nabi 
Odelobparamanullaahi Ta 'ala 
To Delomo Quru 'ani 
Ati 'ullaaha wa 'ati 'ul Rasula 
Wa ulil amri munkum 
Todulahe botiya ito Eeya 
Mamo lo limo 
Patatiyo lo pulanga 
Kantor Bahasa Provinsi Nusa Tenggara Barat I 355 
Amanah dan Wahyu Rasulullah 
sebagaimana firman Allah 
di dalam Al-Quran 
Taatilah perintah Allah dan Rasul 
dan pemimpin di antaramu 
pada hari ini Yang Mulia akan menerima 
Gelar adat 
Wawu maa piduduto ma to pulanga dan dikuhkukan dengan gelar adat 
Pesan tujaqi di atas, disampaikan kepada pemimpin, ha! ini menunjukkan agar pemimpin meyakini 
adanya kekuasaan Tuhan yang mengatasi kekuasaan manusia, serta pemimpin selalu 
mempertimbangkan kebijakan seimbang antara aka! dan hukum Islam. 
Nilai Moral Pribadi yang Terdapat dalam Puisi Lisan (Tujaqi) pada Pelaksanaan Upacara 
Penganugerahan Gelar Adat (Pulanga) 
Pohutu Momulanga pada dasamya memberikan kekuatan moral pribadi,. Dalam ha! ini 
memiliki kewibawaan untuk menjalankan tugasnya sebagai pengemban amanah rakyat, dan 
membuka partisipasi tuango lipu dalam melaksanakan pembangunan. 
Pada salah satu prosesi pulanga, yaitu mopoluwalo (mempersilahkan menuju pelataran), ucapan 
tujaqi untuk pemimpin adalah: 
Lengge polayi' opo 
Lengge poluwalopo 
Donggo motitidu 'oto 
Moombungo momalopoto 
Todungo humopoto, Eeyanggu 
Silahkan berdiri 
Menu ju ruang pelataran 
Berjalanlah dengan tenang 
Tampil dengan kewibawaan 
Dengan segala kerendahan hati, Tuanku 
Makna tujaqi tersebut, menggambarkan jiwa optimis yang harus ditanamkan kepada 
pejabat/pemimpin, sadar akan sebuah amanah dan tanggung jawab, serta tampil rendah hati kepada 
masyarakat. Tidak otoriter atau memaksa kehendak pribadi di atas kepentingan umum. 
Ada lima prinsip yang diemban oleh Ta tombuluwo bersama tuango lipu dan ha! itu tersimpul 
dalam tujaqi sebagi berikut. 
Bangusa taalalo 
Lipu poduluwalo 
Batanga pomaya 
Harata potumbulu 
Nyawa pudungalo 
keturunan dijaga 
negeri dibela 
diri diabadikan 
harta diwakafkan 
jiwa taruhannya 
Makna dari tujaqi di alas, mengandung nilai yang tinggi, yang merupakan ungkapan pernyataan 
sadar dan ikhlas. Oleh sebab itu, bagi yang dinobatkan, agar lebih memperluas wawasan tentang 
hakekat dan makna penobatan baik sebelum dan sesudah diberikan gelar adat, agar tidak kualat 
dan tidak makan sumpah. 
Momulanga alau pemberian gelar adat bagi pejabat atau putera daerah yang memiliki 
ilomata (karya) besar untuk kepentingan negeri dan masyarakat sebagai salah satu bagian budaya 
daerah Gorontalo, yang merupakan warisan leluhur, serta sebagai pemacu disiplin pemerintahan. 
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Dengan disiplin, memiliki pembatasan kewenangan bagi pengauasa negeri , yang jika dikaji masih 
relevan dengan pembangunan dari zaman karena nilai keadabannya. 
Nilai Moral Sosial yang Terdapat dalam Puisi Lisan (Tujaqi) pada Pelaksanaan Upacara 
Penganugerahan Gelar Adat (Pulanga) 
Pada pelaksanaan pulanga, nilai moral sosial yang terdapat pada proses perencanaan 
pelaksanaan pulanga. Dalam ha! ini, waki l-wakil rakyat menjadi anggota inti pada musyawarah 
pemberian penghargaan. Musyawarah dilaksanakan secara demokrasi untuk mencapai kesepakatan 
bersama. 
Seorang pejabat yang telah dinobatkan berarti telah memperoleh kedudukan dalam adat. 
Suatu kedudukan yang tinggi di kalangan masyarakat Gorontalo. Seorang pejebat yang telah 
menghargai adat, maka semua masyarakat akan menghormatinya. Pada prosesi Momuduo atau 
penjemputan pejabat, tujaqi yang dituturkan adalah 
Ami lipu dowoluwo 
monombupu monoduwo 
monoduwo monombupu 
no adati ni Pai pusaka dotu 
donowali pusaka dutu, kolano 
Kami pemangku adat telah siap 
mengundang dengan penuh hormat 
menjemput dengan kebesaran adat 
secara adat pusaka para leluhur 
yang mewariskan adat sebagai pusaka 
Makna tujaqi tersebut adalah seorang pemimpin akan dihargai dan dirnuliakan oleh rnasyarakat. 
Misalnya, pada setiap pesta dibuatkan tempat yang tersendiri sesuai dengan kedudukan atau 
jabatan seseorang. Semua proses kegiatan dalam pesta, dilaporkan pada pejabat/peirnpin tesebut. 
Setelah mendapat persetujuan dari pejabat yang mengahdiri pesta, barulah kegiatan tersebut 
dilaksanakan . Keadaan yang demikian, memberikan kepercayaan bagi seorang pemimpin. 
Harapan yang sangat besar dari masyarakat kepada pemirnpin adalah menjunjung tinggi nilai 
agama, persatuan, dan kesatuan, serta kesejahteraan masyarakat. Seperti pada tujaqi berikut ini, 
Tahude delunduala Dalan berbaur dan bergaul 
Tuango lipu taala Lindungilah rakyat 
Made bungga-bunggala Jangan dicerai-beraikan 
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LEGENDA SRI TANJUNG: 
REPRODUKSI MAKNA DAN REPRESENTASI IDENTITAS USING 
Sunarti Mustamar 
Abstrak 
Hubungan legenda dan masyarakat pemiliknya sangat erat dan timbal balik. Legenda 
tetap hidup karena dukungan dari pemiliknya. Komunitas pemilik legenda 
mempunyai kepentingan untuk mempertahankan keberadaanya karena legenda dapat 
digunakan sebagai pembenaran ritual dan sarana pendorong agar norma-norma sosial 
selalu dipatuhi oleh kolektifnya. Legenda Sri Tanjung sebagai legenda asal-usul 
nama Banyuwangi tidak terlepas dari mitos kontestasi dari dua laki-laki . Raja Sidarejo 
dan Patih Sidakpaksa. Tipu muslihat Raja Sidarejo untuk memiliki Sritanjung dengan 
menebarkan fitnah bahwa Sri Tanjung, istri Patih Sidapaksa telah berselingkuh 
dengan para pengawalnya. 
Pemaknaan ketidaksetiaan perempuan dan stereotif perempuan Using 
dianggap sebagai sebuah"produksi" yang tidak pemah sempuma. Identitas teks selalu 
berada dalam proses dan selalu tersusun dalam representasi . Sangat mungkin teks 
legenda Sri Tanjung merupakan karakteristik masyarakat Using dengan konstruksi 
dan pemaknaan Using yang berbeda sesuai dengan kepentingan kekuatan yang 
merumuskannya. 
Tulisan ini akan mendiskripsikan teks sebagai kesatuan peristiwa-penapsiran 
secara semiotic.Sebuah komunitas melihat dan menapsirkan kehidupan sekitamya 
kemudian menampilkanya dalam sebuah cerita rakyat. Sejak otonomi daerah 
didengungkan, timbul keinginan daerah untuk merevitalisasi tanda-tanda budaya 
untuk dijadikan representasi identitasnya. Penampilan kembali tanda-tanda buduya 
dapat dikatakan bersifat politis. 
Kata kunci: Legenda, reproduksi , representasi , kontestasi , identitas. 
A. Pendahuluan 
Komunitas Using adalah penduduk awal Banyuwangi dengan klaim sebagai etnik tertentu 
yang ditandai dua ha!. , Pertama mengalami sejarah penindasan dan penaklukan yang panjang oleh 
kekuatan-kekuatan politik Majapahit, Demak, Buleleng, dan Belanda, bahkan Jawa kontemporer 
memarjinalisasi dengan stereotipe dan stigma. Oleh sebab itu, populer di kalangan elite mereka 
sebuah ungkapan resistensi "bukan Jawa dan bukan Bali" dari segi bahasa maupun adat-istiadat. 
Kedua, dalam sejarahnya yang panjang pula, mereka telah mengalami kehidupan bercampur 
dengan etnis-etnis lain yang berdatangan dari berbagai daerah di Jawa, Madura, Bali , dan Sulawesi 
Selatan baik bersamaan dengan pembukaan perkebunan Belanda di awal abad ke-20 maupun di 
masa sesudahnya. Dalam konteks kehidupan ekonomi dan politik, komunitas yang sebagian besar 
bermata pencaharian petani ini tampak menempati posisi pojok yang aksesnya terhadap sumber-
sumber ekonomi dan kekuasaan relatif lemah. 
Asal-usu! nama Banyuwangi berkaitan dengan legenda Sri Tanjung. Legenda Sri Tanjung 
sebagai legenda asal-usul nama Banyuwangi tidak terlepas dari mitos kontestasi dua laki-laki, Raja 
Sidareja dan Patih Sidapaksa. Tipu muslihat Raja Sidareja untuk memiliki Sri Tanjung dengan 
menebarkan fitnah bahwa Sri Tanjung, istri Patih Sidapeksa telah berselingkuh dengan para 
pengawalnya. Hubungan legenda dan masyarakat pemiliknya sangat erat dan timbal balik. 
Legenda tetap hidup karena dukungan dari pemiliknya. Komunitas pemilik legenda mempunyai 
kepentingan untuk mempertahankan keberadaannya karena legenda dapat digunakan sebagai 
pembenaran ritual dan sarana pendorong agar norma-norma sosial selalu dipatuhi oleh 
kolektifnya . 
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Pemaknaan ketidaksetiaan perempuan dan stereotif perempuan Using dianggap sebagai 
sebuah "produksi" yang tidak pemah sempuma. ldentitas teks selalu berada dalam proses dan 
selalu tersusun dalam representasi. Sangat mungkin bahwa teks legenda Sri Tanjung merupakan 
karakteristik masyarakat Using dengan konstruksi dan pemaknaan Using yang berbeda sesuai 
dengan kepentingan kekuatan yang merumuskannya. 
Tulisan ini akan mendeskripsikan teks sebagai kesatuan peristiwa-penafsiran secara 
serruot1s. Sebuah komunitas melihat dan menafsirkan kehidupan sekitamya kemudian 
menampilkannya dalam sebuah cerita rakyat. Sejak otonomi daerah didengungkan, timbul 
keinginan daerah untuk merevitalisasi tanda-tanda budaya untuk dijadikan representasi 
identitasnya. Penampilan kembali tanda-tanda budaya dapat dikatakan bersifat politis. 
Untuk menggali makna yang terkandung Ben-Amos merumuskan tiga macam interpretasi 
yakni interpretasi psikologis, interpretasi antropologis, dan interpretasi kesastraan (1992: 113-117; 
Sutarto, 1997 :26-27). lnterpretasi psikoanalitis terdiri atas tiga cara analisis yang berbeda 
meskipun terkait satu sama lain, yaitu cara analisis simbolis, cara analisis dinamis, dan cara 
analis is ekuivalensi. Analisis simbolis memperlakukan tokoh, objek, dan tindakan yang 
digambarkan dalam cerita sebagai kode simbolis. Cara analisis dinamis berkaitan dengan efek 
psikologis yang dimiliki cerita. Cara analisis ekuivalensi mencuatkan variabili tas cerita rakyat itu 
sendiri. 
Dalam interpretasi antropologis lebih ditekankan pada cerita yang memiliki kesesuaian 
dengan pengamatan terhadap perilaku sosial, analisis bahasa, dan simbol-simbol keagamaan, serta 
informasi tentang struktur sosiopolitik dan sejarah. lnterpretasi antropologis mengarah pada tiga 
hal : pertama, adanya anggapan bahwa cerita rakyat merupakan pencerminan budaya dan sejarah. 
Dunia khayalan dianggap telah menarik dunia nyata, sejarah, dan sistem kepercayaan. Kedua, 
adanya anggapan bahwa cerita seringkali memberikan gambaran keadaan yang sebaliknya. Ketiga, 
interpretasi fungsional cerita rakyat bertujuan untuk menerangkan maksud yang terkandung di 
dalamnya yang berkaitan dengan sumbangannya terhadap kohesi sosial budaya. 
Jenis interpretasi ketiga, interpretasi kesastraan, adalah sebuah cara menafsirkan yang 
dimaksudkan untuk melengkapi pendekatan morfologis. Ada dua kecenderungan yang dirumuskan 
dalam interpretasi kesastraan, yakni etnopuitika dan kritik cerita rakyat. Dengan menganalisis teks-
teks yang terkumpul secara semiotis, dapat dijelaskan secara rinci setiap tarik-menarik, perebutan, 
dan kontestasi berbaga i kekuatan sosial dan kultural di Banyuwangi . Analisis etnografi sebagai 
pemeriksaan ulang terhadap catatan lapangan untuk mencari simbol-simbol budaya (yang biasanya 
dinyatakan dengan bahasa asli) serta mencari hubungan antarsimbol itu. Sebuah analisis 
etnografis, berangkat dari keyakinan bahwa seorang informan telah memahami serangkaian 
kategori kebudayaannya, mempelajari relasi-relasinya, dan menyadari atau mengetahui hubungan 
dengan keseluruhannya. 
B. Siapa Using 
Banyuwangi yang terletak di antara 7 ° 43 ' - 8 ° 46' Lin tang Se Iatan dan 113 ° 53 '-114° 
38' Bujur Timur ini terkenal sebagai "lumbung padi" karena kesuburannya dengan bamparan 
sawah dan perkebunan yang terdukung oleh pegunungan di sebelah barat dan selatan berhutan 
sangat lebat. Kesuburan ini juga tersokong oleh topografi dimana tingkat kemiringan rata-rata 
mencapai 40 % dan aliran beberapa sLmgai yang bermanfaat untuk mengairi persawaban di bagian 
tengah hingga ujung timur Banyuwangi (pantai selat Bali). 
Komunitas Using sebagai bagian dari penduduk Banyuwangi, kebanyakan yang 
berdomisili di pedesaan bennata pencaharian sebagai petani. Seperti halnya Desa Kemiren, desa-
desa konsentrasi komunitas Using didominasi oleh wilayah persawahan yang selain untuk 
memproduksi padi, sebagian diselingi oleh tanaman-tanaman palawija seperti kedelai , kacang-
kacangan , bawang merah, cabe, dan jagung. Beberapa tanaman buab seperti semangka, melon, dan 
jemk (di sawab) dan rambutan, kelapa, durian, dan mangga (di kebun/pekarangan) juga menjadi 
perhatian sebagian orang Using. Hasil semua produksi pertanian tersebut ada yang dijual sendiri 
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ke pasar tetapi ada juga yang didorongkan di rumah pemilik atau langsung di sawah. Khususnya 
bagi mereka yang menjual hasilnya ke pasar, biasanya pada pagi hari sekitar pukul 05 .00 mereka 
hams sudah berada di pinggir jalan untuk menunggu angkutan yang membawanya ke pasar. 
Sebagian komunitas Using yang bermukim di kota Banyuwangi dan sekitarnya atau di 
wilayah-wilayah perkotaan kecamatan bermata pencaharian pegawai, pelayanan jasa, 
perdagangan, atau usaha dan industri menengah ke bawah. Perdagangan, industri kecil, dan 
pelayanan jasa di kota-kota Banyuwangi, Rogojampi, Glagah, dan Songgon tampak didominasi 
orang Using. Sementara di sektor formal pegawai , swasta maupun negeri, dan partai politik 
bercampur antara Using, Jawa, Bali, dan Madura. 
Sejak Banyuwangi mulai dibuka menjadi daerah perkebunan oleh Belanda pada akhir 
abad ke-19 maupun pada kurun waktu sesudahnya (sebelum dan awal kemerdekaan RI), daerah ini 
menjadi tujuan migrasi tenaga kerja di sektor perkebunan dan pertanian sawah. Dari sejak abad ke-
18 dan 19, gelombang demi gelombang migrasi dari bagian barat Jawa Timur (Ponorogo, Madiun, 
Bojonegoro), Jawa Tengah dan Yogyakarta, Madura, Bugis-Makassar, dan Mandar berdatangan 
menyesaki Banyuwangi, justeru ketika orang-orang "asli" (mereka yang bermukim sejak zaman 
Blambangan) berkurang sangat banyak. Selain masyarakat Bugis-Makassar-Mandar yang sejak 
awal memang berkonsentrasi di wilayah kota Banyuwangi, kaum migran tersebut umumnya 
berdomisili secara konsentris di bagian selatan (untuk masyarakat Jawa) dan di bagian utara (untuk 
masyarakat Madura) . 
Sejak saat itu, komunitas Using hamslah menjalani kehidupan bercampur (plural) dengan 
seluruh konsekuensi-konsekuensinya. Lebih-lebih ketika proses sosial di Banyuwangi, setelah 
terbentuknya pemerintaban ala Indonesia, mengharuskan interaksi yang tidak hanya sebatas di 
dalam desa (kampung) tetapi melebar ke arah ekstra-desa. Wong Using kini tidak lagi bisa bergaul 
hanya dengan kerabat dan tetangganya di dalam suatu desa yang sangat mungkin sesama wong 
Using. Sebaliknya mereka harus bertemu, bertransaksi, bernegosiasi, dan mungkin berkompetisi 
dengan orang-orang dari Jawa ku lon, Madura, Bugis-Makassar-Mandar, dan Cina baik dalam 
tataran pergaulan pertemanan keseharian, kekerabatan (proses perkawinan), persaingan ekonomi 
dan politik maupun dalam memproduksi-mereproduksi kebudayaan. 
Sejak perang Paregreg usai dan Banyuwangi berada di dalam genggaman kekuasaan 
pihak luar (Mataram, Bali , dan VOC), praktis komunitas "Sisa Paregreg" ini terus-menerus 
terpinggirkan secara sosial dan politik. Pengangkatan Bupati pertama, R. Wiroguno (Mas Alit) 
tahun 1773 oleh pemerintah kolonial Belanda mempertegas marjinalisasi itu. Mas Alit adalah 
tokoh pribumi yang dihadirkan dari Madura dan ia merepresentasikan Jawa atau Madura. Naskah 
Resolusi 7 Desember 1773 pasal pertama menjelaskan bahwa Mas Alit sebagai Bupati diberi 
wewenang penuh untuk mengatur Banyuwangi bahkan secara mandiri (tunggal) tanpa pejabat lain 
yang diangkat sebagai wali. Dalam naskab itu pula dijelaskan babwa untuk mengisi dua patih yang 
selalu membantu Mas Alit, pemerintah Belanda maupun Mas Alit sendiri hanya memperkenankan 
salah satu diisi oleh keturunan Blambangan asli, patih pertama (tertua). Bawa Laksana, seorang 
keturunan Blambangan asli (wong Using), ditunjuk untuk menduduki jabatan itu dengan alasan ia 
setia dan loyal. 
Masa-masa pemerintahan sesudah Mas Alit, posisi komunitas Using tetap tidak berubah 
dan jataban orang nomor satu di Banyuwangi selalu diduduki oleh keturunan Mas Alit. Dalam 
perkembangan selanjutnya, keturunan Mas Alit ini menjadi kelompok priyayi tersendiri di 
Banyuwangi yang kurang apresiasi terhadap Using dan keusingan. Sejumlah informan dari 
kalangan elite Using menyatakan bahwa sebagian besar penguasa yang pernah memimpin 
Banyuwangi tidak memperdulikan orang Using, bahkan beberapa di antaranya justru cenderung 
memojokkannya. Satu-satunya bupati non-Using yang menaruh perhatian besar terhadap Using 
adalah Djoko Supaat Slamet yang menjadi bupati pada 1966-1978. Bagi umurnnya orang Using, 
Supaat dikenal sangat berjasa terhadap komunitas dan kebudayaan Using; dialah yang 
menghidupkan kembali kesenian dan kebudayaan Using setelah masa vakum 1965-1970. 
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Kabupaten Banyuwangi benar-benar dipimpin oleh orang Using dan sangat apresiasi terhadap 
keusingan sejak Samsul Hadi terpilih menjadi bupati pada tahun 2000-2005 . Selain ia orang Using, 
prestasi terpenting Samsul Hadi dalam konteks ini adalah upayanya yang sangat menonjol untuk 
memajukan komunitas dan kebudayaan Using di tengah pergulatannya dengan kekuatan-kekuatan 
politik dan etnisitas di Banyuwangi (Anoegrajekti, 2006) 
Kenyataan tersebut berpengaruh luas terhadap posisi dan peran komunitas Using (kaum 
terpelajarnya) dalam percaturan politik dan kekuasaan setempat baik legislatif maupun eksekutif. 
Selama puluhan bahkan ratusan tahun, di luar periode kedua tokoh di atas, kaum terpelajar Using 
nyaris tidak memperoleh posisi dan peran menentukan dalam sejarah politik dan kekuasaan di 
Banyuwangi. Hasan Ali, pernah menjabat sebagai Kepala Bagian Kesra Pemda setempat, 
menyatakan bahkan pernah di suatu periode tertentu orang Using tidak memperoleh jabatan 
menentukan apapun di lingkungan Pemda Banyuwangi maupun menjadi anggota DPRD. Bisa jadi 
bal itu lebih disebabkan oleh kecenderungan tradisi menjauh atau mengambil jarak saat tidak 
dipedulikan seperti yang terlihat sangat nyata usai perang Paregreg, tetapi juga sangat mungkin 
kesempatan untuk meraihnya tertutup sama sekali. 
Sepanjang periode Supaat dan terutama pada periode Samsul posisi dan peran terpelajar 
Using sangat dominan dalam politik dan kekuasaan di Banyuwangi. Dalam pemerintahan Samsul 
sekarang ini, rnisalnya, bukan hanya bupati dan sekretaris Pernkabnya yang dijabat oleh orang 
Using, melainkan juga beberapa kepala dinas yang strategis seperti pendidikan, pembangunan dan 
ekonorni, dan sosial politik (sospol). Dalam manuver politik partai, kaum terpelajar Using mulai 
menunjukkan kegigihannya sepanjang dua periode Pemilu terakhir. Manuver kaum terpelajar 
Us ing di lingkungan birokrasi setempat sangat mencolok terutama sejak lima tahun terakhir. 
Sekitar 60% dari jajaran kepala dinas dan pejabat teras di lingkungan Pemerintah Kabupaten 
diduduki oleh mereka; pada pemerintahan Bupati Samsul Hadi (2000-2005) terjadi beberapa 
mutasi dan pemensiunan pejabat untuk digantikan oleh orang-orang Using. Kondisi seperti itu 
masih bertahan ketika sejak Juni 2005 berlangsung proses pemilihan kepala daerah yang 
dimenangkan oleh bLLkan orang Using (Anoegrajekti, 2006). 
C. Legenda Sri Tanj ung: Reproduksi Makua Konstruksi Perempuan 
Legenda Sri Tanjung berisi kisah asal-usul nama kota Banyuwangi. Raja kerajaan 
Sindureja yang bernama Sidareja merasa iri dengan Patih Sidapeksa yang memiliki istri cantik 
bernama Si Tanjung. Dengan liciknya, raja berusaha menyingkirkan patihnya dengan cara mencari 
tumbal berupa tiga lingkaran emas dan tiga gulung janggut putih di negeri lndran. Sang raja yakin 
patihnya tidak akan selamat karena negeri lndran dijaga oleh orang-orang sakti dan terkenal 
angker. Saat itulah Raja Sindureja mulai merayu Sri Tanjung. Tanpa diduga, Patih Sidapeksa 
berhasil menunaikan tugas dengan se lamal dan membawa pulang tumbal yang diinginkan Raja. 
Akan tetapi, sang patih kecewa karena mendapatkan kabar dari Raja bahwa istrinya berselingkuh 
dengan para pengawal istana. Sang patih marah dan berusaha membunuh istrinya. Sri Tanjung 
bersedia dibunuh dengan catatan apabila air yang terpecik dari darahnya berbau busuk berarti 
dirinya salah, sebaliknya apabila berbau harum berarti dirinya masih suci . Akhirnya, air (banyu) 
yang terpecik darahnya berbau harum (wangi) sehingga rnenjadi Banyuwangi. 
Melalui legenda Sri Tanjung, perempuan dibentuk sebagai perempuan rnelalui interaksi 
kompleks antara kelas dan budaya atau kerangka ideologi yang lain. Tokoh Sri Tanjung menjadi 
"perernpuan" tidak hanya sekedar atas dasar kebijakan budaya dan sistem kelas tertentu, rnelainkan 
perbandingan lintas budaya Jawa dan Using yang reduktif yang berirnplikasi pada kolonisasi 
terhadap kornpleksitas kepentingan politik yang direpresentasikan oleh perempuan dari budaya dan 
kelas sosial yang berbeda. 
Versi legenda Sri Tanjung yang lain rnengisahkan tentang putri Begawan Tambaputra 
salah satu si kernbar Pandawa yang bernarna Sri Tanjung. Putri tersebut dinikahi oleh Sidapaksa 
dari kerajaan Sindureja juga keturunan Pandawa. Mereka kernudian tinggal di Sindureja. Suatu 
ketika raja Sindureja bernarna sulakrama jatuh cinta kepada Sri Tanjung. Sidapaksa diperintahkan 
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untuk menagih hutang ke kahayangan. Tujuan raja Sulakarma tersebut sebenarnya untuk 
membunuh Sidapaksa, tetapi tidak berhasil karena Sidapaksa pulang dengan selamat dan berhasil 
menjalankan tugas raja Sulakrama. Akhirnya Sulakarma memfitnah Sri Tanjung, bahwa ia 
berusaha merayu raja Sulakarma. Sidapaksa akhirnya marah dan mau membunuh Sri Tanjung. Sri 
Tanjung bersumpah apabila nanti darahnya berbau harum berarti tidak bersalah. Setelah Sri 
Tanjung ditusuk dengan keris , maka darahnya berbau harum. Dengan demikian Sidapaksa 
menyadari bahwa istrinya tidak bersalah. Kemudian tempat tersebut dinamakan Banyuwangi. 
Legenda Sri Tanjung di atas merupakan cerita yang diyakini oleh masyarakat 
Banyuwangi, dan melukiskan tentang seorang istri yang difitnah menyukai pria lain yakni raja 
Sulakarma. Cerita asal-usul nama kota Banyuwangi tersebut berimplikasi pada citra perempuan 
yang tidak setia kepada suaminya. Padahal Sri Tanjung merupakan korban fitnah dan ambisi yang 
tidak tercapai dari seorang pemimpin. Dalam konteks ini jika dipahami secara cermat Sri Tanjung 
merupakan sosok pribadi seorang istri yang suci , tetapi hams mati karena korban emosi suami . 
Ada cerita lain yang menceritakan asal usul nama kotaBanyuwangi dengan nama tokoh 
yang berbeda, tetapi inti ceritanya mirip . Pada zaman dahulu di daerah Jawa Bagian Timur, ada 
seorang putra raja bernama Raden Banterang, ia mempunyai kegemaran berburu di hutan. Ketika 
berburu kijang, ia bertemu dengan seorang gadis yang sangat cantik bernama Surati. Raden 
Banterang jatuh cinta dan menikahi putri tersebut. Mereka hidup bahagia. Suatu ketika Surati 
didatangi oleh kakaknya bernama Rupaksa. Kakaknya minta agar surati mau membantu membalas 
dendam kepada Raden Banterang yang telah membunuh ayahnya. Surati tidak mau melukukan hal 
tersebut, karena ia sangat mencintai suaminya. Rupaksa marah dan memfitnah Surati, dengan 
mengatakan bahwa Surati akan membunuh suaminya. Raden Banterang marah mendengar hal 
tersebut, dan mau membunuh istrinya. Karena dituduh mau membunuh suaminya maka Surati 
terjun kesungai. Air sungai tersebut menjadi harum, maka daerah tersebut dinamakan kota 
Banyuwangi. 
Berdasarkan versi cerita yang beragam, tetap saja ada unsur pencitraan yang negatif 
terhadap perempuan. Di samping sebagai perempuan yang selingkuh ada juga pencitraan 
perempuan yang jahat, karena mau membunuh suaminya. Dalam konteks ini jika ditelusuri secara 
mendalam tokoh Surati mempakan figure istri yang setia dan tidak jahat, tetapi menerima 
perlakuan yang tidak adil. Akhimya harus bunuh diri untuk membuktikan kebenaran dirinya. Oleh 
karena itu, masyarakat Using sehamsnya mampu menciptakan citra perempuan yang lebih baik, 
sehingga perempuan tidak selamanya menjadi korban ambisi penguasa dan politik. 
Tampaknya penegasan identitas Using melalui tokoh Sri Tanjung di tengah pergumulan 
makro apa pun merupakan sebuah keniscayaan bagi komunitas ini. Komunitas ini mesti bersabar 
di tengah himpitan berbagai konstruk yang dibangun orang lain yang umurnnya penuh nada 
sinisme. Mereka tetap menyikapi, mensiasati, dan melakukan negosiasi budaya dengan kekuatan-
kekuatan yang hadir dan menghimpitnya. Dalam proses ini, komunitas Using hams 
mereinterpretasi dan meredefinisi diri secara kontekstual. Sebutan untuk perempuan Using yang 
tidak setia dalam cerita rakyat merujuk pada lokalitas sebagai subjek yang memandang, bukan 
sebagai objek yang dipandang. Karena kehidupan masyarakat ini tidak mengenal pengkategorian 
antara politik dan budaya, maka segala bentuk ekspresi kebudayaan bersifat politis. Seperti halnya, 
kaum perempuan menyebut ruang privat sebagai arena kontestasi (the personal is political) . 
Perempuan subaltern menyatakan perlawanannya kepada kebudayaan dominan (Anoegajekti , 
2010:2011). 
Dalam pandangan yang lain, peristiwa tersebut mengingatkan pada pemikiran Foucault 
(2002) yang jeli memperlihatkan perguliran kekuasaan (power) dan hubungannya dengan 
pengetahuan (knowledge) dalam hamparan realitas sosial budaya. Bagi Foucault power 
memproduksi knowledge, tidak ada hubungan kekuasaan tanpa konstitusi korelatif dari bidang 
pengetahuan, dan begitu juga tidak ada pengetahuan yang tak menghamskan dan pada saat 
bersamaan merupakan hubungan-hubungan power. 
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Dalam tradisi lisan warung bathokan, konstruksi perempuan Using juga mengalami 
pergeseran makna. Warung bathokan merupakan bagian dari tradisi Banyuwangi yang berlatar 
belakang keluarga. Para orang tua menginginkan anak gadisnya yang belum menikah atau seorang 
janda agar segera menemukan jodoh. Melalui proses semacam ini orang tua, keluarga maupun 
masyarakat setempat dapat mengawasi secara langsung anak perempuannya. Menurut 
Singodimayan ( 1990), warung bathokan terdiri atas tiga unsur yang saling melengkapi, yaitu 
keterlibatan ibu, bapak, dan kakak perempuan. Seperti ungkapan berikut: Make nyang buri milu 
rewang, mbok nyang njeroh milu tandang dan bapak nyang njobo milu nyawang. Maksudnya 
adalah ibu di belakang yang mengerjakan pesanan makanan dan minuman, jika ada kakak 
perempuannya ia juga membantu adiknya, sambil sesekali ikut bercanda. Bapak sekaligus 
mengawasi tingkah laku pembatok, mungkin ada yang melanggar etika. 
Pantun yang kerap dipakai basanan umurnnya menanyakan masalah pribadi dan 
mengharapkan wangsalan yang berkenan di hati, misalnya seorang pemuda yang datang dan 
tertarik kepada si perempuan maka sambil minum kopi atau makan makanan ringan dia akan 
berpantun: 
Damar gaspon mati dikumpo 
Kaase bedah diselir angin 
Milu takon riko andane sopo 
Kadung wis idahisun kang kawin 
(Lampu petromak padam ketika dipompa 
Kaosnya robek ikut angin 
Ikut tanya anda jandanya siapa 
Jika sudah idah, isun kan ngawin) 
Pantun ini sering digunakan jika seseorang pemuda ingin mempersunting si janda. 
Ungkapan basanan dari pihak laki-laki jika ditolak, maka si wanita bathokan akan menjawab 
lontong sing ono ono ketane, maksudnya among saja tidak ada kenyataannya. Sebaliknya, jika 
pihak wanita mengiyakan dijawab dengan : 
"Tenong-tenong welasah kang wero, 
kepundung lupus dompol-dompolan 
emong-emong isun pisah nang riko 
tundungen ping satus magih gondalan 
(Tenong pelasah yang lebar 
kepundung basah berumpun-rumpun 
tidak mau pisah dengan kamu 
walaupun diusir seratus kali aku tetap ikut) 
Adakalanya disela-sela mereka bercanda, ayah dari perempuan itu yang mengawasi 
mereka dari luar ikut nimbrung berpantun. Kalau memang tidak ada masalah maka si ayah akan 
menjawabjajan ning segoro kemambang. Maksudnya tidak perlu kuatir, belum ada pasangannya. 
Konvensi di warung Bathokan terbatas pada orang yang mampu untuk melakukan 
basanan dan wangsalan. Kemampuan dalam berbasanan lebih mempercepat proses pencarian 
jodoh. Jika salah satu mampu berkomunikasi dengan lancar atau "gayung bersambut" maka yang 
kurang mampu akan menjadi tersisih dari arena percandaan, mau tak mau mereka akan mundur. 
Banyaknya pemuda yang datang ke warung Bathokan umumnya para pemuda bujang atau sudah 
berkeluarga. Mereka selalu dipangg il kakang, tak jarang membuat para lelaki gegeden rumangsa 
(GR) oleh penunggu warung biasanya bunga desa. 
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Menjelangl970-an warung Bathokan mengalami pergeseran, yang semula sebagai tradisi 
berpantun komunitas Using, kemudian berubah sebagai ajang prostitusi yang berselubung warung 
bathokan. Sebagian besar, penunggunya tidak lagi perempuan Using, melainkan urban yang 
datang dari wi layah lain dan tidak mampu berbahasa Using. Penggunaan bahasa Using dalam 
wangsalan basanan merupakan salah satu bentuk resistensi yang terus-menerus dibangun sebagai 
bentuk perlawanan kebudayaan sekaligus representasi identitas Using. Perlawanan terhadap 
berbagai ancaman, baik yang bersifat fisik maupun pencitraan negatif yang berulang kali terjadi 
dalam kesejarahan masyarakat Using (Anoegrajekti, 2009). 
ldentitas budaya, dalam konteks ini, baik dalam ceri ta legenda maupun tradisi lisan 
warung bathokan dikonseptualisasikan sebagai narasi tentang diri yang membedakan dari yang 
lain; ia ada karena adanya yang lain (the others). Eriksen (1993:62) mendefinisikan identitas 
sebagai: 
"Every social community or identity is exclusive in the sense that not 
everybody can take part. Groups and collectivities are always constituted in 
relation to others. A shared European identity, for example would have to 
the define itself in contrast to Muslim, Middle Eastern or Arab identity, 
possibly also in relation to African, East Asian and North American 
identities depending on the social situation. " 
Secara konseptual, tradisi wangsalan basanan sebagai penanda yang menunjukkan bahwa 
identitas budaya adalah konstruksi yang terbangun atas kepentingan kelompok kekuatan yang 
terlibat di dalamnya. Kahn (1995) menyatakan konstruksi identitas budaya bersifat kompleks, 
antara lain karena konstruk.si itu merupakan salah satu produk sejarah. ldentitas kebudayaan itu 
sendiri bisa berubah dan diubah bergantung pada konteksnya, pada kekuasaan, dan pada vested 
interest yang bermain atau dimainkan. Dengan istilah yang lain, Eriksen ( 1993: 117) mengatakan 
bahwa: " .. .. identitas itu sifatnya situasional dan bisa berubah."1 
D. Simpulan 
Pemilihan penanda (batasan) identitas dilakukan secara arbriter sesuai kepentingan 
kelompok tertentu yang terlibat. Sejarah, konteks sosial, dan pemaknaan mempunyai pecan sangat 
penting dalam menentukan pilihan tersebut. Hal itulah yang justru mengakibatkan identitas bukan 
saja constructed tetapi menemukan konteksnya. Pemilihan penanda identitas Using merupakan 
contoh bagaimana sejarah, konteks sosial, pemaknaan, dan kepentingan) memainkan perannya 
dalam konstruksi dan pilihan penanda identitas. 
Sifat identitas yang constructed dan kontekstual tersebut menyebabkan representasi 
identitas tidak pernah tunggal dan statis. Legenda Sri Tanjung telah menjadi sebuah narasi 
sekaligus ritus. Buk.an saja bagaimana pernik-pernik ditata, tetapi juga bagaimana semua itu 
disajikan. Ia menjadi sejarah yang diciptakan. Oleh karena itu, narasi Sri Tanjung dan tradisi 
wanmg bathokan adalah proyek politik yang tidak stabil, tidak mapan, dan buk.an pula merupakan 
sesuatu yang statis. la merupakan suatu yang diskursif, karena terbangun oleh konstruksi dan 
pencitraan. Sangat mungkin bahwa legenda Sri Tanjung dan warnng bathokan merupakan identitas 
Us ing dengan konstruksi dan pemaknaan (Using) yang berbeda sesuai dengan kepentingan para 
1 Barker (2000: 171) yang merujuk pendapat Giddens, mengatakan bahwa identitas adalah sebuah 
proyek. Artinya, identitas merupakan sesuatu yang diciptakan, sesuatu yang selalu dalam proses, 
suatu gerak maju dan bukan sesuatu yang datang kemudian. Proyek identitas membangun apa 
yang kita pikir hari ini tentang diri kita saat ini dari sudut situasi masa Jalu dan masa kini kita, 
bersama dengan apa yang kita pikir, kita inginkan, dan lintasan harapan kita ke depan. 
Selanjutnya, Barker (2000: 198) menyimpulkan bahwa identitas sepenuhnya bernuansa budaya dan 
tidak ada di luar representasinya dalam diskursus budaya. ldentitas bukan suatu yang sudah jadi 
melainkan suatu proses menjadi. 
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kekuatan yang terlibat dalam merumuskannya. Bahasa lain yang populer dalam politik kebudayaan 
menyebut hal itu sebagai sesuatu yang selalu terbentuk dan terguling secara berkesinambungan. 
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REVITALISASI KEARIFAN LOKAL SEBAGAI IDENTITAS BANGSA 
DI TENGAH PERUBAHAN NILA! SOSIOKULTURAL 
Suyono Suyatno 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
Abstrak 
Sejak diproklamasikan format nasionalisme Republik Indonesia adalah mozaik 
keberagaman yang multikultural dan pluralistik, yang menampung berbagai 
perbedaan budaya, etnis, agama, dan ideologi. Karena itu, prinsip bernegara yang kita 
kenal adalah bhineka tunggal ika, ' berbeda-beda namun satu '. 
Sejalan dengan perkembangan zaman, banyak ha! mengalami perubahan, termasuk 
nilai-nilai sosiokultural, persepsi politis ideologis, dan seterusnya. Di sisi lain, warisan 
kultural dari nenek moyang berupa nilai dan akar tradisi , termasuk kearifan loka l, 
mengalami pelunturan dan penggerusan. Makalah ini akan mencoba membahas 
bagaimana posisi kearifan lokal di tengah perubahan sosiokultural yang terjadi saat 
ini , yang berlangsung secara eksternal dan internal. 
Mengacu pada kondisi Indonesia saat ini, dapat dikatakan ada dua faktor yang 
mempengaruhi perubahan nilai sosiokultural, yakni fak tor eksternal dan internal yang 
(mungkin) bergerak secara si multan. Faktor eksternal antara lain oleh globalisasi , 
deideologisasi politik di tingkat global, perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi , neokapitalisme dan neoliberalisme yang makin memacu gaya hidup 
pragmatis, konsumtif, dan individual. Faktor internal antara lain melunturnya nilai-
nilai tradisi dan nilai-nilai lokal (termasuk di dalamnya kearifan lokal), yang mungkin 
juga terjadi karena faktor eksternal. 
Karena diasumsikan telah terjadi pelunturan nilai-nilai tradisi , maka lah ini akan 
mencoba melihat upaya apa saja yang bisa dilakukan untuk revitalisasi kearifan lokal 
di tengah globalisasi dan perubahan nilai sosiokultural sehingga kearifan lokal tetap 
menjadi identitas bangsa sekaligus memberikan kontribusinya da lam membangun 
Indonesia yang multikultural dan pluralistik sekaligus madani. Revita lisasi kearifan 
lokal juga diharapkan mampu merespon dan memberikan solusi atas tantangan dan 
problematika Indonesia kini, seperti bagaimana mengatasi korupsi, kemiskinan, dan 
perusakan ekosistem alam. 
1. Pengantar 
Kearifan lokal dapat kita definisikan sebagai suatu kekayaan budaya lokal yang mengandung 
kebijakan hidup; pandangan hidup (way of life) yang mengakomodasi kebijakan (wisdom) dan 
keari fan hidup. Di Indonesia-yang kita kenal juga sebagai Nusantara- kearifan lokal itu tidak 
hanya berlaku secara lokal pada budaya atau etnis tertentu, tetapi dapat dikatakan bersifat lintas 
budaya atau lintas etnis sehingga membentuk nilai budaya yang bersifat nasional. Sebagai contoh, 
hampir di tiap budaya lokal di Nusantara dikenal kearifan lokal yang mengajarkan gotong royong, 
toleransi , etas kerja, dan seterusnya. Pada umumnya etika dan nilai moral yang terkandung dalam 
kearifa n lokal diajarkan turun-temurun, diwariskan dari generasi ke generasi melalui sastra lisan 
(antara lain dalam bentuk pepatah dan peribahasa) . 
Walaupun ada upaya pewarisan kearifan lokal dari generasi ke generasi, tidak ada jaminan 
bahwa kearifan lokal akan tetap kokoh menghadapi gempuran globalisasi yang menawarkan gaya 
hidup yang makin pragmatis dan konsumtif. Secara faktual dapat kita saksikan bagaimana kearifan 
lokal yang sarat kebijakan dan filosofi hidup nyaris tidak terimplementasikan dalam praktik hidup 
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yang makin pragmatis. Korupsi yang merajalela hampir di semua level adalah bukti nyata 
pengingkaran terhadap kearifan lokal yang mengajarkan "bersakit-sakit dahulu, bersenang-senang 
kemudian'', "hemat pangkal kaya". 
2. Situasi Indonesia Kini 
Walaupun Amerika pemah memuji Indonesia sebagai negara demokrasi terbesar ketiga di 
dunia setelah Amerika dan India, pujian itu tampaknya hanya basa-basi diplomatik yang 
rnenempatkan Indonesia sebagai negara demokrasi terbesar ketiga hanya berdasarkan jumlah 
penduduk. Di sisi lain, Boni Hargens (2011) dalam tulisannya di Kompas-- mengutip Barometer 
Asia (2006)--memperlihatkan angka kepuasan demokrasi di Indonesia (5,89) lebih buruk daripada 
Thailand (7,97) dan Mongolia (6,34), meskipun lebih baik dari Korea (4,81), Taiwan (5,59), 
apalagi Filipina (3 ,78). 
Lebih lanjut, Boni Hargens menyatakan bahwa arus modernisasi, liberalisasi, dan globalisasi 
semestinya tidak meniadakan suatu negara tenggelam dalam tatanan global asal saja negara 
tersebut ditopang oleh identitas nasionalisme yang kuat, yang juga didukung oleh ideologi dan 
kepemimpinan politik yang kuat. 
Karena makalah ini rnencoba mengaitkan kearifan lokal dengan persoalan-persoalan konkret 
yang dihadapi negara dan bangsa Indonesia dewasa ini, bagian berikut mencoba sekadar 
membandingkan Etika Protestan di dunia Baral dengan Kearifan Lokal di Indonesia/Nusantara. 
3. Etika Protestan Dunia Barat dan Kearifan Lokal Nusantara 
Tesis Max Weber yang terkenal, yang dibukukan dalam The Protestant Ethic and the Spirit of 
Capitalism, dipandang berhasil menjelaskan keterkaitan antara kemajuan kapitalisme dan agama 
(Protestan). Pada abad pertengahan Revolusi Industri di Eropa yang disertai etika Protestan ( oleh 
Max Weber) dianggap berhasil mendorong gerak kapitalisme di Barat. Dalam etika Protestan, 
semangat dan nafsu meraup kekayaan materialistik oleh kaum kapitalis memperoleh justifikasi 
keagamaan. 
Kapitalisme, yang pada mulanya disulut oleh Revolusi Industri di Eropa, pada akhirnya 
melahirkan modemisasi yang bergulir cepat karena distimulasi oleh etika Protestan yang 
mengajarkan kerja keras dan rasionalitas. Prinsip etika kerja keras dan rasionalitas itu mendorong 
kaum Protestan Amerika dan Eropa untuk berlomba mengejar keuntungan materialistik, dan 
selanj utnya menjadi agen-agen kapitalisme global (Suhelmi, 2001). 
Jika dunia Barat memiliki etika Protestan yang mampu memacu mereka untuk meraih 
kemajuan dan kesejahteraan, kita di Indonesia sebenarnya juga memiliki "aset spiritual" berupa 
kearifan lokal dan nilai-nilai spiritual yang ditawarkan oleh semua agama yang ada di Indonesia, 
terutama agama Islam yang dianut oleh bagian terbesar bangsa Indonesia. Dalam Islam, misalnya, 
dikenal seruan 'bekerjalah untuk duniamu seolah-olah kamu akan hidup selamanya, dan bekerjalah 
untuk akhiratmu seolah-olah kamu akan mati esok hari'. 
Hadis dalam Alquran sebagaimana dikutip di atas memperlihatkan kesejajaran substansial 
dengan etika Protestan yang berlaku di dunia Baral, dan pada hakikatnya terdapat kesamaan pada 
agama-agama Ilahi (Islam dan Kristen) . Hadis di alas dapat kita pandang sebagai etika dan 
moralitas Islam, yang mengajarkan pada umat Islam semangat untuk meraih kemajuan dan 
keunggulan duniawi (misalnya dalam hal eksplorasi dan pemanfaatan alam, pengembangan ilmu 
dan teknologi, etos kerja, dan seterusnya). Di sisi lain, agama Islam juga mengenal zakat sebagai 
etika sosial, yang bermanfaat untuk mengatasi dan meredam ketimpangan dan kesenjangan sosial. 
Selain etika moral yang bersumber pada agama, di Indonesia juga terdapat kearifan lokal 
yang menuntun masyarakat dalam hal pencapaian kemajuan dan keunggulan, etos kerja, 
keseimbangan dan keharmonisan alam dan sosial. Kita mengenal pepatah 'gantungkan cita-citamu 
setinggi bin tang di langit ', 'bersakit-sakit dahulu bersenang-senang kemudian' yang 
mengimplikasikan ajakan untuk membangun etos kerja dan semangat untuk meraih keunggulan. 
Dalam hal keharmonisan sosial dan alam hampir semua budaya di Indonesia mengenal prinsip 
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gotong royong dan toleransi; pada suku-suku tertentu yang bermukim di pedalaman juga dikenal 
kearifan lokal yang bersifat menjaga dan melestarikan alam sehingga alam (misalnya kayu di 
hutan) hanya dimanfaatkan seperlunya, tidak dikuras habis . 
4. Kearifan Lokal dan Realitas Indonesia Kini 
Bagian ini mencoba melihat sejauh mana kearifan lokal terimplementasikan dalam realitas 
Indonesia kini. Dengan sumber daya alam yang melimpah dan sumber daya manusia yang besar 
semestinya Indonesia telah menjadi negara besar yang maju. Namun, di tingkat Asia Tenggara saja 
posisi kita di bawah Singapura yang miskin sumber daya alam dengan luas wilayah lebih kurang 
hanya seluas Jakarta. Sumber daya alam yang melimpah di negeri ini kadang-kadang juga tidak 
menjadi berkah: gas alam diekspor ke luar negeri dengan harga jual yang lebih rendah daripada 
harga jual untuk pasar dalam negeri, hutan-hutan yang dieksploitasi secara luar biasa untuk 
mengejar perolehan devisa pada akhimya hanya mendatangkan kerusakan ekosistem alam yang 
disusul dengan bencana (banjir, longsor) . 
Di sisi lain, kebijakan ekonomi pemerintah acapkali hanya berpihak pada kepentingan 
pemodal kuat. Padahal, pasal 33 Undang-Undang Dasar republik ini- yang oleh para pendiri 
republik ini diciptakan untuk mengakomodasi kearifan lokal yang ada di negeri ini (seperti gotong 
royong dan kekeluargaan)-dengan tegas mengamanatkan bahwa perekonomian nasional disusun 
berdasarkan asas kekeluargaan, dan sumber daya alam yang ada dikuasai negara untuk 
kemakmuran rakyat. Secara fakhtal dapat kita saksikan pertumbuhan mini market yang sangat 
subur, yang mematikan warung-warung rumah tangga. 
Sementara itu, dalam masyarakat sendiri cukup sering terjadi tindak kekerasan yang 
mereduksi nilai-nilai toleransi . Dalam konteks perubahan nilai sosiokultural juga terjadi 
pergeseran orientasi nilai: masyarakat cenderung makin pragmatis dan makin berorientasi pada 
budaya uang, terperangkap dalam gaya hidup konsumtif yang disodorkan kekuatan global 
kapitalisme. 
Barangkali , dalam realitas Indonesia kini secara ekstrem dapat dikatakan bahwa kearifan lokal 
yang kita miliki mirip-mirip benda pusaka, yang kita warisi dari leluhur, kita simpan dan kita 
pelihara, namun kita tidak mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata sehingga 
pusaka tersebut sia-sia merespon tantangan zaman yang telah berubah. 
Dalam kaitannya dengan kearifan lokal dan realitas Indonesia kini, Kompas edisi 20 April 
2011 menampilkan dua tulisan yang relevan, yakni "Sa ya Mohon Ampun" oleh Radhar Panca 
Dahana dan "Pembangunan Gerus Kearifan Lokal" oleh Wasisto Raharjo Jati . Dalam tulisannya 
Radhar Panca Dahana mencemaskan perilaku para elit negeri ini yang antara sadar dan tidak sadar 
telah menjadi agen dan kaki tangan kepentingan dan keserakahan modal-politik negara maju 
(sehingga Indonesia hanya dijadikan sekadar pasar sambil dikuras habis sumber daya alamnya) . 
Sementara itu, Wasisto Raharjo Jati mengemukakan bahwa pembangunan di Indonesia yang 
terpaku pada pertumbuhan ekonomi semata telah mengabaikan kearifan lokal dan menimbulkan 
potensi konflik vertikal dan horisontal di kemudian hari . Karena berorientasi pada perturnbuhan 
ekonomi, secara tidak langsung pemerintah juga telah menjejalkan "budaya uang" sehingga 
cenderung mengebiri dan meniadakan kearifan dan budaya lokal. 
5. Kearifan Lokal: Antara l dentitas dan ldeologi 
Kearifan lokal dapat dipandang sebagai identitas bangsa, terlebih dalam konteks Indonesia 
yang memungkinkan kearifan lokal bertransformasi secara lintas budaya yang pada akhimya 
melahirkan nilai budaya nasional. Di Indonesia kearifan lokal adalah filosofi dan pandangan hidup 
yang menjelrna dan mewujud dalam berbagai bidang kehidupan (tata nilai sosial dan ekonomi, 
arsitekh1r, kesehatan, tata lingkungan, dan seterusnya). Sekadar contoh, kearifan lokal yang 
bertumpu pada keselarasan alam telah menghasilkan pendopo dalam arsitektur Jawa. Pendopo 
dengan konsep ruang terbuka menjamin ventilasi dan sirkulasi udara yang lancar tanpa perlu ac. 
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Pendopo adalah salah satu contoh bagaimana kearifan lokal warisan masa lampau telah 
memberikan kita konsep arsitektur yang lega, nyaman, dan hemat energi. Sekarang ini kita 
berteriak-teriak tentang krisis energi dan menyerukan hemat energi, namun gedung-gedung dan 
rumah-rumah dibangun dengan konsep bangunan tertutup sehingga memerlukan penyejuk udara 
yang menghamburkan energi listrik. 
Kearifan lokal dalam wujud gotong royong juga kita kenal di warung-warung rakyat (semisal 
warteg). Di warung-warung tersebut dipraktikkan penggiliran pengelolaan warung. Itu adalah 
implementasi nilai gotong royong dalam tata sosial dan ekonomi: memberi peluang kerja dan 
peluang mencari nafkah bagi kerabat dan warga sekampung; dan itu adalah salah satu kearifan 
lokal warisan masa lampau yang masih diberlakukan oleh sebagian masyarakat. 
Di negeri ini ada sesuatu yang aneh dan janggal: kearifan lokal di tingkat akar rumput 
acapkali berhadapan dengan kebijakan pemerintah yang pro-pertumbuhan ekonomi (sehingga 
mengundang investor asing dan memberikan banyak kemudahan, termasuk dalam hal regulasi, 
sambil mengabaikan kearifan lokal yang tumbuh di akar rumput [tentang ha! ini bisa dibaca tulisan 
Radhar Panca Dahana dan Wasisto Raharjo Jati di Kompas 20 April 2011]). Kasus yang aktual 
untuk hal ini adalah menjamurnya mini market yang pada akhimya mengerdilkan warung-warung 
skala rumah tangga. Juga kebijakan mengimpor beras (untuk menekan lonjakan harga beras) yang 
pada gilirannya menekan petani dalam negeri. 
Dalam beberapa hal tampaknya pemerintah lebih liberal daripada negara liberal sekalipun. Di 
Amerika, konon, petani pun masih memperoleh proteksi dari pemerintah dan liberalisme yang 
berlaku di negara-negara maju juga ditopang oleh sistem jaminan sosial yang memadai (misalnya 
tunjangan untuk mereka yang tidak berpenghasilan) sehingga persaingan bebas tidak terlalu 
menimbulkan gejolak sosial. Sebagaimana dikemukakan Terry Eagleton (Bennett, 200 l: 48-49), 
kaum liberal meyakini kesetaraan dalam memperoleh peluang bagi tiap individu untuk 
pengembangan diri masing-masing individu tersebut. Namun, asumsi adanya kesetaraan tersebut 
secara inheren juga mengandung ketidakadilan dan mengingkari prinsip keseimbangan itu sendiri, 
karena mereka yang lemah (secara sosiokultural) bisa makin termarginalkan dan masing-masing 
individu juga memiliki kebutuhan dan kepentingan masing-masing yang berbeda satu sama lain. 
Prinsip liberalisme yang demikian itu pada akhirnya mengundang serangan dari kaum Marxis yang 
mengangkat masalah pertentangan/perbedaan kelas sosial. 
Pancasila sebagai ideologi negara pada dasamya telah mengakomodasi kearifan lokal yang 
hidup di Nusantara (antara lain nilai gotong royong sehingga salah satu sila Pancasila adalah 
' keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia') . UUD 1945 (yang dijiwai oleh Pancasila) juga 
mengamanatkan hal yang sama pada pasal 33. Akan tetapi, sejak pergantian kekuasaan menyusul 
peristiwa G30S/PK1 Pancasila praktis tidak diimplementasikan dalam kehidupan bernegara, 
Pancasila dapat dikatakan menjadi sekadar asesori politik belaka. 
John Roosa (2008: 15- 19, 277-278) menjelaskan bagaimana pemerintahan Bung Kamo 
yang dengan garang menyuarakan netralitas (dengan gerakan non blok) dan antiimperialisme, 
begitu pemerintahan berganti berubah menjadi rekanan yang patuh kepada tatanan dunia Amerika 
Serikat. Bahkan, gagasan nasionalisasi perusahaan minyak Amerika pada akhir pemerintahan 
Sukarno (setelah peristiwa G30S) dimentahkan oleh Suharto. Dan, sejak itu hingga kini 
kepentingan ekonomi Amerika (antara lain Freeport) memperoleh pijakan yang kuat di Indonesia. 
Memaknai kearifan lokal tampaknya tidak bisa dipisahkan dari konstelasi global. Indonesia 
dengan kekayaan alam yang melimpah dan posisinya yang strategis menjadikan Indonesia 
senantiasa menjadi incaran negara maju sejak zaman kolonial Hindia Belanda. Pemerintahan Bung 
Karno yang antiimperialisme, dan ketika itu PK.I sedang naik daun, menyebabkan Amerika merasa 
tidak nyaman dan terusik dengan situasi Indonesia saat itu. Amerika Serikat (dengan Blok Barat) 
yang sedang berperang dingin dengan Uni Soviet (Blok Timur) pada akhirnya mensyukuri 
peristiwa G30S yang mengakibatkan runtuhnya kekuasaan Sukarno. Dengan runtuhnya Sukarno 
Amerika leluasa menanamkan berbagai kepentingan globalnya di Indonesia (lihat John Roosa, 
2008). 
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Hingga kini pun, setelah pemerintahan berganti beberapa kali, pemerintah tidak bisa 
menunj ukkan independensinya: banyak kebijakan pemerintah yang lebih berpihak kepada 
kepentingan kekuasaan ekonomi dan politik global daripada berpihak kepada kepentingan rakyat 
dalam negeri. Tentang ha! ini bisa dibaca tulisan Radhar Panca Dahana (2011) yang secara satiris 
mengatakan bagaimana kekuasaan pemerintahan telah menjadi kepanjangan tangan kepentingan 
ekonomi global. 
Bagian tulisan ini hanya ingin mengatakan bahwa kearifan lokal (yang sesungguhnya dapat 
dipandang sebagai identitas bangsa) tidak akan bermakna apa pun tanpa dukungan ideologi yang 
berpihak kepadanya. Dan, dalam konstelasi global ketika perang dingin telah berakhir dengan 
runtuhnya Uni Soviet (dan negara-negara yang masih menganut Marxisme pun telah menerapkan 
sistem ekonomi kapitalistik seperti Cina dan Vietnam), tanpa ideologi yang berpihak pada 
kepentingan nasional kita akan semakin kehilangan identitas dalam percaturan global dan hanyut 
dalam arus globalisasi yang "didikte" oleh negara-negara maju. Jika Benedict Anderson (2006) 
mendefinisikan nation sebagai an imagined political community, maka tanpa ideologi dan niat 
politik yang berpihak kepada kepentingan nasional di kemudian hari kita terancam akan tercerai-
berai. 
6. Kearifan Lokal: Antara Pusaka dan Senjata 
Kearifan lokal adalah warisan masa lalu yang berasal dari leluhur, yang tidak hanya terdapat 
dalam sastra tradisional (sastra lisan maupun sastra tulis) sebagai refleksi masyarakat penuturnya, 
tetapi hidup dalam berbagai bidang kehidupan nyata, seperti filosofi dan pandangan hidup, 
kesehatan, arsitektur, dan seterusnya. Dalam dialektika hidup-mati (sesuatu yang hidup akan 
mati), tanpa pelestarian dan revitalisasi kearifan lokal pun suatu saat akan mati . Bisa jadi, nasib 
kearifan lokal mirip-mirip pusaka warisan leluhur, yang setelah sekian generasi mungkin akan 
lapuk dimakan rayap. Sekarang pun tanda-tanda pelapukan kearifan lokal makin kuat terbaca: 
kearifan lokal acapkali terkalahkan oleh sikap masyarakat yang makin pragmatis, yang akhirnya 
lebih berpihak pada tekanan dan kebutuhan ekonorni. Sebagai contoh, di salah satu wilayah hutan 
di Jawa Barnt mitos pengeramatan hutan yang sesungguhnya bertujuan melestarikan hutan/alam 
telah kehilangan tuahnya sehingga masyarakat sekitar dengan masa bodoh membabatnya dan 
mengubahnya menjadi lahan berkebun sayur (Kompas, 23 April 2011). 
Kearifan lokal hanya akan bisa panjang umur kalau kearifan lokal terimplementasikan dalam 
kehidupan konkret sehari-hari sehingga mampu merespon dan menjawab arus zaman yang telah 
berubah. Kearifan lokal juga harus terimplementasikan dalam kebijakan negara, misalnya dengan 
menerapkan kebijakan ekonomi yang berasaskan gotong royong dan kekeluargaan sebagai salah 
satu wujud kearifan lokal kita. Untuk mencapai itu, perlu implementasi ideologi negara (yakni 
Pancasila) dalam berbagai kebijakan negara. Dengan demikian, kearifan lokal akan efektif 
berfungsi sebagai senjata-tidak sekadar pusaka- yang membekali masyarakatnya dalam 
merespon dan menjawab arus zaman. 
Revitalisasi kearifan lokal dalam merespon berbagai persoalan akut bangsa dan negara ini , 
seperti korupsi, kemiskinan, kesenjangan sosial, dan seterusnya, hanya akan berjalan dengan 
dukungan kebijakan negara dan keteladanan. Tanpa itu, kearifan lokal hanya merupakan asesori 
budaya yang tidak bermakna. Kearifan lokal di banyak daerah pada umurnnya mengajarkan 
budaya malu (jika berbuat salah). Akan tetapi, dalam realitas sekarang budaya malu itu telah 
luntur. Peraturan yang ada pun kadang-kadang memberi peluang seorang terpidana atau mantan 
terpidana untuk menduduki jabatan publik. 
Di antara berbagai penggerusan kearifan lokal saat ini, di sisi lain kita masih menyaksikan 
pemanfaatan kearifan lokal, misalnya di dunia medis terjadi pengembangan obat-obatan herbal 
yang merupakan warisan leluhur di bidang medis yang kemudian disempurnakan dengan standar 
fannakologi yang berlaku. Jadi, itu adalah salah satu wujud kearifan lokal yang telah memperoleh 
revitalisasi dalam masyarakat. 
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7. Penutup 
Jika dunia Barat dengan etika Protestan mampu meraih kemajuan dan kegemilangan 
peradaban, kita semestinya juga memiliki "aset spiritual" yang sama, berupa kearifan lokal dan 
etika agama apa pun yang ada di Indonesia. Namun, dalam perjalanan sejarah tampaknya 
Indonesia makin terkooptasi oleh berbagai kepentingan ekonomi dan politik global yang 
didominasi oleh negara-negara maju. Tanpa revitalisasi, kearifan lokal yang sesungguhnya juga 
merupakan identitas bangsa, kita akan semakin tenggelam dan hanyut di panggung dunia. 
Penerbangan ke angkasa luar, yang berhasil dilakukan oleh Amerika dan Rusia, bermula dari 
science fiction. Kita di Indonesia berlimpah dengan sastra tradisional yang kaya dengan mitos-
mitos kesaktian, misalnya Gatotkaca yang bisa terbang. Masalahnya, bagaimana mentransformasi 
mitos kesaktian menjadi kesaktian teknologi? 
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MITOS HALUOLEO: SARANA PENANAMAN NILAI 
DAN PEMBENTUKAN KARAKTER BAN GSA 
Uniawati 
Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara 
Abstrak 
Tulisan ini berangkat dari sebuah mitos yang ada di Sulawesi Tenggara, yaitu mitos 
Haluoleo. Hal yang menarik pada mitos ini adalah adanya suatu kepercayaan pada 
masyarakat penutumya bahwa terdapat hubungan antara mitos ini dengan silsilah raja-
raja yang pemah memerintah di kerajaan wolio dan Konawe. Khusus bagi masyarakat 
Tolaki di Sulawesi Tenggara, Haluoleo dianggap sebagai salah satu tokoh penting 
dalam sejarah kepemerintahan sejak zaman kerajaan. Hubungan itu dapat dipahami 
karena mitos pada dasamya merupakan proses komunikasi. Melalui mitos, pesan-
pesan yang hendak disampaikan leluhur kepada generasi berikutnya dapat tercapai. 
Untuk itu, diperlukan sebuah pemikiran dan kajian yang serius terhadap isi sebuah 
mitos dalam rangka meraih pesan tersebut. Kajian mitos dilakukan dengan berpijak 
pada analisis mitopoik. Oleh sebab itu, kehadiran mitos Haluoleo ini diharapkan dapat 
menjadi cermin mengenai kondisi kemasyarakatan di Sulawesi Tenggara, khususnya 
dalam masyarakat suku Tolaki. Mitos Haluoleo mengandung inforrnasi kesejarahan 
masyarakat Tolaki dan sarat dengan nilai budaya yang penting untuk pendidikan 
generasi bangsa. Mitos Haluoleo dalam hal ini merupakan salah satu sarana 
penanaman nilai yang melalui sebuah proses dapat menjadi pembentuk karakter suan1 
bangsa. Yang pasti, karakter suatu bangsa sedikit banyaknya dipengaruhi oleh faktor 
budaya. 
Kata kunci: mitos, nilai, karakter bangsa 
Pendahuluan 
Pembicaraan mengenai karakter bangsa pada dua tahun terakhir makin senng 
didengungkan dan didiskusikan. Tidak heran jika karakter bangsa menjadi topik yang senng 
menarik minat beberapa kalangan untuk menyelenggarakan forum intelektual melalui seminar-
seminar, baik tingkat nasional maupun intemasional. Adalah ha! yang lumrah jika pembicaraan 
mengenai karakter bangsa menjadi topik yang hangat dan menarik untuk dibicarakan mengingat 
perkembangan kehidupan masyarakat yang semakin maju berimplikasi pada perubahan karakter 
bangsa yang kian jauh dari tatanan nilai-nilai yang terkandung di dalam pancasila dan UUD 1945 . 
Ada perubahan karakter yang sangat menonjol terjadi pada diri bangsa Indonesia dewasa 
ini . Perubahan itu berupa penurunan kualitas karakter yang semakin jauh meninggalkan asas-asas 
pancasila yang menjadi pedoman hidup bangsa Indonesia. Tampaknya tidak berlebihan jika 
bangsa Indonesia digambarkan seperti itu. Selama ini , hampir tiap hari kita selalu disuguhkan 
beberapa tontonan dan kejadian yang menggambarkan penurunan kualitas karakter bangsa. 
Perseteruan antara sesama yang terjadi di mana-mana, gontok-gontokan, kurang kerja sama, lebih 
suka mementingkan diri sendiri , golongan atau partai , sampai kepada bangsa yang sarat dengan 
korupsi , kolusi dan nepotisme. Suatu realitas kehidupan berbangsa yang ironis dan jauh dari nilai-
nilai yang diemban oleh pancasila dan UUD 1945 sebagai pedoman dalam kehidupan 
bennasyarakat, berbangsa, dan bemegara. 
Berbagai upaya telah dilakukan, baik secara sendiri-diri maupun secara bersama untuk 
membangun kembali karakter bangsa Indonesia yang seutuhnya. Namun, banyaknya budaya yang 
menopang kehidupan berbangsa menjadi kendala untuk mengidentifikasikan seperti apa 
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sesungguhnya karakter bangsa Indonesia. Keberagaman budaya memang menjadi salah satu faktor 
yang membiaskan karakter bangsa Indonesia yang sebenamya akan tetapi jika tetap berpedoman 
pada tatanan nilai yang terdapat dalam pancasila maka niscaya akan jelas tergambar seperti apa 
karakter bangsa Indonesia. 
Makalah ini akan membahas mitos Ha/uoleo yang berkisah tentang kepemimpinan 
seorang tokoh yang diagung-agungkan oleh masyarakatnya. Mitos Haluoleo dalam hal ini 
merupakan salah satu sarana penanaman nilai yang melalui sebuah proses dapat menjadi 
pembentuk karakter suatu bangsa, sebab, patut dipahami bahwa karakter suatu bangsa sedikit 
banyaknya dipengarubi oleh faktor budaya. 
Mitos sebagai Proses Komunikasi 
Mitos adalab kisah atau dongeng yang bertindak sebagai petunjuk simbolis atau peta 
makna dan tanda dalam kosmos. Sedangkan Barthes mengatakan babwa mitos adalah naturalisasi 
makna pada level konotatif (Murnia, 2008: 13). Mitos pada intinya adalah sebuab "proses 
komunikasi" lintas generasi dalam tataran simbolis untuk mengatasi atau memecahkan berbagai 
kontradiksi empiris yang tidak dipahami oleh nalar manusia (Ahimsa-Putra, 2006: 256 - 260). 
Mitos dengan demikian merupakan pesan yang diformulasikan secara kbusus oleh orang tua dulu 
untuk menyampaikan larangan atau aturan-aturan agar diindahkan oleh generasinya dalam suatu 
kelompok masyarakat. Kemunculan mitos merupakan suatu kepatutan yang sengaja diciptakan 
agar masyarakat menaati segala pranata atau aturan yang berlaku dalam suatu masyarakat,seperti 
yang dikemukakan oleh Junus (1981:74) bahwa mitos tidak dibentuk melalui penyelidikan, tetapi 
melalui anggapan berdasarkan observasi kasar yang digeneralisasi. Oleh karena itu, mitos lebih 
banyak hidup di dalam masyarakat. 
Sebagai proses komunikasi, mitos tersusun dalam tataran sistem simbol yang memaksa 
manusia untuk menerjemahkannya secara logis. Untuk itu, manusia perlu memandang, 
menafsirkan, dan memahami realitas empiris sehari-hari suatu masyarakat tempat mitos tersebut 
berada agar dapat menerjemahkan sebuah mitos dengan masuk aka!. Jadi, melalui mitos manusia 
pada dasarnya berusaha mencari benang merah antara realitas dalam mitos dengan realitas 
kehidupan sehari-hari sehingga ketidakmasukakalan dalam sebuab mitos dapat dipandang sebagai 
sesuatu yang logis atau masuk aka!. Hal ini penting untuk menghindari kebingungan dan 
kecemasan dalam memandang sebuah mitos. 
Untuk memahami pesan yang termuat dalam sebuah mitos diperlukan sebuah paradigma 
yang mampu memberikan penjelasan yang dapat diterima akal mengenai pesan-pesan yang 
sebenamya ingin disampaikan melalui sebuah mitos (Wirajaya, 2008: 48). Dalam hal ini, kajian 
mitos dilakukan dengan berpijak pada analisis mitopoik. Oleh sebab itu, kehadiran mitos Haluoleo 
ini diharapkan dapat menjadi cermin mengenai kondisi kemasyarakatan di Sulawesi Tenggara, 
khususnya dalam masyarakat suku Tolaki. 
Pemilihan mitos Haluoleo ini sesungguhnya hanya faktor kebetulan saja. Maksudnya, 
dalam mitos ini memuat berbagai inforrnasi tentang kesejarahan masyarakat Tolaki dan sarat 
dengan nilai budaya yang penting untuk pendidikan generasi bangsa. Mitos Haluoleo dalam hal ini 
merupakan salah satu sarana penanaman nilai yang melalui sebuah proses dapat menjadi 
pembentuk karakter suatu bangsa. Oleh sebab itu, mitos ini menarik dikaji karena selain memiliki 
kedekatan batin dengan masyarakat Tolaki juga memiliki kedekatan fisik dengan sejarah 
pemerintahan di beberapa daerah yang ada di wilayah tersebut. Selain itu, mitos Haluoleo 
merupakan salah satu contoh mitos yang gaga! dicema oleh masyarakat pemiliknya. Mitos ini 
hanya mampu dipandang sebagai sebuah ceri ta biasa yang menceritakan tentang seorang pemuda 
yang gagah berani , yaitu Haluoleo . Ada kesan bahwa pesan-pesan yang terbungkus dalam mitos 
ini kurang dapat dipahami oleh masyarakat penuturnya sehingga timbul sikap ketidakpedulian 
terhadap mitos tersebut. Padahal, di satu sisi mitos ini berpotensi menjadi sarana penanaman nilai 
dan pembentukan karakter bangsa 
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Mitos Haluoleo 
Haluoleo dilahirkan dari pasangan Onggabe dan lwe'alanda. Dia adalah anak seorang 
pemimpin negeri . Pasa masa ia masih di dalam kandungan, ibunya mengalami rasa ngidam yang 
luar biasa. Ibunya enggan mendengarkan suara-suara yang keras dan memiliki keinginan yang 
aneh, seperti memakan hati daging anjing dan gemar menggigit lengan suaminya. Sikap aneh itu 
hilang setelah ia melahirkan Haluoleo. Kelahiran Haluoleo pun terjadi secara ajaib sebab lahir 
dengan membawa sebilah keris . Nama Haluoleo sendiri diberikan atas dasar ketika ia hendak 
dilahirkan ibunya menderita sakit selama delapan hari dan delapan malam. 
Sejak kecil hingga dewasa, Haluoleo selalu menunjukkan sikap-sikap yang menonjol di 
bandingkan dengan teman-temannya. Sikap itulah yang kemudian membuat dirinya selalu dipilih 
menjadi ponggawa "pemimpin". Setelah dewasa dan memiliki istri, dia kemudian mengembara ke 
mana-mana, Mekongga, Wolio, Moronene, Muna, dan setiap daerah yang disinggahinya salalu 
dikuasanya. Dia juga beberapa kali menikahi perempuan lain di beberapa tempat yang 
disinggahinya dan memiliki anak. Haluoleo sempat menggantikan ayahnya menjadi raja di negeri 
Muna. Tiga tahun setelah diangkat menjadi raja, dia berangkat ke kerajaan Wolio untuk mengikuti 
sayembara yang diselenggarakan oleh raja Wolio. Dia berhasil memenangkan sayembara itu 
setelah membunuh Labolondio dari negeri Banggai yang sebelumnya menyerang negeri Wolio. 
Sebagai tanda bahwa ia telah mengalahkan Labolondio, Haluoleo memotong kemaluan 
Labolondio lalu membawanya ke hadapan raja. 
Banyak orang yang kemudian mengaku kepada raja bahwa dirinyalah yang telah 
membunuh Labolondio dengan membawa potongan tubuh Labolondio yang ditinggalkan oleh 
Haluoleo. Raja sempat bingung dengan kejadian itu. Hingga akhirnya setelah potongan tubuh 
Labolondio terkumpul, raja memutuskan bahwa sesungguhnya yang membunuh Labolondio 
adalah Haluoleo. Dengan demikian, Haluoleolah yang memenangkan sayembara itu dan dia 
pulalah yang berhak atas hadiah yang dijanjikan oleh raja Wolio yaitu menjadi raja yang 
memerintah negeri Wolio. 
Mitos Haluoleo sebagai Sarana Penanaman Nilai 
Mitos Haluoleo mampu mengukuhkan nilai-nilai lokal yang positif dalam pikiran dan 
perasaan suatu masyarakat. Dengan suatu mitos, manusia akan menaati suatu pranata yang berlaku 
dalam lingkungannya sehingga menuntun untuk hidup tertib. Tanpa adanya suatu mitos, hidup 
masyarakat akan kurang berwama sebab disadari atau tidak mitos tidak akan dapat lepas dari diri 
seorang manusia. Seperti yang dikemukakan oleh Brunvand ( 1968: 178) bahwa semodern apapun 
suatu masyarakat, dirinya tidak akan pemah lepas dari hal-hal yang bersifat takhyul. Artinya, 
mitos pun sebagai bagian dari takhyul juga tidak bisa lepas dari diri manusia. 
Dalam kehidupan masyarakat Tolaki, mitos Haluoleo muncul sebagai sebuah tradisi yang 
dipercaya secara turun-temurun. Meskipun perkembangan mitos ini terjadi di dalam lingkungan 
masyarakat penutumya, yaitu Tolaki, mitos ini juga diketahui oleh beberapa orang di luar kultur 
Tolaki . Beberapa orang yang berasal dari suku lain yang menetap di wilayah tersebut juga 
mengetahui tentang adanya mitos ini . Hal itu menjadi salah satu bukti bahwa mitos bukan hanya 
sebagai warisan budaya, akan tetapi di lain sisi berfungsi sebagai pengukuh pranata sosial untuk 
mewujudkan terciptanya keseimbangan di tengah masyarakat. Upaya untuk menampik suatu mitos 
tertentu justru akan melahirkan sebuah mitos baru. Sikap seseorang dalam memandang sesuatu ha! 
sangat dipengaruhi oleh mitos yang ada dalam diri orang tersebut. Dalam proses berinteraksilah 
kebenaran atau kesalahan sebuah mitos dapat dibuktikan. Dengan demikian, patut apabila mitos 
dapat mempengaruhi jiwa seseorang. Ketakutan atau kebenaran yang dimiliki oleh seseorang 
sangat mungkin disebabkan oleh mitos yang ada dalam dirinya. 
Mitos Haluoleo sarat dengan pesan yang menyimpan segudang makna. Pesan yang jika 
dicermati mengandung ajaran tentang nilai-nilai dalam kehidupan bermasyarakat. Mitos ini 
merupakan gambaran tentang sikap kepemimpinan Haluoleo yang patut dijadikan teladan bagi 
masyarakat dan pemimpin bangsa. Sikap kesatria yang dimiliki oleh Haluoleo mengantarkannya 
menjadi seorang pemimpin negeri yang bersahaja. Ketika dia berhasil menaklukkan pasukan 
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Labolondio, dia tidak marasa berbangga hati dan mengumbarnya di hadapan raja. Sikap inilah 
yang kemudian hendak dimitoskan oleh orang tua dahulu kepada generasinya bahwa sikap rendah 
hati dan tidak sesumbar jauh lebih dihargai dibandingkan dengan sikap congkak, sombong, dan 
serakah. Sikap-sikap inilah yang hendak ditanamkan sebagai nilai dalam diri masyarakat yang 
harus tetap dijaga dan dijunjung tinggi. 
"Bertitahlah raja, "Kamulah yang sebenamya membunuh Labolondio! Sekarang apa yang 
kamu sukai, Haluoleo? Haluoleo hanya membisu seribu bahasa, ia tidak menjawab 
pertanyaan raja Wolio itu. Raja pun bertanya berulang-ulang, tapi Haluoleo pun tetap 
membisu. Mokole pun berkata, "Apa yang kamu inginkan sebenarnya Haluoleo? Kamulah 
yang menggantikan saya menjadi raja di Wolio. Haluoleo segera berkata, "Ampun, Tuanku, 
hamba tidak pantas menggantikan Baginda. "Berkata lagi Mokole, "Kamulah yang akan 
mempersunting putri saya yang satu-satunya." (Nasruddin dan Haruddin, 1998: 70). 
Kutipan di atas menunjukkan kebersahajaan yang dimiliki oleh Haluoleo. Dia tidak lantas 
sesumbar dan menagih janji yang telah diucapkan oleh raja walaupun secara tidak langsung ha! itu 
sudah menjadi haknya sebagai pemenang sayembara. Sikap-sikap seperti inilah yang hendaknya 
menjadi cermin dan panutan bagi generasi muda dalam bersikap dan bergaul dengan sesama 
masyarakat. ilai keteladanan dan kepemimpinan yang terpatri dalam diri Haluoleo sebagai 
pemimpin patut ditanamkan kepada generasi bangsa agar memiliki sikap-sikap seperti itu demi 
mengangkat harkat hidup bangsa Indonesia. 
Mitos Haluoleo sebagai Sarana Pembentukan Karakter Bangsa 
Seiring zaman yang semakin terbuka dan mengglobal, karakter bangsa menjadi 
terlupakan. Karakter tak lagi yang terdepan melainkan yang terbelakang. Bukan lagi yang utama, 
melainkan hanya sekadar tambahan. Karakter merupakan suatu kualitas pribadi yang bersifat unik 
yang menjadikan sikap atau perilaku seseorang yang satu berbeda dengan yang lain. Karakter, 
sikap, dan perilaku dalam praktek muncul secara bersama-sama. Sehingga sulit jika kita hanya 
akan melihat karakter saja tanpa munculnya sikap atau perilaku. Oleh karena itu berbicara tentang 
karakter tidak dapat dipisahkan dengan sikap atau perilaku, sebab karakter itu akan muncul ketika 
orang berinteraksi dengan orang lain atau makhluk cipataan Allah lainnya. Secara psikologis 
konsepnya adalah konsep individual. Jika kemudian hal tersebut menjadi suatu karakter bangsa 
maka perlu adanya acuan. Artinya dari konsep individual menjadi sebuah konsep kemasyarakatan 
dan lebih luas bagi bangsa, maka haruslah ada instrumen sebagai alat evaluasi yaitu kebudayaan. 
Secara ringkas kebudayaan berisi sistem nilai, norma, dan kepercayaan. Budaya dikembangkan 
dan diamalkan oleh masyarakat pengembangnya, sehingga anggota masyarakat dalam wilayah 
budaya tersebut memiliki kecenderungan yang sama dalam ha! mengamalkan sistem nilai, norma, 
dan kepercayaan mereka. Dengan demikian, dalam konteks ini budaya dapat dianggap sebagai 
instrumen untuk melihat kencenderungan perilaku pengembangnya. Dari kedua konsep di atas, 
maka dapat dikemukakan bahwa perilaku merupakan resultan dari berbagai aspek pribadi dan 
lingkungan. Jadi, berbicara tentang karakter merupakan konsep psikologi dan kebudayaan (Lihat 
http://agupenajateng.net/2009 '06/06/memban gun-karakter-bangsa-melalui-pembelajaran-
konlekstual/#ixzz l KCYHLUO). 
Milos Haluoleo sebagai sebuah tradisi yang berkembang dalam lingkungan budaya 
masyarakat Tolaki oleh sebagian masyarakat penutumya diyakini sebagai suatu kejadian yang 
benar-benar pernah terjadi. Hal itu ditunjang oleh adanya bukti tentang silsilah raja-raja Konawe 
yang di dalamnya terdapat nama Haluoleo. Haluoleo yang dikenal sebagai raja yang telah 
melakukan perubahan yang besar dalam kehidupan rakyatnya sebab mampu mengantarkan 
rakyatnya pada kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Selain itu, Haluoleo dikenal sebagai 
raja yang sakti sehingga disegani oleh kawan maupun lawan. Berkembangnya mitos ini dalam 
lingkungan masyarakat Tolaki berpotensi menjadi pembangun sebuah karakter khususnya dalam 
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lingkungan masyarakat penutur mitos ini . Ada kesan bahwa citra seorang pemimpin dan 
perjuangannya ingin ditonjolkan dalam kisah ini sehingga barapan untuk menanamkan sikap dan 
karakter pemimpin pada generasi muda dapat tercapai melalui mitos ini . Karakter seperti ini 
kemudian dapat mencadi cikal bakal karakter bangsa Indonesia secara umum melalui pergaulan 
antarsesama sehingga kemudian muncul yang dinamakan karakter bangsa Indonesia . 
Karakter itu pada dasarnya bersifat dinamis, dapat berubah dari suatu periode waktu 
tertentu ke periode lainnya, walaupun tidak mudah. Sebagai salah satu contoh adalah, dulu sering 
dikatakan bangsa Indonesia sebagai bangsa Timur yang mempunyai karakter sopan, santun, 
altruistik, ramah tamah, berperasaan halus, dan lain lain yang menggambarkan sebuah sikap atau 
perilaku yang mengindikasikan keluhuran budi pekerti. Bagaimanakah kondisi sekarang? Banyak 
yang meragukan bahwa karakter tersebut masih menjadi ikon Bangsa Indonesia. Jika kini kita mau 
membangun karakter bangsa, persoalannya adalah karakter Bangsa Indonesia itu yang mana? 
Kalau karakternya orang Bugis, Makassar, Jawa, Sunda, Minang, Batak, Tolaki, Muna, dan lain-
lain suku bangsa yang ada di Indonesia, mungkin sudah ada, tetapi kalau karakternya Bangsa 
Indonesia tampaknya belum jelas (Lihat http://bk3sjatim.org/?p= 1178). 
Keberanian dan kerendahan hati tokoh Haluoleo seperti yang digambarkan dalam mitos 
Haluoleo jika dilihat secara umum berpotensi menjadi karakter bangsa. Hal itu memungkinkan 
terjadi sebab keberanian dan kerendahan hati bukan hanya dikenal dalam lingkungan masyarakat 
penutur mitos itu, yaitu Tolaki tetapi juga dikenal oleh semua lapisan masyarakat di Indonesia. 
Dalam mitos ini , keberanian dan kerendahan hati inilah yang sesungguhnya ingin ditanamkan oleh 
orang tua terhadap anak-anaknya. Mitos ini penting peranannya terutama dalam membina dan 
membentuk watak anak agar benar-benar berkarakter sehingga akan tampak jati dirinya sebagai 
masyarakat Tolaki seperti yang digambarkan oleh tokoh Haluoleo. Seiring dengan terbentuknya 
negara kesatuan Republik Indonesia dan adanya pembauran dengan sesama anggota 
masyarakatnya maka tentu saja karakter yang demikian dapat menjadi penanda karakter bangsa. 
Bangsa Indonesia dapat dikatakan secara resmi terbentuk ketika para pemuda dari 
berbagai suku bangsa pada tanggal 28 Oktober 1928 menyatakan sumpahnya yang kemudian 
dikenal dengan istilah "Sumpah Pemuda", mengakui berbangsa yang satu Bangsa Indonesia, 
Bahasa Indonesia dan tanah air Indonesia (http://sosbud.kornpasiana.com/2011103/08/karakter-
bangsa/). Jadi, pada tahun 1928 secara fisik bangsa Indonesia sudah terbentuk namun secara 
psikologis, sosial budaya, ekonomi, dan lain-lain karakter bangsa belum mengkristal, lebih-lebih 
ketika kita hendak tetap menjaga kebhinekaan kita. Dulu, pada era orde baru dan orde lama 
diajarkan bahwa Pancasila merupakan kristalisasi nilai-nilai luhur budaya bangsa. Jika hat ini kita 
pegang maka karakter bangsa Indonesia adalah Pancasilais. 
Penutu p 
Pembicaraan tentang mitos Haluoleo pada bagian sebelurnnya melahirkan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
Pertama, mitos Haluoleo dapat dikatakan sebagai mitos yang mengandung pesan yang 
erat hubungannya dengan penanaman nilai dan pembentukan karakter bangsa, khususnya di daerah 
Sulawesi Tenggara. Mitos Haluoleo mampu mengukuhkan nilai-nilai lokal yang positif dalam 
pikiran dan perasaan suatu masyarakat sehingga dapat menjadi pedoman dalam bers ikap dan 
berprilaku dengan sesama anggota masyarakat. 
Ked ua, mitos Haluoleo dapat dikatakan sebagai salah satu unsur budaya yang 
mengandung infonnasi tentang tata pemerintaban di daerah Sulawesi Tenggara sekaligus 
menguatkan dan melegitimasi suatu sistem pemerintahan yang bersifat "kerajaan" yang pemah 
terjadi di Sulawesi Tenggara. \ 
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NILA! KEARIFAN LOKAL DALAM "SYAIR CAHAYA KEBENARAN": 
SARANA PENDIDIKAN KARAKTER BANGSA 
Siti Zahra Yundiafi 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
Abstrak 
"Syair Cahaya Kebenaran" adalah karya sastra Melayu lama (litograt) yang berkisah 
tentang perjuangan seorang anak untuk menyelamatkan ayah kandungnya dari 
kezaliman ibu tirinya. Karena mengharapkan kesenangain duniawi, sang istri yang 
baru dinikahi itu merencanakan pembunuhan terhadap suami yang sudah lanjut usia. 
Di pihak lain, untuk memuaskan hawa nafsunya, ibu muda itu mencoba menggoda 
anak tirinya. Demi harga diri dan kebenaran, si anak menolak kehendak ibu tirinya. 
Untuk menyelamatkan sang ayah, si anak berupaya menyingkirkan bencana yang 
telah diatur ibu tirinya, yang dapat merenggut nyawa ayahnya. Karena upaya 
busuknya gaga!, ibu tirinya menghendaki agar anak tirinya yang masih tergolong 
remaja dihukum pancung. Untuk membuktikan bahwa anak itu telah dipancung, si ibu 
meminta dibawakan dua biji matanya. Namun, dua orang sahabat setianya berhasil 
menggagalkan hukuman itu. Keduanya berhasil mempersembahkan dua biji mata 
manusia yang diambilnya dari mayat yang baru dikuburkan. 
Kisah ini mengandung banyak hal yang patt1t diteladani. Walaupun merupakan karya 
masa lampau, pesan moral yang tercermin dalam lakuan tokohnya, terutama tokoh 
protagonis, masih relevan dengan kehidupan masa kini dan masa yang akan datang. 
Nila i kearifan lokal yang terungkap dalam syair ini meliputi nilai religius, nilai moral , 
dan nilai sosial. 
Nilai religius dalam syair ini antara lain nilai keimanan kepada Allah, keteringatan 
manusia akan Tuhan, dan tawakal (pasrah kepada kehendak/takdir Allah). Nilai 
moral antara lain lemah lembut dalam ucapan dan perbuatan; kesabaran, kejujuran, 
pandai berterima kasih, berani, dan pantang berputus asa. Yang termasuk nilai sosial 
antara lain hormat-menghormati , kasih-mengasihi , tolong-menolong. patuh terhadap 
pemimpin , dan berlaku adil. 
Kata kunci: "Syair Cahaya Kebenaran", kearifan lokal, nilai religius , nilai moral , nilai 
sosial 
1. Pengantar 
Menurut Kamuslnggris-Indonesia (John M. Echols dan Hassan Syadily), kearifan lokal 
(local wisdom) adalah gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, dan bemilai baik 
yang tertanam dan diikuti oleh masyarakatnya. 
Karya sastra merupakan gambaran kehidupan masyarakat zamannya. Karya sastra 
sesungguhnya merupakan basil dari pengaruh timbal balik antara faktor sosial dan kultural. Sastra 
terlibat dalam kehidupan dan menampilkan tanggapan evaluatif terhadapnya dan merupakan 
eksperimen moral. Selain itu, sastra berurusan dengan dunia sosial manusia, dalam arti bahwa 
manusia memiliki keinginan untuk menyesuaikan diri dengan masyarakatnya dan juga memiliki 
keinginan untuk mengubahnya. Dengan demikian, sastra dapat dipandang sebagai upaya untuk 
menciptakan kembali dunia sosial akibat adanya relasi antarmanusia, antara manusia dengan alam, 
antara manusia dengan Tuhan, dan antara manusia dengan dirinya (Damono, 1984:4). 
Islam yang masuk ke Indonesia sudah bemuansa sufistik dan disebarkan melalui cara 
aku lturasi . Para penyebar Islam memanfaatkan sastra sebagai media untuk menyampaikan ajaran 
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tentang sejarah, hukum, dan tasawuf. Bentuk sastra yang lazim mereka manfaatkan ialah pantun, 
syair, gurindam, prosa, dan prosa Jirik. Sastra tutur juga, kaba (Minangkabau) dan tembang (Sunda 
dan Jawa), digunakan untuk berdakwah. 
Sebagai karya sastra, Syair Cahaya Kebenaran dapat dipandang sebagai basil dari adanya 
pengaruh timbal balik antara faktor sosial dan kultural (Melayu-lndia) yang menampilkan 
tanggapan evaluatif terhadap kehidupan masyarakat pada zamannya. Walaupun cerita ini berasal 
dari India (disebutkan dalam sampul buku), nilai budaya/kearifan di dalamnya sangat bersesuaian 
dengan ajaran Islam. 
Cerita berawal dari keinginan Abdulwahid Syah, Raja Bilucistan, untuk menikah lagi 
setelah sembilan tahun menduda. Calon istri kedua, Putri Hafsah, diperoleh melalui bantuan Wazir 
Kedua. Perkawinan dilaksanakan dengan meriah di negeri Putri Hafsah, Negeri Ahmad Abda. 
Sebelum ayahnya kembali dari Negeri Ahmad Abda, Jalil Syah bermimpi. Dalam mimpinya 
dia bertemu dengan seorang pendeta tua yang memberitahukan adanya tiga sumber bahaya yang 
dapat menyebabkan kematian ayahnya. Pertama, pintu gerbang istana yang hampir roboh, kedua, 
ranjau dan senjata yang dipasang di depan paseban agung, dan ketiga, ular jelmaan raksasa yang 
akan mematuk Raja Abdulwahid Syah di kamar tidumya. 
Keesokan harinya Jalil Syah memeriksa pintu gerbang istana dan temyata pintu itu tidak 
berpasak lagi. Dia segera menyuruh dua orang pegawai memperbaiki pintu gerbang itu. 
Selanjutnya, dia menyiisir lokasi di sekitar paseban agung. Temyata, di sekitar paseban itu telah 
terpasang ranjau dan senjata yang ditutupi pasir. Jalil Syah dengan dibantu beberapa pegawai 
istana segera menyingkirkan ranjau dan senjata itu hingga amanlah tempat itu. Pada waktu malam 
hari Jalil Syah memberanikan diri memasuki kamar ayabnya walaupun dirasanya melanggar adab. 
Di kamar ayahnya itu Jalil Syah melihat seekor raksasa yang menjelma menjadi ular berbisa dan 
siap mematuk Baginda Raja. Jalil Syah memberanikan diri memancung ular itu dengan 
pedangnya. Namun, ketika ular itu terpancung, darabnya memercik ke pipi Putri Hafsah, lbu 
tirinya. 
Putri Hafsah terjaga saat merasakan percikan darah di pipinya. Dia terpesona saat 
terpandang wajah anak tirinya hingga bangkitlah berahinya. Putri Hafsah menyeret tangan Jalil 
Syah dan mengajaknya bercumbu. Hati nurani Jalil Syah menentang keras perlakuan ibu tirinya 
itu. Dia menolak ajakannya secara halus dan menyarankan kepada ibu tirinya agar bertobat. 
Hafsah merasa terhina dan kecewa. Dia membalas kekecewaannya dengan fitnah. Dia mengatakan 
kepada suaminya bahwa Jalil Syah telah berbuat tidak senonoh kepadanya. Tanpa selidik 
Abdulwahid Syah memercayai pengaduan istrinya. Walaupun Jalil Syah sudah menjelaskan 
peristiwa yang sesungguhnya, sidang memutuskan bahwa Jalil Syah dinyatakan bersalah dan 
dijatuhi hukuman pancung sesuai dengan usu! Hafsah. 
Abdulwahid Syah, sebagai pemegang kekuasaan, harus melaksanakan hukuman sesuai 
dengan putusan sidang. Para pegawainya mempersiapkan segala sesuatunya, termasuk tukang 
pancung. Jalil Syah siap dieksekusi di suatu tempat yang terletak di tepi hutan. 
Ketika tukang pancung hendak menyabetkan pedangnya ke leher Jalil Syah, dua pemuda 
berkuda dan bertopeng (Naqsyabandi dan Khatijah Bigam) berteriak menghentikan aksi 
pemancung. Kedua pemuda itu mengancam akan membunuh pemancung jika dia melanjutkan 
tugasnya. Sebagai bukti bahwa pemancung sudah melaksanakan tugasnya, kedua pemuda itu 
memberikan bungkusan berisi dua bij i mata manus ia kepadanya. Kedua pemuda itu juga 
mengancam pemancung agar merahasiakan hal itu. 
Pemancung kembali ke istana dan mempersembahkan bungkusan itu kepada Putri Hafsah. 
Sementara itu, Jalil Syah dan Naqsyabandi pergi mengembara, sedangkan Khatijah Bigam, setelah 
berganti pakaian perempuan, kembali ke istana. 
Sesarnpainya di istana, Khatijab memergoki Putri Hafsah yang sedang kebingungan di 
dalarn taman. Dia berbicara seorang diri dan di tangannya tergenggam sebuah bungkusan. 
Akhirnya, bungkusan itu ditanamnya di bawah pobon yang rindang. 
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Dalam pengembaraan Naqsyabandi ditawan penyamun, sedangkan Jalil Syah Iuka parah 
terpanah penyamun. Setelah tiga bulan, lukanya sembuh dan Jalil Syah kembali mengembara. 
Dalam pengembaraannya Jalil Syah kembali tertawan rombongan penyamun dan dipenjarakan 
selama lima tahun. Setelah bebas, dia kembali mengembara. Dalam pengembaraannya dia sampai 
ke Negeri Tahiran. Karena menang dalam adu ketangkasan, dia dapat berkenalan dengan Putri 
Zainab, anak Raja Tahiran. Putri Zainab mencintainya, begitu juga Jalil Syah. Putri Zainab diculik 
Mihran Syah dan dibawa ke Gowa Dura. Jalil Syah dapat merebut Putri Zainab dari tangan Mihran 
Syah. 
Putri Hafsah dan Menteri Kedua menjadi orang yang sangat berkuasa di Negeri Bilucistan. 
Mereka memerintah dengan sewenang-wenang. Abdulwahid Syah, Perdana Menteri , dan Khatijah 
Bigam dipenjarakan. Akhirnya, Jalil Syah datang membebaskan mereka. Karena merasa malu, 
Putri Hafsah dan Menteri Kedua bunuh diri . 
Setelah membebaskan Abdulwahid Syah, Perdana Menteri, dan Khatijah Bigam, Jalil Syah 
menikah dengan Putri Zainab, sedangkan Naqsyabandi menikah dengan Khatijah Bigam. 
2. Pembahasan 
Kisah "Syair Cahaya Kebenaran" berlatarkan kehidupan istana dan bernapaskan Islam. Dapat 
dipastikan bahwa kearifan lokal yang terkandung di dalamnya mencerrninkan nilai Islami yang 
berkaitan dengan kehidupan istana, terutama kehidupan raja dan rakyatnya dengan segala 
kewenangannya. 
Jalil Syah, sebagai tokoh protagonis, secara fisik digambarkan sebagai seorang remaja, 
berwajah tampan, anak Raja Abdulwahid Syah, pewaris takhta kerajaan. Secara psikis, Jalil Syah 
digambarkan sebagai remaja, taat kepada orang tua, pandai, cerdas, jujur, alim (berilmu tinggi), 
berani, dan bertanggung jawab. Walaupun belum dewasa dan belum mempunyai kedudukan atau 
jabatan penting dalam kerajaan, Jalil Syah biasa bekerja sesuai dengan kemampuannya. 
Setelah memperoleh petunjuk tentang adanya sumber malapetaka yang dapat 
membahayakan ayahnya, walaupun hanya melalui mimpi, Jalil Syah memeriksa ketiga lokasi 
sebagaimana yang diberitahukan sang Pendeta dalam mimpinya itu. Berkat keberanian dan 
kesungguhannya serta tanggung jawabnya terhadap orang tua dan negerinya, ketiga masalah itu 
dapat diselesaikan. Dia berhasil menyelamatkan ayahnya dari malapetaka yang dapat mencederai , 
bahkan dapat membawa kematian ayahnya. Rupanya ketiga sumber malapetaka itu direncanakan 
dan dipersiapkan oleh Wazir Kedua yang mengimpikan takhta. 
Masalah berik:utnya dimunculkan oleh ibu tirinya. Putri Hafsah digambarkan sebagai 
seorang putri cantik yang materialistik. Dia mau menikahi Raja Abdulwahid Syah yang sudah 
berusia lanjut itu dengan motivasi dapat mewarisi harta dan takhtanya. Oleh karena itu, dia 
bersama Wazir Kedua merencanakan untuk menghabisi nyawa Raja Bilucistan agar dapat merebut 
kekuasaannya. Karena upaya pertamanya gaga!, rencana berikutnya ditujukan kepada Jalil Syah. 
Sejak pandangan pertamanya, Putri Hafsah terpikat oleh ketampanan Jalil Syah. Dia mengajaknya 
bermesraan dengan berbagai bujukan. Sebagai anak yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
SWT, Jalil Syah menolak ajakan ibu tirinya. Dalam hal ini dia berhasil menyelamatkan dirinya 
dari godaan nafsu syetan yang menjelma dalam syahwat ibu tirinya. Bahkan, dia pun 
menyarankan agar ibu tirinya itu bertobat. Namun, bukan pertobatan yang dilakukan, melainkan 
fitnah. Putri Hafsah mengatakan kepada suaminya bahwa Jalil Syah telah berani berbuat tak 
senonoh kepadanya dan sebagai ganjarannya, dia mengusulkan huk:um pancung. Dalam sidang 
agung, Menteri Pertama telah mengajukan pembelaan terhadap Jalil Syah dengan pemyataan 
bahwa tidak mungkin Jalil Syah berbuat seperti itu karena dia tahu betul karaktemya. 
Sang Raja, karena terbuai oleh mulut manis si istri, tidak lagi menyelediki kebenaran 
informasi yang didakwakan terhadap anaknya. Raja menuruti usu! Permaisuri, lalu menugasi 
pejabat yang berkepentingan untuk melaksanakan tugas, sebagaimana yang diputuskan dalam 
sidang. Pemancung siap menjalankan tugas dengan segala kelengkapannya. Di tempat 
pemancungan Jalil Syah tidak berdaya dan hanya bisa pasrah dan berdoa kepada Tuhan. Tuhan 
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mengabulkan doanya melalui kedua sahabatnya, Naqsyabandi dan Khatijah Bigam. Kedua 
sahabatnya itu dapat menghentikan kerja pemancung, sekaligus meminta pemancung tutup mulut. 
Keduanya mempersembahkan sebuah bungkusan yang berisi dua biji mata manusia, pesanan 
Permaisuri , dan menyuruh pemancung kembali ke istana. 
Dalam peristiwa ini perbuatan kedua sahabat Jalil Syah itu patut dipuji. Demi membela 
kebenaran, kedua remaja itu berani melakukan perbuatan yang berisiko tinggi. Keduanya telah 
menggali kuburan untuk mendapatkan dua biji mata yang disyaratkan Permaisuri sebagai pertanda 
bahwa pemancung telah melaksanakan tugasnya. Keduanya juga telah berani menghentikan kerja 
dan membungkam pemancung. 
Selain berani, kedua sahabat itu juga tergolong orang yang bertanggung jawab. 
Naqsyabandi pergi bersama Jalil Syah untuk mengembara, sedangkan Khatijah Bigam kembali ke 
istana untuk mengawal pemancung dan memata-matai Permaisuri. Setelah sampai di istana, 
Khatijah Bigam memergoki Pennaisuri sedang berbicara seorang diri di taman dan di tangannya 
tergenggam sebuah bungkusan. Bungkusan itu kemudian ditanamnya. 
Keberanian Jalil Syah juga tergambar dalam peristiwa ketika Raja Tahiran menyuruhnya 
untuk bertarung dengan Saad Baqasy, jagoan Negeri Tahiran. Dalam adu ketangkasan itu Jalil 
Syah dapat mengalahkan lawannya hingga terangkatlah martabatnya. Akhirnya, dia dijadikan 
menantu Raja Tahiran. 
Sikap berani yang dilandasi dengan keimanan dan pasrah kepada Tuhan juga dimiliki 
Naqsyabandi ketika dia harus mengikuti Jalil Syah untuk mengembara di dalam hutan, tanpa bekal 
sediki t pun. 
Perwatakan ketiga remaja itu merupakan idaman masyarakat pada zaman syair ini dikarang 
(1920-an), bahkan masyarakat masa kini. Para remaja sebagaimana yang dilukiskan dalam kisah 
ini harus berani menolak hal yang dapat merusak moral dan harus berani mempertaruhkan 
keimanan dan ketakwaannya demi tegaknya kebenaran. 
Di pihak lain, Putri Hafsah, sebagai tokoh antagonis, digambarkan sebagai seorang putri 
remaja yang cantik, ibu tiri Jalil Syah, baru dinikahi Raja Bilucistan, Permaisuri Raja, sangat 
dikasihi dan disayangi Raja Bilucistan, materialis, berkuasa, dan zalim. la tak segan-segan berbuat 
semena-mena, tanpa mempertimbangkan aturan dan hukum. Semua tindakannya seakan-akan bisa 
diatur oleh kekuasaan dan keserakahannya yang dilandasi motivasi demi harta dan takhta. 
Perbuatan zalim (mungkar) yang dilakukan Hafsah antara lain (1) bersama Menteri Kedua telah 
merencanakan dan melakukan serangkaian kejahatan yang dapat menimbulkan malapetaka, 
bahkan kematian bagi Raja Bilucistan; (2) mengajak Jalil Syah berbuat maksiat; (3) memfitnah 
Jalil Syah melakukan perbuatan tak senonoh terhadapnya; (4) menjatuhkan hukuman mati bagi 
orang yang tidak bersalah, Jalil Syah; (5) berbuat keji dan sadis, yaitu menginginkan biji mata Jalil 
Syah; (6) memenjarakan Raja Abdulwahid Syah, Menteri Pertama, dan Khatihah Bigam; serta (7) 
merebut kekuasaan dari tangan suaminya (bersama Menteri Kedua). 
Sementara itu, akibat perbuatan dan karakter istrinya, Raja Abdulwahid Syah, sebagai Raja 
Bilucistan yang sudah berumur, tidak berdaya mengendalikan karakter buruk istrinya. Dia selalu 
menuruti keinginan istrinya, tidak memiliki pendirian, tidak sportif, dan tidak adil dalam 
menjalankan roda pemerintahan. 
Secara sekilas, syair ini bercerita tentang kekejaman ibu tiri. amun, berdasarkan paparan 
di muka, syair ini mengusung ajaran/norma bahwa kebenaran akan selalu bercahaya (bersinar) 
sesuai dengan judul syair ini . Secara tersirat, dapat diartikan bahwa kebenaran akan selalu 
bercahaya (membawa kejayaan). Harga diri manusia ditentukan oleh karaktemya. Dalam 
memperjuangkan harga diri itu manusia harus berada dalam koridor yang benar karena kebenaran 
itu akan mendatangkan kebahagiaan atau kejayaan dan kejayaan itu merupakan tangga kemuliaan. 
Keluarga atau keturunan (istri, anak, ayah, ibu, saudara) merupakan salah satu simbol harga 
diri. Orang akan tersinggung atau terhina jika harga dirinya dinodai orang lain. Perjuangan harga 
diri itu dapat berwujud pertarungan fisik atau batin dengan cara menegakkan yang makruf dan 
menolak yang mungkar. Makruf ialah segala amal perbuatan, sikap, tindak tanduk, dan usaha 
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yang baik, tidak dilarang oleh agama, tidak tercela dalam pandangan masyarakat umum, tidak mel-
anggar norma-norma moral, serta bermanfaat, baik kepada diri sendiri, keluarga, masyarakat dan 
lingkungan, maupun kepada bangsa dan negara. Melakukan yang makruf berarti berusaha 
menciptakan sesuatu yang baik, terpuji, dan bermanfaat. Lebih dari itu, menegakkan yang makruf 
berarti berjuang untuk mewujudkan masyarakat dan lingkungan yang aman, damai, tertib, sopan, 
dan penuh persaudaraan (Pemerintah Daerah Kbusus Ibukota Jakarta, 1990:92). 
Mungkar ialah segala usaha, ikhtiar, daya upaya, amal perbuatan, sikap, tindak tanduk, dan 
kerja yang dilarang oleh agama atau tercela dalam pandangan orang ramai, atau melanggar norma-
norma umum yang berlaku dalam masyarakat sehingga dapat merugikan diri sendiri, keluarga, 
tetangga, masyarakat, bangsa, atau negara. Melakukan yang mungkar berarti melakukan perbuatan 
yang dapat menimbulkan malapetaka, kerusuhan, permusuhan, kebencian, dan gangguan 
keamanan dan ketenteraman serta merusak kerukunan, persaudaraan, atau lingkungan, seperti 
memfitnah, membuat gosip, dan mencuri (Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 1990:92). 
Melaksanakan yang makruf dan mencegah yang mungkar dalam Islam hukurnnya wajib 
(fardu ain), yakni fardu yang diwajibkan kepada setiap mukallaf (akil balig) sesuai dengan kadar 
kemampuan masing-masing. Hal itu minimal dilakukan terhadap dirinya dan keluarganya. 
Keutamaan perbuatan makruf antara lain (l) dapat menutupi kesalahan, (2) dapat 
menempatkan seseorang pada puncak kemuliaan di sisi Allah, dan (3) dapat menjadi penolak 
bahaya, penangkis mala petaka, dan pelepas musibah yang menimpa seseorang pada saat tertentu. 
Di sisi lain, perbuatan mungkar dapat (1) merusak atau mengurangi amal saleh atau amal ibadat 
seseorang, (2) mendatangkan mala petaka bagi diri sendiri atau orang lain, (3) mendatangkan 
kemurkaan Allah. Pelaku kemungkaran akan dibenci oleh Allah, keluarga, tetangga, dan 
masyarakatnya. Dia dapat membuat malu anak keturunan, menye-babkan keluarganya terhina, 
minder, bahkan terisolir dari masyarakat. 
Pesan syair ini dapat ditentukan berdasarkan pemecahan masalah yang dipilih pengarang, 
biasanya tergambar pada penyelesaian konflik di akhir cerita. Persaingan memperjuangkan harga 
diri di antara tokoh yang bertikai diselesaikan dengan berhasilnya perjuangan pihak yang benar. 
Pada akhir cerita temyata berhasilnya perjuangan orang yang dianiaya dan gagalnya perjuangan 
orang yang menganiaya merupakan wujud tegaknya kebenaran. Jadi , dapatlah dikatakan bahwa 
pesan atau amanat syair ini ialah bahwa berbuatlah yang makruf dan jauhilah yang mungkar agar 
memperoleh kebahagiaan dalam hidup. Hal itu sesuai dengan ajaran Islam. Dalam Quran, Surah 
Al-lmran: 104 dinyatakan, "Hendaklah ada di antara kamu satu golongan yang mengajak kepada 
kebaikan, menyuruh berbuat baik dan melarang berbuat mungkar. Mereka itulah orang-orang yang 
beruntung." Selain itu, dalam As-Sajadah:33 Allah menyatakan, "Dan siapakah lagi yang lebih 
baik perkataannya selain daripada orang yang memanggil ke jalan Allah dan ia beramal saleh." 
Dalam Surah At-Taubah: 122 dinyatakan, "Tidaklah sepatutnya orang-orang beriman itu pergi 
semuanya ke medan perang. Mengapakah tidak pergi sebagian orang dari tiap-tiap golongan untuk 
mempelajari ilmu-ilmu agama dan untuk memberi peringatan kepada kaum mereka apabila mereka 
kembali ke tengah-tengah mereka. Mudah-mudahan mereka selalu mawas diri ." 
Dalam salah satu hadis Riwayat Muslim dinyatakan bahwa barangsiapa di antara kamu 
melihat suatu kemungkaran, hendaklah ia mengubah dengan tangan atau kekuasaan yang ada 
padanya. Jika itu tidak mungkin, maka hendaklah ia mengubah dengan lidahnya (menasihati, 
dakwah). Jika hat itu juga tidak mungkin, maka hendaklah ia lakukan dengan hatinya (seperti 
berdoa supaya berubah) walaupun ha! itu menunjukkan selemah-lemahnya iman (Pemerintah 
Daerah Kbusus lbukota Jakarta, 1990:98). 
Dalam setiap kebudayaan sangat dimungkinkan adanya mitos, yang berupa harapan atau 
cita-cita tentang manusia idaman yang ideal dan sempuma. Hal itu dapat dilakukan dengan cara 
menentukan sikap tertentu, misalnya dengan menegakkan etika yang menjadi pedoman hidup 
masyarakat yang bersangkutan. Harapan itu tercermin dalam perwatakan Jalil Syah yang berhasil 
menyelamatkan ayahnya dari malapetaka yang dapat menyebabkan kematian, sebagaimana 
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tersebut dalam ajaran Islam, "Qii anfusakum wa ahtikum niira," yang artinya 'jagalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka'. 
Dari segi moral Islam juga mengajarkan apa yang dikenal dengan istilah "amar ma 'ruf nahi 
munkar". Ketiga remaja (Jalil Syah, Naqsyabandi, dan Khatijah Bigam) berhasil menumbangkan 
kesewenang-wenangan penguasa (Raja dan Permaisuri) hingga hukurnan mati bagi orang yang tak 
bersalah (Jalil Syah) dapat dicegahnya. Selain itu, Jalil Syah juga berhasil merebut kekuasaan dari 
orang yang mempunyai watak keji dan zalim (Putri Hafsah dan Menteri Kedua) dan membebaskan 
ayahnya, Menteri Pertama, dan Khataijah Bigam yang ditawan Permaisuri dan Menteri Kedua. 
Nilai sosial tercipta akibat adanya kontak antarmanusia. Karena latar cerita ini berpusat di 
istana, tokoh raja dalam kisah ini dipandang sebagai pusat administrasi pemerintahan, pusat 
kekuasaan, dan pusat kebudayaan. Raja dipandang sebagai pusat administrasi pemerintahan untuk 
mengatur jaringan-jaringan perintah karena raja berhak membuat undang-undang, berhak 
mengadili pelanggar undang-undang, berhak memimpin tentara (laskar), dan mempunyai 
kewenangan untuk menyusun konsepsi kenegaraan (Moedjanto, 1987:87--88). Hal tersebut sesuai 
dengan kedudukannya sebagai orang yang menempati puncak kekuasaan. Kekuasaan raja tidak 
terbagi dan tidak tertandingi . 
Agar seorang raja memancarkan wibawa sebagai raja idaman atau raja ideal dan ditakuti, 
seorang raja juga menciptakan dan mengembangkan budaya yang bercorak halus seperti cara 
berpakaian yang serba indah, cara bersikap, dan cara berbicara. 
Islam mengajarkan bahwa semua manusia sama derajatnya di hadapan Allah. Sikap ini 
merupakan salah satu manifestasi takwa yang diwujudkan dengan saling menghargai (sikap, pen-
dirian, prestasi) orang lain dan saling menghormati dengan dilandasi sopan santun, rendah hati, 
dan sederhana, baik dalam tutur kata maupun dalam perbuatan. Sikap tersebut terutama tergambar 
dalam sikap dan perilaku Jalil Syah dan kedua sahabatnya akibat adanya interaksi dengan orang 
lain, baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam lingkungan masyarakat. 
Sikap kasih-mengasih i ini tercermin dalam lakuan tiga remaja yang bersahabat--Jalil Syah, 
aqsyabandi, dan Khatijah Bigam. 
Kasih-mengasihi juga 
Naqsyabandi. Karena pekerti 
kepadanya. 
tercermin dalam lakuan ketua penyamun, Karim Baqasy, dan 
aqsyabandi yang baik, semua pekerjaan Karim Baqasy diserahkan 
Sikap tolong-menolong tercermin dalam lakuan ketiga sahabat itu. Setelah Khatijah Bigam 
dan Naqsyabandi mendengar berita bahwa Jalil Syah dijatuhi hukuman pancung, mereka berusaha 
menolongnya. Mereka pergi ke luar kota dan menggali kuburan untuk mendapatkan biji mata, 
sebagai pengganti biji mata Jalil Syah. Naqsyabandi dan Khatijah Bigam berhasil memperolehnya 
r 
dari mayat yang telah terkubur itu hingga gagallah hukuman pancung terhadap Jalil Syah itu. 
Ajaran yang terkandung di dalamnya menyangkut ajaran moral, terutama bagi pemimpin, 
yaitu bahwa seorang pemimpin hendaklah berakhlak mulia agar tercipta masyarakat yang adil, 
makmur, dan sejahtera (baldatun tayyibatun wa rabbzm gafar). 
Religius adalah keterikatan manusia terhadap Tuhan sebagai sumber ketenteraman dan 
kebahagiaan Dojosantosa ( 1986:3). 
Nilai religius yang temngkap dalam teks syair ini berupa nilai (1) keimanan kepada Allah, 
(2) keteringatan kepada Allah, dan (3) kepasrahan kepada kehendak Allah. Nilai keimanan adalah 
nilai kepercayaan dan keyakinan manusia terhadap Tuhan dengan penuh kesadaran melalui hati 
nurani (rasa), ucapan (cipta), dan perbuatan (karsa) . Perwujudan keimanan itu tercermin dalam 
sikap, tutur kata, dan tindakan yang dilandasi keseriusan hati nurani, kesalehan, dan ketelitian 
pertimbangan batin (Suwondo, 1994:66). 
Dalam teks syair ini nilai keimanan yang dipandu oleh keteringatan akan Tuhan dan berserah 
kepada kehendak (takdir) Tuhan itu dan selalu bersyukur akan kebesaran Tuhan mewujud dalam 
sikap, ucapan, dan lakuan tokoh utama, Jalil Syah, terutama ketika dia berada dalam 
pengembaraan. Pada saat terpandang sebuah kota, Jalil Syah merasa gembira dan bersyukur dan 
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berharap kepada Allah SWT. Keteguhan iman Jalil Syah juga teruji ketika Putri Hafsah, ibu 
tirinya, yang temyata masih belia dan cantik, membujuk dan merayunya. 
Nilai keteringatan kepada Tuhan itu mewujud dalam penyebutan nama Tuhan oleh para 
tokoh, terutama pada saat mendapat musibah atau kelapangan. 
Tawakal berarti mempercayakan diri kepada Allah dalam melaksanakan suatu rencana, 
bersandar kepada kekuasaan-Nya dalam melaksanakan suatu pekerjaan, dan berserah diri di bawah 
perlindungan-Nya pada waktu menghadapi kesukaran. 
Salah satu ketentuan (takdir) Allah adalah tentang umur manusia, sebagaimana dinyatakan 
dalam Surah A 1-lmran: 185, bahwa tiap-tiap yang bemyawa itu akan merasakan mati ; dan 
mengenai ajal manusia itu tidak ada yang mengetahuinya, kecuali Allah. Hal itu tercermin ketika 
Hafsah menyatakan bahwa usia suaminya tidak sepadan dengan usianya. Jalil Syah menyatakan 
bahwa umur manusia sudah ditetapkan Allah. Manusia tidak dapat menolak datangnya maut itu 
walaupun berusaha menjagaya, sebagaimana dialami Karim Baqasy, ketua penyamun, yang 
akh irnya meninggal dunia walaupun sudah berobat ke mana-mana. 
Penutup 
"Syair Cahaya Kebenaran" menyuarakan perjuangan dalam membela kebenaran dan 
pemberontakan terhadap kesewenang-wenangan dan kezaliman penguasa (Raja dan Permaisuri). 
Gagasan itu di landasi oleh kearifan untuk membela keselamatan keluarga (orang tua dan sahabat) 
dan negara, sebagaimana dinyatakan dalam ajaran Islam, "Jagalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka.". Untuk menyelamatkan ayahnya, tokoh Jalil Syah yang masih muda belia dan kurang 
pengalaman, diberi watak santun dalam berbahasa, baik dalam berperilaku, berani berbuat dalam 
membela kebenaran, berakhlak mulia, dan beriman kepada Allah SWT. Karakter seperti itu 
terbukti mampu menyingkirkan sumber marabahaya yang dapat mencelakakan ayahnya dan 
mampu meredam godaan syetan yang dapat menjatuhkan martabat (harga dirinya) . 
Untuk membela negara, walaupun belum berpengalaman dalam berpolitik dan bemegara, 
Jalil Syah yang berwatak mulia itu sanggup mendepak pemerintahan yang tidak sah yang 
diperjuangkan oleh Permaisuri dan Menteri Kedua. Dia juga sanggup membebaskan Raja, Perdana 
Menteri , dan Khatijah Bigam yang ditawan. 
Berdasarkan paparan di muka, tokoh wira (Jalil Syah, yang dibantu Naqsyabandi, Khatij ah 
Bigam, dan Menteri Pertama) yang memiliki akhlak mulia (akhlaqul-karlmah) dalam Syair 
Cahaya Kebenaran ini patut dijadikan sebagai acuan dalam pendidikan karakter bangsa. Mereka 
terbukti berhasil menyelamatkan dirinya dan ahlinya dari malapetaka dan juga berhasil 
menyelamatkan negerinya dari kehancuran. Ajaran yang dapat dipetik dari kisah ini ialah 
kebenaran akan mendatangkan (berakhir) dengan kejayaan dan kemungkaran akan mendatangkan 
(berakhir) dengan kegagalan, bahkan kehancuran. 
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CERMIN KARAKTER BERMASYARAKAT ORANG SUNDA 
DALAM UNG KAP AN DAN PERIBAHASA SUND A 
(SEBAGAI UP A YA MENGGALI KARAKTER BANGSA) 
Nandang R. Pamungkas 
Balai Bahasa Bandung 
Abstrak 
Kemajuan teknologi dan ekonomi dunia yang sangat cepat membawa pengaruh 
terhadap perubahan budaya masyarakat global. Secara perlahan, nilai-nilai budaya dan 
karakter khas suatu bangsa mengalami pelunturan dan penurunan. Sebagai upaya 
membangun kembali karakter yang mulai luntur itu, sebagai bangsa yang memiliki 
budaya sendiri , kita perlu menggali kembali nilai-nilai yang terkandung dalam budaya 
tradisional. 
Salah satu bentuk hasil budaya tradisional itu adalah peribahasa dan ungkapan. 
Ungkapan dan peribahasa tradisional Sunda mengandung pesan dan nasihat. Dalam 
ungkapan tradisional pun terselubung makna dan nilai-nilai moral yang tinggi serta 
mencerminkan kearifan lokal masyarakat penciptanya. Dari makna dan nilai-nilai 
moral itulah karakter masyarakat Sunda dapat kita gali sebagai upaya membangun 
karakter bangsa. 
Penelitian ini bersifat kualitatif. Metode yang digunakan ialah metode deskriptif. 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan cara memilih, menentukan, dan 
mengklasifikasikan beberapa ungkapan yang relevan dengan masalah pembangunan 
karakter bangsa, kemudian dianalisis . Dalam hal ini tema pembahasan dibatasi pada 
hal mengenai karakter orang Sunda sebagai pribadi ; sebagai makhluk bermasyarakat, 
berbangsa, dan bemegara; sebagai makhluk ekonomi . 
Kata kunci: karakter, ungkapan, peribahasa, orang Sunda 
Pendahuluan 
Perkembangan zaman yang semakin terbuka dan mengglobal menipiskan jarak dan batas 
budaya antarbangsa. Bangsa yang lebih kuat secara ekonomi politik akan menebarkan pengaruh 
budayanya pada negara-negara yang diekspansinya. Hal ini berefek pada melunturnya karakter 
suatu bangsa. Karakter lokal tradisional yang mengandung nilai-nilai luhur dari suatu bangsa pun 
secara perlahan terdegradasi, bahkan pada akhimya hilang digantikan karakter pop yang instan. 
Begitu pun ha! yang terjadi pada masyarakat Sunda. Modernisasi dan masuknya budaya luar 
lambat laun mengikis keluhuran budaya Sunda yang membentuk etos dan watak manusia Sunda. 
Kondisi memprihatinkan ini menjadikan orang Sunda secara perlahan kehilangan jati dirinya. 
Karakteristik suatu masyarakat biasanya dapat kita lihat dari budaya, tatanan hidup, dan 
peradaban masyarakatnya sebagai basil dari sebuah pemikiran masyarakat pendahulunya. Pada 
awalnya tradisi lisanlah yang menurunkan pemikiran nenek moyang kepada generasi penerusnya 
melalui berbagai cara. Pemikiran yang di dalamnya dapat saja berisi pandangan hidup, pesan, atau 
petuah disampaikan melalui berbagai media, di antaranya terkandung dalam prosesi adat istiadat, 
cerita rakyat, dongeng, dan ungkapan tradisional. Salah satu basil pemikiran yang berbentuk 
ungkapan tradisional itu adalah ungkapan dan peribahasa. 
Dalam peribahasa, selain terkandung pesan secara eksplisit, kita pun dapat membaca 
refleksi kearifan serta pandangan hidup suatu masyarakat. Misalnya, dalam masyarakat Sunda, 
hubungan antarsesama manusia pada dasamya harus dilandasi oleh sikap silih asih, silih asah, dan 
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silih asuh. Artinya, hubungan antarsesama manusia 'harus sating mengasihi atau sating 
menyayangi , saling mengasah atau berbagi ilmu dan kemampuan, serta sating mengasuh atau 
saling menjaga dan melindungi' sehingga tercipta suasana kehidupan masyarakat yang diwamai 
keakraban, kerukunan, kedamaian, ketentraman, dan kekeluargaan. Prinsip hidup seperti itu 
tampak pula pada peribahasa Ulah neundeun piheuleut ulah nunda picela (jangan menyimpan 
jarak jangan menyimpan cela) yang artinya 'jangan mengajak orang lain untuk melakukan 
kejelekan dan permusuhan'. 
Seperti kita tahu, masyarakat Sunda sangat kaya akan ungkapan tradisional dan peribahasa. 
Dari sebuah peribahasa saja telah tampak cerrninan karakter orang Sunda mengenai bagaimana 
sehamsnya manusia bersosialisasi dan bermasyarakat. Untuk itu, sebagai upaya membangun 
kembali karakter yang mulai luntur itu, kita perlu menggali kembali nilai-nilai yang terkandung 
dalam budaya tradisional, dalam hal ini produknya adalah ungkapan dan peribahasa. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan gambaran yang telah diuraikan pada latar belakang, fokus penelitian ini 
bermaksud mencari dan mengggali kembali nilai-nilai budaya kemasyarakatan, khususnya yang 
berkaitan dengan nilai-nilai pembentukan karakter bangsa dalam peribahasa dan ungkapan Sunda. 
ilai-nilai kemasyarakatan universal apakah yang tekandung dalam peribahasa dan ungkapan 
bahasa Sunda? Apakah nilai-nilai tersebut masih kontekstual dengan masa sekarang? 
Kajian Pustaka 
1. Peribahasa dan Ungkapan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peribahasa merupakan kelompok kata atau 
kalimat yang tetap susunannya, biasanya mengiaskan maksud tertentu (dalam peribahasa termasuk 
juga bidal, ungkapan, perumpamaan); ungkapan atau kalimat ringkas padat, berisi perbandingan, 
perumpamaan, nasihat, prinsip hidup atau aturan tingkah laku. Adapun ungkapan merupakan 
kelompok kata atau gabungan kata yang menyatakan makna khusus (makna unsur-unsurnya sering 
kali menjadi kabur) . 
Ungkapan tradisional Sunda memiliki sifat estetis, mengandung kekuatan bunyi kata. Itulah 
hal yang menjadikan ungkapan ini mudah diingat dan tidak mudah berubah. Struktur dan bunyi 
kata-katanya dari masa ke masa pada dasamya tidaklah bembah (Warnaen, 1987:8). Selain 
mengandung pesan dan nasihat, dalam ungkapan tradisional pun terselubung makna dan nilai-nilai 
moral yang tinggi serta mencerminkan karakter masyarakat penciptanya. Dari makna dan nilai-
nilai moral itulah karakter masyarakat Sunda dapat kita gali sebagai upaya membangun karakter 
bangsa. Dari dalamnya kita dapat menggali nilai-nilai universal yang pada akhimya akan 
membentuk sebuah karakter suatu masyarakat sebagai sebuah bangsa. 
Adapun batasan orang Sunda menurut Wamaen (1987: 1) adalah mereka yang mengaku 
dirinya dan diakui oleh orang-orang lain sebagai Sunda. Orang-orang lain itu berupa, baik orang 
Sunda sendiri maupun orang yang bukan orang Sunda. 
2. Karakter 
Sjarkawi yang dikutip oleh Koesoema (2007:80) mengungkapkan bahwa secara umum kita 
sering mengasosiasikan karakter dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau 
karakteristik atau gaya atau sifat khas dari seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 
diterima dari lingkungan. Adapun karakter berdasarkan Kamus Besar Bahasa Jndonesia(KBBI) 
memiliki arti tabiat; sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dengan yang lain. Karena kita sedang membahas karakter yang lebih luas yaitu masyarakat suatu 
bangsa, tentulah kita mengacu pada konteks yang lebih besar dan universal, yakni apa dan 
bagaimana watak masyarakat yang dimiliki bangsa ini yang membedakan dengan bangsa-bangsa 
lainnya. 
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Karakter merupakan suatu kualitas pribadi yang bersifat unik yang menjadikan sikap atau 
perilaku seseorang yang satu berbeda dengan yang lain. Karakter, sikap, dan perilaku dalam 
praktiknya muncul secara bersama-sama. Oleh karena itu, karakter tidak dapat dipisahkan dengan 
sikap atau perilaku. Karakter itu akan muncul ketika orang berinteraksi dengan orang lain atau 
makhluk ciptaan Tuhan lainnya. Secara psikologis konsepnya adalah konsep individual. Jika 
kemudian ha! tersebut menjadi suatu karakter bangsa maka perlu adanya acuan. Artinya dari 
konsep individual menjadi sebuah konsep kemasyarakatan yang lebih luas adalah bangsa, haruslah 
ada instrumen yang dijadikan acuan, yaitu kebudayaan. Dalam hal ini, ungkapan dan peribahasa 
merupakan salah satu produk dari kebudayaan tersebut. 
Kebudayaan berisi sistem nilai, norma, dan kepercayaan. Budaya dikembangkan dan 
diamalkan oleh masyarsakat pengembangnya sehingga anggota masyarakat dalam wilayah budaya 
tersebut memiliki kecenderungan yang sama dalam hal mengamalkan sistem nilai, norma, dan 
kepercayaannya. Dengan demikian, dalam konteks ini budaya dapat dianggap sebagai instrumen 
untuk melihat kecenderungan perilaku atau karakter pengembangnya. Dari kedua konsep di atas, 
maka dapat dikemukakan bahwa perilaku merupakan resultan dari berbagai aspek pribadi dan 
lingkungan. Jadi berbicara tentang karakter, berarti berhubungan dengan konsep psikologi dan 
kebudayaan. 
Tuj uan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan menggali dan mengaplikasikan kembali nilai-nilai budaya 
kemasyarakatan, khususnya yang berkaitan dengan nilai-nilai pembentukan karakter bangsa dalam 
peribahasa dan ungkapan Sunda secara lebih universal. Dengan menggali kembali nilai-nilai 
tersebut, diharapkan bangsa kita kembali bangkit dari keterpurukan, memiliki karakter yang kuat 
dalam menghadapi persaingan globa l, yaitu karakter yang berakar dari budayanya sendiri. 
Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, yaitu metode berdasarkan kajian pustaka. 
Data dan Sumber Data 
Penelitian bersumber pada sumber kepustakaan, yaitu dua buah buku kumpulan peribahasa 
dan ungkapan bahasa Sunda, yaitu buku Peribahasa (Paribasa dan Babasan Sunda) yang disusun 
Iskandarwassid, dkk. (1985) dan 1000 Babasan jeung Paribasa Sunda yang disusun Ors. Budi 
Rahayu Tamsyah, dkk. (2003). Penelitian dibatasi pada beberapa ungkapan dan peribahasa yang 
relevan dengan masalah kemasyarakatan yang berkaitan dengan pembangunan karakter bangsa. 
Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan cara memilih, menentukan, dan 
mengklasifikasikan beberapa ungkapan yang relevan dengan masalah pembangunan karakter 
bangsa, kernudian dianalisis. 
Tenik Analisis Data 
l. Pemilihan data berdasarkan kajian pustaka. 
2. Reduksi data, yaitu pengidentifikasian, penyeleksian, dan pengklasifikasian. 
3. Penyajian data, yaitu penataan, pengkodean, dan penganalisisan data. 
4. Penyimpulan data, yaitu penarikan simpulan sementara sesuai dengan reduksi dan penyajian 
data. 
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Hasil dan Pembahasan 
Karakter Masyarakat Sunda dalam Ungkapan dan Peribahasa 
1. Sebagai pribadi, manusia harus memiliki karakter sebagai berikut. 
a. Batok bulu eusi madu 
'Tempurung kelapa berbulu berisi madu' 
Maknanya, bolehlah dari luar tampak buruk, tapi di balik itu atau di dalamnya bagus. 
Penampilan tidak mesti mencerminkan isi . 
b. Henteu gedag bulu salambar 
'Tidak bergetar bulu selembar' 
Maknanya, tidak merasa gentar sedikit pun menghadapi musuh. 
c. lndung suku ge moal dibejaan 
'Ibu jari kaki pun tidak akan diberi tahu' 
Maknanya, dalam menyimpan rahasia, jangankan orang lain, seharusnya kerabat dekat pun 
tidak diberitahu. 
d. Kudu hade gogog hade tagog 
'Harus baik salak (anjing) baik laku ' 
Maknanya, manusia harus berbudi bahasa dan bertingkah laku baik. 
e. Kudu boga pikir rangkepan 
'Harus punya pikiran berlapis ' 
Maknanya, tidak mudah percaya kepada orang lain atau selalu memiliki altematifberpikir. 
f Kudu leuleus jeujeur liat tali 
'Joran harus lentl.1r dan tali harus liat' 
Maknanya, segala perbuatan dan keputusan harus berdasarkan pemikiran yang masak. 
g. Nu lain kudu dilainkeun, nu enya kudu dienyakeun, nu ulah kudu diulahkeun 
'Yang bukan harus dikatakan bukan, yang iya harus dikatakan iya, yang jangan harus 
dikatakan jangan' 
Maknanya, segala sesuatu harus berdasarkan kenyataan. 
h. Nyaur kudu diukur, nyabda kudu diunggang 
'Berkata harus diukur, bersabda harus ditimbang' 
Maknanya, segala perkataan harus dipertimbangkan sebelurn diucapkan dan senantiasa 
mampu mengendalikan diri dalam berkata-kata. 
i. Pager cangkem durung tinemu 
'Pagar mulut belum pasti' 
Maknanya, janganlah menilai seseorang hanya dari pembicaraannya, tetapi hayati juga isi 
ha tin ya. 
j. Sacangreud pageuh sagolek pangkek 
'Sekali simpul kokoh, sekali gerak padi terikat ' 
Maknanya, manusia harus teguh memegang pendirian. 
k. Ulah elmu ajug 
'Jangan berilrnu kaki lampu' 
Maknanya, jangan menjadi orang yang hanya dapat menasihati orang lain agar dapat 
berbuat baik, tetapi dia sendiri berbuat keburukan. 
l. Ulah papadon los ka kolong 
'J angan berpesan lalu pergi ke kolong ' 
Maknanya, jangan berjanji jika tidak mampu menepatinya. Untuk itu, kita harus selalu 
menepati janji dan berpendirian tetap. 
m. Ulah gindi pikir belang bayah 
'Jangan pikir bercabang dan berparu-paru belang' 
Maknanya, jangan suka berkhianat dan berburuk hati kepada sesama dengan tujuan 
mencari keuntungan pribadi. 
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n. Ulah lali ka purwadaksina 
'Jangan lupa pada asal-usul ' 
Maknanya, jangan melupakan akar atau adat kebiasaan atau lingkungan sekitar hanya 
karena diberi kekayaan dan pangkat. Bisa juga bermakna jangan menjadi sombong adan 
angkuh karena harta dan jabatan. 
o. Ulah bengkung bekas nyalahan 
'Jangan bengkok tembakan salah' 
Maknanya, tingkah laku harus selamanya tetap baik dan benar, tidak menyimpang. 
Berdasarkan sejumlah ungkapan dan peribahasa tersebut tercermin karakter masyarakat 
bahwa manusia sebagai pribadi harus memiliki sifat sopan, sederhana, jujur, bisa dipercaya; berani 
dan teguh pada pendirian dalam membela kebenaran; menghormati dan menghargai orang lain; 
waspada, mampu mengendalikan diri, adil, dan berpikiran luas. 
2. Sebagai makhluk bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, manusia harus memiliki 
karakter sebagai berikut. 
a. Kudu silih asih silih asahjeung silih asuh 
'Harus saling mengasihi saling mengasah dan saling mengasuh ' 
Maknanya, di antara sesama manusia, kita harus saling menyayangi, melindungi, berbagi 
kemampuan, berbagi pengetahuan, serta saling memberi dan merawat. 
b. Kudu kawas gulajeung peueut 
'Harus seperti gula dengan air nira yang matang ' 
Maknanya, hidup harus ru.kun, sayang menyayangi, dan tak pernah berselisih. 
c. Kudu nyanghulu ka hukum, nunjang ka nagara, mupakat ka balarea 
'Harns mengarahkan kepala pada hu.kum, mengarahkan kaki pada negara, bermupakat pada 
orang banyak ' 
Maknanya, sebagai masyarakat kita harus menjunjung tinggi hu.kum, berpijak pada 
ketentuan negara, dan bermupakat kepada kehendak rakyat. 
d. Kudu inget ka bali geusan ngajadi 
'Harus ingat ke tern pat jadi/lahir ' 
Maknanya, jangan melupakan tempat asal-usul atau tempat kita dilahirkan. 
e. Kudu paheuyeuk-heuyeuk leungeun 
'Harus saling berpegangan tangan ' 
Maknanya, harus saling tolong menolong. 
f Kudu bisa mihapekeun maneh 
'Harus dapat menitipkan diri' 
Maknanya, harus bertingkah laku baik agar dapat hidup bersama orang lain dengan selamat. 
g. Lain palid ku cikiih, lain datang ku cileuncang 
'B u.lean hanyut oleh air kencing, bukan datang oleh air hujan' 
Maknanya, kita datang dan menghadiri sesuatu harus mempunyai tujuan. 
h. Ulah kawas seuneu jeung injuk 
'Jangan seperti api dengan ijuk' 
Maknanya, jangan mudah berselisih dan mampu mengendalikan diri supaya tidak merusak 
hubungan dengan orang lain . 
i. Utah marebutkeun balung tanpa eusi 
'Jangan memperebutkan tulang yang tak berisi ' 
Maknanya, jangan memperebutkan perkara yang tidak ada gunanya. 
j. Ulah nyieun pucuk ti girang 
' Jangan membuat tunas dari hulu ' 
Maknanya, jangan membuat masalah atau mencari-cari bibit permusuhan. 
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k. Ulah neundeun piheuleut ulah nunda picela 
'Jangan menyimpan jarak jangan menyimpan cela' 
Maknanya, jangan mengajak orang lain untuk melakukan kejelekan dan permusuhan. 
I. Utah ngaliarkeun taleus ateul 
'Jangan menyebarkan talas (yang dapat menyebabkan rasa) gatal' 
Maknanya, jangan menyebarkan perkara yang dapat menimbulkan keburukan. 
m. Ulah nyolok mata buncelik 
'Jangan menyolok mata yang melotot' 
Maknanya, jangan berbuat sesuatu di hadapan orang lain dengan maksud mempermalukan 
orang lain. 
n. Ulah biwir nyiru rombengeun 
'Jangan bibir seperti niru rusak' 
Maknanya, janganlah memberitakan sesuatu yang tidak pantas terdengar oleh orang lain, 
senantiasa mampu mengendalikan diri dalam berkata-kata. 
o. Ulah rubuh-rubuh gedang 
'Jangan rebah-rebah seperti pepaya' 
Maknanya, janganlah ikut-ikutan karena orang lain melakukannya sehingga mengerjakan 
sesuatu tanpa mengetahui maksudnya. 
Berdasarkan sejumlah ungkapan dan peribahasa tersebut tercerrnin karakter masyarakat 
bahwa manusia sebagai makhluk bermasyarakat selalu berhubungan dengan sesama manusia dan 
masyarakat serta berhubungan dengan negara dan bangsanya. Pada dasamya hubungan manusia 
dengan sesama manusia itu harus dilandasi oleh sikap silih asih, silih asah, dan silih asuh . Artinya 
sebagai manusia, lcita harus saling manyayangi, saling berbagi kemampuan, dan saling menjaga, 
dan melindungi untuk menciptakan suasana kehidupan masyarakat yang akrab, rukun, damai, 
tenteram, dan kekeluargaan. 
Dalam bertingkah laku atau bergaul pun, hendaknya kita saling mancintai, saling 
menghargai, sopan santun, setia, dan jujur; menghindari perselisihan, menghasut, dan melibatkan 
orang lain ke dalam perselisihan; jangan memancing keresahan orang lain; jangan menyinggung 
perasaan orang lain. Adapun sikap kita terhadap negara, seharusnya lcita selalu menjunjung tinggi 
hu.kum, membela negara, dan selalu mementingkan kepentingan rakyat. 
3. Sebagai makhluk ekonomi (upaya pemenuhan kebutuhan hidup), manusia pun harus 
memiliki karakter sebagai berikut. 
a. Kudu tungkul ka jukut, tanggah ka sadapan 
'Hams menunduk ke rumput, menengadah ke sadapan' 
Maknanya, harus selalu memikirkan atau mementingkan kewajiban daripada memikirkan 
yang lain. 
b. Kudu bisa ka bala ka bale 
'Harus dapat (bekerja) ke tempat yang berbelukar dan ke balai ' 
Maknanya, harus mau mengerjakan pekerjaan, baik yang halus maupun yang kasar. 
c. Kudu bisa lolondokan 
'Hams seperti bunglon' 
Maknanya, kita harus mampu berbuat seperti bunglon, yaitu dapat menyesuaikan diri 
dengan keadaan lingkungan. Ungkapan ini bemilai positif, tidak sama dengan kiasan dalam 
bahasa indonesia yang negati f. 
d. Mending kendor ngagembol tinimbang gancang pincang 
'Lebib baik lambat dengan menggembol daripada cepat tetapi pincang' 
Makanaya, lebih baik lambat tetapi membawa hasil yang banyak daripada cepat tetapi 
hasilnya sedikit. 
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e. Mun teu ngopek moat nyapek, mun teu ngakat moat ngakeut, mun teu ngarah moat ngarih 
'Kalau tidak bertindak tidak akan mengunyah, kalau tidak berpikir dan tidak mencari tidak 
akan mengaduk nasi. 
f Ngeduk cikur kudu mihatur, nyokel jahe kudu micarek, ngageget kudu bewara 
'Mengeduk kencur harus minta izin, mencongkel jahe harus bicara, menggoyang (pohon 
yang berbuah) harus memberi tahu ' 
Maknanya, segala kegiatan harus dilandasi tujuan bersama atau ketika akan melakukan 
sesuatu itu harus sepengetahuan orang yang memiliki wewenang. 
g. Ulah nyaliksik ka buuk teutik 
' Jangan mencari kutu pada ram but kecil' 
Maknanya, jangan mencari keuntungan dari rakyat kecil. Sebagai orang yang memiliki 
kekuasaan harus mencintai rakyat kecil, jangan malah melakukan pemerasan. 
h. Utah puputur memeh mantun 
' Jangan memakan penganan sebelum berpantun ' 
Maknanya, jangan meminta upah sebelum bekerja. 
i. Ulah kumeok samemeh dipacok 
' Jangan mengalah sebelum dipatuk' 
Maknanya, kalau menghadapi pekerjaan, jangan sebelum apa-apa sudah merasa berat untuk 
melakukannya. 
j. Ulah ninggalkeun hayam dudutaneun 
'Jangan meninggalkan ayam (yang telah disembelih) tapi belum dibului' 
Maknanya, jangan meninggalkan pekerjaan yang belum selesai . 
k. Ulah gasik nampi gancang narima 
'Jangan cepat-cepat menerima' 
Maknanya, jangan terburu-buru menerima sesuatu, sebaiknya pikirkan <lulu baik buruknya. 
!. Ulah muragkeun duwegan ti tuhur 
' Jangan menjatuhkan kelapa muda dari atas ' 
Maknanya, jangan menghambur-hamburkan rezeki hasil jerih payah bekerja. 
m. Utah beunghar memeh boga 
' Jangan berlagak kaya sebelum memiliki apa-apa' 
Maknanya, jangan berlaku dan berbuat seperti orang kaya, padahal diri sendiri belum 
memiliki kekayaan. Hal ini harus diperhatikan supaya kita mampu mengukur penghasilan 
dan keperluan atau keinginan. 
n. Utah asa gede gunung pananggeuhan 
' Jangan merasa memiliki gunung yang tinggi tempat bersandar' 
Maknanya, jangan mengandalkan sesuatu (kekayaan/kekuatan) kepada orang lain . 
o. Utah pagiri-giri calik pagirang-girang tampian 
' Jangan bersaing untuk duduk di tempat tertinggi dan mandi paling hulu ' 
Maknanya, janganlah bersaing saling menjegal dalam mencari keuntungan sehingga tidak 
mengindahkan keselamatan bersama. 
p. Utah cacag nangkaeun 
'Jangan seperti nangka tercincang' 
Maknanya, pekerjaan harus dilakukan secara teratur, jangan dilakukan dengan asal-asalan. 
Berdasarkan ungkapan dan peribahasa Sunda tersebut tercennin bahwa seharusnya manusia 
memiliki pandangan hidup atau karakter dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidupnya. Manusia 
sebagai makhluk ekonomi harus menghindari rebutan kekuasaan atau rebutan pengaruh; lebih 
menghargai musyawarah dalam suasana kekeluargaan untuk mencapai tujuan bersama; 
menghindari mengutamakan kepentingan sendiri dan mencari keuntungan dari rakyat kecil; 
bekerja keras dan tidak mudah menyerah; mengerjakan pekerjaan dengan sungguh-sungguh; 
mengutamakan kualitas kerja; menuntaskan pekerjaan; menghindari memulai pekerjaan yang baru 
sebelum yang lama terkuasai; tidak terburu-buru menerima sesuatu yang baru yang belum tentu 
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baik; rnarnpu mengerjakan pekerjaan halus dan kasar. Selain itu, manusia pun harus memiliki 
tanggung jawab, tidak boros, menyesuaikan keinginan dengan kemampuan, dan senantiasa hidup 
sederhana; bekerja keras mencari lapangan kerja sendiri, percaya pada kemampuan sendiri ; 
rnenyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan alam, dengan perkembangan zaman, dan kebiasaan 
yang berlaku di tempat tinggal. 
Penutup 
Dari peribahasa dan ungkapan yang terpilih tersebut, kita dapat menemukan kembali nilai-
nilai pandangan hidup yang dalam hal ini dianggap juga sebagai karakter masyarakat Sunda. Nilai-
nilai pandangan hidup tersebut berkaitan dengan karakter masyarakat Sunda sebagai pribadi, 
sebagai anggota masyarakat, dan sebagai makhluk ekonomi. Sebagai pribadi orang Sunda 
(seharusnya) memiliki karakter yang sopan, jujur, bisa dipercaya, sederhana, baik hati, adil, 
berpikiran luas, waspada, berani, teguh pendirian, tenggang rasa, mampu mengendalikan diri, dan 
mencintai tanah air dan bangsanya. 
Sebagai manusia bermasyarakat, orang Sunda (seharusnya) memiliki karakter si/ih asih, 
silih asah, silih asuh; menghindari perselisihan; menghindari menyinggung perasaan orang lain; 
menghindari perbuatan yang bisa memancing permusuhan. Adapun sebagai makbluk ekonomi, 
orang Sunda (seharusnya) memiliki karakter menghindari perebutan kekuasaan, rnenghindari 
persaingan tidak sehat; tidak bergantung kepada orang lain (mandiri); bekerja keras, tekun, ulet, 
tuntas, percaya diri , dan tanggungjawab. 
Jika, dikaitkan dengan konteks masa sekarang, tampaknya nilai-nilai tersebut masih sangat 
relevan untuk diaplikasikan dalam kehidupan berrnasyarakat, masyarakat Sunda khususnya dan 
bangsa Indonesia umurnnya. Hal tersebut masih dapat diaplikasikan karena ungkapaa dan 
peribahasa Sunda memiliki sifat estetis, menganduag kekuatan bunyi kata. Selain meagandung 
pesan dan nasihat, dalam ungkapan dan peribahasa itu pun terselubung makna dan nilai-nilai moral 
yang tinggi serta mencenninkan karakter masyarakat yang positif. Dari makna dan nilai-nilai 
moral itulah karakter masyarakat Sunda dapat kita gali sebagai upaya membangun karakter 
bangsa. Dari dalamnya kita dapat menggali nilai-nilai universal yang pada akhimya akan 
membentuk sebuah karakter suatu masyarakat sebagai sebuah bangsa. 
Dengan demikian, sudah sepantasnyalah orang yang merasa sebagai orang Sunda 
menghidupkan kembali penggunaan ungkapan dan peribahasanya, serta tentu saja 
meagaplikasikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dari pembentukan karakter lokal inilah 
pada akhimya akan rnenopang dan menguatkan karakter suatu bangsa, yaitu karakter bangsa 
Indonesia. 
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AKU BANGGA ME JADI ORANG INDONESIA 
Indonesia. 
Tri Saptarini 
Balai Bahasa Bandung 
Abstrak 
"Bagimu, barangkali, sekadar Tanah-Air ... Sebidang tanah yang dapat kaujualbelikan, 
dapat kau gadaikan demi kepingan emas... Dan, air yang tidak perlu kau tahu 
sumbemya, asal dapat kau minum. 
Bagiku, Indonesia adalah Ibu Pertiwi. Aku tidak dapat menggadaikan ibu demi surga, 
demi agama, demi apa saja - apalagi demi kepingan emas yang tak bermakna. Aku 
lahir "lewat" ibu kandungku. Namun, yang "melahirkan"ku sesungguhnya Ibu 
Pertiwi . Bagiku, D ialah Wujud Ilahi yang Nyata sekaligus Tak-Nyata ... 
Mengabdi kepada-Nya, kepada !bu Pertiwi, itulah imanku, satu-satunya imanku. 
Itulah kenikmatan yang paling tinggi. Sembah Sujudku padaMu, Ibu Pertiwi. 
Semboyan Indonesia adalah Bhinneka Tunggallka . Bentuk negara kita negara 
kesatuan. 
Makalah ini akan mengajak kita bangsa Indonesia berkesadaran bangga menjadi 
orang Indonesia. Siapakah orang Indonesia itu? Yang sipit, yang below, yang 
keriting, yang lurus, yang mancung, yang pesek, yang putih, yang sawo matang, 
yang kuning langsat, yang Islam, yang Kristen, yang Katolik, yang Budha, yang 
Hindu. Menuju Indonesia yang lebih baik dengan Damai, penuh Cinta . 
1.Pengantar 
Semboyan Indonesia adalah Bhinneka Tunggallka . Bentuk negara kita negara kesatuan. 
Makalah ini akan mengajak kita, bangsa Indonesia, berkesadaran bangga menjadi orang 
Indonesia. Siapakah orang Indonesia itu? Yang sipit, yang below, yang keriting, yang lurus, yang 
mancung, yang pesek, yang putih, yang sawo matang, yang kuning langsat, yang Islam, yang 
Kristen, yang Katolik, yang Budha, yang Hindu. 
2. Alasan Bangga 
Kekayaan budaya Indonesia, antara lain, 
(a) SeniTari 
Di Indonesia terdapat, antara lain, tari aceh, batak, minang, betawi, jawa, sunda, madura, bali. 
Masing-masing tarian mempunyai ciri khas. Tari jawa dan bali , misalnya, gerakannya lembut, 
sementara bali menggertak dengan gerakan mata melirik kanan dan kiri . Dengan kata lain, gerakan 
lebih kompleks jika dibandingkan dengan tarian dari negara lain. Perhatikan tari jenis cha cha, 
samba, tango (di salah satu televisi swasta kita sedang menayangkan acara "Dancing with the star 
Indonesia" . Tarian luar memakai gerakanp luar sehingga para penari tersebut bisa cidera karena 
gerakan-gerakan luar. Tari di Indonesia, setahu penulis, tari jawa memakai gerakan dalam 
sehingga dalam menari bukan sekedar menari, tetapi berolah energi . 
Tarian-tarian itu semuanya diiringi dengan alat musik, yang di Jawa, Sunda, Bali disebut gamelan. 
Gamelan Indonesia cenderung lebih berciri khas suaranya jika dibanding dengan alunan musik di 
mancanegara. 
(b) SeniPertunjukan 
Di Jawa dan Sunda, misalnya, dikenal mempunyai pertunjukan wayang. Ada wayang orang, kulit, 
dan golek. Masing-masing wayang mempunyai karakter-karakter yang menggambarkan watak 
manusia sehingga dapat menjadi contoh dalam kehidupan sehari-hari. Janaka atau Arjuna misalnya 
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menggambarkan ksatria tampan, mulia. Kurawa menggambarkan watak manusia jahat. Dengan 
demikian, manusia Indonesia dapat mencontoh mana yang patut diikuti . 
Di Sulawesi Selatan terdapat pertunjukan I La Galigo yang sangat menawan ketika dimainkan di 
mancanegara. Beberapa seni pertunjukan itu apabila dibandingkan dengan drama satu babak dari 
negara lain, misalnya, masih lebih aduhai dengan pertunjukan yang terdapat di Indonesia. 
(c) BudayaMandi 
Sudah sejak zaman <lulu orang Indonesia mengenal mandi, membersihkan diri , sekurang-
kurangny dua kali dalam sehari. Bangsa lain? Belum mengenal mandi sehingga di Prancis terkenal 
dengan parfumnya. Karena tidak mandi, orang-orang Eropah memakai parfum. 
(d) BumbuMasak 
Indonesia terkenal dengan rempah-rempahnya. Hal inilah yang menjadikan Indonesia <lulu dijajah 
Belanda dan Jepang. 
(e) FalsafahHidup 
a. SepuluhFilosofiHidup Orang Jawa 
1. UriplkuUrup (HidupituNyala, Hidupituhendaknyamemberimanfaatbagi orang 
lain di sekitarkita, semakinbesarmanfaat yang bisakitaberikantentuakanlebihbaik) 
2. MemayuHayuningBawana, AmbrastadurHangkara (Manusiahidup di 
duniaharusmengusahakankeselamatan, kebahagiaandankesejahteraan; 
sertamemberantassifatangkaramurka, serakahdantamak). 
3. SuraDira Jaya Jayaningrat, LeburDeningPangastuti (segalasifatkerashati, picik, 
angkaramurka, hanyabisadikalahkandengansikapbijak, lembuthatidansabar) 
4 . NglurukTanpaBala, MenangTanpaNgasorake, SektiTanpaAji-Aji, 
SugihTanpaBandha (Berj uangtanpaperlumembawamassa; 
Menangtanpamerendahkanataumempermalukan; 
Berwibawatanpamengandalkankekuasaan, kekuatan; kekayaanatauketurunan; 
Kaya tanpadidasarikebendaan) 
5. DatanSerikLamunKetaman, Datan Susah 
(Jangangampangsakithatimanakalamusibahmenimpadiri; 
J angansedihmanakalakehilangansesuatu) . 
LamunKelangan 
6. AjaGumunan, AjaGetunan, AjaKagetan, Aja Aleman (Janganmudahterheran-
heran; Janganmudahmenyesal; Janganmudahterkejut-kejut; 
Janganmudahkolokanataumanja). 
7. AjaKetungku!MarangKalungguhan, KadonyanlanKemareman 
(Janganlahterobsesiatauterkungkungolehkeinginanuntukmemperolehkedudukan, 
kebendaandankepuasanduniawi) . 
8. AjaKuminterMundakKeblinger, AjaCidraMundakCilaka (Janganmerasa paling 
pandai agar tidaksalaharah;Jangansukaberbuatcurang agar tidakcelaka) . 
9. AjaMilikBarang Kang Melok, AjaMangroMundak Kenda (Jangantergiurolehhal-
hal yang tampakmewah, cantik, indah; Janganberfikinnendua agar 
tidakkendorniatdankendorsemangat) . 
10. AjaAdigang, Adigung, Adiguna (Jangansokkuasa, sokbesar, soksakti) 
b. FalsafahSunda 
Silihasih, silihasah, silihasuh: secaraharafiahberartisalingmengasihi, 
salingmemberipengetahuan, dansalingmengasuh di antarawargamasyarakat. 
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3. Simpulan 
Hal-ha! yang telahdisebutkanmenunjuk.kanbahwabudaya 
lndonesialebihtinggidibandingkandengannegara lain. Bangsa Indonesia 
umumnyabelummenyadaribahwabudayakitalebihtinggidaripadabudayabangsa lain. Hal 
initerlihatdariapa yang kitalihatsehari-hari. Misalnya, orang-orang lebihinginbelajar 
samba daripadabelajartari yang terdapat di Indonesia. Lebihsukamenonton drama atau 
film-film daripadawayang.Lupadenganfalsafahbudayamasing-masing 
(ingattetapitidakdijalankan).Budaya Indonesia lebihtinggidaripadabudayabangsa lain. Hal 
inisebarusnyamemberikebanggaankemanusia lndonesia.Dengandemikian, AKU 
BANGGA MENJADI ORANG INDONESIA. 
Kita sama-sama orang Indonesia.Bersatumenujudamai. 
MEMBANGUN ETIKA DAN ESTETIKA MELALUI DONGENG 
Sri Ratnawati 
Abstrak 
Membaca kisah dalam cerita dongeng dapat menjadi nspirasi pembacanya dalam 
mengembangan nilai tata susila dan religi , karena semua kisah dalam dongeng berisi 
nilai sebagaimana di atas. Sebagaimana kisah dalam dongeng Madura Ghabay di ' 
andik mengandung unsur etika dan estetika universal yang bukan hanya bisa 
dinikmati oleh pembaca Madura melainkan juga masyarakat pada umumnya. 
Selama ini masyarakat Madura dikenal sebagai masyarakat bertemperamen keras 
(carok)) dan kasar. Penilaian tersebut tidak seluruhnya salah, ada juga benarnya 
Namun yang perlu dipertanyakan adalah dari mana asal rnuasal kekerasan yang sering 
dilakukan orang Madura, sehingga stigma demikian sulit dihapus dari ingatan 
masyarakat di luar etnis Madura. Untuk itu perlu dilihat nilai - nilai tradisi yang 
disosialisasikan dimasa lalu dengan membaca dongeng tersebut di atas, yang 
nyatanya dongeng tersebut jauh dari kekerasan, sebaliknya memuat pesan moral bagi 
pembacanya untuk berbuat baik , toleransi , jujur dan sportin. . Di sini perluanya 
orang-orang Madura membaca kembali dongeng-dongeng nenek moyang penuh 
dengan pesan moral. Bagi masyarakat luar kelompok etnis Madura, teks tersebut 
dapat menganulir tsigma negatif selama ini . 
Teks tersebut beraksara Jawa, berbahasa Madura, ditulis oleh oramg Madura generasi 
awal yang menjelaskan kepada generasi muda untuk jujur, gigih berusaha, sabar, 
peka, tolerensi antar sesama yang semua itu diharapkan untuk membentuk karakter 
yang tangguh, dan berbudi luhur. Dengan membaca dongeng teks dimasa lalu dapat 
me melihat bagaimanana sosok orang Madura sehausnya di masa kini. 
Latar Belakang 
Membacakisahdalamdongengmiripdenganmembacakehidupannyata, karena yang 
digambarkanmerupakanrefleksidariduniapemikirananak yang lucutapimenggemaskan, riang-sedih, 
jujur- licik. Dongengadalahadalahungkapan verbal manusia yang berisis istemnilaitradisi, religi , 
sosial, ekonomi, etoskerja yang 
ten tusa j asecaratidaklangsungdi tu j ukan un tukmeningka tkankuali taskeman usiaananak, agar 
nantinyatumbuhmenjadianak yang bersikapmandiri, siapmenerimaperbedaandalamkeberagaman, 
siapbersaing, menjunjungsportivitas. 
Jika dibaca secara metodis, dongeng dapat menjadi sumber informasi yang cukup 
berharga dalam pendidikan pengembangan kepribadian anak, khususnya berkaiatan dengan etika 
dan estetika. Dengan banyak membaca dongeng muncullah berbagai persoalan berkaitan dengan 
moral, peri laku baik dan buruk, kaya dan miskin, senang dan susah, dan jika dibaca lebih 
seksama maka pada akhirnya sang pembaca akan mengerti dunia enyataan-kenyataan yang 
dilarang dan yang dibolehkan lewat tokoh-tokoh binatang yang ditampilkan dalam teks. Lebih 
jauh anak dapat membayangkan apa yang sekiranya terjadi ha! itu menjadi kenyataan. Dongeng 
tidak hanya merupakan suatu sarana penting guna memperoleh satu pengertian, melankan juga 
guna menemukan pertanyaan-pertanyan baru yang lebih sering lebih dasariah daripaa apa yang 
dapat ditemukan lewat bacan-bacan tersebut. 
Manfaat membaca dongeng adalah meihat pandangan dunia yang ada di dalamnya. 
Padangan dunia dari pandangan dunia lain yang memiliki logikanya sendiri ( Rahayu, ), 
adapun pembaca diharapkan memngembangkan kembali menjadi pandangan dnia yang sesuai 
dengandunia realitas masing-masing .. sebagaimana dalam tulisan ini merupakan usaha untuk 
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mengungkap nilai-nilai yang ada dalam budaya Madura, yang tentunya tidak dapat dilepaskan dari 
kebiasaan sehari-barinya yang tidak jauh berbeda dengan kelompok etnis lain. Dongeng ini 
merupakan kupulan bermacam dongeng yang belum pemah dtebitkan. Naskah ini diperoleb dari 
perpustakaan Ul, .. ... .. ..... . ........ . 
Setiap pendukung budaya punya keiinginan internal untuk mengajarkan nilia-nilai budayanya, 
sebagaimana berikut ini : 
AJAM KORONGAN 
Bada ajam korongan daduwa', akerreg lajbu abhuwang, sabab arebbu ' pada terro dhaddiya 
kapalana tompo'anna rebbha, kang se abid pabhuwangnga ajam daduwa' buru. Bhareng ella antara 
padha lessona, se abhuwang, kala se settong, sarta buru ngalonok lebbu ka kandhangnga. Dineng 
se mennang, lajhu nyapsab ka bubungngan sarta akongko', sopaja dhaddiya tanda, kalamon aba'na 
se mennang abhuwang. Natkala jariya , bada kadubug ngabbher e yattassa bubungngan, bhareng 
kadubug ngabas da' baba nangale bada ajam nongko' e bubungngan, laju e sambut sarta e ghiba 
ngabber. 
Terjemahan bebasnya: 
Ada dua ayam jago dalam kurungan, keduanya bertarung cukup lama karena keduanya ingin 
menjadi penguasa timbunan rumput. Setelah keduanya kelelahan yang bertarung salah satu 
diantaranya kalah dan langsung masuk ke kandang. Adapun yang menang terbang ke atap rumah 
sambil berkokok sebagai tanda bahwa dirinya menang dalam pertarungan. Ketika itu ia tidak 
menyadari bahwa di angkasa sedang terbang seekor elang sedang melihat-lihat ke bawa dan 
melihat ayam di bawahnya melihat ada a yam bertengger di atas atap rumah tang menunggu lama 
ayam tersebut disambamya dan dibawa terbang .. 
Tidak ada ayam yang bisa berbicara, berkelahi dalam duina kita,namun cerita itu sengaja 
diciptakan dengan tujuan membangun imajinasi, nalar anak agar mau berpikir kritis, mampu 
mensintekan berbagai cerita yang dibacanya untuk kemudian mengambil pandangan dunia yang 
ada di dalamnya. Padangan dunia dari sebuah dunia lain yang memiliki logikanya sendiri . 
Dongeng adalah dunia kedua yang sengaja menawarkan pandangan dunianya kepada dunia nyata 
untuk membenahi dunia nyata yang terbatas (Rayahu, 1987:267). 
Melihat teks di atas, ada diamika kehidupan yang mirip dengan dunia nyata , yaitu frekuensi 
perkelahian, pertengkaran cukup tinggi dalam duniaanak-anak. lni terjadi karena sikap 
egosentrisme yang didasarkan atas keputusan- atau penilaian ditentukan oleh sudut pandangnya 
sendiri. Menurut monks 2006 : 116). Egosentrisme adalah pemusatan pada diri sendiri dan 
merupakan proses dasar yang banyak dijumpai padakarenamemang inierupakan proses .kalau 
begitu, berkelahi perlu j uga dilakukan anak sejauh sebagai proses pemertahanan diri sejauh 
mengukur egosenunirisme yang secara jelas berbeda dengan egois yang cendenmg pada sifat 
tamak. 
Karakter dua ayam berbeda yang sat 
Sejak dahulu hingga sekarang, dongeng selalu hadir dalam pikiran anak. Tampaknya ,dongeng 
menjadi kebutuhan batiniah anak dalam mengisi dan menumbuhkembangkan intelegensia, rasa 
kepekaan dan tolerans i sosial secara mandiri. Dalam arti pembaca (anak) dibiarkan berpikir, 
menganalisisda memberi komentar tentang ceri ta yang dibacanya untuk kemudian 
menyimpulkannya mau seperti ap dirinya. 
Membaca teks dongeng adalah 
Dari mana mereka mendatapatkan pengetahuan selain dari orang tua dan lingkungan sosial 
sekitarnya? Tentunya saja mereka juga mengenal dari buku-buku dongeng, yang di dalamnya 
memuat tentang kosa kata yang ini berguna untuk membentuk kemampuan berbicara. Selain itu, 
mereka juga mengenal macam ekologi ekosistem , geografi di masa lalu yang di maa kini 
mungkin saja sudah punab dan yang tak kalah pentingnya adalah ajaran etika sebagai modal 
membentuk karaketr anak. Pada prinsipnya kognisi ( Monks,2006:208) mengenai berpikir dan 
mengamati , jadi tingkah laku kegiatan membaca adalah kegiatan memperkuat kognisi anak agar 
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dapat memperoleb pengertian ketika membaca dongeng mereka akan memperoleb pengertian, 
berhubungan dengan nilai-nilai 
ajinasi diCerita di atas dibuka atau diawali dengan konflik, yaitu pertarungan antar dua ayam 
yang kemudian ada yang kalah dan ada yang menang. Dalam kehidupan anak, Dalam 
proses membaca dongeng di atas disadarai atau tidak terjadi prses pengambilan peran, seperti 
tokoh ayam yang diumpakan dengan drinya, tentunya anak akan membayangkan ayam yang 
terbang tampak gagah, dan mereka tidak akan memilih ayam yang kalah karena menunjukkan 
dirinya lemah. Selanjutnya akan muncul pertanyaan, mengapa harus berebut- berkelahi hanya 
untuk meraih kekuasaan? Tidak adakah kompromi? Mengapa ayam yang menang harus naik ke 
atas dan berkokok dan yang kalah melarikan diri? Mengapa elang memakan ayam berkokok? 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut harus dirnunculkan, didialogkan untuk menumbuhkan kepekaan 
dan daya pikir kreatif. 
Persolannya adaah apakah tujuan mendongeng atau memberika buku-buku dongeng? Apakah 
dengan mendongeng anak-anak menjadi baik? Untuk menjawab pertanyaan itu marilah kita 
mengikuti pendapat Ariestoteles, filsuf Yunani kuno yang berpendapat bahwa tujuan hidup 
adalah mencari kebahagiaan ( eudaimonia) .. 
Modal dasar etika mulai dari menumbuhkan rasa kepekaan, karena sebagai modal dasar 
menumbhkan keperca Tanpa modal itu agak sulit menumbuhkan nilai moral sosial. 
Apa arinya membangun diri? 
Mandirti dan orientasi diri 
Di sini pentingnya pendampingan karena pada dasarnya agar terjadi dialog diam proses 
pembelajaran etika sebagai cabang filsafat bidang moral yang membanlll kita untuk bersikap 
kritis terhadap segala aturan normatif yang dipasang masyarakat /Negara dan agama. 
memutuskan tersebut dibutuhkan berpikir demikian sebenamya adalah mengaja ana untuk reatif, 
mengembangkan daya nalamya., mengembangkan kreativitasnya 
Persoalannnya, bagaimana anak harus memilih sikap yang bagaiman yang benar menurut etika? . 
Etika sebagai cabangfilsafat bidang morl membantu kita untuk merumuskan "jalan" bagaimana 
seharusnya manusia itu menjalani hidupnya. Tentu saja dalam mengembangan diri kita dituntut 
untuk menjadi kreatif untuk mengejar nilai-nlai yan dianggap berharga dalam hidup kita 
Menurut Aribowo (2008 : 5), menyebutkan bahwa usia anak 0-5 merupakan usia emas (golden 
age), yaitu fase yang sangat penting bagi pengembangan kecerdasan, karakter dan kepribadian 
anak. Kecerdaan anak tidak dibangun oleh matematika yan selama-ini dibangga-baggakan oleh 
banyak kalangan, melainkan dari sastra atau dari dongeng yang secara nyata meningkatkan 
kreativitas anak melalui pembinaan berbicara, mendengarkan,menyimak dan menulis. Dunia 
dongeng, dunia sastra ada lah dunia jungkir batik (istilah Budi Darma). Anak dibuat terheran-heran 
mendapati binantang dapat berbicara, berkelahi , yang dalam dunia nyata tidak ia dapati. Maka 
ketika melihat demikian mau tidak mau kemudian menarik untuk membacanya 
* Etika adalah suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan/tingkah laku manusia, 
mana yang dapat dinilai baik dan mana yang jahat. 
* Etika adalah ilrnu yang normatif berisi nonna dan nilai-nilai yang dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari . 
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Perkelahian dapat terjadi karena dituentukan oleh sudt pandanganya sendiri. memang Jika 
kemudian anak membaca karya tersebut sangat dimungkinkan mereka mengidentifiaksikan dirinya 
dengan problem di atas, belajar mengenali proses perilaku belajar lawannya, 
adalah karena Kehadiran dongeng Madura di atas cukup membanggakan,diam-diam mereka 
menyimpan cerita yang mengandung kebijaksanaan kesabaran, kejujuran, ketegaran dan sema 
nilai yang terkait dengan baik buruk. Dalam teks tersebut 
Prinsip-prinsip moral bukanlah sekedar hapalan, melainkan harus menjadi prinsip hidup 
dalam melakukan aktivitas keseharian manusia. Prinsip moral ini merupakan khasanah nilai yang 
universal; suatu kekayaan batin kemanusiaan yang selayaknya dimiliki sebagai manusia. Apalagi 
ditengah perkembangan jaman yang kit pesat ini; yang menghadirkan sejumlah nilai-nilai baru, 
tampaknya prinsip-prinsip moral yang luhur tetap harus ditanarnkan melalui kaidah rasional dan 
kritis, bukan pelembagaan ideologis. 
,karena mereka yang diluar dikenal punya sebagai kelompok etnis temperamental, suka 
akan konflik, namun kenyataannya mereka karena cerita cerita. ngentkatna tidak sbanyak 
dketahui masyr eita gabay diadndik aalah cerita yang dilakukan para orang ua daam melakuan 
edukasi etika bagi putra putrinya untuk memiliki etika yang baik. Semua dongeng tentunya 
bercerita tentang ebijaksaan, 
Jika ada masyarakat yang mempunyai citra negatif turun temurun hingga sekarang, itu bukan 
kebudayaannya yang mengandung nilai keburukan, karena tidak ada satu kebudayaan pun di 
dunia yang mengajarkan keburukan bagi generasinya. Demikian juga dengan kebudayaan Madura 
tidak mungkin, nenek moyangnya atau orang tua mengajarkan kejelekkan. Di sisi lain, orang 
Madura dihadapkan pada fakta pada sebagian kecil orang Madura yang cenderung melakukan 
hal-hal negatif yang merugikan. Citra negatif tersebut menjadi beban spikologis secara turun 
temurun hingga kini . Dari kasus di atas, penulis mencoba menelusuri sistem nilai budaya Madura 
melalui dongeng dengan harapan dapat menemukan nilai kemaduraan yang sebenarnya. 
dalam budaya tersebut. Apakah ada nila-nilai kekerasan sebagaimana terjadi dalam dunia 
nyata Kisah dongeng pasti jujur, cerita diarahkan untk membangun moral atau etika anak agar 
nantinya menjadi anak mandiri. Oleh karenanya kisa-kisah dalam dongeng selalu berisi spirit 
hid up. 
teks tersebut jelas diperuntukkan untuk anak-anak, karena tokoh-tokohnya adalah ayam, dan 
burung, yang memang akrab bagi anak- anak Madura khususnya. Di Madura ada jenis ayam hutan 
yang bisa terbang, popular dengan sebutan bekisar. Keakraban anak dengan lingkungannyalah 
maka pengarang menggunakan ayam bekisar sebagai tokohnya. Dengan harapan pembacanya 
dapat mengembangkan imajinasinya, ,kiran-kira kemudian n secara sadar sebagaian mereka 
memcoba memilih merealisasikan peran salah satu dari tokoh tersebut . 
Orang tua jika menasihati anak secara konsenvional cenderung membosankan, anak tidak diberi 
kesempatan beprkir karena bersifat indoktrinasi . Sebaliknya dengan menggunakan binatang, maka 
cerita lebih menarik, karena dunia alam pikir yang dia bangun tiak sesuai dengan realitasnya, 
Teks tersebut membicarakan tentang sikap seeorang yang arogan , orang yang suka mencari 
ekuasan dengan cara yang tidak patut 
Monks, F.J . A.M.P Knoers, Siti Rahayu Haditomo, Psikologi Perkembangan . gajah mada 
University Press. Jogyakarta. 
KEARIFAN LOK.AL DALAM MARTAROMBO 
PADA SUKU BATAK 
Esra Nelvi Manutur Siagian 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
Abstrak 
Sejarahmenunjukkan, tiap-
tiapetnisdansukumemilikikearifanlokalsendiri.MisalnyasukuBatakkentaldenganketerb 
ukaan, Jawaidentikdengankehalusan, suku Madura memilikihargadiri yang tinggi, 
danetnisCinaterkenaldengankeuletan.Kearifanlokaltersebutpadamasa-
masalalumenjadisalahsatusumbemilaidaninspirasidalammerajutdanmenapakikehidupa 
nmereka. 
SukuBatakmerupakansalahsatusuku di Indonesia yang 
jugamemilikikearifanlokal.Sukubangsa yang dikategorikanBatakadalahKaro, Pakpak, 
Toba, Simalungun, danAngkola.Kearifanlokal yang sangatpentingbagi orang 
Batakadalahlaromboatausilsilah.Bagimereka yang 
tidakmengetahuisilsilahnyaakandianggapsebagai orang Batakkesasar (na/ilu). Orang 
Batakdiwajibkanmengetahuisilsilahnya minimal nenekmoyangnya yang 
menunmkanmarganyadantemansemarganya (dongantubu). Hal inidiperlukan agar 
mengetahuiletakkekerabatannya (partuturanna) dalamsuatuklanataumarga. 
Na mun, dariwaktukewaktunilai-nilailuhuritumulaimeredup, memudar, 
dankeh i langanmaknasubstanti fnya. Yang terti ngga lhanyaku I itpermukaansemata, 
menjadisimbol yang tanpaarti .Tentubanyakfaktor yang 
membuatkearifanlokaldanbudayamasyarakatsecaraumumkehilangangeliatkekuatannya 
.Salah 
satunyaadalahkekurangmampuanmasyarakatdalammemaknaisecarakreatifdankontekst 
ualkearifanlokalmereka. 
Kata kunci: Kearifan Lokal, Tarombo atau Silsilah, Suku Batak 
Pendahuluan 
Indonesia memiliki etnik, suku, budaya, dan agama yang beragam. Keragaman budaya 
itu juga memiliki karaktreristik masing-masing. Setiap karakteristik pada umumnya memiliki 
kearifan lokal yang menjadi salah satu sumber nilai dan inspirasi dalam merajut dan menapaki 
kehidupan mereka pada masa lalu. 
Sejarah menunjukkan, tiap-tiap etnis dan suku memiliki kearifan lokal sendiri. Misalnya 
suku Batak kental dengan keterbukaan, Jawa identik dengan kehalusan, suku Madura memiliki 
harga diri yang tinggi , dan etnis Cina terkenal dengan keuletan. 
Kearifan lokal tersebut juga dapat ditemukan dalam martarombo suku Batak. 
Martarombo dilakukan untuk membicarakan kedudukan masing-masing dalam sistem 
kekerabatan. Sistem kekerabatan Batak tersebut harus diketahui oleh setiap orang yang bersuku 
Batak agar mengetahui mereka berada di posisi yang mana dalam sistem kekerabatan tersebut. 
Adapun sistem kekerabatan dalam suku Batak berdasarkan prinsip Dalihan na Tofu (DNT), yang 
unsur-unsurnya adalah dongan tubu, hula-hula, dan boni. 
Ada banyak nilai kearifan lokal dalam budaya Batak yang yang menarik untuk 
didiskusikan. Namun, penulis mencoba untuk mendeskripsikan nilai kearifan lokal pada 
masyarakat Batak khususnya dalam martarombo. Dengan tarombo, seseorang mengetahui cara 
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menggunakan sistem sapaan Batak yang tepat kepada orang yang tepat. Misalnya kata sapaan 
Tulang adalah untuk adik atau kakak laki-laki ibu atau laki-laki yang semarga dengan ibu; 
Nantulang adalah istri Tulang; Nambon1 adalah untuk adik atau kakak perempuan ayah atau 
perempuan yang semarga dan seumur dengan ayah; Amangboru adalah sapaan untuksuami 
Namboru; Bapatua atau Bapauda adalah untuk abang atau adik ayah; Ito adalah untuk kakak 
perempuan atau adik laki-laki atau untuk seumuran dan berlainan jenis kelamin; Pariban adalah 
untuk putri dari saudara laki laki ibu atau putri Tulang; dan lain-lainnya. 
Ada ratusan sapaan kekerabatan masyarakat Batak yang sering dan kadang kala kita 
dengar. Kesalahan dalam sapaan ini bagi masyarakat Batak yang memahami adat dapat 
mengakibatkan ketersinggungan dan komunikasi yang tidak baik kepada lawan bicara. Sistem 
sapaan dalam kekerabatan Batak tersebut perlu diketahui oleh masyarakat Batak dari generasi ke 
generasi karena mempunyai banyak nilai kearifan lokal. 
Asal Usul Suku batak 
Suku Batak adalah salah satu suku yang ada di daerah Tapanuli, Sumatra Utara. Suku 
bangsa yang dikategorikan Batak adalah Karo, Pakpak, Toba, Simalungun, dan Angkola. Sebagian 
besar orang Batak menganut agama Kristen dan sebagian lagi beragama Islam. Namun ada juga 
yang beragama Malim dan Animisme atau disebut sipelebegu atau parbegu. Kini jumlah penganut 
agama Malim dan Animisme ini sudah semakin berkurang. 
Menurut mitos yang beredar di masyarakat Batak, suku Balak berasal dari kampung 
"Sianjur Mula-Mula" dan "si Raja Batak". Si Raja Balak diciptakan langsung oleh Tuhan melalui 
"Si Boru Deak Pan1jar " di Sianjur Mula-mu/a. Anaknya ada dua, yaitu Guru Tatea Bulan dan 
Raja Isumbaon. Dari kedua orang inilah asal suku Batak yang ada saat ini . 
Menurut pendapat Robert Von Heine Geldem, orang Batak berasal dari Yunan, Cina 
Selatan dan Vietnam Utara, ± 800 SM melalui beberapa gelombang migrasi . Orang Batak 
mendapat pengaruh dari kebudayaan Hindu-Budha, kalau tidak langsung dari India, dari Jawa 
melalui Minangkabausampai tahun 1500. 
Kalau pendapat para sarjana tersebut benar, tidak ada data-data yang pasti alasan 
mereka eksodus ke Tanah Batak dan juga tidak ada korelasi budaya atau adat Batak dengan 
budaya yang orang Yunan, Cina, atau Vietnam. 
Walaupun ada beragam pendapat tentang asal usu) orang Batak, orang Batak sangat 
kuat berpegang pada mitos yang mengatakan bahwa suku Batak adalah ciptaan langsung Mula 
Jadi Nabolon (Tuhan). Dengan demikian, tidak ada lagi hasrat untuk mencari informasi baru 
tentang asal mula orang Batak itu. 
Marga dalam Masyarakat Batak 
Marga adalah kelompok kekerabatan yang eksogam dan inlinier, baik secara matrilineal 
maupun patrilinieal (KBBI , 2008). Sistem marga dalam masyarakat Batak mengikuti galur ayah 
(patrilineal). Setiap orang Batak memiliki marga atau klan besar yang diturunkan dari garis ayah. 
Menurut Koentjaraningrat, kelompok kekerabatan yang terdiri atas semua keturunan seorang 
nenek moyang yang diperhitungkan melalui garis keturunan laki-laki. 
Istilah marga dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Batak dapat mengacu pada arti 
luas rumpun marga (kesatuan marga). Contoh, rumpun marga Tuan ni Bagarna yang semula nama 
(diri) leluhur, mempunyai anak empat orang yang kemudian membentuk empat marga. Keempat 
marga itu memekar lagi dan mekarannya juga disebut marga. Adapun mekaran dari rumpun marga 
Tuan ni Bagarna adalah Panjaitan, Silitonga, Siagian, dan Sianipar. Marga Pardosi yang muncul 
belakangan ditenggarai berasal dari marga Siagian yang pergi merantau. Dia menjadi pandai besi 
di perantauan tersebut dan dikenal sebagai pandai besi. Sebutan untuk seorang pandai besi dalam 
babasa Batak adalab Parbosi. Keturunannya dikenal dengan marga Pardosi yang sebenarnya sama 
dengan Siagian Pardosi. 
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Dalam budaya Balak, ada peraturan yang melarang perkawinan dalam satu marga. Dalam 
masyarakal Balak ada ungkapan "Si sada anak, si sada boru.", arlinya, mempunyai hak bersama 
alas putra dan putri, harus dijaga bersama. Pelanggaran lerhadap hukum lersebul akan membawa 
risiko yang beral, seperli dibuang dari keluarga bahkan tidak diakui dalam marga tersebut. 
Sehubungan dengan ketentuan-kelentuan di alas, dalam hidup persekuluan atau pergaulan 
semarga, telah digariskan sikap tingkah laku yang harus dianut, yang disebut dengan ungkapan 
"Mana! mardongan tubu". Artinya, haruslah berhati-hati serta telili dalam kehidupan saudara 
semarga. 
Marga mempunya fungsi penting dalam masyarakat Batak atau dapat dikatakan sebagai 
landasan pokok dalam hubungan bermasyarakat. Seperti dalam hubungan antara pribadi dengan 
pribadi , pribadi dengan golongan, golongan dengan golongan , dan lain-lain. Artinya, marga 
mempunyai peranan penting dalam adat seperti adal parsabutuhaon, parhula-hulaon, dan 
parboruon serta dalam pergaulan sehari-hari. 
Sistem Sosial Masyarakat Batak: Dalihan na tolu 
Sebagai suatu istilah budaya, Dalihan Na Tofu (DNT) dimaknai sebagia sistem 
pembagian masyarakat Batak alas tiga golongan fungsional. Tiga kelompok sosial yang dimaksud 
dalam DNT itu adalah (1) dongan sabuta adalah saudara-saudara laki-laki seayah, saudara laki-
laki yang memiliki nenek moyang yang sama, saudara laki-laki semarga berdasarkan sistem 
keturunan kekeluargaan garis laki-laki atau patrilineal; (2) hula-hula adalah pihak pengambilan 
gadis; dan (3) boru adalah pihak marga lain yang mengawini gadis (Siahaan, 1964: 128). 
Dongan sabutuha ialah kelompok kerabat yang satu marga dalam satu garis keturunan. 
Misalnya, semua orang yang bermarga Siagian atau marga lain yang lergolong rumpun marga 
Siagian adalah kelompok kerabat dongan sabutuha. Hal ini berarti, semua orang Balak 
mempunyai status dongan sabutuha. 
Hula-hula ialah kelompok kerabat yang ditinggikan. Status hula-hula bagi boru-nya 
dalam pandangan masyarakat Batak adalah sumber berkat, sumber petuah, matahari terbit, atau 
matahari yang tidak boleh ditentang. Bahkan, lebih dahsyat lagi bahwa hula-hula adalah wakil 
dewata yang merniliki kekualan spiritual dan lidak boleh dilentang. 
Boru ialah kelompok kerabal yang selalu patuh dan sujud kepada hula-hula-nya, harus 
cepal tanggap dan bersedia sebagai pekerja dalam setiap kegiatan adat. 
Setiap kegiatan adat di lingkungan masyarakat Batak selalu dihadiri oleh tiga golongan 
fungsional dalam struktur kemasyarakatan yang dimapankan. Kegiatan adat lidak dapat 
dilaksanakan apabila salah satu golongan fungsional tidak hadir. 
Secara harfiah DNTdapat diterjemahkan dengan 'Tungku Nan Tiga'. Di Sumatra Utara, 
Tungku adalah landasan kuali atau periuk yang terbuat dari batu dan bentuknya bulat. Ketiga balu 
ilu disusun melingkar sesuai dengan ukuran yang dikehendaki sehingga mempunyai satu kesatuan 
dalam mewujudkan fungsinya sebagai pendukung kuali atau periuk yang ditaruh di alasnya. Jika 
salah satu liang tungku itu goyang atau tidak berfungsi , kuali yang berada di atasnya akan goyah. 
Kedudukan dan fungsi DNTdapat dikalakan terlihat pada semua sektor kehidupan 
masyarakal Batak. Masyarakat selalu berpaling pada DNT dalam menentukan sikap dan lingkah 
laku, baik dalam kehidupan sosial spiritual , ekonomi maupun yang berhubungan dengan 
kemasyarakalan lainnya. Singkalannya, DNT menduduki posisi senlral dalam pandangan 
masyarakat. Lebih lepal lagi DNT merupakan asas kemasyarakalan dan adal lala kelakuan 
masyarakat Balak. 
Sislem kekerabalan dalam D T bersifal konlekslual, lidak mengenal kasta, telapi sesuai 
konleksnya. Semua orang Balak pasli pemah menjadi Hulahula, Dongan Tubu, jugasebagai Boru. 
Jadi setiap orang hams menempalkan posisinya secara konlekslual. 
Ketiga golongan fungsional masyarakal di alas mempunyai kedudukan dan fungsi 
masing-masing, lidak ada pihak yang menguasai dan yang dikuasai, juga lidak lersiral kelas alau 
lapisan masyarakal di dalamnya. 
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Kemungkinan ke arah itu telah ditangkal oleh istilah atau ungkapan yang sangat popular 
dalam masyarakat Batak, yaitu samba marhula-hula, manat mardongan tubu, dan elek marboru. 
Setiap anggota masyarakat--dalam ha! ini yang sudah berumah tangga--selalu berperan ganda. 
Pada kesempatan tertentu ia berperan sebagai dongan sabutuha, tetapi pada kesempatan lain ia 
dapat pula bertindak sebagai hula-hula atau boru. 
Tarombo dan Martarombo 
Menurut kamus Batak-lndonesia susunan J.P . Sarumpaet M.A., "tarombo" (tarobbo) 
berarti silsilah; sistem marga; dan sistem kekerabatan dalam masyarakat Batak. Kata 
"martarombo" adalah kata kerja intransitif yang artinya berbincang-bincang dengan seorang yang 
yang tentu saja orang Batak, membicarakan silsilah atau kedudukan masing-masing dalam sistem 
kekerabatan. 
Tarombo adalah riwayat (tarikh) atau sering disebut dengan istilah si lsilah tentang asal-
usul menurut garis keturunan ayah. Dengan tarombo seorang Batak mengetahui posisinya dalam 
marga, bukan itu saja, bahkan dengan tarombo, seseorang dapat mengkaji jarak umur antara 
dirinya dengan leluhurnya sendiri. 
Saal berkenalan, orang Batak biasanya akan mencari tau apakah kenalan barunya tersebut 
orang Balak atau bukan. Kalau orang Batak, dia akan mulai martarombo dengan menanyakan 
marga. Kemudian, mereka berusaha untuk mencari apakah mereka mempunyai hubungan 
kekerabatan. Hal tersebut dilakukan untuk saling mengetahui apakah mereka saling mardongan 
sabutuha atau mardongan tubu (semarga) dengan panggilan ampara atau marhula-hula dengan 
panggilan lae/tulang. lnilah yang disebut martarombo. Kalau temyata mereka memiliki marga 
yang sama, pertanyaan selanjutnya adalah menanyakan nomor. Nomor yang dimaksud bukan anak 
nomor berapa tetapi nomor urutan turunan keberapa dari marga yang pertama. Hal ini diperlu.k.an 
untuk. menentu.k.an sapaan yang tepat yang akan digunak.an nantinya. 
Sebagai contoh, saya marga Siagian, dengan nomor urut 16. Artinya, dari k.ak.ek. moyang 
saya yang pertamakali memakai nama Siagian, saya adalah generasi yang k.e 16. Jadi kalau saya 
bertemu dengan orang dari keturunan yang sama (Siagian), tetapi nomor 15, berarti saya 
memanggil Bapa (bisa bapatua, bisa bapauda, tergantung usianya apak.ah lebih tua atau muda dari 
orangtua kita atau biasanya ak.an ditanyakan dari Ompu (k.ak.ek.) mana, apak.ah opungnya atau 
opung k.ita yang Jebih tua). 
Berikut ini adalah beberapa contoh martarombo. 
l . A dan B duduk berdampingan dik.ereta api dan mereka berkenalan. Setelah merek.a menyadari 
bahwa merek.a sama-sama orang Batak, perbincanganpun ak.an semakin dekat dan merek.a 
ingin saling k.enal lebih dalam. Proses perkenalan inilah yang disebut martarombo. Si A 
bertanya: "Apa marga, saudara?". "Siagian" jawab si B. Kebetulan si A pun bermarga Siagian. 
Kemudian si A ak.an melanjutkan pertanyaan berik.utnya, "Nomor berapa, Saudara?". "Nomor 
delapanbelas (18)" Jawab si B. Mendengar itu berkatalah si A. "Kalau begitu saya opungmu 
(kak.ekmu) saya nomor enambelas." Mengapa demik.ian? A adalah turunan k.e-16 dari raja 
Siagian, sedangkan B turunan k.e-18. Artinya A setingk.at dengan kakek B. Hubungan 
kekeluargaan yang baru saja ditetapkan itu tidak. tinggal teori, tetapi ak.an diprak.tek.kan tidak 
hanya dalam sapaan saja. Ketika A dan B minum kopi, si B akan membayar kopi mereka 
berdua k.arena B adalah cucu. Dia harus menghormati A sesuai dengan peraturan DNT. 
2. A dan B berkenalan narnun mereka berlainan marga. A Siagian dan B Butar-butar. 
Pertanyaan selanjutnya biasanya diarahk.an ke pencarian data apakah di antara mereka ada 
hubungan keluarga. Seperti, apa marga istri, suami, ibu, atau ke lingkaran yang lebih jauh. 
Ketika A berkata bahwa istrinya boru Butar-butar maka dia ak.an menyapa Lae apabila B 
lebih muda atau seumur dengannya dan menyapa dengan sebutan Tulang apabila jauh lebih 
tua dari umurnya. Ketik.a merek.a pergi ke warung kopi, si A mempersilakan si B duduk. di 
tempat yang paling baik.. Mengapa demikian? Karena dalam D T, B adalah hula-hulanya, A 
harus menghormatinya. Ketik.a B menolak tawaran tersebut karena dia merasa lebih muda--
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walaupun dia tahu bahwa dia boleh menerima tawaran itu-- si A akan mempertahankan 
tawarannya. Si A akan membayar kopi mereka berdua dan mereka menetapkan hubungan 
kekeluargaan tidak hanya dalam perjalanan itu, tetapi juga di tempat lain, di mana mereka 
bertemu suatu saat nanti. 
Kearifan Lokal dalam Martarombo 
Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi 
kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab 
berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. 
Ada banyak nilai kearifan lokal yang kita temukan dalam martarombo masyarakat Batak. 
Seperti yang disebutkan sebelumnya bahwa martorombo adalah berbincang-bincang dengan 
seseorang untuk menentukan kedudukan masing-masing dalam sistem kekerabatan. Mereka yang 
tidak mengikutinya sejak kecil, tidak akan paham mengenai hubungan kekerabatan tersebut dan 
akan sulit menggunakannya dengan benar, terutama mereka yang lahir dan besar di perantauan. 
Dalam berbagai ungkapan tradisional disebutkan agar ketiga golongan fungsional itu-
hula-hula, dongan sabutuha, dan boru- diwajibkan samba marhula-hula, manat mardongan tubu, 
dan elek marboru. Artinya, sikap kepada hula-hula harus patuh dan sujud, kepada sesama dongan 
sabutuha hams sating hormat dan menenggang rasa, serta kepada boru-nya harus bersifat 
mengasihi, membujuk, dan mengayomi (Simanjuntak, 1964:26). 
Keluarga Batak biasanya selalu menjelaskan dan menerangkan prinsip-prinsip dasar 
budaya Batak kepada anaknya. Seperti, anak harus tahu marganya sendiri, tahu marga ibunya, 
dapat mengunakan kata sapaan yang tepat untuk orang yang semarga dengannya, semarga dengan 
ibunya, dan tidak boleh menikah dengan orang yang semarga dengannya. Anak kecil diajarkan 
tentang silsilah, meskipun silsilah sederhana. Mereka juga diajaran sistem sapaan dalam budaya 
Batak. seperti, opung doli, opung boru, tulang, nantulang, bapauda, bapatua, inanguda, inangtua, 
Namboru, Amangboru, itodan lain-lain. 
Kearifan lokal dalam DNT terlihat pada pengaturan hubungan kekerabatan dalam suku 
Batak. Seperti hubungan dengan "dongan sabutuha", hubungan kita dengan "hula-hula" , dan 
hubungan kita dengan "boru" .Kita barns menjaga dan memelihara hubungan dengan ketiga unsur 
dalam DNT agar selalu berjalan dengan baik dan sempurna. Ada keyakinan bahwa kebijaksanaan 
menghadapi ketiga unsur DNT akan memperbaiki penghidupan. Kesalahan dalam menghadapi 
ketiga unsur DNT akan membuat orang melarat. Melarat karena tidak bisa tinggal disuatu tempat 
dengan damai , selalu disingkirkan, dan terpaksa berpindah-pindah tempatkarena tidak disukai 
orang. 
Nenek moyang orang Batak meninggalkan 3 buah petuah atau pesan yang telah 
disebutkan sebelumnya dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Manat mardongan tubu 
Artinya, hati-hatilah dan cermat dalarn bergaul dengan dongan tubu/sabutuha (teman 
semarga).Dongan sabutuha adalah teman semarga dan dianggap sebagai dirinya sendiri. 
Sehingga, dalam pergaulan antar mereka sering tidak ada basa basi dan ini sering 
mengakibatkan adik tidak hormat terhadap abangnya, anak terhadap bapatua dan bapauda, 
dan sebaliknya.Ini menimbulkan perasaan kurang senang di pihak yang merasa dirugikan. 
Untuk menghindari perselisihan itu, leluhur Batak mengajarkan pesan, agar kita hati-hati 
menghadapi dongan sabutuha kita. Untuk itu, kita harus memeriksa dahulu kedudukan 
dongan sabutuha itu dalam tarombo terhadap kita. Setiap orang Batak tahu tarombonya 
artinya tahu tingkat generasinya. Contohnya, kita nomor 17 ,"dongan sabutuha kita itu 
nomorl6maka dia masuk golongan ayah kita. Kita harus menghormati dia sebagai ayah kita 
sendiri. Kalau ada jamuan makan, kita harus mempersilahkannya duduk di tempat yang lebih 
terhonnat bahkan rela memberikan tempat duduk kita apabila tidak ada lagi tempat duduk 
yang lain, sekalipun menurut umur kita lebih tua dari dia. Sebagai orang yang juga tahu pesan 
leluhur, tentulah dia tidak akan gegabah menerima ajakan tersebut, tetapi dengan spontan dia 
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akan menolak dengan halus dan mengatakan yang umurnya lebih tua harus di honnati . 
Dengan demikian dia pasti senang dan puas karena penghormatan kita itu. Dalam ha! 
musyawarah pun atau pada rapat menyelesaikan perselisihan hendaklah kita selalu 
mengindahkan betul-betul basa-basi terhadap dongan sabutuha. Dengan demikian , semua 
dongan sabutuha akan selalu solider atas tindakan tindakan kita dan akan menghormati dan 
menghargai kita dengan sewajarnya. Hal ini akan berpengaruh juga kepada orang disekeliling 
kita. 
2. Somba marhula-hula 
Artinya, hormat kepada hula-hula. Bagi orang Batak hula-hula dipandang sebagai media 
(penengah) yang sangat berkuasa dan doa-doanya diyakini lebih manjur. Keyakinan ini telah 
menjadi darah daging bagi orang Batak berdasarkan pengalaman dan kenyataan. ltulah yang 
membuat penghormatan tinggi dan menonjol terhadap hula-hula. Jika ada perselisihan dengan 
hula-hula, penghormatan itu tetap dipertahankan. Seperti tampak pada pernyataan yang 
berbunyi "Sada sala niba, pitu sala ni hulahula, sai hulahula i dona tutu" . Artinya: walau ada 
7 buah kesalahan hula-hula dan kita hanya melakukan satu kesalahan, hula-hula selalu 
dipihak yang dibenarkan. Maksud dari pernyataan itu, kita harus selalu mengalah terhadap 
hula-hula. Karena ada kepercayaan, walaupun nampaknya kita menderita rugi, namun 
diyakini nantinya kita akan diuntungkan. Orang Batak percaya dengan pemyataan, "Anggo 
tondi ni hulahula i sai tong do mamasumasu iba" . Artinya:roh hula-hulaakan tetap 
mendoakan kebahagiaan kita. Dan menurut filsafat Batak: roh atau jiwa itu lebih berkuasa dari 
badan. 
3. Elek marboru 
Artinya berlaku membujuklah terhadap boru. Menurut adat Batak, boru itu dalam hubungan 
kekeluargaan berada di bawah. Sehingga, boleh kita suruh mengerjakan sesuatu. Namun, 
anjuran leluhur Balak ialah agar permintaan-permintaan kita kepada borusekali-kali tak boleh 
menyerupai perintah. Akan tetapi, harus bersifat bujukan.Leluhur Batak tahu benar bahwa 
bujukan lebih kuat daripada paksaan. Selain itu, bujukan dapat tetap memelihara kasih sayang 
di antara boru danhula-hula, yang tidak dapat dicapai dengan paksaan. Dengan bujukan, 
besarlah harapan kita akan memperoleh semua yang kita minta dari boru kita. Dalam ha! 
adanya perselisihanpun dengan born, ha! membujuk inipun tetap dipertahankan. Pengaruh dan 
akibatnya ialah boni pun dari pihaknya akan menuruti pesan nenek moyangsomba 
marhulahula tersebut diatas. Sehingga, penyelesaian persengketaan dapat tercapai dengan 
mudah dan dalam suasana yang harmonis . 
Simpulan 
Dalihan na Tofu (DNT) merupakan dasar kehidupan masyarakat Batak baik dalam 
bertingkah laku, kehidupan sosial spiri tual, ekonomi, dan adat istiadat. Sistem kekerabatan dalam 
suku Batak berdasarkan prinsip DNT yang terdiri dari dongan tubu atau dongan sabutuha, hula-
hula, dan boru. 
Dongan tubu ialah kelompok kerabat yang satu marga dalam satu garis keturunan. Hula-
hula ialah kelompok kerabat yang ditinggikan dan dianggap sebagai wakil dewata dan sumber 
berkat, sumber petuah, serta tidak boleh ditentang. Boru ialah kelompok kerabat yang selalu patuh 
dan sujud kepada hula-hula-nya, harus cepat tanggap dan bersedia sebagai pekerja dalam setiap 
kegiatan adat. 
Setiap orang Batak diharapkan mengerti dan dapat menjalankan prinsip-prinsip DNT 
dalam kehidupan masing-masing. Orang Batak yang baru berkenalan dapat mengetahui 
kedudukannya dalam DNT setelah martarombo terlebih dahulu . Dengan martarombo, seseorang 
dapat menggunakan sistem sapaan Batak yang tepat kepada orang yang tepat sehingga terjalin 
hubungan yang harmonis dan saling menghargai. 
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Penutup 
Penulis bukanlah tokoh adat Batak, tetapi mencoba mengupas dan sedikit menjelaskan 
kepada orang banyak yang tertarik tentang kearifan lokal yang ada pada tarombo. 
Bagi generasi muda Batak yang selama ini tidak mengerti kegunaan tarombo dapat 
memabami bagaimana sesungguhnya adat istiadat Batak telah diturunkan oleh para orangtua Batak 
terdahulu. 
Namun, dari waktu ke waktu nilai-nilai luhur itu mulai meredup, memudar, dan 
kehilangan makna substantifnya. Yang tertinggal hanya kulit permukaan semata, menjadi simbol 
yang tanpa arti. Tentl.1 banyak faktor yang membuat kearifan lokal dan budaya masyarakat secara 
umum kehilangan geliat kekuatannya. Salah satunya adalah kekurangmampuan masyarakat dalam 
memaknai secara kreatif dan kontekst1.1al kearifan lokal mereka. 
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NAMA JENISMAKANAN DAN MINUMAN TRADISIONAL 
DI KECAMATAN MAJALAYA, KABUPATEN BANDUNG: 
SUATU KAJIAN GEOGRAFIS DIALEK 
Toni Heryadi 
Balai Bahasa Bandung 
Abstrak 
Jawa Barat memiliki dialek geografis yang berbeda, seperti dialek Banten, Bogor, 
Cianjur, Purwakarta, Bandung, Sumedang, Cirebon, Kuningan, dan Ciamis. 
Perbedaan di antara dialek-dialek itu berkisar pada logat (nada bicara), kosakata, arti, 
serta pemakaian kata-kata dalam kalimat. Penelitian ini berjudul "Nama 
JenisMakanan dan Minuman Tradisional di Kecamatan Majalaya Pemerintah 
Kabupaten Bandung: Suatu Kajian Dialek Geografis". Alasan dipilihnya lokasi 
Kabupaten Bandung karena tempat ini merupakan perbatasan antara dialek geografis 
Priangan yang dianggap sebagai bahasa Sunda Lulugu (Sumedang, Garnt, 
Tasikmalaya, dan Cianjur) dengan dialek geografis Kota Bandung yang sudah 
mengalami akulturasi bahasa dan budaya sehingga kita dapat mengetahui apakah 
Kabupaten Bandung ini masih memakai bahasa Sunda bairn atau kah sudah 
terpengaruh bahasa Sunda tidak baku dari Kota Bandung?. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu metode yang 
bertujuan membuat gambaran, lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 
data, sifat-sifat, serta hubungan fenomena-fenomena yang diteliti. Dengan demikian, 
hasil yang diharapkan akan berupa pemerian bahasa yang berupa potret atau paparan 
seperti apa adanya. Tujuan peneli tian ini adalah untuk mengetahui perkembangan 
kosakata dia lek geografis Kabupaten Bandung yang merupakan perbatasan bahasa 
Sunda lulugu (baku) dengan bahasa Sunda Bandung 
Dalam penelitian ini diungkapkan nama jenis makanan dan minuman di Desa 
Neglasari , Wangisagara, Panyadap, Majakerta, dan Padaulun yang dikaji secara 
fonologis-morfofonemis, morfologis, dan semanti s. Data yang diteliti dalarn 
penelitian ini berjumlah seratus tujuh kosakata. Penelitian secara fonologis-
mofofonemis metunjukkan adanya gejala bahasa metatesis, protesis, epentesis, 
aperesis, sinkop, dan apokop. Dalam proses morfologis, dihasilkan kata ulang 
(reduplikasi) dan kata majemuk (kompositum). Proses semantis tampak pada 
perubahan bentuk yang sama sekali berbeda, tetapi makna inheren masih tetap sama. 
1. Pendahuluan 
1.1 LatarBelakangMasalah 
BahasaSunda (untukselanjutnyadisingkat BS) adalahsatujenis di antarabahasadaerah yang 
ada di Indonesia. Menurut data statistik 2005 yang disajikan Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, jumlah penutur Bahasa Sunda 
diperkirakan 32.000.000 orang. Dengan jumlah sebesar itu, BS merupakan bahasa daerah terbesar 
kedua setelah Bahasa Jawa dengan jumlah penutur ±70.000.000 (Sumantri, 1993: I) . 
Bahasa Sunda merupakan bahasa pertama atau bahasa ibu bagi sebagian besar etnik 
Sunda. Bahasa ini tidak aja tersebar di Jawa Baral, tetapi juga di luar Jawa Barat, misalnya 
digunakan di daerah transmigrasi . 
Secara tertulis, BS banyak digunakan dalam prasasti dan naskah sejak abad ke-14. Akan 
tetapi , secara lisan, BS digunakan umumnya dalam situasi yang tidak resmi. BS sebagai bahasa 
pergaulan antaretnis Sunda, sebagai bahasa keluarga, sebagai bahasa dalam media massa, 
elektronik, sebagai bahasa sastra lisan, dan sebagai bahasa dalam upacara-upacara adat. Di 
samping itu, BS digunakan sebagai bahasa pengantar di sekolah dasar tertentu, sebagai alat 
komunikasi dalam pemerintahan desa, dan sebagai alat penerangan di desa-desa. 
Fungsi BS seperti dijelaskan tersebut sejalan dengan fungsi bahasa daerah sebagaimana 
yang ditetapkan dalam kebijaksanaan bahasa Nasional. Sesuai dengan kedudukannya sebagai 
bahasa daerah, BS berfungsi sebagai 
(I). lambang kebanggaan daerah, 
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(2) lambang identitas daerah, dan 
(3) alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah. 
Di dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia, BS sebagai bahasa daerah 
berfungsi sebagai 
( 1) pendukungbahasanasional, 
(2) bahasa pengantar di sekolab dasar di daerah tertentu pada tingkat permulaan untuk 
memperlancar pengajaran BI dan mata pelajaran lain, dan 
(3) alat pengembangan serta pendukung kebudayaan daerab. 
Bahasa Sunda juga dalam pembagiannya memiliki berbagai varias1 , yaitu vanas1 
temporal, variasi sosial, dan variasi lokal atau variasi geografis . Variasi temporal BS, misalnya, BS 
yang digunakan pada abd ke-14 pada prasasti, yang berbeda dengan BS sekarang. Variasi sosial 
BS, rnisalnya, BS yang digunakan oleh para guru berbeda dengan BS yang digunakan oleh para 
petani yang tidak mengecap pendidikan formal. Variasi geografis BS, misalnya, BS yang 
digunakan di daerah Priangan berbeda dengan BS yang digunakan di derab Banten dan Cirebon. 
Sumantri (1993: 3) menjelaskan bahwa ada beberapa dialek geografis yang ada di Jawa 
Barat, misalnya dialek Banten, Bogor, Cianjur, Purwakarta, Bandung, Sumedang, Cirebon, 
Kuningan, dan Ciamis. Perbedaan di antara dialek-dialek itu berkisar pada lagu bicara, kosakata, 
arti , serta pemakaian kata-kata dalam kalimat. 
Dari beberapa dialek geografis BS, dialek geografis Prianganlab yang diangkat sebagai 
BS baku atau sering disebut sebagai basa lulugu. Sebagai daerab inti BS baku adalah BS yang 
digunakan di Bandung (Ayat Rohaedi, 1985 : 35 ; Djadjasudarma, 1989/1990 :1 ; Djusen, 1992: 
26; Sumantri, 1993 : 4) . 
Dewasa ini masih sedikit penelitian yang menitikberatkan penelitian dialek geografis BS 
di daerah Jawa Barat. Oleh karena itu, pada penelitian ini penyusun bermaksud untuk melakukan 
penelitian geografi dialek di Kecamatan Majalaya sebagai bagian dari wilayab Sunda Priangan. 
Penelitian ini hanya mengkhususkan pada pendeskripsian dan pemetaan penamaan jenis makanan 
dan minuman tradisional di Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan beberapa masalah 
berikut. 
1. Bagaimanakah penggunaan unsur bahasa yang berasal dari BS dalam hal penamaan jenis 
makanan dan minuman tradisiona l di Kecamatan Majalaya Pemerintah Kabupaten Bandung? 
2. Bagaimanakah pengaruh penggunaan bahasa yang berasal dari bahasa selain bahasa Sunda 
dalam ha! penamaan jenis makanan dan minuman tradisional di Kecamatan Majalaya 
Pemerintah Kabupaten Bandung? 
3. Bagaimanakah pemetaan penggunaan bahasa Sunda dan non-Sunda dalam ha! penamaan jenis 
makanan dan minuman tradisional di Kecamatan Majalaya di Pemerintah Kabupaten 
Bandung? 
1.3 TujuanPenelitian 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
l. Memetakan dan menafsirkan unsur bahasa berupa kosakata bahasa Sunda yang digunakan 
dalam penamaan jenis makanan dan minuman tradisional di Kecamatan Majalaya Pemerintah 
Kabupaten Bandung. 
2. Menentukan klasifikasi pemakaian kosakata bahasa Sunda yang digunakan dalam penamaan 
jenis makanan dan mimunan tradisional di Kecamatan Majalaya Pemerintahan Kabupaten 
Bandung. 
3. Menentukan daerah inti pemakaian kosakata bahasa Sunda yang digunakan dalam penamaan 
jenis makanan dan minuman tradisional di Kecamatan Majalaya Pemerintah Kabupaten 
Bandung. 
1.4 MetodologiPenelitian 
Metode dapat dipahami sebagai cara mendekati, mengamati, menganalisis, dan 
menjelaskan suatu fenomena. llmu atau uraian tentang metode disebut metodolgi (Djajasudarman, 
1992 : 2). Dalam penelitian ini, akan disinggung metodologi yang berkaitan dengan pengtunpulan 
data dan yang berkaitan dengan analisis data. Rangkaian Metode penelitian yang dilakukan dalam 
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penelitian ini adalah sebagai berikut; ( 1) pengumpulan data, (2) pemilahan data, (3) penganalisisan 
data. 
2. Kerangka Teori 
2.1 Dialektologi 
Dialektologi adalah kajian tentang dialek atau dialek-dialek (Chambers, 1980: 3; Francis 
1983: l ; Walters, 1989: 119). Walaupun kajian ini baru benar-benar memperoleh perhatian dari 
para ahli bahwa menjelang akhir abad ke-19, lama sebelumnya telah banyak dilakukan penulisan 
tentang hal-hal yang bertalian dengan masalah ini (Ayatrohaedi, 1983: 14). Penelitian yang 
dilakukan oleh Gustav Wenker pada 1876 di Jerman dan Jules Louis Gillieron pada 1880 di Swiss 
membuka babak baru di dalam penelitian dialektologi ini. Dalam perkembangan selanjutnya, 
dialektologi merupakan cabang linguistik yang berusaha mempersatukan geografi dialek dengan 
sosiolinguistik (Keraf, 1984: 143). 
2.1.1 Dialek 
Dialek adalah sistem kebahasaan yang dipergunakan oleh suatu masyarakat untuk 
membedakannya dari masyarakat yang lain yang bertetangga yang mempergunakan sistem yang 
berlainan walaupun erat hubungannya (Weijnen dkk. Dalam Ayatrohaedi, 1983: 1). Meillet (1970: 
70) memberikan beberapa ciri dialek sebagaii berikut. Pertama, perbedaan dalam kesatuan, 
kesatuan dalam perbedaan. Kedua, dialek adalah seperangkat ujaran setempat yang berbeda-beda 
yang memiliki ciri umum dan lebih mirip sesamanya dibandingkan dengan bentuk ujaran lain dari 
bahasa yang sama. Ketiga, dialek tidak harus mengambil semua bentuk ujaran setempat dari 
sebuah bahasa. Dari ujaran ini dapat disirnpulkan bahwa dialek merupakan bagian dari sebuah 
sistem bahasa. 
Istilah dialek berasal dari bahasa Yunani . Istilah ini berkaitan dengan keadaan kebabasaan 
pada waktu itu. Di dalam bahasa ini terdapat berbagai perbedaan, baik yang menyangkut 
perbedaan fonologis maupun perbedaan leksikal. Akan tetapi, bangsa Yunani tidak merasakan hal 
ini merupakan perbedaan dalam bahasa mereka {Meillet, 1970: 69-70). 
2.1.2 Pembeda Dialek 
Dialek yang satu berbeda dengan dialek yang lain, masing-masing memiliki kekbasan 
yang bersifat lingual. Kekhasan inilah yang menjadi pembeda bagi dialek-dialek tersebut. 
Ayatrohaedi ( 1983: 3-5) berpendapat bahwa pembeda dialek pada garis besamya terdiri dari lima 
macam. (1) Perbedaan Fonetis atau Polimorfemis atau Alofonis. Perbedaan ini berada pada bidang 
fonologi , dan biasanya pemakai dialek atau pemekai bahasa yang bersangkutan tidak menyadari 
perbedaan ini. (2) Perbedaan semantis adalah dengan terciptanya kata-kata baru berdasarkan 
perubahan fono logis dan geseran bentuk. Dalam peristiwa tersebut biasanya terjadi juga geseran 
makna kata itu. (3) Perbedaan semasiologis adalah pemberian nama yang sama untuk konsep yang 
berbeda. Yang ke-(4) adalab perbedaan morfologis adalah perbedaan dalam bentukan kata. 
2.1.3 lsoglos 
Perkembangan bahasa, termasuk di dalam dialek, dapat dipengaruhi berbagai faktor 
nonl inguistik. Ayatrohaedi (l 983 : 5) berpendapat bahwa faktor yang memengaruhi 
perkembangan bahasa adalah sejarah daerah yang bersangkutan, agama, kebudayaan, ekonomi, 
komunikasi, dan juga kesediaan masyarakat bahasa tersebut untuk menerima pengaruh dari luar. 
2.2. Geografi Dialek 
Geografi dialek kadang-kadang disebut dialektologi regional, linguistik wilayah, geografi 
linguistik, dan dialektologi tradisional. (Walters, 1988: 120). Geografi dialek merupakan kajian 
dialek regional atau dialek geografis. Kajian ini merupakan cabang dialektologi yang mempelajari 
hubungan yang terdapat di dalam ragam-raham bahasa dengan bertumpu kepada satuan ruang atau 
tempat terwujudnya ragam-ragam tersebut (Ayatrohaedi, 1983: 29). 
Geografi dialek merupakan penerapan dari teori gelombang. Pada awal 
perkembangannya, geografi dialek merupakan bagian dari linguistik bistoris, yang secara khusus 
berbicara mengenai dialek-dialek atau perbedaan-perbedaan lokal. Dalam perkembangan 
selanjutnya, linguistik historis dengan geografi dialek seakan-akan terpisah menjadi kajian yang 
berbeda. llmu Perbandingan Bahasa di dalam kesimpulannya hampir selalu menunjuk kepada 
4121 Seminar Nasional Bahasa dan Sastra 2011 
bahasa proto. Geografi dialek menyajikan hal-hal yang bertalian dengan pemakaian unsur bahasa 
yang ada (empiris) sehingga dapat dibuktikan. 
Dalam kaitannya dengan linguistik, geografi dialek memiliki kedudukan yang penting. 
Dengan penelitian geografi dialek, pada saat yang sama dapat diperoleh gambaran unum mengenai 
sejumlah dialek. Gambaran umum ini jelas jika semua gejala kebahasaan yang ditampilkan dari 
bahan yang terkumpul selama penelitian dipetakan. 
2.2.1 Peta Bahasa 
Seperti telah dijelaskan bahwa gambaran umum mengenai sejumlah dialek baru akan 
tampak jelas jika semua gejala kebahasaan ditampilkan dari bahan yang dikumpulkan selama 
penelitian dipetakan. Dengan dernikian, penelitian geografi dialek tidak dapat dipisahkan dari 
pemetaan bahasa atau pemetaan dialek. Peta bahasa atau peta dialek merupakan alat bantu untuk 
menggambarkan kenyataan-kenyataan yang terdapat dalam dialek-dialek tersebut (Ayatrohaedi, 
1983: 31- 32). 
2.2.2 Penafsiran Peta 
Data empiris yang diperoleh di lapangan, setelah dipetakan, harus ditafsirkan. Menurnt 
Ayatrohedi(l983 : 57- 60), penafsiran peta akan bergantung pada adanya faktor penyebab, baik 
faktor sebab luar bahasa maupun faktor sebab dalam bahasa. Faktor sebeb luar bahasa terdiri atas 
(a) suku lapis purba, (b) lapis sastra, (c) lapis budaya, (d) tukaran, dan (e) batas budaya. Faktor 
sebab dalam bahasa terdiri atas (a) perkembangan fonetik, (b) usangan fonetik, ( c) tikaian 
homonim, (d) ti kaian semantik, (e) pemurbaan dan keberlebihan (hiperkorek). 
Suku lapis purba berupa sisa-sisa yang masih tertinggal dan bertahan di suatu daerah 
sementara hal itu umurnnya sudah tidak dikenal lagi di tempat lain. Lapis Sastra adalah lapisan 
yang berasal dari bahasa sastra, yang biasanya mementingkan keindahan. Lapis Budaya adalah 
lapisan yang diperlihatkan oleh adanya penggantian kata berdasarkan penggantian benda atau 
kegunaan khusus benda itu. Tuk.aran atau umumnya dikenal dengan istilah pinjaman merupakan 
unsur bahasa yang berasal dari dialek atau bahasa lain. Pinjaman terjadi akibat komunikasi di 
antara pemakai atau penutur bahsa yang bersangkutan. Batas budaya terjadi karena rembesan suatu 
kata yang selalu seragarn dengan wawas dan benda yang diwakilinya. Jika konsep atau benda 
tersebut dianggap cukup penting, kemungkinan perwujudan yang terbentuk dari batas budaya 
tersebut akan besar, tetapi jika kurang penting akan memperlihatkan kenyataan yang sebaliknya. 
Perkembangan fonetik umumnya disesuaikan dengan unsur yang sudah terdapat 
sebelurnnya di dalam dialek atau bahasa yang bersangkutan. Usangan fonetik pada dasarnya 
berupa penghilangan unsur fonetik. Hal ini mungkin disebabkan oleh sistem dialek atau bahasa 
tersebut; mungkin pula karena pengaruh bahasa lain. Tikaian homonim terjadi karena masuknya 
unsur baru ke dalam dialek atau bahasa. Akan tetapi , tikaian semantik terjadinya umumnya karena 
sebab yang sama dengan tikaian homonim yaitu adanya unsur yang datang dari luar. Pemurbaan 
dan keberlebihan adalah gejala yang terdapat di dalam suatu lingkungan dialek atau bahasa untuk 
kembali mempergunakan unsur purba di satu pihak dan menciptakan sesuatu yang baru di pihak 
lain. Kedua ha! ini pada dasarnya terjadi dengan sating menjalin dan umurnnya disebabkan oleh 
pemakai dialek yang kurang mengetahui perkembangan dialeknya. 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Ragam Dialek Jenis Makanan dan Minuman Tradisional di Kecamatan Majalaya, 
Kabupaten Bandung 
Peta unsur bahasa yang diteliti berjumlah seratus tujub data. Namun, dari data tersebut, 
hanya data yang memenuhi persyaratan yang dianalisis dan dibuatkan pemetaan bahasa. Pemilihan 
data yang dipetakan didasarkan pada 
(1) data tersebut memiliki perbedaan atau variasi bentuk; 
(2) data tersebut minimal terdapat di empat desa, sedangkan data yang kurang dari empat desa 
tidak dianalisis dan tidak dibuatkan pemetaan bahasanya; 
(3) data tersebut merniliki etimologi bahasa atau memiliki sejarah tentang perkembangan 
kosakata tersebut. 
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Adapun kosakata yang diteliti adalah mengenai penamaan jenis makanan dan minuman 
tradisional di Kecamatan Majalaya. Jumlah kosakata tersebut sebanyak seratus tujuh data. 
Sebenamya, jumlah daftar tanyaan lebih dari seratus tujuh data. Akan tetapi, karena keterbatasan 
waktu dan dana sehingga penelitian itu berlangsung hanya l minggu. Data yang diperoleh pun 
berkurang menjadi seratus tujuh data. Selain itu, etimologi kata dan sejarah perkembangan bahasa 
tidak diperoleh secara lengkap. 
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4.1.1 Makanan 
No Gloss 
1 Lotek 
2 Karedok 
3 Pet is 
4 Pecel rnatang 
5 Pecel mentah 
6 Rujak bebek 
7 Rujak cuka 
8 Rujak gula 
9 Kupat tahu 
10 Kupat tahu petis 
11 Batagor 
12 
Leupeut 
Ragam Dialek Jenis Makanan Dan Minuman Tradisional 
Di Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung 
Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda 
Desa Neglasari Desa Wangisagara Desa Panyadap Desa Majakerta 
Lotek lotek lotek lotek 
[lotf:k] [loti;k] [JotEk] [loti;k] 
Karedok karedok atahan karedok atahan karedok atahan 
[kari;dok] [kari;dok atahan] [kari;dok] [kari;dok] 
Pe tis rujak petis pindang petis 
[petis] [rujak] [petis pindaIJ ] [petis] 
Urab pecel asak pecel pecel 
[urab] [pee el asak] [pecel] [pecel] 
- - pecel karedok 
[pecel] [karndok] 
Rujak rujak bebek rujak rujak 
[rujak] [rujak bebek] [rujak] [rujak] 
rujak cuka - asinan rujak 
[rujak cuka] [asinan] [rujak] 
Rujak rujak gula rujak coel rujak 
[rujak] [rujak gula] [ ruj ak cod] [rujak] 
Kupat tangkoak Kupat tangkoak Kuah leupeut Kupat tahu 
[kupat tangkoa?] [kupat tangkoa?] [kuah lypyt] [kupat tahu] 
- - - kupat tahu petis 
[kupat tahu petis] 
Batagor batagor batagor batagor 
[batagor] [batagor] [batagor] [batagor] 
Leupeut leupeut leupeut leupeut 
[lypyt] [lypyt] [lypyt] [lypyt] 
Bahasa Sunda 
Desa Padaulun 
lotek 
[lotEk] 
karedok atahan 
[karEdok] 
-
pecel 
[pecel] 
karedok 
[kari;dok] 
rujak 
[rujak] 
rujak 
[rujak] 
-
leupeut 
[lypyt] 
-
batagor 
[batagor] 
leupeut 
[lypyt] 
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Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda 
Desa Neglasari Desa Wangisagara Desa Panyadap Desa Majakerta Desa Padaulun 
leupeut sangu lontong uras Ion tong Ion tong 13 Lon tong [!onto!)] (Jypyt Sal) U) [!onto!)] [uras] [!onto!)] 
14 Kupat Ku pat kupat kupat kupat kupat [kupat] [kupat] [kupat] [kupat] [kupat] 
15 Lelemper Lem per temper lelemper lelemper lemper [temper] [temper] [letemper] [telemper] [temper] 
- - leupet kupat -16 Bangkok [lypyt] [kupat] 
Bacang bacang bacang bacang -
17 Bacang [bacal)] [bacal)] [bacal)] [bacal)] 
t8 Nagasari 
Nagasari ganasari ganasari nagasan nagasari 
[nagasari] [ganasari] [ganasari] [nagasari] [nagasari] 
19 Papais misro papa1s papa is papa is papa is [papais] [misro] [papais] [papais] [papais] 
20 Cireng Cireng c1reng c1reng cireng cireng [ cin:I)] [ cin:IJ] ( CirEI)) [ cirEIJ] [ cirEIJ] 
21 Cimo! Ci mot cimol cimol cimot cimol [cimot] [cimol] [cimol] [cimol] [cimol] 
22 Cilok Cilok baso dicolok cimol cimol cimol [citok] [baso dicolok] [citok] [cilok] [ citok] 
23 Bala-bala bala-bala bata-bala bala-bata tahu brontak bala-bata [bata-bata] [bala-bala] [bata-bata] [tahu brontak] [bata-bata] 
24 Pisang goreng pisang goreng p1sang goreng pisang cau pisang goreng pisang goreng [pisal) gon:IJ] [pisal) gorEIJ] [pisaIJ cau] [pisal) gon:IJ] [pisal) gorEIJ] 
25 Rarawuan rarawuan rarawuan gorengan kacang rarawuan Rarawuan [rara"an] [rara"an] [rara"an) [gon:l)an kacaIJ] [rara"an] 
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Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda 
No Gloss Desa Neglasari Desa Wangisagara Desa Panyadap Desa Majakerta Oesa Padaulun 
Molen molen molen mo I en molen 26 Molen [molen] [molen] [molen] [molen] [molen] 
Gehu gehu gehu gebu gebu 27 Gehu [gi;hu] [gEhu] [gi;bu] [gi;hu] [gEhu] 
C01mo comro corn bro cornro cornro 28 Comro [cornro] [ cornro] [combro] [comro] [cornro] 
Misra misro m1sro misro m1sro 29 Misra [misro] [misro] [misro] [misro] [misro] 
- - - tahu gejrot -30 Tahu gejrot [tahu gejrot] 
!obi-Jobi lobi-lobi !obi-Jobi !obi-Jobi -31 Obi [!obi-Jobi] [!obi-Jobi] [lobi-lobi] [!obi-Jobi] 
32 Gorengan ubi gorengan bui gorengan hui gorengan hui gorengan hui gorengan hui [gorEIJan huwi] [gorEIJan huwi] [gorEIJan huwi] [gorEIJan huwi] [gorEIJan huwi] 
jagong beledug jagong bledug - jagong beledug borondong 33 Jagong beledug [jagol) beledug] [jagol) bledug] [jagol) beledug] [borondoIJ] 
34 Gandarucu pisang goreng pisang goreng goreng pisang goreng p1sang goreng pisang [pisaIJ gorEIJ] [pisaIJ gorEIJ] [gorEIJ pisaIJ] [gorEIJ pisaIJ] [gorEIJ pisaIJ] 
Cuhcur cuhcur cuhcur cuhcur cuhcur 35 Cuhcur [cuh 'cur] [cuh 'cur] [cuh 'cur] [cuh 'cur] [cuh 'cur] 
Candil can di! kolek candil kolek candil kolek candil 36 Kolak candil [candil] [candil] [kolek candil] [kolek candil] [kolek candil] 
kalek hui kalek hui kalek hui kalek hui kalek hui 37 Kolak ubi [kalek huwi] [kalek huwi] [kalek huwi] [kalek buwi] [kalek huwi] 
kolek cau kolek cau kolek cau kolek cau kolek cau 38 Kolak pisang [kolek cau] [kolek cau] [kolek cau] [kolek cau] [kolek cau] 
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39 Kolak cangkaleng kolek cangkaleng kolek cangkaleng kolek cangkaleng kolek cangkaleng kolek cangkaleng [kolek CaIJkalEIJ] [kolek caIJkalEIJ] [kolek caIJkalEIJ] [kolek caIJkalEIJ] [kolek cal)kalEIJ] 
40 Kolek labu kolek waluh kolek waluh kolek waluh kolek waluh kolek waluh [kolek waluh] [kolek waluh] [kolek waluh] [kolek waluh] [kolek waluh] 
41 Kolek sampeu kolek sampeu kolek sampeu kolek sampeu kolek sampeu kolek sampeu [kolek sampy] [kolek sampy] [kolek sampy] [kolek sampy] [kolek sampy] 
42 Bubur ayam bubur hayam bubur hayam bubur ayam bubur ayam bubur ayam [bubur hayam] [bubur hayam] [bu bur a yarn] [bu bur a yarn] [bu bur a yam] 
43 Bubur kacang hijau bubur kacang bubur kacang buburkacang hejo bubur kacang buburkacang hejo [bubur kacal)] (bubur kacal)] [bubur kacal) hEjo] [bubur kacaIJ] [bubur kacal)] 
- - - - -44 Bubur kunyit 
bubur lolos - bubur lolos - -45 Bubur lolos (bubur lolos] [bubur lolos] 
46 Bubur merah putih B.beureum b.bodas B.beureum-bodas B.beureum-bodas B. beureum B. beureum [B. byrym B. Bodas] [B.byrym bodas] [B.byrym bodas] [B.byrym] [B.byrym] 
47 Bubur ketan hitam bubur ketan bubur ketan B. ketan hideung B. ketan hideung bubur ketan [bu bur ketan] bubur ketan [B.ketan hidyl)] [B.ketan hidyl)] bubur ketan 
bubur ketan bubur ketan bubur ketan bubur ketan -48 Bubur ketan putih [bubur ketan] [bubur ketan] [bubur ketan] [bubur ketan] 
49 Awug Awug awug awug awug awug [awug] [awug] [awug] [awug] [awug] 
50 Gurandil Gurandil gurandil gurandil gurandil gurandil [gurandil] [gurandil] [gurandil] [gurandil] [gurandil] 
51 Tape singkong peuyeum sampeu peuyeum sampeu peuyeurn sampeu peuyeum peuyeum [pyyym sampy] [pyyym sampy] [pyyym sampy] [pyyym] [pyyym] 
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Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda 
No Gloss Desa Neglasari Desa Wangisagara Desa Panyadap Desa Majakerta Desa Padaulun 
52 Tape ketan hitam peuyem ketan peuyem ketan P. ketan hideung peuyem ketan peuyem ketan [pyyym ketan] [pyyym ketan] [P.ketan hidyl)] [pyyym ketan] [pyyym ketan] 
peuyem ketan peuyem ketan P. ketan bodas peuyem ketan peuyem ketan 53 Tape ketan putih [pyyym ketan] [pyyym ketan] [P. ketan badas] [pyyym ketan] [pyyym ketan] 
borondang borondang barondong barondang baled 54 Barondang [barondal)] [barondal)] [barondal)] [barondol)] [baled] 
55 Opak opak opak beureum apak apak apak [apak] [ opak byrym] [apak] [apak] [apak] 
saroja saroJa krewel saroja kueh saroja 56 Saroja [saroja] [saroja] [lmwel] [saroja] [kuweh saroja] 
57 Rangginang ranginang 
ranginang rangmang rangginang rangginang 
[ra1J ina1J] [ra1Jina1J] [ra1Jina1J] [ra1Jgina1J] [ ra1Jgina1J] 
58 Ranggining rangining rang1mng rangmmg ranggmmg ranggining [ra1J ini1J] [ra1Jini1J] [ra1Jini1J] [ral)ginil)] [ ral)ginil)] 
sale Sale cau sale cau sale sale 59 Sale [sale] [sale cau] [sale cau] [sale] [salt::] 
60 Gaplek gaplek gaplek gaplek gaplek gaplek [gaplek] [gaplek] [gaplek] [gaplek] [gaplek] 
Talas taleus lompong tale us taleus taleus 61 [talys] [lampal)] [talys] [talys] [talys] 
ondol-ondol kelepon kelepan kelepan kelepan 62 Kelepan [ andal-andal] [kelepon] [kelepan] [kelepan] [kelepan] 
63 Sasagan sasagan sasagan sasagan sasagan sasagan [sasagan] [sasagan] [sasagan] [sasagan] [sasagan] 
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No Gloss Desa Neglasari Desa Wangisagara Desa Panyadap Desa Majakerta Desa Padaulun 
dodo! dodo! dodo! dodo! dodo! 64 Dodo! [dodo!] [dodo!] [dodol] [dodo!] [dodol] 
65 Wajit bungkus jagong wajit wajit wajit wajit wajit [ wajit] [wajit] [ wajit] [ wajit] [ wajit] 
66 Wajit bungkus plastik wajit wajit wajit waj it ngora wajit [wajit] [ wajit] [ wajit] [wajit IJOra] [ wajit] 
manisan kulit 
manisan kaluwa kalua manisan 
67 Kaluwa jeruk jeruk [manisan kulit [kaluwa] [kaluwa] [manisan] jeruk] [manisan] 
68 Krupuk aci kurupuk kurupuk kurupuk kurupuk 
kurupuk 
[kurupuk] [kurupuk] [kurupuk] [kurupuk] [kurupuk] 
69 Krupuk mie kurupuk emi kurupuk emi kurupuk emi kurupuk kurupuk mi [kurupuk emi '] [kurupuk emi'] [kurupuk emi'] [kurupuk] [kurupuk mi'] 
70 Krupuk udang kurupuk udang kurupuk udang kurupuk udang kurupuk udang kurupuk udang [kurupuk udaIJ] [kurupuk udaIJ] [kurupuk udaIJ] [kurupuk udaIJ] [kurupuk udaIJ] 
71 Gendar gendar gendar gendar gendar gendar [gendar] [gendar] [gendar] [gendar] [gendar] 
72 Kurupuk jengkol kurupuk jengki jengki kurupuk jengkol jengki kurupuk [kurupuk jEIJki] LJEl)ki] [kurupuk jEIJki] LJEI]ki] [kurupuk] 
73 Emping em ping empmg empmg empmg kurupuk emping [ empil)] [empiIJ] [ empil)] [empiIJ] [kurupuk empiIJ] 
Manisan kadongdong 
manisankadongdong manisan manisankadongdong manisan mamsan 74 [ manisan kadoIJdOIJ] [manisan] [ manisan kadoIJdOIJ] [manisan] [manisan] 
Manisan mangga 
manisan buah manisan manisan buah manisan manisan buah 75 [manisan buah] [manisan] [ manisan buah] [manisan] [manisan buah] 
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Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda 
No Gloss Desa Neglasari Desa Wangisagara Desa Panyadap Desa Majakerta Desa Padaulun 
manisan salak manisan manisan salak manisan salak -76 Manisan salak [manisan salak] [manisan] [manisan salak] [manisan salak] 
manisan limus manisan manisan limus manisan limus manisan limus 
77 Manisan limus [manisan limus] [manisan] [manjsan limus] [ manisan Ii mus] [ manisan limus] 
manisan cereme manisan manisan cereme manisan cereme 
-78 Manisan ceremai [manisan ceremi:] [manisan] [ manisan ceremi:] [ manisan ceremi:] 
manisan kalapa manisan manisan kalapa manisan kalapa -79 Manisan kalapa [manisan kalapa] [manisan] [ maillsan kalapa] [ manisan kalapa] 
manisan sawi manisan 
. . 
-
mamsan saw1 -80 Manisan sawi [manisan sawi] [manisan] [manisan sawi] 
surabi surabi surabi surabi surabi 
81 Sura bi [surabi] [surabi] [surabi] [surabi] [ surabi] 
bandros bandros bandros bandros banros 82 Bandros [bandros] [bandros] [bandros] [bandros] [banros] 
martabak telor martabak telor martabak telor martabak telor martabak telor 
83 Martabak telor [ martabak tel or] [ martabak tel or] [martabak telor] [ martabak tel or] [ martabak tel or] 
martabak biasa martabak martabak amis martabak amis martabak amis 84 Martabak manis [martabak biasa] [martabak] [ martabak am is] [ martabak amjs] [ martabak am is] 
85 Pukis pukis 
pukis pukis pukis pukis 
[pukis] [pukis] [pukis] [pukis] [pukis] 
urab baseuh buntil bun ti I buntil bun ti I 86 Bun ti I [ urab basyh] [buntil] [buntil] [buntil] [buntil] 
bibika bibika bibika bibika -87 Bika ambon [bibika] [bibika] [bibika] [bibika] 
- lap is lap is lap is lap is 
88 Kue lapis [la pis] [lapis] [lapis] [lapis] 
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89 Dadar gulung dadar gulung dadar gulung dadar gulung dadar gulung dadar gulung [ dadar guluIJ] [ dadar guluIJ] [ dadar gullllJ] [ dadar guluIJ] [ dadar guluIJ] 
90 Bakso baso baso bakso baso baso [baso] [baso] [ba ' so] [baso] [baso] 
91 BakJni Baso emi Boso mi Baso mi Ba mi Ba mi [baso Emi] [baso mi] [baso mi] [ba ' mi] [ba' mi] 
92 Bakpau Bapau Bapau Bakpau Ba paw bapau [ba paw] [ba paw] [ba' paw] [ba paw] [ba paw] 
93 Bak wan Ba wan Ba wan Bakwan Ba wan Ba wan [ba' wan] [ba' wan] [bak wan] [ba' wan] [ba' wan] 
4.1.2 Minuman 
No Gloss 
Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda Bahasa Sunda 
Desa Neglasari Desa Wangisagara Desa Panyadap Desa Majakerta Desa Padaulun 
94 Go yo bod go yo bod go yo bod go yo bod go yo bod goyobod [go yo bod] [goyobod] [goyobod] [go yo bod] [goyobod] 
95 Cendol cenol cendol cendol cendol cendol [crnol] [crndol] [crndol] [crndol] [crndol] 
96 Sakoteng sakoteng sakoteng - sakoteng sakoteng [sakotel)] [ sakoteIJ] [ sakoleIJ] [sakotel)] 
97 Bajigur bajigur bajigur bajigur bajigur bajigur [bajigur] [bajigur] [bajigur] [bajigur] [bajigur] 
98 Bandrek bandrek bandrek bandrek bandrek bandrek [bandri-;k] [bandn;k] [bandri-;k] [bandrnk] [bandrEk] 
99 Dawegan dewegan kalapa ngora dawegan dawegan dawegan [dewegan] kalapa IJOra [dawegan] [dawegan] [dawegan] 
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100 Lahang lahang 
lahang lahang lahang la hang 
[lahaIJ] [lahaIJ] [lahaIJ] [lahaIJ] [lahaIJ] 
cingcaw camcau cingcau hejo cingcaw cingcau 101 Cincau hijau [ ciIJcaw] [camcawu] [ CiIJC3 '\1 hEjO] [ ciIJcaw] [ Cil)C3 '\1] 
cingcaw camcau tawuluh cingcaw hideung cingcau 102 Cincau hitam [ciIJcaw] [camca'\1] [tawuluh] [ Cil)C3W hidyIJ] [ciIJcawu] 
sirop sirop s1rop es batu es sirop 
103 Sirop [sirop] [sirop] [sirop] [ES batu] [Es sirop] 
es kolonong - - es doger -104 Es doger [Es kolonong] [Es dogEr] 
105 Es kelapa 
dawegan es kalapa es kalapa es kalapa es kalapa 
[dawegan] [Es kalapa] [Es kalapa] [Es kalapa] [Es kalapa] 
106 Es campur 
sirop es campur sirop campur es campur es campur 
[sirop] [ES campur] [ sirop campur] [Es campur] [Es campur] 
- - - - -107 Es sanghai 
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3.2 Gambaran Peta Secara umum 
Gambaran peta secara lllilUffi didasarkan pada data dan keterangan yang diperoleh selama 
penelitian. Gambaran peta secara umwn meliputi hal-hal berikut: (1) peta unsur bahasa dan (2) 
data etimologi. 
3.2.1 Peta Unsur Bahasa 
Unsur bahasa yang dipetakan adalah unsur bahasa yang memperlihatkan perbedaan atau 
mengalami variasi bentuk. Dalam penelitian ini, diperlihatkan unsur bahasa yang berbeda 
berdasarkan fonologis-morfofonemis, morfologis, dan leksikal. Perbedaan itu diperoleh dengan 
membandingkan antardata di lima desa yang diteliti . 
Dari seratus tujuh data yang diteliti, dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu 
sebagai berikut. 
(1) Kosakata yang memiliki perubahan atau variasi bentuk meliputi 
a. perubahan secara fonemis dan morfofonemis, 
b. perubahan secara morfologis, dan 
c. perubahan secara leksikal. 
(2) Kosakata tidak memiliki perubahan bentuk. 
(3) Kosakata tidak memiliki data yang lengkap. 
3.2.1.1 Kosakata yang Memiliki Perubahan atau Variasi Bentuk 
Kosakata yang memiliki perubahan atau variasi bentuk meliputi 
a. perubahan secara fonemis dan morfofonemis, 
b. perubahan secara morfologis, dan 
c. pembahan secara leksikal. 
A. Kosakata yang Berubah Secara Fonemis dan Morfofonemis 
Dari seratus tujuh buah peta unsur bahasa, kosakata yang mengalami perubahan secara 
fonetis dan morfofonemis ada 7 data yaitu data (18), (28), (33), ( 42), (57), (58), dan (67). 
Data (18) terlihat perubahan bentuk secara metatesis yaitu perpindahan fonem dalam 
suatu kata tanpa mengalami perubahan makna. Data tersebut berubah dari nagasari menjadi 
ganasari. Pada contoh ini fonem [g] bertukar tempat dengan fonem [n]. Contoh yang lain dalam 
sehari-hari, ada kata jalur dan lajur yang memiliki makna yang sama. 
Data (28) berubah dari comro menjadi combro. Comro berasal dari akronim oncom 
dijero, sedangkan combro bukan berasal dari akronim oncom dijero. Proses penambahan fonem 
ditengah kata tanpa mengalami perubahan arti disebut dengan efentesis. Contoh perubahan lain 
secara efentesis ada pada data (57) ranginang menjadi rangginang dan (58) rangining menjadi 
ranggining. Data (57) dan (58) terjadi penambahan fonem [g] tetapi tidak mengubah arti kata. 
Data (33) yai tu perubahan bunyi dari jagong beledug menjadi jagong bledug. Data ini 
merupakan kebalikan dari efentesis. Kalau pada data (28) mengalami penambahan fonem, pada 
data (33) mengalami pengurangan bunyi di tengah kata tanpa mengalami perubahan arti. 
Perubahan seperti ini disebut sinkop. Perubahan itu terbukti dari kata jagong beledug menjadi 
jagong bledug. 
Selain itu, pada pola (69) terjadi juga perubahan bunyi secara sinkop yaitu penghilangan 
fonem (w) pada kata kaluwa menjadi kalua. Proses hilangnya fonem (w) ini sama halnya dengan 
hilangnya finem (e) pada kata bledug dan sama-sama tidak mengalami perubahan arti. 
Proses perubahan selanjutnya ya itu protesisyaitu proses perubahan bentuk dengan 
penambahan fonem pada awal kata. Contoh data (42) bubur ayam berubah menjadi bubur hayam. 
Proses tambahnya fonem [h] pada kata hayam terjadi tanpa mengubah arti kata tersebut. 
ayam + [h] hayam 
habis a bis 
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Perubahan secara fonemis lainnya adalah aferesis yaitu perubahan bentuk kata dengan 
cara menghilangkan fonem pada awal kata tanpa mengubah arti. Perubahan seperti ini dapat dilihat 
dari data (69) yaitu kurupuk emi berubah menjadi kurupuk mi (kurupuk 'mi) dengan ada tekanan 
pada bunyi mi, tetapi hilangnya fonem (e). 
B. Perubahan Secara Morfologis 
Perubahan secara morfologis merupakan perubahan yang paling banyak terjadi yaitu 
sebanyak 22 data yaitu data (2), (6) , (7), (8), (9), (15), (24), (36), (43), (46), (47), (51), (52), (53), 
(55), (56), (59), (66), (67), (69), (72), (73) . Dari data tersebut tidak akan dibahas semuanya, tetapi 
hanya diambil satu data yang mewakili . Analisis data secara terperinci dapat dilihat pada analisis 
data per glos pada pemetaan data berikutnya. 
Contoh: lemper ~ + -el- lelemper 
+ cuka rujak cuka 
rujak + gula rujak gula 
+ coel rujak coel 
Lemper ditambah infiks -el- berubah menjadi lelemper tanpa mengubah arti atau pun makna 
ganda (banyak). Proses semacam ini banyak terjadi pula dalam bahasa Indonesia seperti misalnya: 
laki + -el- lelaki 
tangga + -et- tetangga 
Proses berubahnya rujak gula menjadi rujak dan rujak coel adalah satu di antara bentuk 
lain dari perubahan secara morfologis. 
Rujak gula adalah rujak yang dibuat dengan memakai gula sebagai bahan dasarnya, 
sedangkan rujak coel adalah rujak yang dicoel "dicelupkan" ke dalam bumbu gula. 
Rujak gula merupakan penamaan berdasarkan bahan dasar, sedangkan antara rujak gula 
dan rujak coel memiliki arti yang sama. Oleh karena itu, diklasifikasikan ke dalam bentuk proses 
morfologis karena memiliki bentuk yang berbeda tetapi arti yang sama. 
C. Perubahan Secara Semantis 
Proses perubahan secara leksikal pada penelitian ini hampir sama jumlahnya dengan 
perubahan secara morfologis sebanyak 15 data yaitu data (3), (4), (7), (13), (19), (22), (23), (25), 
(33), (54), (61), (62), (67), dan (86) yaitu data pada kelompok makanan. Data pada kelompok 
minimun, tampak pada (6). 
Contoh: 
(13) 
lontong 
lontong 
leupeut sangu 
uras 
Antara lontong, leupeut sangu, dan uras terjadi perubahan bentuk secara total tanpa terlihat lagi 
bentuk aslinya. Akan tetapi, perubahan seperti ini tidak mengubah arti dari kata tersebut. Antara 
lontong, leupeut sangu, dan uras di Kecamatan Majalaya memiliki makna yang sama yaitu nasi 
yang dibungkus daun pisang. 
4.2.1.2 Kosakata yang T idak Memiliki Perubahan Bentuk 
Kosakata yang tidak memi liki perubahan bentuk atau sama berjumlah 39 data. Hal ini 
menunjukan bahwa data tersebut tidak memiliki variasi sehingga analisis data pun tidak begitu 
ban yak. 
Data untuk makanan adalah (1) , (11), (12) , (14), (16), (20), (21), (26), (27), (29), (31), 
(32), (35), (37), (38), (39), (40), (41), (48), (49), (50), (60), (63), (64), (65), (70), (71), (81), (83), 
(85), (87), (88), (89), dan data untuk minuman adalah (1), (3), (4), (5), (7). 
Data dalam kelompok ini tetap dibuatkan pemetaan bahasa, tetapi analisis datanya tidak 
begitu mendalam dan luas karena informasinya sama. Adapun bahan kajian untuk data ini adalah 
mengenai data kebahasaan sinkronis dan data etimologi kata. 
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4.2.1.3 Kosakata yang Tidak Memiliki Data Lengkap 
Kosakata yang tidak memiliki data lengkap adalah data yang kurang dari empat data. 
Data seperti ini tidak dianalisis dan tidak dibuatkan peta karena kurang dari empat data. Penelitian 
ini tidak memberikan gambaran data yang cukup untuk diperbandingkan. Oleh karena itu, data 
seperti itu tidak dianalisis. 
Kosa kata yang tidak lengkap ada 7 buah data yaitu data (5), (10), (16), (30), (34), (44), 
dan (45) . 
Contoh: data (5) pecel mentah hanya ada di Desa Panyadap, Desa Majakerta, dan Desa Padaulun. 
Di Desa Panyadap dipakai pelambang pecel sedangkan di Desa Majakerja dan Padaulun dipakai 
pelambang karedok. 
4.2.1 Data Etimologis 
Asal usu! atau sejarah kosakata (leksikon) dapat ditelusuri dari kamus alau pun naskah tua 
yang memuat kosakata kuno. Namun, penelitian ini tidak memakai metode seperti itu karena 
keterbatasan waktu. Dalam analisis etimologi data, dipakai bahasa sunda lain atau bahasa 
serumpun untuk menyelusuri asal usu! kosa kata tersebut. 
Contoh: 
Data (8) cingcau 
Cingcau adalah kosakata yang berasal dari Cina. Dalam perkembangannya, kata cingcau m1 
mengalami variasi bentuk yaitu 
< 
cingcau (ciljcawu) 
cingcau 
cingcau (ciljcaw) 
Ternyata bahasa Sunda pun mengenal pelambang untuk cingcau itu, bahkan memiliki dua 
kosakata asli bahasa Sunda yaitu camcauh dan trawuluh. 
Dalam perkembangannya, pelambang camcauh mengalami proses apokop yaitu penghilangan 
fonem di akhir kata. 
camcauh llo camcau 
Pelambang camcau masih bisa ditemui di desa Wangisagara, Camcauh dalam bahasa 
Sunda berarti cingcaw hijau, sedangkan trawuluh artinya cingcau hitam yang sering dijumpai pada 
es sirop. 
Kosakata trawuluh itu sendiri berkembang pada masyarakat Majalaya dan telah mengalami gejala 
sinkop yaitu penghilangan fonem di tengah kata, yaitu: 
trawuluh ~ -(r) ~ tawuluh 
Pelambang tawuluh masih bisa dijumpai di Desa Penyadap. Bahkan dari penelitian Ayatrohaedi 
(1985) tentang "Bahasa Sunda di Daerah Cirebon", pelambang tawuluh itu juga mengalami proses 
apokop yang berupa penghilang fonem (h) di akhir kata. 
tawuluh ~ -(h) ~ tawulu 
4.3 Peta Mandiri 
Gambaran peta-peta mandiri ini memperlihatkan perbedaan fonologis-morfofonemis, 
perbedaan morfologis, dan perbedaan semantis. Dalam Peta mandiri, digunakan sistem tidak 
langsung yang terdiri dari sistem lambang dan sistem petak. Sistem lambang digunakan untuk 
menandai unsur bahasa yang sebarannya tidak luas dan bervariasi . Sistem petak digunakan untuk 
menandai unsur bahasa yang sebarannya luas. 
Untuk setiap peta unsur bahasa, lambang yang sama menandai kata yang sama. Lambang 
yang berbeda menandai kata yang berbeda. Namun, untuk peta mandiri yang berbeda, lambang 
yang sama digtmakan untuk kata yang berbeda. 
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Desa yang diteliti ditandai dengan nomor urut yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5. Kelima nomor itu 
secara beruntun menandai Desa Padaulun, Majakerta, Panyadap, Wangisagara, dan Neglasari . 
Setiap peta diberikan nomor dan glos yang disertai dengan variasi bentuknya. Nomor peta 
disesuaikan dengan jurnlah glos yaitu sebanyak seratus tujuh nomo 
Kecamatan Pacet 
15 LELEMPER 
1) 
Kecamatan Ciparay 
(3) 
(4 ) \0 
(5) @ 
0 5 km 
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Kecamatan Solokanjeruk 
(2) 
Kecamatan 
I bun 
Kecamatan Paseh 
KETERANGAN 
Sungai Citarum 
~ h::mptr 
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Kecamatan Solokanjeruk 
18 NAGASARI 
Keca ma tan Ci pa ray Utara 
Kecamatan Paseh 
(3)@ 
(4) KETERANGAN 
Sungai Citarum 
ll 
(5) @) 
@ nagasari 
0 5km 
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4. Penutup 
4.1 Simpulan 
Dari hasil pengamatan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa kosakata di lima desa 
Kecamatan Majalaya mengalami perubahan sebagai berikut. 
l. Perubahan fonemis-morfofonemis tampak pada gejala bahsa berikut: 
a. metatesis : nagasari -7 ganasaari 
b. protesis : bubur ayam ~ bubur hayam 
c. epentesis : comro -7 combro 
d. aperasis : kerupuk emi -7 kurupuk 'mi 
e. sinkop : kaluwa jeruk -7 kalua jeruk, bakso -7 baso 
f. apokop : cam cauh -7 cam cau 
2. Perubahan morfologis tampak berikut: 
a. kata ulang atau reduplikasi: lemper -7 lelemper 
b. kata majemuk atau gabungan kata: rujak < rujak gula rujak coel 
3. Perubahan leksikal atau semantis dapat mengakibatkan munculnya bentuk baru, tetapi makna 
inheren atau makna dasar masih tampak. 
Contoh: 
< 
leupeut 
lontong 
uras 
Selanjutnya, selain perubahan kosakata yang berdasarkan peta unsur bahasa tersebut, dapat 
diungkapkan pula data secara etimologis (berdasarkan penyebaran kosakatanya). 
Contoh: < cingcaw (cingcaw) 
cingcau (Cina) 
cingcau (c ingcawu) 
< 
camcauh 
camcauh (Sunda) 
camcau 
< 
trawuluh 
trawuluh (Sunda) 
tawuluh -7 tawulu 
Kosakata di Kecamatan Majalaya bagian utara memiliki sedikit perbedaan dengan 
kosakata di Kecamatan Majalaya bagian selatan. Akan tetapi , kosakata di bagian tengah Majalaya 
(Desa Panyadap) masih relatif menunjukkan kesamaan dengan desa-desa di bagian utara atau di 
bagian selatan Majalaya. Desa bagian utara meliputi Desa Padaulun dan Majakerta, sedangkan 
desa bagian selatan meliputi Desa Neglasari dan Wangisagara. 
Utara Ten gab Sela tan 
ranginang rangmang rangginang 
kupat tahu/ leupeut kuah leupeut Kupat tangkoak 
bubur beureum bubur beureum-bodas Bubur beureurn bodas 
peuyeurn peuyeum sampe Peuyeum sampeu 
manisan (kulit jeruk) manisan Kaluwa/kalua 
martabak amis martabak amis martabak 
4.2 Saran 
Penelitian ini hanya mengkaji dan membandingkan kosakata di lima desa Kecamatan 
Majalaya. Dalam penelitian ini, diungkapkan variasi bentuk kata sehingga diperoleh gambaran 
tentang perkembangan kosakata. Penelitian secara etimologis belum banyak diungkapkan lebih 
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jauh. Hal ini merupakan peluang bagi peneliti lain untuk mengkaji lebih lanjut. Di samping itu, 
penelitianpun bisa dilakukan secara onomasiologis dan semasiologis. 
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Notulen Ruang A 
Nilai-Nilai Positif Peribahasa Sunda dalam Pendidikan Karakter 
Bangsa 
Asep Juanda 
Pencipta peribahasa berbeda nuansa dengan masyarakat 
sekarang. Apakah perlu generas1 muda sekarang membuat 
peribahasa baru tahu geguritan baru. Karena berada dalam 
zaman yang beda. 
Rartun Untoro 
Dengan membuat trobosan-trobosan yang dapat ditujukan untuk 
pemertahanan bahasa termasuk di dalamnya pemertahanan nilai-
nilai kearifan lokal yang ada. Saya tidak tahu apakah kita perlu 
menciptakan bentuk-bentuk kearifan lokal yang baru yang 
sesuai dengan zaman kita saat ini. Jika memang ada yang baru 
maka harus ada komunitas tertentu yang punya keahlian yang 
dapat melakukannya. Kalau menurut pemikiran saya, kita tentu 
saja dapat menciptakan bentuk-bentuk baru. 
Ada 18 nilai kearifan lokal dalam bahasa Sunda. Itu semua akan 
sangat bermanfaat. Bagaimana upaya kita agar dapat 
menyampaikan nilai nilai itu agar sampai kepada mereka. 
Ida Ayu Mirah 
Kearifan yang lokal yang teruji adalah kearifan yang sudah 
diterapkan di sekolah. Di sekolah anak-anak diminta untuk 
mengikuti nilai-nilai yang ada. Yang kedua adalah melalui 
media di antaranya adalah FB, seperti yang dilakukan oleh 
Briptu Norman. Intinya bagaimana mengemas media agar nilai-
nilai keararifan itu menarik. Yang ketiga melalui komunitas-
komunitas tertentu yang memiliki perhatian khusus, seperti yang 
kami lakukan di Bandung, seperti komunitas angklung yang 
terbukti banyak diminati baik oleh turis maupun anak-anak 
lokal, dan dengan cara-cara yang lain. 
Nilai-Nilai Kearifan Lokal Lampung dalam Membentuk 
Karakter Bangsa 
Ninawati Sahrul 
Bagaimana kita mengajarkan nilai kearifan lokal piil pesenggiri 
terhadap anak pada zaman sekarang? Apakah nilai kearifan lokal 
piil pesenggiri di Lampung dapat disimbolkan? 
Murahim (Universitas Mataram) 
Sebagai sistem nilai kearifan piil pesenggiri bukan diajarkan 
secara akademis tetapi harus dikembangkan. Piil pesenggiri 
bcrkembang melalui pribadi, melalui keluarga di Lampung. 
Datang dari keluarga yang menganut nilai piif pesenggiri. 
Dengan unsur negah nayapur (hidup bennasyarakat), hemni 
nyimah (sikap pemarah), juluk beadek, sukai sembayan (tolong 
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menolong) maka siswa telah memiliki potensi dan bekal yang 
memadai untuk mengikuti proses pendidikan di sekolah. Nilai 
kearifan lokal piil pesenggiri dapat disimbolkan melalui simbol 
unsur juluk beadek. Juluk adalah nama panggilan keluarga 
seorang pria/wanita yang diberikan pada waktu remaja atau yang 
belum menikah. Beadek gelar atau panggilan keluarga pada 
seorang pria/wanita yang sudah menikah melalui proses 
pemberian gelar adat. Biasanya penobatan juluk beadek ini 
dilakukan dalam suatu upacara adat sebagai media 
peresmiannya. 
Kearifan Lokal dalam Geguritan Candrabanu 
Cokorda Istri Sukrawarti 
Pendidikan karakter mengajak kita kembali. Produk budaya 
sebagai ekpresi budaya mengajak kita membuat sesuatu yang 
lebih baik. Bagaimana cara kita menata kembali nilai budaya 
yang sudah ada kita jadikan sumber motivasi yang dapat 
menjaga ekosistem budaya tersebut. Apakah itu semua dapat 
diajarkan dalam dunia pendidikan? 
Murahim (Universitas Mataram) 
Dalam sastra Bali ada tembang agung, madya, dan sekar are. Di 
dunia pendidikan formal tembang sudah diajarkan tembang 
sekar are. Sekar agung diajarkan untuk dewasa dan remaja. 
Apakah geguritan yang Ibu nyanyikan? Kearifan lokal apa yang 
terkandung dalam geguritan candra banu yang dapat kita 
ajarkan. 
Ida Ayu Mirah 
Memang benar yang saya sampaikan tadi adalah geguritan 
Sastrabanu. 
Sastra dalam Masyarakat Pluralistik-multikultural Tinjauan 
dari Perspektif Dominasi Budaya 
Fatchul Muin 
Apakah Rowo Mangun ingin menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan antara bahasa jawa, dll. 
Ratun Untoro 
Yang dominan adalah bahasa Indonesia. Setting karya ini adalah 
setting sejarah pada zaman Belanda. 
Si Kabayan: Pandangan Mistisisme dan Laku Mistis yang Penuh 
Parado ks 
Ani Mariani 
Cerita rakyat adalah folklor, folklor masuk dalam sosiologi 
sastra. Apakah dalam ketiga jenis folklor tersebut terdapat 
pengayom. Apakah patron yang memengaruhi cerita tersebut. 
Syukrina rahrnawati (universitas Nahdlatul Wathan) 
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Si kabayan juga ada patronnya. Patronnya hampir sama dengan 
karya-karya sastra yang lain. 
Saya dengar tadi lbu susah mencari sumber cerita Si Kabayan, 
untuk penelitian Si Kabayan datang saja ke Bandung. 
Safrina Noorman 
Insya Allah kalau saya pulang kampung saya akan mencari lbu 
Safrina yang mau menolong saya. 
Terkait kabayan. Saya membaca artikel lbu bahwa kabayan 
asalnya cerdas, pintar, tetapi timbul anggapan lain. Kabayan 
ikon orang Sunda dalam cerita-cerita, apakah fiksi-fiksi sudah 
ada dari <lulu atau ada cerita orang Sunda yang lucu dijadikanlah 
kabayan menjadi tokohnya? 
Asep Juanda 
Menurut penelitian sudah ada cerita itu sejak tahun 66-an. Saya 
sudah diceritakan oleh orang tua saya. Cerita kabayan walaupun 
fiksi tetapi hampir menampilkan budaya orang Sunda. 
Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Cerita "Misteri Bokor Emas" 
Asep supriadi 
Cerita rakyat adalah folklor, folklor masuk dalam sosiologi 
sastra. Apakah dalam ketiga jenis folklor tersebut terdapat 
pengayom. Apakah patron yang memengaruhi cerita tersebut. 
Syukrina Rahmawati 
Lutung kasarung dari mulut ke mulut. Secara lisan, berkembang 
sesuai dengan lingkungannya. Ada versi-versi, namun pasti ada 
in tin ya. 
Cerita yang sudah diteliti mengandung nialai hedonis. Hedones 
tidak pemah kita anggap positif. Bagaiman penjelasan bapak? 
Safrina Noorman 
Hedonis memang hura-hura, ketika mendengar cerita lutung 
kasarung kita akan senang, inilah yang dimaksudkan dengan 
hedonis. 
Memperkenalkan Puisi-puisi Nasional 
Karakter Bangsa 
LG.A Lokita Pumamika 
untuk Membentuk 
Cerita rakyat adalah folklor, folklor masuk dalam sosiologi 
sastra. Apakah dalam ketiga jenis folklor tersebut terdapat 
pengayom. Apakah patron yang memengaruhi cerita tersebut. 
Syukrina Rahmawati 
Dalam teori satra . Penulis pasti ada emosi atau diilhami oleh 
lingkungan yang terjadi di sekitamya. Apapun yang terjadi di 
lingkungannya dijadikan sebagai ilham. 
Tradisi Lisan Bekayat Sasak dalam Pluralisme Budaya 
Made Suyasa 
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Cerita rakyat adalah folklor, folklor masuk dalam sosiologi 
sastra. Apakah dalam ketiga jenis folklor tersebut terdapat 
pengayom. Apakah patron yang memengaruhi cerita tersebut. 
Syukrina Rahmawati 
Patron dalam folklor. Didalam bentuk-bentuk yang bersifat lisan 
pasti ada patron. Begitu juga dalam bekayat. Dalam bekayat ada 
satu, dan 3 orang Penyarup. Dalam bekayat ada juga patron. 
Wacana dalam Pertunjukan Wayang Kulit Sebagai Agen 
Keberetahanan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Analisis 
Dekonstruksi 
I Made Budiasa 
Di Bali ada sinden seperti di Jawa. Dulu di Bali dalang hanya 
sendiri, tapi sekarang dibarengi Sinden dan alat-alat kelengkapan 
lainnya. Apakah wayang masih menerapkan pakem yang sama 
dan apakah wayang moderen menerapkan pakem wayang 
sebenamya? 
Made Suyasa 
Wayang yang tetap taat pada pakem akan tertinggal, sedangkan 
wayang yang berinovasi dan berkolaborasi akan bertahan dan 
berkembang. 
Saya mernhami kata karakter adalah tabiat, watak, akhlak dan 
bersifat khas. Dengan demikian karakter bangsa adalah tabiat 
sebuah bangsa. Karakter bangsa kita memang sudah ada sejak 
<lulu. Setiap bangsa punya ciri karakter sendiri-sendiri dan 
karakter Indonesia itu apa? 
Nandang R. Pamungkas 
Misi utama wayang adalah menyampaikan pesan baik dan 
buruk lepas dari apakah ia sesuai pakem atau tidak. Sepanjang 
dalang Bali masih tetap menerapkan pakem maka ia akan tidak 
terkenal. 
Nilai Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat Lampung Upaya 
Membangun Karakter Bangsa 
Erli Yetti 
Saya memahami kata karakter adalah tabiat, watak, akhlak dan 
bersifat khas . Dengan demikian karakter bangsa adalah tabiat 
sebuah bangsa. Karakter bangsa kita memang sudah ada sejak 
<lulu. Setiap bangsa punya cm karakter sendiri-sendiri dan 
karakter Indonesia itu apa? 
Nan dang R. Pamungkas 
Sa ya kira sudah jelas, sebagairnana yang telah disampaikan oleh 
yang lain. 
Revitalisasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Budaya Melayu Deli 
untuk Pembangunan Pendidikan Karakter Bangsa 
Endry Boeriswati 
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Saya memahami kata karakter adalah tabiat, watak, akhlak dan 
bersifat khas. Dengan demikian karakter bangsa adalah tabiat 
sebuah bangsa. Karakter bangsa kita memang sudah ada sejak 
dulu. Setiap bangsa punya ciri karakter sendiri-sendiri dan 
karakter Indonesia itu apa? 
Nandang R. Pamungkas 
Karakter bangsa adalah nilai-nilai filosofi suatu bangsa 
berdasarkan landasan nilai-nilai budaya nusantara. 
Sikap Sultan HB II Atas Pemerintah Kolonial Sebagai Wujud 
Karakter Bangsa (Analisis Babad Mangkubumi) 
Ratun Untoro 
Saya memahami kata karakter adalah tabiat, watak, akhlak dan 
bersifat khas. Dengan demikian karakter bangsa adalah tabiat 
sebuah bangsa. Karakter bangsa kita memang sudah ada sejak 
dulu. Setiap bangsa punya ciri karakter sendiri-sendiri dan 
karakter Indonesia itu apa? 
Nandang R. Pamungkas 
Jogja dan Solo tampak tidak berbeda, tetapi ditilik dari babadnya 
mereka terlihat berbeda. Babad itu subjektif, tetapi tetap 
berdasarkan sejarah dan masing-masing menonjolkan 
karakteristik sendiri-sendiri. Masalah karakter bangsa adalah 
kristalisasi dari karakter-karakter lokal yang nanti ditentukan 
dalam pleno. 
Pendayagunaan Ungkapan Tradisional Bahasa Bali yang 
Bernuansakan Kearifan Lokal 
Ida Ayu Mirah Purwiati 
Bagairnana membangun karakter bangsa dengan ungkapan 
tradisional Bali. Bagairnana kita bisa membangun dari ungkapan 
tradisional yang hanya dipakai dalam ritual keagamaan, bali 
wilayah wisata apakah bali tidak terpengaruh? 
Abdullah (UNM) 
Budaya asing berjalan sendiri , budaya bali berjalan sendiri. 
Ungkapan tersebut dapat kita masukkan dalam pelajaran bahasa 
daerah dan agama. Dal am pendidikan nonformal ini lab tempat 
kita dapat banyak berikan dengan cara menembangkan atau 
menyanyikan. Jadi anak-anak dapat bernyanyi dan tahu cerita 
serta kearifan-kearifan yang ada. Kearifan lokal yang dapat kita 
berikan. 
Wacana Ungkapan Tradisional Bali Kajian Linguistik 
Kebudayaan 
I Wayan Sudiartha 
Ada ungkapan yang sangat nilai luhur. Bagaimna JUga 
penerapannya? Salah satu pada dunia pendidikan. 
Abdullah (UNM) 
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kita ini kaya dengan ungkapan-ungkapan. Membangaun karakter 
dalam tingkat ritual dalam sebuah perkawinan banyak sekali 
petuah-petuah atau ungkapan-ungkapan yang diberikan. 
Ungkapan tradisional Bali sudah diberikan sejak taman kanak-
kanak terutama pada saat ada pelajaran bahasa daerah. 
Ada peran pendidika agama yang sudah mengalami 
kemerosotan. Saya lebih setuju fokus kepada bagaimana 
pemerintah menekankan penanaman nilai-nilai keagamaan. 
Berapa sumbangsih kasta-kasta itu dalam membangun karakter. 
Lalu Ismail 
Saya setuju dengan Pak Ismail. Harus ada sinergi dengan dinas-
dinas. Sumbangan oarang asing banyak sekali. Ritual-ritual itu 
banyak diminati oleh orang asing. 
Filosofi dan Kearifan Gumi Paer Masyarakat Sasak sebagai 
Pembentuk Karakter Bangsa 
Murahim 
Apa upaya untuk menjaga agar tetap melestarikan nilai-nilai 
luhur masyarakat sasak dalam upaya membangun karakter 
bangsa. 
Abdullah (UNM) 
Kearifan lokal muncul dari berbagai ha!. Caranya dengan 
membuat simbol-simbol ini berbicara melalui tulisan dan 
mengadakan penyuluhan. Yang kedua saya dari Komunitas 
Pencinta Musium bekerja sama dengan Musium NTB 
mengadakan acara pepaosan dan menjelaskan isi dari naskah-
naskah kuno tersebut. Dalam 8 bulan ke depan akan 
mengadakan pembacaan pepaosan dan penyulahan kepada 
generasi muda untuk menjelaskan simbol-simbol kebudayaan 
sasak. 
Ada peran pendidikan agama yang sudah mengalami 
kemerosotan. Saya lebih setuju fokus kepada bagaimana 
pemerintah menekankan penanaman nilai-nilai keagamaan. 
Berapa sumbangsih kasta-kasta itu dalam membangun karakter. 
Lalu Ismail 
Panitia dapat merekomendasikan basil semmar m1 ke 
pemerintah. 
Identitas Lokalitas, Budaya, dan Multikultural dalam Novel 
"Seroja" Katya Sunaryono Basuki 
Ni Nyoman Tanjung Turaini 
Apakah dalam masyarakat bali ada istilah kawin lari juga? 
Karena adanya perbedaaan kasta. 
Abdullah (UNM) 
Kawin lari ada juga di Bali. Dalam ceita ini juga terdapat bagian 
cerita yang kawin lari . 
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Apakah di dalam teguran atau sapaan kepada seseorang kepada 
suami yang berbeda kasta, apakah dia ikut suami atau mana 
kastra yang lebih tinggi. Apakah ada kaitan perkastaan itu 
dengan bahasa? 
Siti Zahra Yundiafi 
Sapaan khusus dalam perbedaan kasta ada. Itu akan mengikuti 
kepada kasta yang melekat pada suami. 
Ini fenomena tidak hanya di bali saja, tetapi hampir ada di 
scluruh daerah. Apakah berbeda itu termasuk pluralisme? 
Bagaimana kiranya dalam forum membangun karakter bangsa, 
sesungguhnya feodalisme itu diletakkan dalam apa dalam 
membangun karakter bangsa? 
Zulkipli 
Saya setuju dengan itu. Kita harus menghormati fungsinya 
dalam masyarakat, bukan kasta. 
Mitos Dewi Sri Migrasi Ritual dan Representasi Masyarakat 
Using dan Jawa 
Novi Anoegrajekti 
Menyatukan tradisi seblang dengan usmg. Sepertinya tidak 
cocok dengan agama. Bagaimana menyatukan. 
Ratun Untoro 
Sebelum mulai, membaca doa Islam akan tetapi selama pentas 
yang dibaca mantra. Bagaimana hubungan antara Islam dan 
kejawen. Justru seblang ini berkaitan dengan negara. Ketika orba 
semua diwarnai kuning. 
Nilai Kearifan Lokal dalam Syair Cahaya Kebenaran Sarana 
Pendidikan Karakter Bangsa 
Siti Zahra Yundiafi 
Apakah sampai sekarang pada masyarakat sya1r cahara 
kebenaran masih ada ritual-ritual? 
Siti Lamsiah 
Terima kasih atas infonya. mungkin bentuk di NTB dan melayu 
berbeda. Di melayu memiliki pakem. Ini berasal dari India yang 
bersifat Islam. Makna, karena dari awal ada semacam moto 
bahwa kebenaran adalah tangga kejayaan, jadi kedua tokoh 
memperlihatkan sifat yang berbeda hi tam dan putih. 
Lagu (Teks) Dolanan Anak-Anak: Alternatif Pembentuk 
Karakter Anak Bangsa 
Nurweni Saptawuryandari 
Bagaimana penerapan pendidikan karakter melalui nyanyaian ini 
pada SDIT, karena mereka dilarang menyanyi. 
Siti Lamsiah 
Untuk SD umum masih ada, tetapi masuk dalam ekstrakulikuler. 
Di Jakarta SDIT masih ada, tetapi dalam bentuk marawis. 
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Membawa dengan situasi sekarang berbeda antara ya dan tidak. 
Dolanan sedang digempur oleh lagu-lagu modern. Bagamana 
posisi dolanan itu ditengah gempuran lagu modem yang pesan 
moralnya kurang. 
Uniawati 
Sebagai oarang yang berkecimpung, alangkah baiknya kita 
mulai dari rumah. Taman siswa di Jogja masih ada sampai 
sekarang pestival dolanan anak-anak. 
Cerita Rakyat Nusa Tenggara Barat Motif Bidadari : Niai-Nilai 
Kearifan Lokal 
Ni Nyoman Subardini 
Trinita Karana adalah konsep masyarakat Bali, bukan NTB. 
Apakah Ibu membandingkannya atau melihat filosofinya. 
mungkin di Lombok berbeda. 
Siti Lamsiah 
Tidak monoton membicarakan agama Islam, fokusnya raja 
agama Hindu tetapi sangat toleran. Cerita rakyat ini tokohnya 
agama hindu yang sangat toleran. 
Bidadari bukan kearifan lokal tetapi dunia. Bagaimana 
perbandingan nusantara dengan eropa? 
Ratun Untoro 
Terima kasih informasinya, kami meneliti yang di lokal. 
Mitos Haluoleo : Sarana Penanaman Nilai dan Pembentukan 
Karakter Bangsa 
Uniawati 
Apakah mitos herois m1 ada, seperti apa penerepannya atau 
ivennya? 
Lalu Ismail 
Bukan sekedar mitos sebab nama Haluoleo itu jika ditelisik 
dalam raja-raja yang pemah memerintah terdapat nama 
Haluoleo, dan dia pemah menjadi raja di Huleo. Apa yang 
dirnitoskan sebenamya adalah nilai-nilai perjuangan yang 
dimiliki oleh Haluelo keberanian, kebersahajaan. Penerapannya, 
nama universits itu bukan tanpa sebab, karena dilihat dari 
kesejarahannya. Dengan penyebutan nama tokoh itu tentu 
sebagai pengingat kepada teladan yang bisa diwarisi oleh tokoh 
Haluoleo. 
Konsep Haluleo itu penanaman konsep nilai kepada siswa itu 
seperti apa? 
Sitti Rachmi Masie 
Bukan sekedar rnitos sebab nama Haluoleo itu jika ditelisik 
dalam raja-raja yang pemah memerintah terdapat nama 
Haluoleo, dan dia pemah menjadi raja di Huleo. Apa yang 
dimitoskan sebenamya adalah nilai-nilai perjuangan yang 
dimiliki oleh Haluelo keberanian, kebersahajaan. Penerapannya, 
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nama universits itu bukan tanpa sebab, karena dilihat dari 
kesejarahannya. Dengan penyebutan nama tokob itu tentu 
sebagai pengingat kepada teladan yang bisa diwarisi oleh tokob 
Haluoleo. 
Aku Bangga Jadi Orang Indonesia 
Tri Saptarini 
Ini merupakan sebuah pengakuan. Subjek yang diangkat apakah 
dari pengakuan lbu sendiri atau dari siswa, dan metode apa yang 
Ibu pakai? 
Ketut Warta 
Dalam makalah ini mengajak kesadaran kebanggaan terhadap 
falasafah bidup yang kita miliki. Mari kita pakai apa yang kita 
miliiki. 
Legenda Sri Tanjung: Reproduksi Makna dan Representasi 
Identitas Using 
Sunarti Mustamar 
Bagaimana sikap masyarakat terhadap cerita ini. apakah ini 
masuk dalam sekolah, atau nilai-nilai itu ada kita rasakan, atau 
kita warisi dalam pendidikan. 
Lalu Ismail 
Masyarakat using masih sangat percaya. Dalam pendidikan 
formal bahasa banyuwangi pun masuk dalam muatan lokal 
termasuk juga cerita ini sudak dicetak. Jangan terlalu percanya 
dengan apa yang dikatan oleh orang sehingga tidak cepat 
pes1m1s. 
Nilai-Nilai Budaya Peringatan Maulid Nabi dan Caos Dahar di 
Kadilangu, Demak, Jawa Tengah 
Purwati Anggraini 
Apakah ini masuk dalam sekolah, atau nilai-nilai itu ada kita 
rasakan, atau kita warisi dalam pendidikan. 
Lalu Ismail 
Dalam gerebeg besar merupakan wujud penghormatan kepada 
sunan kalijaga. Agar tidak tergerus oleh arus globalisasi, disana 
anak-anakjuga diajak dalam gerebeg besar. 
Perubahan iptek, berpengaruh kepada pemahaman siswa terkait 
dengan caos dahar. Mereka sekarang berpikir bisa hidup damai . 
Bagaimana menurut Anda? 
Siti Rachmi Masie 
Dalam gerebeg besar merupakan wujud penghormatan kepada 
sunan kalijaga. Agar tidak tergerus oleh arus globalisasi, disana 
anak-anak juga diajak dalam gerebeg besar. Ada beberapa nilai 
dalam acara selametan tersebut. Menurut Frans Magnus Susena, 
dengan selamatan kita berarti tidak serakah. 
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Nilai Moral dalam Puisi Lisan Gorontalo (Tujaqi) pada 
Pelaksanaan Upacara Penganugrahan Gelar Adat (Pulanga) di 
Provinsi Gorontalo 
Sitti Rachrni Masie 
Hampir setiap daerah memiliki kearifan lokal.persoalannya 
adalah untuk mencapai karakter kebangsaan perlu ada 
intemalisasi nilai. Bagaimana cara kita mengintemalisasi nilai-
nilai yang telah dipaparkan tadi. Terkait hasil survey bahwa 
persentase anak menonton tv jauh lebih tinggi dengan belajar. 
Dengan demikian anak lebih terintemalisasai dengan yang lain 
daripada pelajaran di sekolah. 
A. Sirulhaq 
Cara intemalisasi nilai kepada s1swa, kami digorontalo 
menanamkan ini sejak sd, materi yang ada kaitannya dengan 
kearifan lokal kami berikan di muatan lokal disamping bahasa 
asing. Kekhasan adat istiadat juga harus ditanamkan kepada 
anak sejak sd. 
Apakah gelar adat yang diberikan punya tingkatan sampai puisi 
tujaqi itu memiliki tingkatan. Apakah puisi memiliki posisi yang 
sama dengan harusnya ada Alquran pada penganugrahan gelar 
adat. 
Murahim 
Pulanga ini diberikan kepada pemimpin. Pada proses pemberian 
adat saja yang berbeda. Pelantikan ada secara nasional dan untuk 
acara adat tersendiri. 
Pemberian gelar adat memang luar biasa bukan mesti dari 
keturuan darah, tetapi dari hasil kerja mereka atau jasa. Apakah 
ada lembaga adat yang membuat perasyarat seperti itu agar 
jangan sampai kearifan lokal menjadi alat pencitraan. 
Zulkipli 
Ada lembaga adat yang menentukan pada tingkat masmg-
masing. Tetap ada musyawarah pemangku adat dengan melihat 
sosok pemimpin ini seperti apa. 
Nilai-Nilai Keadaban dan Karakter Bangsa dalam Sesenggak 
Saharudin 
Hampir setiap daerah memiliki kearifan lokal.persoalannya 
adalah untuk mencapa1 karakter kebangsaan perlu ada 
intemalisasi nilai. Bagaimana cara kita mengintemalisasi nilai-
nilai yang telah dipaparkan tadi. Terkait hasil survey bahwa 
persentase anak menonton tv jauh lebih tinggi dengan belajar. 
Dengan demikian anak lebih terintemalisasai dengan yang lain 
daripada pelajaran di sekolah. 
Ahmad Sirulhaq 
Menurut Menteri Agama "pendidikan agama sekarang ini tidak 
cukup, tetapi perlu didampingi dengan pendidikan kearifan lokal 
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yang dimiliki oleh setiap etnis". Jadi cara untuk melakukan 
intemalisasi nilai adalah yang pertama : berusaha keras 
membangun jati diri itu, menggali tata nilai yang ada di masing-
masing suku. Kedua membentuk kebiasan, membangun, 
mengembangkan. Membangun karakter bangsa tidak mungkin 
jika tidak menggali. 
Menggali Karakter Kebangsaan dalam Paribahasa dan Babasan 
Masyarakat Sunda 
andang R. Pamungkas 
Hampir setiap daerah memiliki kearifan lokal.persoalannya 
adalah untuk mencapa1 karakter kebangsaan perlu ada 
intemalisasi nilai. Bagaimana cara kita menginternalisasi nilai-
nilai yang telah dipaparkan tadi. Terkait basil survey bahwa 
persentase anak menonton tv jauh lebih tinggi dengan belajar. 
Dengan demikian anak lebih terintemalisasai dengan yang lain 
daripada pelajaran di sekolah. 
Ahmad Sirulhaq 
Aplikasi nilai-nilai lokal hams dimulai dari lokal, dalam hal ini 
ha! terkecil tempat kita memulai adalah keluarga, dalam bahasa 
ibu akan terasa cita rasa lokal, berbeda dengan ketika kita 
memakai bahasa yang lain. Kedua : harus bisa menangkap 
kondisi yang dapat menarik bagi masyarakat. Seperti di 
Bandung, dengan adanya distro, anak-anak Bandung lebih 
bangga menggunakan produk lokal daripada produk luar. Distro 
selalu independen . 
Notulen Ruang B 
Pemahaman Multikultural dan Masa Depan Bangsa Indonesia 
Hairus Salikin 
Terkait dengan cara membangun karakter bangsa, apakah 
dilakukan dengan bottom-up atau up-down? 
Saharudin 
Kedua-duanya sama penting 
Terkait dengan multikultural, ketidakpahaman tentang 
multikultural kadang berasal dari orang tua. 
Fatma Umar 
Orang tua yang memiliki peran untuk mewariskan pemahaman 
multikultural kepad anak. Memberikan contoh dengan tingkah 
laku lebih bermakna (berkesan) dibanding dengan kata-kata. 
Bagaimana cara pembentukan karakter bangsa secara simultan. 
Sebagai pendidik kita membangun karakter bangsa melalui 
pendidikan. Harns dengan simultan 
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Ismail 
Pihak-pihak dari berbagai instansi perlu duduk bersama untuk 
membangun karakter bangsa. 
Paradigma Bahasa, Kesadaran Kritis , dan Pembangunan 
Karakter Bangsa 
Ahmad Sirulhaq 
Membangun karakter bangsa dimulai dari mana? Bottom-up 
atau up-bottom 
Saharudin 
Pembangunan karakter harus dimulai dari bawah, yakni mulai 
dari pendidikan terendah sampai pendidikan tertinggi . Bahasa 
diintegrasikan dalam semua mata pelajaran untuk membentuk 
karakter bangsa. Apa yang kita katakan seringkali kebalikan dari 
yang sebenamya. Metafora-metafora bahasa asing yang sering 
diserap ke bahasan Indonesia menjadi daya baru. 
Pembelajaran Bahasa melalui Karya Sastra 
Abdullah 
di Makassar sering terjadi konflik di tingkat Universitas. 
Bukankah mahasiswa (sebagai pelaku) konflik tersebut adalah 
kaum intelektual yang semestinya adalah agen perubahan. Apa 
sebenamya persoalannya? 
Saharudin 
Umurnnya konflik sering terjadi karena sikap ego, merasa 
paling hebat, kesalahan persepsi, dan kesalahpahaman. 
Pembangunan Sikap Toleransi dalam Masyarakat Multikultural 
melalui pembelajaran karya sastra drama 
Lina Meilinawati Rahayu 
humaniora itu penting. Dalam paparan ibu sepertinya aspek 
kognitif dalam karya sastra disingkirkan, yakni mengabaikan 
aspek struktur karya sastra. 
I Ke tut W arta 
Pengajaran sastra tidak berhenti pada struktur. Selama ini 
pembelajaran sastra hanya berhenti pada aspek struktur. Oleh 
karen itu perlu dilakukan pengembangan yang lebih luas denga 
cara membaca karya sastra modem. Mangingat pada zaman ini 
yang bersifat visual seperti sinetron lebih diminati karena lebih 
mudah untuk dinikmati. Sedangkan menikmati karya sastra lebih 
sulit, mesti dipelajari dulu. 
Seberapa jauh kita bisa menyosialisasikan nilai-nilai yang 
terkandung dalam karya sastra kepada mahasiswa. Mengingat 
mahasiswa lebih melekat pada acara-acara visual seperti 
sinetron 
Sunarti Mustamar 
Banyak membaca, guru I dosen harus banyak membaca karya 
sastra. Memberi tauladan bagi mahasiswanya. Minta mahasiswa 
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untuk membaca karya sastra yg mudah <lulu lalu beranjak ke 
yang agak sulit, misalnya dimulai dari membaca komik dan 
seterusnya. 
Kearifan Lokal dalam Tradisi Bersih Desa Masyarakat Jawa 
sebagai Penguat Karakter Bangsa 
Trisna Kumala Rahayu 
Masih mungkinkah tradisi bersih desa dilaksanakan di zaman 
modem ini, terutama di kota yg sulit sekali ditemukan budaya 
gotong royong 
Halus Mandala 
Tradisi bersih desa tidak dikaitkan dengan kota tapi tradisi itu 
terkait dengan sejarah desa. Tradisi ini masih dilaksanakan 
setiap tahun. 
apakah tradisi bersih desa perlu dilestarikan atau hanya sebatas 
wacana saja? Hasil seminar ini perlu ada tindak lanjutnya 
Sunarti Mustamar 
Tradisi ini sampai sekarang masih dilaksanakan. Di dalamnya 
mengandung pesan-pesa tertentu/mitos. Meskipun begit tetap 
tidak dianggap sakral. Di Provinsi Jateng dan Jatim tradisi bersih 
desa masah banyak dilakukan. 
Kemajemukan dalam Struktur Bahasa dan Budaya Sasak 
J alaludin Arzaki 
Terkait dengan judul makalah Bapak, belum dijelaskan tentang 
keterkaitan antara struktur bahasa dan struktur masyarakat 
Sasak. 
Jeladu Kosmas 
Dalam masyarakat Sasak terdapat kasta, yakni menak dan non 
menak. Bahasa daerah Sasak juga mengenal bahasa alus dan 
biasa seperti kata ngelor-makan, apabila berbicara kepada orang 
lain memakai ngelor, untuk memperhalus bahasa kepada lawan 
bicara. Contohnya,ada Menak utama-madya, Menak utama 
(medaran), menak madya (negelor). 
Pengajaran Bahasa yang Berkarakter Kebangsaan dan 
Berpersfektif Multibudaya dalam Era Globalisasi 
Rosida Tiurma manurung 
lbu mengataan bahwa mahasiswa ibu kebanyakan orang Cina, 
jadi ada kebhinckaan (multibudaya). Lalu bagaimana mereka 
diarahkan untuk berkarakter Indonesia? Mengingat kecinaan 
mereka sangat kuat? 
Je ladu Kosmas 
Bisa jadi orang Cina (keturunan) lebih Indonesia daripada kita. 
Contohnya, mereka disiplin mngikuti upacara bendera, dengan 
bangga mengikuti tata-tertib serta hrmat. Saya mengharuskan 
mereka memakai baju batik. Kebetulan saya mengajarkan mata 
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kuliah leadership. Bahkan kadang mereka lebih santun daripada 
do sen. 
Prospek Bahasa Indonesia dalam Pengembangan Ilmu dan 
Teknologi di Era Globalisasi 
Fatmah AR Umar 
Sastra berfungsi sebagai instrumen dalam pembentukan 
karakter. Langkah-langkah apa saja yang ditempuh? 
I Ketut W arta 
Pembelajaran sastra pada anak harus dilakukan dengan memilih 
materi yg tepat (selektit), bukan memilih karya sastra 
mengandung akhlak yang bobrok. 
Pembentukan Karakter Anak pada Masyarakat Plural melalui 
Pembelajaran Sastra 
Tuti Kusniarti 
Sastra bisa digunakan untuk untuk merubah karakter dan 
perilaku? 
I Ketut Warta 
Untuk anak SD, penggunaan bahasa di televisi lebih mudah. 
Dalam mengajarkan karya sastra saya menggunakan karya sastra 
yg dipakai seharian. Sayangya di sekolah banyak guru yg tidak 
memiliki komptensi kesastraan. 
Hegemoni Bahasa dan Budaya Oirata dalam Kebhinekaan 
Indonesia 
Halus Mandala 
dalam perkawinan antar suku tidak jarang terjadi perubahan 
bahasa (komentar) 
Jeladu Kosmas 
Orang Oirata marasa bahasanya tidak dihegemoni oleh para 
pemangku kepentingan. Mereka menggunakan bahasa Oirata 
hanya kepada sesama suku Oirata saja. Mereka melakuka kode 
kalo ada orang dari suku lain datang. Mereka tidak merasa 
dihegmoni, lebih suka menerima Indonesia menjadi lebih besar. 
Oulu bahasa ini bersifat vokali (seperti bahasa Bima). Namun 
bahasa vokali pd bahasa Oirata lambat laun menghilang 
(identitas hilang) . Pusat bahasa semestinya membina hal-hal 
seperti itu. 
Bahasa tidak semata-mata struktur tapi juga semantik, terkait 
dengan bahasa Oirata? 
I Ketut Warta 
Dalam Bahasa Oirata, bukan hanya terjadi perubahan struktur 
tapi beberapa makna tertentu juga hilang. Bahasa adat hanya 
dikuasai oleh orang tua. Dulul pernikahan <lulu sudah sah 
menurut adat saja, sekarang pemikahan yg sah menurut adat & 
gereja. Jadi dilakukan dua kali upacara penikahan. 
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13 . Judul 
Pemakalah 
Mengapa Orang Belajar Bahasa: perlu perubahan orientasi 
pembelajaran dan pengajaran bahasa-bahasa lokal dalam rangka 
pembentukan karakter bangsa 
I Ke tut W arta 
Bapak memaparkan tentang sebuah TK di Mataram yang 
mengajarkan bahasa Jepang & lnggris sedankan bahasa daerah 
tidak diajarkan. Apakah fenomena ini menjukkan bahwa bahasa 
daerah dianggap sudah tidak penting. Sedangkan fenomena guru 
tidak ada di kelas karena mengikuti kegiatan keagamaan. Apa 
penyebabnya? 
lta 
Fenomena guru tidak ada di kelas menunjukkan lemahnya 
komitmen seorang guru, yang seharusnya profesional. Selain itu 
jua kurang pengawasan pemerintah. Perlu perubahan orientasi 
pembelajaran bahasa berdasarkan urutan mulai dari bahasa 
daerah,bahasan Indonesia, dan bahasa Inggris. Pengajaran sistem 
grammar& bunyi 3uga perlu ada. Pembelajaran harus 
berkolaborasi. 
Berdasarkan suatu basil peneliitan, bahasa Bali mengalami 
penurunan drastis, penduduk asli Bali yang berumur 60 tahun 
ke atas masih bisa menggunakan bahasa halus. Apakah suatu 
saat bahasa lokal kita akan hilang? Contohnya perkawinan 
antara suku Jawa-Jawa, malah anaknya berbahasa indonesia 
Haerussalikin 
perlu upaya pemertahanan bahasa dengan mengajarkan bahasa 
daerah (bahasa ibu) di sekolah. 
Membangun Karakter Bangsa Berbasis Sastra: Studi Kasus 
Materi Sastra di SMA 
Lustantini septiningsih 
Apakah karakter bisa terbentuk secara tidak disadari dlm tradisi-
tradisi? 
Syarifudin 
Harus dibedakan antara karakter dengan kepribadian (genetis), 
sedangkan karakter dapat terbentuk dari melihat dan meniru. 
Sastra lokal tdk ada dalarn materi. Oleh karena itu KTSP harus 
menekankan sastra lokal. Guru berperan untuk mencari karya-
karya sastra lokal untuk pembelajaran. Namun harus selektif, 
dengan memilih tema-tema yang lebih positif karena banyak 
juga karya-karya sastra yg bctema negatif. Adanya unsur negatif 
tersebut dikhawatirkan akan ditiru 
Implementasi pembelajaran berbasis Sastra lokal (Bali) dlm 
kelas menulis (naratif) bhs inggris 
Kadek sonia Piscayanti 
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Apakah belajar untuk mengetahui bahasa atau mengetahui 
tentang bahasa 
Syarifudin 
Sastra dan bahasa tidak bisa dipisahkan. Keduanya terjadi 
hubungan timbal balik. Bahasa berfungsi sebagai media sastra. 
Bela jar bahasa dengan sastra. Memiliki jiwa di dalamnya. 
Terkait dengan sastra terjemahan, dalam paparan tadi , 
bagaimana dengan nila rasanya. Tanpak banyak nilai rasa yang 
terbuang dalam sastra terjemahan. 
Harussalikin 
Dalam sastra terjemahan, ada meaning transfer. Dua bahasa 
yang berbeda tidak akan ketemu. Sastra yg diterjemahkan 
biasanya mangalami penurunan rasa. Tapi inti dan pesannya 
yang disampaikan sama dan itu harus tetap dipertahankan. 
Pembangunan Karakter Bangsa melalui Kekayaan Khazanah 
Sastra Indonesia 
Bambang Trismanto 
Banyak budaya leluhur mulai luntur terdesak budaya asmg, 
termasuk teni tradisiona. Sedangkan budaya yang ada banyak 
yang terlepas dari pakem. Sastra berbahasa Jawa jarang 
ditemukan. Pemakaian bahasa Jawa juga mulai kacau balau oleh 
generasi muda. Oleh karena itu, terkait dengan budaya Jawa 
bukan pemertahanan tapi pengidupan kembali. 
Fathul Mu'in 
Umar Kayam dalam novelnya ini ingin mnghidupkan kembali 
budaya Jawa. Konsep priyai yang menghargai leluhur, tradisi-
tradisi Jawa, dan trah kerpiyaian. Contohnya ungkapan-
ungkapan seperti, pikul duwul mendemjero. tepo seliro. 
Meningkatkan Kesadaran akan Pluralisme Budaya 
Heny Putri Saking Wijaya 
Dalam konsep pluralisme, semestinya tidak ada dominasi . Tidak 
ada budaya yag dianggap lebih tinggi atau lebih rendah 
Fathul Mu' in 
Dalam kelas, saya tidak membedakan bahwa budaya yang satu 
lebih tinggi dari budaya yang lainnya. Masing-masing budaya 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kita hidup dalam negara 
yang banyak perbedaan. 
Langkah kongkrit yg ibu lakukan? 
Rahmat Hidayat 
Orang asing banyak yang lebih mengerti budaya kita. Banyak 
orang Indonesia yang tidak tahu budayanya karena itu mereka 
tidak bisa menceritakan budayanya kepada orang asing. Jangan 
sampai kita kalah dibandingkan orang asing. 
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19. Judul 
Pemakalah 
Bahasa, Kognisi, dan Budaya 
Luita Ariwibowo 
Untuk membangun karakter bangsa mana yg paling berperan? 
Apakah ketiga-tiganya (bahasa, kognisi, dan budaya). Menurut 
saya bahasalah yg paling berperan. 
Syarifudin 
Budaya membatasi kosakata. Ketiganya berperan. Bahasa 
dalam posisi di bawah budaya. Akan tetapi, kalau bahasa tidak 
diketahui maka budayapun tidak dipahami I tidak diketahui. 
Marga dalam Bahasa Batak 
Esra Nelvi Siagian 
Orang medan dan Batak. Orang Medan tidak mau disebut 
orangBatak? Lalu bagaimana dengan kekerabatan Siregar dan 
asution? 
Dedi Hazarudin 
Orang Melayu bukan orang Batak. Sesama marga Siregar tidak 
boleh menikah. 
Terkait larangan pernikahan dalam satu marga, apa ada sangsi? 
Ani Marani 
Orang tua harus mengajar silsiah dalam keluarga sendiri . dalam 
pergaulan sehari-hari, dalam berkenalan yang pertama kali 
ditanyakan adalah marga. Kalau seandainya ada yang menikah 
dengan sesama marga maka orang tersebut akan diusir dari 
kelompok marga/keluarganya. Dibuang dari marga berarti orang 
tersebut tidak lagi punya hak untuk mendapat adat. Adat Batak 
sangat komplek, mencakup semua hal. 
Musikalisasi Puisi Peran dan Fungsinya di Masyarakat: Kajian 
atas Tiga puisi 
Syukrina Rahmawati 
dengan musikalisasi saya rasa memahami puisi akan menjadi 
lebih sulit 
Huntoro 
Saya sudah meneliti, menyebar kuesioner kepada mahasiswa. 
Hasilnya, 80% mahasiswa mengatakan bahwa lebih mudah 
memahami dalam bentuk lagu. Mereka lebih mcnyukai bentuk 
lagunya. Mereka (mahasiswa) lebih mudah mempraktekkan 
langsung ke siswanya. 
Bagian mana yg lebih dipahami kalau pu1s1 sudah 
dialihwahanakan 
Ada beberapa aspek yg susah dipahami. 
Nama Jenis Makanan dan Minuman Tradisional di Kecamatan 
Majalaya, Kabupaten Bandung: suatu Kajian Dialek Geografis 
Toni Heriyadi 
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Banyak pengulangan dalam kosakata bahasa Sunda. Adakah 
penelitian bapak tentang akronim? 
Hasanudin 
Kosakata yang berulang-ulang biasanya adalah bentuk jamak. 
Namun tidaklah selamanyajamak. 
Revitalisasi Kearifan Lokal sebagai Identitas Bangsa di tengah 
Perubahan Nilai Sosiokultural. 
Suyono Suyatno 
apa maksudnya bahwa kita dijadikan sapi perah dari negara lain 
Fatma Umar 
wilayah birokrasi dalam pemerintah kita 
Batasan kearifan lokal itu bersifat abstrak. Bagaimana 
konkritnya cara merevitalisasinya? 
Negara terlalu banyak slogan. Takut terjebak dalam slogan. 
Pemerintah lebih berpihak pada pemodal kuat daripada 
kepentingan rakyat. 
Selasa, 24 Mei 2011 
Waktu Ruang 
07.30 s.d. 08.30 
08 .30 s.d. 09.45 
09.45 s.d. 10.00 
14.30 s.d. 15.15 Pleno 2 
15.15 s.d. 16.00 Pleno 3 
10.00 s.d. 11.45 Panel Utama 
11.45 s.d. 12.45 Sidang A 
JADWAL SEMINAR NASIONAL BAHASA DAN SASTRA 
"Membangun Karakter Bangsa dalam Pluralisme Budaya" 
The Santosa Villas & Resort Lombok, Senggigi 
Pemakalah I Makalah 
Daftar Ulang 
Pembukaan 
Kudapan 
Prof. Dr. Hj . Siti Chamamah 
Soerat no 
(Universitas Gadjah Mada) 
Sastra dan Kepribadian 
Putu Wijaya (Sastra Sebagai Kekuatan Pembentukan 
(Sastrawan) Karakter Bangsa dalam Masyarakat 
Plural) 
Gubernur Nusa Tenggara Barat 
Kapolda Nusa Tenggara Barat 
Tokoh Budaya Nusa Tenggara 
Bar at 
Asep Juanda Nilai-Nilai Positif Peribahasa Sunda dalam Pendidikan Karakter Bane:sa 
Bambang Trisman Pembangunan Karakter Bangsa melalui Kekayaan Khazanah Sastra Nusantara 
Cokorda Istri Sukrawati Kearifan Lokal dalam Geguritan Candrabanu 
Sastra dalam Masyarakat Pluralistik-
Facthul Mu'in multikultural : Tinjauan dari Perspektif 
Dominasi Budaya 
Pemandu 
Panitia 
Panitia 
Panitia 
Nining Nur 
Alaini 
Ahmad Sirulhaq 
Salman Al Farisi 
Asep Supriadi 
Waktu Ruang Pemakalah Makalah Pemandu 
Ahmad Sirulhaq Paradigma Bahasa, Kesadaran Kritis, dan Pembangunan Karakter Bangsa 
Hairus Salikin Pemahaman M ul tikul tural dan Mas a Depan Bhinneka Tune:e:al Ika 
11.45 s.d. 12.45 Sidang B Trisna Kumala Abdullah Pembelajaran Bahasa Melalui Karya Sastra Satya Dewi 
Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Tiga Novel 
Saksono Prijanto Indoneisa Medern :Upaya Pendidikan 
Karakter Bangsa Melalui Karya Sastra 
12.45 s.d. 13.30 Ishoma 
Ani Mariani Si Kabayan: Pandangan Mistisisme dan Laku Mistis yang Penuh Paradoks 
Asep Supriadi Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Cerita 
"Misteri Bokor Emas" 
Sidang A I G.A. Lakita Purnamika Utami Memperkenalkan Puisi-puisi Nasional untuk B. Trisman Membentuk Karakter Bangsa 
Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Dongeng 
Laino Masyarakat Tolaki Sebagai Media Pendidikan 
Karakter Bangsa 
Kearifan Lokal dalam Pemelajaran Lagu 
13.30 s .d . 14.30 Dian Palupi Daerah Etnis Betawi Tingkat Sekolah Dasar 
di Jakarta 
Pembangungan Sikap Toleran dalam 
Lina Meilinawati Rahayu Masyarakat Multikultural Melalui Pembelajaran Karya Sastra Drama Indonesia Sidang B dan Teriemahan Syarifuddin 
Kearifan Lokal dalam Tradisi Bersih Desa 
Trisna Kumala Satya Dewi Masyarakat Jawa Sebagai Penguatan 
Karakter Bangsa 
H. Jalaluddin Arzaki Kemajemukan dalam Struktur Bahasa dan Budaya Sasak 
Waktu Ruang Pemakalah Makalah Pemandu 
Wacana dalam Pertunjukan Wayang Kulit 
I Made Budiasa Sebagai Agen Keberetahanan Nilai-Nilai 
Kearifan Lokal : Analisis Dekonstruksi 
Nilai Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat 
Erli Yetti Lampung : Upaya Membangun Karakter 
14.30 s.d. 15.30 Sidang A Bangs a Murahim Revitalisasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Budaya 
Endry Boeriswati Melayu Deli untuk Pembangunan Pendidikan 
Karakter Bangsa 
Sikap Sultan HB II Atas Pemerintah Kolonial 
Ratun Untoro Sebagai Wujud Karakter Bangsa (Analisis 
Babad Mangkubumi) 
Pembentukan Karakter Anak pada 
Tuti Kusniarti Masyarakat Plural Melalui Pembelajaran 
Sastra 
Pengajaran Bahasa yang Berkarakter 
Rosida Tiurma Manurung Kebangsaan dan Berperspektif Multibudaya Heru S. P. 14.30 s.d. 15.30 Sidang B dalam Era Globalisasi Saputra Prospek Bahasa Indonesia dalam 
Fatmah AR. Umar Pengembangan Ilmu dan Teknologi di Era 
Globalisasi 
Halus Mandala Hegemoni Bahasa dan Budaya Oirata dalam Kebinekaan Indonesia 
15.30 s.d 15.45 Kudapan 
15.45 s.d. 16.45 Pleno 1 Prof. Dr. H. Arief Rachman, M. Pd. Widada Hs. 
Rabu, 25 Mei 2011 
Waktu Ruang Pemakalah Makalah Pemandu 
07.30 s.d. 08.30 Mengisi Daftar Hadir 
Sikap Remaja Etnis Jawa terhadap Bahasa 
Widada Hs . Jawa di Kota-Kota Besar Jawa Tengah: Gejala 
I 
yang Sangat Mencemaskan 
I W ayan Sudiartha Wacana Ungkapan Tradisional Bali 08.30 s.d. 09.30 Sidang A Kaiian Lineuistik Kebudayaan Khairil Ansari 
Murahim Filosofi dan Kearifan Gumi Paer Masyarakat Sasak sebagai Pembentuk Karakter Bangsa 
Ni Nyoman Tanjung Turaeni Identitas Lokalitas, Budaya, dan Multikultural dalam Novel "Serojd' Karya Sunaryono Basuki 
Bambang Chrismanto Pemertahanan Tradisi Jawa sebagai Pendidikan Karakter Bangsa 
Henny Putri Saking Wijaya Refleksi Diri : Meningkatkan Kesadaran akan Pluralisme Budaya 
Sidang B Mengapa Orang Belajar Bahasa : Perlu Halus Mandala 
I Ketut Wartha Perubahan Orientasi Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa-Bahasa Lokal dalam Rangka 
Pembentukan Karakter Bangsa 
Heru S. P. Saputra Mengarifi Nilai-Nilai Lokalitas dari Pluralisme Menuju ultikulturalisme 
Ida Ayu Mirah Purwiati Pendayagunaan U ngkapan Tradisional Bahasa Bali yang Bernuansakan Kearifan Lokal 
Made Suyasa Tradisi Lisan Bekayat Sasak dalam Pluralisme Buda ya 09.30 s.d. 10.30 Sidang A Nilai-Nilai Kearifan Lokal Lampung dalam Saharudin Ninawati Syahrul Membentuk Karakter Bangsa 
Novi Anoegrajekti Mitos Dewi Sri Migrasi Ritual dan Representasi Masyarakat Using dan Jawa 
Waktu Ruang Pemakalah Makalah Pemandu 
Luita Aribowo Bahasa, Kognisi dan Budaya 
lmplementasi Pembelajaran Ber basis Sastra 
Kadek Sonia Piscayanti Lokal (Bali) dalam Kelas Menulis (Naratif) 
Sidang B Bahasa lnggris Syukrina Lustantini Septiningsih Membangun Karakter Bangsa Berbasis Sastra : Rahmawati 
Studi Kasus Materi Sastra di SMA 
Nyoman Karina Wedhanti 
Pembelajaran Bahasa Inggris Melalui Cerita 
Rakyat: Penanaman Nilai-nilai Kearifan Lokal 
dalam Pembangunan Karakter Peserta Didik 
10.30 s.d. 10.45 Kudapan 
Ni Nyoman Subardini Cerita Rakyat Nus a Tenggara Barat Motif Bidadari : Niai-Nilai Kearifan Lokal 
Purwati Anggraini Nilai-Nilai Budaya Peringatan Maulid Nabi dan Caos Dahar di Kadilangu, Demak, Jawa Tengah Novi Sidang A Karakter Bangsa dalam Pluralisme Budaya Anoegrajekti Zurmailis dalam Karva Sastra 
Saharudin Nilai-Nilai Keadaban dan Karakter Bangs a dalam Sesenggak 
10.45 s.d 11.45 Mukhamdanah Kebanggaan Bahasa dan Jati Diri: Kasus pada Masyarakat di Negeri Latu, Maluku 
Desain Pendidikan Karakter Berbasis Kultur 
Rusma Noortyani Sekolah dalam Pendidikan Masyarakat Dayak 
Sidang B Meratus Kalimantan Selatan Luita Aribowo 
Safrina N oorman Menafsir Pluralisme Keberagamaan dalam Sepilihan Bacaan Anak Indonesia 
Syukrina Rahmawati Musikalisasi Puisi Peran dan Fungsinya di Masvarakat Kaiian Atas Tiga Puisi 
Waktu Ruang Pemakalah Makalah Pemandu 
Nurweni Saptawuryandari Lagu (Teks) Dolanan Anak-Anak: Alternatif Pembentuk Karakter Anak Bangsa 
Nilai Moral dalam Puisi Lisan Gorontalo (Tujaqi) 
Sitti Rachmi Masie pada Pelaksanaan Upacara Penganugrahan 
11.45 s.d. 12.45 Sidang A Gelar Adat (Pulanqa) di Provinsi Gorontalo Puji Santosa Legenda Sri Tanjung : Reproduksi Makna dan Sunarti Mustamar Representasi Identitas Using 
Peran Sastra Daerah dalam Pembangunan 
Zainuddin Hakim Karakter Bangsa di Tengah Keberagaman 
Buday a 
Linny Oktovianny Nilai-Nilai Kearifan Betogou dalam Pendidikan Karakter Bangsa 
Yeni Mulyani Supriatin Mem ban gun Ke bhinekatunggalikaan dengan Sastra Lintas Budava Sidang B Revitalisasi Kearifan Lokal Sebagai Identitas Sri Ratnawati Suyono Suyatno Bangsa di Tengah Perubahan Nilai Sosiokultural 
Suryami Kearifan Lokal dalam Pepatah Petitih Masyarakat Minangkabau 
12.45 s.d. 13.30 Is ho ma 
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Sidang B J eladu Kosmas Konstruksi Posesif Bahasa Manggarai Suyono Suyatno 
Nama Jenis Makanan dan Minuman Tradisional 
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Suatu Kajian Dialek Geoirrafis 
16.00 s.d. 16.45 Penutupan Panitia 
16.45 s.d. 17.00 Kudapan Panitia 
17.00 s.d. 17.30 Pembagian Panitia Sertfikat 
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